FOREWORD 


fearlessly 
Original story by jeon hyemoon 


aku ingin senantiasa memilikinya tanpa sebuah nyawa 
sebagai taruhan. 


DISCLAIMER 
hye's world | 101219 


Couples of Word from Me 
Hai, selamat datang di cerita ff aku yang pertama 


Ada beberapa hal yang harus kalian ketahui sebelum 
membaca cerita ini 


Aku sangat berharap kalian semua bisa mengikuti cerita ini 
dengan perasaan senang. 


Aku mengambil tokoh karakter bukan asal, semuanya 
melewati beberapa pertimbangan juga seleksi terlebih 
dahulu. Jadi semua karakter di cerita ini berusaha aku olah 
dengan baik untuk mendukung benang merah cerita 


Seandainya kalian tidak suka dengan tokoh dan karakter 
yang aku gunakan di dalam cerita ini, kalian bebas 
menentukan penggantinya dan membayangkannya sebagai 
tokoh di dalam cerita. 


It's your choice, it's up to you. Itu pilihan kalian, aku 
tidak akan melarang siapapun. 


Asalkan kalian bisa menikmati cerita ini dengan 
pendalaman tokoh yang luar biasa. Aku ingin membawa 
kalian kedalam beberapa emosi ketika membacanya 


I always hope that my story can always make 
someone happy 


Perlu diingat sekali lagi 


Apabila kalian tidak sengaja menemukan karya yang hampir 
sama bahkan serupa dengan fearlessly tolong segera 
beritahukan kepada pemilik karya sebenar (jeon hyemoon). 


Don't support plagiator 


Terima kasih bagi siapapun yang mau membaca dan 
menghargai karya ini 


enjoy reading time 


warm regards, 
- Jeon hyemoon 


divorced 


Author note 
Hay 
wellcome in the first project of Hye's world 


jadi, disini aku ingin memberi pengumuman ulang bahwa 
CHOI JIMIN akan direvisi ulang dan sedikit dirombak 


semuanya akan tetap sama, dengan Jimin yang menjadi 
pemeran utama, dan jungkook sebagai pemeran 
pendamping 


mungkin ini juga akan banyak yang keluar dari tema awal 


aku ingin membuat cerita ini lebih hidup lagi, agar kalian 
bisa menikmatinya dengan sepenuh hati 


terima kasih 
and tihs is the end of Hye's greeting 
Start now 


Hyerin membuang jauh pandangannya, sedikit menghela 
napas, dan langsung pergi menghindar dari segala 
sesuatunya di dalam ruangan ini. 


Setidaknya, Hyerin bisa kembali menertawai dirinya sendiri 
setelah sekian lama berdiri tanpa mengucapkan sepatah 
kata apapun pada suaminya sambil terus memandang 
pantulan dirinya lewat sebuah cermin. Bagaimana bisa 
seorang Song Hyerin terlihat semengerikan ini? 


Tujuannya masuk ke dalam ruang kerja suaminya tak lain 
hanya karena sebuah panggilan yang memerintahkannya 
untuk menyiapkan secangkir kopi dan beberapa pulpen 
baru. 


Suaminya itu adalah tipikal pekerja keras, sangking 
kerasnya dia bekerja, untuk Hyerin menjadwalkan makan 
malam bersama itu adalah hal yang sangat mustahil. 
Suaminya itu akan jarang pulang di hari hari kerja seperti 
ini, kalaupun pulang, Hyerin hanya akan mendengar bunyi 
pintu tertutup di sekitaran waktu tengah malam menjelang 
fajar. 


Di hari hari senggang yang seperti hari minggu dan tanggal 
merah, pun semuanya akan tetap sulit bagi Hyerin. Karena 
suaminya, Ryu Jimin itu tidak akan mau keluar dari 
kamarnya seharian sambil terus berganti sambungan via 
telefon dengan beberapa klien atau hanya sekedar 
menjadwal ulang pertemuannya dengan seorang sekertaris 
pribadinya. 


Hyerin bekerja keras untuk tidak mengatakan apapun 
kepada suaminya itu, walaupun yang akan keluar hanyalah 
sebuah basa basi. Hyerin sangat bertekad untuk segera 
pergi dari ruangan ini setelah selesai melakukan tugasnya, 
setidaknya setelah dirinya dapat menatap sebuah cermin 
yang berada persis di belakang kursi besar milik suaminya 
itu. 


Sepersekian detiknya Hyerin lewati dengan menatap kosong 
kearah cermin, menatap pantulan dirinya sendiri sambil 
terus tertawa di dalam hati. Bukan sebuah tawa biasa, dan 
bukan hanya Hyerin yang tertawa. Dia bisa saja berfikir 
bahwa semua malaikat bahkan setan yang berdiri tak jauh 
dari tempatnya juga sama, mereka ikut tertawa, atau 
mungkin lebih parah. 


Ini bukan pertama kalinya Hyerin menatap pantulan dirinya 
sendiri di cermin sebelum beranjak pergi. Tapi ketahuilah, 
hanya dengan melihat bayangannya sendiri, itu akan 
memudahkan Hyerin untuk mengingat betapa 
mengerikannya seorang Hyerin dan untuk tetap bertahan 
dengan keadaannya yang seperti ini. 


Tanpa makian, hinaan, juga kekerasan yang didapatnya dari 
beberapa orang di luar sana. 


Hyerin menunduk, lalu menghela napas panjang dan 
berakhir dengan dirinya yang mulai beranjak meninggalkan 
suaminya di dalam ruangan tanpa mengatakan sepatah 
kata apapun kepadanya. Dirinya takut, karena sampai saat 
inipun, dirinya masih belum bisa menerima kenyataan 
bahwa namanya telah berganti. Sebuah marga yang 
dulunya sangat Hyerin bangga banggakan, kini lenyap dan 
tergantikan dengan sebuah marga milik suaminya. 


Tidak ada lagi Song Hyerin, kini orang itu berubah menjadi 
Ryu Hyerin. 


Tapi tidak, ini sudah seutuhnya keinginan Hyerin. 
Pernikahan ini bukanlah sebuah pemaksaan yang sudah 
sangat sering dilihatnya di dalam sebuah buku buku 
murahan itu. Mereka tidak tahu bahwa sebuah pernikahan 
yang hanya didasari dengan sebuah perjodohan tidak 
selamanya akan berubah menjadi baik hanya karena dua 
insan yang awalnya hanya pasrah pada keadaan akan saling 
menemukan keserasian masing masing dan berakhir 
bahagia bersama beberapa orang anak. Bukan seperti itu! 


Bagi Hyerin, semua yang sudah terpapar dengan sangat 
jelas di dalam buku itu adalah omong kosong, sangat norak, 
menggelikan. Tidak ada hal yang seperti itu di dunia ini. 


"Begitukah caramu memperlakukan suamimu sendiri?" 
Sebuah bunyi tapakan kaki itu mulai mendekat, 
meninggalkan tempatnya duduk dan mulai menghalangi 
Hyerin yang hendak pergi keluar begitu saja tanpa 
meninggalkan apapun selain pulpen juga kopinya. 


Dirinya memang hanya ingin fokus pada pekerjaan tanpa 
sebuah suara apapun di sekitarnya. Tapi rencananya hancur 
lebur setelah menyadari bahwa pulpen yang di gunakannya 
mendadak mati. Dia berdecak, membuang pulpen itu ke 
dalam tempat sampah di bawah mejanya dan menghubungi 
nomor istrinya. 


Sebuah hal yang sia sia yang kerap Jimin lakukan ketika 
sudah berada di dalam ruang kerjanya yang nyaman adalah 
menghubungi nomor istrinya, walaupun sebenarnya 
keberadaan Hyerin tidak jauh dari ruangannya. Mungkin 
dirinya sedang bersantai di dalam kamar atau berada di 
taman belakang sambil membaca puluhan buku 
Kesayangannya. 


"halo? hye, bisa tolong ambilkan pulpen milikku? jangan 
lupa secangkir kopinya juga. Kurasa sekaranglah waktu 
yang tepat untukku mengambil jatah kopi hari ini." 


Panggilan yang dilakukan Jimin memang sangat singkat. 
Dirinya bukan ingin berhemat paket data, melainkan 
memang karena dirinya tau bahwa Hyerin tidak akan 
menjawab ucapannya selain sebuah anggukan yang tidak 
akan pernah dirinya lihat dari seberang sini. 


Pria itu mengunci pintunya dan memberi tahu Hyerin agar 
masuk jika sudah diberi ijin saja. Makanya saat Hyerin ingin 
mengantarkan pesanan suaminya, dirinya harus bersusah 
payah dulu meraih tombol bel di pinggir pintu sebelah foto 
pernikahannya. 


Saat beberapa pulpen sudah mendarat di atas meja dengan 
segelas cangkir kopi sebagai tambahannya, mereka berdua 
hanya diam, tidak melakukan kontak fisik maupun obrolan 
yang biasa dilakukan sepasang suami istri pada umumnya 
untuk sekedar basa basi. 


Semuanya berlalu begitu cepat, saat Jimin mulai menyadari 
bahwa kebiasaan istrinya yang akan mulai menunduk 
setelah melihat ke arah cermin kembali terlihat, dirinya 
mulai mengambil langkah, menutup kembali pintu ruang 
kerjanya yang sempat terbuka dan menatap dalam wajah 
istrinya. 


"Begitukah caramu memperlakukan seorang suami? Ryu 
Hyerin?" 


Decakan pelang mulai menggema, dan itu keluar secara 
spontan dari mulut Hyerin. Kini dia sedikit menaikkan 
pandanganya untuk menatap sebuah hazel milik Jimin 
dengan sedikit bergetar karena ketakutan. Hyerin tidak 
menjawab, namun tetap berusaha meyakinkan Jimin melalui 
tatapannya bahwa dirinya telah selesai melakukan tugas 
sebagai seorang istri dan hendak untuk keluar. 


Tapi tidak, seorang Ryu Jimin tidak akan begitu saja 
melepaskan Hyerin sebelum dirinya memiliki jawaban dari 
pertanyaannya pada sang istri. Maka, tanpa membuang 
banyak waktu lagi karena memang pekerjaannya tidak bisa 
ditinggalkan begitu saja, Jimin melangkah mendekat, 
menghapus sedikit demi sedikit jarak yang dimilikinya 
dengan Hyerin hingga keduanya mampu berdekatan di 
ujung ruangan. 


Jimin tetap menatapnya dalam, mata coklatnya itu masih 
berusaha menerjemahkan segala sesuatu yang sedang 


Hyerin lakukan melalui gerak gerik matanya. "Kau 
melakukannya lagi, Hye" 


Hyerin tahu bahwa suaminya itu sudah mulai menunjukan 
reaksi curiganya terhadap apa yang menjadi kebiasaannya 
saat masuk kedalam sini, ruang kerja kesayangan milik 
suaminya, Ryu Jimin. 


Maka, tak kala Hyerin mendongak, sedikit meyakinkan 
dirinya untuk menjawab walaupun hanya dengan sebuah 
alasan untuk dirinya bisa keluar dari semua ini. 


Tangan Jimin masih berada di sana, masih sangat setia 
mengurung Hyerin di dalam tuntutannya. Itu belum 
semuanya yang Jimin lakukan, walaupun dia tahu bahwa 
Hyerin tidak akan berani mengelak apalagi mengancam 
dirinya setelah melakukan semua ini, dirinya tetap berjalan 
mendekat. Perlahan dan perlahan, hingga dirinya dan 
Hyerin tidak mampu bernapas dengan benar karena hidung 
keduanya hampir berdekatan. 


"Ak-aku harus pergi. Oppa- aku, tidak bisa bernapas." 


Jimin mendelik, begitu menyadari bahwa perlakuannya pada 
Hyerin sudah sedikit keterlaluan, dirinya mundur, sedikit 
memberi ruang pada Hyerin untuk bisa bernapas kembali 
sambil terus menggaruk jidatnya frustasi. 


Sepertinya rencana untuk mengetahui segalanya tentang 
Hyerin akan gagal lagi bagi Jimin. Dia menyerah, melihat 
wajah Hyeri yang terlihat sangat ketakutan itu membuatnya 
lebih merinding. Jimin menatap kosong kedepan, sedikit 
memutar kembali memori saat dirinya menikah bersama 
Hyerin. 


Dan saat itulah dirinya sadar, semua yang dilakukannya 
memang sudah terlewat batas. 


"Hye, kau ingin kita bercerai?" 

-To Be Continued- 

Untuk awal pertemuan kita, bagaimana kondisi jantung 
kalian setelah membacanya? 

Tunggu dulu 

Hye tidak bisa pergi begitu saja tanpa meninggalkan jejak 
Bagaimana? Tampangnya sudah seperti CEO belum? 


Kalau belum, akan aku buat Hyerin memaksanya untuk 
berdandan lebih baik lagi, setidaknya seperti seorang CEO 
yang ada di pikiran kalian 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


01 - reject 
- Start now - 


Tangannya mengepal, Hyerin menahan segala emosi diri 
yang hampir dikeluarkannya setelah mendengar semua 
omong kosong yang keluar dari mulut Jungkook, seorang 
kakak dan juga keluarga satu satunya yang Hyerin punya 
saat ini. 


Tapi tidak, tunggu, sepertinya dengan status yang 
menjadikan Jungkook sebagai keluarga satu satunya Hyerin 
akan berubah. Karena kakaknya baru saja memberi 
ancaman untuknya agar segera menikah dan memiliki 
keluarga kecil yang bahagia. 


Hyerin, yang memang baru saja memasukan beberapa 
komponen kecil di dalam lukisannya-melencong begitu saja. 
Sebuah lukisan dengan gambar wajah dirinya bersama 
Jungkook yang tengah berswafoto di dalam perpustakaan 
kota itu seketika dirusak oleh sebuah garis melencong tepat 
ke bagian dimana Hyerin baru saja mau memperbagus mata 
kakaknya. 


Decakan sebal dari Hyerin memberi peringatan pada 
Jungkook bahwa dirinya sedang tidak ingin diajak bercanda. 
Maka, tak kala setelah itu, Hyerin segera berdiri dan pergi 
meninggalkan Jungkook yang masih setia duduk menatap 
punggung adik kesayangannya. 


Dia tidak mau menyerah, sampai kapanpun tekadnya untuk 
membuat Hyerin menikah akan tetap melekat di dalam 
hatinya. Tidak, perjanjiannya bersama seorang sahabat 
kesayangannya itu tidak boleh gagal, tidak sampai Hyerin 
mau menerima permintaannya. 


Jungkook berdiri, perlahan menguatkan kembali tekad dan 
segera berlari menuju kamar Hyerin yang di dalamnya 
sudah ada si pemilik kamar tengah terduduk di ujung 
ruangan sambil terus menatap lemari bukunya. Tak heran 
Kalau adiknya itu seringkali diejek sebagai kutubuku, karena 
dilihat dari manapun, Hyerin memang terlihat seperti 
kutubuku ketika sedang berada di dekat buku buku 
kesayangannya seperti ini. 


"Jangan terlalu seperti itu menatap bukunya, nanti matamu 
bisa lepas." Ada tuntutan di setiap kata yang Jungkook 
tujukan pada Hyerin, membuatnya mendongak dan tanpa 
sadar sedikit melotot saat menyadari kakaknya sudah 
masuk dan berdiri persis di hadapannya. 


Jungkook tersenyum, sebuah ciri khas yang Hyerin suka dari 
kakaknya adalah gigi kelinci yang akan muncul ketika 
Jungkook tengah tersenyum. Itu membuatnya nyaman, dan 
memunculkan sebuah candu di hati Hyerin. Membuatnya 
ingin tetap berada di sekitar Jungkook dan tinggal 
bersamanya, di rumah ini, bukan di dalam rumah orang lain 
seperti yang baru saja Hyerin bayangkan. 


Sepertinya akan sangat mengerikan jika saja Hyerin benar 
benar menikah seperti yang Jungkook inginkan. Mungkin 
dirinya akan mati kelaparan karena tidak makan hanya 
dengan alasan tidak ada Jungkook bersama mereka, dirinya 
juga akan gila jika saja terpaksa menikah dengan lelaki 
yang super jelek. Berjenggot, gendut, dan segalanya yang 
Hyerin benci. 


Tidak! Hyerin tidak mau menikah, walaupun perintah itu 
keluar dari mulut kakak kesayangannya, Song Jungkook. 


Ketika tahu Hyerin tidak akan membalas ucapannya, 
Jungkook segera menghela napas, mengganti ekspresi 


wajahnya menjadi lebih serius dan mulai mengambil posisi 
untuk duduk di sebelah Hyerin. Tangannya yang agak 
berotot itu mengambil tangan Hyerin yang satunya, 
membawanya kedalam genggaman super hangat, serta 
mengelusnya dengan sangat perlahan. 


"Aku tidak mau menikah, oppa tahu aku baru akan naik 
kelas minggu depan, kan?" 


Jungkook tak bergeming, dia yang sedari tadi masih 
menatap sendu wajah adiknya sedikit merasa iba. 
bagaimana jika Hyerin harus mengurus keluarga di saat 
yang bersamaan dia harus menyelesaikan urusan sekolah? 


Mereka semua diam, sebuah tatapan menyenangkan dari 
Jungkook sudah hilang, kini semuanya berubah dan 
memunculkan wajah serius Jungkook yang tengah berfikir 
keras. Hyerin pun begitu, dia tetap menunduk sambil terus 
memandangi punggung tangannya yang masih setia berada 
di dalam kungkupan Jungkook. 


"Hye" sebuah panggilan yang membuatnya reflek 
mendongak itu terdengar menakutkan. Ada bayangan di 
dalam diri Hyerin bahwa kalimat setelahnya yang akan 
keluar dari mulut Jungkook adalah keputusan finalnya, atau 
mungkin lebih mengerikan dari itu. 


Hyerin menggeleng, dirinya terus menerus memperlihatkan 
tatapan sendu kepada Jungkook dengan harapan kakaknya 
itu mau menghentikan segala omong kosong ini. Tapi 
ketahuilah, semua yang Hyerin lakukan barusan itu adalah 
tindakan yang super sia sia, karena setelahnya, Jungkook 
segera membawa kepala Hyerin ke atas bahunya supaya 
adik kesayangannya itu mampu mencium harum parfum 
yang Jungkook tau itu akan mampu membuat Hyerin diam 
di dalam rasa nyaman. 


Jungkook menghela napas, sedikit memperlihatkan kondisi 
dirinya yang sedang sangat kacau kepada Hyerin agar 
adiknya itu mau sedikit menunjukan rasa simpati. "Hye, kau 
masih harus banyak belajar untuk memahami kata kata 
orang." 


Hyerin tidak mengerti, dia bangkit dan memperbaiki posisi 
duduk agar Jungkook bisa lebih nyaman untuk menatapnya. 
Dengan duduk berhadap hadapan mungkin akan lebih 
mudah bagi Hyerin maupun Jungkook untuk melanjutkan 
percakapan. 


Kerutan samar pada dahi Hyerin mulai tampak. Dirinya 
bertingkah seperti orang yang tidak mengerti dengan 
ocehan yang baru saja keluar dari mulut Jungkook setelah 
berlagak seperti seolah olah tidak mau mendengar sepatah 
kata apapun keluar dari mulut itu, mulut Song Jungkook. 


Maka, kini Jungkook hanya bisa tertawa melihat reaksi 
Hyerin. adiknya lucu sekali. Tangannya sedikit terulur untuk 
mengusap rambut Hyerin, mengubak abriknya sampai 
terlihat kusut dan mukanya mengerikan. 


Hyerin tampak seperti boneka hantu jika seperti ini. 


"Hey, dengarkan baik baik. Perintahku hanya berhenti di 
kata menikah, tidak dengan calonnya." Jungkook tertawa, 
dan itu terlihat lebih mengerikan dibanding denga tawanya 
yang barusan. 


Matanya mengerjap berkali kali, beberapa detik menikmati 
pemandangan kakaknya yang tengah tertawa bahagia di 
atas penderitaannya, lalu perlahan berdiri untuk menutup 
kembali lemari buku yang sudah lebih dari satu menit 
dibiarkan terbuka. 


Hyerin tidak suka jika buku bukunya berada tempat yang 
tidak aman, walaupun itu hanya sekadar sebuah lemari 
yang pintunya terbuka. Itu mengerikan,  Hyerin 
membayangkan ketika buku bukunya itu akan digeromboli 
sejumlah semut atau mungkin terkena debu halus yang 
tidak nampak pada matanya. 


Dan tanpa memedulikan reaksi Jungkook yang berubah 
seketika dari tertawa menjadi kebingungan, Hyerin tetap 
berdiri di depan lemari bukunya. Wajahnya sedikit 
ditundukan, dan sebuah gelengan kepala mulai hadir di sela 
sela tundukannya. 


Hyerin berbalik, menatap hazel milik Jungkook sambil terus 
berkedip. Ketahuilah, dirinyapun masih ingin diam seribu 
bahasa dan memilih untuk tidak menjawab pertanyaan 
Jungkook. Tapi, semuanya akan sia sia dan bahkan akan 
menjadi lebih parah lagi jika saja dirinya tidak segera 
menjawab kala itu juga. Karena, bukan Song Jungkook 
namanya kalau dirinya belum bisa mendapatkan sesuatu 
yang diinginkannya. 


Semuanya diam, dengan Jungkook yang masih terus 
menerus menunjukkan Kerutan Wajahnya hingga 
menimbulkan efek tua, juga Hyerin yang tengah bersiap 
mengucapkan sesuatu sebagai jawabannya. 


Dirinya telah siap, Hyerin sudah sepenuhnya menguatkan 
hati apabila saja reaksi Jungkook setelah dirinya memberi 
jawaban tidak akan kalah menyeramkan dari banteng yang 
mengamuk setelah diberi kain merah. 


Hyerin sudah menyiapkan hati, kalaupun akhirnya dia akan 
mati di tangan Jungkook karena jawabannya, setidaknya dia 
sudah bisa mengutarakan jawaban finalnya dari pertanyaan 
Jungkook yang lebih terlihat seperti sebuah omong kosong. 


"Sampai kapanpun, Jung oppa akan terus menjadapatkan 
penolakan ini dariku. Aku. Tidak. Mau. Menikah." 


- to be continued - 

Bagaimana? 

Sesak napas? Sepertinya belum 

Kalian baru masuk ke dalam permulaan 
Permainan yang sebenarnya belum tiba 

Seperti sebelumnya, Hye akan beri sedikit asupan 
Tentang siapa kali ini? 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


02 - dissident 
- Start now - 
"Baiklah, Jung oppa." 


Hyerin mendongak, baginya-menatap ukiran wajah milik 
Jungkook itu adalah sebuah kenikmatan terindah di dalam 
hidupnya. Bahkan, seringkali dirinya berfikir untuk bersujud 
sambil berterima kasih kepada Tuhan karena sudah 
mengkaruniainya seorang kakak setampan Jungkook. 
Bagaimana bisa orang tuanya itu membuat sosok Jungkook 
sebagai manusia yang paling sempurna disini? mereka 
membuatnya seolah olah hanya Jungkook yang pantas 
berdiri di sekitar Hyerin dan menjadi keluarganya. 


Untuk kali ini saja, Hyerin rasa dirinya perlu mengunjungi 
seorang dokter paling berpengalaman di rumah sakit korea. 
Sebuah pemikiran tentang mengajak Jungkook berkencan 
datang dan merusak pikirannya. 


Kepalanya pusing, kenapa harus dirinya yang menikah 
ketika di waktu yang sama Jungkook belum memiliki 
seorang kekasih? lagipun, Hyerin tidaklah lebih dari seorang 
bocah SMA yang kekanak kanakan dan gemar membaca. 


"Jungkook, kau gila karena sudah membuatku melakukan 
ini" Hyerin bergumam, dirinya tahu bahwa ini adalah saat 
yang tepat untuk melawan segala perintah Jungkook. Hyerin 
sudah terlalu sering menjadi anak penurut, jadi biarkan 
dirinya menjadi seorang pembangkang sekali ini saja. 


"Sampai kapanpun, aku akan membuat Jung oppa selalu 
mendengar kalimat ini," ucapnya terpotong. Hyerin merasa 
sesuatu tengah menahan kalimatnya dari dalam sana, 
memaksanya untuk tidak keluar walaupun dirinya sudah 


sangat bertekad. Dia ragu, akankah semuanya akan berjalan 
baik baik saja jika dirinya menjadi seorang pembangkang? 
apakah itu tidak terlalu kelewat batas? 


Jungkook menyadari kegelisahan Hyerin, adiknya itu terus 
menerus mencuri pandang ke arahnya tanpa mengatakan 
apapun, setidaknya setelah dia menjeda kalimatnya 
barusan. "apa? kau mau mengatakan apa, Hye?" 


Maka, sepersekian detiknya Hyerin mendekat, dia 
mengangkat salah satu kakinya dan meletakannya kembali 
agar dapat lebih berdekatan dengan Jungkook. Dengan 
kembali menatap wajah kebingungan milik Jungkook, Hyerin 
menjadi lebih siap untuk berbicara dan mengakhiri semua 
omong kosong ini. Hyerin menarik napasnya panjang dan 
menghelanya dengan berat, bahkan dirinya lebih 
memperdalam tatapannya pada Jungkook, mengantisipasi 
bahwa jika saja kakaknya itu menjeda kalimat yang akan 
dikatakannya nanti. 


"Sekali lagi, sampai kapanpun aku akan membuat Jung oppa 
mendengar kalimat luar biasa ini. Bahwa Aku. Tidak. Mau. 
Menikah!" 


Semuanya sangat jelas, ada banyak sekali tuntutan dari 
kalimat Hyerin yang jelas tertuju pada Jungkook. Dirinya 
membeku, membelalakan mata sambil terus membalas 
tatapan Hyerin. Jungkook kebingungan, selama ini belum 
pernah dirinya melihat seorang Song Hyerin berteriak, 
apalagi membentaknya seperti ini. 


Hatinya sakit, maka tak kala, Jungkook membelakangi 
Hyerin, menatap sebuah gagang pintu yang akan 
membawanya keluar dari sini dan melangkah kesana. Entah 
Karena kecewa karena Hyerin menolak permintaannya, atau 
sebuah perasaan kecewa yang lebih besar dari itu. 


Adiknya membentaknya, dan itu membuat Jungkook sakit 
dan tidak berdaya. Dia tetap berjalan meninggalkan Hyerin. 
Adiknya merengek, dari belakang Hyerin terus menerus 
mengutuk dirinya sendiri karena sudah membentak 
Jungkook dengan teramat sangat mengerikan. Dirinya 
terlewat batas, tapi kalaupun Hyerin ingin meminta maaf 
dan benar benar ingin mengakhiri semuanya-sepertinya ini 
bukan waktu yang tepat. 


Jadi, Hyerin membiarkan Jungkook. Dia tidak akan 
menghiraukan sosok Jungkook yang baru saja akan keluar 
dari kamarnya tanpa balik membalas ucapannya barusan. 


Sekarang, dia kembali berfikir, perlahan mendekati ranjang 
yang paling dipujannya dan tenggelam disana. Tugas 
lukisannya hancur karena Jungkook, dan dia harus 
mengulangnya kembali dari awal. Dari membeli bahan 
bahan hingga menggambar sketsa, bahkan melukis. 


Akhir pekan akan segera berakhir, dan tugasnya belum 
selesai. "Haish dasar Jungkook sialan," umpatannya menjadi 
akhir untuk siang ini, karena setelahnya Hyerin tertidur 
pulas dengan terus menggenggam ponselnya. 


Jam dinding dengan warna peach polosan di ujung ruangan 
itu seperti ingin menangis, benda itu terus menerus 
mendapat sumpah serapah dari  Hyerin karena 
menggagalkan semua rencana miliknya. 


Hyerin bangun persis waktu petang, dan waktu untuk 
menyelesaikan tugasnya yang di rusak Jungkook hanya 
berbatas hingga tengah malam, sedangkan waktu beroprasi 
toko toko yang menjual segala hal yang Hyerin butuhkan 
tidak lebih dari jam tujuh malam. 


"Sialan, kau memang jam pembawa sial, aku membencimu." 
Hyerin menggerutu sediri, dia menunjuk nunjuk jam yang 


sudah membuatnya seperti orang kesetanan saat sedang 
mandi dan mengejar waktu. 


Maka, hal yang Hyerin lakukan setelahnya adalah 
mengambil beberapa uang tabungan di dompetnya dari 
atas meja belajar dan segera bergegas keluar kamar. Saat 
berpapasan dengan Jungkook yang tengah memegang 
segelas  kopipun, Hyeri tetap jalan dan tidak 
memedulikannya. 


Kali ini, Hyerin akan menganggap Jungkook seperti sebuah 
benda astral dan sesuatu yang akan menjadi 
pengganggunya dalam beberapa detik kemudian jika saja 
Hyerin tidak langsung keluar dari rumah dan berlari menuju 
halte. 


Ketahuilah, kalaupun Hyerin masih anak SMA yang baru 
akan masuk ke tahap akhir, bukan berarti dia tidak bisa 
melakukan apa apa. Dirinya cukup berani untuk naik bus 
kota tanpa didampingi orang dewasa. "Aghh, sial" Entah 
sudah berapa kali Hyerin mengucapkan umpatan, rasa 
rasanya itu belum cukup. Maka, dengan segera dan tangan 
yang bergetar Hyerin menekan tombol telfon untuk segera 
menghubungi nomor seseorang. 


Amarahnya menggebu gebu, Hyerin tidak ingin dianggap 
gila karena sempat punya pemikiran untuk berteriak di 
halte setelah berhasil meninggalkan kartu pelajar miliknya 
sendiri di meja belajar. Dia sudah membuat perjanjian pada 
dirinya sendiri agar tetap menggunakan kartu pelajar saat 
menggunakan bus kota supaya bisa lebih mudah berhemat 
dan membatasi uang bulanan miliknya dari Jungkook. 


Panggilan tersambung, dan sebuah suara dehaman pria 
menjadi sapaan paling tidak solid dalam hubungan 
persahabatan di antara keduanya. Sosok dari ujung telfon 


sana hanya terus menerus mengeluarkan dehaman dan 
menunjukan bahwa dirinya hanya akan mendengarkan 
Hyerin berbicara. 


"Tolong antarkan aku, sekarang!" 


Hyerin sudah mempertaruhkan harga dirinya sendiri saat ini 
untuk bisa berteriak di depan banyak orang sambil terus 
berbicara pada sosok sahabatnya lewat panggilan via 
telefon itu. Dia tidak peduli dengan beberapa orang yang 
kini mulai menatapnya kebingungan dan terus membuat 
jarak karena ketakutan. 


Jari telunjuk dan tengahnya disatukan, kini Hyerin tengah 
membuat sebuah perhitungan paling mematikan jika saja 
sahabatnya itu tetap bungkam dan merasa betah dengan 
dehaman dehaman konyol itu. 


"Hye, kau gila ya? aku bisa mendengarmu, tidak perlu 
berteriak. Mau diantar kemana, baby?" 


Dengusan kesal kembali keluar, Hyerin tahu betul bahwa 
sahabatnya itu adalah tipikal pria yang suka menggoda dan 
bermain main. Maka, tak kala dirinya memberi sebuah 
sumpah serapah pada sahabatnya sambil mengepalkan 
tangan. 


"jangan menggodaku bodoh, dasar Taehyung sialan. Ambil 
motormu dan antar aku sekarang. Aku berada di halte dekat 
rumah." 


"Sebentar. Jangan memerintahku seenaknya seperti itu 
baby, jelaskan dulu ada apa?" Hyerin menyerah, matanya 
memejam setelah beberapa detik memandangi jam pada 
ponselnya yang terus menerus berjalan, membuat waktunya 
semakin berkurang banyak. Kalau saja Taehyung bukan 
merupakan seseorang yang dengan senang hati Hyerin beri 


gelar seorang sahabat, dirinya mungkin sudah membuat 
perjanjian dengan seorang dukun-jika perlu sedikit bantuan 
dari makhluk halus untuk membuat hidup Taehyung 
sengsara dan menderita sampai maut menjembutnya. 


Dia membenci saat kembali mengingat betapa brengseknya 
seorang Yeon Taehyung dalam ukuran anak SMA yang selalu 
menggunakan waktu sekolahnya untuk membolos dan 
berkencan bersama gadis gadis sekolah itu. Jika Hyerin 
boleh mengatakan ini, ketahuilah, hampir semua murid 
perempuan disekolahnya itu adalah mantan kekasih 
Taehyung. 


Mengerikan, karena sekeras apapun Hyeri berfikir untuk 
menganggap sahabatnya itu adalah seorang pria yang 
lumayan tampan sehingga dapat membuat semua murid di 
sekolahnya terpesona, dan kembali, sebuah ucapan 
'tampan' yang tertuju pada Taehyung akan membuat dirinya 
mual dan kepalanya menjadi pusing tak terkendali. 


"Dengar, Yeon Taehyung sahabatku yang sama sekali tidak 
tampan, kumohon bantu aku untuk MENYELESAIKAN TUGAS 
SEKOLAH. Kalau bukan karena kakakku, aku mungkin sudah 
berada di atas kasur sambil menyelesaikan bacaanku hari 
ini." 


Taehyung, yang memang sudah berada di atas motornya 
sebelum dihubungi Hyerin lantas menggaruk belakang 
kepalanya. Kemudian, dia tersenyum, membuat keributan 
dan mendengar segala omelan dari Hyerin adalah salah satu 
kesukaannya. Taehyung bisa saja memiliki bayangan 
tentang wajah Hyerin yang sudah memerah setelah 
menyelesaikan kalimatnya barusan. 


Taehyung yakin bahwa Hyerin kini sedang mengatur 
napasnya. Sahabat kesayangannya itu tidak bisa berbicara 


cepat, tapi akan tetap melakukannya ketika sedang kesal. 
Membuat dirinya menyimpulkan sebuah senyuman tipis 
Karena berhasil mengganggunya, lagi. 


"Baiklah, iya aku kesana sekarang. Jangan lupa gunakan 
pelembab bibir yang merah, siapa tahu aku akan 
menciummu nanti baby." 


"Baiklah terim- Hey! apa yang kau katakan dasar Taehyung 
bodoh!" 


Sambungan diputus dari pihak Taehyung, dia sedikit tertawa 
lepas untuk sekedar memberi selamat pada dirinya sendiri 
karena sudah berhasil membayangkan wajah kesal Hyerin 
yang akan terlampau sangat manis. Dan pada detik ke 
sepuluh-lah Taehyung mulai bersiap, dia memasukan 
ponselnya ke dalam saku dan membenarkan posisi 
duduknya di atas motor. 


Tidak, tunggu, Taehyung tidak bisa meninggalkan rumah 
tanpa memberi sebuah pesan singkat, itu dia lakukan agar 
orangtuanya tidak khawatir karena telah membiarkan anak 
nakal seperti Taehyung itu keluar menggunakan motor 
sendirian. Menyedihkan, bahkan orang tuanya hanya 
khawatir mengenai imej keluarga. 


Maka, dirinya segera berbalik dan berbicara pada salah satu 
penjaga rumahnya yang tidak sengaja terlihat tengah 
berjalan masuk. Taehyung awalnya berbasa basi agar 
mendapat persetujuan tentang pergi keluar, lalu tanpa 
membuang buang waktu lagi-dia bilang bahwa dirinya tidak 
akan lama dan hanya mengantarkan seorang teman entah 
kemana. 


"aku tidak akan lama, bilang pada ayah agar tidak khawatir 
soal berandalan kecil ini." 


- to be conintued - 


Bagaimana? Hari ini Hye kembali memberi asupan sebagai 
teman liburan 


Langsung saja Hye ingin bilang ini 
Jangan lupa bonus gambarnya!! 


Sebentar, Hyeri, bisa kamu jelaskan kenapa dia bisa seimut 
ini? 


Kenapa kau menyebutnya anak brengsek? Menurutku 
wajahnya seperti anak baik baik 


Hyerin: Hye eonni! Kau salah mengambil gambar 
Benarkah? Maafkan aku, tunggu sebentar 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :") 


03 - escape 
- Start now - 


Bagi Hyerin, memiliki sahabat sebrengsek Taehyung itu 
tidak selamanya buruk, dirinya justru dapat memiliki dua 
keuntungan besar: pertama, dia akan merasa teramat 
sangat dilindungi jika berada di sekitar gerombolan anak 
anak kurang ajar atau orang dewasa yang biasanya terlihat 
mabuk di malam hari. Kedua, Taehyung memberinya sebuah 
kebebasan. Karena ketahuilah, sebaik apapun Jungkook 
dalam hal memberi kebebasan kepada Hyerin, kakaknya itu 
paling tidak tahan jika melihat seorang Song Hyerin keluar 
dari rumah dengan tujuan yang tidak pasti. Tidak sampai 
kehadiran Taehyung dua tahun lalu. 


Hyerin membawa Taehyung ke rumahnya, mengenalkan 
kepada Jungkook dengan alasan keduanya berteman dan 
akan melakukan sebuah kerja kelompok dalam beberapa 
hari kedepan dirumah. Jungkook yang awalnya ragu ragu 
karena melihat perawakan seorang Taehyung yang terkesan 
seperti anak nakal, kini dengan senang hati menyambut 
Taehyung masuk kerumahnya, bahkan membuatkannya 
beberapa camilan ketika berkunjung. Tentu saja jika 
waktunya pas dan dirinya tidak sedang sibuk dengan 
pekerjaan. 


"Kau gila, Hye. Aku tidak akan percaya hyung menyuruhmu 
untuk menikah," Taehyung menjeda kalimatnya, barusan dia 
berdalih tanpa  memedulikan  Hyerin yang akan 
mendengarkannya atau tidak-sahabat kesayangannya itu 
sibuk memilih milih bahan untuk tugas sekolah yang 
dikumpulkan dua hari lagi. 


Taehyung meletakan kembali sebuah duplikat pohon kaktus 
kecil yang terbuat dari plastik ke dalam etalase di samping 
dirinya berdiri. Taehyung menghela napas, memutar tubuh 
Hyerin agar mendengarkan ucapannya dan tidak 
meninggalkannya lagi dibelakang. "Hey, gadis kecil 
kesayangan Jungkook hyung. Berapa kalipun kau bilang 
bahwa hyung menyuruhmu untuk menikah, aku tetap tidak 
akan percaya." 


Sebuah senyuman kecut muncul dari wajah Hyerin. Dia 
menatap Taehyung dengan tangannya yang perlahan 
melepaskan cengkraman Taehyung di bahunya. "Taehyung, 
haruskah aku menikah denganmu saja?" 


Suasananya hening, mata Taehyung membelalak, dan 
pipinya berubah seperti warna cat air yang sejak tadi Hyeri 
cari cari. Dia menunduk, memikirkan kembali sebuah 
tawaran yang Hyerin bilang barusan dan segera memukul 
kepala sahabatnya, "dasar bodoh! aku tidak mau hidup 
sengsara bersama gadis pemarah sepertimu." 


"Kenapa pakai kekerasan? aku hanya bercanda, 
menyebalkan sekali memiliki sahabat sepertimu." 


"Tapi kau menikmatinya, Hye. Kau selalu bertingkah 
kegirangan ketika aku menghubungimu dan bilang agar 
secepatnya bertemu." 


Hyerin menatap Taehyung sangar, matanya memincing 
seperti elang yang kelaparan. 


"Terserah" 


Semuanya berjalan lancar, Hyerin berhasil membeli semua 
perlengkapan lukisnya sebelum toko benar benar tutup. Ini 
semua berkat Taehyung dan bakat mengendarai motornya 
yang terkesan seperti orang kesetanan. 


Kini, baik Hyerin maupun Taehyung-keduanya tengah duduk 
berhadap hadapan di depan toserba dekat rumah Hyerin. 
Mereka saling bercerita tentang keluh kesah dan segala hal 
yang dapat membangkitkan suasana, walaupun sebenarnya 
mereka baru saja berpisah tidak kurang dari 24 jam. Gila! 
persahabatan yang keduanya jalani itu adalah sesuatu yang 
gila dan benar benar gila. 


"Sudah bercerita kepada orang tuamu?" Hyerin kembali 
membuka pembicaraan, sejak seminggu lalu Taehyung tidak 
sengaja membocorkan masalah keluarganya pada Hyerin 
karena satu alasan, Hyerin jadi makin tidak percaya bahwa 
sahabatnya itu baik baik saja. Dia khawatir bahwa Taehyung 
hanya akan berpura pura bahagia ketika bersama 
dengannya demi sebuah sopan santun dan etika. 


Ketahuilah, Hyerin tidak suka jika dirinya berada di 
sekeliling manusia yang hanya berpura pura bahagia demi 
menyenangkan pikirannya dan menghormati dirinya. 
Apalagi yang melakukan itu semua adalah Taehyung, 
sahabatnya sendiri. Mungkin kalau semuanya dilakukan 
oleh seseorang yang tidak terlalu dekat dengannya, Hyerin 
biasa biasa saja-tidak peduli dengan semua itu. Lagian, 
Hyerin juga tidak terlalu senang berada di sekitar mereka, 
dirinya juga sedikit merasa tidak nyaman. 


Kaleng soda itu memukul permukaan meja, dan 
Taehyunglah pelakunya. Dia membuat Hyerin terperanjak 
dan hampir jatuh dari kursi. Jangan lupakan bagaimana 
reaksi orang orang disekitar, mereka bukan hanya terkejut. 
Sialan! mereka bahkan memberikan umpatan kepada 
Taehyung. 


"Hye, jangan masukan daftar list iblis iblis itu ke dalam 
pembicaraan kita." 


Hyerin mengangguk, sekalipun dirinya ingin membuat hati 
Taehyung sedikit terbuka untuk berbaikan dengan orang 
tuanya-dia tahu batasan mana yang seharusnya tidak 
dilewati. Hyerin takut Taehyung akan berfikir bahwa 
sahabatnya itu terlalu mencampuri urusan hidup orang lain 
dan berakhir dengan Taehyung meninggalkannya. Maka, tak 
kala Hyerin berdiri, dia memajukan kursinya untuk lebih 
dekat dengan milik Taehyung dan menatapnya dalam. Ada 
sebuah keseriusan disana, Hyerin seakan akan tengah 
bertelepati dengan Taehyung, 


Semua ini membuatnya kebingungan setengah mati, 
apalagi dengan jarak antara keduanya yang tidak lebih dari 
dua inci. Taehyung malu, tapi tidak sanggup 
mengutarakannya. Dia gengsi, apa yang akan dikatakan 
Hyerin jika ketahuan tengah menahan malu? gadis bodoh 
itu sudah pasti akan menertawakannya-lebih parah lagi jika 
dia mengejeknya seharian di sekolah besok. Maka, dengan 
berat hati Taehyung menahan napas, dia akan berusaha 
sekuat mungkin untuk tidak mendorong Hyerin dan 
berteriak karena sudah membuat pipinya panas, "ap-apa? k- 
kenap-KENAPA DEKAT DEKAT?" 


Tidak, Taehyung tidak bisa menahannya. Hyerin sangat 
membuat kesadarannya terganggu, dan jantungnya 
berpacu tidak normal. Gadis bodoh yang sangat 
disayanginya ini benar benar telah melewati batas, dan itu 
membuatnya tidak terkendali. Baru saja Taehyung ingin 
benar benar mendorong kursi Hyerin, tapi sudah didahului 
dengah Hyerin yang tersenyum kearahnya sambil menepuk 
bahunya. 


"Jangan sedih, ya? nanti kalau kau punya masalah, jangan 
dipendam sendiri seperti yang kau lakukan seminggu lalu. 
Itu membuatku ingin membunuhmu." Taehyung berdeham, 


ekspresinya berubah seketika saat Hyerin berbicara tentang 
'membunuh'. 


Taehyung menggepalkan tangannya, berniat meninju wajah 
Hyerin saat itu juga tapi malah berakhir dengan usapan 
lembut yang sedikit memaksa. "Kuperingatkan untukmu, 
Song Hyerin. Aku akan membunuhmu lebih dulu sebelum 
kau berhasil merencanakan pembunuhan yang serupa." 


Keduanya tersenyum, saling menguatkan itu bagus. Apalagi 
untuk ukuran seorang Taehyung yang sebenarnya mudah 
rapuh. Dia tersenyum, ingin sekali rasanya dia bersujud di 
hadapan Hyerin untuk mengutarakan sebuah ucapan 
terimakasih kepada Tuhan karena sudah menjadikan 
seorang Hyerin menjadi sahabatnya. Walaupun kepribadian 
keduanya saling bertolak belakang. 


"Hye, sudah jam delapan. Mau kuantar pulang?" Taehyung 
berdecak, menatap berkali kali kearah jam tangannya agar 
memberi kesan khawatir. Sebenarnya, mau sampai tengah 
malampun dirinya sanggup menemani Hyerin dan 
bercengkerama bersama, karena orang tuanya tidak akan 
benar benar mencarinya. Tapi ini bukan masalah dirinya, 
Taehyung khawatir Jungkook akan berfikiran macam macam 
kepadanya karena sudah membawa Hyerin kabur dari 
rumah, "katanya mau mengerjakan tugas. Jungkook hyung, 
dia mungkin juga khawatir." 


Hyerin tak bergeming, dia menatap kosong ke depan sambil 
terus menghela napas. Taehyung kembali mengingatkannya 
bahwa hubungannya dengan Jungkook sedang tidak baik, 
dan itu benar benar merusak mood seorang Song Hyerin 
yang sudah berniat untuk pulang-mengakhirinya bersama 
Jungkook. 


"Taehyung," 


Hyerin bangkit dari duduknya, membenarkan beberapa 
sudut bajunya yang kusut karena terlalu lama diam di atas 
kursi dan menepuk punggung Taehyung. Sontak hal itu 
membuat Taehyung kebingungan, dia bergidik ngeri melihat 
perubahan ekspresi Hyerin yang berubah dengan sangat 
cepat. Padahal baru beberapa detik yang lalu Hyerin 
tersenyum dan tertawa, tapi sekarang dia bahkan 
menunjukan bibir yang dikulum seperti anak kecil bodoh 
yang minta diberikan hadiah permen. "apa? apa lagi 
sekarang?" 


"Bawa aku kabur. Aku tidak mau pulang hari ini, ayo ke 
sauna." 


Taehyung melongo-tidak percaya dengan yang baru saja 
Hyerin katakan. Baiklah, kali ini dia benar benar akan 
berfikir bahwa sahabatnya sudah berubah menjelma 
menjadi orang aneh yang sangat tidak waras. 


- to be conintued - 


Baiklah, Hyerin, jelaskan aku sekarang juga!! 


Kenapa Taehyung yang kau bilang anak brengsek bisa 
selucu ini 


Hyerin: apa maksudmu, eonni? 
Tidak percaya? Sini aku kasih lihat 
Hyerin: astaga, eonni! Jangan bilang kau seorang paparazzi 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


04 - approval 
- start NOW - 


Langit malamnya begitu cerah, pemandangan sekitarnya 
juga menjadi pendukung untuk lebih jelas menengok sang 
bulan. Berada di sauna, memakai pakaian yang memiliki 
motif sama dengan orang orang, menikmati telur rebus 
buatan kantin, dan tentunya masuk ke dalam ruangan yang 
super hangat-telah menjadi sebuah angan angan seorang 
Song Hyerin yang tidak akan pernah terwujud ketika 
sahabatnya itu dengan tegas menolak ajakannya. Tehyung 
agak berteriak ketika mengatakannya, membuat Hyerin 
terperanjak kaget hingga berungsur jatuh dari kursinya. 


"Hyerin. Song Hyerin, t-tidak apa apa?" 


Hyerin mendengus kesal, tanpa memedulikan uluran tangan 
Taehyung yang sudah berada di depan mata-dirinya lebih 
memilih bangun sendiri dan mengambil tas juga barang 
barang belanjaannya. Dia marah, tapi bukan karena 
Taehyung membentaknya atau membuat dirinya jatuh. Tapi 
karena sebuah pemikiran miris yang kembali membuat 
Hyerin menyesal dan merutuki dirinya karena sudah 
mengajak Taehyung pergi ke sauna. 


Sampai kapanpun, pria bodoh itu akan tetap berpihak pada 
Jungkook. Semanis apapun Taehyung menggoda Hyerin 
dengan perlakuannya, dia tidak akan pernah membangkang 
Jungkook, dan menolak segala permintaan gadis itu yang 
akan membuat Jungkook tidak suka dan berakhir marah 
besar. 


"Hey, kau gila? jangan naik motorku. Turun sekarang." 
Taehyung panik, dia tetap berusaha menarik ujung lengan 


baju Hyeri agar sahabatnya itu segera turun dari motor. 


Pria itu menghela napas, membayangkan betapa kesalnya 
Hyerin saat ini membuat hatinya ngilu, dia tidak ingin 
membuat Hyerin marah, sangat sangat dan sangat tidak 
ingin itu terjadi. "Mundur kebelakang, kuantar kau pulang." 


Barusan Jungkook menelfon Taehyung, dan itulah yang 
membuat pria itu terus bersikeras mengajak Hyerin pulang. 
Tidak ada yang bisa berbohong lagi disini. Hyerin 
mendengarnya, semua yang Jungkook dan Taehyung 
bicarakan lewat via telfon. 


"Halo, ada apa hyung?" Pada dering ketiga ponselnya 
berbunyi dan memutus obrolannya bersama Hyerin, 
Taehyung membaca nama pengguna di layar dan tanpa 
segan dirinya segera mengaktifkan panggilan 
menggunakan mode /oundspeaker agar sahabat yang paling 
disayangnya itu bisa mendengar semuanya, sebuah 
percakapan yang mungkin saja bisa menjadi jawaban dari 
perdebatan ini. 


"Hai, Taehyung-shi. Lama tak berjumpa, ya?" 


Hyerin tersenyum kecut ketika mendengar jawabanya. 
Terlalu banyak basa basi, begitulah Song Jungkook. 


Taehyung mendelik, begitu menyadari bahwa Hyerin terlalu 
membuat tawanya kentara yang mungkin saja Jungkook 
bisa mendengarnya, dia segera menempelkan jari 
telunjuknya tepat di depan bibir, memberikan sebuah 
isyarat agar diam untuk sementara. 


“Itu, kau bersama Hyeri? sepertinya aku mendengar 
suaranya tadi." 


Keduanya terdiam, dan Taehyunglah yang paling sengasara 
disini. Dia kehabisan kata kata, menatap Hyerin beberapa 
detik meminta persetujuan untuk menjawab pertanyaan 
Jungkook yang sebenarnya akan sangat mudah di tebak. 


Kakaknya itu tipikal orang yang tidak akan pernah mau 
menghubungi seseorang yang menurutnya tidak terlalu 
penting jika bukan karena masalah mendesak. Dan disinilah 
Hyerin, memberi dengusan kesal sebelum memberi 
anggukan tidak iklas kepada Taehyung. 


Sekali lagi, pada akhirnya Hyerin hanya akan menuruti 
perintah Taehyung dan berbaikan dengan Jungkook. Iya, dan 
selamanya akan selalu seperti itu. 


"Iy-iya hyung. Hyerin bersamaku sekarang. Dia baru saja 
bertingkah seperti orang gila yang memaksaku menjadi 
ojeknya." 


Ada sebuah bunyi desahan yang teramat sangat tenag di 
ujung sana, membuat Hyerin makin tidak percaya dengan 
segalanya tentang Jungkook. Pria itu terlalu banyak 
berbohong. Dengan bertingkah seolah olah sedang 
khawatir, kakaknya itu mencoba menghipnotis Taehyung 
untuk kesekian kalinya bahwa dirinyalah yang akan paling 
khawatir jika Hyerin pergi dari rumah 


"Menggelikan!" umpat Hyerin, dan itu sempat memunculkan 
respon Taehyung yang segera mendelik dan menyuruhnya 
diam kembali. 


"Tenang saja, kita baru akan pulang sekarang." 


"Baiklah. Hhh- kau memang yang paling bisa aku andalkan 
disini Taehyung-shi." 


Sambungan terputus. Dan kalian tidak akan menyangka 
siapa sosok yang mematikannya terlebih dahulu. Itu 
Jungkook. Hyerin bisa gila jika terus menerus memikirkan 
ini, tapi kelakukan kakaknya itu benar benar membuat 
hatinya terbakar. 


dia yang membutuhkan Taehyung, tapi kenapa 
memperlakukan sahabatku seperti seolah olah dialah orang 
yang sudah memaksamu mengangkat panggilannya?! 


Maka, tak kala satu tangan Hyerin menyentuh punggung 
Taehyung dan memukulnya. Dia marah, tapi entah perasaan 
marah yang seperti apa kali ini. Hyerin hanya tak ingin 
bertemu dengan Jungkook malam ini, itu yang dia 
butuhkan. Namun, setelah melihat ekspresi sahabatnya itu 
yang tetap datar walaupun sudah diberi pukulan berkali 
kali-membuatnya tidak bisa berbuat apa apa lagi. 


Hyerin mendengus, memposisikan badannya agar lebih 
nyaman berada di belakang Taehyung dan berakhir dengan 
dirinya yang menjadi bungkam. 


Rasanya aneh jika keduanya tetap diam seperti ini. Dalam 
perjalanan, Hyerin tidak mau bicara. Hanya menghela 
napas, dan mengeluarkannya seperti orang tanpa sebuah 
gairah hidup. Dengan sekuat tenaga pula Taehyung 
berusaha menahan pikirannya yang mulai menjalar tak 
keruan. Taehyung mungkin akan berfikir untuk menuruti 
kemauan Hyerin dan membawanya ke rumah. Dia akan 
membiarkan Hyerin menginap selama semalam asalkan 
tidak memberitahukan rencana brutalnya kepada Jungkook. 


Helaan napas kecil mulai bergeming di sekitaran Hyerin, dia 
mendengarnya keluar dari mulut Taehyung tepat ketika 
motornya sudah berhenti di depan kediamannya sendiri. 
Napasnya terdengar sangat teratur, namun tetap terbesit 


sebuah kekacauan di dalam kepalanya. Sepersekian detik 
Hyerin lewati dengan tetap duduk di belakang Taehyung, 
berjaga jaga jika saja sahabatnya itu mampu mengubah 
keputusannya dan membawanya kabur sejauh mungkin dari 
rumah yang disebut neraka ini. 


Tapi tidak, Taehyung tetap diam hingga membuat Hyerin 
menyerah. Tangannya beralih menepuk punggung Taehyung 
sebelum menurunkan tubuhnya untuk dapat menapak 
tanah. Nyatanya, sekuat apapun Hyerin mencoba 
membuajuk Taehyung-sahabatnya itu akan tetap menolak 
secara mentah mentah dan mengabaikannya. Kini, matanya 
beralih menatap Taehyung yang tetap tak bergeming di atas 
motornya, lalu tersenyum kecil penuh kesenduan. "Terima 
kasih, aku masuk dulu, ya?" 


Belum ada balasan, dan tidak akan pernah ada sebuah 
balasan dari kata katanya untuk Taehyung. Pria bodoh itu 
bahkan tidak ikut menatapnya tadi. Dia hanya terus 
menerus menatap kosong ke depan seperti orang 
kesurupan. 


Maka, seorang Jungkooklah yang menjadi seorang pahlawan 
sekarang. Tepat dimana Taehyung ingin mengucapkan 
sesuatu pada Hyerin yang sudah hendak berbalik badan, 
kakaknya itu datang menghampiri keduanya. Pria itu berlari 
lari kecil seperti orang bodoh sambil terus melambaikan 
tangan. 


"Kalian! kenapa lama sekali?" 


Bukan hanya Hyerin yang terkejut setengah mati ketika 
melihat sosok kakaknya yang tengah berjalan mendekat. 
Taehyung juga seperti itu, apalagi saat matanya menatap 
sosok lainnya yang ikut berjalan di belakang Jungkook. 


Matanya menyipit, mulai memandai seluruh bagian tubuh 
dari sosok pria yang berjalan dengan wajah encorect 
miliknya. Tapi, tidak. Sepertinya ini bukan kali pertama 
Taehyung bertemu dengannya. 


Pria itu, orang yang kini berdiri persis di samping Jungkook 
tanpa sedikitpun memudarkan seringainya. 


Setelah mereka benar benar berdebat tentang mengajak 
Taehyung untuk masuk terlebih dahulu atau tidak, akhirnya 
Hyerin-lah yang bertindak. Dirinya menarik lengan 
Taehyung untuk bergegas masuk tanpa memedulikan 
Jungkook dan orang bodoh lain disebelahnya. Tentu saja 
Hyerin berani melakukannya sekarang. Taehyung sudah 
turun dari motornya, dan pandangannya tak pernah lepas 
menatap Taehyung yang sudah diberi banyak bujukan dari 
Jungkook untuk tetap berada disini dan mengobrol bersama. 


Hyerin tak tahan melihat sahabatnya itu terus menolak 
ajakan Jungkook yang padahal jelas terlihat dari matanya 
yang sangat ingin mengatakan sesuatu. Baik kepada Hyerin 
maupun Jungkook. Maka, tanpa membuang buang waktunya 
malam ini, Hyerin segera menghempaskan tangan Jungkook 
yang baru saja akan menyentuh Taehyung dan menariknya 
masuk. 


Disisi lainpun juga begitu, baik jungkook maupun temannya 
itu cukup kebingungan dengan sikap Hyerin yang awalnya 
benar benar menunjukan raut ketidak peduliannya itu 
malah menyangkal pergerakan Jungkook dan membawa 
sahabat prianya itu masuk ke dalam. "Jung, adikmu. 
Menarik." 


Jungkook tertawa, dirinya memutar badannya sembilan 
puluh derajat untuk menatap teman kebanggaannya itu 
dengan sebuah senyuman miring yang anehnya itu malah 


membuat kadar ketampanannya bertambah seribu persen. 
Ini gila! sepertinya tuhan sedang bahagia ketika 
menciptakannya, Song Jungkook. 


"Sudah kubilang bukan? dude, ingat perjanjian kita." 
- to be continued - 


Hari ini Hye sedang tidak ingin basa basi, Hye harus 
bergegas 


Jadi, akan Hye tunjukan hadiah lainnya untuk tambahan 
asupan, tapi pastikan kalian meminum obat penenang dulu 


Satu lagi 
Dan terakhir 
“zonk 


Maaf, Hye tidak bisa memeberi bocoran tentang teman 
Jungkook 


Semuanya akan Hye ungkap di bab selanjutnya 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :") 


O5 - nonsense 
- start NOW - 


Semuanya berada disini, duduk berhadap hadapan dengan 
kepala yang sudah dipenuhi berjuta pertanyaan. Di rumah 
ini, ruang tengah yang entah bagaimana awalnya kini sudah 
terlihat seperti sebuah neraka bagi Hyerin dan Taehyung. 
Mereka berdua jelas jelas terlihat seperti orang dungu di 
hadapan Jungkook dan temannya itu. 


Jungkook menghela napas, dia menunduk dengan terus 
menunjukan seringai anehnya kepada semua orang di 
ruangangan ini. Menimbulkan perasaan bingung dan tidak 
nyaman memang sudah menjadi keahlian seorang Song 
Jungkook, apalagi targetnya adalah dua anak SMA. 


Pun bisa dibilang, keadaanya cukup berbanding terbalik 
dengan sosok yang sedari tadi sudah menempatkan 
bokongnya di permukaan kursi sebelah Jungkook. Dia 
terlihat cukup tenang, senang mengamati semua 
pemandangan ini. 


Pria itu mengusap bibirnya dengan jari telunjuk dan 
tersenyum kecil, matanya bergerak ke bawah menatap 
sahabatnya yang juga sedang menyeringai, dan itu 
membuatnya merasakan sebuah adrenalin yang memang 
sudah seharusnya dia terima sejak awal. 


"Jungkook hyung, sebenarnya kenapa?" Taehyung membuka 
pembicaraan. Dia sudah merasa sangat sesak napas begitu 
melihat sekilas saat kakak sahabatnya itu terus menerus 
tersenyum di tengah tengah tundukannya, begitupun pria 
di samping Jungkook. Taehyung bisa saja berfikir bahwa 


orang yang membangun ruang tamu ini menjadi seperti 
neraka adalah Jungkook dan pria di sampingnya. 


Mereka jelas jelas menyembunyikan sesuatu sekarang. Dari 
Taehyung, begitupun Hyerin. 


Taehyung menggeleng, dia berusaha menepis segala 
pemikiran absurdnya tentang Jungkook dan apapun yang 
Kini berhasil membuat sudut kepalanya berdenyut nyeri. Dia 
tidak bisa tinggal diam dengan terus memandangi 
semuanya tanpa tujuan yang jelas, apalagi saat melihat 
Hyerin terus mencuri curi pandang kearahnya. 


Sekalipun Taehyung baru bertemu dengan Hyerin dua tahun 
lalu, namun pria itu tahu bahwa gadis kesayangannya ini 
tengah merasakan sebuah kegelisahan. Entah karena 
kediamannya dimasuki oleh orang asing selain Taehyung, 
atau sebuah pemandangan yang sama dengan penglihatan 
Taehyung tentang Jungkook. 


"Masih ingat perintahku akhir akhir ini, kan?" 


"Aku menyuruhmu untuk secepatnya menikah, Song 
Hyerin." 


Dia terasa terpanggil, cara pengucapan Jungkook yang 
terkesan seperti sengaja di patah patah membuat Hyerin 
mendongak. Namun tetap bungkam. Matanya mengikuti 
semua gerak gerik Jungkook yang kini tangannya sudah 
benar benar mendarat dengan sempurnya di atas bahu pria 
di sebelahnya. 


"Aku tidak akan basa basi. Aku tahu disini ada orang yang 
membenci hal itu keluar dari mulutku," Jungkook menjeda 
kalimatnya, sejenak balik menatap Hyerin untuk 
mengartikan ucapannya barusan. "Ini dia, Ryu Jimin." 


Hyerin tidak mengerti, dia memang sempat beberapa kali 
melihat teman kakaknya itu di dalam galery ponselnya, 
mereka berpose bersama. Entah itu di kantor, maupun 
lainnya. Bisa dibilang, mereka berdua, Jungkook dan Jimin 
sudah seperti sahabat karib. Sama halnya seperti Hyerin 
dan Taehyung. 


Hanya itu yang diingatnya, selebihnya dia benar benar tidak 
mengerti. 


Maka, Tak kala Hyerin mengerutkan keningnya, membiarkan 
kedua alisnya nyaris menjadi satu dan mencerna semua 
ucapan Jungkook. Tentang pernikahannya, dan tentang Ryu 
Jimin itu. 


"Jangan menjawab! dengarkan dulu." 


Untuk kesekian kalinya, Jungkook tahu bahwa Hyerin 
hendak memutus ucapannya dan mengganti topik 
pembicaraan. Dia jelas sangat mengenal adiknya lebih dari 
siapapun. Hyerin terkadang suka tidak nyaman dengan 
sebuah pembahasan yang tidak benar benar dia kuasai. 
Maka, reflek penolakannyapun akan sangat terlihat di mata 
Jungkook. Adiknya itu akan berkali kali mengganti posisi 
duduknya dan memandang orang orang di sekitarnya 
secara bergantian. 


Tentu saja ucapan Jungkook barusan membuat Hyerin 
terdiam seribu bahasa, dia tidak bisa melakukan apapun 
selain menuruti perintah kakaknya. Setidaknya, ayo 
selesaikan pembicaraan ini, gumamnya dalam hati. 


Hyerin tampak benar benar mengubah ekspresinya menjadi 
sedikit lebih tenang dan berlagak seperti tidak ada yang 
pernah terjadi. Lalu sekilas menatap pria itu, Ryu Jimin, 
teman Jungkook. 


Luar biasa, dua orang tampan yang ditakdirkan menjadi 
kawan. 


"Menikahlah dengannya, Ryu Jimin. Temanku bisa menjamin 
segalanya untuk kehidupanmu, Hye." 


Taehyung tersedak liurnya sendiri, pun Hyerin yang Kini 
benar benar membelalakan matanya hingga terlihat akan 
lepas dari tempatnya. Mereka berdua saling tatap seakan 
akan tengah bertelepati untuk menafsirkan segala kosakata 
baru yang ditunjukan Jungkook barusan. "oppa- jangan 
bercanda." 


"kau bilang aku, ak-aku," ucapannya dipotong, suara 
dehaman dan tepukan pada punggung membuatnya 
menoleh kesamping dan mendapati Taehyung yang sudah 
berdiri dan menyunggingkan senyum kecil. Taehyung 
terlihat sangat kebingungan, dia terus menerus memutar 
bola matanya dan selalu berkedip seperti tengah 
menyangkal semua situasai ini. 


Taehyung menghela napas, pergerakannya yang secara tiba 
tiba itu membuat heran orang orang di sekitar. Baik 
Jungkook, Jimin, maupun Hyerin, mereka benar benar tidak 
mengerti dengan apa yang dilakukannya. 


"Hye, aku pulang dulu. Aku tau orang tuaku tidak akan 
peduli, tapi ini sudah larut. Hyu-hyung, ak-aku pamit." 


- to be Couninted - 
Jadi, ini bab tersingkat sejauh ini 


Awalnya ingin lanjut, tapi cuaca benar benar tidak 
mendukungku 


Hye bahkan berteriak memanggil si brengsek Taehyung 


Sudah terungkap kan siapa pria itu? 


Taehyung : Hye noona! Ayolah, jangan hanya memberi 
gratisan fotonya saja. Punyaku harus ada! 


Sabar, aku tidak akan memberikan itu jika Kau terus 
membentak 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


06 - weakness 
- start NOW - 
"Kau bilang aku bebas menentukan calonnya?!" 


Jimin mengerjap, memandangi adegan antara adik dan 
kakak yang saling berteriak untuk menyerukan pendapat, 
bisa dibilang cukup menyenangkan. Hanya butuh 
sepersekian sekonnya Jimin menganalisa bahwa seorang 
Jungkook dengan ambisi yang terlampau sangat tinggi itu, 
sampai kapanpun tidak akan pernah menang bertarung 
dengan sosok Hyerin. 


Pria itu menenggelamkan punggungnya pada sofa, 
menggesekkan jari telunjuknya dengan bibir bawah sambil 
terus mengolah semua pikiran rumitnya. Matanya 
memindai, terus bertaruh dengan diri sendiri tentang siapa 
yang akan menjadi pemenang dari permainan adu mulut 
yang sangat tidak terduga ini. Hyerin, sepertinya gadis itu 
cukup tangguh untuk ukuran anak SMA. Jimin sangat jelas 
bisa melihatnya dari caranya megoceh dan menolak segala 
seruan Jungkook. 


Pas sekali untuk dijadikan wanita bisnis. 


"Cukup! kau harus menikah. Kuberi waktu sampai minggu 
kedua masuk sekolah." Ujar Jungkook final. Dia terlalu lelah 
berdebat dengan Hyerin. Selalu saja seperti ini. Beradu 
mulut dengan Hyerin hanya akan membuang tenaga. 
Keduanya tidak akan mendapatkan hasil karena kalimat 
balasannya akan cukup menarik untuk dilewatkan begitu 
saja. 


Hyerin menganga, menyibak rambut bagian poninya yang 
membuat matanya gatal dan tertawa kecil. Matanya 


menyalang, seakan akan mengeluarkan sebuah laser merah 
tepat ke arah Jungkook. Mulutnya kembali dengan ocehan 
sumpah serapah itu, kali ini dia berdoa agar Jungkook 
mengusirnya dari rumah dan membiarkan dirinya tidur di 
jalanan. Mungkin itu terasa lebih baik dibanding duduk 
manis dalam kungkungan Pria egois itu. 


"oppa~ sikapmu memang tidak jauh berbeda dengan ayah. 
Sama sama egois!" 


Rumahnya sudah terlihat seperti sebuah neraka sekarang, 
penjara baru yang kedepannya akan menjadi tempat nomor 
satu untuk dihindari. Hyerin merajuk, memincingkan 
matanya dan beralih menatap Jimin. Dasar pria pria aneh, 
umpatnya terus terang. Membuat Jimin yanng sedari tadi 
hanya tersenyum memandang kini membelalakan mata. 


"Aa-akku? pria aneh?" 


Seakan sadar akan kondisinya saat ini, Jimin meletakan 
tangannya di depan dada Jungkook, menahan pria itu agar 
tidak lebih maju dan mendekat ke arah Hyerin. Jimin bisa 
saja memiliki sebuah pemikiran kotor bahwa Jungkook akan 
memukul adiknya. Terlihat jelas saat sahabat 
kesayangannya ini mengepalkan tangan, seperti bersiap 
membunuh zombie yang kelaparan. "Woah, dude. 
Tenangkan dirimu! he just wanna life like a normal person." 


Semuanya berakhir. Hyerin mulai menangis, air berwarna 
bening yang paling dirinya benci keluar di saat saat seperti 
ini-benar benar datang. Punggungnya berguncang, suara 
isakan tangisnyapun kian terdengar dan menggema di 
seluruh ruang tamu ini. Kalau saja Hyerin bisa mengontrol 
kedua tangannya yang sudah bergetar hebat ini, mungkin ia 
akan segera menghubungi Taehyung, menuntut sebuah 
pelukan dan kedamaian malam ini. Setidaknya, rasa 


takutnya terhadap Jungkook bisa berangsur menghilang 
saat berada di dalam dekapat Taehyung. 


Tapi tidak, pun sahabatnya itu sudah lebih dulu 
memutuskan untuk tidak ikut campur dalam masalah ini. 
Taehyung memilih pulang ke rumah, meninggalkan Hyerin 
dengan segala ketakutannya. 


"Hyerin-shi, masuklah ke kamarmu. Aku akan urus pria ini." 
Jimin membuka kembali percakapannya. Dia memandang 
sebentar wajah Hyerin yang kini juga tengah menatapnya 
dengan kondisi mata merah serta bekas air mata yang 
masih menempel di kedua pipinya. Kalau begini, Jimin 
hanya akan mengubah analisanya. Hyerin bukan gadis yang 
di anugrahi sebuah ketangguhan. Dia hanya tidak ingin 
membuat harga dirinya jatuh karena bersedih dan merasa 
selalu dituntut melakukan perintah. Maka, Hyerin hanyalah 
seseorang yang di anugrahi sebuah kekuatan untuk 
menutupi sejuta kelemahan. 


Sebenarnya dia orang yang sangat rapuh, tapi bukan tipe 
yang akan dengan senang hati menunjukannya kepada 
orang orang. 


Hyerin tampak tak bergeming dari tempatnya, dia belum 
mau melepaskan pandangannya dari sosok Jimin yang 
masih betah tersenyum kearahnya. Tentu saja dengan 
Jungkook yang sedari tadi tengah mengatur deru napasnya 
di belakang punggung pria itu. Untuk masalah harga diri, 
Hyerin tidak akan peduli hari ini, biarkan pria itu dan 
kakaknya melihatnya menangis, dan berlagak seperti orang 
bodoh konyol yang ketakutan. 


Senyuman pria itu. Sulit sekali menghindarinya. Hyerin 
sudah berkali kali menumbuhkan sebuah niat untuk 
mengikuti alur dengan menuruti perintah Jimin agar 


membawa langkah kaki masuk ke kamar. Masalah Jungkook, 
dia yang akan mengurusnya. Tapi sebenarnya itu tidak 
semudah membuang sampah pada tempatnya. Tatapan pria 
itu bagaikan candu, membuat Hyerin merasa sedikit lebih 
tenang walaupun masih ada beberapa unsur di dalam 
otaknya yang tidak berhenti berbicara bahwa pria itu adalah 
pria gila yang diperinahkan Jungkook untuk menjadi 
suaminya. 


Hyerin menggeleng, sedikit memejam, lalu menghela napas 
dengan susah payah. Udara disekitarnya seakan lenyap. 
Maka, tak lebih dari dua detik saja Hyerin sudah 
membungkuk, menggunakan tatapan sendunya untuk 
sekali lagi menatap Jimin dan mengucapkan sebuah salam 
perpisahan. 


"Jimin-shi, mm-maafkan aku. Aku menolak. Serta, kuharap 
kita tidak akan bertemu lagi." 


Kejadiannya benar benar persis dengan ekspektasi Hyerin, 
dia melihat Jungkook dari belakang tubuh Jimin tengah 
melotot dan bersiap memukul jika saja tidak lebih dulu di 
tanggapi olehnya. Pria itu dengan sigap menahan tubuh 
Jungkook dan membawanya kembali kebelakang. 


Jimin tersenyum, memiringkan ujung bibir kanannya dan 
membalas ucapan Hyerin, "tentu saja. Maaf membuatmu 
tidak nyaman seperti ini." 


Semuanya tampak lebih baik sekarang. Hyerin tidak perlu 
lagi menjalani harinya dengan bertemu Jungkook dan 
berdebat melepaskan dendam hari itu. Hyerin juga tidak 
perlu mendengar permintaan bodoh dari kakaknya tentang 
sebuah pernikahan. Semuanya sudah berakhir, bagi Hyerin. 


Sejak peristiwa malam itu, Hyerin benar benar mengurung 
dirinya di dalam kamar, membawa pikirannya menjelajah 


hingga pelosok paling dalam. Kebiasaan baru juga muncul 
semenjak saat itu. Hyerin selalu menggigiti kukunya di 
ujung kamar, buku miliknya juga terabaikan cukup lama. 
Gadis itu benar benar menjadi pribadi yang berbeda, sangat 
berbeda. 


Hyerin menjadi lebih pendiam, pergaulannya di sekolah 
yang sudah buruk menjadi lebih buruk lagi. Baginya, satu 
satunya tempat mengaduh hanyalah Taehyung. Sahabat 
paling disayangnya itu menjadi lebih sering meluangkan 
waktu untuknya dan berusaha selalu menghubunginya di 
malam hari untuk membuatnya tertidur pulas tanpa sebuah 
mimpi buruk. Terutama ketika Taehyung tahu Hyerin 
kembali mendapatkan perilaku yang tidak mengenakkan di 
sekolah. 


Bagi Taehyung, melihat Hyerin menderita adalah sebuah 
neraka. Dia tidak tahan akan hal itu. Rasa rasanya seperti 
sebuah energi aneh mulai terkumpul di dalam tubuhnya dan 
membuat sebuah dorongan untuk mencelakai siapapun 
yang berani membuat Hyerin menangis. 


Ketahuilah, Hyerin jadi makin lemah sejak hari itu. 
Tatapannya menjadi lebih sendu, senyuman manisnya juga 
kian memudar. Semua itu tentu saja membuat waktu 
Taehyung habis hanya karena memikirkan dirinya, ketidak 
yakinan bahwa Hyerin menjadi seperti sekarang hanya 
karena perlakuan Jungkook hari itu makin menjadi jadi. la 
baru bisa percaya kalau ada alasan lain di balik semua ini, 
terlepas dari perjodohannya dengan Jimin yang dibatalkan 
hari itu juga, seharusnya Hyerin merasa lega, bukan malah 
lebih mengurung dirinya. 


Kalau saja Hyerin menjadi sedikit lebih terbuka kepadanya, 
semuanya akan benar benar berakhir. 


Taehyung menghela napas, lalu mengeluarkannya berat. 
Kini dia tengah berdiri pasrah di depan apartemen super 
kecil sambil kedua tangannya menggenggam seplastik 
ayam dan beberapa kaleng soda. 


Taehyung bergidik, memincingkan matanya melihat 
pelataran sekitar tempat sosok kesayangannya kini tinggal 
benar benar mengerikan. Lampu yang disediakan sangat 
redup, hampir tidak memungkinkan bisa melihat orang di 
malam hari. Pun dengan tetangga sebelah yang Taehyung 
tahu beberapa dari mereka adalah pria pemabuk. 


"dasar gadis aneh," gumamnya dengan suara bariton khas 
miliknya, lalu kembali dengan tawa mirisnya. Takala 
tangannya menjatuhkan plastik ayam ke lantai dengan 
sangat berhati hati agar tempatnya tidak rusak dan mulai 
menekan satu persatu nomor sandi pintu persegi itu. Tak 
lama lagi, dirinya akan kembali disuguhi betapa 
mengerikannya seorang Song Hyerin. 


- to be Countuined - 
Hai, kembali lagi bersama Hye 


Ohya, jangan lupakan ada seseorang yang tengah berulah 
tahun sekarang 


Pria brengsek super imut itu bertambah tua, Hyerin! Kau 
tetap menyukainya? 


Hyerin: tentu saja! Eonni, dia sahabatku 
Terserah kau saja lah 


Taehyung: hye, jangan mengelak kenyataannya. Sahabat 
kesayanganku itu tidak akan pernah pergi 


Ooh benarkah? 
Bagaiamana jika aku tunjukan foto ini kepadanya 


Jimin: astaga, bung! Kau jelek sekali 
Kau juga mau seperti Taehyung, Jim? 
Taehyung: sekarang kita impas, Terima kasih Hye. 


Sama sama, astaga, aku menyukai wajah kalian jika seperti 
itu 


Tunggu, kurang satu orang lagi 
Baiklah, sampai berjumpa di bab selanjutnya 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


his brithday 
30th December 2019 
- Song Hyerin 
Hai, Kim 


Pertama tama, karena ini adalah hari paling bersejarah 
menurutmu dan tentu aja aku. Bolehkah mulai sekarang aku 
memanggilmu bocah bodoh? 


Tidak, bercanda 


Untuk apa aku memanggilmu seperti itu? Lagian aku bisa 
melakukannya setiap hari, tidak harus di ulang tahunmu 
kan? 


Hehehe, baiklah maaf 

Kita kembali ke topik awal 

Tapi, apa yang kita bahas tadi? 
Tentang ulang tahunnya, Hyerin! 


Baiklah-baiklah, aku mengerti, maaf karena sudah sering 
cepat lupa 


Aku.. 


Tidak tahu harus memberi orang bodoh sepertimu ucapan 
seperti apa. Mungkin kau juga tidak akan mengerti 


Tingkatkan dulu nilaimu! Baru baca surat ini 


Oh iya, ini pertama kalinya kita bermain di cerita milik Hye 
eonni kan? 


Aku akui aktingmu itu.. 

Cukup mengesankan 

Kau bertingkah seperti bagaimana dirimu sebenarnya 
Cukup! 

Aku terlalu banyak bercanda, maaf Kim. 

Harapanku untuk ulang tahunmu.. 

Apa ya 

Banyak sekali 


Yang penting, terus tingkatkan sikap konyol itu. Jangan 
berhenti membuat orang sekitar tertawa 


Aku malah tidak pernah setuju jika kau berencana menjadi 
pria dewasa, yang lebih banyak diam dan bersandiwara 


Jadi dirimu sendiri, tuan Kim. 
Ada lagi! 


Ini yang sangat sering orang orang katakan jika teman atau 
kerabatnya berulang tahun 


Jadi mungkin, harapanku yang satu ini tidak terlalu berarti 


Semoga kau diberkati umur panjang, jangan sakit, jangan 
juga terlalu sehat 


Karena kau akan menjadi gila jika terlalu sehat 


Hehehe :) 

Waktumu habis Hyerin, ayo pindah ke Jimin 

- Ryu Jimin 

Halo tampan 

Erghh.. Menggelikan 

Jangan hina aku karena sudah menggodamu, Kim 

Ini semua ide Hyemoon 

Kenapa jadi aku? Sudahlah, lanjut 

Sepertinya semua harapanku sudah ditulis di bagian Hyerin. 
Harapanku untukmu sama, selalu sehat, panjang umurlah. 


Aku tidak mau kau mati duluan dan berujung aku yang 
mendatangi makammu 


Ayo mati bersama, tapi nanti. Jangan sekarang! 


Astaga, aku hanya bercanda saat bilang tentang kematian 
tadi. 


Maaf 
Kim, taehyung, bodoh 
Selamat ulang tahun, yang keberapa kali ini? 


Jangan lupa aku menunggu traktiran darimu. Daging 
sepertinya menyegarkan, pizza juga. 


Terserah kau saja mau traktir yang mana. Tapi kalau bisa, 
kita ambil jalur keduanya. 


Oh iya, tentang cerita milik Hye 
Semoga kau makin berkembang di sana 


Aktingmu sudah cukup bagus, hanya perlu ditambah 
beberapa sentuhan lagi 


Oke, happy birthday dude 

Sudah? Singkat sekali. Baiklah kita ke orang terakhir 
- Song Jungkook 

Hmm- 

Yaaaa 

Selamat ulang tahun, bro 


Begitu saja? Jung, singkat sekali. Kau bertingkah 
seperti seseorang yang aku kenal sekarang 


Siapa ya? Oh iya, 

Bukan begitu, Hye 

Aku hanya sedang kelelahan 

Setelah berakting marah, sepertinya energiku terkuras habis 
Maaf, Kim 


Selamat ulang tahun 


07 - horrible 
- Start now - 
Tawa Taehyung menggema di sepanjang lorong, 


Dia benar benar tidak memiliki secuilpun keberanian untuk 
kembali masuk ke dalam, menjelajahi sebuah dunia baru 
milik Hyerin setelah gadis itu memutuskan kabur dari 
rumah. Meninggalkan Jungkook, mengambil semua uang 
tabungannya, dan membeli sebuah apartemen kecil. 
Taehyung pikir sahabatnya itu sudah gila, sejak awal dirinya 
sudah menduga ini akan terjadi. 


Tipikal seperti Hyerin, yang awalnya bertingkah seperti 
dirinya memang baik baik saja-akan berubah menjadi gadis 
paling arogan ketika tengah dilanda amarah. Sebenarnya 
tidak jauh berbeda dengan Jungkook. Kakak beradik itu 
sama sama memiliki sumbu yang pendek. Taehyung rasa 
bukan hanya Hyerin yang akan seperti ini jika sedang 
emosi, tidak ada yang tahu apa yang akan dilakukan 
Jungkook-kakaknya itu ketika marah. Melakukan hal serupa 
seperti adiknya, atau mungkin lebih parah lagi. 


Taehyung menghela napas, entah sudah berapa puluhan 
kali dirinya melakukan itu, rasa rasanya tidak akan pernah 
cukup. Oksigen dalam tubuhnya seperti direngut begitu 
saja. Dadanya sesak saat kembali mengingat kondisi Hyerin, 
dia ingin menangis. Dia ingin, sangat ingin, tapi tidak di 
depan Hyerin. 


Pria itu enggan menjadi sosok yang lemah di hadapan 
Hyerin. Memalukan. 


"Hyerin, buka. Aku di depan," ucap Taehyung sedikit 
berteriak. Sudah lima kali ia menekan bel, tapi belum 


mendapat respon dari pemilik rumah. Pun dengan 
memasukan satu persatu nomor sandi pintu. Tapi itu tidak 
akan berguna lagi bagi Taehyung, Hyerin mengubahnya 
pagi ini. 

Matanya menyalang ke kanan dan ke kiri, melihat dengan 
tatapan sedih untuk kesekian kalinya ke pelataran sekitar. 
Semenjak melupakan perihal Hyerin yang tak segera 
membuka pintu dan teringat akan ayahnya. Rasa rasanya 
Taehyung sudah menjadi anak durhaka yang hanya akan 
datang menghampiri jika membutuhkan sesuatu, seperti 
saat ini. Dia ingin meminta bantuan ayahnya agar mau 
merenovasi bangunan konyol ini. Mungkin ayahnya akan 
setuju, karena Taehyung akan bilang bahwa semuanya 
murni karena keinginannya. 


Taehyung memang dikenal pembawa sial di keluarganya, 
dia berandalan, preman, anak gila. Tapi bukan berarti 
ayahnya itu melepaskan tanggung jawabnya terhadap 
Taehyung. 


Maka, dengan seperti itu, baik ayahnya maupun Hyerin, 
mereka berdua tidak akan tahu bahwa maksud sebenarnya 
Taehyung melakukannya adalah demi gadis bodoh itu. 
Gadis yang akan selalu membuat dirinya khawatir 
sepanjang malam. 


"Hyerin, kumohon. Kau bilang mau ayam, buka sekarang." 


"Jangan buat kaki orang tampan ini kau gunakan untuk 
menunggu lama. Nanti bisa patah!" 


Hyerin tahu Taehyung akan seperti ini, mengoceh tidak jelas 
di depan pintu apartemennya sambil terus mengetuk pintu 
begitu keras. Membuat suara bising dari dalam dan 
mengusik ketenangan Hyerin. Untung kodenya ia rubah tadi 
pagi, membuat Taehyung kesal itu cukup menyenangkan. 


Hyerin suka saat telinga Taehyung yang akan berubah 
merah jika pria itu tengah menahan emosi, apalagi mata 
cantiknya yang melotot dan melebar. 


"Lucu sekali." Hyerin bergumam, mengintip dari sela sela 
pintu tempat tinggalnya yang baru ditempati dua minggu 
dan mempergoki Taehyung yang baru akan membuang 
ayam pesanannya. Matanya membelalak, tangannya 
dengan cepat membuka pintu dan memukul Taehyung dari 
belakang tepat di punggung dekat lengan kiri. 


"Itu ayamku! enak saja kau buang ke lantai bawah." 


Taehyung tak kalah bingung, dia bahkan menganga tanpa 
merasakan sedikitpun pukulan Hyerin. Barusan dia pikir 
gadis itu sudah tidur, atau mungkin pergi keluar. Pun 
dirumahnya tidak ada yang menyukai ayam selain dirinya. 
Maka, sebuah niat konyol itu muncul dan merasuki 
pikirannya, membuang ayam dari restoran bintang lima dan 
diberikan ke kucing kucing liar lebih baik kebanding 
membawanya pulang kembali yang hanya akan 
memberikan tatapan hina dari semua penghuninya. 


Tapi tidak, baru saja melangkah dan mengayunkan plastik 
ayamnya, pintu persegi itu langsung terbuka dan 
menunjukan sosok Hyerin yang terlihat sangat terkejut dan 
marah. Tak salah lagi, karena setelah berlari menghampiri 
Taehyung, Hyerin memukul punggungnya dan mengecoh 
tentang ayam goreng. 


"Apa apaan ini?! kau mengubah kata sandimu dan tidak 
membiarkanku masuk," Taehyung menjeda kalimatnya, 
menatap Hyerin masih dengan tatapan intimidasi dan 
masuk ke dalam sebelum mendapat persetujuan dari gadis 
itu. "padahal jelas jelas kau sedang di dalam menonton tv 
dengan keadaan rumah sekotor ini." 


"Hyerin! rumahmu, kau, ini." Dahi Hyerin mengerut, alisnya 
saling bertautan ketika pikirannya mencoba menafsirkan 
kalimat Taehyung barusan. Terlalu rumit. Pria itu berbicara 
seperti tengah mengigau, tidak jelas. 


Seakan Tahu reaksi Hyerin yang akan seperti ini, Taehyung 
kembali memantapkan kakinya persis di hadapan Hyerin. 
Menatap gadis itu dengan mata menyalang lalu menariknya 
ke depan tv yang sudah bertengger dengan sempurna pada 
tembok. Kini gadis itu makin tidak mengerti, Taehyung 
sangat aneh dan dirinya terlalu bodoh untuk bisa 
memahami semuanya. 


"apa? mau menonton juga? bilang saja kalau begitu, tidak 
perlu berteriak." 


Decakan kecil keluar secara spontan dari mulut Taehyung, 
lalu mengusap rambutnya ke belakang seakan akan semua 
yang dilihatnya adalah sesuatu yang memuakan hati. Maka, 
takala Taehyung mendorong tubuh Hyerin agar duduk 
tenang di sofa berukuran kecil, membuka plastik serta box 
ayam goreng, lalu menyumbat mulut gadis itu supaya tetap 
diam. 


"Makan saja ya ayamnya tuan putri. Tidak, kau lebih seperti 
monster yang mengubrak abrik seisi rumah," Taehyung 
kembali menjeda kalimatnya, membiarkan udara kembali 
memasuki rongga hidungnya agar sedikit merasa tenang. 
Dirinya tidak boleh termakan emosi, harus selalu sabar demi 
kelangsungan hidupnya sendiri jika tidak mau terkena 
darah tinggi. "Kau pikir ini bisa disebut sebagai rumah? 
tempat tinggalmu?! ini lebih mirip seperti kandang ayam 
milik kakekku di desa. Berantakan sekali Song Hyerin!" 


Hyerin tidak menyaut, dirinya sudah berbaur dengan sofa 
dan ayam bawaan Taehyung. Bukan masalah juga 


sebenarnya, karena matanya segera menemukan sosok 
Taehyung yang mengambil satu plastik bekas dan 
memasukan semua sampah serta kekacauan yang dilakukan 
Hyerin. Sahabatnya itu tidak akan pernah tahan dengan 
sampah, membuatnya risi dan geli. 


Karena Hyerin tahu satu faktor itu, makanya dirinya tidak 
segan segan membuat tempat ini seperti sebuah kapal 
pecah. Dia tahu Taehyung akan melakukan segalanya 
untuknya, semuanya, bahkan tanpa diminta. Dan saat 
melihat sahabatnya itu sedang berbakti, mampu 
membangkitkan sebuah senyum paling kentara di wajah 
Hyerin. Gadis itu senang, bahagia rasanya memiliki orang 
yang menunjukan rasa pedulinya untuknya. 


Senyuman Hyerin mengembang di sela sela kunyahannya, 
meletakan sisa ayamnya yang sudah separuh digigit dan 
berdiri tepat di hadapan Taehyung. Pria itu melotot, berkali 
kali mencoba bergeser untuk menjauh dari Hyerin agar bisa 
menyelesaikan semuanya dengan cepat. Tapi tidak dengan 
gerakan Hyerin yang kini sangat diluar dugaan, gadis itu 
merentangkan tangannya, menyerang Taehyung dengan 
sebuah senyuman aneh sambil terus bergerak ke kanan dan 
kiri. "Minggir, Hye. Aku muak melihat neraka milikmu." 


Hyerin tentu tahu pemilihan kata 'neraka' yang yang baru 
saja disebutkan Taehyung memiliki makna sebuah tempat 
tinggal-rumah miliknya. Itu terdengar sangat tidak asing 
bagi telinga Hyerin. Sebelum ini juga begitu, saat Hyerin 
masih berada satu rumah dengan Jungkook dan membawa 
Taehyung berkunjung ke kamarnya, hal serupa akan terjadi. 
Taehyung akan berteriak mengeluarkan segala keluh 
kesahnya terhadap kamar tempatnya tidur. 


"Terima kasih." 


Dua kata yang mampu membuat Taehyung berhenti 
bergerak. Pria itu menghentikan pengelakannya terhadap 
Hyerin dan berdiri tegap dengan tubuhnya yang menjulang. 
Pria itu tidak mengerti, seharian ini-bahkan di sekolah 
Hyerin terlalu banyak membicarakan omong kosong. Sudut 
matanya mengkerut, menyipitkan mata dan bertanya balik, 
"untuk apa?" 


Hyerin tersenyum, sedikit mendongak keatas karena 
perawakan Taehyung yang lebih tinggi darinya. Lalu 
menghela napas lega, sedikit membasahi bibir bawahnya 
dan berlari memeluk Taehyung. 


"Hanya berterima kasih untuk semuanya. Jangan berubah, 
ya?" 


Sepersekian detiknya Taehyung tertawa, sangat kecil hingga 
Hyerinpun tidak mungkin dapat mendengarnya. Kedua 
tangan pria itu mengambil puncak punggung Hyerin, 
membuat sahabatnya kembali membuat jarak dan 
melepaskan serangan tiba tibanya. 


"Hye, aku tahu kita ini bersahabat. Tapi bukankah 
berpelukan seperti tadi sedikit berlebihan?" 


- to be Couninted - 


Hai, jadi bagaimana tahun barunya? 
Menyenangkan? 
Aku harap begitu 


Hyemoon dan kawan kawan Fearlessly ingin mengucapkan 
happy newyear 2020 


Semoga untuk cerita ini sendiri bisa lebih lancar lagi, akan 
Hye buat kalian benar benar berhenti di kalimat tamat 


Sampai itu terjadi, ayo tetap bersama 

Oh iya, mereka benar benar bekerja keras, Taehyung, jimin, 
jungkook, juga hyerin. Mereka benar benar bekerja keraa 
untuk cerita ini 

Kalian luar biasa! 


Hye sayang kalian 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


08 - hide the truth 


- start NOW - 


"Taehyung. Woah, aku tidak percaya kau benar benar 
seorang pria brengsek." 


Matanya mengerjap berkali kali, mulutnya terbuka lebar 
bersama tangannya yang terus terusan menggenggam 
sebuah ponsel milik Taehyung.  Hyerin akhirnya 
mendapatkan kesempatan untuk membuka ruang obrolan 
Taehyung di ponselnya-dan baru saja dirinya menyesal telah 
melakukannya. 


"Minju, Yeri, Doong ju, Baemin, Bora, Changsu? kau 
bercanda ya?!" Hyerin menjeda kalimatnya, matanya 
menyalang tepat kearah Taehyung yang tampak sangat tak 
acuh dengan ocehannya. Pria itu duduk di kursi putar 
miliknya-memainkan pulpen serta beberapa kertas bekas 
dari atas meja. Hyerin tampak sangat kesal terhadap 
Taehyung, membuatnya sangat ingin meninju wajah 
rupawan sahabatnya sekarang juga. "Hampir semua anak 
kelas sebelah kau goda juga, Taehyung!" 


Taehyung masih enggan menjawab, pria itu semakin asik 
dengan permainan gambar menggambarnya. Beberapa kali 
Hyerin melirik, menunggu respon yang tak kunjung 
terdengar oleh kedua telinganya dari sang sahabat. Dia 
terus menunggu, melihat terus menerus ke arah Taehyung 
dan mengawasi semua gerak gerik pria itu. Tapi tidak ada. 
Hyerin tetap tidak bisa melihat tingkah laku dari Taehyung 
yang menunjukan penolakan atau sebuah penyangkalan 
akan ucapannya. 


Hyerin menghela napas panjang, lalu membuangnya berat. 
Matanya memejam perlahan, menghapus segala sesuatu 
yang perlahan membuat kepalanya berdenyut nyeri dan 
balik menatap Taehyung kembali. "Jangan mempermainkan 
mereka, Taehyung. Itu menjijikan." 


"Kau tampak seperti orang sakit jiwa yang haus akan kasih 
sayang, sumpah. Jadi, jangan lakukan lagi." 


Hening menggerubungi keduanya. Ketika Hyerin sudah tak 
lagi memiliki sebuah keinginan untuk mengoceh, Taehyung 
berdiri dan mendekat kearah gadis itu. Naik ke pinggiran 
ranjang, duduk di sebelahnya, lalu menatap mata gadis itu 
intens. Ada sorot kesenduan yang diberikan Taehyung pada 
Hyerin, membuatnya memiliki sedikit rasa bersalah karena 
telah mengatainya 'pria brengsek.' 


"Hh-hey, jangan menatapku seperti itu. Aa-aku jadi merasa 
bersalah." Hyerin menunduk, tidak berani menatap betapa 
tajamnya tatapan Taehyung. Kedua tangannya bermain 
dengan ujung bajunya, meremasnya hingga menimbulkan 
sebuah garis yang tidak rata. Itu menjadi kusut. 


Taehyung berdecak, mengubrak abik ujung rambut Hyerin 
dan menghela napas. Senyumannya mulai kentara, sebuah 
senyuman termanis yang Hyerin lihat dari dua minggu 
terakhir ini. 


Hyerin mendongak, merasakan ujung kepalanya yang 
seperti bergesekan dengan sesuatu membuatnya sedikit 
terkejut. Sebuah sentuhan fisik memang sudah sangat 
sering keduanya lakukan, seperti saling menggenggam, 
menyentuh bagian wajah serta beberpa bagian tubuh yang 
tentunya sudah mendapat persetujuan dari pemiliknya dan 
tentu saja dianggap tidak keterlaluan, serta mengusap 
kepala satu sama lain. Itu hal biasa, tapi sekarang rasanya 


sedikit berbeda karena Taehyung melakukannya setelah 
memberikan tatapan sangar seperti ingin membunuh. 


Sekali lagi, Hyerin memiringkan kepalanya, mengerutkan 
bagian wajahnya dan menampilkan kedua alisnya yang 
saling bertautan. Tidak ada kerut, Hyerin terlalu muda untuk 
memilikinya. Dia belum bisa mencerna tingkah laku 
sahabatnya kali ini. Setelah dirinya tampak tak acuh, lalu 
mendekat dan menatapnya seperti sedang diinterogasi, dan 
siapa yang menyangka bahwa yang akan pria itu lakukan 
adalah mengusap kepalanya dengan sangat lembut dan 
berhati hati. 


Seakan akan jika sedikit saja dirinya lengah dan bertingkah 
ceroboh, dia akan merusak segalanya. 


"Aku bukan orang gila seperti yang kau katakan. Tentu saja 
aku masih waras." Ucapan Taehyung melembut, suara 
bariton yang biasanya terdengar sangat keras dan 
menggelegar, kini mendadak melemah dan kecil, sangat 
kecil. Tapi justru menjadi sesuatu yang menenangkan, 
Hyerin merasakan hatinya sedikit tenang saat mendengar 
laehyung berbicara. Seakan akan dirinya berharap akan 
terus mendengar Taehyung berbicara seperti itu kepadanya. 
"Aku hanya ingin bersenang senang. Melepaskan semua 
beban konyol yang diberikan keluargaku." 


Keduanya saling hanyut dalam kalimatnya masing masing. 
Taehyung tidak bisa menampik segala kenyataan bahwa 
dirinya memang pria brengsek. Mengencani hampir semua 
murid perempuan di sekolah-adalah satu satunya cara 
melupakan segalanya. Setidaknya, untuk sekarang. 


Hyerin menyerah, dirinya tak bisa mengalahkan Taehyung. 
Dia selalu menjadi seseorang yang lemah jika sudah 
disuguhi sosok Yeon Taehyung dengan sorot mata 


menyedihkannya. Maka, Hyerinlah orang yang akan 
berperan menjadi orang paling bodoh di dunia karena 
mengiyakan dan membiarkan Taehyung melanjutkan 
permainannya. 


"Baiklah, lanjutkan saja. Kuharap kau cepat berbaikan 
dengan mereka." 


"Maksudku, tidakkah kau lelah hidup seperti ini? bermain 
dengan mereka tidak akan menyelesaikan semuanya. Kau 
hanya akan membuatnya tersimpan sedikit lebih lama di 
dalam, bukan berarti menghilang untuk selamanya. Kuharap 
kau tidak salah memilih, Taehyung." 


Taehyung memberikan tatapan paling hangatnya kepada 
Hyerin, sambil menggenggam pundak gadis itu dirinya tak 
bisa berhenti tersenyum. Hyerin terlalu membuatnya 
kecanduan, dia ingin terus memiliki seseorang seperti 
Hyerin di kehidupannya. Seesorang yang mampu 
melupakan segala keburukannya dan terus menunjukan 
sebuah kasih sayang terbaik. Seperti yang dilakukan gadis 
itu setiap harinya. 


"Hye, aku tahu kita ini bersahabat. Tapi bukankah 
berpelukan seperti tadi sedikit berlebihan?" 


Pria itu mengetahui segalanya tentang Hyerin, sebuah 
kalimat yang akan membuat gadis itu merona dan 
menyesali perbuatannya yang lalu. Tapi tentu saja itu tidak 
akan menghilangkan kenyataan bahwa Taehyung memang 
sedikit berbedar saat kegiatan saling peluk barusan 
bersama Hyerin. Gadis itu memiliki tubuh yang sangat 
hangat, menenangkan. 


Hyerin mengerjap, lalu dengan cepat melepaskan pegangan 
Taehyung pada pundaknya. Dia mundur selangkah, 
memberikan sebuah jarak yang cukup untuk keduanya 


bernapas lebih bebas. Karena tadi mereka benar benar 
berdempetan, membuat ruang udara cepat habis setelah 
keduanya saling memperebutkan oksigen. "Kau, pulanglah. 
Aa-aku mengantuk." 


Taehyung menyipitkan kedua matanya, membuat pose 
seakan akan dirinya tengah benar benar kesal dengan 
menggunakan tangan kanannya untuk diletakan pada 
pinggangnya. Sedikit memiringkan mata sebelum 
telunjuknya mulai berayun menuju kearah Hyerin yang kini 
tampak tengah menunduk menyembunyikan rona malu. 


Taehyung tahu, dia bisa saja berfikir bahwa Hyerin akan 
mengatakan sesuatu seperti: dasar gadis bodoh, kau hanya 
mempermalukan dirimu sendiri dengan memeluk pria itu 
secara tiba tiba. Itu yang paling memungkinkan, tapi tidak 
ada yang tahu tentang apa yang akan Hyerin katakan pada 
dirinya sendiri. Mungkin akan lebih parah hingga 
menyumpahi dirinya sendiri. 


"Serius? Hyerin, kau harus mempertanggung jawabkan 
perbuatanmu padaku! jangan mengelak dan lakukan 
sekarang juga!" ucapnya sedikit berteriak. Taehyung tiba 
tiba mengubah ekspresinya menjadi marah dan menuntut 
sesuatu yang sudah pasti tidak dapat dijangkau oleh otak 
milik Hyerin. 


"Aa-ap-apa? aku tidak pernah melakukan sesuatu 
kepadamu, tuan," Hyerin menjeda kalimatnya. Yang semula 
terlihat begitu ketakutan, kini mendadak melayangkan 
sebuah tatapan elang menuju manik hazel milik Taehyung. 
Gadis itu menatapnya, berusaha menahan hasrat sekuat 
mungkin untuk tidak menyakiti pria itu. "Jadi, enyahlah dar 
rumahku!" 


Bukannya menjawab dan mematikan sumbu Hyerin, 
Taehyung justu tertawa  terbahak bahak hingga 
menjatuhkan plastik yang semula menjadi tempatnya 
memungut sampah. Kakinya kembali dimantapkan menuju 
sofa, kali ini tidak peduli dengan kekacauan yang dilakukan 
Hyerin. Pria itu hanya akan menonton apapun dari tv 
apartemen Hyerin tanpa memedulikan kalimat 
pengusirannya. Anggap saja Hyerin hanya berbicara omong 
kosong kepada makhluk halus yang lewat. 


"Kubilang keluar. Kenapa malah duduk?!" 


Rupanya Hyerin belum menyerah, dia segera mengikuti 
langkah Taehyung menuju sofa dan menikamnya 
menggunakan beberapa lembar tisu kasar. Pun dengan 
Taehyung yang menjadikan kedua tangannya sebagai 
perisai untuk melindungi wajahnya dari serangan Hyerin 
yang sebenarnya tidak memiliki pengaruh apapun. 


Menutupi wajahnya dan menghindar hanyalah sebuah 
taktik untuk membuat Hyerin kewalahan sendiri. 


Maka, semua yang Taehyung sanggah dalam pikirannya 
tidak ada yang salah. Hyerin benar benar kewalahan dengan 
perilakunya yang bisa dibilang memang menguras tenaga. 
Kini keduanya duduk berdampingan, saling membiarkan 
satu sama lain menikmati acara tv yang sama sekali tidak 
direncanakan oleh keduanya. 


Berbeda dengan Hyerin. Ketika Taehyung benar benar sudah 
berbaur dengan filmnya, ada Hyerin yang terus menerus 
disuguhi pikiran tidak menentunya. Terkadang memori 
menyedihkan, menyenangkan, menakutkan, bahkan sebuah 
memori yang seharusnya tidak boleh diingatnya. Hyerin 
bahkan tidak menyangka dirinya akan kembali memikirkan 


sosok yang sempat dilihatnya sekali saat pertengkaran 
terakhirnya bersama Jungkook. 


Ryu Jimin, pria yang bahkan hanya dilihatnya sekali secara 
nyata sudah mampu menyusup masuk ke dalam pikirannya, 
menjelajahi segala cela dalam otaknya dan tentu saja 
mengacaukannya. Hyerin kembali berfikir bahwa menikah 
dengan Jimin bukanlah sesuatu yang salah. Melihat 
perawakan dan perilakunya hari itu ketika lelah menanggapi 
Jungkook sampai menangis, pria itu memperlakukannya 
dengan cukup baik. Dia juga sedikit manis tanpa 
menghilangkan satu faktor terpentingnya, menarik. 


Tidak. Hyerin menyangkal semuanya. Dia segera 
menggeleng menampik semua pemikiran gila yang melintas 
dengan sendirinya tanpa sebuah persetujuan darinya. 
Hyerin sudah berjanji dengan dirinya sendiri, juga dengan 
Jimin. Mereka berdua tidak akan bertemu lagi. Mereka 
sepakat menjadikan peristiwa itu sebagai sebuah kebetulan 
yang tidak berpengaruh kepada apapun. 


Seketika Taehyung menyadari kegelisahan sahabanya. 
Beberapa kali dia menoleh ke samping dan menemukan raut 
wajah Hyerin yang sedang gelisah, sangat gelisah. Bahkan 
sebuah keringat dingin mulai dilihatnya jatuh dari sisi 
samping wajah gadis itu. 


"Hyerin. Maksudku, Hye, kau ini kenapa? memikirkan apa?" 


Hyerin bergetar, dia bertingkah layaknya orang yang tengah 
terkejut dan menatap Taehyung dengan tatapan 
kebingungan. Gadis itu belum sepenuhnya berhenti 
melamun, dan faktor dari suara Taehyung yang terkesan 
cukup kecil itu membuatnya tidak dapat mendengar 
sepatah kata apapun. Kini, dia benar benar menjadi orang 
dungu di depan Taehyung. Memalukan. 


"Ha? kau barusan bilang apa?" Taehyung mengerjap, 
perawakan tubuhnya yang cukup tinggi dan besar itu 
perlahan mundur, lalu meletakan satu tangannya untuk 
menutup mulutnya yang sedikit terbuka. Dia menatap 
Hyerin, melihatnya dengan sorot sendu serta sebuah belas 
kasihan. Taehyung mendadak menjadi sadar kembali bahwa 
Hyerin sebenarnya sedang tidak baik baik saja, sahabatnya 
itu belum sepenuhnya menyelesaikan masalahnya dengan 
Jungkook, dan tempat yang menjadikan dirinya serta Hyerin 
duduk nyaman ini adalah wujud dari pelarian gadis itu. 


Apartemen yang kini tengah menjadi sarana menonton film 
kedunya membuat Taehyung seketika sadar bahwa 
sahabatnya ini memiliki secuil harapan serta keinginan agar 
bisa pulang kerumah. Ketahuilah, Hyerin adalah tipe orang 
yang tidak akan bisa mendadak nyaman dengan tampat 
asing, apalagi untuk bermalam dalam jangka waktu 
panjang. 


Itu pasti melelahkan. 


Taehyung menghela napas, menurunkan kembali tangannya 
sambil tetap menatap manik hazel milik Hyerin. Mata 
sahabatnya sangat indah, apalagi dipadukan dengan gaya 
rambut pendek sebahunya yang terkesan rapi. Lagi lagi 
gadis itu membuat suasananya menjadi sebuah candu bagi 
Taehyung. Segalanya, bahkan dengan menatap gadis itu 
sudah merupakan candu yang teramat sangat didambakan 
bagi pria itu. 


"Kau. Hye, memikirkan apa sampai seperti itu?" 


Hyerin tersenyum kecil, menyembunyikan wajahnya di sela 
sela tundukan sambil terus bermain dengan ujung bajunya. 
Kali ini ia sadar, ada waktunya untuk berbohong, walaupun 


itu hanya sekali untuk seumur hidup dan sasarannya adalah 
Taehyung-sahabat kesayangannya. 


"Aku hanya," Hyerin menjeda ucapannya, memikirkan 
kembali tentang keputusannya untuk berbohong soal 
memikirkan Jimin. Hyerin mendongak, membalas tatapan 
hangat Taehyung dan kembali tersenyum, "Aku hanya 
kembali mengingat. Setelah perlakuanmu akhir akhir ini 
yanng terkesan sangat perhatian, aku lupa bahwa kau 
adalah pria brengsek." 


- to be Couninted - 


Hye kembali 


Hari ini suasana menulisnya sangat bagus, jadi Hye ingin 
berbagi dengan kalian 


Jimin, kau memang paling jago membuat anak orang 
mengingatmu sebegitunya 


Kau tidak memberinya pelet kan? 
Jimin: tentu tidak. Itulah diriku 


Astaga, sombong sekali kau, Jim 
Kuberikan kau part menyedihkan baru tau rasa 


Jimin: taehyung, berani bertaruh? Hyemoon tidak akan 
sanggup memberiku part menyedihkan. 


Jangan sombong dulu tuan muda, kita lihat saja nanti 


Taehyung: setuju. Tapi kalau kau salah, berikan hyerin 
kepadaku 


Apa apaan ini? Siapa yang bilang Hyerin milik Jimin? Itu 
masih dalam kendaliku tuan, tidak ada yang tahu itu. 


Termasuk kau dan jimin 
Apa ini sudah cukup menyedihkan? 
Hyerin: 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


09 - meet a psychiatrist 
- Start now - 


Semua yang mereka lakukan tetap akan berujung pada 
penyesalan. 


Setelah malam dimana Hyerin memutuskan untuk pergi 
meninggalkan kediamannya serta Jungkook, pria itu jadi 
lebih sering memilih untuk menyendiri, menyembunyikan 
dirinya di dalam kamar yang cahayanya remang remang, 
serta musik klasik yang entah bertujuan untuk alasan apa. 


Sorot matanya yang dulu sering terlihat garang dan indah, 
kini menjadi lebih sendu dan menyedihkan. Pun dengan 
tubuhnya yang bisa lebih lama bertahan dalam rangkulan 
kedua tangannya sendiri di ujung ruangan, menatap setiap 
detail kamarnya dan membayangkan beberapa hal yang 
justru membuat kepalanya makin berdenyut tak keruan. 


Pikirannya terus menggoyak. Membuat seakan akan dirinya 
kembali ke beberapa memori masa lalu yang tidak terlalu 
jelas, lalu kembali ke masa kini dengan alur yang sangat 
bertentangan. Jungkook khawatir tentang dirinya, selama ini 
dia terlalu banyak dikuasai oleh perasaan bersalah yang 
sampai sekarangpun tidak diketahui penyebab pastinya. 


Jungkook tidak tahu dan mungkin tidak akan pernah 
mengetahui semuanya, tentang apa yang membuatnya 
merasa sedemikian rupa. Dia sudah terlalu banyak menutup 
diri. 


Hyerin meninggalkannya, dan itu menyedihkan. 


Jungkook membenarkan posisi duduknya, menatap sendu 
kearah sosok lainnya yang tengah berkutik di depan layar 


ponsel, lalu menghampirinya. Langkahnya maju dengan 
gontai, membuat beberapa suara gesekan pada lantai yang 
memekikan telinga. Pria itu tersenyum, walaupun kecil dan 
terkesan tidak bersemangat, sosok yang beberapa detik lalu 
masih sibuk dengan ponselnya berani mengabaikan pesan 
kliennya dan menatap sorot mata milik Jungkook. 


"Sudah siap mengunjungi psikiater?" Sosok itu tidak perlu 
sebuah embel embel basa basi lagi untuk memulai 
percakapan. Dia tahu Jungkook akan mengabaikan setiap 
kalimatnya, dan dengan cepat mengganti topik 
pembicaraan. Jimin sangat mengenal sahabatnya, pria yang 
baru baru ini membuat keributan tentang perjodohan 
dirinya dengan Hyerin, pria yang memiliki sumbu pendek 
penyebab kepergian Hyerin, dan pria yang tetap akan 
berambisi walaupun dengan kondisi seperti sekarang. 


Jungkook tersenyum, menggeleng dengan cepat dan 
menarik satu kursi putar di depan milik Jimin. Mereka duduk 
berhadap hadapan, menatap satu sama lain yang tentu saja 
dengan suasana hati yang lumayan jauh berbeda. Disaat 
Jimin yang dengan senang hati menunjukan senyum 
termanisnya hingga membuat kedua matanya hampir 
tertutup, masih ada Jungkook yang tengah dengan susah 
payah menunjukan senyum sebisanya. 


Keduanya saling menguatkan. Jungkook tahu keberadaan 
Jimin dirumahnya akhir akhir ini bertujuan untuk 
menghibur, sekaligus membujuk dirinya agar mau menuju 
tempat teman dokternya. Seorang psikiater. Jimin ingin 
membuat sahabatnya itu kembali ceria, setidaknya bisa 
lebih konsisten saat berada di lingkungan pekerjaan. 


"Tidak, tentu saja. Aku belum terlalu gila untuk mendatangi 
orang seperti mereka," Jungkook menjeda ucapannya. Kini ia 
menunduk dan bermain dengan kursi putarnya. Menghela 


napas panjang, lalu menghembuskannya perlahan. 
Memaksa beberapa persen oksigen kembali masuk ke dalam 
rongga hidungnya hingga paru paru setelah seharian terasa 
sesak. "Aku akan tetap disini, di rumah." 


Jimin memejamkan matanya, menolak segala persaan kesal 
dan amarah yang bisa melonjak kapan saja-membuat situasi 
makin kacau. Pria itu juga tahu setiap detail jawaban yang 
akan diberikan Jungkook, apalagi yang bersangkutan 
dengan kesehatan pikirannya. Jungkook sudah pasti 
menolak, dia terlalu menjunjung tinggi harga diri sehingga 
tidak ingin terlihat lemah dihadapan setiap orang. Terutama 
Jimin. 


"Setidaknya, datanglah ke perusahaan. Pekerjaanmu mulai 
menumpuk dan berceceran tidak keruan. Stafku juga selalu 
mengeluh karena terus dapat cacian dari klien karena tidak 
segera menyelesaikan urusannya denganmu." 


Tanpa spasi, dan dengan satu tarikan napas Jimin 
mengucapkannya. Pengutaraannya kepada Jungkook 
memang terkesan lembut karena faktor suaranya, tapi itu 
tetap menjadi sebuah pedang yang mulai menusuk nusuk 
hati Jungkook. Membayangkan betapa kerasnya mereka 
bekerja menggantikan dirinya-termasuk semua cacian yang 
seharusnya dilempar kepadanya. Hatinya sakit saat 
mengetahui dirinya tengah menanggung beban seberat ini, 
dan rasanya makin sakit lagi ketika menyadari bahwa 
semua orang berusaha membuatnya seolah olah bukan 
masalah besar dengan menyembunyikannya. 


Jungkook belum pernah mendapat panggilan atau sebuah 
pesan teks dari asistennya perihal amarah klien dan 
beberapa urusan perusahaan. Setelah seminggu ini dia 
merasakan sedikit ketenangan saat sedang merenung 


seorang diri, akhirnya dia sadar bahwa Jiminlah dalang 
dibalik semuanya. 


Ceo perusahaan sekaligus sahabatnya itu berusaha 
mengalihkan panggilan asisten Jungkook kepadanya, 
membiarkan seluruh tanggung jawab Jungkook berada 
dibawah kendalinya, dan dengan senang hati 
menyembunyikan semuanya kepada sang sahabat. Jimin 
tahu Jungkook sudah gila karena sangat berambisi 
menikahkan Hyerin dengannya dalam waktu dekat. Namun, 
itu tetap tidak bisa dijadikan sebuah alasan oleh Jimin untuk 
tidak peduli dan menganggap pertemanan mereka selama 
ini semata mata untuk menguntungkan diri sendiri. 


Jungkook adalah sahabat terbaiknya, pria itu 
membangunkan semangatnya ketika dulu perusahaan 
berada diambang kebangkrutan. Jungkook juga yang paling 
sering mengajaknya berbicara secara santai diluar jam 
kerja, menemaninya makan siang dan beberapa hal lain 
yang sewajarnya dilakukan dua pasang sahabat pria. 


Jungkook berdiri, membungkuk seperti memberikan 
penghormatan kepada sahabatnya dan terus menerus 
meminta maaf. Sontak hal itu membuat Jimin membelalak, 
segera mengulurkan kedua tanngannya menyentuh ujung 
bahu Jungkook untuk menolak pergerakannya. Namun 
Jungkook mempunyai kekuatan yang lebih besar dari Jimin, 
pria itu menggunakan semua tenaganya untuk melawan 
genggaman Jimin dan terus menunduk. 


Desahan kecil menggema, secara spontan terdengar dari 
mulut Jimin yang sudah mulai menyerah melawan Jungkook. 
Kini ia berdiri tegak, membuat tangan kanannya menyentuh 
pinggang dengan kepalanya yang sedikit dimiringkan. 
"Kenapa lagi sekarang?" 


"Bukankah kita sudah sepakat untuk tidak bertingkah 
seperti atasan dan bawahan di luar jam kerja, Jungkook?!" 
Jimin membentak, menatap sangar menuju perawakan 
sahabatnya yang tetap bertahan dengan posisi sebelumnya. 
Membungkuk memberi hormat. 


"Maafkan aku. Semuanya salahku." 


Ditatapnya dengan tajam sang penjaga toko. Mulutnya tidak 
berhenti komat kamit seperti tengah mengucapkan sebuah 
mantra. Matanya mengerjap berkali kali, mulutnya meniup 
beberapa helai rambut yang membuat sudut matanya gatal, 
lalu balik menunjukan bukti dari semua kekacauan ini. 


"Maksudku, ayolah. Ahjushi, di sana tertulis hanya 1.200 
won. Tapi kenapa jadi 2.000 won setelah di scan?!" Hyerin 
menjeda ucapannya, membanting satu kemasan susu 
pisangnya ke atas meja kasir dan melayangkan pandangan 
elangnya ke depan, menatap seorang penjaga toko yang 
dianggapnya sangat menyebalkan karena sudah berusaha 
menipunya. "Ahjushi, kalau mau menipu orang, incar saja 
pelanggan yang terlihat punya banyak uang. Jangan yang 
modelnya seperti aku. Lagian, cara seperti ini sudah sangat 
klasik, ini tidak akan berhasil. Kau butuh trik yang lebih 
mengesankan lagi, akhir akhir ini orang orang jadi lebih 
teliti." 


Sejenak mata Hyerin berkelana, menjelajahi setiap sudut 
dari tempatnya berdiri. tempat membayar-cassier. 'Yoo 
Bonsu' sebuah papan nama yang menggantung pada jas 
penjaga toko itu mengalihkan pandangan Hyerin, 
membuatnya berfikir tentang sesuatu yang tidak terlalu 
jelas hingga ekspresinya berubah menjadi datar. 


Maka, takala ketika Hyerin lengah, sang penjaga toko itu 
balik berteriak. Dia menatap remeh serta memberikan 


senyuman miring kepada Hyerin dengan kedua tangannya 
yang dijadikan penyangga pada meja, memeriksa setiap 
detail pada pakaian Hyerin dan kembali menertawakannya 
remeh. "Dengar, aku tidak bermaksud menipu. Potongan 
harga yang kau lihat di sana sudah hangus dua hari yang 
lalu." 


"Bagaimana bisa anak sekolah seperti dirimu berani 
mengatakan bahwa aku berusaha melakukan penipuan? ini 
tidak bisa dipercaya, sumpah." 


Hyerin memejam, menetralisir semua amarah yang akan 
segera melonjak. Tapi tidak, uluran tangan dari belakang 
tubuhnya mengalihkan pembicaraan. Sebuah lengan yang 
sebelumnya sudah pernah ditangkap oleh kedua mata serta 
memori milik Hyerin. 


"Gabungkan punyanya dengan semua milikku." Sosok itu 
membawa beberapa lembar uang kertas dan 
menyodorkannya kepada Yoo Bonsu-si penjaga toko. Lalu, 
sebelum Hyerin dapat kembali mencerna situasinya, sosok 
itu sudah hendak melenggang pergi. Begitu saja. 


Hyerin berbalik, menatap punggung yang terlihat familier 
tengah berjalan membelakanginya dengan langkah yang 
cukup lambat. Sosok itu, sepertinya tidak salah lagi. Takala 
Hyerin berlari, mengambil susu pisang yang sudah dibayar 
dari atas meja cassier setelah mengalami kontroversi 
terlebih dahulu dan mengejar sosok barusan. 


Langkahnya begitu cepat mengimbangi sosok itu. Kini 
Hyerin berada persis di sebelah Jimin, pria yang barusaja 
membuat alisnya berkerut dan dahinya terlipat berlapis 
lapis. Matanya terus menengok, memandangi wajah 
rupawan milik Jimin yang tampaknya tetap tidak peduli dan 


memandang lurus kedepan sambil berjalan bak seorang 
model. 


Jimin menggunakan jas kantornya, sama seperti waktu itu. 
Hyerin berfikir mungkin saja pria itu tengah menjalani 
waktu istirahat, atau semacamnya yang dapat dianggapnya 
hanya sebagai kebetulan bisa bertemu di toserba barusan 
dari sekian banyaknya toko di seoul. 


Matanya menyipit, kembali lagi Hyerin meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa ia tidak salah melihat, apalagi sampai 
membuntutinya seperti ini. Pria itu sadar, seseorang yang 
barusaja ia lihat sedang mempermasalahkan sesuatu yang 
jelas sangat tidak berguna di dalam toserba tengah 
mengikutinya, membuntutinya dengan segala pertanyaan 
aneh yang mungkin disimpanya di dalam kepala. 


Jimin tersenyum, ingin sekali rasanya menjahili Hyerin. Dia 
akan terus berjalan, menatap lurus ke depan dan 
menganggap seoah olah dunia hanya miliknya seorang. 
Jimin melangkah lebih cepat, sedikit mencuri curi pandang 
ke samping saat dilihatnya Hyerin dengan susah payah 
kembali berusaha menyeimbangi langkah keduanya. Lalu 
dia menghela napas, berhenti sejenak dan membalikan 
tubuhnya menghadap kearah perawakan gadis yang lebih 
pendek darinya, "kenapa? sepertinya ada yang mau kau 
bicarakan denganku, Song Hyerin." 


Maka, takala Hyerin membelalak, menyadari bahwa semua 
pemikirannya tentang mengikuti orang yang salah adalah 
suatu kebohongan besar. Itu memang Jimin, pria dewasa 
yang baru baru ini menjadi sosok yang diperkenalkan 
Jungkook sebagai calon suaminya. Mulut Hyerin menganga, 
berkali kali mengedipkan mata seolah olah dibuat rabun 
oleh angin sore. 


Dia jelas tidak percaya, sekaligus terkejut. Pikirannya 
menerawang sampai ujung samudra. Bagaimana jika setelah 
ini Jimin memberitahukan keberadaannya kepada Jungkook? 
Llau membawanya kembali secara paksa? 


Hyerin tidak menginginkan hal itu terjadi, sangat dan 
sangat tidak menginginkannya. Dia belum siap kembali ke 
rumah, bertemu dengan kakaknya dan kembali berdebat 
seperti beberapa waktu lalu. 


Menyadari reaksi wajah absurd dari Hyerin, Jimin lantas 
tertawa. Sebuah tawa yang saking lembutnya mampu 
membuat burung burung yang berterbangan secara 
spontan berhenti untuk menikmatinya. Hyerin melihatnya, 
mengamati sesuatu yang baru dari sosok Jimin. Pria itu 
adalah seseorang yang akan menggerakan kepalanya 
kebelakang ketika tengah tertawa. Juga mata. Itu lucu. Jimin 
jadi terlihat seolah olah tidak memiliki mata. 


"Kita bertemu lagi, Song Hyerin. Atau mungkin, calon istri?" 
- to be Couninted - 

Hy 

Sudah malam, maaf baru memunculkan bab baru di jam jam 
seperti ini 

Hye sedang tidak bisa bermain, waktu nya sedikit 


Jadi, kita bertemu di bab selanjutnya 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


10 - with the evil 
- Start now - 


Hyerin berusaha sangat keras untuk mengendalikan dirinya 
seharian ini. Dia menikmati semua pelajaran tidak masuk 
akal yang di berikan oleh beberapa guru dari mata pelajaran 
berbeda, beberapa kali diperintahkan maju ke depan kelas 
untuk menerangkan materi yang tidak ia ketahui sama 
sekali, lalu saat pulang Taehyung lupa tidak mengembalikan 
buku catatan miliknya. 


Tangannya mengepal, memejamkan mata sebentar untuk 
melepas penat di perbatasan gerbang sekolah dengan jalan 
yang akan membawanya kembali ke apartemen. 


Tentu saja, Hyerin tidak akan pernah mau kembali ke 
kediamannya bersama Jungkook. Hidup sendiri terasa lebih 
menyenangkan dan dirinya tidak perlu repot repot 
mematuhi berbagai aturan konyol itu. Tentang apa yang 
boleh dilakukan, apa yang tidak boleh dilakukan, dan apa 
yang harus dilakukan selama dirinya masih menginjakan 
kaki di dalam rumah itu. Memuakan. Jungkook terlalu 
membatasi kehidupannya. 


Dirinya menyerah. Hyerin tidak sanggup lagi untuk 
memikirkan seberapa sial dirinya hari ini. Pikirannya telah 
dikuasai oleh rasa lelah, seluruh sistem kerja otaknya juga 
seperti ikut menjadi eror sejak pagi. Hyerin menghela napas 
panjang, menghembuskannya secara perlahan, lalu kembali 
melanjutkan langkah kakinya yang gontai menuju jalan 
apartemen miliknya. 


Matanya bergerak dengan cepat, mengamati segala hal 
yang dilihatnya selama perjalanan. Suara gesekan sepatu 


yang ditimbulkan karena hujan membuatnya terdengar 
lebih jelas di telinga Hyerin ketika dirinya tidak lagi fokus 
pada apapun. Rasanya berat menjalani kehidupan yang 
setiap harinya akan terus menjadi monoton dengan tempat 
tempat yang membosankan. Rumah, sekolah, tempat 
kursus, toko buku, perpustakaan, dan semuanya. 


Apalagi bagi Hyerin. Semuanya sudah berat dan menjadi 
lebih berat ketika dirinya memutuskan untuk pergi. Yang 
berarti semua tanggung jawab uang apartemen dan biaya 
hidup seperti makanan dan pakaian ada di tangannya 
sendiri. Hyerin mendesah pasrah, mencoba mengingat 
kembali sisa uangnya hari ini untuk membeli sesuatu yang 
sudah seminggu tidak dirasakan oleh lidahnya. 


Rasanya hambar dan aneh jika Hyerin tidak membeli dan 
mengonsumsinya. Itu sudah menjadi kebiasaanya sejak 
berumur 5 tahun. Kalau di waktu sebelumnya ada Jungkook 
yang akan selalu memberikan sesuatu ini untuk dirinya, 
sekarang tidak lagi. Hyerin mencoba untuk tidak lagi 
berurusan dengan kakaknya. Jangankan meminta bantuan, 
hanya untuk bertatap muka saja Hyerin sudah muak. 


"Selamat datang." 


Seseorang menyapanya, ketika ia masuk ke dalam sebuah 
toserba dengan langkah gontai, penjaga toko dan beberapa 
pengunjung lain melirik ke arahnya. Memperhatikan betapa 
menyedihkannya seorang Song Hyerin yang kini tengah 
berdiri dengan mata sendu dan berjalan tanpa secuilpun 
gairah hidup. 


Tanpa memedulikan sekitar, Hyerin terus melanjutkan 
langkahnya, mencari dengan kedua mata elangnya sebuah 
papan potongan harga di sebuah label minuman 
incarannya. Susu pisang. Itu obat yang paling handal untuk 


menghilangkan stress, dan sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan bagi Hyerin selama 13 tahun terakhir. 


Matanya membelalak, segera berlari menuju sebuah rak di 
bagian paling ujung toserba dan menemukan sesuatu yang 
dicarinya. Setelah banyak melalui perhitungan, Hyerin 
menjadi sedikit lebih tenang karena potongan harga yang 
dilihatnya di depan mata lumayan besar. Kalaupun membeli 
banyak, itu tidak akan berpengaruh terhadap tabungannya. 


Senyuman kecil hadir di sela sela tangannya yang mulai 
terulur. Hyerin merasakan bahwa sekarang waktu berjalan 
lebih lambat, membuatnya menikmati segala sensasi luar 
biasa ketika hendak meraih susu pisang miliknya. Jangan 
lupakan tentang efek suara musik klasik yang membuat 
suasananya menjadi makin dramatis. 


Rasanya aneh, tapi cukup menyenangkan. 


Satu pelajaran yang Hyerin dapatkan ketika dirinya tidak 
berada di bawah pengawasan sang kakak, yaitu; kehidupan 
tidak semestinya akan berputar mengelilingi kita. 
Terkadang, saking besarnya ego yang dimiliki manusia, 
membuat rencana Tuhan sedikit berantakan. Dan terkadang, 
seseorang harus merasakan menjadi manusia tingkat bawah 
agar kelak tidak terlalu membesar besarkan dirinya sendiri. 


Hyerin menggeleng. Sesuatu yang secara sepintas lewat di 
dalam kepalanya tentang teori semesta dan semacamnya 
itu membuatnya pusing. Kenapa memunculkan teori baru 
yang bahkan dirinya sendiri tidak akan bisa mengerti? 


Lupakan soal teori dan apapun itu. Kini Hyerin benar benar 
telah membulatkan pilihannya untuk tetap membeli susu 
pisang dan tengah berniat untuk membayar. Sayang jika 
tidak beli, karena persediaan terakhir hampir menjadi milik 
orang lain jika saja tidak direngut terlebih dahulu olehnya. 


Tangannya cukup lincah, pandangan mata yang awalnya 
sendupun menjadi sedikit lebih hidup setelah sebuah susu 
pisang berhasil mendarat di permukaan kulit tangannya. 


Maka, takala dirinya mengangkat kaki dan memerintahkan 
bagian tubuh bawahnya agar segera bereaksi. Melangkah 
dengan beberapa energi yang didapatnya setelah baru saja 
mendapat pesan teks dari Taehyung. Katanya dia akan 
menyusul, berniat mengembalikan buku catatan miliknya 
dengan beberapa box pizza. 


Hyerin menghela napas, menghilangkan semua prasangka 
buruknya tentang kesialan yang selalu didapatnya hari ini, 
lalu menyiapkan sebuah tempat kosong di dalam kepala 
untuk nanti diisi kembali dengan kenangannya bersama 
Taehyung dan susu pisang ini. Kalau seperti ini, rasa rasanya 
menjadi bahagia bagi Hyerin cukup sederhana. Hanya 
dengan kehadiran sosok Taehyung dan susu pisang di 
sampingnya menemani sepanjang malam. Lalu Hyerin 
menunduk, menyembunyikan senyumnya dan mulai meraba 
seluruh isi tas sekolah sambil terus mencari dompet. 


Benda itu agak terselip di paling bawah, jadi itu akan 
memakan waktu sedikit lama. 


"Nona, semuanya jadi 2.000 won. Mau pakai tunai atau 
kartu saja?" Penjaga toko itu membuka pembicaraan di saat 
yang bersamaan Hyerin menemukan dompetnya. Tunggu, 
Hyerin mengerutkan keningnya, membiarkan alisnya yang 
agak tebal itu menyatu dengan sendirinya. Ini respon alami. 
Karena harganya jauh berbeda dengan yang dia lihat dari 
rak barusan. 


"Tt-tunggu, ahjushi, jangan menipuku. Jelas jelas aku 
melihatnya dengan harga 1.200 won di sana," Hyerin 
menjeda ucapannya, mengulurkan tangan dan menunjuk 


salah satu lorong yang dijadikan tempatnya menemukan 
susu pisang. Lalu mendesah, membasahi bibir bawahnya 
yang kering dan menatap sang penjaga toko. "Aku bisa 
melaporkan ini kepada polisi. Jadi, jangan coba menipuku, 
ahjushi." 


Yoo Bonsu-sang penjaga toko itu lantas tertawa, 
memperhatikan kelakuan pelanggannya yang sedikit kurang 
ajar karena menyebutnya seorang penipu. Pria itu 
meletakan susu pisangnya, membuat pengangga dengan 
kedua tangannya di atas meja dan memberikan tatapan 
intimidasi kepada Hyerin. 


"Nona, jangan seperti itu. Bayar saja yang sudah di total 
barusan, itu sudah menjadi ketentuan dari pusatnya 
sendiri." 


Maka, takala Hyerin membalas tatapan sangar Bonsu 
dengan yang lebih mengerikan. Tangannya dilipat di depan 
dada sambil mulutnya tidak berhenti berkomat kamit seperti 
tengah merapalkan sebuah mantra. 


Matanya mengerjap berkali kali, menyingkirkan beberapa 
helai rambut yang sudah berani mengusik dan membuat 
matanya gatal, lalu kembali menunjukan bukti dari semua 
kekacauan ini. 


"Ahjushi, ayolah, disana tertulis hanya 1.200 won. Tapi 
kenapa jadi 2.000 won setelah di scan?!" Kembali, Hyerin 
menjeda ucapannya, sedikit membanting satu kemasan 
SUSU pisang yang sempat diletakan oleh pria itu di atas meja 
kasir, dan melayangkan pandangan elangnya kedepan. 
Ditatapnya Bonsu dengan sebuah bayangan bahwa pria ini 
memang mempunyai sifat yang menyebalkan, apalagi 
karena berani memulai perdebatan bersamanya di saat 
yang tidak tepat. 


Kalau seperti ini, Hyerin menyesal karena telah 
menganggap hari ini bukanlah hari kesialannya dan berniat 
melupakan segala omong kosong yang didapatnya sejak 


pagi. 
Dia punya rencana penipuan, menyebalkan. 


"Begini, kalau ahjushi mau menipu orang, incar saja yang 
telihat memiliki banyak uang. Jangan yang modelnya 
seperti aku. Lagian, cara yang kau gunakan terlalu klasik, 
tidak akan berhasil untuk melakukannya di zaman seperti 
ini. Kau butuh trik yang lebih detail dan mengesankan lagi, 
akhir akhir ini orang orang menjadi lebih teliti." 


Bahkan ketika tengah berbicarapun, Hyerin masih berfikir 
untuk mengajak matanya berkelana. Pada saat pertama 
meletakan susu pisang disini dia tahu bahwa pria di 
depannya ini bernama Yoo Bonsu. Pria dengan kulit super 
pucat, perawakan yang tidak terlalu tinggi, namun memiliki 
gestur tubuh yang luar biasa bagus. Sayangnya dia 
menyebalkan. 


Hyerin berfikir, mungkin saja Tuhan sedang kehabisan ide 
saat menciptakannya. Saking sempurnanya dia, Tuhan 
berfikir untuk memberikan satu kekurangan yang super 
memuakan. Sifat tidak mau kalah dan menyebalkannya. 


Tapi tunggu, sepertinya ini bukan kali pertama Hyerin 
bertemu dengannya“Yoo Bonsu. Matanya memejam kala 
dirinya kembali terseret ke dalam satu memori yang sama 
sekali tidak dikenalinya. Itu terasa asing, sebuah potongan 
kejadian masa lalu yang rasanya belum pernah Hyerin 
alami. Ada yang aneh dengan pria ini, dia bukan orang 
asing. Jelas sekali Bonsu telah masuk kedalam kaset 
memorinya, tapi entah di bagian mana. 


Maka, takala ketika Hyerin lengah, Bonsu itu balik berteriak. 
Dia kembali menatap remeh serta memberikan senyuman 
miring kepada Hyerin dengan kedua tangannya yang masih 
bertahan di permukaan meja. Menjadi sandaran bagi 
tubuhnya. 


"Dengar, aku tidak bermaksud menipu. Potongan harga 
yang kau lihat di sana sudah hangus dua hari yang lalu." 


Pria itu terkekeh, sejenak mengamati setiap detail sosok 
Hyerin yang sampai saat ini masing betah menggunakan 
seragam sekolahnya. "Bagaimana bisa anak sekolah 
sepertimu berani mengatakan bahwa aku berusaha 
melakukan penipuan? lagian yang tampak seperti seorang 
penipu itu kau, bukan aku. Tidak bisa dipercaya, sumpah." 


Hyerin membelalak, namun kembali memejam setelah 
sepersekian detik. Dia berusaha menetralisirkan kembali 
amarahnya yang akan segera melonjak. Tangannya 
membentuk tinju, menggeram dalam hati sambil terus 
menatap sinis ke arah Bonsu. 


Sebuah kalimat hinaan bisa saja keluar dari mulut Hyerin 
jika tidak ada yang menghentikannya. Sebuah uluran 
tangan yang menggenggam satu tangan lainnya yang 
tengah membentuk tinju dan mengelusnya. Memberikan 
sebuah kehangatan dan ketenangan. Sosok dari belakang 
tubuh Hyerin segera menyamakan posisinya, menjadikan 
keduanya kini berdiri berdampingan menghadap Bonsu. 


Bonsu terkekeh, melihat reaksi Hyerin yang seperti orang 
dungu karena belum mengerti situasinya, dan seorang pria 
yang dengan lancang ikut menatap kearahnya. 


"Apa apaan ini? kalian bersekongkol untuk menuduhku 
penipu?" 


Keadaaanya hening, semua pelanggan yang tadinya mau 
ikut membayar memilih untuk meletakan kembali 
barangnya dan segera keluar dari toko. Sosok yang barusaja 
datang dan menggenggam tangan Hyerin itu maju, menarik 
pinggang gadis itu untuk berada di belakangnya. "Bonsu, 
cukup. Gabungkan punyanya dengan semua Milikku, 
sekarang." 


Tanpa basa basi, pria itu segera menyodorkan beberapa 
selembaran uang kertas dan memberikannya kepada Bonsu, 
lalu mengambil struk pembayaran dan segera 
meninggalkan toko. 


Tapi tidak, sebelum pria itu berhasil keluar, Bonsu 
menghampirinya, meletakan tangannya di saku celana dan 
berjalan menghampiri. Pria itu nampak tak gentar 
sedikitpun walaupun Bonsu terlihat sedang sangat marah 
dan ingin melampiaskan semuanya. Ayolah, semuanya 
terlihat jelas walaupun hanya dilihat dari mata yang 
dipincingkan. 


"Lihat siapa disini, Ceo perusahaan yang baru baru ini 
memutuskan untuk menandatangani perjanjian dengan iblis 
untuk menjadikan gadis itu sebagai tumbalnya?" 


"Jangan ikut campur." Sosok itu segera menyangkal, tidak 
ingin terus meladeni Bonsu dan segera berjalan keluar toko. 
Meninggalkan Hyerin yang masih berdiri kaku di depan meja 
kasir dengan segala sesuatunya yang membuat kepalanya 
berdenyut sangat nyeri. 


Hyerin mengerutkan keningnya, mencoba mengingat ingat 
kembali dimana dirinya pernah mendengar suara yang 
barusan. Sosok yang membayar semua total belanjaannya 
itu nampak sangat tidak asing, mereka seperti telah 
bertemu akhir akhir ini. 


Matanya membelalak, seketika menyadari bahwa pria itu 
adalah sosok yang sempat menjadi calon suaminya. Ryu 
Jimin! dia disini. 


Maka, takala dirinya mengambil belanjaannya dan pergi 
keluar toko. Mengejar sosok Jimin yang anehnya langsung 
menghilang seperti ditelan bumi. 


"Hey" 


Seseorang menepuknya dari belakang, melambaikan tangan 
setelahnya dan langsung melangkah menuju hadapan 
Hyerin. Pria yang dicarinya sejak keluar dari toko, ternyata 
ada disini. Berdiri menyender pada tembok toserba di 
bagian samping sambil memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku celana. 


Hyerin membelalak, terus memperhatikan perawakan Jimin 
yang masih belum berubah dari terakhir kali mereka 
bertemu. Keduanya saling pandang, dan Hyerinlah satu 
satunya yang memiliki banyak pertanyaan di dalam 
kepalanya. 


"kau seperti ingin mengatakan sesuatu, ada apa?" Jimin 
menggunakan jas kantornya, persis seperti waktu itu. Hyerin 
berfikir mungkin saja pria itu tengah menjalani waktu 
istirahat atau semacamnya yang dapat dijadikan sebuah 
penyangkalan. Bahwa ini hanyalah sebuah kebetulan. 


Anggap saja mereka bertemu karena memang tidak sengaja 
mendatangi toserba yang sama. 


Tidak dengan Jimin, pria itu justru tersenyum puas setelah 
melihat ekspresi Hyerin yang sepertinya benar benar 
kebingungan. Dia tertawa, mengulurkan tangannya ke 
depan tubuh Hyerin dan mengucapkan perkenalan ulang, 


"Kita bertemu lagi, Song Hyerin. Atau mungkin, Ryu 
Hyerin?" 


- to be Couninted - 
Hy 


Pertama tama hye mau minta maaf buat kalian kalau misal 
bab ini kurang dapet feelnya 


Sudah kok, hye sudah memasukan semua ide didalam otak 
kesini, bahkan sampai pusing 


Tidak apa, ini demi kalian 
Aku sayang kalian 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


11 - absolute equation 
- Start now - 


Ada dua hal yang tidak akan pernah bisa diubah oleh 
manusia, yaitu: Masa lalu, dan takdir. 


Walaupun ditunjukan dengan huruf serta pengucapannya 
yang sangat berbeda, tidak bisa memungkiri bahwa 
keduanya memiliki sebuah persamaan yang sangat mutlak. 
Apa yang bisa manusia harapkan tentang mengubah masa 
lalu? 


Kebanyakan dari mereka pasti pernah berfikir untuk kembali 
ke masa lalu dan memperbaiki segalanya yang terlihat 
salah. Entah itu kesalahan pada dirinya, atau orang lain. 
Mereka yang senantiasa memohon untuk diputarkan 
kembali waktu, hanya bisa membuat beberapa orang 
lainnya menggeleng. 


Kasihan, mereka tidak tahu bahwa memohon dikembalikan 
pada masa lalu adalah hal yang paling mustahil di lakukan. 
Semuanya sudah berlalu. Seburuk apapun kenangan yang 
ingin dihapus oleh manusia, hanya akan berujung pada 
akhir yang sama pula. 


Takdir, 


Memang cukup membingungkan, tapi diantara keduanya, 
takdir dan masa lalu selalu memiliki sangkut paut dan peran 
yang sangat besar pada kehidupan. Para manusia tidak tahu 
bahwa kehidupannya telah diatur sedemikian rupa, dari 
dirinya dilahirkan, bertumbuh dewasa, dan akhirnya mati. 
Semuanya sudah direncanakan. 


Tapi, sesuatu yang sepertinya hanya bisa dipahami oleh 
beberapa orang adalah ketika dirinya mencoba untuk 
mengubah arah berjalannya waktu. Mereka ingin berbelok, 
mengelak segala ketetapan yang ada dan membuat sebuah 
jawaban sendiri. Apa yang ingin mereka lakukan, sesuatu 
yang tidak ingin mereka temui, dan hal hal yang tidak akan 
pernah boleh terjadi. 


Lebih parahnya, manusia tidak akan pernah tahu bahwa 
sesungguhnya benang takdir yang mereka punya sudah 
terlebih dahulu diintip oleh para malaikat. 


Mereka tersenyum, tertawa mengejek ketika menemukan 
sebuah takdir dari sosok seorang yang di kehidupannya kali 
ini kurang menemukan keberuntungan. Hidupnya sial, 
pikirannya dibuat seperti sebuah roller coaster setiap hari. 
Takdir mempermainkannya ketika tahu dirinya juga ikut 
andil dalam permainan mengubah takdir. 


Hyerin menghela napas, mengingat ingat kembali kapan 
lebih tepatnya ia mengucapkan janji sakral bahwa bertemu 
dengan seorang Ryu Jimin adalah sebuah kutukan berlanjut. 
Kini pikirannya merambat ke segala arah, memikirkan 
betapa kacaunya tugas sekolah yang sama sekali belum 
disentuhnya, buku catatan yang tak kunjung kembali, lusa 
sudah masuk masa jatuh tempo pembayaran hutangnya 
kepada Taehyung, juga senyuman milik Jimin yang makin 
kesini makin membuatnya lebih candu dan ingin menangis. 


Bukankah keduanya sudah saling berjanji untuk tidak 
bertemu lagi? Karena bagi Hyerin, melihat sosok Jimin yang 
walaupun tampak begitu hangat dan menenangkan, sama 
saja seperti dirinya tengah menyelusupi masa lalunya 
bersama Jungkook. Secara fisik mereka berteman, jadi tak 
ada lagi penyangkalan yang bisa Hyerin petik tentang 
perbedaan karakter keduanya. 


Bukankah banyak yang mengatakan tentang; teman adalah 
cerminan diri sendiri?,menurut Hyerin, situasi seperti itu 
sangat mirip dengan persahabatan Jungkook dan Jimin. 


Mereka memiliki banyak persamaan. Dari banyaknya 
persamaan, salah satunya adalah cara ketika keduanya 
menenangkan seseorang. Menurut mereka, melalui segala 
permasalahan dengan senyuman adalah cara tercepat 
menyelesaikannya. Memang benar, semua yang mereka 
katakan dan lakukan tidak membuahkan bibit kesalahan 
sedikitpun. Justru banyak orang yang setuju dengan 
keduanya. Begitupun Hyerin. 


Pasalnya, setiap kali dirinya memikirkan tentang senyuman 
seorang Song Jungkook dan Ryu Jimin itu, masalah benar 
benar pergi seperti terbawa angin. la merasa lebih bebas 
dari semua beban hidup. 


Jimin berdiri, ia merasa sudah sangat lama keduanya saling 
berdiam diri tanpa mengatakan apapun. Jimin menghadap 
kearah Hyerin yang masih terduduk menatapnya 
kebingungan. Menghela napas, berdecak beberapa kali, lalu 
mengulurkan satu tangannya menuju Hyerin. 


"Haruskah aku kembali mengulang perkenalan? rasanya 
sangat canggung saat kita hanya duduk bersebelahan 
seperti tadi tanpa ada satupun yang memulai sebuah 
percakapan." 


Ucapnya dengan satu tarikan napas, dan diakhiri oleh 
sebuah senyuman. Hyerin mendesah, rasanya makin sesak 
ketika melihat betapa manisnya pria itu ketika tengah 
tersenyum. Matanya seakan akan sudah hilang, gigi 
putihnya terkapar dengan sangat rapi, rambut yang sudah 
berganti menjadi coklat itu makin membuatnya terlihat 
menawan. 


Hyerin menggeleng, mengikuti Jimin dengan berdiri 
menghadap dirinya, lalu tersenyum setelah ia kembali 
memantapkan hati. Hyerin berdoa di dalam hati, semua 
yang membuatnya resah serta takut akan sosok Ryu Jimin di 
depannya. 'Jimin-shi, ii-ini, aa-aak-aku, tolong anggap 
pertemuan ini hanya sebagai ketidak sengajaan." 


"Anggap saja kau bertemu dengan orang asing dan 
membantu menyelesaikan masalahnya dengan seorang 
penjaga toserba tadi. Aa-aku, kita sudah berjanji." 


Hyerin memejam, mencoba mengatur napas serta emosinya 
ketika selesai mengucapkan kalimatnya. Rasanya jantung 
makin berpacu lebih cepat setiap beberapa detik setelah 
dirinya mengatakannya. Membuatnya gila dan makin sesak. 


Kini bukan hanya secara fisik yang berantakan, batinpun 
mulai mengikuti. 


Sebuah kerutan samar mulai nampak pada wajah rupawan 
milik Jimin, ia menunduk menatap Hyerin dengan tangan 
kanannya yang hingga saat ini masih setia dijulurkan, 
pikirnya mencari sebuah berkas di dalam otaknya tentang 
sebuah perjanjian yang pernah keduanya lantunkan, dan 
tentunya membuat suasana makin menjadi canggung. 


"Sebuah janji?" 


Hyerin mengangguk cepat, menggunakan kedua tangannya 
untuk menurunkan sebuah uluran dari Jimin dan lekas 
tersenyum kecut, "Aku tidak ingin bertemu denganmu. Itu 
mengerikan." 


Maka, takala Hyerin sedikit bergeser ke samping, 
menciptakan sebuah ruang yang bisa digunakan untuk 
pergi dari hadapan sosok sahabat kakaknya, Ryu Jimin. 


Lagipun, dirinya tengah berjanji kepada Taehyung untuk 
segera bertemu di apartemen. 


"Sebelumnya, terima kasih bantuannya. Soal ganti rugi, 
tenang saja." 


Ada sebuah hantaman keras yang menimpa kepala Jimin, di 
saat dirinya sudah merasa dibebani oleh berbagai urusan 
perusahaan, kini sistem kerja otaknya malah membuat satu 
tempat lainnya. Dirinya dibuat berantakan oleh Hyerin, 
ketika melihat gadis itu pergi setelah menyatakan bahwa 
pertemuan keduanya hanyalah sebuah ketidak sengajaan, 
rasanya sangat sakit. 


Padahal ia sudah mati matian mencari adik dari sahabatnya 
itu. Dengan pembagian wantu antara bekerja dan istirahat, 
rela ia gunakan untuk mengelilingi seluruh pelosok kota, 
mengajukan berbagai macam pertanyaan kepada seseorang 
yang kemungkinan mengenal Hyerin, dan beberapa hal lain 
yang tidak bisa dijelaskan sangking rumitnya. 


Jimin menyibak rambutnya kebelakang, berdecak tak 
percaya dan tersenyum sinis. Kini, suara langkah kakinya 
mulai beredar. Mengejar sosok Hyerin yang makin lama 
makin menjauh masih menggunakan baju kerja serta sepatu 
resminya. 


Dari belakang, tangannya nampak mencengkeram lengan 
Hyerin. Begitu kuat hingga respon penolakan dari gadis itu 
sendiri seperti tidak memiliki makna sama sekali. Pegangan 
pada tangan Jimin begitu kuat, terlalu kuat dan sangat kuat. 


Hyerin tak bisa bergerak, dirinya terjebak. Kini, ia terpaksa 
diam, mengamati tangan besar Jimin yang sudah setia 
mencengkeram lengan miliknya dengan sangat kencang. 
Rasanya sakit, namun ada lebih dari miliaran alasan untuk 
membuatnya menangis saat ini juga. 


la lelah hidup seperti ini. 


Hyerin salah telak. Kalau awalnya dengan melarikan diri dari 
rumah akan membuat hidupnya lebih bahagia, namun 
setelah melihat sosok Ryu Jimin di depan mata membuatnya 
makin meragu. Takdir mempermainkannya, bahkan ketika 
dirinya sudah berusaha menjauh dari semua orang yang 
berhubungan dengan Jungkook. Takdir sepertinya tetap 
ingin mempertemukannya bersama Jimin, bagaimanapun 
caranya. 


"Tt-tunggu! Hyerin, jangan seperti ini," Jimin menjeda 
kalimatnya, melangkah sedikit lebih dekat ke arah Hyerin 
dan berdiri berhadap hadapan dengan lawan bicaranya. 
Matanya mengerjap berberapa kali, dalam hati terus 
bergumam tentang apa yang tengah dirinya lakukan 
sekarang adalah yang terbaik. 


Satu helaan napas super panjang keluar dari mulut Jimin, 
secara reflek terdengar frustasi di telinga Hyerin yang 
membuat gadis itu segera mendongak. Mengedarkan 
pandangannya menuju Jimin dengan mata sendunya. 


"Tinggalah bersamaku." 
- to be Counintued - 
Yass! Akhirnya hye bisa update, walaupun hanya secuil 


Maaf, jikalau kalian menemukan beberapa kata yang tidak 
terlalu masuk dan kurang memunculkan feel 


I just hope you guys can enjoy it 


thank you for the encouragement 
Love you 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


12 - to be your bodyguard 
- Start now - 
Semuanya berjalan sangat lancar sejak hari itu. 


Hyerin sudah cukup bahagia menjalani kehidupannya yang 
bebas hanya dengan bersama Taehyung. Tanpa 
pengawasan, aturan, dan beberapa hal yang sudah menjadi 
agenda memulai hari bersama Jungkook di rumah. Pun 
dengan sesak napas yang sering dialaminya beberapa hari 
sebelum menghapus jejak dari kediaman Jungkook itu 
berangsur membaik, seakan akan banyak oksigen yang 
dengan senang hati menyambut rongga pernapasan milik 
seorang Song Hyerin. 


Taehyung juga tidak pernah mengeluh akan dirinya. 
Walaupun ia sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 
membuat tempat tinggalnya sekotor museum terbengkalai, 
dan seragam sekolahnya yang tidak dikenakan dengan baik 
ketika berada di sekolah, pria itu tetap enggan menunjukan 
amarahnya sedikitpun. 


Sahabat prianya yang digemari banyak gadis itu selalu 
menunjukan raut bahagia ketika bersama. la tidak pernah 
sekalipun membiarkan Hyerin menenangkannya ketika 
seandainya pria itu bersedih, marah atau hal hal yang 
memancing beberapa emosi lainnya. 


Seandainya bisa terjadi, gadis itu sangat menginginkan 
sebuah momen yang sebenarnya cukup sederhana, namun 
terbilang sulit digapai. 


la ingin membuat Taehyung bersandar di bahunya, atau 
mungkin berada di dalam pelukannya. Dengan keadaan pria 


itu yang bersedih dan ingin meredam marah, bukan 
sebaliknya. 


Harusnya Taehyung mengerti itu. Hyerin sudah sangat 
sering menyiapkan berbagai macam kalimat puitis dan 
penenang untuk dirinya yang hingga kini belum bisa 
dicapai dan terlaksana sama sekali. 


Semuanya berjalan sangat lancar, tepat sebelum sosok ini 
datang. Menunjukan keberadaannya dan mengaburkan 
pandangan Hyerin tentang harapan kehidupan bebas yang 
berlanjut. 


Dia mendesah, mengeduskan napas frustasi di hadapan 
Jimin langsung adalah sebuah ketidak sengajaan yang 
lumayan berhasil membuat pria itu melepaskan 
cengkramannnya. Hyerin mendongak, menatap manik hazel 
Jimin menggunakan tatapan sendunya, lalu memberikan 
sebuah senyum kecut. 


Mengingat kembali tentang tawaran yang diberikan oleh 
Jimin barusan, membuat Hyerin merasakan seperti sebuah 
jarum yang tiba tiba menikam kepalanya. la takut, ketika 
Jimin membawanya kembali kerumah, otomatis dirinya akan 
bertemu dengan Jungkook. Sosok yang sampai saat ini 
belum bisa ia maafkan dengan segenap hati. 


Amarahnya terhadap beberapa momen bersama Jungkook 
adalah yang terburuk. Kenangan keduanya yang samar 
samar masih tetap bertengger dikepalanya itu mengerikan, 
ia ketakutan, bahkan hingga sering membuatnya bermimpi 
buruk. 


Maka, ketika hal itu terjadi, tentu saja Taehyung yang 
menjadi penjaganya serta teman mengobrolnya. 


Disekitaran pukul sebelas malam hingga menjelang fajar, 
sahabatnya itu akan mengaktifkan panggilan suara. Entah 
itu mengobrol, bernyanyi, menggosip, atau hanya 
mendengarkan deru napas satu sama lain ketika tengah 
tertidur sambil tetap menggenggam ponsel. 


"Tidak. Aku tidak bisa." 


Sebuah kerutan samar nampak dari jidat Jimin, membuatnya 
nampak benar benar seperti seorang pekerja keras. Hyerin 
yakin bahwa umur pria itu tidak lebih jauh dari Jungkook, 
makanya mereka bisa berteman dan berbicara sangat 
santai. 


Namun, dengan kerutan wajah yang dimilikinya di umur itu, 
membutnya terkesan seperti sudah berkepala tiga. Memiliki 
keluarga kecil, dengan kondisi keuangan yang stabil, dan 
beberapa hal yang sangat bisa terjadi di sekisaran umur tiga 
puluh tahun. 


Matanya mengerjap berkali kali. Jimin membersihkan segala 
unek unek di dalam pikirannya, lalu balik menatap Hyerin. 
Gadis itu masih saja menunjukan sebuah senyum paksa, 
membuatnya semakin yakin bahwa dia sedang tidak baik 
baik saja. 


"Kenapa? you still mad of me, right?" Jimin menjeda 
ucapannya, meraih pergelangan tangan Hyerin dan 
membawanya ke dalam sebuah kehangatan. Jimin menutup 
tangan kanan gadis itu dengan kedua tangannya yang lain, 
mengurungnya bersama sebuah ketenangan. Karena ia 
tahu, sejak dirinya mencengkeram kuat Hyerin, tangan 
gadis itu bergetar seperti sedang ketakutan. 


"It's will be fine, i just wanna to protect you, Song Hyerin." 


Hyerin tidak percaya, ia menggeleng kuat sambil terus 
menundukan kepala. Ia takut, karena terakhir kali juga 
seperti itu. 


Sama seperti ketika Jungkook menyuruh dirinya percaya 
bahwa semuanya akan kembali menjadi baik baik saja, dan 
tidak akan ada yang lebih buruk lagi. 


Saat Hyerin serta Jungkook dihubungi oleh nomor tak 
dikenal yang mengabarkan bahwa kedua orang tuanya baru 
saja mengalami kecelakaan dalam perjalanan pulang bisnis 
di busan. Napas Hyerin sangat berantakan kala itu, 
pikirannya melayang ke beberapa pilihan akhir yang tidak 
menyenangkan. Kakinya lunglai, maka, setelah Jungkook 
yang saat itu menatap tembok dengan tatapan kosong, 
Hyerin terjatuh, menunduk sambil kedua tangannya 
menyangga pada lantai, gadis itu mulai menangis. 


la tidak siap, dan tidak akan pernah menjadi siap 
menghadapi akhirnya. Sampai sekarangpun dirinya masih 
belum sanggup. Bagaimana bisa keduanya meninggalkan 
Hyerin di waktu yang seharusnya menjadi hari paling 
bahagia untuk dirinya? Bagaimana bisa mereka pergi ketika 
kue dan lilin sudah tersusun rapi di atas meja makan? 


Dan satu satunya kalimat yang diucapkan Jungkook kala itu 
adalah; semuanya akan baik baik saja, ada aku yang 
menjagamu. 


Entah sebuah trauma atau apa yang membuat Hyerin rawan 
dengan kalimat 'menjaga', membuat dirinya menjadi lebih 
emosional di depan Jimin. Ia mengedarkan penadanganya 
ketika setetes air bening berhasil membuat matanya 
menjadi super merah. Hyerin menunduk, menahan 
isakannya dan menghambat jalannya memori tentang masa 
lalu itu. 


Yijangan bilang seperti itu. Oppa, kau tidak boleh bilang 
seperti itu jika lawan bicaranya itu aku." 


Jimin makin tak mengerti, ia lantas memperhangat 
genggamannya pada tangan Hyerin. la mengelusnya, lalu 
sedikit menunduk mengikuti sosok di sampingnya. Pria itu 
jelas jelas tengah dilanda sebuah kebingungan, 
keputusasaan, dan ketakutan. Jimin takut usahanya mencari 
Hyerin selama ini akan terhitung sia sia jika gadis itu benar 
benar akan menolak permintaannya, Jimin putus asa karena 
pada akhirnya sudah pasti Hyerin memilih untuk pergi 
sendiri, dan Jimin kebingungan tentang emosi dari sosok 
Song Hyerin yang cepat sekali berubah. 


Dari marah, tersenyum, lalu menangis. 
Semuanya terjadi di waktu yang hampir bertabrakan. 


Awalnya Jimin kira ini sudah bagiannya kembali 
mengutarakan suara, namun tidak. Hyerin tampak ingin 
mengucapkan sesuatu lagi, kali ini mungkin lebih serius dan 
mengarah pada segalanya. Maka, tak ingin membuang 
waktu lebih lama, Jimin menarik lengan Hyerin, 
membawanya menepi di sebuah kursi kayu yang cukup 
untuk keduanya. 


Jimin memasang wajah penasaran, dengan senyuman yang 
terkalah manis itu mampu membuat segala 
kekhawatirannya tak terlihat. 


"Aku tidak ingin, pulang ke rumah adalah sebuah neraka 
bagiku." 


Hyerin berdiri, melepaskan genggaman Jimin yang 
sebenarnya sudah menjadi sumber ketenangannya sejak 
tadi. Kalaupun kondisi benar benar mendukung, kalau 
keduanya tidak membuat sebuah janji klise yang lucu, 


mungkin Hyerin akan betah berlama lama di samping Jimin. 
Kalau bisa, dirinya ingin bersandar di bahu pria itu, 
menghirup bau harum parfumnya, dan digunakan untuk 
menetralisikan rasa frustasi. 


Satu tundukan sembilan puluh derajat mulai dilakukan 
Hyerin, melakukan itu dengan simbol bahwa dirinya 
bermaksud pamit terlebih dahulu dan meninggalkan Jimin. 
Lalu tersenyum tipis, sebentar kembali menatap sorot mata 
pria itu dan berkata, "Oppa, kali ini aku benar benar 
berharap kau menepati janjimu. Kita tidak boleh bertemu." 


Satu tarikan kuat membawa Hyerin kembali mundur. 


Jimin menahannya, kembali menggenggamnya untuk yang 
kesekian kali, lalu menyuruhnya duduk tenang lagi. "Hye, 
listen to me, okay?" 


"Disini aku tetap lebih tua darimu. Jadi, tolong hormati aku 
kalau kalimatku belum benar benar selesai." 


Hyerin terdiam, ia tak memiliki keberanian lagi untuk 
menjawab. Gadis itu hanya menunduk, terus menunduk 
sambil meredam mata merahnya. 


Langit sudah berubah gelap, cahaya dari mataharinya 
sudah berubah menjadi terangnya lampu jalanan. Coba saja 
keadaan tidak seperti ini, mungkin keduanya bisa 
mengobrol lebih santai sambil melihat jutaan bintang yang 
melayang di langit. 


Angin kencangnya membawa rambut Hyerin terbang dan 
membuatnya berantakan. Baju sekolah lengan pendek dan 
roknya masih setia menggantung di tubuhnya. Kini, selain 
memikirkan masalah dirinya dengan Jimin, ia juga harus 
menahan dingin. 


"Oppa, aa-akku" ucapannya terpotong, ketika sebuah 
sentuhan sebuah kain yang mengenai pahanya 
membuatnya terkejut. Hyerin menunduk, mendapati sebuah 
jas yang ia yakini adalah jas yang sama seperti milik Jimin. 


Lantas Hyerin mendongak, menatap Jimin dengan tatapan 
kebingungan serta mata yang belum menjadi pulih dari 
warna merahnya. 


"Bagaimana bisa aku membiarkan anak sekolah sepertimu 
kedinginan? besok tidak berangkat, aku jadi yang merasa 
bersalah." 


"Hyerin," 


Gadis itu menatap Jimin, memperhatikan ketika sosoknya 
tengah berfikir tentang ucapan selanjutnya. Pria itu tampak 
begitu keras, hanya untuk sebuah dialog yang dilanturkan 
untuk seorang Song Hyerin semestinya tidak boleh terlalu 
spesial atau indah. Tidak boleh mengucapkan kalimat 
kalimat indah kepada Hyerin, karena dirinya justru akan 
merasa dikasihani. 


la benci ketika orang memanggilnya cantik, ia benci ketika 
orang mengungkapkan perasaanya terhadap dia, karena itu 
semua akan memiliki arti yang berbeda bagi Hyerin. la akan 
berfikir bahwa dirinya tidak benar benar cantik hingga 
orang orang kasihan terhadapnya, juga dengan pernyataan 
perasaan seperti itu tidak akan berpengaruh pada Hyerin. 


Menjalin sebuah hubungan adalah sebuah malapetaka 
untuk Hyerin. 


"Begini saja, lagian aku melakukan ini karena sudah pasti 
kau menolak ajakanku. Jadi, biarkan aku menjadi 
penjagamu, bodyguard, bagaimana?" 


"Tidak perlu gaji, balas budi, dan segala hal yang ada di 
dalam pikiranmu saat ini. Cukup menjadi seorang 
bodyguard yang akan melindungimu 48 jam penuh." 


Sepatunya mulai diketuk ketukan pada lantai, satu box 
pizza yang terlihat cukup menggugah selera itu juga 
sempat menjadi perhatian para penghuni apartemen yang 
lewat. 


Taehyung sudah menunggu lebih dari satu jam, ia berdiri 
masih menggunakan seragam sekolahnya di depan pintu 
tempat tinggal Hyerin, menunggunya pulang bersama 
sejuta keheningan. 


Jikalau ingin menungu lebih nyaman, Taehyung sebenarnya 
bisa menggunakan kesempatan ini untuk masuk 
menggunakan kata sandi yang sempat Hyerin berikan 
kemarin. 


Memang tidak salah, Taehyung sudah masuk ke dalamnya. 
Dan alasannya keluar lagi adalah ingin memastikan 
kesopanannya tetap terlihat di hadapan Hyerin nanti, 
setidaknya sekali seumur hidup mereka. 


"Hye, kau dimana? Cepat pulang, tapi jangan sambil berlari. 
Aku tidak akan pergi, aku tetap disini." 


- to be Couninted - 


Karena ini sudah malam 
Jadi Hye langsung saja ya? 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :") 


Be careful dear 
- start NOW - 
- to be Counited - 


Sebenarnya persahabatan macam apa yang mereka jalani, 
sih? 


Hanya masalah tentang pizza saja bisa seheboh ini 
Membuat Hye muak sendiri 
Tapi aku akui sikap taehyung cukup profesional 


Dia tetap berusaha memastikan Hyerin baik baik saja 
walaupun emosinya sedang melambung tinggi 


Ini bukan update-an ya sayang 
Kita main main saja 


Kan hari minggu 


13 - the weakness 
- start NOW - 


Taehyung menghela napas, kakinya berkali kali bergerak ke 
kanan dan kiri. Dia frustasi. Pun dengan kepalanya yang 
berulang kali disodorkan ke arah balkon untuk sekedar 
mengecek keberadaan sang pemilik rumah. 


Sudah hampir dua jam ia menunggu, menenteng sebuah 
box besar berisi pizza dan tentu saja bersama harta karun 
milik sahabatnya. Sebuah buku catatan. 


Kalau Taehyung saat ini sudah merubah kepribadiannya 
menjadi seorang pria brengsek yang tidak punya malu 
sedikitpun, kemungkinan terbesar yang akan di lihat oleh 
sosok Hyerin ketika pulang adalah pria itu yang sudah 
duduk selonjor di atas sofa, membiarkan tv menyala, 
menghabiskan beberapa stok makanan ringan miliknya di 
lemari, dan tentu saja mengambil seluruh bagian Hyerin 
untuk memakan pizzanya. 


Kenyataannyapun begitu, sebaik apapun Taehyung akan 
memerlakukan Hyerin hingga menghilangkan sisi 
brengseknya, pria itu akan tetap memiliki secelah bagian di 
dalam otaknya untuk berfikir seperti pria super brengsek 
yang tidak akan membuat banyak orang suka dengannya. 


Tapi Taehyung bertahan, menolak segala pergerakan 
tubuhnya yang didasari oleh sifat aslinya dan tetap 
menunggu hingga Hyerin pulang. Entah pergi kemana gadis 
bodoh itu, sudah membuat seorang Yeon Taehyung hampir 
kehabisan kesabarannya. 


"Gadis bodoh itu tidak bersalah, dia punya otak tapi tidak 
tahu cara menggunakannya. Jadi sabar," gumamnya berkali 


kali, mencoba menurunkan sumbu dan terus tersenyum 
menatap taman apartemen di lantai bawah sambil terus 
berusaha mengganti topik pembicaraan pada diri sendiri di 
dalam otak. Dengan terpaksa, sangat terpaksa. 


Pikirnya berkelana kesana kemari. Setelah meletakan box 
serta harta karun Hyerin, Taehyung menggenggam 
ponselnya dengan terus membolak balikkan antara 
panggilan suara dengan pesan teks. Banyak alasan yang 
bisa ia buat jika ingin membuat pesan teks, pun dengan 
panggilan suara. Keduanya imbang, Taehyung berfikir 
mungkin saja Hyerin benar benar memiliki suatu urusan 
terlewat penting yang membuatnya tidak bisa 
menggunakan ponsel selama beberapa saat. 


Namun, sirna sudah kesabaran Taehyung. la melihat jam 
lewat ponselnya, hampir jam delapan. Maka, dengan 
secepat tornado di gurun pasir, tangannya menyentuh ikon 
yang akan menghubungkan sebuah panggilan suara 
bersama Hyerin. Masa bodo kalau saja gadis itu akan 
memberikan respon yang sedikit lama, pria itu sudah tidak 
sabar. Kakinya lelah berdiri berjam jam tanpa sebuah 
kepastian. 


Tepat di detik ketiga, panggilan tersambung. Mendengar 
betapa bisingnya suara klakson mobil dari via seberang, 
membuat Taehyung mengerutkan kening hingga membuat 
rasa amarahnya berubah menjadi sebuah perasaan terlewat 
khawatir. 


"Halo? Hyerin, kau dimana, sih?" Ucapnya langsung ke inti. 
Taehyung sudah sangat lelah, tidak ingin lagi berurusan 
dengan sebuah basa basi yang akan menjadi super panjang 
jika sudah dimulai. 


"Iya, aku di perjalanan pulang. Kau dimana?" 


Taehyung mengernyit, kembali mendengar betapa 
gaduhnya di kawasan sahabatnya berada sekarang. Bahkan 
pria itu bisa mendengar dengan sangat jelas bahwa gadis 
itu menjawabnya dengan sedikit berteriak. Membuat 
kupingnya berdenyut nyeri. 


"Itu apa?" 


"Hah? itu apanya? Taehyung, kau sedang bersama 
seseorang?" 


Taehyung menggeleng, membalas pertanyaan Hyerin 
dengan respon gelengannya walaupun pria itu tahu pasti 
tidak akan pernah terlihat olehnya, Song Hyerin. "Tidak, aku 
sendiri. Kau dimana?!" 


Kini ia membentak, sudah sangat tidak sabaran menyuruh 
Hyerin segera pulang kerumah. 


"Aku sudah dijalan, tunggu sebentar lagi, ya?" 


“Sialan, mobil di depan tidak berhenti mundur." Taehyung 
terkejut setengah mati. Pria itu baru saja mendengar suara 
lainnya yang jelas seperti tengah berada di samping Hyerin 
bersama beberapa suara klakson mobil yang terus berbunyi 
tadi. 


Itu seorang pria, dan jelas jelas itu bukan suara seorang 
anak sekolah seperti keduanya. 


Hyerin bersama seseorang sekarang? siapa? pikirnya 
menerawang, menebak beberapa kemungkinan yang bisa 
terjadi. Tapi segera ditepis kembali, karena setahu 
Taehyung, Hyerin tidak akan pernah menerima ajakan 
pulang bersama kecuali dengan dirinya. 


"Taehyung? halo? kau masih disana?" 


Taehyung mengerjap, menyadari sudah berapa lama dirinya 
termenung dan membiarkan Hyerin menunggu balasannya. 
"Tt-tidak. Hati hati di jalan, aku di depan rumahmu." 


Hyerin kembali menatap pria dihadapannya, berusaha 
memahami setiap kalimat yang dilontarkan olehnya barusan 
tentang menjadi seorang bodyguard. Dirinya tentu saja 
tidak mengerti, serangan mendadak yang diberikan Jimin 
kepadanya hampir membuat serangan jantung. 


Bodyguard? yang benar saja! 


Gadis itu mulai tampak gusar, terlihat seperti salah tingkah 
karena ucapan Jimin. Sangat aneh mendengarnya di malam 
hari seperti ini. 


"Oppa, tidak. Maksudku, Jimin-shi, sudah malam." Ada jeda 
dalam kalimatnya, membiarkan beberapa persen oksigen 
kembali memasuki rongga hidungnya dan membawa 
kembali energi untuk berbicara lebih lama. "Aak-aku harus 
pulang, permisi." 


Rupanya Hyerin ingin mengganti topik. Dari 'bodyguard' 
menjadi 'harus pulang'. Hal yang kesekian kalinya Jimin 
dapatkan ketika sedang berbicara dengan seorang Song 
Hyerin. Entah karena takut atau tidak bisa menjawab, gadis 
itu akan selalu menghindar dari beberapa topik yang 
menurutnya berbahaya jika dilanjutkan dan mengubahnya 
dengan seenak hati. 


Maka, Jimin tidak akan menyerah. Dia adalah pria tergiat di 
dunia bisnis korea selatan, dan gelar orang tercerdik sudah 
ditetapkan untuknya dari beberapa ceo perusahaan lain 
yang ikut bersaing bersamanya. Jadi, bukan Ryu Jimin 
namanya kalau berbicara dengan lawannya tanpa 
mengetahui kelemahannya. Satu saja. 


"Hyerin, tunggu." 


Ucapnya menggenggam pergelangan tangan Hyerin, 
menahan gadis itu agar tidak lagi pergi seperti sebelum 
sebelumnya. Kali ini Jimin akan menggunakan cara paling 
egois demi mendapatkan perhatian gadis itu. Song Hyerin. 


Kelemahannya. 
"Biarkan aku menjadi bodyguardmu, atau," 


Hyerin mengernyit, menyadari bahwa kalimat selanjutnya 
tidak segera terdengar dari lawan bicara. Lalu dengan 
mengikuti arus angin yang menerbangkan rambutnya ke 
belakang, wajahnya ditengokkan menghadap Jimin, 
menatap manik hazel milik pria itu dengan terus bertanya 
tanya penasaran akan lanjutan kalimatnya. 


"Kuharap bukan yang aku pikirkan sekarang", gumamnya 
berulang kali ketika masih dengan menatap pria itu. Kali ini 
dengan tatapan yang lebih sendu, menuntut segala 
ampunan dari sosoknya agar tidak mengucapkan beberapa 
kalimat yang bisa saja membuatnya bertingkah seperti 
orang ketakutan dalam beberapa hari kedepan. 


Hyerin seperti tengah berteleportasi, mengeluarkan segala 
unek uneknya dalam kepala dengan harapan bahwa Jimin 
bisa mendengar teriakan dalam hatinya. 


"Atau?" 


Jimin tersenyum miring, melihat respon dari sosok Hyerin 
sendiri yang seperti sudah menebak nebak isi pikirannya 
sangat menyenangkan. la bisa melihat bahwa gadis itu 
tengah meminta belas kasihan dari matanya yang selalu 
terkesan sendu itu. 


Bagus, dirinya tidak salah membaca kelemahannya. 


"Jadikan aku sebagai bodyguardmu, atau kau aku 
kembalikan kepada Jungkook?" 


Hyerin menganga, tak disangka ternyata dugaannya 
memang benar tentang Jungkook yang kini sudah mulai 
dijadikan Jimin sebagai salah satu pilihan paling tidak masuk 
akal untuk dirinya agar kedepannya mau menuruti segala 
perintahnya. 


Ryu Jimin, malaikat maut yang bisa tampak mempesona 
bahkan ketika sedang tidak menunjukan raut wajah 
bahagianya. 


"Pilihannya tidak masuk akal! aku tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Cepat ganti, oppa!" 


Jimin menggeleng, segera mengganti senyuman sinisnya 
menjadi sebuah senyum yang teramat manis untuk Hyerin. 
Dirinya terus menggeleng sambil memainkan jari 
telunjuknya. 


"Tentu tidak. Aku yang menentukan, kau kan tinggal 
memilih." 


Ada dua perkara yang benar benar Taehyung terapkan sejak 
dirinya bertemu sosok Hyerin, yaitu: bagaimana cara 
menyembunyikan kesedihan, dan tentu saja menjadi 
seseorang yang terlihat bahagia setiap saat. 


Gadis itu mengajarkannya bahwa setiap detik yang dilewati 
dalam hidup itu terlewat berharga. Bahkan jika 
dibandingkan tidak hidup sama sekali, Hyerin bilang dirinya 
lebih memilih untuk mengambil kesempatannya untuk 
hidup walau sedetik. 


Bagaimana cara memaksakan sebuah senyuman ditengah 
kekacauan, bagaimana cara tetap bertingkah over saat 
disekitar terlihat murung dan lesu. Semuanya tanpa sengaja 
Hyerin praktekan dan memberikan pelajarannya kepada 
Taehyung. 


Jadi, sebenarnya bukan Hyerin yang mengajarkan Taehyung 
bagaimana cara menutupi segala penderitaan yang ada. 
Namun, pria itulah yang sejak awal sudah mempelajari 
semua dengan sendirinya. Dengan mengamati dan 
mempraktekan, Taehyung yang awalnya hanya mengetahui 
bahwa sahabat kesayangannya itu selalu menyimpan luka, 
hingga dirinya yang ikut terbawa arus dan hanyut dalam 
kebiasaan tersebut. Menyembunyikan sebuah penderitaan. 


"Taehyung!" 


Secara mendadak, tubuhnya menegang. Terkejut 
mendengar teriakan dari ujung lorong yang terus menerus 
memanggil namanya. la berdiri, merapikan lipatan bajunya 
yang kusut karena sudah duduk berselonjor di teras rumah 
Hyerin, lalu ikut melambaikan tangan menunjukan jawaban 
bahwa dirinya benar benar menepati janji untuk tetap 
menunggu. 


Perlahan sosoknya mendekat, berlari masih dengan seragam 
sekolah yang sudah berbalut jas milik seseorang yang tidak 
diketahui dirinya sambil menggunakan tas ransel warna 
peach kesukaannya. "Jangan berlari, bodoh. Nanti kau 
jatuh." 


Tak butuh waktu lama hingga gadis itu tiba di hadapannya, 
tersenyum bak seorang anak kecil yang baru saja dibelikan 
mainan baru. Menggelikan, tapi juga lumayan imut untuk 
seukuran Song Hyerin. Gadis itu menggaruk belakang 


kepalanya, berkali kali mengubah arah pandangannya dari 
Taehyung, jam, pizza, dan seterusnya. 


"Mm-menunggu lama, ya?" 


Taehyung tidak menjawab, raut wajahnya kini berubah 
menjadi sosok si brengsek itu. Lalu mengambil alih tas 
berwarna peach miliknya. Pria itu segera memasukan 
beberapa digit angka yang sudah ditetapkan Hyerin sebagai 
sandi pintunya dan melenggang masuk kedalam rumah. 


Pria itu masuk tanpa sedikitpun rasa bersalah karena 
membuat Hyerin menganga dan mengerjap tak percaya. 


"Taehyung," 


"Hmm-" ucapnya tanpa menoleh, terus berjalan hingga 
matanya benar benar bisa melihat dengan jelas dimana 
letak meja makannya. Lalu meletakan pizza dan harta karun 
milik Hyerin. Membuka box pizza dan langsung memasukan 
satu bagiannya kedalam mulut. 


"Aku baru menemukan orang sebodoh dirimu, Tae. Tadi saja 
sudah bisa membuka pintu, untuk apa menelfon dan 
membuatku buru buru?!" 


Setelah kunyahan terakhir, barulah Taehyung mendongak 
kembali, menatap rupa seorang Hyerin menggunakan 
tatapan menggoda yang menyebalkan. "Tentu saja karena 
aku ingin membuat gadis pemilik rumah ini sengsara dan 
dengki karena ulahku. Benar begitu?" 


"Halo, boleh aku masuk?" Suara lainnya membuat Taehyung 
ternganga, menoleh kearah pintu yang belum sempat ia 
tutup dan mendapati satu sosok yang dengan sesegera 
mungkin menghilangkan mood baiknya. 


Tangannya mengepal, menunjukan urat yang terbentuk 
setelah bermain basket di sekolah. 


Anehnya, tanpa memedulikan berapa kali Taehyung berbisik 
untuk tetap diam atau mengusir pria itu, Hyerin malah 
perlahan berjalan menghampiri. Mempersilahkannya seperti 
seorang tamu terhormat. 


Seketika dirinya sadar darimana Hyerin mendapat jas yang 
tadi menggelantung di tubuh mungilnya, juga suara bising 
mobil saat berhubungan via telepon. Itu milik pria brengsek 
yang kebrengsekannya melebihi brengseknya Taehyung. 


Ah terserah, yang penting karena sudah melihat wajahnya 
yang nampak seperti ingin tebar pesona, membuat segala 
sesuatunya di dalam diri Taehyung menjadi tidak enak. 
Moodnya hancur, keinginannya mengganggu Hyerin lebih 
lama lagi juga hilang seperti terhempas terbawa angin 
begitu saja. 


"Ada apa lagi kesini?! bukankah sudah kubilang urusan Kita 
selesai tadi sore?! pergi!" 


"Taehyung, jangan seperti itu! perlakukan tamumu seperti 
sebagaimana seharusnya." 


- to be Couninted - 


Lala lalalala 
Malam sabtu bersama aku lagi 


Bab 13 kan ya? 
Aku takut bab kali ini agak kurang feelnya, jadi mohon maaf 
sekali 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


14 - perfect plan 
- Start now - 


"Perlakukan tamumu seperti sebagaimana seharusnya, Yeon 
Taehyung." 


Perkataan Hyerin yang bahkan tetap tak mau pergi dari 
sudut kepala Taehyung selama dua puluh menit terakhir ini. 
Membuatnya frustasi dan makin meningkatkan eksensitas 
amarahnya kepada sosok yang sudah sedari tadi 
menjatuhkan ujung jas kantornya di sofa sebelah Hyerin. 


Duduk tenang, dengan terus menunjukan senyum manis 
yang entah bagaimana caranya justru membuat Taehyung 
muak sendiri. Ryu Jimin itu bersikap konyol di hadapan 
Hyerin! 


Tangannya kembali mengepal, dengan senang hati 
memberikan sebuah tatapan elangnya kepada pria bermuka 
dua dihadapannya itu. Ryu Jimin pasti sudah mencuci 
otaknya, Song Hyerin. Makanya gadis itu mau membawanya 
masuk ke dalam sini tanpa beban sedikitpun. Seolah olah 
melupakan janji yang sudah dibuat untuk dirinya sendiri 
saat hari pertama tinggal disini, di sebuah apartemen yang 
ia beli menggunakan setengah uang tabungannya. 


Taehyung jelas ingat betul bagaimana persisnya ketika 
Hyerin baru saja selesai menangani pembayaran pada 
adrimistrasi. Gadisnya itu masih menangis tersedu sedu, 
memeluk hasil pembayaran dengan bayangan ketakutan 
jika saja sosok kakaknya itu akan datang dan menemukan 
lokasinya. 


Saat itu adalah masa masa tersulit bagi Taehyung, dimana 
dirinya harus selalu mengawasi dan berada disamping 


Hyerin setidaknya 24 jam. Tapi tetap saja, dengan Taehyung 
yang sudah berada di sekitar gadis itu, tidak bisa dengan 
begitu saja menghapus ketakutannya. 


Jungkook itu pandai, dia bisa mencari celah untuk 
menemukan sesuatu yang sudah menjadi tekadnya sejak 
awal. Maka, tanpa pikir panjang, malam itu juga Taehyung 
mengambil palu dari tempat perkakas untuk merusak 
segalanya didalam ponsel milik Hyerin. 


"Taehyung! jangan gila, itu ponselku." 


Hyerin menarik salah satu lengan Taehyung saat itu, 
berusaha menghentikan aksi gila yang sahabatnya perbuat. 
Tentu saja matanya membelalak, membayangkan semua file 
dan foto foto yang sudah ia ambil selama ini akan hangus 
tanpa ada satupun sisa yang bisa untuk dikenang, atau 
bahkan dihapus kembali suatu saat nanti. 


Semuanya lenyap, hilang karena ulang Yeon Taehyung. 


"Diam! kalau kau masih menyimpan ponsel ini, jangan 
harap bisa menghindar dari Jungkook hyung." Ucapnya 
dijeda, kembali mengambil napas dan mengatur amarahnya 
yang sudah terlanjur keluar karena membayangkan sosok 
Jungkook ketika menghancurkan ponsel Hyerin. "Dia itu 
pengusaha, Hye. Jangan kira orang sepertinya tidak bisa 
berfikir sejernih air terjun di ujung dunia." 


Hyerin menganga, dengan sisa tenaganya ia mundur, 
mempasrahkan segala sesuatunya kepada Taehyung. Hanya 
pria brengsek itu yang bisa Hyerin andalkan sekarang. 
Setidaknya, jaminan kasih sayang dan pelukan yang 
diperikan Taehyung tak akan kalah hangat dengan yang 
diberikan oleh Jungkook sebelumnya. 


Karena itu cukup menenangkan. 


"Jangan pergi. Tetap disini ketika aku suruh, jangan pulang 
ketika aku larang, dan jangan biarkan Jungkook oppa datang 
kesini bersama temannya itu." 


Taehyung menangguk, meletakan palu dan melempar jauh 
jauh ponsel Hyerin yang sudah remuk ke lantai bawah, lalu 
kembali menghampiri sosoknya. Ia berjongkok, menjajarkan 
pandangannya dengan gadis itu. Tangan kananya sedikit 
merespon ke atas, meraih salah satu pipinya guna 
mengusap air mata. “Tenang saja, dua keparat itu akan aku 
pastikan tidak bisa datang kesini." 


Suara dehaman pria itu membangunkan keduanya, baik 
Taehyung maupun Hyerin, mereka baru saja kembali 
menjelajahi ruang waktu dan membongkar satu memori 
yang sama. 


Jimin berdeham, menyibak ujung rambutnya dengan 
anggun dan menengok kearah Hyerin yang masih terpaku 
diam. Pria itu sedikit mengernyit, memiringkan kepalanya 
dengan alis yang sudah menyatu dengan sangat baik. 
"Hyerin-shi, jadi kapan kau akan memberitahunya tentang 
kita?" 


Lalu, dengan sedikit menggeser sudut pandang matanya, ia 
bisa melihat satu sosok lainnya tengah mengepalkan 
tangannya lagi dan membuat tatapan kebingungan kepada 
Hyerin. Mulutnya sedikit terbuka, matanya berkali kali 
mengerjap, dan Jimin yakin pemuda tampan itu sudah 
memaki dirinya di dalam hati sekarang. 


Tentu saja, untuk misi pertamanya, berhasil. 
"Hyerin, li-inni apa? Jelaskan kepadaku sekarang!" 


Hyerin bergetar, melihat bagaimana Taehyung membentak 
dirinya adalah satu hal yang tak nyata. Ini pertama kalinya, 


pertama kalinya bagi sosok yang selama ini selalu 
menampakan kekonyolan dalam kepribadiannya yang luar 
biasa. 


Bentakan yang keluar secara spontan itu seperti sengaja 
membuat suasana sekitar menjadi lebih menegangkan. 
Dengan jeda beberapa detik setelahnya, petir benar benar 
datang, langit yang sebelumnya sangat cerah kini berubah 
menjadi gelap gulita. Bulan dan bintang yang barusan 
masih bisa dilihat dari pantulan kaca, kini sudah 
menghilang, tertutup oleh awan awan yang entah datang 
dari mana. 


"Kau, sudah kubilang jangan pernah mengambil hatinya, 
dasar iblis! jangan mencuci otaknya dengan pikiran kotormu 
itu!" 


Maka, dengan reaksi tak kalah tenangnya itu, Jimin berdiri, 
melangkah sedikit demi sedikit menuju Taehyung sambil 
kedua tangannya yang dimasukkan kedalam saku celana. 
Senyuman miring yang senantiasa ia tunjukan kini makin 
kentara saat sudah berhadapan satu jengkal dengan 
sosoknya. "Jangan seperti itu. Mana mungkin ada iblis 
setampan diriku, Yeon Taehyung?" 


Ucapnya seperti tengah berusaha mengeja dengan suara 
sepelan mungkin, tidak ingin sedikitpun terdengar oleh 
seorang Song Hyerin. Dirinya seraya mendesak Taehyung 
agar mengeluarkan segala unek uneknya didepan Hyerin 
yang tampak tak berdaya di ujung sofa. 


"Dasar iblis keparat bodoh, kau- 


Taehyung berhenti, ketika matanya menangkap Hyerin yang 
tengah berjalan dengan gontai kearah keduanya, lalu 
berhenti tepat disamping sosok pria yang nampak seperti 
iblis bagi Taehyung. 


Sosoknya berhenti disana, berdiri sambil menggenggam 
tangan sang iblis tanpa ragu. Taehyung mengernyit, 
memindai segala pergerakan yang Hyerin buat di depan 
matanya langsung. 


"Taehyung, berhenti memakinya. Dia yang akan menjagaku 
mulai hari ini." 


Faktor yang disebabkan dari situasi tegang ini, entah 
menapa sang kilat kembali menunjukan bunyi dan 
getarannya. Terlihat dari pantulan mata seorang Ryu Jimin, 
Taehyung mendadak ketakutan, tak berdaya, dan tentu saja 
tidak percaya. Apa yang dirinya dengar dari mulut gadisnya 
benar benar terasa tidak nyata, itu seperti sebuah bayang 
bayang yang tak akan pernah diharapkan untuk terjadi. 


Tangan satunya menggaruk bagian belakang kepala, 
menetralisir amarah yang entah tertuju pada masalah yang 
mana. Taehyung mengernyit, membuat alisnya berkali kali 
mengkerut dan napasnya tak berhenti naik turun. Dirinya 
menatap Hyerin, dengan tatapan hina. 


"Jelaskan secara detail, Song Hyerin!" 


Sekali lagi, mudah untuk Taehyung membuat Hyerin 
ketakutan. Tubuhnya bergetar, dan kini berjalan mundur 
seraya berlindung menggunakan punggung sempurna milik 
Jimin. 


Maka, tanpa ambil resiko, Jimin maju. Menunjukan sebuah 
kertas yang berisi tanda tangannya juga Hyerin. 


"Jangan berkomentar dan baca saja," ucapnya singkat 
sambil terus menghasut Taehyung untuk mengambil alih 
kertas itu dari tangannya. Jimin tentu saja bahagia, di dalam 
hatinya seperti tengah diadakan sebuah pesta besar 
besaran. la tersenyum kecil, membuat peringatan untuk 


dirinya sendiri bahwa kemenangan sudah berada di depan 
mata. "Semua jawaban dari pertanyaanmu ada di dalam 
sini." 


Taenyung menariknya, mengambil alih kertas perjanjian 
gadisnya dengan sang iblis menggunakan gerakan super 
cepat. Tekstur kertas itu kini menjadi agak kusut. 


la membacanya, mencermati setiap kata kata yang tersusun 
di dalamnya, seakan akan tak mau melewatkan barang satu 
huruf-pun. 


Kini, matanya membelalak, melakukan gerakan mengucek 
dan mengedip berkali kali. Taehyung jelas tidak percaya, dia 
marah, sangat marah. Sepersekian detiknya ia gunakan 
untuk menatap Hyerin, melihatnya denga gerakan gelengan 
kepala. Matanya panas, seperti akan ada air terjun yang 
keluar dari sana. Pun dengan dadanya, rasanya sakit 
memikirkan siapa dirinya bagi sosok Hyerin selama ini. 


"Hye, iin-ini, kau- 
"Taehyung-" 


"KENAPA KAU JADIKAN IBLIS SEPERTINYA MENJADI SEORANG 
BODYGUARD?! KAU GILA?" taehyung menghela napas, 
melempar remasan kertas perjanjian itu tepat ke depan 
muka Hyerin. Dia murka, marah sebesar besarnya akan 
Hyerin. Kepalanya pusing, sudah cukup dirinya memikirkan 
masalah sekolah dan keluarga, kini bebannya bertambah. 
Bagaimana bisa Hyerin, satu satunya sosok yang dipercaya 
tidak akan pergi dari hidupnya berkhianat? "Tidak, kau tidak 
gila. AKU YANG GILA KARENA MAU MENJADI SAHABATMU, 
SONG HYERIN." 


Belum sempat Hyerin melangkah menghampiri pria 
brengsek kesayangannya itu, Taehyung sudah bertindak 


terlebih dahulu. Dirinya segera menyambar tas di sofa, 
memakai sepatu dan melenggang pergi setelah 
melayangkan tatapan elang teramat tajam kepada sosok 
iblis itu, Ryu Jimin. 


Hyerin tak tinggal diam. Dia sudah menangis, dan tidak mau 
bertambah menjadi lebih parah lagi dengan Taehyung yang 
meninggalkannya hanya karena masalah sepele ini. la 
berlari, menarik dengan kuat lengan Taehyung agar mau 
kembali masuk kedalam. 


Berkali kali ditolaknya. Taehyung menampis pegangan 
Hyerin, membuat tangisannya itu makin menjadi jadi. 


"KENAPA KAU BERSIKAP SANGAT BERLEBIHAN HANYA 
KARENA DIA BERSEDIA MENJADI BODYGUARDKU?!" Hyerin 
berteriak, masa bodo jika para tetangga sebelah 
mendengarnya. Dia menangis di depan pintu, perlahan 
lahan menurunkan tubuhnya menjadi posisi jongkok. Hyerin 
menutup wajahnya dengan lutut, membiarkan semuanya 
keluar hari ini, air mata yang sudah sangat lama 
terbendung. 


Dirinya tidak akan menyangkal bahwa ada sedikit perasaan 
legan karena air mata yang sudah tertahan sekian lama 
akhirnya keluar, dan ia tentu tidak akan membuatnya keluar 
hanya sedikit. 


Kalaupun bisa sampai menangis darah. 


"KENAPA KAU JADI SUPER SENSITIF SEKARANG? KAU 
MENYESAL MENJADI SAHABATKU? KAU BILANG KAU SUDAH 
GILA KARENA BERTEMAN DENGANKU? YEON TAEHYUNG, 
JAWAB AKU!" 


Taehyung berhenti, diam dan merenungi segala ucapan 
Hyerin sebelum akhirnya membalikan badan kembali. 


Mengejar Hyerin yang sampai saat ini masih saja menangis. 
"Baiklah, maafkan aku sudah bertingkah konyol seperti 
sekarang." 


"Aku yang salah karena sudah percaya bahwa kau hanya 
akan mempercayai aku menjadi seorang penjaga dari sosok 
Song Hyerin. Aku yang salah karena sudah percaya bahwa 
hanya aku yang bisa menjadi senderan bagi seorang Song 
Hyerin. Dan aku juga yang salah karena sudah percaya 
bahwa sosoknya hanya ingin bersamaku selama lamanya, 
tanpa ada yang lainnya." Taehyung menjeda kalimatnya, 
masih dengan posisi berdiri menatap Hyerin. Wajahnya 
merah, mukanya basah karena air mata yang tak bisa 
berhenti keluar. 


"Hye, aku pikir kau serius dengan janji janjimu kepadaku. 
Tentang teror yang kau dapatkan, teman teman sekolah, 
juga Jungkook hyung dan dia. Aku kira aku satu satunya, 
dan kau tidak akan berpaling. Aku pikir persahabatan ini 
bisa berlanjut ke hubungan yang lebih serius jika aku terus 
mendesak." 


Hyerin berdiri, mengusap semua air matanya dan menatap 
Taehyung kebingungan. "Tae, mma-maksudmu?" 


"Aku menyukaimu, sejak lama." Kembali, ia menjeda 
kalimatnya, sejenak menatap manik hazel Hyerin yang 
tampak sangat sendu dan memerah, lalu memberanikan diri 
tentang menyatakan isi pikirannya. "Tapi lupakan, itu sudah 
berlalu. Hye, mulai hari ini aku percayakan ibli- tidak, Jimin 
hyung menjadi penjagamu menggantikan posisiku. Maaf 
tidak bisa membantumu membereskan rumah lagi, 
membawakan pizza dan ayam, mengantarmu ke toko buku, 
toserba, dan semua yang menurutku sudah menjadi sebuah 
rutinitas setiap harinya." 


"Taehyung, Yeon Taehyung dengarkan aku dulu." Wajah 
gadis itu kembali dipenuhi air mata, bendungan yang 
berada didalam sana sepertinya rusak. Tangannya 
mengguncang lengan Taehyung, membantunya kembali 
sadar tentang semua yang barusan ia katakan. "Kau, jangan 
pernah berfikiran untuk pergi dari sini, Taehyung." 


"Aku membutuhkanmu, sangat. Aak-aku juga menyukaimu, 
kita sahabat." 


Taehyung menggeleng, perlahan mencoba melepaskan 
cengkraman Hyerin dan menatap mata gadis itu lama. Lalu 
menunjukan senyum terbaiknya hari ini. 


"Kita hanya akan bertemu di sekolah. Itu perjanjian 
barunya." 


- to be Conintute - 

Sya lalalala 

Akhirnya setelah menunggu jutaan abad, bab 14 keluar juga 
Ini ekspresi Taehyung waktu nangis di dpan Hyerin 


Ini ekspresi orang yang sama waktu gak bisa nahan amarah 
ke si iblis 

Dan terakhir, ini ekspresi orang orang waktu, 

1. Lagi lagi jungkook gak nunjukin ujung batang 
hidungnya 

2. Bab yang ditunggu tunggu malah jadi melow kayak 
gini 

3. Liat Hyerin sama taehyung berantem 


"Ok, i'm so done with you, Hye" 


Sorry jim 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


15 - promise 
- start now - 


Butuh waktu lebih dari tiga jam bagi Jimin untuk membuat 
Hyerin kembali menemukan kedamaiannya. 


Butuh lebih dari tiga jam pula bagi Jimin untuk membuat 
Hyerin segera menghapus beberapa kaset memori di dalam 
kepalanya tentang sosok Yeon Taehyung. 


Pun dengan Hyerin yang sedari awal tidak menunjukan 
sebuah tanda tanda penolakan membuat Jimin makin 
mudah menguasai pikiran serta hatinya. Maka, dengan 
kurung waktu kurang dari sehari ia mengamati Hyerin, 
sosok itu benar benar terlihat seperti makhluk paling lemah 
yang sangat mudah goyah jika disuguhi berbagai macam 
penawaran serta hasutan. 


Apalagi sekarang, orang yang sudah membuat otak Hyerin 
berputar putar tidak jelas karena banyaknya pertimbangan 
akan hasutan itu adalah seorang ceo muda perusahaan 
terbaik ke-2 di korea selatan, Ryu Jimin. 


Jadi, kesimpulan tentang sosok Hyerin di mata Jimin adalah 
seorang pelajar berumur 19 tahun yang selalu dengan tekad 
kuatnya membangun sebuah dinding besar dan tinggi yang 
akan dia gunakan untuk menutupi segalagalanya. Sebuah 
dinding yang menutupi segala ketakutan terbesarnya, 
sebuah alasan yang dapat digunakan orang orang untuk 
membuatnya tersenyum dan tertawa, sebuah tangisan 
kepedihan, dan mungkin Hyerin juga menyembunyikan 
sesuatu seperti sebuah trauma yang tidak pernah diketahui 
siapapun termasuk Jimin. 


la hanya bisa melihat setiap sampul dari beberapa materi 
dalam diri Hyerin, namun tidak dengan isinya. 


"Kurasa kau harus menjual kembali apartemen ini, Hye." 


Jimin berdecak, mengelilingi setiap sudut ruangan di 
kediaman gadisnya yang kini berstatus sebagai atasan yang 
harus senantiasa dilindungi dengan jari telunjuk yang 
berkali kali menepuk dagu. Memikirkan tentang segala 
sesuatu yang mungkin saja kurang atau lebih disekitarnya. 


Kepalanya mendongak, menatap pria dengan setelan jas 
kantor yang masih saja terlihat rapi walau sudah berkali kali 
diremasnya hari ini. Menangis hingga tersedu sedu sudah 
pasti membutuhkan sebuah pelampiasan, maka dari itu, jas 
hitam milik Jimin-lah yang terpilih menjadi tempat terbaik 
untuk melampiaskan semuanya, tentang Jungkook, juga 
Taehyung. "Kenapa? lalu setelah aku menjualnya kembali, 
oppa akan memerintahkanku untuk tinggal di pinggir jalan? 
tega sekali." 


"Hey, apa yang kau pikirkan?" 


Hyerin menunduk, entah atmosfer mana yang harus ia 
munculkan sekarang terkait pembicaraannya bersama Jimin 
yang tidak tentu arah. Emosinya juga belum reda 
sepenuhnya, dan terkadang perasaan sedih itu kembali 
datang tanpa sebuah perijinan yang sah. 


"Aku tidak sedang memikirkan apapun selain masalahku 
dengan Taehyung. Bukankah menurutmu ini berlebihan?" 
ucapnya dengan suara yang samar samar terdengar kembali 
bergetar, seperti ingin kembali membuat tangisan baru. 


Merasa frustasi, kini pria iitu menghela napas berat dan 
panjang. Tangannya menggaruk ujung belakang kepala, 
memikirkan sesuatu yang bisa disebut sebagai ide 


cemerlang untuk menurunkan kembali rasa emosional milik 
Hyerin. 


Jangan sampai gadis itu menangis lagi, gumamnya berkali 
kali. Memerintahkan seluruh kerja otaknya bergerak tanpa 
ada kendala. "Jja-jangan menangis lagi. Hyerin, sudah 
cukup." 


Maka, sebuah pelukan yang tak pernah dipikirkan oleh 
keduanya nampak dari pantulan kaca besar yang 
berdekatan dengan meja makan serta ruang tengah. Jimin 
memeluk Hyerin, mengusap kepala gadis itu sambil terus 
mengucapkan beberapa kalimat penenang. 


"Ttidak ada sis-siapapun sekarang, aku sendirian." Hyerin 
masih terisak, terhanyut dalam pelukan hangat milik Ryu 
Jimin beserta usapan usapannya yang menenangkan. 
"Taehyung, sahabatku sudah pergi. Dan oppa juga dengar, 
katanya dia bben-benci dan menyessal sudah berteman 
denganku." 


Tak ingin mengulur waktu, Jimin mempererat pelukannya, 
memaksa Hyerin makin menempelkan badannya dan 
berhenti mengucapkan segala omong kosong barusan. 
“Ssst, tidak ada yang pergi Song Hyerin. Semuanya masih 
disini, masih di sampingmu." 


"Ada aku. Bukankah kau sendiri yang setuju membiarkanku 
menjadi seorang bodyguard yang di waktu bersamaan juga 
menyandang jabatan ceo di sebuah perusahaan? kau sendiri 
yang membiarkanku mengawasimu mulai saat ini?" 


Hyerin mengendorkan pelukannya, kini menatap wajah 
rupawan milik sang dewa dengan kening yang sudah 
menunjukan kerutan samarnya. Wajahnya ditekuk, rasa 
rasanya energi untuk menangis tiba tiba menghilang 
setelah mendengar perkataan Jimin barusan. Ia mengusap 


air Matanya, mengambil ujung lengan bajunya dan segera 
menghilangkan seluruh bekas tangisannya yang hampir 
menjadi kering. 


"Apa?" Jimin mengelak, mengalihkan pandanganya dari 
Hyerin yang terus menerus menatap dirinya dengan sejuta 
pertanyaan dalam kepala gadis itu. "Aku tahu aku itu 
tampan, dan mulai sekarang wajah rupawanku sudah 
terbuka 24 jam hanya untukmu. Jadi, jangan terburu buru." 


Hyerin berdecak, melihat reaksi malu malu dari seorang Ryu 
Jimin yang segera menutup wajahnya menggunakan kedua 
tangan dan tertawa tidak jelas seperti dirinyalah yang baru 
saja Hyerin goda, bukan sebaliknya. 


"Pertama, oppa memang tampan, tapi sayangnya itu terlalu 
sempurna. Jadi aku tidak begitu suka. Kedua, apa kau 
memang sengaja. menyebutkan gelar ceomu saat 
mengatakan bahwa kau sudah menjadi seorang bodyguard? 
bukankah terlalu berlebihan? Ketiga, siapa bilang kau bisa 
mengawasiku selama 24 jam?" Hyerin menjeda ucapannya, 
sejenak menarik napas dan mengatur raut wajahnya agar 
tidak terlihat terlalu konyol karena sebuah ucapan yang 
dapat dinilai sangat tidak masuk akal ini. 


"Aku juga perlu tidur, makan, bersih diri. Dan tentu saja 
dengan dirimu, oppa. Kau punya rumahmu sendiri, kenapa 
harus tetap disini dan mengawasiku yang mungkin saja 
sedang tidur dengan posisi aneh." 


Jimin menganga, sedikit tidak percaya bahwa gadis itu bisa 
mengutarakan seluruh protesnya dalam satu tarikan 
napasnya. Kalau begini, Jimin bisa saja menambahkann satu 
poin tentang kepribadian Song Hyerin dalam buku 
khususnya. Yaitu dirinya yang bisa nampak lebih dewasa 
jika sedang berbicara serius. 


Gurunya harus memilih dia untuk perlombaan debat antar 
sekolah, sepertinya Hyerin pandai dalam bidang yang satu 
ini. 


Helaan napas kasar keluar dari mulut Jimin. Rasanya sulit 
menjawab semua pertanyaan dan pengakuan dari Hyerin 
barusan. Apalagi pengakuan tentang ketampanannya itu. 


"Kau, anak sekolah sudah bisa berbicara panjang lebar 
seperti itu? Bagaimana cara gurumu menerangkan materi? 
sepertinya kau cocok jika aku jadikan pegawai di kantorku. 
Terutama bidang pemasaran." 


Salah satu tangannya bergerak menuju puncak kepala 
Hyerin, mengelusnya tanpa memikirkan bagaimana ekspresi 
gadis itu sekarang. Mulutnya tidak berhenti menahan 
senyum, di dalam kepalanya terus memutar perkataan 
Hyerin. 


"Oppa, sudah malam. Pulang sana." Ucapnya mengalihkan 
pembicaraan. Sedikit menjauhkan diri dari usapan tangan 
Jimin dan berdiri menuju pintu keluar. la membukanya dan 
keluar dengan sebuah harapan besar kepada sang angin. 


Semoga angin bisa menghilangkan seluruh bebannya hari 
ini. 


Dari sofapun Jimin masih bisa mengintip keluar, melihat 
punggung dari Song Hyerin yang baru saja ia sadari masih 
menggunakan seragam sekolah. Kini ia berdiri, merapikan 
beberapa titik pada jasnya yang terlihat kusut dan berjalan 
ke tempat Hyerin. 


Mereka berdiri berdampingan, saling menghirup udara 
malam tanpa melihat satu sama lain. Menikmati sisa hari 
dan mengingat ingat kembali semua yang sudah dilalui hari 


ini. Sangat berat, bahkan sulit untuk Hyerin menyangkal 
kebenarannya tentang Taehyung. 


Pria brengsek itu benar benar menjadi sangat brengsek dan 
pergi meninggalkannya, dan parahnya ia perti tanpa 
meninggalkan sebuah alasan yang jelas dan tidak mau 
membiarkan dirinya mendengar sebuah penjelasan. 


"Sudah malam, ayo pulang." Jimin menyenggol pundak 
Hyerin, membuat gadis itu sedikit menengok dan 
menatapnya sebentar. 


Tapi Hyerin mematung, berfikir dengan otaknya yang diakui 
sedikit cerdas oleh sekolahan untuk menafsirkan ucapan 
Jimin barusan. "Ppulang? Tapi kita sudah dirumah, oppa." 


Jimin berbalik, menggenggam tangan Hyerin dan 
memaksanya berjalan mengikuti. "Bukan rumahmu, tapi 
rumahku." 


Maka, dengan mata sembabnya yang mencoba membelalak, 
dirinya melepas pegangan Jimin. Berdiri mematung sambil 
terus menatap manik hazel milik Jimin di depannya yang 
kini sudah kembali menghadap dirinya. “"Aap-apa? 
rumahmu? yang benar saja, jangan bercanda." 


Tatapan sendu pria itu bermaksud membalas Hyerin, dirinya 
kembali menampakan sebuah senyuman tak kalah manis 
bak malaikat pelindung. "Kan, kubilang jual kembali saja 
apartemenmu." 


"Iya, tapi kenapa?" ucap Hyerin yang makin tak mengerti. 
Setelah tahu Jimin membalas tatapannya dengan sangat 
hangat, ia memutar pandangan, mengalihkannya pada 
sebuah cincin yang bertengger dengan sangat sempurna di 
jari manisnya. 


Alisnya mengkerut, setelah kembali mengingat perkataan 
Jungkook yang memerintahkannya untuk menikah, lalu 
seperti ditampar oleh kenyataan. Jimin sepertinya sudah 
menikah, lihat saja cincinnya. Terlihat manis, dan indah 
berada di tangannya. 


"Karena kau tidak akan membutuhkannya lagi." 


Kini Hyerin mendongak, memberanikan dirinya untuk 
menatap Jimin dan meneruskan topik pembicaraan. Dirinya 
mengernyit, matanya memang fokus pada sosok pria di 
depannya, namun tidak dengan pikirannya. Kepalanya terus 
berkelana mencari jawaban dari seluruh masalah yang 
hampir bersangkutan. 


Gadis itu menggeleng kuat, berusaha semampu mungkin 
menahan tangis yang entah sudah berapa kali 
dikeluarkannya dalam sehari ini. la jelas terlihat tak ingin 
mengubris ucapan seorang Ryu Jimin lagi, namun egonya 
sangat besar sekarang. 


Maka, ketakutannya sudah terkalahkan oleh rasa penasaran 
akan kalimat yang akan diucapkan Jimin selanjutnya. 
Walaupun mungkin akan menjadi ketakutan, rasanya masih 
saja membuat Hyerin penasaran setengah mati. 


"Karena aku bodyguardmu sekarang, dan siap 
melindungimu selama 24 jam, bahkan lebih. Hyerin, 
tinggalah dirumahku." Jimin menjeda ucapannya, menarik 
Hyerin untuk kembali masuk ke dalam apartemen sambil 
meneruskan langkahnya menuju lemari gadis itu. 


"Banyak yang bisa kau lakukan jika tinggal bersamaku. 
Semuanya ada, you just need to tell me what you want, and 
i'Il give it to you. Promise." 


Hyerin mencengkeram kuat lengan Jimin yang tengah 
berusaha memasukan semua pakaiannya ke dalam sebuah 
tas. Dia benar benar mengajaknya untuk tinggal bersama 
dan memaksanya menjual apartemen ini. 


Lupakan tentang rasa penasaran yang baru saja Hyerin 
rasakan, sekarang reaksinya malah makin ketakutan. Akibat 
terus menahan tangis, matanya memerah, menimbulkan 
rasa perih di dalamnya. 


"Oppa, Jimin oppa, hentikan! aku tidak mau, sekalinya aku 
setuju membiarkanmu menjadi bdyguardku, jangan 
memaksaku pergi ke rumahmu." 


Jimin menghentikan aktifitasnya, membiarkan lengannya 
yang hingga saat ini masih saja bertengger tangan lainnya 
yang kembali bergetar untuk kesekian kalinya. 


Pria itu menatap kosong kearah lemari, mengamati satu 
persatu pakaian Hyerin dan membayangkan saat gadis di 
sampingnya tengah menunjukan sebuah peragaan fasion 
show menggunakan pakaian miliknya. Sepertinya akan 
sangat manis, karena sebagian besar di dalamnya 
merupakan pakaian bermotif hewan hewan lucu. Ditambah 
dengan wajah dari sosok Song Hyerin yang sangat 
mendukung jika memakainya. 


"Masalah Jungkook? Hye, tenang saja. Aku baru pindah dua 
minggu yang lalu, dan Jungkook belum mengetahuinya 
sama sekali. Jadi, bisa kan aku bilang kalau kau aman 
berada di sana?" 


"Ttidak, aku tetap tidak mau dipaksa seperti ini. Dan 
berhentilah berbicara omong kosong." 


Saat sepersekian detiknya ia gunakan untuk berfikir, tiba 
tiba saja muncul sebuah ide beserta lampu yang menyala 


nyala di sebelah kepalanya. Jimin menunjukan senyum 
miringnya sebelum kembali menatap Hyerin, lalu 
melepaskan cengkraman gadis itu yang seperti sudah diberi 
lem perekat agar terus menempel pada lengannya. 


"Tinggal bersamaku atau kuberi tahu Jungkook tentang 
tempat tinggalmu ini." 


Angin malam rasanya sudah sedikit lebih tenang. Kegelapan 
sekitar juga sudah sedikit meredam, digantikan dengan 
secupuk sinar mentari yang terlihat masih malu malu 
menunjukan sinarnya. 


Nyatanya pada keputusan akhir yang gadis itu buat, ia 
setuju, menerima permintaan Jimin untuk tinggal bersama 
di kediamannya mulai sekarang. Membiarkan apartemen ini 
kembali tak berpenghuni, meninggalkan tempat dengan 
sejuta kenangannya bersama Taehyung. 


Kini, keduanya sudah berada di dalam mobil milik Jimin, 
melaju dengan kecepatan biasa menuju tempat tujuannya. 
Hari masih sangat pagi untuk keduanya melakukan 
perjalanan, apalagi Hyerin masih harus melakukan kegiatan 
belajarnya disekolah hari ini. 


Namun, dengan otak terlewat cerdas Ryu Jimin, pria itu 
dengan entengnya mengambil alih ponsel Hyerin dan 
menghubungi gurunya, meminta ijin agar memperbolehkan 
gadis itu tidak berangkat untuk satu hari dengan alasan 
sakit. 


Keduanya diam, seakan akan pita suaranya telah direngut 
oleh kesunyian. Walaupun banyak yang ingin Hyerin 
ucapkan kepada sosoknya yang tengah mengemudi dengan 
wajah serius, ia terus mengurunkan niatnya. Dan membolak 


balikkan pandangannya dari Jimin menuju jalan, begitu 
seterusnya. 


"Kalau ingin berbicara, jangan dipendam. Aku punya mata 
yang bisa melihatmu terus menerus melirik." 


Mata Hyerin membelalak, merasakan sensasi super malu 
ketika tertangkap basah telah berkali kali mencuri pandang. 
Jimin memang pintar, matanyapun tak kalah jernih dengan 
air pegunungan yang dilihatnya saat melakukan perjalanan 
sekolah sepuluh bulan lalu. 


"Aap-apa? aku mau mengatakan apa? tti-tidak, jangan 
berfikir aku sedang memikirkan bagaimana nasib diriku 
ketika tinggal dirumahmu, oppa!" 


"Aku tidak memikirkan apa apa. Kau sendiri yang baru saja 
membocorkannya tanpa disengaja." Jimin menggoda, 
tatapannya sesekali menengok ke samping untuk 
menemukan wajah Hyerin yang sudah memerah akibat 
malu. 


"Tapi, apa mungkin kau sengaja bilang seperti itu agar tidak 
membuatnya terlalu kentara? Song Hyerin?" 


la menepikan mobilnya, membawa perjalanan ini seketika 
tertahan dengan sebuah pemberhentian tak terduga ini. Pria 
itu melepas sabuk pengamannya, menggeser tubuhnya 
agar dapat dengan nyaman menatap Hyerin yang masih 
saja bertingkah malu dan marah di waktu yang bersamaan. 


"Hey girl, listen to me. Kalau aku sudah mengatakan akan 
menjamin semuanya, yang perlu kau lakukan hanyalah 
percaya. Tidak mungkin kan aku menelantarkan anak 
berusia19 tahun dan menjadikannya pembantu?" 


"That's not my style, Hye. So, trust me, okay?" 
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Disaat beribu ribu pelajar tengah berdiri di depan halte dan 
menggunakan seragamnya, Hyerin justru duduk risih di 
dalam mobil sambil terus mendesah pasrah. Terkadang 
membayangkan bagaimana gurunya disekolah mengomel 
dan salah mengira bahwa dirinya tidak berangkat karena 
alasan sakit, melainkan untuk menghindari jadwal 
pengumpulan tugas. Dan terkadang juga memikirkan 
bagaimana dirinya yang akan selalu disuguhi tatapan hina 
dari seorang Yeon Taehyung jika berada di area sekolah. 


Semuanya membuat Hyerin pusing, bingung tentang reaksi 
seperti apa yang harus ia tunjukan di saat saat seperti ini. 
Kalau dulu Hyerin akan sangat mendambakan sekolah, 
maka, kini rasanya sudah sangat berbeda. Semangatnya 
yang dulu selalu muncul itu terengut begitu saja, terbawa 
angin dan lenyap karena hujan. 


"Jangan mendesah di dalam mobilku, kau belum sikat gigi 
kan?" 


Hyerin tertegun, memfokuskan kembali pikiran serta hatinya 
untuk memastikan bahwa yang barusan itu ia bukannya 
salah dengar, namun benar sosoknya yang tiba tiba 
berbicara. Seakan akan ingin mengisyaratkan Hyerin agar 
mau menjadi teman mengobrolnya selagi ia menyetir. 


"Hye? Hyerin kau dengan aku?" ucapnya sekali lagi, dengan 
dahinya yang kembali menampakan kerutan samarnya 
menunggu respon. Kepalanya tampak ragu untuk 
menengok, di depan sedang banyak kendaraan melaju 
dengan kecepatan cepat. Lagipun tidak mungkin juga 


dirinya kembali menghentikan kendaraannya lagi hanya 
untuk mengecek keberadaan gadis itu. Jimin jelas sangat 
ingat kalau Hyerin memang berada di sampingnya sejak 
awal perjalanan, bahkan keduanya sempat mengobrol. 


Tidak mungkin kan sosoknya menghilang menjadi debu 
begitu saja? 


Maka, dengan arogan dan cerdiknya otak Ryu Jimin, ia 
menggoyang goyangkan bahu di sebelahnya menggunakan 
tangan kanan yang sengaja dilepasnya dari setiran. 
Mengguncang guncangkan bahu Hyerin yang sekilas 
nampak dalam lirikan matanya, berniat membangunkannya 
dari lamuman. "Hyerin, Song Hyerin." 


Bukannya menjawab, Hyerin kembali berdecak. Melepaskan 
tautan lengan Jimin dan memiringkan kepalanya. "Oppa, 
bisa tidak kau diam selagi aku berfikir?" 


Hyerin memejam, memendam kembali semua amarahnya 
yang tetiba muncul dan siap menerjang Jimin. Entah apa 
yang ia coba pikirkan, dan topik mana yang menjadi 
pembahasannya, Hyerin rasa ia memang sudah seharusnya 
menggunakan otaknya di kala seperti ini. 


Tentang Jimin yang sejak awal memang berusaha mendekat, 
bukannya berhenti, pria itu justru makin mendesak Hyerin 
demi sebuah gelar bodyguard. Belum lagi Kini dirinya 
kembali mendapatkan sebuah tuntutan untuk tinggal di 
rumahnya tanpa persyaratan apapun. 


Kecuali bertemu Taehyung. 


Awalnya ia sempat tidak mengerti tentang jalan pikiran 
seorang Ryu Jimin yang melarangnya bertemu dengan 
Taehyung, sahabatnya sendiri. Tapi setelah dijelaskan alasan 
yang sedikit masuk akal itu, Hyerin menurut. Lagipun jika 


dirinya terus memaksakan diri untuk bertemu Taehyung, 
bukankah sebuah hinaan dan makian yang akan 
didapatkannya? 


"Oppa," Hyerin menjeda kalimatnya, membenarkan posisi 
duduk dan menatap lawan bicaranya. "Kau tidak berniat 
menculikku kan?" 


Jimin jelas menganga, tidak percaya dengan apa yang baru 
saja dirinya dengar. Matanya membelalak, sempat 
menengok tapi tidak bisa menghentikan laju kendaraan. 
Jimin menghela napas, mengaturnya supaya bisa kembali 
menemukan titik tenangnya. 


"Kalau aku memang berniat seperti itu, seharusnya sudah 
aku lakukan saat bertemu denganmu di depan toserba, 
benar begitu Song Hyerin?" 


"tapi kau benar." 


Hyerin mempertajam pandangannya. Yang awalnya masih 
menggunakan tangan untuk menopang kepala pada pintu, 
kini tubuhnya sedikit dimajukan. Wajahnya persis berada di 
antara leher dan dagu Jimin. Membuat pria itu terkejut dan 
makin berusaha mengatur tempo pernapasannya. "Benar 
bagaimana?" 


"Tidak ada salahnya juga kalau aku menculikmu dan 
menjadikanmu milikku. Bagaimana kalau judulnya kita 
ganti," Jimin menjeda kalimatnya lagi, menginjak rem ketika 
lampu jalanan di depan mengisyaratkan untuk berhenti 
sejenak. "Coba kita ganti dari menculik menjadi memiliki. 
Dengan kata lain aku menawarkanmu untuk menjadi lebih 
dari seorang gadis yang aku jaga." 


Keduanya bertatap muka, wajah sendu milik Hyerin 
akhirnya benar benar terlihat dari pandangan mata pria itu. 


Menyedihkan, sebenarnya Hyerin bisa saja bahagia dalam 
kehidupannya jika ia tidak bertemu dengan Jungkook dan 
berhenti berurusan dengan semua masalah ini. 


Andai ia yang menjadi kakaknya, mungkin saja semua yang 
saat ini menjadi rencananya tidak akan pernah terjadi, dan 
kehidupan milik Song Hyerin akan berjalan sedikit lebih 
mulus. 


"Jangan panjang panjang bicaranya, aku tidak mengerti." 


Baru saja dirinya ingin menjawab jawaban pertanyaan dari 
Hyerin, namun isyarat lampu jalanan kembali menunjukan 
fungsinya, memerintahkan bagi seluruh pengguna 
kendaraan termasuk Jimin agar kembali jalan dan 
melanjutkan perjalanan. 


Langitnya memang begitu indah saat dipandang dari dalam 
mobil, namun situasi yang keduanya ciptakan ini justru 
memperkeruh suasana. 


Jimin seketika kembali dibuat frustasi karena kepolosan 
Hyerin. Membuatnya sedikit demi sedikit menarik 
pernyataannya tentang Hyerin yang berpotensi 
mendapatkan medali emas dalam perlombaan antar 
sekolah. 


Seakan akan kepintaran gadis itu hanya bertahan 
sementara, setelah itu hilang bersembunyi di bagian sudut 
paling dalam, menunggu waktu yang tepat untuk kembali 
keluar. 


"Ayo bicarakan tentang pernikahan kita waktu itu." 


"Kukira kau sudah tahu kalau aku tidak berniat untuk 
menikah denganmu. Tidak, jangan membahasnya lagi." 


Satu persimpangan sudah berhasil mereka lewati, dan kini 
sudah tiba giliran Jimin memperkenalkan rumahnya kepada 
gadisnya. Dengan sebuah taman super luas yang di 
lengkapi beberapa permaianan dan satu ayunan kayu, juga 
satu ruangan yang terpisah sendiri di ujung taman dekat 
garasi depan. 


Jimin menjatuhkan kakinya keluar, tidak merespon kalimat 
Hyerin dan memerintahkan gadis itu bergegas. la tentu saja 
membutuhkan seseorang untuk menurunkan semua barang 
barang di dalam bagasi, namun setelah melihat bagaimana 
raut wajah Hyerin yang tiba tiba memasam itu sepertinya 
akan menjadi sangat beresiko. 


Jadi, dengan berat hati ia tinggalkan seluruh urusannya 
serta mempasrahkannya kepada Beomgi, wanita dengan 
kisaran umur 37 tahun yang mempercayakan kehidupannya 
untuk menjadi asisten rumah tangga mendampingi Jimin 
mengurus segala urusan rumah. 


"Oppa, dengarkan aku dulu," ucapnya kembali dibuat 
bergetar, sekali lagi memaksa Jimin menghentikan 
obrolannya. Setidaknya ia berharap bahwa pria itu 
mengganti topik pembicaraan kepada sesuatu yang lebih 
pantas dibahas. 


"Tidak, maaf. Maaf aku kembali membahasnya bersamamu. 
Tidak akan aku ulangi, janji." 


Sesuatu di luar pikiran Hyerin itu kembali terjadi, Jimin 
memeluknya, persis sebelum keduanya memasuki ruang 
pertama dalam sebuah rumah super mewah milik pria itu 
sendiri. 


Matanya membelalak, namun tidak merespon pelukan 
darinya. 


Pria itu mulai mengangkat satu tangannya, 
menggunakannya untuk mengelus perlahan lahan pucuk 
kepala Hyerin. Napasnya terdengar dari ujung telinga saat 
berkali kali masih menggunakan kata maaf untuk mencegah 
Hyerin tidak kembali menunjukan tangisnya. 


Bisa dikatakan Jimin gagal membuat lelucon. Waktunya 
tidak tepat, itu justru kembali memancing rasa emosional 
dalam diri Song Hyerin. Tapi mau bagaimanapun, Jimin tidak 
bisa menahannya lebih lama di dalam kepala sejak 
pertemuan terakhirnya bersama Jungkook. 


Pria yang sampai saat ini masih saja memaksanya memikat 
hati Hyerin dan menjadikannya seorang istri. Walaupun 
tidak terlihat, Jungkook benar benar cerdik dengan 
menggunakan media komunikasi untuk mengganggunya. 


"Lupakan, aku malas bertengkar. Oppa, yakin ini rumahmu?" 


Seperti seorang penyelidik, Hyerin terus berargumen di 
tengah tengah dekapannya walaupun tahu bahwa suara 
yang dihasilkan akan terdengar sedikit tidak jelas. Jimin 
meregangkan pelukannya, masih tetap menggunakan 
kedua bahu Hyerin untuk meletakan tangan, lalu ia 
menatapnya dalam. Sedikit menyipitkan mata dengan 
berbagai pikiran aneh dalam kepalanya. 


Dari marah, sedih, ke menyebalkan. Begitu cepatkah bagi 
seorang Song Hyerin untuk mengubah emosinya? secepat 
itu? dengan seolah olah tidak terjadi apa apa, kini ia 
tersenyum sangat lebar sambil terus menanyakan perihal 
rumah ini benar miliknya atau bukan. 


Wajahnya seakan meledek, tidak yakin bahwa memang 
Jiminlah yang membeli dan membuat tempat ini menjadi 
sebuah rumah idaman setiap orang. Apalagi bagi gadis 
pelajar seperti Hyerin yang monotomnya belajar. Ia pasti 


membutuhkan suatu tempat yang bisa menimbulkan 
kedamaian serta rasa nyaman. 


Dahinya mengkerut, matanya makin menatap tajam kearah 
Hyerin, mengamati satu persatu detail yang gadis itu miliki 
di sudut mukanya. "Jadi, kau ini marah, sedih, atau berniat 
menggodaku sih?" 


Hyerin tersenyum masam, ia melepaskan pegangan Jimin 
dan beralih menggenggamnya di ujung jari telunjuk. 
"Awalnya aku ingin marah, tapi kalau marah aku tidak akan 
bisa menikmati tur di dalam rumah besar ini." 


"Aku serius," ucapnya dijeda. Kini kakinya menapak lebih 
jauh dari hadapan Jimin. "Ini benar rumah Jimin oppa kan? 
bukan sewaan atau sengaja dibeli hanya untuk 
menyembunyikan aku dari orang orang?" 


Jimin lantas tersedak liurnya sendiri, tidak kuat menahan 
tawa. "Kau pikir aku orang seperti apa yang mau membeli 
rumah hanya untuk membuatmu tetap diam di dalamnya? 
jangan aneh aneh." 


Pria itu sempat menggeleng memandang rupa Hyerin, 
namun setelahnya ia memilih masuk dan meninggalkan 
Hyerin jika gadis itu memang tidak ingin ikut masuk dan 
berkelana lagi sejenak. 


Sudah lebih dari 10 menit Jimin memutari rumahnya sendiri 
demi menunjukan setiap sudutnya kepada Hyerin, namun 
matanya belum bisa menangkap sesuatu yang memang 
belum nampak di dalamnya. 


Seperti ada yang kurang dari biasanya, namun tak bisa 
dengan gampangnya Jimin menebak pikirannya sendiri 
benda seperti apa itu. Ia terlalu sibuk, hingga sudah dua 


hari lamanya tidak merasakan kedinginan bercampur 
hangat di lantai rumahnya sendiri. 


Hyerin masih belum selesai melihat lihat, gadis itu terus 
menerus memasuki beberapa ruang yang sama, lalu 
mengatakan kalimat 'woah' di setiap detiknya. Seolah olah 
kagum dan tidak percaya bahkan mungkin menyesal 
menolak Jimin menjadi seorang suaminya. 


Maka, tak lain dengan kegiatan Jimin sekarang hanyalah 
mengamati setiap gerak gerik Hyerin sambil terus 
mengingat ingat. Sepertinya ia memang sudah melupakan 
sesuatu yang paling berharga di dalam rumahnya ini. 


"Beomgi-shi, Jeerin kemana?" Dengan anggapan melihat 
hasil menggambar yang berada di atas meja, Jimin bisa 
menemukan sesuatu yang kurang itu. Benar saja, nama 
seseorang  terpintas di dalam kepalanya, sesekali 
menghadirkan perasaan bersalah sudah melupakannya. 


Yang dipanggil segera muncul, menundukan pandangan 
sambil ikut mengingat ingat, "Tadi Jeerin sedang bermain di 
belakang saat tuan pulang, sepertinya sekarang ada di 
kamarnya." 


"Jimin oppa! rumahmu ada hantunya, itu mengeluarkan 
suara aneh dari kamar sebelah sana!" Hyerin berlari, tepat 
ketika pembicaraan serius tengah berjalan. Dan Jimin 
bahkan tidak terkejut, karena sosok yang dicarinya sejak 
awal sudah ditemukan terlebih dahulu oleh Hyerin. 


Beomgi saja sempat ikut terheran heran, bahkan hampir 
menertawakan Hyerin. Gadis itu ada ada saja tingkahnya, 
mengatakan seseorang yang Jimin percaya adalah sesuatu 
yang membangunkan suasana rumah dengan sebutan 
hantu. "Jagan mengada ngada, itu bukan hantu, Hye." 


"Aku tidak berbohong, aku serius. Disana, bernyanyi sambil 
melambaikan tangan dibalik selimut." Ucapnya terus 
meyakinkan, pun tangannya ikut menunjuk ruangan yang 
dimaksud. 


Jimin berdiri, berniat menghampiri sosoknya, namun segera 
ditahan oleh cengkraman Hyerin. Membuatnya membelalak 
dan sedikit terkejut, "Apa?" 


"Jangan, jangan, oppa," ucapnya dijeda, perlahan dan 
mengikuti tempo yang dibuatnya sendiri ia menggeleng, 
lalu mempererat cengkraman pada lengan Jimin. "Jangan 
tinggalkan aku disini sendirian, mau ikut lihat juga." 


Jimin tak tahan lagi, ia menghela napas panjang untuk 
kesekian kalinya, mengaturnya bersamaan dengan 
meredakan emosi diri. Tangan satunya melepas cengkraman 
Hyerin, membuat gadis itu kini dengan terpaksa mengikuti 
langkahnya dengan tergesa gesa. 


Perlahan ia membuka lebar lebar pintu ruangan yang 
dimaksud, menunjuk sosok anak kecil yang memang benar 
adanya sedang bernyanyi lagu dari salah satu film kartun 
dengan intonasi yang kurang jelas sambil melambaikan 
tangan. "Siapa bilang ada hantu Song Hyerin? itu anakku." 


"Ryu Jeerin, itu anakku." 
- to be Couninted - 
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Pikirannya masih berkelana, menjelajahi ruang waktu yang 
akan digunakan untuk satu pesatu satu diperiksa dan 
mengkaitkannya dengan semua masalah yang tengah ia 
rasakan sekarang. 


Hyerin merenung, menyandarkan setengah dari 
punggungnya pada gagang pintu kamar sambil tangannya 
ditautkan menjadi satu dibawah perut. Tatapan 
sendunyapun ikut berkeliling, mengamati setiap titik dalam 
ruangan, juga sebuah interaksi kedekatan antara keluarga 
itu. 


Disaat satunya tengah menanyakan kabar dengan 
senyuman lepas, satunya lagi dengan polos menjawab 
sambil tak henti hentinya membuat gerakan merangkul. 
Sangat indah, seakan akan ada sebuah kupu kupu yang 
berterbangan di sekitar keduanya, mengantarnya kepada 
sebuah kebahagian luar biasa. Bahkan tanpa perintah 
maupun aba aba, sebuah senyuman terukir dari wajah 
Hyerin, menyenangkan melihat kedua manusia didepannya 
bisa hidup akur. Bukannya malah menciptakan sebuah jarak 
yang justru membuatnya nampak makin jauh di dalam. 


Seperti dirinya selama ini dengan Jungkook. 


"Hye, jangan diam saja. Ayo kesini, kuperkenalkan anakku." 
Suara serak itu membangunkan lamumannya, membuatnya 
reflek mengedip berkali kali dengan pikirannya yang terus 
mencerna keadaan. Hyerin mempersiapkan dirinya, dan 
perlahan menapakan kaki kedepan dengan berkali kali 
merapalkan sebuah doa. 


Akankah langkah yang ia ambil ini tidak akan berpengaruh 
untuk kedepannya? 


Samar samar ia menghela napas, menghempaskan semua 
pikiran kotornya mengikuti alur udara serta angin, lalu 
kembali lagi dengan sebuah senyum sendunya. 


"Kubilang duduk, jangan berdiri terus." Tangannya 
menggenggam lengan Hyerin, mengantisipasi jika saja 
gadis itu berniat mengelak dengan sentuhan yang 
diberikan, lalu kabur begitu saja. Jimin menariknya, 
meskipun terkesan memaksa, namun sebenarnya 
cengkraman yang pria itu berikan lebih menuju pada kata 
'Jembut'. Sangat lembut. 


Hyerin salah tingkah, malu mengakui bahwa dirinya 
sebenarnya itu mudah terkejut. Pun ia tidak bisa mengelak 
sebuah fakta bahwa panggilan serta sentuhan yang pria itu 
gunakan untuk berinteraksi membuatnya beberapa detik 
menaikan bahu dan jantungnya reflek berdetak melebihi 
batas normal. 


la mendongak, setelah duduk berhadap hadapan dengan 
Jimin dan anaknya, rasanya dunia seakan akan mendadak 
panas. Sensasi hatinya seolah tidak tenang, seperti ada api 
yang terus menerus membakar lapisan kulit bagian dalam 
dan luar. Hyerin menghela napas dalam, masih dalam 
serangkaian doa meminta perlindungan. 


Entahlah, dirinyapun masih betanya tanya tentang apa 
yang ditakutkan dari Jimin, keluarganya, dan segalanya 
yang makin kesini makin memasuki pola juga garis 
kehidupannya. Disaat otak sebelah kirinya selalu 
menghadirkan beberapa pikiran negatif, otak bagian 
kanannya seakan akan menghasut, membimbing Hyerin 
sendiri agar tidak terlalu khawatir dan terus mengikuti arus. 


Jimin itu orang baik, tidak seperti Jungkook, gumamnya 
mencoba meredakan degub jantung yang makin berpacu 
ketika sorot matanya tidak sengaja melihat bagaimana Jimin 
dan Jeerin tengah menatapnya dengan ekspresi 
kebingungan. "Aad-ada apa menatapku seperti itu?" 


Jimin tersadar, padahal baru saja dia yang membuat Hyerin 
fokus kembali, namun dirinya sendiri yang kini justru 
terjerumus kepada sebuah istilah 'senjata makan tuan.' 
Jimin juga yang menyuruh Hyerin agar duduk 
dihadapannya, namun dia sendiri yang mendadak lupa 
tentang tujuan awalnya. 


la berdeham, pria itu sebisa mungkin menutupi 
kebingungannya akan semua ini dengan meletakan kedua 
jari dibawah dahu, menggosoknya seolah olah ada sebuah 
jenggot yang menempel disana. 


"Aku mau memperkenalkan dia," ucapnya sambil menunjuk, 
lalu memutar sedikit bagian kepala agar menghadap kearah 
anaknya yang tengah duduk dan bermain bersama ponsel 
miliknya. "Jeerin, kau bilang ingin punya teman main kan?" 


Yang ditanya segera menjawab, mengangguk dengan 
semangat seraya sedikit melempar ponselnya kearah Jimin. 
Jeerin mendadak aktif, ia terus menerus mengangguk 
walaupun sebenarnya Jimin sudah tahu bahwa 'ya' adalah 
jawaban yang diberikan. Maka, pria itu tersenyum, 
menunjukan matanya yang sudah setengah menghilang 
kepada Hyerin, lalu sedikit tertawa. 


Anaknya begitu menggemaskan. 


"Ini, appa bawa Hyerin imo, bisa jadi teman main Jeerin 
untuk kedepannya." Itulah akhir dari perkenalan Hyerin dari 
Jimin untuk disampaikan pada Jeerin. Yang maka tak kala, 


gadis kecil itu segera menjulurkan tangan sambil berusaha 
bangun dan berdiri. 


Menggunakan satu bahu dan tangan Jimin untuk tumpuan, 
akhirnya Jeerin sampai pada pose berdiri, memperlihatkan 
baju santainya yang bergambar kupu kupu. Sangat lucu. 
Gadis kecil itu tersenyum, menunjukan dengan persis 
seperti yang baru saja ayahnya lakukan, menghilangkan 
setengah bagian matanya. 


"Halo Hyelin /mo, nanti jadi temanku ya? nanti kita main 
sama sama. Jeelin punya banyak mainan di luang sebelah 
sana," ucapnya menunjuk sebuah ruangan kecil di dalam 
kamarnya. Luar biasa, sematang inikah Jimin 
mempersiapkan rumah untuk Jeerin? "Tapi halus ijin appa 
dulu kalau ingin belmain." 


Tiba tiba saja Jeerin merengek, masih bersama tangannya 
yang menggenggam Jimin dan Hyerin, ia menunduk. 
Menunjukan raut teramat sedih seolah olah ingin 
memperlihatkan kepada Hyerin bahwa ayahnya itu adalah 
orang jahat. 


Maka, Hyerin reflek menengok, mengalihkan pandangannya 
sebentar kearah Jimin sambil bertanya menggunakan 
bahasa isyarat. Kalimat 'kenapa' yang terus ia lantumkan 
menggunakan kerutan pada dahi, terus saja dijawab 'tidak 
tahu' menggunakan bahasa tubuh. 


Bahu pria itu yang diangkat sebanyak tiga kali cukup 
menggambarkan bahwa Hyerinlah yang harus menjawab 
kalimat yang sudah seperti sebuah pertanyaan baginya. 


"Kenapa harus ijin? itukan mainanmu sayang." Hyerin 
menangkup satu pipi Jeerin, membuatnya kembali 
mendongak dan menatapnya. Tak bisa dimungkiri bahwa 


ayah dan anak itu sama saja, mereka sama sama manis, 
mampu menghanyutkan perasaan dan terbawa suasana. 


Bahkan hanya dengan mendengarkan perkenalan yang 
berujung sebuah kisah dari Jeerin saja Hyerin sudah sedikit 
lupa akan kecemasannya, juga tujuan awalnya ia duduk di 
kasur super empuk ini serta alasannya berada di dalam 
rumah super mewah milik Jimin. 


Jeerin menggeleng, menggulum bibirnya dan kembali 
menunjukan ekspresi anak kecil yang sedang ingin 
mengamuk namun masih berusaha menahan. Lucu sekali. 
Pun dengan gerakan badannya ke kanan dan kiri, melendot 
pada tubuh Jimin dan membuat pria itu yang tadinya 
menunduk bermain sendiri dengan ponselnya mendongak. 


"Nanti Jeelin bisa kena malah appa kalau belmain telus, 
Hyelin imo bantu Jeelin ya?" 


Hyerin tidak mengerti, saking asiknya menikmati keunyuan 
seorang Ryu Jeerin, hingga dirinya tidak sadar bahwa 
kalimat terakhir yang gadis kecil itu ucapkan berniat untuk 
meminta bantuannya. "Jeerin ingin minta bantuan apa dari 
imo?" 


Gadis kecil itu sedikit melangkah kedepan, melepaskan 
tautan jarinya pada lengan Jimin dan mengganti 
pegangannya pada Hyerin. Mulutnya mendekat menuju 
kuping, lalu menutupinya menggunakan kedua tangan agar 
mengantisipasi jika saja ayahnya melihat dan mendengar 
obrolannya. "Bantu Jeelin menghukum appa kalena dia 
belmain lebih lama dali Jeelin." 


Agak sulit sebenarnya jika dirinya harus terlebih dahulu 
menerjemahkan kalimat Jeerin menuju ke sesuatu yang 
lebih mudah dipahami, bahkan alisnyapun ikut mengkerut 


ketika kerja otaknya masih berproses mencerna aduan dari 
anak seorang Ceo terhormat Ryu Jimin. 


"Jeerin, kenapa jadi mengadukan appa? appa tidak sedang 
bermain kok. Lihat, semuanya murni pekerjaan." Ucap Jimin 
tiba tiba, menyela pembicaraan keduanya sambil 
menunjukan bukti berupa ponselnya yang benar berisi 
berbagai macam pesan beragam dari para klien dan 
asistennya. 


Tidak salah juga Jimin mengatakan itu, karena siapa yang 
tidak bisa mendengar pembicaraan di dekat telinga yang 
volume suaranya masih seperti tengah berbicara normal? 


"Tuh kan, imo lihat sendili kan?" adu Jeerin lagi, kini mulai 
menunjukan raut wajah merajuk sambil berlindung mencari 
aman dengan duduk di pangkuan Hyerin. Gadis kecil ini 
benar benar menakjupkan, bisa dengan mudah terbawa 
suasana dan akrab pada seseorang yang baru beberapa 
menit yang lalu dipertemukan. 


Hyerin sedikit panik, ia takut sebuah keributanlah yang 
akan disuguhi pada akhir pagi hari ini. Raut wajah Jimin juga 
sudah sedikit berubah, seperti sedang menahan rasa kesal. 
Pun dengan Jeerin, ia sudah seperti ingin menangis sambil 
terus meremas ujung baju Hyerin. la menghela napas, 
mencoba sebisa mungkin menarik sebuah senyuman dan 
memperlihatkanya bergantian untuk sepasang anak dan 
ayah di depannya. "Jeerin keluar dulu ya? biar imo bicara 
dengan Jimin oppa, maksudku Jimin appa." 


"Hyelin imo mau bicalakan apa?" 
"Imo ingin memarahi Jimin appa, agar Jeerin bisa main 


sepuasnya bersama imo, bagaimana? Jeerin mau keluar dulu 
kan?" 


Seolah belum yakin, Jeerin makin mengulum bibirnya, 
membuat gerakan tangan pada ujung dahi dan langsung 
tersenyum semringah menatap Hyerin. "Oke, tapi imo janji 
nanti main belsama Jeelin ya?" 


"Iya sayang, aku janji." 


Hyerin melambai, ketika dengan imutnya Jeerin berusaha 
berjalan dengan tenang tanpa goyah, pun tangannya yang 
tak henti membalas lambaian sambil menengok. 


Tepat di ujung pintu, Jeerin berhenti, membuat Hyerin dan 
Jimin yang barusan saja menengok mengamati kepergian 
anaknya, "JEELIN SAYANG HYELIN /MO, TIDAK GALAK SEPELTI 
APPA." 


Gadis itu berteriak, membuat keduanya terkejut dan tertawa 
lepas. Membuat Hyerin kembali hanyut dalam pikirannya 
tentang apa yang Jimin rahasiakan sehingga memiliki 
seorang anak semanis Jeerin? 


"Hyerin, kenapa mudah sekali kau berteman dengan 
anakku. Sampai sampai ayahnya sendiri dibilang galak." 


Jimin berdecak, meletakkan ponselnya pada permukaan 
meja belajar milik Jeerin sambil matanya terus menatap 
Hyerin seperti tengah mengintrogasi seorang tersangka. 
Tangannya ia masukan kedalam saku celana, membuatnya 
seolah olah sedang berpose dalam pemotretan majalah 
tahunan. 


"Aku saja terkadang lelah sendiri ketika anak itu benar 
benar sedang ingin menjauh dariku," ucapnya lagi, kini satu 
tangannya dikeluarkan dan bermain dengan beberapa 
mainan berukuran kecil milik Jeerin. "Tapi kau dengan 
mudahnya membujuk anak itu. Hyerin, kau itu benar anak 


sekolah kan? bukan wanita yang sudah menikah lalu 
menyamar?" 


Seketika Hyerin membelalak, membuat sedikit kerutan pada 
wajahnya dan menganga. Niat awalnya memang ingin 
menjawab, namun sebuah ide baru saja meresap ke dalam 
kepalanya. "Dan apakah kau benar tidak memiliki sebuah 
rencana besar dibalik semua ini?" 


"Rencana apa?" 


Sebuah helaan napas samar samar terdengar, menunjukan 
betapa gugupnya Hyerin saat ingin meneruskan 
percakapan. Karena hanya dengan bertatap muka seperti ini 
saja, rasanya sudah seperti berada di ujung jurang. 
Tubuhnya merinding setengah mati ketika mata itu 
menatapnya balik, dan napasnya seketika berhenti ketika 
senyuman itu kembali dihadirkan hanya untuknya. 


"Begini, aku curiga oppa mengganti namanya menjadi Jeerin 
ketika tahu aku akan tinggal disini dan menjadi istrimu. 
Benar begitu?" ucapnya agak sarkas. Pun dengan logikanya 
yang menyatakan bahwa semua yang terjadi sejak 
pertemuannya kembali bersama Jimin di toserba bukanlah 
sebuah kebetulan semata. Seperti ada sesuatu yang 
memang memerintahkan keduanya kembali bersatu, dan 
seakan akan alam semesta ikut mendukung Jimin memasuki 
segala ospek di kehidupan Hyerin. 


Maka, dahi pria itu kembali berkerut, tangannya berhenti 
bermain, dan ia mengambil satu kursi mini milik Jeerin 
untuk ditempati seraya menjawab dengan lebih tenang dan 
nyaman. "Tentu saja tidak, namanya memang Jeerin. Sejak 
awal memang sudah kutetapkan Ryu Jeerin sebagai 
namanya." 


Hyerin mengangguk, agak malu juga ketika mengakui 
bahwa dirinya salah telak. 


"Tapi, lumayan juga." 
"apa" 


Jimin mendekat, pria itu benar benar membuat 
kehidupannya berjalan lebih sulit dengan berpindah pindah 
tempat berkali kali. Seakan akan dirinya sudah memutari 
seluruh sudut ruangan ini hanya untuk menemukan posisi 
duduk paling nyaman. 


Hyerin berdecak, menunjuk tempat di sebelahnya sambil 
menatap Jimin, "Oppa, bisa tidak duduk lebih tenang lagi? 
jangan jalan jalan terus, kau tidak bisulan kan?" 


Pria itu menggaruk bagian belakang kepalanya, sedikit 
tersenyum hampa sambil menunjukan gelengan super kecil, 
pun kemungkinannya sangat kecil bagi Hyerin untuk 
melihat hal itu. "Tidak, aku masih sehat." 


"Jadi, apa yang lumayan?" 


"Ha?" Jimin makin tidak mengerti, mungkin karena barusan 
Hyerin sempat mengganti topik pembicaraan menjadi 
penyakit, membuatnya seketika melupakan arti dari kata 
'Jumayan' itu. "Lumayan apanya?" 


Kembali, untuk kesekian kalinya Hyerin berdecak, membuat 
salah satu tangannya berada pada pinggang sambil 
menunjukan tatapan elang kepada Jimin. la menghela 
napas, mencoba memaklumi Jimin karena sebuah faktor 
usia. 


"Tadi, yang kau bilang kalimatku lumayan. Tapi lumayan 
apa?" 


Saat sepersekian detiknya ia gunakan untuk menafsirkan 
segala sesuatu yang berada di dalam otaknya, baru kini ia 
bisa mengerti. 


Jimin terkekeh, menutup mulutnya menggunakan tangan 
dan sedikit membuang kepalanya kebelakang. Matanya 
kembali hilang, dan sebuah suara tawanya yang cukup 
menggemaskan terdengar, menggema di antara indra 
pendengaran milik Hyerin. 


Gadis itu mau tidak mau ikut terkekeh, hanya dengan 
mengamati bagaimana pria itu bisa tertawa karena alasan 
sepele ini, membuatnya menarik. 


Memang benar faktor umur itu sangat mempengaruhi 
segalanya. 


"Maksudku, ada benarnya juga. Jimin dan Hyerin. Lalu 
Jeerin, seperti sebuah gabungan dari masing masing nama 
kita, Jimin dan Hyerin." 


Jimin mendongak, mengamati seluruh bentuk ukiran wajah 
milik Hyerin yang sebenarnya memang luar biasa. Tidak 
salah juga kalau Taehyung itu bisa berteman dengannya, 
bahkan menjadi seorang sahabat. Hyerin, 


Hyerin mengikuti arah panggilannya, membalas tatapan 
Jimin seraya mengisyaratkan agar pria itu melanjutkan 
kalimatnya. Tapi tentu masih dengan wajah yang memerah 
parau, malu mengingat kembali bahwa dirinyalah penyebab 
pembicaraan ini terus berlanjut. 


Jangan pergi, karena sekarang ini adalah rumahmu. ucapnya 
agak sarkas, dengan sebuah intonasi mengharukan dan 
seperti ingin menangis. la menatap Hyerin, menunjukan 
tatapan sendunya, lalu mengambil napas. Dan secara 


otomatis aku juga akan menjadi rumahmu untuk 
kedepannya. 


- to be Continued - 
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18 - next plan 
- Start now - 


"Aku bingung," Hyerin menjeda kalimatnya, perlahan 
memposisikan dirinya pada permukaan kasur yang lebih 
nyaman lagi. Matanya mengamati tiap tiap sudut, menahan 
rasa penasaran dan mencoba untuk mengungkapkannya 
secara perlahan lahan. 


"Tentang apa?" 


Hyerin tersenyum, menengok pada sumber suara yang 
intonasinya sedikit agak serak. la menghela napas, menarik 
lebih lebar lagi senyumannya, lalu membiarkan kedua 
kakinya naik ke atas kasur dan mebuat gerakan bersila. 
"Tentang semuanya. Oppa, apa kau yakin tidak sedang 
menyembunyikan sesuatu dariku?" 


Yang dipanggil tak lekas menjawab, terlebih tentang 
argumen yang gadis itu berikan seperti tengah 
mengintrogasinya. Jimin menyipitkan matanya, membiarkan 
sebuah kerutan terus terlihat pada ujung dahinya. 


la mendesah kasar, bingung mau menyikapi bagaimana lagi 
sosok gadis penghuni baru dalam hatinya ini. "Hye, semua 
orang punya rahasia. Dan siapa saja termasuk dirimu 
dilarang ikut campur. Bukankah disekolahanmu itu pernah 
diterangkan menjadi sebuah materi mingguan?" 


Gadis itu menunduk, kini terasa sangat sulit untuk menatap 
wajah rupawan milik Ryu Jimin di hadapannya. "Bukan 
begitu, oppa." 


"Lalu? coba katakan perlahan lahan, agar aku bisa 
memahaminya." 


Hyerin menggeleng, merasa dirinya tidak memiliki hak 
untuk meneruskan lebih lanjut pembicaraan ini bersama 
Jimin. 


Semuanya terjadi begitu saja, Hyerinpun tidak tahu menahu 
mengapa dirinya bisa dengan mudahnya membolak balikan 
emosi dalam dirinya. Dari senang, lalu sedih. Dari sebuah 
senyuman yang terpampang jelas, lalu menjadi sebuah 
kesenduan abadi. 


Justru, dengan emosinya yang berulang kali mengalami hal 
yang sama, itu membuatnya takut. Pun dirinya pernah 
membayangkan sebuah ruangan serba putih abu abu 
dengan banyak infus itu akan menjadi tempat tinggalnya 
nanti. Gadis itu takut emosinya akan menjadikan dirinya 
sebagai psikopat, penggangu, atau yang lebih parahnya 
lagi, ia takut orang orang beranggapan bahwa dirinya sudah 
gila. 


"Tidak apa apa, ceritakan saja." Seakan tahu bahwa 
kesunyian baru saja melanda, Jimin kembali berucap. 
Menarik satu tangan Hyerin yang sedari tadi bermain 
bersama kuku, lalu menggenggamnya. Menangkupnya 
bersama usapan usapan lembut dan secarik senyuman yang 
menjadi hiasannya. Sementara ia coba lupakan apa yang 
membuat amarahnya hampir melonjak, tentang Jeerin yang 
mengadukan dirinya kepada sosok Hyerin. 


Jimin menarik napas dalam, menghembuskannya perlahan 
dan kembali menatap raut wajah Hyerin yang masih saja 
menunduk seperti tengah menyembunyikan sesuatu. 
Padahal baru beberapa menit yang lalu ia lihat gadis ini 
tersenyum girang bercerita bersama anaknya, namun 
kembali lagi. Entah sudah yang keberapa kali Jimin melihat 
pemandangan mengerikan ini, sepertinya wajah sendu 


Hyerin akan menjadi ketakutan bagi dirinya dilain waktu, 
bahkan sekarang. 


"Oppa, aku tidak gila kan?" Ucap Hyerin tiba tiba, ia 
mendongak dan menunjukan matanya yang tampak lebih 
berair dari yang terakhir kali. Jimin tentu saja panik, 
bertanya pada dirinya sendiri 'apakah usapan yang baru 
saja ia lakukan membuat gadis itu bersedih”' 


Maka, Jimin menggeleng cepat, membuat tubuhnya sedikit 
mendekat kearah Hyerin sambil menangkup salah satu 
pipinya. Hyerin tidak menangis, tapi yang Jimin lihat justru 
lebih mengerikan, seperti gadis itu tengah menjerit 
kesakitan di dalam hati. 


Jimin memeluknya, membuat satu sisi dari dadanya menjadi 
sebuah sandaran untuk Hyerin melepaskan segala 
sesuatunya yang membuat pikiran serta hatinya menjadi 
seperti ini. "Jangan menangis. Coba kau hitung sendiri, 
sudah berapa kali matamu itu mengeluarkan air dalam 
sehari ini bersamaku?" 


Tangannya bergetar, perlahan menyentuh Hyerin diantara 
leher belakangnya, lalu menariknya untuk lebih mendalami 
tiap sentuhan yang diberikan dan sebuah tangisan yang 
makin menjadi jadi. Pun dengan gadis itu yang tidak 
menolak seperti biasanya membuat segalanya menjadi 
sedikit lebih mudah untuk Jimin, tidak lagi membuatnya 
kewalahan hanya demi mendapatkan sebuah perhatian dan 
pelukan darinya, Song Hyerin. 


"Baiklah, selesaikan semuanya. Keluarkan semua air di 
matamu itu kalau ingin semuanya hilang dan berubah 
menjadi sesuatu berwarna merah." 


Maka, suara tangisan itu tetiba menghilang, kini berubah 
menjadi sebuah isakan teramat samar. Sepertinya Hyerin 


tengah berusaha menyalakan kembali sistem kerja otaknya 
disela sela kesedihan yang melanda ini. 


Gadis itu mengurai pelukannya, mengusap berkali kali 
wajah bagian bawah matanya, lalu membuat sebuah 
ekspresi sebagaimana dirinya ingin mengerti tentang apa 
yang barusan saja terucap secara samar samar dari mulut 
seorang Ryu Jimin itu. Beberapa menit yang lalu, ketika 
dirinya masih dikuasai sebuah perasaan sedih yang entah 
bertujuan untuk apa mampu membuat sistem kerja sel sel 
pada tubuhnya tidak bisa merasakan sesuatu apapun. 


Semua sentuhan, serta suara yang dihasilkan oleh Jimin 
terasa seperti sebuah bisikan parau yang kalimatnya 
semakin kesini semakin aneh dan terhempas oleh angin 
begitu saja. "Apa yang berubah menjadi merah?" 


Jimin tersenyum, sedikit lega melihat bagaimana sosoknya 
itu kini sudah tidak lagi menunjukan kekacauan dalam 
dirinya. Gadis itu menghapus air matanya, berusaha 
menghentikan suara isakan menyedihkan, lalu mengalihkan 
pikiran negatifnya dengan bertanya. Tentu saja itu cukup 
membuat Jimin mengurangi presentasi kekhawatirnya. 


Gadis itu sudah bisa mengatur bentuk emosinya perlahan 
lahan. 


"Kenapa? kau tidak percaya kalau terlalu banyak menangis 
akan membuat cairan yang keluar dari matamu itu berubah 
menjadi sesuatu berwarna merah?" 


Jimin belum selesai, kini ia kembali mengerutkan dahinya 
bersama dengan beragam pikiran yang berterbangan dalam 
kepalanya. "Apa sih itu namanya? yang keluar jika terlalu 
banyak menangis. Aku lupa namanya." 


"Darah?" Ucap Hyerin cepat, ia menunjuk matanya sambil 
terus membayangkan dan mengingat ingat. Selama ini ia 
sudah banyak menangis, namun belum ada satu dari ribuan 
tangisannya yang berubah menjadi sebuah cairan merah 
itu. 


"Yes! that i wanna talking about." 


Sesuatu yang terus ditahan itu memang menyakitkan, 
apalagi untuk masalah hati. Tak bisa dimungkiri bahwa 
menyembunyikan berbagai bentuk rasa penasaran tanpa 
mengungkapkannya justru membuat pikiran makin menjalar 
kemana mana, menimbulkan sebuah pertanyaan baru yang 
entah dapat berkaitan atau tidak. 


Hyerin mendengus kasar. Setelah mengingat ingat dirinya 
baru saja menangis, secara otomatis otaknya mengajukan 
bermacam macam pertanyaan untuk dirinya sendiri. 


apa yang dilakukan Song Hyerin bodoh sehingga dia bisa 
menangis seperti ini? apa yang dia coba pikirkan tadi? 
kenapa ada kata 'gila' yang seakan berterbangan mencari 
makan di dalam kepalanya? 


Dia menyerah, dirinya tidak bisa terus memendam rasa 
penasaran lainnya terhadap sosok pria yang sudah sejak 
beberapa menit yang lalu membuat langkahnya terus 
nampak dan menginjak ubin lantai. 


"Oppa, aku serius." 


Jimin tidak mengerti, setahu dirinya Hyerin sedang tidak 
berargumen sedari tadi. "Ha? bagaimana?" 


"Sini, oppa duduk dulu." Ucapnya menepuk nepuk 
permukaan kasur Jeerin, membersihkannya seolah olah 
terpampang jelas bahwasanya beberapa butir debu mulai 


hinggap dan menempel diatasnya. Hyerin tersenyum, 
menatap Jimin dan terus memberi warna hijau bahwa 
tempat yang akan didudukinya sudah terhindar dari kuman. 
Sementara itu pikirannya terus mengurutkan beberapa 
pertanyaan yang akan diajukannya secara runtut. 


Jimin tidak mengubrisnya, membalas tatapan Hyerin dengan 
terus menahan debaran samar dalam hatinya. la menolak, 
bagaimana bisa seorang gadis sekolahan seperti Hyerin bisa 
dengan mudahnya masuk kedalam ruang hatinya? secepat 
itu? tapi karena apa? 


Lantas Jimin menggeleng, menimpali ekspresi wajah 
kebingungan Hyerin menggunakan senyuman yang tak 
kalah manis dengan miliknya. Entah apa yang kini tengah 
mendorongnya, namun kini terbesit beberapa pemikiran 
tentang kondisi gadis itu setelah melihat senyuman 
mautnya. Pun kini Jimin sedikit berharap Hyerin 
memunculkan sebuah debaran yang agaknya menyerupai 
dengan apa yang dirasakannya beberapa menit yang lalu. 


"Tidak, aku disini saja." 


Maka, tak ingin lebih banyak membuang waktu, Hyerin 
ungkap bicara, satu persatu pertanyaan yang berada 
didalam kepalanya dikeluarkan. Segala unek unek yang 
membuat seisi otaknya hancur berantakan perlahan 
dihempaskan, lalu menimpalinya kepada seorang Ryu Jimin. 
"Oppa, bukankah ini aneh?" 


"Kau tidak mengubah namanya menjadi Jeerin setelah tahu 
aku akan tinggal disini dan menjadi istrimu kan? karena 
menurutku itu sedikit aneh. Dan ya, oppa, kau juga sudah 
memberi tahu Jeerin kalau dia akan memiliki teman 
bermain, berarti kau sudah merencanakan ini sejak lama, 
iya kan?" 


Jimin menganga, kepalanya masih memproses kalimat 
Hyerin yang teramat panjang itu. Bola matanya menangkap 
sosok Hyerin yang kini tengah menunduk menutupi malu, 
lalu tanpa sadar ujung bibirnya tertarik, mewujudkan 
sebuah senyuman samar yang lebih berkesan seperti 
sebuah smirk. 


"Tentu saja, tidak." 
"CK, aku pikir Jimin oppa mau mengatakan 'iya'" 


Jimin sedikit terkekeh, masih terus mengamati Hyerin yang 
monotomnya hanya berganti ganti posisi duduk. 


"Memangnya kenapa? kan namanya memang Jeerin. Ryu 
Jeerin, itu bahkan terpampang dengan jelas didalam akte 
kelahirannya. Aku tidak pernah dan tidak berniat mengubah 
namanya, apalagi hanya karena aku memintamu tinggal 
disini." Jimin menjeda kalimatnya, maju melangkah kembali 
menuju permukaan kasur, lalu duduk diatasnya. Untuk 
kesekian kalinya pula Jimin merasakan sebuah debar sialan 
yang terus membuat jantungnya berdetak dalam kecepatan 
yang melebihi batas normal. Wajah Hyerin yang luarbiasa 
itu seakan mampu membuat indra penglihatan Jimin mati 
rasa, seperti candu. 


la menghela napas, lalu memikirkan sebuah ide yang 
sekiranya dapat ia gunakan untuk menggoda Hyerin. 
Setidaknya sekali dalam seumur hidup, dirinya mampu 
berkesempatan membuat pipi gadis 19 tahun itu memerah 
padam dan menundukan kepalanya malu dengan sedikit 
godaan maut. Jimin tersenyum, jari telunjuk dan jempolnya 
menyentuh dagu, lalu mengusapnya. "Tapi sepertinya bagus 
juga." 


"Apa yang bagus? Jeerin bagus?" Hyerin tidak mengerti, 
dahinya mengkerut dan alisnya menyatu. Perpaduan paling 


spesifik menurut dirinya ketika tengah kebingungan dan 
tengah mencoba menafsirkan sesuatu. "Astaga! oppa, Jeerin 
itu anakmu, dia bukan mainan. Jadi harusnya bukan bagus, 
tapi cantik." 


"Bukan begitu, Hye. Tentu saja Jeerin itu cantik, ayahnya 
saja tampan." 


Hyerin berdecak, memutar kedua bola matanya seolah olah 
tengah menahan geli setelah mendengar pernyataan Jimin 
yang berkesan terlalu menunjukan kepercayaan dirinya 
sendiri. 


Namun, tidak ada yang patut disalahkan juga, karena 
ucapannya memang seratus persen tertuju pada kata 
'benar'. Hyerinpun tak bisa menyangkal sebuah kenyataan 
bahwa Jimin itu sebenarnya memang tampan, bahkan hanya 
dari samping saja pria itu sudah dapat membuatnya yakin 
bahwa setiap manusia bernama Ryu Jimin memang terlahir 
dengan tampang yang diluar batas wajar ketampanan pria 
lainnya. 


Jimin terkekeh, malu sendiri karena ucapannya. Tangannya 
reflek bergerak, menutup bagian wajah diantara mulut dan 
hidung, lalu matanya menghilang, menyipit seperti tengah 
tertarik oleh sesuatu. 


"Maksudku, coba perhatikan baik baik, Jimin, Hyerin, lalu 
Jeerin. Tentu saja! itu seperti sebuah perpaduan sempurna. 
Kau tahu, Hye? sepertinya takdir sedang membuat kita 
menjadi lebih dekat." 


"Dan apa kau tahu apa artinya?" 


Hyerin menggeleng, benar adanya kalau ucapan yang 
keluar dari mulut seorang Ryu Jimin barusan agak rumit dan 
sulit dipahami. la mematung pada posisi duduknya, terus 


menikmati angin AC yang terus menjalar keseluruh ruangan 
dari atas kepalanya persis. 


Kenapa harus kalimat dengan logat seorang ceo perusahaan 
yang pria itu ucapkan ketika disaat yang bersamaan ia 
masih berstatus anak sekolah. Hyerin mana mungkin bisa 
paham? 


Jimin menghela napas, memaklumi gadis itu Karena ia 
pribadipun sadar bahwa yang barusan itu terlalu 
menggunakan bahasa formal, yang monotomnya seorang 
pelajar tidak akan bisa mengerti atau mungkin sesuatu yang 
tertuju pada kesulitan untuk menerjemahkan dalam bahasa 
yang lebih bersahabat. 


Generasi keduanya sudah berbeda. 


"Artinya, takdir memang tengah menyusun sebuah rencana 
untuk membuatmu menjadi seorang istri dari Ryu Jimin ini." 
Untuk kesekian kalinya dalam hari ini, Jimin menjeda 
kalimatnya. Mencoba mengatur napas, lalu meneruskan 
arah pembicaraan awal bersama niat yang sama pula, 
menggoda seorang Song Hyerin. "Lagipun kini ada Jeerin, 
kalaupun aku harus meminta ijinnya, dia pasti mau. Karena 
setelah aku lihat kau itu cukup berbakat menjadi seorang 
ibu, Song Hyerin." 


Maka, takala Hyerin tersentak liurnya sendiri. Gadis itu 
membelalak dan memicingkan matanya heran. Pipinya 
memerah, bibirnya juga sedikit digulung kedalam menahan 
tawa. Tidakkah Jimin lelah karena terus menggodanya 
seperti ini? 


Melihat reaksi dari Song Hyerin yang sekiranya belum 
memuaskan hati, Jimin sedikit mengubah arah jalannya 
rencana. Dia sedikit menundukan kepala, merekayasa 


keadaan agar dirinya masih tampak berwibawa disaat saat 
seperti ini. 


Kini, bersama suara teriakan Jeerin yang sedikit terdengar 
dari luar ruangan menjadi hiasannya, Jimin turun. 
Meninggalkan permukaan kasur milik anaknya yang 
memberikan kenikmatan melebihi punyanya, lalu berdiri 
menghadap Hyerin. Menatapnya yang masih terduduk 
bersama sejuta lamunan. 


Hyerin mendongak dengan sedikit menutupi rona 
merahnya, mengantisipasi agar Jimin tidak terlalu sulit 
menggunakan kedua matanya untuk melihatnya terlalu 
kebawah. Kini, karena pengaruh atmosfer yang baru 
mendarat disekitar keduanya membuatnya sulit bernapas. 
Apalagi dengan menatap wajah seorang Ryu Jimin yang 
sempurna itu dari bawah. 


"Hye, kali ini aku serius. Ayo menikah." 

- to be Coinunted - 

Astaga, emang cuma jimin yang ngajak anak orang nikah 
kayak lagi mau ngajak main bekel 
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19 - that bastard 
- Start NOW - 
"Jadi, bagaimana perkembangannya?" 


Jimin menggaruk bagian belakang kepalanya, walaupun 
tidak merasakan sebuah sensasi gatal, entah kenapa itu 
secara otomatis terjadi ketika dirinya tengah gugup dan 
bingung ingin mengatakan apa dihadapan lawan bicaranya 
kali ini. 


Rasanya aneh, akhir akhir ini kawannya sedikit berubah. 


Pun banyak yang bisa Jimin gunakan sebagai bukti 
perbedaan antara Jungkook yang dulu dengan versinya 
yang sekarang. Mengerikan, tidak ada raut bahagia yang 
pernah terpampang dari wajahnya sejak saat itu, dimana 
pria dengan marga Song itu menceritakan tentang sebuah 
keresahannya mencarikan calon untuk sang adik. 


Jimin yang pada waktu itu baru saja mendapati musibah 
akan pertengkaran yang kembali terjadi menimpa kedua 
orang tuanya, tiba tiba saja mendapat pesan dari LINE yang 
memberinya waktu bersiap kurang dari 15 menit dan 
berangkat menuju tempat yang dimaksudkan dalam pesan. 


Jungkook, pria itu seperti tidak kenal lelah. Setahu dirinya, 
saat itu Jungkook juga baru pulang dari Busan mengerjakan 
projek terbaru dari perusahaan. Namun, Jimin tentu saja 
ingin menghargai sahabatnya yang mungkin sedang 
membutuhkan kehadiran dirinya, ingin menjadikannya 
tempat bercerita tentang keluh kesahnya selama berkelana 
di Busan, atau semacamnya. 


Cuaca juga rasanya agak aneh hari itu, awalnya masih 
sangat terang dan panas. Tapi tetiba saja berubah menjadi 
suasana mendung yang sedikit membawa kegelisahan bagi 
pejalan kaki serta pengguna kendaraan, terutama Jimin. 
Mereka harus secepat mungkin pulang kerumah, 
menghindari hujan dan menikmati secangkir kopi buatan 
orang tercinta. 


Berbeda dengan Jimin yang harus sesegera mungkin 
menapakan kakinya didalam rumah singgah milik Jungkook. 


"Ada apa? pekerjaanmu berat, ya?" 


Jungkook termenung, tidak mengubris Jimin yang sudah 
berpuluh puluhan menit duduk memandang minuman 
hangatnya tanpa sedikitpun menerima sebuah respon. 
Setidaknya, ia ingin mengetahui apa yang membuat 
sahabatnya bisa terlihat sefrustari ini. 


Apakah pekerjaan yang ia berikan terlalu berat untuk 
Jungkook? 


"Apa klien yang aku maksud itu berbuat yang tidak tidak 
kepadamu? Jung, jawab." 


"Aku bingung." 
"Tentang apa?" 


Pria itu tersenyum kecut, mendongakan kepalanya dan 
menatap hujan yang nampak dari kaca belakang Jimin 
sudah menjatuhkan bokongnya di sebuah sofa miliknya. la 
lalu menggeleng, menunjukan sebuah map berisi beberapa 
keterangan yang akan membuat sahabatnya lebih 
mengetahui sesuatu yang sedang bergelantungan didalam 
kepalanya tanpa harus diucapkan melalui mulut. 


Anggap saja Jungkook malas berbicara, dan map yang saat 
itu ia sodorkan adalah sarana menggantikan fungsi mulut. 


Jimin melotot, padahal baru beberapa paragraf dalam berkas 
itu yang ia baca, namun sudah membuatnya ikut berbaur 
dalam 'masalah' itu dan membuatnya sedikit emosional. 
“jung-Jungkook, apa apaan? apa maksudnya? kau.. 
bercanda kan?" Jimin tertawa, menganggap yang dilakukan 
Jungkook hanya bermaksud untuk menciptakan sebuah 
gelak tawa. 


Jimin kira Jungkook hanya ingin bercanda, karena pria 
itupun sudah tahu menahu tentang masalah kedua orang 
tuanya. 


Namun, dia sendiri juga yang merasa sebuah kenyataan 
menamparnya secara nyata. Membisikan sebuah kepiluan 
yang tidak ingin didengarnya kapanpun dan 
menghipnotisnya seakan sesuatu yang kini terpampang 
dengan jelas oleh mata namun terus ditolak oleh akal sehat 
akan menghancurkannya. 


"Aku tidak akan bercanda didalam situasi seperti ini, Jim." 
Tutur Jungkook menegaskan, melipat keningnya menjadi 
beberapa lapisan agar Jimin lebih meyakini seberapa serius 
dirinya sekarang. "Itu mengusikku beberapa hari ini. Dan 
orang yang bersangkutan dengan itu kemarin 
menghubungiku, menanyakan tentang mangsanya yang 
masih berada dibawah kendaliku." 


"Tt-tunggu. Aku masih berusaha mencerna." Jimin menyela, 
menggunakan satu tangannya untuk menghentikan kalimat 
Jungkook. la perlu berfikir, menafsirkan serta memberi 
makna untuk semua yang tertera dalam berkas. "Aa-ak- 


"KUBILANG DIAM, SONG JUNGKOOK!" 


Jungkook lantas berdecak, membuang napas dan kembali 
menggunakan akal sehatnya untuk terus melanjutkan topik 
pembicaraan. la berdiri, mengambil ponsel yang sedang 
diisi daya didalam kamar dan menyodorkan satu buah folder 
foto kepada Jimin. 


Tentu saja, siapa yang tidak akan bingung dan ikut frustasi 
didalam situasi seperti ini? Bahkan rasanyapun kini Jimin 
ingin ikut menitihkan air matanya. Diantara sakit seperti 
ditusuk tusuk, dan tidak percaya akan apa yang selama ini 
Jungkook sembunyikan darinya. 


la mengerutkan kening, menyipitkan mata dan dalam 
beberapa detik menatap manik sendu Jungkook yang 
sepertinya sama bingunnya dengannya. Bahkan lebih. 


Seakan mengerti, Jungkook menggeser foldernya kepada 
foto berikutnya. la menghela napas, menatap Jimin yang 
kini sudah berfokus pada apa yang ia sedang tunjukan. “ni 
mangsanya. Aa-aku bingung, kenapa harus dia?" 


"Apa alasan bajingan itu lebih memilih adikku untuk 
dijadikan mangsa dan bukan aku. Ini gila, tapi aku sendiri 
sudah mulai merasakan efek sampingnya." Jungkook 
menjeda ucapannya, mematikan kembali ponsel yang sudah 
tidak menarik lagi bagi Jimin untuk dipandang. "Kepergian 
orang tuaku, kau ingat kan?" 


Jimin lantas mengangguk, tidak ingin lagi menyela 
pembicaraan dan terus meneruskan sebuah penjelasan 
paling akurat dari sosok yang berkaitan. 


"Itu bukan kecelakaan. Semuanya sudah direncanakan, 
bajingan itu seakan memberi kami peringatan agar 
secepatnya membuat Hyerin pergi dari rumah. Dan 
sekarang bukan hanya dia yang menginginkan 
kepergiannya, tapi keluargakupun ngotot ingin sesegera 


mungkin membuang jauh Hyerin dan tidak lagi 
menganggapnya sebagai anggota keluarga." 


Itu sudah berlalu, masa masa keterpurukan terburuknya 
sudah usai, dan ia sudah memberitahu Jungkook agar 
menghilangkan kegelisahannya dan mencoba bersama 
sama mencari jalan keluar. 


Awalnya memang seperti itu, 


Semuanya berjalan dengan semestinya. Dengan Jungkook 
yang sudah mulai merasa tenang dan mencoba bersikap 
tidak peduli dengan 'kutukannya', lalu menjalani kehidupan 
sebagaimana orang normal. 


Namun keadaan sedikit berbalik di akhir. Jungkook 
menghubunginya, lagi. Meminta penjelasan tentang 
kelanjutan jalannya rencana. Pun dengan keadaan serta 
situasi yang sangat mendukung dirinya memunculkan 
sebuah saran gila dari dalam kepalanya. 


Menikahi Hyerin, adalah satu satunya cara membuat 
'kutukan' itu menghilang untuk selamanya. 


Hanya itu, dan memang cara itu yang sudah disarankan 
secara khusus dari si 'bajingan' untuk meringankan 
konsekuensinya. 


Entah apa yang kala itu merasuki pola pikir milik Jimin 
sehingga dengan sepenuh hati memutuskan untuk 
membantu dan tanpa sadar juga ikut memasuki ruang 
lingkup permasalahan. Seperti bunuh diri yang taruhannya 
sendiri adalah nyawa. 


Jimin kembali menghela napas, memejam mengendalikan 
emosi, lalu menatap Jungkook yang pribadinya kian kesini 
makin sulit didekati. "Aa-aku masih berusaha." 


"Tapi kau tahu batas waktunya kan?" 


"Aku tahu, dan aku paham bagaimana semua ini 
menimpamu dan juga diriku." Jimin hilang kesabaran, hilang 
sudah rasa takutnya akan Jungkook. Kini ia memberanikan 
dirinya menatap Jungkook dengan sebuah tatapan elang 
yang teramat tajam dan mematikan, "Jangan kira selama ini 
aku hanya bersantai, Jung. Aku sedang berusaha, dan 
rasanya sulit sekali hingga aku seringkali memiliki rencana 
untuk mundur." 


"Karena kalaupun aku mundur, bukan aku yang akan 
mendapat konsekuensinya, tapi kau, keluargamu, dan tentu 
saja Hyerin sendiri." 


Jungkook balik menatapnnya, tidak ingin kalah karena 
tatapan sahabatnya yang terlihat sangat mengintimidasi. 


"Maka, lakukan saja sesuai keinginanmu. Aku bisa lanjut 
menggunakan rencana B." 


Seketika Jimin menggebrak meja, melotot dan tanpa habis 
menggigit lidahnya sendiri sambil terus mengutuk 
sahabatnya bersama sebuah sumpah serapah. "JANGAN 
GILA!" 


"Mana bisa aku setega itu?! Aku sudah terlanjur meletakan 
hatiku padanya. Aku mencintainya, sangat dalam dan 
bahkan ingin segera menjadikannya milikku." Lalu Jimin 
menunduk, mengingat satu hal lagi yang seakan menikam 
jantungnya secara mendadak. Membangunkannya kepada 
sebuah realita kehidupan yang sangat memilukan. "Hanya 
saja," 


"Kenapa? kalau alasanmu itu karena takut akan berakhir 
menjadi korban lainnya juga, itu konyol." 


"Bukan, tentu saja bukan." 


"Justru, karena kini aku sudah menumbuhkan sebuah 
perasaan yang teramat dalam kepada adikmu, aku siap 
menjadi korbannya. Hanya saja, bagaimana caranya 
membuat dia juga mencintaiku dan ingin menjadikanku 
miliknya juga?" 


Sudah satu minggu sejak Hyerin tinggal disini, sebuah surga 
dunia yang secara pribadi diciptakan oleh Ryu Jimin, sosok 
pria dewasa yang membuatnya merasa sebegitu 
diperhatikan dan disayangi. 


Hyerin tentu saja selalu menghadirkan sebuah angan angan 
tentang Jungkook yang dapat memperlakukan dirinya 
sebagaimana yang Jimin lakukan. 


Seumur hidup, dan semenjak kedua orang tuanya pergi, ia 
belum pernah merasa senyaman ini ketika berada disekitar 
orang asing. Apalagi sosok yang dimaksudkan dengan 
'orang asing' itu masih saja secara terang terangan 
memintanya menjadi seorang istri untuk dirinya. 


Jimin memang membuatnya nyaman dan dihargai, namun 
untuk melangkah menuju hubungan yang bahkan belum 
pernah dirinya pikirkan sebelumnya, sepertinya menikah 
bukanlah hal yang baik dan bisa dianggap sebercanda itu. 


la tahu kenyataan bahwa dirinya ini masih terlalu kecil 
untuk dapat mengartikan sebuah pernikahan, Hyerin juga 
sadar bahwa ia sendiri masih merasa asing dengan kelimat 
'pernikahan' yang kerap Jimin ucapkan sedikitnya satu kali 
dalam sehari. 


Namun, dirinya juga yang meyakini sebuah kenyataan 
bahwa ia tidak sebodoh dan sepolos apa yang orang 
pikirkan. Hanya saja semua pikiran dewasanya akan secara 


tiba tiba menghilang ketika berhadapan atau bahkan 
berkomunikasi secara langsung bersama orang orang. 


Dia akan menjadi pribadi yang dapat orang lain simpulkan 
menjadi sosok dengan kepribadian aneh, bodoh, polos, dan 
beberapa hal yang tidak sebagaimana seharusnya. 


Itu terjadi dengan sendirinya. Hyerin hanya mengikuti alur 
sebagaimana tubuhnya ingin merespon. 


"Hyerin, sedang apa?" 


Ucapan itu membangunkannya dari lamunan singkatnya, 
sedikit terperanjak dan secara reflek menengok kearah 
sumber suara. Benar, Jimin sedang mengawasinya belajar 
akhir pekan, menyelesaikan pekerjaan rumah dari beberapa 
mapel pelajaran yang diberikan oleh per-guru mapel tanpa 
mengira ngira terlebih dahulu. 


Jimin memincingkan kedua matanya, menatap Hyerin 
seakan akan tengah memikirkan serta menebak isi kepala 
gadis itu. "Kau.. ingin aku peluk lagi ya? rindu?" 


Hyerin melotot, menyadari pipinya memerah padam setelah 
mendengar Jimin kembali memancingnya pada kejadian dua 
hari yang lalu. 


"Apa?! Tti-tidak. Aak-aku sedang belajar sekarang." 
"Kau bohong, iyakan Song Hyerin?" 


Itu dimulai tanpa adanya aba aba, semua yang Jimin 
katakan dan lakukan dua hari yang lalu benar benar diluar 
dugaan. Tepat Ketika pria itu baru bisa pulang di malam hari 
menjelang pagi dan di waktu yang sama pula Hyerin sedang 
berada di dapur berniat membasahi tenggorokannya 
kembali dengan segelas air. 


Bahkan gadis itu tidak sadar ada seseorang yang baru saja 
memasuki rumah dan berjalan mengikutinya kearah dapur 
tanpa suara. 


Hyerin kembali menutup kulkas, sedih dan merasa 
segalanya sia sia serta tak membuahkan hasil karena 
persediaan air dingin sudah habis. la baru ingin berbalik 
dan mengambil alternatif lain, melanjutkan tidur. Namun, 
baru beberapa detik badannya berputar, sebuah rangkulan 
super erat dari sosok yang awalnya tidak ia ketahui 
mendarat dan mendekap seluruh tubuhnya. 


Hyerin gelagapan, pun tidak bisa menghindari kenyataan 
bahwa dirinya sedikit terkejut kala itu. 


Maka, takala ada sebuah deru napas yang makin menerobos 
menuju salah satu sisi lehernya. Hyerin merinding, tahu 
bahwa sosok yang memeluknya ini adalah Jimin dari aroma 
parfum yang menurutnya sangat unik ini. Harum parfum 
dan keringat yang tidak menimbulkan efek pusing, namun 
menenangkan. 


Awalnya ia menolak, berusaha melepaskan rangkulan 
karena merasa semua ini tidak seharusnya terjadi. "Oppa, 
lepaskan. Aku mau tidur." 


"Tidur denganku saja nanti." 


Matanya membelalak, makin tidak percaya dengan apa 
yang dikatakan oleh pria ini. Tidak biasanya Jimin seperti ini. 


Dia terlihat lelah, deru napasnya yang makin memburu 
sudah dapat menjadi kesimpulan dan penjelasan akan 
segalanya. 


Karena itu pula, Hyerin seketika terdorong oleh sesuatu agar 
tidak melepaskan pelukan ini dan membiarkan Jimin 


menjadikannya sebagai pelampiasan. Ia menghela napas, 
menepuk nepuk punggung Jimin selembut mungkin dengan 
maksud menyalurkan sebuah ketenangan. 


"Apa hari ini pekerjaannya cukup berat? Jimin oppa lelah 
ya?" 


Tidak ada yang menyaut. Pun pria itu hanya mengangguk 
secara samar sambil terus menghirup aroma dari tubuh 
Hyerin yang tidak habis habisnya menciptakan sebuah 
candu. la makin mempererat pelukannya, tidak membiarkan 
secuilpun ruang kosong yang menjadi pembatasnya dengan 
gadis kesayangannya. 


"Hmm, hari ini cukup melelahkan. Jadi biarkan dulu aku 
memelukmu sampai puas, sudah terlanjur nyaman. Aku 
tidak bisa berhenti sekarang." 


Itu bohong. Tidak ada yang terjadi di kantor hari ini. Jimin 
berbohong tentang dirinya yang baru saja bertemu bersama 
Jungkook dan membahas sosoknya bersama sebuah 
atmosfer menegangkan, pengakuan rasa secara mendadak 
yang makin kesini makin membuatnya yakin tentang 
segalanya. Apalagi setelah merasakan bagaimana rasanya 
memeluk tubuh ramping gadisnya, membuatnya makin 
menumbuhkan rasa cintanya padanya. 


"Tta-tapi aku besok masih sekolah." 


"Kalau bangun telat, besok libur saja. Temani aku tidur 
seharian." 


"Hyerin? Hyerin!" 


"Aap-apa?" 


Jimin menggeleng tidak percaya, mengambil satu buah 
pensil yang belum teraut dan mengarahkannya pada ujung 
kening milik Hyerin. "Ini waktunya belajar, jangan 
melamun." 


Hyerin meringis, mengusap berkali kali ujung keningnya 
dan menatap jengkel kearah Jimin. "Lagian, oppa yang 
memulai." 


"Aku tidak memulai apa apa." 


"Aku tidak ingin dipeluk! saat itu juga kau yang memelukku 
duluan!" 


Seketika Jimin terbahak, menyenangkan bisa menggoda 
Hyerin. Apalagi cara yang kali ini ia gunakan tidak hanya 
membuat gadis itu malu dan menunjukan mukanya yang 
memerah padam. Namun juga menimbulkan sedikit efek 
samping untuk dirinya sendiri. Dia juga mendapat 
imbalannya, dan seluruh isi kepalanya bersorak hore bisa 
melakukan itu bersama Hyerin. la lantas mendekat, 
menyingkirkan tumpukan buku yang menghalangi jalannya 
dan memberikan sebuah kecupan singkat di kening gadis 
itu. "Maaf, itu sakit?" 


Gadis itu terkejut setengah mati, jantungnya lepas dan 
pipinya panas. la menunduk sebelum akhirnya kembali 
menatap lawannya dan berteriak, 


"OPPA! JANGAN CIUM CIUM!" 
- To be Coinunted - 
Jimin sekarang main nyosor aja 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :') 


20 - take turns 
- Start NOW - 


Akhir pekan kali ini memang tidak begitu cerah seperti hari 
hari sebelumnya, keadaan diluar benar benar gelap, nyaris 
tidak tampak setitik pun cahaya. 


Beomgi ahjuma sepertinya sudah terlebih dulu memprediksi 
akan turun hujan sejak dua jam lalu, dan entah ini terjadi 
secara kebetulan atau memang Beomgi ahjuma memiliki 
semacam kekuatan untuk bisa membaca masa depan hujan 
benar benar datang, pun bunyi rintiknya saling beradu saat 
Jimin dan Hyerin masih sama sama mempermasalahkan 
tentang sebuah 'pelukan dan ciuman', makanya dua cangkir 
kopi hangat dan satu gelas susu langsung tersedia di atas 
meja makan oleh Beomgi ahjuma agar semua orang di 
dalam rumah bisa menikmati hujan tanpa sebuah kerisihan 
apalagi sampai menganggapnya sebagai sebuah gangguan. 


Ini gila, Hyerin bahkan tidak menyangka akan sematang ini 
persiapannya. Beomgi ahjuma juga bilang kalau dia sudah 
mulai menyalakan penghangat ruangan dari beberapa 
menit yang lalu setelah Jeerin yang baru saja bangun dari 
tidur siangnya mengeluh karena merasa kedinginan. 


Terdengar jelas betapa hebohnya Jeerin ketika mengeluh 
dan minta dinyalakan penghangat ruangan tadi, sangat 
lucu. Pun Jimin dan dirinya yang gaduh karena sebuah 
masalah yang tidak jelas tetiba diam dan ikut tertawa. 


"Beomgi ahjuma, Jeelin kedinginan. Tapi tadi sudah lihat 
lewat jendela, tidak ada salju tulun. AC-nya juga tadi kan 
dimatikan appa. Jeelin kedinginan, ahjuma. Jeelin minta 


tolong ya, nyalakan itu, yang biasa dipakai waktu musim 
dingin." 


Gelengan samar secara reflek dilakukan oleh Hyerin, sedikit 
tidak menyangka jika Jeerin bisa secerewet itu, bahkan 
melebihi ayahnya. Dia tidak berhenti tertawa, terus 
membolak balikkan pandangannya antara Jimin dengan 
Jeerin dengan jeda yang diberikan masing masing lima detik 
seraya mencari persamaan antara ayah dan anak itu. 


Hyerin menghela napas, lelah, habis sudah tenaganya untuk 
tertawa lebih lama. Waktu kembali membangunkannya 
untuk segera menyelesaikan beberapa kalimat lagi dalam 
tugas sastra koreanya. Matanya memang sudah lumayan 
lelah, seharian ini ia gunakan untuk berkutit di depan buku 
tanpa memakai kacamatanya. Dan sialnya lagi, persediaan 
lensa mata yang biasa digunakan juga kebetulan sudah 
habis. 


Alhasil, mau tidak mau Hyerin harus terlebih dahulu 
menyipitkan mata ataupun kalau mau dirinya akan bertanya 
kepada Jimin yang selalu saja sibuk bersama ponselnya. 


"oppa, aku boleh tidak pergi keluar sebentar?" ucapnya tiba 
tiba, membuat Jimin yang tadi masih menatap gemas 
anaknya langsung menengok. Pria itu mengerutkan kening, 
bertanya lewat jalur teleportasi seakan akan Hyerin pun bisa 
mengerti. "Sebentar saja, kok." 


"Mau kemana? ayo, kutemani saja." 


Hyerin menggeleng, tersenyum kecut ketika 
membayangkan Jimin akan kembali bertemu dengan sosok 
ini dan membuat gaduh sekitarnya. Gadis itu menutup 
bukunya, memasukan semua alat tulis yang sempat 
dikeluarkan, lalu duduk dengan posisi bersila menghadap 
Jimin. 


Lantas, Jimin memepertahankan eksensitas kerutan di 
keningnya, bahkan lebih parah. Dia memiringkan 
kepalanya, menatap Hyerin dengan tatapan bertanya sambil 
sesekali mengecek pesan yang lagi lagi masuk lewat 
ponselnya. "Harus sendiri, ya? memangnya mau kemana, 
sih?" ucapnya pada akhirnya. la menatap Hyerin, 
menunjukan pesan dalam ponselnya sambil menghela 
napas frustasi. 


Gadis itu memajukan kepalanya, memperjelas 
penglihatannya terhadap beberapa pasang kalimat yang 
tertera dalam ponsel Jimin, lalu kembali mundur 
memperbaiki posisi duduknya. "Oppa, jangan dipaksakan." 


Jimin terkekeh, mengusap rambut Hyerin dan tersenyum 
samar. Membuatnya berantakan adalah favoritnya, dan 
rambut Hyerin adalah salah satu dari kesukaannya. Lembut, 
harumnya juga berbeda dari wanita wanita pada umumnya. 
Lebih membuat candu. Mungkin karena faktor remaja yang 
melekat pada diri gadis itu membuatnya tampak lebih segar 
setelah menggunakan shampo pemberian Jimin, yang 
harganya tentu saja tidak main main. Pun dengan harum 
keringatnya yang terbilang cukup manis, entah bagaimana 
caranya tapi itu memang seperti vanila bagi Jimin sendiri. 


"Tidak bisa, harus pergi sekarang. Jadi, sepertinya aku 
memang ditakdirkan untuk membiarkanmu pergi sendiri kali 
ini. Tidak apa apa, kan?" 


Hyerin mengangguk, masih saja membiarkan tangan Jimin 
bersemayan diatas rambutnya dan membuatnya luar biasa 
berantakan. "Hhmm.. aku bisa kok pergi sendiri, dan kalau 
oppa mau aku bisa mengajak Jeerin pergi bersamaku untuk 
urusan ini." la mendongak, menatap manik hazel milik Jimin 
yang tetiba memunuculkan rasa kecewa yang teramat 
dalam, "tapi, apa oppa benar benar harus pergi? sekarang?" 


Mulutnya dikerucutkan dengan baik, membuat Jimin yang 
melihat itu lantas tersenyum menggoda sambil menangkup 
kedua pipi gadis itu. "Hei, bibirnya tidak perlu di buat 
seperti itu. Bagaimana kalau aku kelewatan lalu 
menghabisinya?" 


Maka, tatkala Hyerin memukul apapun yang bisa dipukulnya 
dari sosok Jimin. Entah itu dada atau daerah dibawahnya 
lagi, Hyerin sudah memukulnya dengan sangat keras. 
Karena kalau ini bercandaan, topik yang Jimin jadikan untuk 
bahan bercanda bersamanya benar benar tidak lucu. la 
menutup bibirnya menggunakan tangan, beranggapan 
bahwa seorang Ryu Jimin yang kali ini bisa saja bersungguh 
sungguh dengan apa yang dikatakannya. "Oppaa-" 


"Kenapa, Ryu Hyerin?" 
"Oppa! namaku Song Hyerin. Song, bukan Ryu." 


Hyerin berdecak, menepis pergelangan tangan milik Jimin 
yang kembali akan menyentuh ujung kepalanya. la berdiri, 
memilih untuk menghampiri Jeerin di dalam kamar dan 
melupakan tujuan awalnya untuk bertemu dengan seorang 
kenalan di tempat yang sudah disepakati. Hyerin 
meninggalkan Jimin, menyisakan gelak tawa bagi pria itu 
yang waktunya berada di dalam rumah ini tidak akan lebih 
lama dari lima menit. 


Jimin lantas berdiri, mengusap beberapa titik kusut pada 
baju santainya, lalu berjalan mengikuti langkah Hyerin 
menuju kamar anaknya. "Hye, barusan ingin bilang apa?" 
ucapnya sambil meloloskan sengengah dari bagian 
kepalanya menuju kamar Jeerin, seraya mengintip dan 
sudah pasti dirinya tidak akan mendapatkan ijin masuk oleh 
dua sosok wanita yang sudah bersemayan di dalamnya. 


"Tidak jadi, aku sudah marah. Oppa cepat pergi saja, 
pekerjaannya kan banyak." 


Hyerin tampak tak peduli sama sekali, pun sekalinya 
menjawab, itu ia lakukan dengan pandangan yang tetap 
tertuju pada mainan milik Jeerin ditangannya. 


Jimin menghela napas, memberanikan diri untuk mulai 
menapakan kakinya untuk melanjutkan langkah masuk 
kedalam kamar dan berbicara dengan Hyerin. "Aku 
bercanda saja tadi, tidak mungkin itu membuatmu marah, 
iya kan?" 


Pria itu kini duduk dibelakang Hyerin, menatap punggung 
gadis itu dengan terus memberikan usapan lembut pada 
rambutnya. Kembali, dan itu tidak mendapatkan perlawanan 
dari pemiliknya karena mungkin yang Hyerin coba lakukan 
saat ini adalah terus berusaha tidak peduli akan kehadiran 
sosok Jimin. "Kenapa harus marah? Hyerin, kan sudah 
kubilang, bahkan lebih dari tiga kali aku mengatakannya, 
bahwa aku siap menjadi suamimu. Aku ingin kau menjadi 
milikku, mengganti marga Song yang melekat dalam dirimu 
menjadi sebuah marga milik keluargaku." 


"Dan aku juga sudah berkai kali bilang bahwa semua itu sia 
sia. Aku tidak mau menikah di umurku yang sekarang, 
menikah itu bukan bercandaan yang lucu oppa. Jadi 
berhenti membuat lelucon tentang sebuah pernikahan di 
depanku." 


Tanpa aba aba, tangan Jimin langsung saja meraih 
pergelangan tangan milik Hyerin untuk membawanya 
keluar, membicarakan masalah ini lebih tenang dan jauh 
dari jangkauan anak kecil seperti Jeerin. 


Namun, baru beberapa tapakan Jimin melangkah bersama 
Hyerin yang mengikuti dari belakang, berhenti setelah 


mendengar Jeerin berteriak dari belakang. "Appa! Hyelin 
imonya jangan ditalik talik." 


Maka, tanpa melepaskan genggamannya pada pergelangan 
tangan Hyerin, Jimin berbalik. Menatap anaknya yang sudah 
menunjukan raut wajah tak suka dan ekspresi merajuk, ia 
lalu tersenyum menggaruk belakang kepalanya, "Ini, Hyerin 
imo mau appa pinjam sebentar ya? mau appa ajak bicar- 


"Tidak boleh!" 


"Pokoknya tidak boleh, kan sudah dali pagi appa belmain 
belsama Hyelin imo. Sekalang gililan Jeelin dong." 


Jimin terkejut, kala ucapannya tetiba dipotong oleh anaknya 
sendiri yang meminta keadilan akan waktu bermain 
keduanya yang seperti sudah memiliki jadwal masing 
masing. 


Hyerin yang sedari tadi hanya mendengarkan pun ikut 
membelalak, jadi ayah dan anak itu membuat jadwal untuk 
mendapatkan waktuku? mereka kira aku mainan ya? Tapi 
tidak, samar samar tanpa Jimin dan Jeerin bisa melihat, 
Hyerin menggeleng. Menepis segala pemikiran absurdnya 
agar bisa terus menyaksikan pertengkaran sengit antara 
ayah dan anak yang sudah di depan mata. 


Seharusnya semalam ponselnya tidak ia gunakan sampai 
memakan habis dayanya, jadi mungkin sekarang bisa ia 
digunakan untuk merekam setiap momen yang ada dan 
menjadikannya kenang kenangan untuk kedepannya. 


"Tapi tidak akan lama, appa hanya akan membawa Hyerin 
imo sampai di luar kamar Jeerin saja. Tidak jauh jauh, janji." 


"Benal ya, halus janji kalena kalau bohong Jeelin jadi sedih." 


Akhirnya Jimin mengangguk, membuat seolah olah jari 
kelingkingnya telah menggapai milik Jeerin lewat udara. 
Lalu tanpa membuang buang waktu lagi secepat kilat Jimin 
segera menarik Hyerin keluar dari kamar dengan perasaan 
bangga bisa menyelesaikan pertengkarannya bersama 
Jeerin dalam waktu singkat, tidak selama biasanya. 


Kini, keduanya berdiri berhadap hadapan dalam diam. 
Seakan akan apa yang sudah terpikirkan oleh Jimin ketika 
berada di dalam kamar hilang dari ingatannya dan butuh 
waktu lebih dari 20 menit untuk mengingatnya kembali. 
Sedangkan  barusaja sekertasis pribadinya kembali 
menghubunginya untuk meminta kehadirannya sebisa dan 
secepat mungkin. 


Ini gila, ditambah dengan wajah Hyerin yang makin kesini 
makin menimbulkan efek candu bagi Jimin membuatnya 
lemah, tak berdaya. Seperti ada alkohol di dalamnya. "Oppa, 
kau harus pergi." 


"Jangan mengganti topik pembicaraan. Kau tau kan apa 
yang barusan kita bahas di dalam?" 


Hyerin menggeleng, balas menatap Jimin sambil berusaha 
tersenyum sebisanya. Gadis itu menghela napas panjang, 
lalu mengeluarkannya perlahan mengikuti tempo 
normalnya. 


"Baiklah, kita lanjutkan pembicaraanya. Tapi sebentar saja, 
Karena oppa juga harus secepatnya berangkat, iya kan?" 


Jimin tidak  menyaut, terus membiarkan  Hyerin 
menyelesaikan argumennya tanpa berniat menyela. 


"Maksudku, apa tidak lelah menerima penolakan dariku 
terus? kenapa sih sepertinya kau sangat menginginkan aku 
berada dalam posisi seorang istri?" 


karena aku sudah terlanjur mencintaimu 


"Kenapa tidak mencari wanita lain yang umurnya hampir 
sama dengan oppa saja?" 


tidak ada yang lain, hanya dirimu 


"Dan bagaimana bisa oppa membiarkan gadis SMA seperti 
aku berstatus sudah menikah? nanti teman temanku bilang 
apa?" 


Pria itu mengerutkan kening, terkejut melihat Hyerin yang 
tiba tiba mulai meneteskan air mata entah karena masalah 
apa. la maju, membuka sedikit kedua tangannya dan 
mendekap Hyerin dengan erat. Meletakan wajah Hyerin 
persis di depan dadanya, sedangkan ujung kepala Hyerin 
sendiri ia gunakan untuk tempat bersemayan dagu 
miliknya. Tangannya kembali mengusap rambut gadis itu, 
menyalurkan sebuah ketenangan yang hanya akan Hyerin 
temukan dari sosok dirinya seorang. 


"Karena aku tidak punya waktu dan malas mencari yang 
lebih unik dari dirimu. Tenang saja, kalaupun akhirnya kau 
setuju untuk menikah, aku pastikan tidak ada satu 
orangpun disekolah yang mengetahui hal itu." 


"Tapi bagaimana dengan Taehyung?" 


Jimin sedikit membelalak, makin mempererat pelukannya 
pada tubuh Hyerin tanpa memedulikan kalimat terakhir 
yang keluar dari mulut gadis itu. Seakan akan nama yang 
barusaja masuk kedalam telinganya itu menimbulkan rasa 
perih dan menggerogoti indra pendengarannya. 


"Masalah ini tidak ada hubungannya dengan anak itu, jadi 
berhenti membicarakannya di depanku." 


- to be Continued - 


Iya kelupaan sama ini, mana udah main publish aja lagi -, - 
Pokoknya jangan lupa tonton trailer Fearlessly di akun 
instagram@hyemoona karena itu tuh UwU banget sih 
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21 - the seduction 
- Start now - 
Pada akhirnya, Jimin benar benar memutuskan untuk pergi. 


Tapi sebelumnya, pria gila bekerja itu melakukan 
rutinitasnya terlebih dahulu-berpamitan sebelum 
melenyapkan jejak dari rumah. Mengecup kening Jeerin dan 
mengucapkan beberapa kalimat yang dapat menjawab 
beberapa pertanyaan dari anak itu. Hal yang biasa terjadi, 
kebanyakan anak kecil bahkan Jeerin sekalipun akan 
terlebih dahulu bertanya kepada orang tuanya tentang 
tempat tujuan dan alasan kepergiannya. 


Jeerin merengut, menatap Jimin dari atas hingga bagian 
paling bawah yang sudah bersiap bersama kemeja ketat 
andalannya serta jas berwarna abu abu di dalam 
genggaman. Gadis kecil itu merenung selama beberapa 
menit sebelum akhirnya kembali berurusan dengan seluruh 
mainannya. Merasa sudah biasa dengan kebiasaan Jimin 
yang satu ini. "Appa, Jeelin tau appa itu tampan, tapi kenapa 
halus pakai baju bagus kalau hanya untuk pelgi ke kantol?" 


Jimin menggeleng, mengusap dengan perlahan pucuk 
kepala Jeerin dari belakang bersama senyuman sebagai 
hiasannya. Jimin tertawa, kalimat pertama yang anaknya 
baru saja ucapkan itu cukup membuatnya tercengang, 
lantas terkagum kagum entah karena faktor apa. "Wah, 
Jeerin sudah mulai sadar kalau appa ini tampan, ya? selama 
ini Jeerin kemana?" ucap Jimin dengan tangannya yang 
menyibak rambutnya kebelakang seolah olah itu dapat 
menaikan derajat ketampananya. 


Jeerin mengangkat bahunya, spontan mengerucutkan bibir 
dan kembali mengambil fokus kepada sosok ayahnya. 


"Jeelin dibelitahu Hyelin imo, katanya Jeelin tidak boleh 
bilang appa jelek lagi mulai sekalang. Hyelin /mo bilang 
takut appa jadi sedih." 


Jimin melongo, mempertahankan sedikit lebih lama 
tatapannya menuju Jeerin sebelum memutar beberapa 
derajat tubuhnya untuk menemukan eksensitas wajah 
Hyerin. Gadis itu lantas gelagapan, bingung ingin merespon 
bagaimana karena Jeerin sudah membuatnya sedikit 
memunculkan rona merah karena malu. "Aa-apa? jangan 
lihat aku." 


"Begini, asal Jeerin tahu, Hyerin imo itu sebenarnya gengsi 
mengakui kalau appa itu sebenarnya memang tampan." 
Jimin menjeda kalimatnya, duduk di depan Jeerin sambil 
menyibak rambut gadis itu agar tidak lagi masuk kedalam 
mulut. "Hyerin imo itu malu, bukannya serius saat 
mengatakan kalau appa itu jelek." 


Jeerin mengangguk, mempercayai Jimin dan membuat 
Hyerin yang melihat itu semakin was was. Dia melongo, 
berkali kali bermain bersama jarinya di depan meja rias. 
Gugup. 


"Benalkah? tapi kenapa halus malu?" 


"Tidak tahu tuh. Nanti Jeerin bantu appa menyadarkan 
Hyerin imo, ya? biar tidak terus terusan bilang appa ini 
orang jelek." 


"Memangnya Jeerin mau punya appa yang jelek seperti 
paman Sojin?" Jimin menggoda, mengingat ingat fakta 
bahwa anaknya ini masih saja merasa sungkan jika berada 
di sekitar pamannya sendiri. Lucu memang, belum pernah 


Jimin bertemu orang yang akan sebegitu takutnya kepada 
Sojin, apalagi sosok yang dimaksud itu adalah anaknya 
sendiri. 


Jeerin yang unik, takut dan akan menangis setelah melihat 
rupa seorang Sojin yang Jimin berani bilang sosoknya itu 
mampu menduduki tangga ketampanan nomer satu di 
korea. Bahkan dirinyapun tak mampu menandingi 
ketampanannya, dia menyerah, menyerahkan serta 
mempercayai tingkat ketampanan nomor satu kepada Sojin. 
"Eugh, tidak mau! Paman Sojin itu jelek, menyelamkan 
kalau sedang telsenyum. Apalagi ketawanya, sepelti suala 
Beomgi ahjuma saat mengelap kaca." 


"Makanya, Jeerin harus janji untuk membantu appa kali ini." 


Hyerin sudah tidak tahan, eksensitas pipinya yang memerah 
makin nampak dan akan menjadi lebih buruk lagi jika 
semuanya tidak segera diselesaikan dalam waktu dekat. Dia 
berputar putar, sedikit melirik kearah Jimin dan Jeerin yang 
tengah saling menautkan jari kelingking dan berlari 
mendekati keduanya. 


"Ahmh Jimin oppa harus pergi, sekarang! tidak, tidak, cukup 
sampai disini saja berpamitannya. Pergiii" ucapnya menarik 
Jimin, membawa pria itu keluar dari kamar dengan tundukan 
menahan malu. "Jee-Jj-Jeerin tunggu disini, ya? Hyerin imo 
antar appa berangkat dulu." 


"Jadi benar kau bilang aku jelek, Hye?" 


Nyatanya ketika mereka telah berada di depan mobilpun, 
kalimat godaan itu terus saja terucap dari mulut Jimin. Pria 
itu masih saja betah berada di depan pintu mobil, menahan 
lengan Hyerin agar tidak terlebih dahulu masuk kedalam 
rumah dan mendengarkan serangkaian argumennya. 


Hyerin gugup, pun dirinya akan lebih gagap lagi ketika 
memutuskan berbalik dan memperhatikan raut wajah Jimin 
yang menurut penglihatan sekilasnya, pria itu tengah 
tersenyum menggoda dengan alis yang beberapa kali 
dinaikan. "Sebenarnya ada apa sampai kau bilang aku jelek 
didepan Jeerin?" 


Seketika Jimin menjentikan jarinya, membelalakan mata dan 
dengan sekejap menarik Hyerin menuju pelukannya. Pria itu 
menurunkan pandangan, memposisikan kedua bola 
matanya kepada manik hazel milik Hyerin dan terus 
menunjukan tatapan menggoda. Hyerin melotot, sedikit 
terkejut dengan pergerakan tiba tiba yang Jimin lakukan. 


Keduanya saling tatap, menikmati angin sore di halaman 
rumah seakan akan muncul alunan musik klasik yang turut 
mendukung adegan ini bersama beberapa bunga yang 
entah bermunculan dari mana mulai berterbangan sebagai 
baground di antara keduanya. Hyerin bergetar, tatapannya 
menjadi sedikit tidak fokus. Bingung harus melihat ke 
bagian yang mana dari sosok Jimin, apapun agar tidak lagi 
merasa terintimidasi dengan tatapan pria itu. 


Haruskah, dada? Hyerin menggeleng, menepis segala 
pemikiran kotornya, lalu menghela napas secara samar. Dia 
telah memutuskan, dengan sisa tenaga yang ada, balas 
menatap Jimin jatuh menjadi pilihannya saat ini. Hyerin 
mempersiapkan hati, menguatkan sanggaan pada kaki agar 
mengurangi kemungkinan untuk terjadinya fenomena 
pingsan ditempat. 


Tanpa sadar, Jimin melihat itu. Pria itu memperhatikan 
bagaimana gadis didepannya ini tengah bertingkah seolah 
olah berusaha menghindari tatapannya serta segala hal 
yang ia lakukan sekarang. Lalu tetiba terkejut ketika 


mendapati sosok yang ditatapnya balik menunjukan mata 
tajam nan intens. 


Maka, tatkala Jimin menunjukan senyum miringnya, lalu 
kian memperdalam lagi pelukannya. Tangannya bergerak 
keatas menyingkirkan beberapa helai yang menghalangi 
wajah Hyerin, menatapnya sekilas, lalu menjitak keningnya. 
"Kau tidak mau berbagi ketampanan dengan anakku, ya?! 
astaga, Song Hyerin, tenang saja. Ketampananku ini 
diciptakan tanpa batas, aku bisa membaginya untukmu dan 
juga Jeerin." 


"Kalian harus berbagi." 


Seolah olah sesosok jangkrik hadir di tengah tengah 
pembicaraan, membuat Hyerin menunjukan wajah yang 
ditekuk bersama sistem kerja otak yang terus berusaha 
mencerna. Jangkrik kurang ajar! bagaimana bisa hewanpun 
tidak bisa mendukung Jimin dalam proses pendekatannya 
bersama Hyerin? 


Lantas, setelah Hyerin sadar bahwa Jimin mulai 
merenggangkan pelukannya, gadis itu mundur cepat cepat. 
Dalam benaknya barusan, hanya muncul beberapa urutan 
yang sepatutnya ia coba untuk melanjutkan sekaligus 
mungkin menghentikan percakapan konyol ini. Pertama, 
memukul pundak Jimin. Kedua, menatapnya dengan tatapan 
yang tidak bisa lagi diartikan. Terakhir, menggeleng 
gelengkan kepala bersama kedua tangan yang sudah 
ditautkan didepan perut. 


"Oppa, jangan membuat rayuan kalau belum bisa 
membuatnya tampak bagus. Untung saja hanya aku yang 
dengar." 


Jimin mengerutkan keningnya, meraba raba pundaknya 
yang terasa sedikit nyeri dengan kening yang ditekuk 


karena efeknya. "Kenapa?" 


Jangkrik saja tidak suka, apalagi wanita wanita yang mau 
kau goda?" Hyerin kembali menggeleng. Kini tangan 
kanannya bergerak, berhenti tepat diatas pundak pria itu 
yang sempat menjadi sasaran empuknya dan tersenyum 
meremehkan. "Oppa, aku.. punya teman yang sekiranya 
bisa membantu. Nanti aku hubungi, jadi oppa tenang saja." 


"Hh-heey Hyerin, bbu-bbuka-bukan seperti itu maksudnya." 


"Hah? terserah terserah. Sekarang masuk kemobil dan 
berangkat ke kantor, cepat. Ponselmu berdering terus." 


"Ttap-tapi" 
"Tidak ada tapi tapian oppa, cepat berangkat!" 


Jimin masuk kedalam mobil, bersama raut wajah yang masih 
saja menunjukan tekukannya dan bibir yang di runcingkan 
menghadap Hyerin lewat kaca yang dibuka setengah. Ia 
menunduk, mempersiapkan mesin dan melambaikan tangan 
dengan sangat terpaksa kearah Hyerin. "Jangan pulang 
larut!" ucapnya bersama melajukan kendaraan keluar 
gerbang. 


Hyerin sempat tidak mengerti, sisa sisa tenaga dalam 
otaknya mencoba menafsirkan sebentar apa yang dimaksud 
oleh Jimin dan segera berlari menuju kamar. Matanya 
membelalak, nyatanya melupakan janji temu bersama sosok 
yang satu ini sepertinya akan menjadi sebuah bencana 
besar. 


Meja kembali diketuk, tangan putih pucat bersama jam 
tangannya itu lagi lagi menyentuh permukaan meja. 
Matanya berulang kali menengok menuju pintu dengan 
lonceng kuning yang menggantung di atasnya. Sosok itu 


menghela napas, dengan berat hati sekali lagi ia pastikan 
jam dan waktu yang benar benar sudah lewat setengah jam 
dari yang dijanjikan. 


Nyatanya, semua yang ia lakukan disini adalah sia sia, 
percuma ia meminta pertukaran jam jaga dengan teman 
satu pekerjaannya lalu duduk merenung memikirkan 
kalimat apa yang seharusnya ia ucapkan saat gadis yang 
sejak kemarin ngotot meminta waktunya untuk bertemu 
benar benar datang. 


Bonsu menghela napas, menarik satu kesimpulan bahwa 
gadis itu tidak akan datang, lalu menapakan kembali 
kakinya menuju pintu keluar. Dia lelah, seharusnya orang itu 
tahu bahwa waktu miliknya itu sangat berharga. Tidak ada 
alasan yang cukup bagus untuknya membuang buang 
setiap detik hanya untuk berbagai macam urusan tidak 
berguna, seperti saat ini. 


Pekerjaannya banyak, setelah menjadi penjaga toserba 
seperti biasanya, dia harus bergegas menuju tempat bekerja 
selanjutnya. Memang melelahkan, dalam sehari total 
pekerjaan yang Bonsu ambil cukup banyak dan mampu 
membuat orang yang mengetahui itu membelakan mata 
tidak percaya. 


"Tunggu!" satu cengkraman mendarat di lengan Bonsu, 
menghalangi tangannya yang hendak meraih gagang pintu 
keluar caffe dan kembali menariknya masuk. "Aku tahu aku 
telat, tapi tung- 


Pergerakan secara tiba tiba dari Bonsu itu memotong 
kalimat Hyerin, pria dengan tampang dingin itu 
menepisnya. Menghentikan langkahnya ketika di waktu 
yang sama Hyerin tengah berusaha menariknya kembali 
menuju meja. la menghela napas, memasukan kedua 


tangannya kedalam saku celana dan menatap gadis itu 
tanpa sebuah ekspresi yang dapat begitu saja diartikan. 


"Kau terlambat, jadi tidak ada lagi alasan aku harus berada 
disini." 


"Tapi aku belum mulai berbicara." 


"Waktumu habis, sejak setengah jam yang lalu." Ucapnya 
memutar badan, lalu melenggang begitu saja meninggalkan 
Hyerin yang masih mematung ditempat. Namun, tepat pada 
langkah ke empatnya, Bonsu berhenti, kembali berputar dan 
menatap Hyerin. "Aku ucapkan terimakasih, berkat dirimu 
waktuku terbuang sangat banyak." 


Maka, tatkala Hyerin termenung masih mencoba berfikir. 
Bonsu sudah kembali mengangkat kakinya bergerak ke 
depan. Kali ini benar benar keluar meninggalkan caffe 
sebelum benar benar sempat dirinya menceritakan maksud 
dari kedatangannya. 


Hyerin berlari, merasa tidak peduli lagi seberapa sering 
orang orang sekitar menatapnya dengan tatapan 
kebingungan karena sudah tiba tiba berteriak memanggil 
nama 'Bonsu' dan ikut berlari keluar caffe. Seperti orang 
gila. 


"Tunggu, aak-aku, maaf aku sudah membuat waktumu 
terbuang banyak," Hyerin menjeda kalimatnya. Membuat 
kedua tangannya untuk menghalangi Bonsu melangkah 
lebih jauh dan mengatur kembali pernapasannya yang 
sempat tidak terkontrol. "Aku mohon beri waktu sedikit lebih 
lama lagi untukku." 


"Waktu adalah waktu, nona. Kau tidak bisa seenaknya 
membuat ini seolah olah waktu memihakmu. Aku juga 


sibuk, alasanmu untuk bertemu pun kurang masuk akal 
menurutku." 


Hyerin menggeleng, kini memberanikan diri menarik salah 
satu tangan Bonsu yang pria itu gunakan untuk menggaruk 
tepi alisnya, lalu membawanya kepada kursi kayu persis 
dibawah pohon besar juga tempat sampah organik. 
"Dengarkan aku dulu, beri sedikit lagi waktu untukku, ya?" 


"Ayolah ahjushi, ini penting. Kau tidak tahu sebesar apa 
perjuanganku untuk mendapatkan nomormu dan dengan 
berani memintamu untuk bertemu." 


Bonsu mengagguk, seolah olah apa yang dikatakan Hyerin 
sama sekali tidak menunjukan kesalahan. Semuanya benar, 
Bonsu memang tidak pernah memberikan nomornya secara 
gratis kepada orang orang sekitar. Menurutnya itu buang 
buang waktu, kalau bukan panggilan mendadak yang 
memberitahunya untuk terus mengingat sebuah nama, 
pasti seperti saat ini. Seperti Hyerin yang sejak kemarin 
mengirimi pesan seakan meneror meminta persetujuan pria 
itu untuk bertemu untuk membicarakan sesuatu. "Tapi kau 
terlambat, dan itu membuatku lebih terlambat lagi. Permis- 


"Aku minta lima menit!" 


Pria itu berhenti melakukan pergerakan, berfikir selama 
beberapa menit terakhir, lalu kembali duduk dengan posisi 
satu kaki yang diletakan pada kaki lainnya. "Aku beri lima 
menit. Kali ini serius, hanya lima menit." Wajahnya masih 
tanpa ekspresi, menunjukan ketidakpedulian dengan semua 
yang sedang dan akan dilakukan oleh Hyerin kedepannya. 


Hyerin lantas mengagguk, merasa lima menit sudah cukup 
untuk pertemuan kali ini. "Baiklah, baiklah, lima menit. Aku 
janji hanya lim- 


"Cepat, waktumu terus berjalan." 


"Aku.. ini tentang pria yang kau bilang sudah berjanji 
bersama iblis. lit-itu bukan Jimin oppa, kan?" 


Seketika entah bagaimana ekspresi dari pribadi Bonsu itu 
tiba tiba muncul, menampakan wajah terkejut dan marah di 
waktu yang bersamaan. Tangannya meraih pergelangan 
Hyerin, mencengkeramnya secara tiba tiba bersama mata 
yang membelalak. "JANGAN SEKALI KALI 
MEMBICARAKANNYA DIDEPANKU, NONA!" 


Lantas, itu membuat Hyerin gelagapan. Dia ketakutan, 
matanya menyipit menahan rasa periih pada 
pergelangannya. "Tta-tapi kenapa? ahjushi mengenalnya? 
aa-awh, jangan menekan lenganku." 


Bonsu tersadar, melepaskan tautannya dari pergelangan 
Hyerin dan meletakan kedua tangannya kembali ditempat 
yang seharusnya, saku celana. Setidaknya untuk 
mengantisipasi apabila pergerakan tiba tiba seperti tadi 
kembali terjadi. "Maaf." 


"Aku hanya penasaran, memangnya Jimin oppa benar benar 
punya hubungan dengan 'iblis iblis' yang ahjushi maksud 
itu? sepertinya ahjushi salah orang, dia- Jimin oppa pria 
yang baik." 


"Kau siapa hingga dengan percaya diri yang luar biasa itu 
bilang bahwa Jimin adalah pria baik? kurasa aku belum 
pernah bertemu denganmu sebelumnya." 


Bonsu menggeleng, menepis segala ancang ancang tentang 
kalimatnya yang tidak penting dan mempercepat durasi 
pertemuan konyol ini. 


la menghela napas, mengusap mukanya kasar, lalu kembali 
menatap Hyerin. "Dengar, aku tidak peduli mau kau siapa 
hingga bisa mengenal Jimin, tapi jangan terlalu dekat 
dengannya." 


"Kenap- 


"Dia berbahaya! Aku peringatkan, jangan sekali kali 
menjalih hubungan yang lebih dalam dengannya melebihi 
hubunganmu saat ini. Itu berbahaya, untuk ukuran gadis 
sekolah sepertimu, Jimin itu bukan orang yang baik. Dia 
bahkan bisa menjadi lebih busuk dari yang kau kira." 


"Siapa namamu tadi?" Bonsu mulai menatap Hyerin, 
memberikan teleportasi lewat matanya seolah olah 
memberitahukan bahwa ia benar benar ingin memastikan 
sesuatu. 


Keningnya dikerutkan, menunjukan sebuah tekukan samar 
yang biasa muncul di sekitaran umur remaja pada 
umumnya. Tidak terlalu kentara. Hyerin membuka mulut, 
mengumpulkan suara untuk menjawab pertanyaan Bonsu. 


Itu pertanyaan mudah, tanpa harus memiliki kesadaranpun 
gadis itu tahu siapa namanya. 


"Ssong Hyerin." 


Maka, tatkala Bonsu membelalak, tetiba berdiri dan mundur 
beberapa langkah kebelakang. Pria itu menjauh, memberi 
jarak antara dirinya dan Hyerin. "Sso-song Hyerin?" Ucapnya 
sekali lagi, memastikan pendengarannya dengan apa yang 
baru saja ia dengar. 


Semoga saja dia salah, semoga saja pendengarannya 
barusan mengalami gangguan, dan beberapa 'semoga' 


lainnya yang akan tetap hangus terkalahkan oleh kenyataan 
yang ada. 


Hyerin mengangguk, kembali mengeja namanya sekali lagi 
dan maju mendekati Bonsu, lagi. "Aad-keen-kenapa?" 


"Bb-begini, kali ini aku serius. Kka-kau harus menjauh dari 
Ryu Jimin." Bonsu menjeda kalimatnya, menatap Hyerin 
dengan tatapan elangnya yang seolah olah mencari mangsa 
untuk diterkam. Dia menghela napas, berusaha menahan 
benteng di dalam kepalanya, menyangga kaitan agar 
memori akan sesuatu yang mengerikan itu tidak bocor dan 
kembali membanjiri pikirannya. 


Bonsu mengenal Hyerin, sangat baik hingga ingin membuat 
gadis bermarga Song itu melenyapkan dirinya dari hadapan 
sosok yang dikenalnya. Karena itu mengerikan, bayangan 
akan Hyerin didalam kepalanya sudah meliar, menjalar 
menusuk beberapa bagian dalam otaknya dan membuatnya 
menjadi bergetar. "Dde-dengar, Itu berbahaya, Jimin 
berbahaya! Aku mohon, sekarang hapus nomor Jimin, bilang 
kepadanya kalau kau sudah tidak mau memiliki urusan lagi, 
lalu pergi. Menjauh, sejauh mungkin!" 


Hyerin tidak mengerti, namun dibalik rasa bingungnya kini 
ada secelah amarah yang muncul. Mulai merambat dan 
membuat kerutan pada keningnya kian kentara. 


"Ahjushi! jangan pernah menganggap Jimin oppa itu orang 
jahat, dia- 


"Jimin mengincarmu, nona!" 
"Aap-apa?" 


Bonsu menghela napas, memejam beberapa menit untuk 
menetralisirkan rasa frustasinya. Pria itu menyibak 


rambutnya, mengusap wajahnya kasar, lalu kembali 
menatap tajam menuju Hyerin. 


"Jimin, pria brengsek itu mencoba membunuhmu!" 
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Hyerin masih tidak mengerti, ia tertegun. Menelan semua 
perkataan Bonsu serupa dengan meminum racun dari dalam 
drum besar sekali teguk. Sangat menohok, membuatnnya 
tidak bisa berhenti membelalak dan mempertajam 
tatapannya kepada Bonsu. 


Kali ini habis sudah kesabarannya. Amarahnya memuncak, 
menduduki tingkat tertinggi didalam kepalanya. Tangannya 
mengepal, setidaknya Hyerin cukup berusaha untuk 
menahan kekesalannya dan tidak memunculkan sebuah 
tinjuan kedepan. 


Dia mendengus kasar, mengalihkan pikirannya kepada 
suatu hal lain. Bermain bersama Jeerin, entah keistimewaan 
seperti apa yang anak itu miliki, namun nyatanya berhasil 
membuat Hyerin sedikit lebih mengendalikan emosinya. 
"Ahjushi, jaga ucapanmu." Hyerin maju, mendekat dan 
menghapus jaraknya dengan Bonsu sedikit demi sedikit. 


la anggap itu adalah salah satu cara yang bisa digunakan 
untuk melampiaskan kekesalannya saat ini. Cara yang tidak 
terlalu berbahaya. 


"Aku tahu bagaimana Jimin itu, dia orang baik. Dan, apa 
katamu? mem-membunuh? berenti bicara omong kosong." 


Bonsu tampak tak bergeming, ekspresinya terlihat cukup 
tenang. Seolah tak terganggu sama sekali dengan tatapan 
intimidasi milik Hyerin. 


Pria itu terkekeh pelan, menggeleng geleng bersama 
akalnya untuk memutar balikan keadaan. Kakinya 


melangkah, membuat Hyerin yang beberapa waktu lalu 
masih menunjukan kegarangan dalam wajahnya mundur 
begitu saja. Nyatanya, menemukan kelemahan gadis itu 
ibarat bermain petak umpat bersama gajah di ruangan 
sepetak. Sangat mudah bagi Bonsu untuk membuat gadis 
itu ketakutan. 


"Kau yang memintaku menjelaskan, nona. Tapi kenapa jadi 
marah setelah mendengar jawabannya?" Bonsu menjeda 
kalimatnya, matanya tertuju tepat pada bola mata Hyerin. 
Menggunakannya sebagai sarana menyalurkan pikiran serta 
kesungguhannya saat mengungkit topik di awal. "Kenapa? 
kau takut kalau yang aku katakan itu benar?" 


Hyerin gelagapan, kakinya tidak berhenti mundur 
menghindari Bonsu. Hingga pada detik ke lima punggung 
kakinya menyentuh kursi, membuatnya berhenti dan jatuh 
dengan posisi duduk menghadap keatas. Dimana mata 
Bonsu masih setia menunjukan perasan campur aduk yang 
tidak bisa dijelaskan dengan kata kata begitu saja. Terlalu 
mengintimidasi, menakutkan. 


"Kau takut setelah menyadari semua yang terjadi diantara 
dirimu dan Jimin selama ini bukan seperti sebuah 
kebetulan? Itu seperti membentuk papan cerita, kan?" 


Mulutnya sudah berusaha mengeluarkan suara, dirinya pun 
memiliki tekad yang besar untuk menyangkal ucapan Bonsu 
yang terdengar seperti omong kosong belaka. Pikirannya 
sudah siap, banyak bantahan yang ingin ia sampaikan saat 
ini. Namun entah kenapa, hatinya seakan menolak, memilih 
menerima segala serkahan Bonsu dan membuatnya sedikit 
masuk akal. 


Mulai dari pertemuannya di depan toserba, permintaan Jimin 
untuk menjaganya, dan berakhir dengan pria itu yang juga 


memiliki berbagai macam cara untuk membuatnya 
meninggalkan apartemen. Terdengar sedikit masuk akal, 
seperti yang dikatakan Bonsu bahwa ini bisa saja bukan 
sebuah kebetulan semata. Ada beberapa hal yang tidak 
dirinya ketahui tentang Jimin. 


Tidak! Hyerin lantas menggeleng, menepis segala pemikiran 
sarkatisnya bersama air mata yang sudah sejak kapan 
terbendung di tepi mata mulai menetes. Gadis itu sedikit 
takut, memikirkan tentang nasibnya untuk kedepannya 
apabila yang dikatakan Bonsu benar adanya. 


Maka, tatkala Bonsu menghela napas, perlahan meluluhkan 
pandangannya kepada Hyerin dan memilih duduk di 
sebelahnya. Kini keduanya diam, menikmati angin sore 
beserta langit yang akan berubah gelap kurang dari lima 
belas menit lagi mulai dari sekarang. 


Segalanya akan menjadi menakjubkan apabila tidak Hyerin 
lewati setelah mendengar semua ini. Mungkin Hyerin kini 
sudah berada dalam dunia bermain milik Jeerin apabila 
sejak awal ia sudah mengubur dalam dalam rasa 
penasarannya akan sosok Jimin. Mungkin ketakutan yang 
pernah dialaminya tidak akan dirasakan lagi sekarang. Serta 
beberapa 'kemungkinan' lainnya yang akan tetap menjadi 
sebuah angan angan terpendam dalam pojok kepala. 


"Kenapa? awalnya kau mungkin merasa semua ini konyol, 
tapi coba pikirkan lagi," Bonsu mendongak, memilih 
berbicara dengan menatap matahari yang sebentar lagi 
akan tenggelam daripada harus memutar kepalanya 
kesamping yang justru akan membuatnya bertemu raut 
wajah Hyerin yang tampak seperti manusia tanpa pendirian. 


Antara bingung, ketakutan, marah. Semuanya bercampur. 
Dari pandangan Bonsu terhadap Hyerin, itulah yang dirinya 


rasakan. 


"Aku juga sudah mengingatkan. Hapus kontaknya setelah 
kau bilang tidak ingin melanjutkan hubungan ini lebih 
dalam lagi, lalu pergi. Menjauh darinya." 


"Aak-aku tidak bisa." 


Kini giliran Hyerin, setelah mengumpulkan kembali 
suaranya, akhirnya itu keluar. Membuat jawaban yang 
langsung saja mengundang keterkejutan Bonsu merasuki 
pikirannya. Pria itu jelas membelalak, tidak lagi menatap 
langit. 


Keduanya saling bertatap muka, dengan Hyerin yang masih 
dihinggapi ketakutan dengan alasan yang tak terlalu jelas, 
dan Bonsu yang sudah memutar balikan tubuhnya untuk 
menatap Hyerin. Sangat tajam, seperti elang yang siap 
menerkam mangsa. 


"Aku tidak bisa melakukan itu." Ucapnya sekali lagi, 
memperjelas jawaban dari semua kalimat panjang Bonsu 
hari ini. Gadis itu tersenyum hambar, menggunakan tatapan 
sendunya untuk melihat sosok Bonsu sebagaimana dirinya 
meminta pertanggung jawaban akan gagasannya yang 
cukup membuat hatinya tertohok. "Bagaimana bisa?" 


Bonsu tidak mengerti. Tidak peduli dengan tatapan 
menyedihkan yang gadis itu lakukan, lalu beralih 
mencengkeram erat kedua pundaknya. Mengguncangnya 
dengan beberapa sarkahan yang terasa makin menyasah. 
"Kenapa tidak ucapkan saja kalau kau bisa melakukan itu?!" 


"Ahjushi, kkit-Kita tinggal bersama." 


Itu saja sudah cukup, Hyerin benar menggunakan kalimat 
itu untuk Bonsu. Nyatanya, kini pria itu seolah tersedak 


liurnya sendiri, dan lantas melepaskan cengkramannya 
sedikit demi sedikit. Hyerin tahu fakta bahwa Bonsu 
mungkin saja terkejut dengan apa yang barusaja ia katakan, 
namun sepertinya cukup membuat pria itu berhenti bicara. 


"Kurasa percuma kau memaksaku untuk menghapus 
kontaknya," ucapnya dijeda, menikmati pemandangan 
dimana Bonsu kini mendongak bersama matanya yang 
bergetar tengah menatapnya tanpa berani menyela. 
"Apalagi membuatnya menjauh dariku." 


"Hubunganku dengannya lebih dari sekedar anak SMA dan 
orang tua yang tidak sengaja bertemu lalu saling 
menyimpan kontak. Kita tinggal bersama, tidur di bawah 
atap yang sama, makan di meja yang sama, dan berbagi 
kebahagiaan bersama." 


"Jadi, berhenti berbicara seolah olah Jimin oppa itu adalah 
orang jahatnya disini. Aku mengenalnya sejauh ini! Aak-aku 
tahu awalnya kau benar, tapi tidak! akan aku buktikan 
bahwa semua yang kau katakan tadi hanyalah omong 
kosong, konyol sekali kalau setelah ini kau masih mau 
membantah ucapanku dengan sarkahanmu yang lain." 


Bonsu bungkam, pria itu benar benar tidak bisa berkata 
kata. Hyerin cukup keras kepala menurutnya, dan dia berani 
bertaruh pada salah satu bagian hatinya. Bahwa gadis itu 
tidak akan pernah dapat menunjukan sebaik apa Jimin yang 
dirinya kenal dengan versi yang ia sendiri ketahui selama 
ini. la menghela napas, menyibak rambutnya kebelakang 
dan membuat senyuman masam di tengah tengah degup 
jantung yang berpacu berlebihan. 


"Baiklah baiklah, tidak akan berguna jika aku yang bicara 
seperti itu sebelum kau sendiri merasakannya terlebih 
dahulu, benar kan?" Pria itu berdiri, mengusap setiap ujung 


dari kaus putih kesayangannya yang sudah kusut karena 
gesekan pada kursi. la menatap Hyerin masih dengan 
senyuman itu, menarik napas perlahan lahan dan kembali 
membuka mulut, "Aku tidak akan ikut campur lagi, itu 
buang buang waktu. Semuanya aku serahkan kepadamu, 
tapi jangan menangis setelah semua itu benar benar 
terjadi." 


"Kau yang memintaku menjelaskan semua ini, dari awal. 
Tapi aku juga tidak akan menyalahkanmu kalau kau benar 
benar ingin menyangkalnya. Utamakan keselamatanmu." 


Tidak butuh waktu lama setelah Bonsu menyelesaikan 
kalimat terakhirnya. Pria itu berlalu pergi, meninggalkan 
Hyerin yang masih mematung di atas kursi sambil kembali 
menikmati udara sore yang membuatnya mendalami 
permasalahan. Terkadang juga merasa sakit karena angin 
kencang membuat rambutnya berterbangan dan tanpa 
disengaja seperti menampar wajahnya. Rasanya 
menakjubkan, setelah tertampar kenyataan bahwa Jungkook 
tidak benar benar menyayanginya, Taehyung yang memilih 
pergi dari aspek kehidupannya, kini gilliran Bonsu yang 
membuatnya berfikir bahwa Jimin sebenarnya 
menggunakan semua kasih sayangnya untuk tujuan lain. 


"Kenapa semuanya jadi sulit setelah aku mulai mencoba 
menikmati hidup?" 


Air matanya kembali mengalir, membanjiri pipi dan 
pakaiannya. Tidak ada yang menjadi lawan bicarannya lagi 
setelah Bonsu pergi, instingnya justru berkata bahwa 
anginlah yang mampu membuat semua pertanyaannya 
terjawab. Hanya angin yang bisa membuatnya 
menceritakan segala keluh kesah, dan hanya angin pula 
yang mampu menerima kesedihan yanng tengah 
dirasakannya. 


Tangisnya pecah, membayangkan bagaimana sosok yang 
akhir akhir ini membuatnya merasa sebegitu dicintai justru 
membuatnya makin sesak. Wajah rupawan milik Jimin 
seakan menusuk, menciptakan pedang dan beberapa anak 
panah yang akan selalu membuat seluruh tubuhnya terluka 
dan perlahan membuatnya jatuh tak berdaya. 


"Aku mohon, Jimin tidak akan melakukan semua itu." 


Helaan napas kasar secara spontan keluar, bersamaan 
dengan setetes air mata yang entah sejak kapan sudah 
mengalir membasahi pipinya. 


Rasanya kini dia pun sadar sedang tidak dihujani kesedihan, 
apalagi kemalangan yang membuat wajah rupawannya 
ternodai karena air. Semuanya baik baik saja terlepas dari 
apa yang orang tuanya katakan baru baru ini. 


Tapi, dia juga tidak merasa apa yang dikatakan orang 
tuanya adalah sesuatu yang harus ditanggapi secara serius. 
Itu sudah sering terjadi, bahkan hampir setiap harinya dia 
mendapatkan kalimat yang cukup menusuk dari orang 
tuanya, entah itu ibu atau ayahnya yang berbicara, semua 
sama saja. Meremehkan, menyumpahinya, bahkan sempat 
ingin menghapusnya dari bagian kartu keluarga. 


"Ah, dia menangis lagi." Tuturnya seorang diri, mengusap air 
matanya sambil tertawa hambar menatap langit malam. 
Sosoknya terkekeh, merasa yang ia lakukan kini bisa 
membuatnya tampak seperti seorang pengecut. Menatap 
gadis kesayangannya dari sudut pandang sejauh ini 
membuatnya terlihat konyol. 


Nyatanya ketika dia berfikir untuk menenangkan Hyerin 
justru akan membuat keadaan makin menjadi rumit. 


Saat itu sudah ia katakan bahwa mereka bukan lagi seorang 
sahabat, tapi perlakuannya saat ini sudah membuktikan 
bahwa Taehyung tidaklah berbeda dengan pria pria 
brengsek lainnya. 


Sangat menyakitkan melihat Hyerin menangis seorang diri 
dengan mengepalkan tangannya di udara seolah tengah 
memohon. Namun, rasanya lebih menyakitkan lagi ketika 
dirinya sadar sedang tidak dipengaruhi alkohol dan apapun 
yang membuat pikirannya lunglai, kakinya tetap tidak bisa 
terangkat secara otomatis dan berjalan mendekat. 


Taehyung ingin memeluknya sekali lagi, menyalurkan 
kehangatan yang gadis itu pernah katakan bahwa tidak ada 
yang bisa menandingi miliknya. Rasanya sudah sangat lama 
ia tidak melihat senyuman Hyerin yang ditujukan hanya 
untuknya. Menyakitkan, tapi dia akan memilih bertahan. 


Tetap diam ditempat adalah satu satunya cara untuk 
melupakan Hyerin secara perlahan. Tidak menghampirinya 
adalah satu satunya cara untuk membuatnya mencoba 
meletakan hati kepada yang lainnya. Selama ini ia berusaha 
agar tidak berlari menuju tempat tinggal Hyerin dan 
menangis sambil terus mengucapkan 'aku merindukanmu, 
aku lelah menghindar. Maafkan aku' 


Namun, harapan hanyalah harapan. Lambat laun itu tetap 
akan menyakitkan pada siapapun yang berharap terlalu 


tinggi. 
"Hey, Yeon Taehyung! sedang apa?" 


Taehyung bergetar, merasa sebuah rangkulan yang tiba tiba 
mendarat di punggungnya itu cukup membuat jantungnya 
berpacu melebihi tempo normal. Matanya sempat 
mengerjap, sesegera mungkin menghapus air matanya yang 
sudah mulai mengering, lalu mempertajam tatapannya 


kearah samping. "Hhe-hey, Taehyung, kken-kenapa 
menatapku seperti itu?" 


"Karena kau menarik," tukasnya tanpa ekspresi. Taehyung 
tidak bergeming dari tempatnya dan membiarkan YiAn 
menguasai pundaknya selama yang diinginkan. 


"Kau gila, ya?! aku bukan gay!" 
"Makanya, diam saja sialan." 


Taehyung tidak peduli, kini kembali menatap kedepan dan 
menemukan Hyerin yang sudah berdiri dan berlalu pergi. 
Syukurlah, gadis itu sudah mulai tenang, gumamnya sambil 
tersenyum samar. Membuat YiAn yang melihat itu seketika 
melepaskan rangkulannya dan langsung berdiri tepat 
dihadapan Taehyung. "Jangan tersenyum seperti itu, itu 
membuatku berfikir kau benar benar menyukaiku." 


"Sinting. Aku bukan gay!" 


"Aku juga bukan, Taehyung. Tapi kakakku bilang orang yang 
awalnya bukan gay pun bisa begitu saja mengubah jalur 
hidupnya dan memilih untuk menjadi gay." 


Taehyung mengepalkan tangannya, membuat gerakan 
meninju yang akan menyerang YiAn, lalu berhenti ketika 
kurang dari satu jengkal lagi dapat melukai pria itu. "Jaga 
bicaramu, bocah." 


"Kita seumuran, Tae." 


"Berhenti memanggilku "Tae', itu tampak lebih mengerikan 
dari wajahmu." 


Mengesalkan, tapi juga menyenangkan. Setidaknya selama 
Hyerin tidak berada disekelilingnya saat berada disekolah, 


Taehyung menemukan YiAn. Pun pria itu sadar bahwa 
keduanya memiliki banyak perbedaan, namun dirinya juga 
yang berfikir bahwa itu bisa membuatnya mendalami 
pertemanan bersama seseorang selain Hyerin dan 
melupakan gadis itu. 


YiAn yang selalu mendapat peringkat satu di kelas, YiAn 
yang akan lebih sering menolak permintaannya untuk 
bermain dan memilih menghabiskan waktu bersama buku 
pelajaran, dan beberapa hal lagi yang jelas sangat bertolak 
belakang dengan Taehyung. 


"Ck, wajahku ini sesuatu yang sulit ditemukan. Kalau tidak 
ada kau, gadis gadis itu juga sudah pasti merebutkanku." 


"Maksudmu Lena? gadis psikopat itu?" 


"Memang sialan kau, Tae. Omong omong, wah Yeon 
Taehyung, lihatlah dirimu." Kini YiAn tersenyum menggoda, 
seperti orang gila yang mencoba mendekati gadis gadis 
murahan di berbagai club malam. Alisnya tidak berhenti 
naik turun, dan tawa meremehkannya makin terdengar 
menggerogoti telinga miliknya. Taehyung tidak mengerti, ia 
mengerutkan kening, membuat kedua tangannya menyatu 
di depan dada bersama tatapan yang meminta penjelasan 
dari apa yang tengah YiAn lakukan sekarang. 


Teman barunya yang gila, aneh, namun sekali lagi cukup 
membuat hari harinya kembali berwarna semenjak ia 
memilih untuk meninggalkan Hyerin. 


"Apa apaan? Kubilang aku bukan gay, Min YiAn!" 


"Kau sedang mendalami karakter tokoh dalam drama 
minggu depan atau bagaimana? air matamu keluar. Tunggu! 
Jangan menjawab, aku menyium bau bau aktor terkenal 
disini." 


- to be continued - 


Selamat malam minggu buat yang bacanya di hari sabtu 
malam ini :v 


Stay at home! Be healthy everytime, please 


Jangan lupa tinggalkan vote + comment kalian :") 


23 - bad feeling 


jangan lupa vote dan comment nya 


- Start now - 
"Hyerin, mau mengatakan sesuatu?" 


Hyerin mendongak, tanpa ekspresi tersenyum simpul 
kepada Jimin yang kini tengah menyendok sarapannya. Ada 
sebuah letupan samar didalam hati Hyerin ketika mata 
keduanya bertemu, menciptakan sebuah ledakan yang kian 
lama rasanya mulai melukai beberapa bagian tubuhnya. 


Waktu seakan berhenti, dan orang orang yang tadinya 
berada tak jauh dari Hyerin seketika menghilang kecuali 
Jimin sendiri. Air mata yang sudah ia tahan semalaman 
membentuk sebuah bendungan, pun kedua matanya mulai 
berkaca kaca. Pandangannya blur, kosong selain eksensitas 
Jimin yang masih saja menunjukan raut kekhawatiran dan 
matanya yang menyipit. 


"kau- ada apa, hhmm?" Jimin berdiri, mengembalikan 
sendok dan mengurungkan niatnya untuk lanjut makan. Kini 
kakinya melangkah, memutari meja makan bersama 
tatapannya yang tertuju kepada Beomgi ahjuma. 


Dirinya seolah olah sedang memerintah, memberikan isyarat 
kepada wanita paruh baya itu agar secepatnya membawa 
Jeerin menjauh dari area meja makan. Meninggalkan dirinya 
berdua saja dengan Hyerin untuk berbicara empat mata. 


Tak bisa diragukan lagi, Jimin selalu berhasil menemukan 
pembantu rumah tangga dengan tingkat kepekaan yang 
tinggi seperti Beomgi ahjuma. Sejak dulu dia selalu 


membutuhkan seseorang yang bahkan hanya dengan 
gerakan tubuhpun orang itu bisa mengerti. Awalnya sangat 
sulit menemukan yang modelan seperti itu, karena 
kebanyakan orang orang yang melamar bekerja di 
rumahnya hanya ingin hidup enak. Kamar besar, benda 
benda dalam rumah yang bisa digunakan sepuasnya, wifi 
yang bisa diakses tanpa harus melalui perijinan terlebih 
dahulu. 


Pernah waktu itu Jimin kewalahan karena walaupun 
sekertarisnya sudah membawa 25 pelamar kerja, namun 
tidak ada satupun yang bisa diandalkan. Jimin menolaknya, 
meminta dibawakan beberapa lagi untuk dirinya seleksi 
ulang. 


Sampai akhirnya ia bertemu Beomgi ahjuma, semuanya 
berangsur membaik. Jimin menerimanya karena hal 
mendesak. Jeerin butuh teman saat dirinya harus berada di 
kantor, dan orang yang sekertarisnya bawakan masih 
berjumlah satu. Awalnya Jimin agak ragu mengingat faktor 
umur yang dimiliki Beomgi ahjuma bukan lagi dimana 
sepatutnya usia usia itu bekerja. 


Intinya, semua sudah terkendali sekarang. Beomgi ahjuma 
tidak pernah mengecewakannya, dia cukup bisa diandalkan 
sejauh ini. 


Wanita paruh baya itu menunduk, menggandeng Jeerin 
bersama mangkuk serealnya menuju halaman belakang. 


"Kenapa mereka pergi?" Hyerin berkilah, memutar 
kepalanya dengan matanya yang turut membuntuti 
kepergian kedua sosok didepannya. Saat ini sebisa mungkin 
Hyerin menghindari tatapan intimidasi dari Jimin, tidak balik 
menatapnya yang kini sudah berada persis di kursi sebelah. 


Kursi yang beberapa waktu yang lalu masih menjadi 
singgasana milik Jeerin bersama boneka kucingnya. 


"Hyerin, lihat aku." 


Gadis itu menolak, terus melanjutkan sarapan walaupun 
sudah kehilangan selera dan membiarkan Jimin bertingkah 
semaunya. Mau menatapnya sampai waktunya berangkat 
sekolahpun Hyerin tidak peduli. 


"Lihat aku, sekarang," tutur Jimin dengan menggeser 
kursinya mendekat ke tempat Hyerin. Menatapnya yang 
tidak berhenti memainkan makanannya. Jimin sadar, dia 
tahu ada yang aneh dari Hyerin sejak kemarin. Gadis itu 
berubah 180 derajat saat malam hari setelah katanya 
bertemu dengan seorang teman. 


Jimin khawatir pertemuan itu adalah salah satu penyebab 
murungnya Hyerin. Dan coba tebak, sosok mana yang bisa 
dengan mudahnya Jimin tebak sebagai pelaku utamanya? 
tentu saja, nama Taehyung lah yang pertama kali 
terpikirkan oleh Jimin untuk dicurigai. Karena mustahil bagi 
Hyerin untuk bertemu Jungkook. Gadis itu sering kali 
ketakutan dan sungkan mendengar nama kakaknya sendiri. 
Seolah itu adalah masa lalu yang harus sesegera mungkin 
dikubur dalam kaset memorinya. 


Hyerin berdiri, napsu makannya kali ini benar benar hilang. 
Merasa malas juga untuk mendengarkan Jimin, apalagi 
menatapnya. Gadis itu mengusap seragam sekolahnya, 
meraih tas dan beralih pada ponsel. "Oppa, ayo berangkat." 


Tanpa ekspresi yang jelas. Hyerin benar benar 
mengabaikannya, membuat Jimin yang melihat itu berusaha 
sekuat mungkin mengatur emosinya. Jimin mencoba untuk 
tidak gegabah, dan memilih menyelesaikan masalah ini 
secara baik baik. 


Tanpa amarah, emosi, dan segalanya yang memboat kondisi 
makin tidak stabil. 


"Kau tau aku yang menyetir, kan?" 
"Iya, aku tahu." 


"Dan kau tahu aku bisa saja membuatmu terlambat 
berangkat sekolah karena masalah ini, kan?" 


Nyatanya sebuah tindakan untuk tidak gegabah hanyalah 
omong kosong bagi Ryu Jimin sekarang ini. Melihat Hyerin 
yang sosoknya sangat berbeda dari siang kemarin jelas 
membuat kekesalannya sempat memuncak, dan emosinya 
menjadi tak terkendali. Pria itu berdiri, membenarkan posisi 
dasinya dan menatap punggung Hyerin dari belakang. 


Gadis itu berhenti memainkan ponselnya, menurunkannya, 
namun tetap tidak berbalik. Jimin bisa tahu Hyerin tengah 
mengambil napas, memejamkan mata, dan tersenyum 
simpul sebentar. Penglihatan Jimin cukup tajam, namun 
tidak sebanding dengan cermin yang ada di depan Hyerin 
dan memunculkan bayangannya menghadap Jimin. 


Jimin memang tidak salah meletakannya disana, tepat 
sasaran. 


"Song Hyerin," Jimin melangkah, mendekat menuju Hyerin 
bersama raut wajahnya yang entah sejak kapan sudah 
berubah datar. "Aku tanya sekali lagi, benar benar untuk 
yang terakhir kali sebelum kita berangkat." 


"Ada apa?" 


Hyerin tetap enggan berbalik, masih mempertahankan 
kakinya agar tidak membentuk pergerakan berputar yang 
akan membuat matanya lagi lagi menatap Jimin. Dia tebak, 


rasanya akan sangat menyakitkan, apalagi kalimat Bonsu 
yang kemarin masih saja menggelantungi pikirannya. "Tidak 
ada yang salah denganku, Jim." 


"Tidak mungkin, kau memanggil namaku barusan." 


"KALAU TIDAK MAU MENGANTARKU KAU TINGGAL BILANG!" 
Hyerin berbalik, menunjukkan betapa kacau wajahnya yang 
sudah dipenuhi air mata. Mulutnya bergetar, pun dengan 
matanya yang merah. 


Sebuah pemandangan yang lantas membuat Jimin 
terbelalak, hatinya tersasah begitu saja, memikirkan apa 
yang sudah ia lakukan kepada gadisnya sampai menjadi 
seperti ini? 


Baru saja Jimin ingin maju lebih dekat, namun lengan Hyerin 
sudah lebih dulu mengambil alih tas ranselnya dan pergi 
begitu saja. Keluar tanpa melanjutkan perang kalimat ini 
dan keluar, terus melangkah, lalu perlahan menghilang 
seakan terhempas oleh angin. 


Tangan Jimin mengepal hingga buku jarinya berubah putih, 
samar matanya berubah tajam menatap angin, memikirkan 
satu nama yang ingin sekali dirinya tonjok karena sudah 
membuat gadisnya menjadi semengerikan ini. 


"Yeon Taehyung, setidaknya tunggu sampai aku 
membalasmu." 


Lonceng sekolah berbunyi tepat ketika Hyerin berhasil 
menjatuhkan bokongnya pada bangku. Meletakan tas ransel 
dan meminta ijin kepada ketua kelas untuk pergi ke ruang 
rawat. 


Dia pikir dia bisa menahan tangisnya untuk tidak kembali 
keluar, tapi setelah duduk diam di bangkunya, air mata itu 
kembali mengambil alih kesadarannya. Membuatnya 
tumpah seperti ember bocor. 


Sang ketua kelas sempat terkejut ketika dirinya tengah 
mengabsen satu persatu orang di dalam kelas, Hyerin 
dengan begitu saja berdiri dihadapannya dan meminta injin 
bersama beberapa isakan yang tampak jelas menusuk 
telinganya. Namun tidak sampai lima detik setelahnya sang 
ketua kelas mengiyakan. Bahkan sempat memberikan 
tisunya kepada Hyerin. 


"Terimakasih." 


Di sepersekian detik ketika Hyerin berada di ambang pintu, 
matanya sempat menoleh, menatap Taehyung yang duduk 
di bangku pojok sambil menatapnya hina. Tawa mirisnya 
pecah didalah hati, menertawakan dirinya sendiri yang kini 
benar benar kehilangan sahabat sesempurna Taehyung. 


"Taehyung? kau disini?" 


Salah satu dari mereka yang baru saja digemparkan karena 
wajah berantakan Hyerin memanggilnya, membuat 
tatapannya kini beralih menuju sumber suara. "Tempatku 
memang disini." 


"Ck, maksudku, kau sahabatnya, kan?" 
"Sahabat siapa?" 


YiAn berdecak, menggeser bangku terdekat dan 
membawanya kesebelah Taehyung. Dia sempat bergumam, 
matanya berputar mengelilingi meja Taehyung yang 
diatasnya hanya terdapat ponsel dan satu buah pulpen. 


Didalam hati YiAn sempat memiliki sebuah perasaan iba 
terhadap Taehyung, berusaha mengeluarkan air mata 
seperti yang barusaja dilakukan Hyerin, bisakah anak ini 
lebih serius lagi saat berada disekolah? 


Pria itu menghela napas, tanpa Taehyung sadari YiAn 
mengambil pulpen itu dan memukul pucuk kepalanya 
sebanyak tiga kali. "Kau boleh menjadi yang terbodoh di 
mata pelajaran, tapi jangan yang satu ini. Sepertinya Hyerin 
menangis saat perjalanan kesini, bukankah tugasmu untuk 
menenangkannya?" 


Taehyung melotot, menggebrak meja karena YiAn baru saja 
memukul kepalanya. Pun membuat seisi kelas tetiba diam 
dan menatap kearah keduanya walau hanya sebentar, lalu 
keadaan kembali menjadi sebagaimana seharusnya. 


"Hh-hey, Taehyung kau tau kondisi jantungku lemah, kan?! 
teman macam apa kau ini?" 


Taehyung tersenyum simpul, memandang sebentar kepada 
YiAn yang tengah memegangi dadanya, lalu menyandarkan 
kepala pada punggung kursi. 


"Mudah saja, Song Hyerin itu bukan lagi sahabatku." 


Sontak hal itu membuat YiAn berhenti mengusap dadanya, 
jantungnya tidak lagi merasa sakit. Namun justru telinganya 
yang terasa seperti disengat setelah mendengarkan pria 
dengan marga Yeon itu berkilah. Pun dengan batuk yang 
muncul setelah dirinya tidak sengaja sudah tersedak liurnya 
sendiri. "Omong kosong." 


"Apa?" 


"Aku mengenalmu," 


"Tentu saja kau mengenallku, bahkan seluruh penghuni 
sekolah disini mengenalku." 


"Aku mengenalmu, aku juga mengenal Hyerin." 


Taehyung berdecak, memiringkan kepalanya dan kembali 
lagi menatap YiAn dengan tatapan malas. Ada yang aneh, 
rasanya waktu berjalan lebih lambat sekarang, bahkan 
setelah lonceng dibunyikan pun sampai sekarang guru yang 
mengajar belum menampakan dirinya. 


Taehyung teringat satu fakta, bahwa setidaknya itu pernah 
membuatnya kegirangan, sebelum hari ini. 


Keterlambatan guru di beberapa waktu lalu membuatnya 
bisa lebih banyak menghabiskan waktu bersama Hyerin, 
namun keterlambatan guru hari ini membuatnya lebih 
merasa sengsara karena harus mendengarkan YiAn berkilah 
tentang gadis itu. 


"Lalu apa maumu, tuan Min YiAn?" 


YiAn menjentikan jarinya, tersenyum getir menuju Taehyung 
dan kembali bergumam, "Bagus juga panggilannya. Mulai 
besok panggil aku seperti itu, ya?" 


"Lanjutkan atau aku pukul?!" 


"Aku bercanda! kukira kau suka bercanda setelah aku 
melihatmu yang selalu tertawa ketika bersama Hyerin." 


"Lan, jut, kan" Ucapnya dengan tegas, menimpali kalimat 
YiAn dengan tatapan sinisnya juga tangan yang sudah 
membentuk sebuah kepalan. 


YiAn menghela napas, menggaruk bagian belakang 
kepalanya dan mulai berfikir sekali lagi. Sampai mana dia 


tadi? 

"Aku mengenalmu seperti aku mengenal Hyerin, Tae" 
"Aku bahkan bukan saudaramu." 

"DENGARKAN DULU SIALAN! LANJUT ATAU AKU PUKUL?" 


Taehyung tersenyum miring, mengangguk angguk dan 
memberi isyarat menggunakan tangan kepada YiAn agar 
kembali melanjutkan. Setidaknya, menggoda YiAn akan ia 
jadikan hobi baru setelah masa masa menggoda Hyerin 
telah usai. 


"Kalian tidak lebih dari dua manusia aneh yang sama sama 
ditakdirkan menjadi seorang sahabat. Jangan. Menjawab," 
YiAn menjeda kalimatnya, mengetahui eksensitas amarah 
Taehyung yang akan segera meluap sekiranya tidak ia 
katakan kalimat bantahan itu. "Saking dekatnya kalian 
sejauh ini, aku pernah salah menyangka bahwa kalian itu 
sebenarnya berpacaran." 


"Aku tahu kalian tidak bisa hidup tanpa satu sama lain. Aku 
bisa menebak, kalian sekarang sedang bertengkar, kan?" 


"Tau apa ka- 


"Tapi apa kau sudah mencoba berbicara kepadanya? ini 
firasatku, karena beberapa orang memang pernah 
mengalami ini. Mungkin saja kau salah paham, atau 
mungkin saja Hyerin belum sempat memberitahumu 
sesuatu." 


Taehyung termenung, tiba tiba kaset memorinya di hari itu 
kembali berputar. Mengingatkannya pada kejadian dimana 
dirinya marah besar hingga tanpa menunggu pejelasan dari 
Hyerin terlebih dahulu, ia sudah berlalu pergi. Rasanya 


sebagian tubuhnya masih ingin menolak, namun seketika 
dia berdiri, kembali menggebrak meja yang diikuti omelan 
YiAn, lalu berlalu begitu saja. 


"TAEHYUNG, KAU MAU KEMANA?" Ketua kelas itu tentu saja 
terkejut, tugasnya pagi ini adalah memastikan semua anak 
anak tetap berada di dalam kelas. Terkecuali Hyerin, ketua 
kelas bisa memaafkan, karena sepertinya gadis itu memang 
butuh waktu menyendiri. 


"Biarkan dia, Lena." YiAn berujar, mengangguk angguk 
diantara degup jantungnya yang seperti akan meledak dan 
menatap kepergian Taehyung. 


Aneh, pria itu baru saja bilang kalau mereka sedang 
bertengkar dan tidak lagi terikat dalam hubungan 
persahabatan. Namun apa yang terjadi beberapa waktu lalu 
cukup menggemparkan seisi otak YiAn. Padahal apa yang 
dia katakan tadi tidak lebih dari hasil mencopy salah satu 
buku se/f improvement milik kakaknya. 


YiAn menggeleng, mengangkat bahu dengan tangannya 
yang ikut terangkat secara otomatis. Seolah olah 
mengatakan kepada semua orang bahwa dialah yang paling 
bisa mengubah dunia. Yang jelas dimulai dari mengubah 
Taehyung, pria brengsek yang sudah dengan kepercayaan 
dirinya memutuskan berhenti bersahabat dengan Hyerin, 
sosok gadis aneh lainnya. 


Percayalah, jika ada hal yang ingin YiAn sampaikan 
sekarang dengan perasaan bangga, ia akan mengatakan 
bahwa dua makhluk aneh yang sebentar lagi akan 
menguasai ruang rawat itu sudah sepatutnya bersama. 
Mereka lebih baik bertengkar bersama status persahabatan 
yang melekat ketimbang saling diam dan berpura pura tidak 
peduli seperti ini. 


Suara dering telepon itu menarik perhatian Jungkook siang 
ini, membuat seutas senyum kemenangannya muncul. 


Yoo Bonsu, pria itu menghubunginya dengan satu kabar 
gembira setelah semua ini. Siapa yang akan menyangka 
bahwa Jungkook sudah menjatuhkan umpannya tepat 
sasaran dengan menggunakan Bonsu untuk berada dibawah 
kendalinya? 


"Jung, dengar, aku tahu waktuku tidak banyak. Tapi coba 
dengarkan." 


Jungkook mengangguk, walaupun dirinya sadar itu tidak 
akan membawa pengaruh karena mau dilakukan sebanyak 
apapun Bonsu tetap tidak akan melihatnya. "bicara." 


"ini soal gadis tempo hari." 


Seketika Jungkook terperanjak, membenarkan posisi 
duduknya di dalam ruang kerja kantornya, lalu menarik 
kursi putarnya agar lebih dekat pada meja. Jungkook bahkan 
tidak percaya bahwa Bonsu bisa tiba tiba membahas 
tentang Hyerin setelah pertemuan terakhir mereka 
beberapa bulan lalu. 


"Adikku? ada apa dengannya?" 


"Aak-aku tidak tahu dia bergurau karena mengaku punya 
nama yang sama dengan adikmu atau bukan, tapi setelah 
aku ingat ingat marganya memang sama sepertimu. Song 
Hyerin, itu adikmu kan?" 


Pria itu terus mendengarkan, tidak berniat untuk membuka 
mulut terlebih dahulu dan memilih mendengarkan 
penjelasan Bonsu. 


"Ryu Jimin brengsek itu benar benar ingin membunuhnya! 
sekarang mereka tinggal bersama." 


Detik berikutnya Jungkook tercengang, menggunakan sisa 
kesadarannya untuk memahami kalimat Bonsu dengan lebih 
seksama. Matanya menyipit, menunjukan sebuah kerutan di 
dahinya tampak sangat jelas. 


Di dalam hati pria itu tertawa penuh kemenangan, nyatanya 
Bonsu cukup menunjukkan kegunaannya sebagai seorang 
kawan setelah apa yang dirinya lakukan-memberitahunya 
sebuah cerita dan membantunya percaya. 


Jungkook tersenyum miring, menahan keinginanya untuk 
tertawa lebih jelas yang justru akan membuat Bonsu 
perlahan lahan menghilangkan kepercayaannya terhadap 
Jungkook. 


"Bagaimana kau bisa tahu kalau mereka tinggal bersama? 
ah- tidak tidak, bukan itu yang penting. Jimin berusaha 
membunuhnya?" 


"tentu, aku yakin itu." 


"Baiklah, terimakasih informasinya. Aku sibuk, nanti Kita 
bicarakan lagi." 


"Tap-tapi it- 


Panggilan diputus, Jungkook memilih menyudahi 
perbincangan bukan karena dirinya benar benar sibuk, 
namun ketika telinganya mulai waspada. Ada suara tapakan 
kaki yang mendekat kearah ruangannya, membuat satu 
nama langsung begitu saja muncul dalam benaknya. 


Tentu saja, Jungkook jelas mengetahui milik siapa bunyi 
tapakan ini. Hanya ada satu orang didunia ini yang memiliki 


irama yang begitu mengintimidasi dan mampu membuat 
jantung setiap orang yang mendengarnya tiba tiba berdetak 
kencang, tidak ada orang lain selain seseorang yang 
berhasil Jungkook tebak. 


Maka, tatkala senyum simpulnya nampak ketika sosok itu 
membuka ruang kerjanya tanpa mengetuk. Hal yang juga 
hanya bisa dilakukan oleh satu satunya orang di dalam 
perusahaan ini. 


Ryu Jimin menghampirinya dengan pandangan tidak suka, 
masuk dengan tergesa gesa dan menarik dasinya setelah 
berhasil menutup pintu dengan kekuatan besar. "Sudah 
kubilang jangan gunakan rencana B, Song Jungkook!" 


"Biarkan aku yang mengurus ini, Jung. Jangan. 
Membunuhnya." 


Jungkook tampak begitu tenang, tidak terlalu terganggu 
dengan apa yang Jimin lakukan sekarang. Pernapasannya 
memang sedikit tertahan karena cengrkaman Jimin, namun 
selain itu tidak apa apa. Jungkook berusa tampak setenang 
mungkin, mempertahankan senyuman sinisnya dengan 
tangan yang kini mulai beralih menggenggam pergelangan 
Jimin. Mengantisipasi apabila cekikan yang Jimin berikan 
akan makin membuat napasnya habis. 


"Coba tebak, siapa yang baru saja menghubungiku?" 
Jungkook mulai berdalih, menghempaskan tangan Jimin ke 
udara dan membenarkan dasinya. la menggunakan 
ponselnya, mulai membuka data panggilannya, lalu 
menunjukannya kepada Jimin. "Sekarang kita bisa lihat 
siapa yang ingin memenangkan pertandingan sendiri 
bukan?" 


Jimin tidak mengerti, napasnya berantakan karena beberapa 
waktu lalu ia mengetahui satu faktor yang membuatnya tiba 


tiba ingin keluar dari ruang kerja miliknya dan menghampiri 
Jungkook. Amarahnya pecah, padahal dirinya pun belum 
bisa terlalu mengendalikan perasaan kesalnya tentang 
kejadian pagi tadi bersama Hyerin. 


Kini matanya membelalak, tapi bukannya makin marah, 
Jimin justru mengerutkan keningnya ketika Jungkook 
menunjukan sebuah nama yang sangat tidak asing baginya. 
Yoo Bonsu? apa hubungannya dengan Jungkook? 


"Apa maksudmu brengsek?! disini sudah jelas kau yang 
ingin menang dengan mengendalikan diriku dan juga dia." 


"Wow, bung. Aku akui kau sedikit berubah akhir akhir ini. 
Apa itu karena Hyerin?" 


Jimin sempat ingin meninju setelah mendengar nama Hyerin 
diucapkan. Baiklah, kesabaran yang dirinya miliki sudah 
habis, rasanya ingin sekali membuat Jungkook babak belur 
di ruangannya sendiri. Namun Jimin juga sadar tentang 
keberadaannya sekarang. 


Dia berfikir bahwa perusahaan bukanlah tempat yang tepat 
untuk melampiaskan kebenciannya kepada Jungkook yang 
akhir akhir ini makin meledak ledak. "Tahu apa kau tentang 
Hyerin?!" 


Jungkook tertawa, bertepuk tangan sambil berjalan 
menghampiri Jimin. Lalu menatapnya dengan mata yang 
sedikit diperbesar, "Tahu apa? jelas aku tahu semuanya. Dia 
adikku, dan sekarang menjadi sasaran paling menjanjikan 
untuk mengakhiri semuanya." 


"Kau gila, Jung" 


"Tapi bisakah aku katakan ini? bahwa aku tidak perlu repot 
repot lagi menunggunya mati. Karena katanya ada orang 


yang dengan wewenangnya sendiri berusaha 
mendahuluiku." 


Jimin tak bergeming, membiarkan Jungkook menatapnya 
selama beberapa waktu kedepan. Rasanya tenggorokannya 
kering, napasnya tertahan dan dadanya sesak. 
Mendengarkan kalimat Jungkook yang tidak bisa dirinya 
mengerti sama sekali itu benar benar menyesakkan, apalagi 
yang tengah keduanya bahas adalah Hyerin. 


Gadis yang sudah membuatnya jatuh sejatuh mungkin. 
"Apa maksudnya dengan 'orang lain'?" 
"Bodoh! itu kau Ryu Jimin, bukankah kau memiliki niat 


untuk membunuhnya dengan tanganmu sendiri ketimbang 
menikahinya?" 
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Taehyung berlari, mengerahkan seluruh tenaga paginya 
untuk menghampiri Hyerin didalam ruang rawat. 
Sarapannya cukup berguna. Matanya perih, sekali lagi pria 
itu tidak ingin terlihat lemah dihadapan orang orang 
sekolah. Maka, tatkala air matanya akan menetes, Taehyung 
mengusapnya secara diam diam. 


Rasanya perkataan YiAn beberapa waktu lalu memang 
benar walaupun tidak sepenuhnya Taehyung anggap itu 
benar secara sempurna. Pria itu salah, tidak seharusnya ia 
terus menghindar dan berlagak seakan Hyerin adalah 
penjahatnya. Kalau saja dirinya tahu gadis itu akan 
menangis hari ini, mungkin sejak awal dia juga yang akan 
terus membuat sebuah jarak antara Hyerin dengan Jimin. 
Ceo kaya raya itu telah menghancurkan segalanya, dan 
sekarang Taehyung pun punya firasat bahwa pria itulah 
penyebab dari tangisan Hyerin. 


Seluruh siswa dilorong memperhatikannya. Berlari seperti 
orang yang kehabisan obat dipagi hari memang bisa 
menjadi top berita sekolah dalam minggu ini. Namun bukan 
itu intinya sekarang. Dikala kakinya berusaha lari secepat 
mungkin, benda pipih yang sejak awal ia letakan dalam 
saku celana terus saja berbunyi, pun efek getarannya 
sangat berpengaruh pada tubuh bagian bawahnya. 


Sial! siapa lagi kali ini yang menghubungiku! gumamnya 
ditengah tengah napas yang memburu. Untuk sejenak, 
Taehyung mengesampingkan niatnya menuju ruang rawat, 
beranggapan bahwa dering ponselnya mungkin saja berasal 
dari anak anak iseng yang selalu meminta Taehyung untuk 
menyimpan nomornya. 


Pria itu merogoh ponselnya kasar, bersender pada dinding 
lorong dan tanpa melihat terebih dahulu nama yang tertera 
didalamnya, Taehyung angkat bicara, "Kubilang kontakku ini 
tidak dipergunakan secara ilegal. Berhenti memintaku untuk 
menyimpannya dan jangan ganggu aku!" 


Tidak ada jawaban, pun dengan reaksi gadis gadis pada 
umumnya yang justru akan berteriak kegirangan bahkan 
ketika Taehyung tengah mengumpat tak segera 
didengarnya. Lantas, ia mengerutkan kening, mulai 
menyadari ada yang aneh dari panggilan ini namun 
terlambat. 


Sebuah suara gelak tawa yang berasal dari seseorang yang 
sangat Taehyung kenal itu mulai menggema diantara indra 
pendengarannya, membuatnya sedikit terperanjak dan 
mengepalkan tangan. 


Itu suara pria, bukan gadis jalang seperti biasanya. 


"Jadi selain keseharianmu disekolah, ini yang kau lakukan? 
aku penasaran, berapa gadis yang sudah kau jadikan kekas- 


"Apa maumu?!" Taehyung menyela-karena sosok yang 
menghubunginya ini memang sudah sejak awal berada 
dalam daftar hitam orang orang yang dibenci. "Kalau 
alasanmu hanya untuk kembali mengancamku untuk 
menjauh dari Hyerin, maaf tuan Ryu Jimin. Aku. Tidak. Bisa." 


Taehyung melirik kekanan dan kekiri, memastikan tidak ada 
orang yang mungkin saja memperhatikannya. "Aku tidak 
mau melakukan itu lagi. Tidak setelah semua ini. Kau 
membuatnya menangis, kan? dasar brengsek." 


"Apa apaan ini? kau Kkira aku setega itu membuatnya 
menangis? dengar, setahuku alasan Hyerin menangis 
semalaman bukan karena diriku, melainkan kau sendiri. Apa 
aku salah?" 


"Hahaha lucu sekali karena kalaupun begitu, bagaimana 
caraku membuatnya menangis dalam kondisi seperti ini? 
ancamanmu dua minggu lalu, ingat?" Taehyung menjeda 
kalimatnya, mengambil napas untuk kembali 
menyeimbangkan suaranya. "Kau harus menjauhi Hyerin, itu 
yang terbaik. Itu kan yang ka- 


Di seberang sana, Jimin mengerutkan keningnya, 
mendengar argumen dari Taehyung yang tetiba terpotong 
karena sesuatu membuatnya penasaran. Namun Jimin 
tetaplah Jimin, dia bukan tipe orang yang akan 
menghancurkan harga dirinya didepan musuh. 


Tidak hingga dirinya mendengar Taehyung memanggil 
nama seseorang. Membuatnya membelalakan mata dan 
berdiri dari kursi putarnya. 

"Hy-Hyerin? Ken-sampai mana yang kau dengar?" 

"Matikan sambungannya, Tae." 

Jimin masih mendengarkan, menunggu kelanjutan dari 
suara Hyerin yang baru saja meminta Taehyung 
memutuskan panggilannya. 


"Jiya-iya tapi ada apa sampai menangis seperti ini?" 


"Jangan pernah menghubungi pembunuh itu lagi, Yeon 
Taehyung!" 


Sambungan diputus setelah Jimin mendengar sebuah benda 
yang dibanting dengan kekuatan besar. Lantas tangannya 
melemas, kakinya seolah tak lagi memiliki kekuatan untuk 
mengangut beban tubuhnya, pun jantungnya berdegup 
kencang seperti akan meledak tatkala Hyerin menyebutnya 
sebagai pembunuh. 


Maka, pikiranya menerawang jauh bersama kepalan tangan 
yang teramat kencang hingga buku jarinya berubah putih. 
Jimin sadar, sejauh apapun dirinya berusaha melindungi 
Hyerin dari Jungkook beserta rencana gilanya, mereka akan 
tetap ketahuan. 


Dan lebih parahnya lagi, kini Hyerin salah paham 
terhadapnya. 


"Aku berusaha membunuhnya? KAU YANG MAU 
MEMBUNUHNYA DASAR BAJING KEPARAT GILA SIALAN!" 


Satu pukulan mendarat tepat diujung bibir Jungkook, 
membuatnya tesungkur kebelakang dengan darah yang 
mulai mengucur menguasai mulutnya. Rahangnya 
kesakitan, namun dengan cepat pria itu kembali berdiri, 
mengusap darah yang membuat rasa asin menguasai 
lidahnya dan tertawa menatap Jimin. "Ada masalah? dude, 
ini akan lebih baik jika kau mau menyelesaikannya dengan 
cara itu," 


"Bunuh dia! kutukan itu harus hilang selamanya." 


Jimin melirik Jungkook yang kini tengah membenarkan 
tatanan rambutnya sambil terus berargumen. Pria itu 
menatapnya tajam seakan memberi peringaan terakhir 
kalau saja Jimin benar benar tidak berniat membunuh 
Hyerin. "Aku mencintainya, Jung." 


"Tapi aku yakin setelah ini, Hyerin akan menghindarimu 
secara terang terangan. Hhmm bagaimana kalau aku bilang 
kalau itu sudah dimulai?" 


Jungkook melangkah, mengangkat kakinya perlahan lahan 
dan kembali di tempat yang seharusnya. Hadapan Jimin. 
Pria itu kembali terkekeh, tersenyum sinis tanpa 
memedulikan bibirnya yang makin banyak menghasilkan 
darah segar. 


Kekuatan Jimin sudah luar biasa cukup untuk menghantam 
Jungkook hingga babak belur, tapi tidak sepadan dengan 
amarahnya yang turut membantu melampiaskan. 


Jimin lantas mengangkat tangannya, meraih bagian leher 
Jungkook bersama mata yang menunjukan sarat akan 
kebencian. "Kau. Tidak. Perlu. Ikut. Campur." 


"Aku tahu kau itu kakaknya. Tapi kurasa panggilan itu tidak 
pantas bersanding denganmu, Song Jungkook. Berhenti 
membicarakan kutukan itu, jangan sekali kali menyentuh 
Hyerin atau kau yang akan aku bunuh." 


"Sejak kapan Ryu Jimin yang aku kenal menjadi sepenakut 
ini? dulu kau dengan senang hati menerima tawaran dariku, 
danghh-" Jungkook menjeda kalimatnya, merasa tekanan 
udara yang didapatnya mulai menipis tatkala Jimin 
mempererat cekikannya. Pria itu masih berusaha bertahan, 
tidak ingin sekalipun mendapatkan pandangan memelas 


dari Jimin karena sudah jatuh terlebih dahulu padahal 
perkelahian baru akan segera dimulai. "Kaughh yang waktu 
itu sangat optimis dengan pilihanmu  memintaku 
memperkenalkan Hyerin." 


"Aku berjanji untuk menikahinya, bukan untuk 
membunuhnya!" 


"Tapi mana buktinya? bahkan hingga kinipun aku tidak 
melihat seutas cincin yang bertengger di jari manisnya 
ataupun dirimu. Kalian belum menikah, aku tahu itu." 


Jimin menghempaskan Jungkook dengan keras, 
membuatnya kembali terhunyung ke lantai. Jungkook 
meraba lehernya seakan itu bisa kembali membuat udara 
perlahan masuk dan memenuhi rongga pernapasannya. Pria 
itu terbatuk sesekali, masih dengan tawa mirisnya yang 
jelas ditujukan untuk dirinya seorang. "Waktuku untuk 
mengakhiri ini tidak banyak. Kuberitahu ya, tuan Ryu Jimin 
yang terhormat, kalau sampai dua minggu lagi anak itu 
tidak menikah juga, aku terpaksa untuk menggunakan 
rencana ini." 


"Tentu saja, sekalipun dirimu tetap enggan menerima 
kenyataan bahwa Hyerin akan mati ditanganku jika kau 
tidak menikahinya. Jadi, selesaikan secepat mungkin!" 


Jimin bungkam, pikirannya terbang dan mengelilingi 
ruangan ini. Bayangannya akan Hyerin yang mulai 
membencinya karena kesalah pahaman ini mengusiknya, 
membuatnya sedikit agak lambat untuk memahami sesuatu. 


"Kau hanya perlu menunggu idiot, aku akan menikahinya 
bagaimanapun caranya." 


Tangannya kembali mengepal, napasnya memburu dan 
pandangannya tidak lepas dari Jungkook yang hingga kini 


masih duduk tak berdaya di atas lantai sambil terbatuk. 


Dia berfikir sejenak, berusaha sekuat tenaga 
mengumpulkan kepingan bayangannya akan masalah ini 
kedalam kepala. Nyatanya kalimat yang Jimin katakan itu 
adalah sebuah kebohongan, karena kalau sudah seperti ini 
jalan ceritanya, bagaimana caranya ia bisa membuat Hyerin 
kembali percaya dan mau menikahinya secepat mungkin? 


Dan, 


Bagaimana caranya ia bisa membuat Hyerin balas 
mencintainya juga? 


"Ini, setidaknya hapus dulu air matamu." 


Sebuah uluran tangan yang tengah menggenggam tisu itu 
membuat Hyerin mendongak. Dengan matanya yang masih 
merah dan sembab ia menatap Taehyung, memikirkan 
hubungan keduanya yang tenah tidak baik baik saja. Miris, 
sekalipun keduanya tidak sedang berada di fase hubungan 
yang baik, Hyerin masih saja merepotkannya. "Terima 
kasih." 


Lantas Taehyung tersenyum, memilih duduk di sebelah 
Hyerin dan membuat kepala gadis itu menggunakan 
pundaknya untuk bersandar. Tangannya bergerak mengusap 
punggung  Hyerin perlahan, menyalurkan sebuah 
ketenangan untuk sosoknya agar tidak lagi dihinggapi 
ketakutan ketika akan mulai bercerita. 


Pun Hyerin tidak merasa apa yang dilakukan Taehyung 
sekarang adalah sebuah kesalahan. Usapan dan kehangatan 
yang pria itu berikan cukup membuatnya merasa seperti 
dirumah. Hyerin merindukan perasaan ini, ketika dirinya 
bisa lebih dekat dengan Taehyung walaupun sekilas masih 
terpintas perasaan takut. Akankah setelah seperti ini 
persahabatan kita bisa terus berlanjut? gumamnya 
tersenyum samar. "Taehyung, aku- 


"Ssshh, jangan bicara dulu. Simpan tenagamu untuk nanti 
saja." 


Taehyung memutar kepalanya, dari ujung matanya ia 
melihat Hyerin yang masih berusaha mengatur 
pernapasannya. Dalam hati, rasanya seperti akan meledak. 
la tidak pernah mengira setelah semua yang terjadi diantara 
keduanya, ia bisa merasa sedekat ini lagi bersama Hyerin. 
Persis seperti dulu. 


"Tapi aku perlu bicar- 


"Kubilang nanti ya nanti Song Hyerin. Sekarang buat dirimu 
nyaman. Khusus hari ini, pundakku dibuka secara gratis. 
Aku juga mengganti parfumku yang katanya membuatmu 
pusing." 


Lantas, perlahan Hyerin menyingkirkan kepalanya dari 
pundak Taehyung, menatap pria itu dengan tatapan menilai 
sekaligus curiga. "Ini aneh," sarkasnya. Membuat Taehyung 
yang tengah kebingungan menampakan sebuah kerutan 
pada kening. "Aku tidak biasa menerima perlakuan 
manismu seperti ini." 


Karena aku menyukaimu, bodoh 


Taehyung membuka mulut gagap, seolah ingin mengatakan 
seutas kalimat namun tertahan begitu saja. Maka, tatkala 


dirinya berusaha menutupi rona merah pada pipi, Taehyung 
kembali menarik Hyerin kedalam pelukannya. Kini lebih 
kencang dan penuh akan sarat kerinduan. "Aku belajar dari 
YiAn, jadi diam saja." 


"Iya tapi tidak perlu peluk peluk." 


"Tapi aku ingin dipeluk, sekarang kalau kau tidak mau 
bersender di pundakku, lebih baik kau memelukku erat." 


Hyerin tertawa, mengangguk dalam pelukan seorang 
Taehyung sebelum akhirnya mengikuti instruksi pria itu 
untuk balik memeluknya. Perlahan, matanya memejam, 
mulai mendalami ketenangan yang kian lama masuk 
kedalam tubuhnya dan membuat atmosfer sekitar menjadi 
lebih hangat. "Taehyung," Hyerin kembali berucap masih 
didalam tuntutannya. "Maafkan aku." 


Sebenarnya, kini Taehyung merasa sedikit sulit untuk hanya 
fokus pada ucapan Hyerin karena ketika gadis itu mulai 
berbicara dengan dagunya yang menyentuh pucuk 
pundaknya, rasa geli mulai merambat. Dan bukannya 
menjawab ucapan Hyerin, dengan percaya dirinya Taehyung 
malah terbahak bahak. 


"Kau mengejekku, ya? Yeon Taehyung." 
"Tidak. Bber-berhenti bicara, dagumu membuatku geli." 


Hyerin menatap kosong kedepan, seakan ada bohlam lampu 
yang tetiba menyala diatas kepalanya bersama sebuah ide 
yang muncul, "Maksudmu seperti ini." 


Gadis itu menggesek gesekkan dagunya, membuat 
Taehyung kembali tertawa namun tidak lantas 
mengendorkan pelukannya. Itu justru menjadi makin erat. 


Maka, tatkala Taehyung kehabisan tenaga untuk kembali 
terkekeh, pria itu melepaskan Hyerin dari kungkungannnya. 
Lalu menatap gadis itu tajam. "Sebaiknya kau berhenti 
bermain main denganku, Song Hyerin-ssi" 


"Aku sekarang berteman dengan YiAn murid kesayagan 
sekolah ini. Aku belajar banyak hal darinya, baik dari buku 
maupun tidak." 


"Itu bagus, lalu kenapa?" 


"Asal kau tahu saja ya, aku juga belajar tentang melakukan 
'itu'," Taehyung menjeda kalimatnya, memperlembut 
tatapannya kepada Hyerin dan mulai memposisikan 
kepalanya dihadapan gadis itu. Taehyung terus maju, 
membuat jarak diantara keduanya semakin menipis. 
"Ternyata dia tidak sepolos itu untuk mengajariku cara 
melakukannya. Jadi maksudku, jangan salahkan aku kalau 
nantinya juga akan kelepasan karena tingkahmu sendiri 
yang membuatku makin gemas, ya, Song Hyerin." 


Jimin tak henti hentinya memukul kepalan tangannya pada 
setir mobil. Setelah berdebat dengan Jungkook, rasanya jika 
terus lanjut bekerja hanya akan membuatnya menjadi lebih 
tidak fokus. Apalagi keduanya berada dalam perusahaan 
yang sama, besar kemungkinannya untuk kembali 
berpapasan walau hanya sekilas. 


Pria itu frustasi, sejak beberapa waktu yang lalu dirinya 
terus menerus berfikir menggunakan akal sehatnya tentang 
Hyerin. Kenapa juga dirinya harus jatuh dalam pesona gadis 
SMA? Apakah ini karma karena terlalu banyak mengencani 
wanita di masa muda dulu? 


Lantas, Jimin bersender pada jok mobil, mengambil napas 
dan seutas senyuman miris mengingat dirinya yang semasa 
dulu bisa menaklukan banyak wanita hanya dengan satu 
kalimat godaan. "Aku memang sudah dikutuk" ucapnya 
seorang diri. Kini membenamkan wajah menggunakan 
kedua tangannya dan mengusapnya kasar, "Song Hyerin itu 
benar benar membuatku gila karena pesonanya, dia aghh 
dia luar biasa." 


Sebuah ide gila nan aneh tetiba muncul dikepalanya, 
membuat tangannya perlahan turun dan meraih ponsel. 
Matanya sibuk mencari sebuah nama, memilih untuk 
menghubungi gadis itu dan menjelaskan semuanya. 


"Aku mohon jangan marah, angkat telponnya sayang." 
- to be Conintued - 


Jangan lupa vote + commentnya ya 


25 - take care of him 


Jangan lupa vote + commentnya 


- Start now - 


Jimin mendengkus kasar, matanya tidak berhenti melihat 
sekitar seraya kembali menekan tombol yang sama dari 
layar ponselnya. Ini yang kelima, dan Hyerin tak lekas 
mengangkat panggilannya. Pria itu menunduk, pasrah dan 
berfikir untuk membiarkan Hyerin terlebih dahulu 
menenangkan pikirannya. Toh, gadis itu juga tinggal 
bersamanya. 


Mereka pasti bertemu lagi, Jimin yakin. 


Namun, sebelum ia benar benar melajukan mobilnya, sekali 
lagi Jimin menatap ponselnya, berharap pada detik ini 
Hyerin akan benar benar menghubunginya. Katakan saja 
semua ini konyol, Jimin sudah gila karena jatuh terlalu 
dalam terhadap pesona gadis itu. Hyerin sudah 
membuatnya merasa seperti dirumah, membawa 
kebahagiaan yang baru selain eksensitas keberadaan Jeerin. 


"Apakah aku harus memberimu pelajaran karena sudah 
membuatku terpaku?" sarkasnya menatap kosong ke lorong 
basement. Perasaannya campur aduk sekarang, antara 
sedih karena Hyerin tak bisa mengetahui perasaannya dan 
turut membalasnya, marah karena kalau saja dirinya gagal 
memenuhi misi, itu tandanya sebuah peringatan bahaya- 
Jungkook akan membunuh gadis itu dengan sangat lapang 
dada. 


Sial, 


Kini pun aspek kehidupannya sudah dipenuhi oleh Hyerin. 
Jimin berani bersumpah, ketika nanti dirinya bisa 
mendapatkan gadisnya, ia tak akan membiarkan satu 
malampun terlewatkan untuk membuatnya menjerit. 


"Kau akan melihatnya Hye, aku akan mendapatkanmu, 
semuanya. Termasuk apa yang ada didalam pakaianmu itu, 
aku akan memilikinya." 


"Setidaknya itu yang bisa aku lakukan untuk tetap 
membuatmu hidup." 


Jimin terdiam sejenak, terpaksa menamatkan angan angan 
kenikmatan dikala ponselnya berbunyi. Jimin terperanjak, 
masih saja berharap nama yang akan tertera disitu adalah 
gadisnya, Yimin's Baby', nama yang sudah sejak awal 
dirinya tetapkan untuk Hyerin karena wajahnya yang tidak 
terlihat seperti anak SMA pada umumnya. 


Ukiran wajah yang Hyerin miliki sedikit unik, dengan pipi 
cuby dan bibir bagian bawahnya yang agak tebal itu 
membuatnya justru tampak seperti anak kecil berumur 
kisaran lima tahun. 


Namun, pupus sudah harapannya. Itu bukan panggilan dari 
Hyerin, melainkan pria yang sama seperti pagi tadi. 
Seseorang yang menjadi penyebab amarahnya melonjak 
dan meninju Jungkook-sahabatnya sendiri. 


Yeon Taehyung, ada ada saja bocah itu menghubungiku, 
gumamnya seraya tersenyum miring, menahan beberapa 
detik terlebih dahulu sebelum akhirnya menggeser tombol 
hijau lalu mengaktifkan panggilan suara yang sama. 
"Kenapa lagi? mau bertengkar denganku? kusarankan 
jangan sekarang, aku baru saja membuat pria lain terluka 
karena tinjuku." 


"Percaya diri sekali kau, tuan Ryu." 


Jimin lantas tertawa, melonggarkan dasinya yang sedari 
awal menekan lehernya hingga ia sedikit kesulitan 
bernapas. "Aku pria dewasa, kepercayaan diri yang tinggi 
itu sangat diperlukan dalam pekerjaanku ini, bocah. Jangan 
bertele tele, sekarang ada apa?" 


"Ayo bertemu!" 


"Kau gila?! mana mau aku bertemu dengan orang yang juga 
ingin memiliki Hyerin?" 


Pria itu mendengar helaan napas dari seberang, lalu 
beberapa decakan, sebelum akhirnya Taehyung kembali 
berargumen, "Aku perlu mengatakan sesuatu, lima belas 
menit lagi kita bertemu. Kukirimkan alamatnya segera." 


"Kupikir kau cukup pintar, Taehyung. Aku sibuk, tidak- 
"Aku perlu bicara, tentang Hyerin." 


Seketika mata Jimin membelalak, kini memperbaiki posisi 
duduknya dan meraih sabuk pengaman. "Kirim alamatnya 
sekarang, kita bertemu". Sambungan diputus, Jimin 
melempar ponselnya ke jok belakang dan tanpa perlu 
membuang buang waktu hanya untuk mengondisikan 
mobilnya agar lebih siap digunakan, dia segera menginjak 
pedal gas dan melajukan kendaraan keluar perusahaan. 


Kalau bukan karena Taehyung ingin membahas Hyerin, 
sepertinya Jimin tetap enggan menemuinya. 


"Taehyung, maafkan aku." 


Hyerin menunduk, masih dalam posisi terduduk lemas di 
ruang rawat bersama Taehyung. Keduanya memang sempat 
bersenda gurau bersama, namun di detik terakhir itulah 
yang mampu membuat Hyerin maupun Taehyung tersadar 
akan apa yang keduanya tengah lakukan. 


Mereka bukan lagi sahabat, Taehyung harus selau 
mengingat fakta yang satu ini. 


Pria itu tidak mengubris perkataan Hyerin, berdiri dari 
duduknya dan merapikan jas sekolah. Dia menghela napas 
sebelum berlalu pergi menuju pintu keluar. "Tenangkan 
dirimu dulu disini, kalau sudah kau boleh keluar." 


Maka, tatkala langkah Taehyung benar benar akan 
menggapai ujung ruangan, Hyerin berdiri. Tak lagi peduli 
dengan matanya yang sembab dan memerah, lantas berlari 
memeluk pria itu dari belakang. Nyatanya, ketenangan yang 
sempat didapatnya beberapa waktu lalu tidak terlalu 
menunjukan pengaruhnya. Hyerin kembali menangis, 
didalam pelukan Taehyung. 


"Aku bilang aku minta maaf, kenapa kau tidak mau 
mendengarkan?" 


Taehyung sempat terdiam, termenung dan membiarkan 
Hyerin menguasai pinggangnya bersama suara isakan yang 
makin jelas menggerogoti lubuk hatinya. Sakit melihat 
Hyerin terus menerus menangis, namun sekalipun niat 
untuk berusaha menenangkan hadir dalam pikirannya, 
sekali lagi Taehyung sadar akan posisinya. la menghela 
napas dalam, perlahan tangannya ikut menyentuh 
pegangan Hyerin. 


Hal yang lantas Taehyung lakukan nyatanya tak pernah 
terpikirkan dalam benak Hyerin. Pria itu melepaskan 
pelukannya, tetap pada posisi membelakanginya. "Tae- 


"Aak-aku pergi." 


"BAGAIMANA BISA KAU MELUPAKAN PERSAHABATAN KITA, 
YEON TAEHYUNG?!" ucapnya bersama isakan yang makin 
menjadi jadi, masa bodo kalau saja ada orang dari ruang 
guru pembimbing di sebelah keduanya berada yang bisa 
mendengarnya. "Kenapa kau tidak pernah memberiku 
kesempatan sekali lagi?" 


"Aku tidak bisa, Hye" 


"Apa sulitnya menjadi sahabatku sekali lagi?! waktu itu kau 
meninggalkanku tanpa alasan, bertingkah seolah olah aku 
ini adalah manusia paling hina di dunia, lalu kau 
membantuku menenangkan diri. Tapi kenapa sekarang kau 
seperti ini? apa masalahnya Yeon Taehyung?" 


Taehyung menggaruk bagian belakang kepalanya kasar, 
mendengkus sambil memejam beberapa detik sebelum 
akhirnya berbalik. "Karena aku tidak bisa!" 


Hal tak terduga lainnya yang membuat Hyerin 
membelalakan mata. Taehyung menangis, membuat mata 
indahnya memerah dan air yang terus keluar dari matanya 
turut merusak raut wajahnya yang tampak tak peduli pada 
awalnya. 


"Aku tidak bisa, tidak lagi." Taehyung menunduk, berjalan 
mendekat dan memeluk Hyerin erat. Kini giliran tangisnya 
yang pecah, membuat Hyerin sedikit sadar bahwa pria itu 
membuat bajunya basah. "Aku takut, setelah semua ini." 


"Apa maksudmu?" 


"Aku pernah membuatmu menangis satu kali, ah bukan," 
Taehyung tertawa simpul, masih berada dalam pelukan 
Hyerin dengan kepalanya yang bersemayan di dalam ceruk 


leher Hyerin. "Lihat? saking seringnya aku membuatmu 
menangis, aku bahkan tidak bisa menghitungnya dan 
mengira ngira kesalahan apa saja yang sudah kuperbuat." 


Hyerin mengerutkan keningnya, gadis itu jelas tidak 
mengerti kemana arah pembicaraan keduanya sekarang. 
"Taehyung, aku- 


"Aku takut, bagaimana jika kita benar benar kembali seperti 
dulu dan kau memerintahku untuk melupakan semuanya? 
Tentang apa saja yang membuatmu menangis, berapa kali 
aku membuatmu kecewa, berapa kali aku mengacaukan 
pikiranmu. Aku tidak bisa." 


Maka, tatkala Hyerin menarik kepalanya, menjauh dan 
melepaskan pelukan Taehyung. Gadis itu menatapnya 
dalam, sedikit tersenyum mungkin bisa membuatnya lebih 
baik. "Aku tidak pernah bilang kalau aku pernah merasa 
kecewa dan frustasi karena dirimu selama ini." 


Tangannya bergerak menyentuh pipi Taehyung, menghapus 
air matanya dengan mengusapnya beberapa kali. 


"Kau laki laki, jangan menangis." 


"Bahkan laki laki pun memiliki hak untuk menangis, Hye. 
Saat aku menangis, bukan berarti kau bisa seenaknya 
menganggapku lemah. Aku ini laki laki tangguh, hanya 
saja," Ucapannya terpotong, Taehyung kehabisan kata kata. 
Malu mengakui bahwa Hyerinlah penyebab dari rasa 
takutnya mengembara dan membuatnya tidak tenang. 


"Hanya saja apa?" 


"Kau membuatku lemah dan makin berharap lebih." 


Taehyung menggeleng, tersenyum dan kembali memeluk 
Hyerin. "Lupakan saja, tidak penting." Pria itu tak bisa lagi 
menutupi perasaan senangnya, hatinya seperti akan 
meledak ketika mengingat Hyerin baru saja menyentuh 
pipinya. "Bagaimana jika aku menerima permintaan 
maafmu? sepertinya aku mulai bosan dengan YiAn." 


Setelah semua yang dirasakannya pagi ini, Jimin merasa 
langit siang pun tidak pernah berniat untuk mendukungnya. 
Seakan akan ikut menertawakan dirinya melalui rintikan 
hujan lebat yang mengetuk kaca caffe. 


Tangannya disilangkan di depan dada, memperhatikan 
sosok yang tengah duduk berhadapan dengannya dengan 
tatapan miris. Jimin menggeleng, sedikit menyesali 
pilihannya karena menyetujui ide Taehyung untuk bertemu 
dan bercakap. 


Anak itu terlihat seperti gelandangan. Rambutnya 
berantakan, beberapa bagian bajunya basah entah karena 
apa, matanya merah dan ia tidak berhenti tersenyum sedari 
tadi. Yang lebih parahnya lagi, apa yang anak itu lakukan 
disini?! 


Jimin tahu karena ia tinggal bersama Hyerin dan melihat 
kehidupannya, apalagi jam jam seperti ini yang biasa gadis 
itu gunakan untuk menghabiskan waktunya di sekolah. 


"Kenapa tidak nanti malam saja?" tuturnya tiba tiba, 
menyodorkan tisu dan memberi isyarat kepada Taehyung 
agar menghilangkan bekas air yang menempel pada 
beberapa bagian pipinya. Karena Jimin tetaplah Jimin, 
semarah dan sebenci apapun dirinya terhadap seseorang, ia 
tidak bisa menampik perasaan khawatir dalam dirinya 


ketika mungkin ia merasa sudah terlalu kelewatan, apalagi 
Kini pria itu tengah berurusan dengan anak berumur 
sembilan belas tahun. 


Apa yang orang orang akan katakan ketika Jimin benar 
benar meninju Taehyung seperti kejadiannya bersama 
Jungkook tadi pagi saking geramnya? 


Taehyung lantas mendongakan kepala, menghapus 
senyuman yang terpampang di wajahnya dan menatap 
Jimin dengan raut kebingungan. "Apanya yang nanti 
malam?" 


"Belajarlah mengatur waktumu bocah. Harusnya sekarang 
kau berada disekolah, tapi apa ini?" Jimin tak habis pikir 
tentang Hyerin yang dulunya sangat menempel dan 
bergantung pada Taehyung. Lihat saja! pria yang modelan 
seperti Taehyung ini bisa membuat Jimin menjamin bahwa 
itu bukan tipe gadisnya. 


Seakan mengerti apa yang tengah Jimin katakan, Taehyung 
sedikit membuat posisi duduknya menjadi makin 
menyender pada punggung sofa caffe besar ini. Taehyung 
sudah menduga bahwa pria di depannya ini akan 
menanyakan sebuah pertanyaan yang sudah seperti 
makanan sehari hari untuknya. 


Tidak sedikit yang menatapnya dengan sorot kebencian dan 
ketakutan. Beberapa orang menganggapnya sebagai anak 
tidak berpendidikan yang hanya mengambil untung dari 
kehidupan orang tuanya saja. Miris, padahal kalau saja 
mereka mengetahui apa yang Taehyung rasakan, itu tidak 
sepenuhnya benar. 


Orang tuanya bukan tipe yang akan memberi sebagian atau 
bahkan secuil dari hartanya untuk Taehyung. Mereka berdua 
membenci kehadirannya, lebih memilih fokus kepada 


pekerjaan dan meninggalkannya bersama beberapa pelayan 
rumah. 


"Aku membolos, karena itu menyenangkan." 
"Terserah, apa maumu?" 


Jimin memutar kedua bola matanya, masih merasa dirinya 
perlu berada di dalam rumah sebelum Hyerin pulang 
sekolah tanpa harus membuang waktu lebih banyak di 
dalam sini. Maka, tatkala dirinya kembali pada topik 
pembicaraan, mengabaikan Taeyung yang sepertinya akan 
mulai bercerita tentang perasaannya ketika membolos. 


"Kau benar benar mau membunuhnya, ya?" Taehyung 
menjeda kalimatnya, menatap Jimin dengan perasaan puas 
karena nyatanya pria itu bisa bertingkah sesensitif ini 
teradap ucapannya. "Berarti aku sudah gila karena 
menyerahkan Hyerin kepadamu, tuan." 


Jimin membelalak, sedikit memukul permukaan meja 
bersama wajahnya yang perlahan maju kearah Taehyung, 
"Kau tidak tahu apa apa, jadi diamlah." 


"Aku tahu, Hyerin sudah menceritakannya tadi sebelum aku 
benar benar membolos dan boom, aku berada disini." 
Taehyung mengibaskan kedua tangannya ke udara, 
membuat gerakan yang memperagakan ucapannya. 


Pria itu mengepalkan tangannya, merasa geram dan ingin 
berteriak untuk mengungkapkan segala unek unek serta 
kebenaran dari semua yang terjadi kepada Taehyung. 
Namun, belum sempat dirinya berbicara, Taehyung sudah 
terlebih dahulu melanjutkan argumennya. 


"Aku tahu itu bukan dirimu, hyung." 


Satu hal yang menarik dari Taehyung bagi Jimin. Bocah itu 
baru saja memanggilnya dengan bahasa yang lumayan 
sopan bersama serkahan yang membuat hatinya mencelos 
tidak percaya. 


Jimin melepaskan kepalan-nya, kembali duduk dengan 
posisi awal sambil menatap Taehyung dengan matanya yang 
menyipit, seolah tengah menilai kembali. "Apa maksudmu?" 


"Aku tahu itu bukan idemu, itu Jungkook hyung, kan?" 
Lantas mata Jimin membelalak, ia terbatuk tatkala minuman 
itu membuatnya tersedak. Bagaimana bisa Taehyung tahu 
itu? 


Mereka berdua diam, masih mengendalikan pikirannya 
masing masing tanpa ada yang berniat membuka 
pembicaraan lebih lanjut. 


"Aku tidak terkejut ketika Hyerin bilang kau berusaha 
membunuhnya. Itu lucu karena dia masih belum tahu kalau 
pembunuh sebenarnya adalah kakaknya sendiri." 


"Bagaimana kau mengetahuinya? tunggu, kau berada 
dipihaknya atau bukan?" 


Lantas Taeyung menggeleng, tertawa kecil ketika 
ingatannya mulai menerawang apa yang pernah Jungkook 
bicarakan dengannya tempo hari. "Tentu tidak. Aku bukan 
orang gila yang akan setuju membunuh sahabat sendiri." 


"Kakaknya memang gila, bagaimana bisa keluarga itu 
menyimpan rahasia kutukan tanpa memberitahu Hyerin dan 
secara serempak memilih keputusan bahwa gadis itulah 
penyebab dari kesengsaraan mereka." 


Jimin masih mendengarkan, matanya menajam dan terus 
berusaha fokus pada apa yang Taehyung katakan. Namun, 


pikirannya juga sempat menguasainya, merasa keberadaan 
Taehyung cukup berguna. Mungkin bocah itu juga bisa 
membantunya di lain waktu. 


"Hyung, kau ingat malam ketika aku mengantarnya 
pulang?" 


"Aku ingat, apa yang terjadi di malam itu?" 


Taehyung tersenyum miring beberapa detik, lalu balik 
menatap Jimin dengan tatapan yang lebih menusuk. "Saat 
itu Jungkook hyung menghubungiku untuk membawa 
Hyerin pulang. Sepertinya pria brengsek itu tahu kalau 
Hyerin juga sedang mendengarkan percakapan kita, 
makanya setelah panggilannya dimatikan, Jungkook hyung 
mengirim sebuah pesan kepadaku tanpa Hyerin sadari." 


"Apa isinya? jujur, aku tidak terlalu tahu karena saat itu aku 
masih dalam perjalanan." 


"Aku sampai muak ketika mengingatnya. Jungkook hyung 
mengatakan bahwa dirinya berjanji akan mempercepat 
kematian Hyerin dan membuatku ikut terbunuh juga kalau 
saja aku berani membawanya kabur." 


Jimin menggebrak meja, tak lagi peduli dengan beberapa 
pasang mata yang mulai menatap keduanya bingung. "APA 
DIA SUDAH GILA?!" 


Taehyung menangguk mengiyakan, setidaknya itulah yang 
selama ini ia ingin katakan kepada siapapun yang bisa 
mempercayainya. Kehadiran Jimin yang juga ikut 
berpengaruh besar dalam masalah ini membuatnya sedikit 
takut pada awalnya. Taehyung khawatir Ryu Jimin itu akan 
memihak Jungkook dan ikut menjalankan rencana gilanya. 
Namun sepertinya kini tidak lagi, Taehyung bisa 
mempercayai Jimin walau tidak sepenuhnya. 


"Nyatanya, sahabat hyung memang benar benar gila, aku 
bahkan berharap bisa membawanya ke rumah sakit jiwa 
sekarang juga." 


"Jimin, maksudku, hyung, aku ingin meminta bantuanmu." 
Ucapnya sekali lagi, kini memperlembut tatapannya 
bersama tangannya yang menyisir rambutnya kebelakang. 


"Katakan saja," Jimin yang sudah frustasi akan semua ini 
pasrah, ia kembali meneguk sisa minumannya hingga tak 
tersisa. Tangan satunya bergerak menggulung lengan 
kemeja hingga ke siku, memperlihatkan otot otot yang 
membentuk secara sempurna seakan akan dirinya memang 
tengah berniat memamerkannya pada semua orang, 
terutama para gadis gadis di sekitarnya. 


"Jaga Hyerin, kalian tinggal bersama, kan? jangan biarkan 
dia berada di sekitar Jungkook hyung. Aku percaya 
padamu." 


"Tapi jangan lupa! Aku juga masih mengharapkannya, ya 
tuan Ryu Jimin yang terhormat." 


"YiAn-ssi, lihat Taehyung dimana?" 


Yang ditanya lantas menggeleng, mengerutkan kening 
sebentar sambil menimbang nimbang sesuatu sebelum 
pandangannya beralih pada Hyerin yang tengah berdiri di 
sisi mejanya. "Tidak tahu, dan jangan terlalu dipikirkan 
juga." 


"Kenapa?" 


YiAn menghela napas, menutup bukunya dan 
memasukannya kedalam tas ransel. la berdiri, menepuk 
punggung Hyerin bersama air wajah yang dibuat seolah 
olah dirinya tengah merasa kasihan kepada Hyerin. "Kau 
bahkan lebih tahu dariku. Taehyung, anak paling arogan 
disekolah yang hampir setiap harinya selalu punya alasan 
untuk membolos." YiAn menggeleng, menangkap raut wajah 
Hyerin yang sepertinya mengerti, "Sekarang aku tanya, ini 
serius." 


Hyerin berbalik balas menatap pria itu, rasa penasarannya 
sudah menguasai pikirannya dan sekarang hatinya. la tidak 
menjawab, melainkan mengangguk sebagai isyarat bagi 
YiAn untuk terus melanjutkan kalimatnya. 


"Aku selalu penasaran kenapa kau mau berteman dengan 
pria se aneh Taehyung. Iya sih, aku bisa memaklumi karena 
kalian sama sama aneh. Tapi ini sedikit membingungkan 
karena diantara banyak persahabatan yang terjalin didalam 
sekolah ini, milik kalian yang paling aneh." 


"Hah?" 


"Yang satunya sangat menempel, yang satunya lagi gengsi 
mengakui kalau dia juga sama sama ingin berdekatan. Itu 
aneh, bukankah seharusnya kalian berkencan saja?" 


Satu pukulan kecil mendarat di punggung YiAn, 
membuatnya berhenti berbicara. Hyerin melotot, 
mempertajam tatapannya sebelum bersuara, "Aku bahkan 
lebih penasaran dengan hubunganmu bersama Taehyung 
selama ini." 


"Kenapa dengan hubunganku dan Taehyung?" tutur YiAn 
sembari mengusap punggungnya. Rasa nyeri yang makin 
merambat itu membuat lengannya ikut layu dan tidak bisa 


digerakan jika tidak diberi sebuah sanggahan berupa 
tangan lainnya. 


"Kalian dekat, yang satunya selalu mendapat peringkat dan 
penghargaan, yang satunya lagi tidak pernah absen 
membuat onar dimana mana. Bukankah itu sebuah 
kecocokan yang mutlak?" 


YiAn tidak mengerti, ia memperbaiki posisi bertenggernya 
tas ransel pada pundaknya dan balik menatap Hyerin. "Apa 
sih?" 


"Daripada aku yang berkencan dengan Taehyung, 
bagaimana jika kau saja yang melakukannya? Kalian cocok, 
gabungan yang sangat sempurna." 


"AKU BUKAN GAY, SONG HYERIN!" 


Taehyung : Aku ada urusan, maaf tidak bisa 
menemanimu mencari apartemen. Setidaknya, 
kembalilah kerumah Jimin dulu. 


Hyerin mendengkus, memeriksa sekali lagi pesan yang 
sempat Taehyung berikan beberapa waktu lalu. Dirinya tidak 
bisa menampik perasaannya bahwa itu membuatnya sedikit 
kecewa. Padahal, hari ini Hyerin benar benar tidak ingin 
melihat Jimin, apalagi pulang kerumahnya. 


Gadis itu takut, perkataan Bonsu benar benar 
mengendalikan pikirannya seharian ini. Membuatnya 
berfikiran bahwa Jimin memang akan bertindak sejauh itu 
kedepannya. 


Kini, kakinya telah sampai pada langkah terakhir sebelum 
pintu utama rumah Jimin. Ia terdiam, berdiri mematung dan 
tidak berniat untuk masuk menuju kamarnya. Hyerin 
menggeleng, berusaha mengendalikan ketakutan serta 
kegugupannya sebelum bersepakat dengan tangannya 
untuk membuka pintu. 


"Aku bisa, abaikan saja dia," ucapnya menatap pintu, 
mengangguk ngangguk seolah tengah menyemangati diri 
sendiri. 


Namun, belum genap enam langkah Hyerin masuk, matanya 
langsung menangkap kehadiran Jimin yang tengah berdiri 
menyender disebelah pintu sambil melipat tangannya. 
Tatapannya tajam sekaligus menusuk. Hyerin menahan 
napasnya, dengan susah payah menelan liurnya dan 
kembali pada rencana awal. 


Jangan. Hiraukan. Gumamnya melewati Jimin, berjalan 
dengan tangan yang disembunyikan didalam jas sekolahnya 
karena bergetar. Ia belum siap, kini bukan hanya ketakutan 
yang hinggap di hatinya, namun juga amarah. 


Hyerin kembali berfikir dan mengingat semua yang sudah 
terjadi diantara dirinya dengan Jimin akhir akhir ini. Bahkan 
pria itu pernah menciumnya, bagaimana bisa setelah semua 
itu Hyerin baru menyadari bahwa Jimin akan bertindak lebih 
dengan membunuhnya? 


Air matanya kembali membendung, membuat 
penglihatannya sedikit kabur sehingga sulit menemukan 
dimana letak kamarnya. 


Lantas, secara tiba tiba sebuah genggaman erat menampik 
pergelangan Hyerin, menariknya sehingga gadis itu 
memutar badannya. Tentu, siapa lagi kalau bukan Jimin? 


Pria itu berjalan mengekori Hyerin dan membuat gadis itu 
berada dalam tuntutannya. 


Hyerin membelalak, sedikit terperanjak dengan pergerakan 
Jimin yang tiba tiba. la mengelak, berusaha menangkis 
genggamannya sekuat tenaga tanpa berbicara. Katakan saja 
Hyerin masih berusaha bertahan untuk tidak menangis, 
wajah Jimin membuat hatinya sakit. 


"Maafkan aku." Ucap Jimin, perlahan menghapus jarak 
diantara keduanya dan segera memeluk Hyerin. Jimin tahu 
gadis itu pasti akan memberontak, makanya ia 
mengerahkan segala usahanya untuk membuat pelukannya 
bekerja seerat mungkin. "Jangan salah paham." 


"Apa yang harus aku ragukan lagi oppa?! kau berbohong 
dan aku mempercayaimu selama ini." 


Hyerin berkilah, berbicara sembari menangis masih dalam 
dekapan Jimin. 


Maka, tanpa ragu Jimin mengangkat Hyerin, membawanya 
menuju dapur dan menempatkannya diatas meja makan. 
Jimin menatapnya dalam, tangannya mengusap air mata 
Hyerin ketika gadis itu masih saja menangis. "Hari ini Jeerin 
tidur di rumah Beomgi ahjuma, jadi tidak masalah kalau kita 
membahas tentang ini," 


"Jangan mempercayai omongan orang lain tentang diriku, 
Hye." 


Sepertinya Hyerin kehabisan tenaga untuk terus 
memberontak. Dia membiarkan Jimin membuatnya seperti 
ini, duduk dengan kedua kakinya yang sedikit terbuka 
untuk diisi tubuh milik Jimin sendiri. Tangannya juga 
mencengkeram pundak pria itu, melampiaskan perasaannya 


sepuas mungkin. "Tapi perkataannya tidak bisa aku tolak. 
Sepertinya itu memang benar kalau oppa maupmh- 


Ucapnya terpotong tatkala Hyerin merasakan sesuatu 
menyentuh bibirnya, menekannya dalam hingga ia tak bisa 
mendapat celah untuk bernapas. Jimin menciumnya. Tangan 
yang tadinya masih berada dipipinya kini berpindah pada 
punggung kepala Hyerin, membuatnya maju dan 
memperdalam aksinya. 


Hyerin menegang, matanya membelalak dan cengkraman 
pada pundak Jimin makin erat. Seolah memberi aba aba 
untuk pria itu segera melepaskan tautannya pada bibir 
Hyerin. Ia butuh bernapas. 


Lantas, Jimin berhenti, masih dengan posisi dimana hidung 
dan dahi keduanya bersentuhan. "Tidak, aku tidak akan 
membunuh siapapun. Percayalah padaku." 


Itulah kalimat terakhirnya sebelum Jimin kembali 
menyatukan bibirnya dengan Hyerin, membuatnya makin 
panas bersama tangannya yang bebas menarik pinggang 
Hyerin agar makin mendekat. 


Jimin tersenyum ditengah tengah aksinya. Kalau pada 
awalnya sulit baginya untuk mendapatkan bibir Hyerin 
karena gadis itu terus menghindar, namun sepertinya tidak 
lagi setelah Jimin mulai menggigitnya. 


"Nggh" gumamnya tak jelas ketika Jimin kembali menggigit 
bibirnya, menimbulkan rasa sakit sekaligus panas yang 
membuatnya terpaksa membuka mulut. 


Bagus, kini ada celah bagi Jimin untuk bermain didalamnya 
dan mendominasi. Apalagi sekarang Hyerin tampak sudah 
mulai sedikit menikmati, bahkan membalasnya walau 
dengan tempo yang kecil. 


Ditengah tengah ketika keduanya merasa saling 
membutuhkan oksigen, Jimin melepaskan tautannya. 
Tangannya masih setia melilit pinggang Hyerin, "Jangan 
menghindariku lagi." 
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"Jaga Hyerin, kalian tinggal bersama, kan? jangan biarkan 
dia berada di sekitar Jungkook hyung untuk sementara ini. 
Aku percaya padamu." 


"Tapi jangan lupa! Aku juga masih mengharapkannya, ya 
tuan Ryu Jimin yang terhormat." 


Jimin menautkan kedua alisnya menjadi satu, entah merasa 
senang karena pada akhirnya Taehyung akan perlahan 
lahan menerima sebuah kenyataan bahwa Hyerin bukan 
hanya membuatnya jatuh seorang diri-namun juga terhadap 
dirinya atau justru harus menggunakan opsi lain yang sudah 
pasti lebih terdengar buruk. 


Hyerin dalam bahaya, dan Taehyung tahu sesuatu. 


Deru napas yang saling memburu dari keduanya makin 
memperpanas atmosfer sekitar, membuat Jimin maupun 
Taehyung terhanyut dalam pikirannya masing masing dan 
saling diam. "Aku belum pernah bertemu seseorang yang 
akan begitu saja merelakan gadis tercintanya kepada orang 
lain. Ya.. kalau aku boleh bilang, kau menarik juga." Jimin 
mengangguk bersama kedua kedua tangannya yang di lipat 
di depan dada. Pun sesekali pria itu tersenyum tatkala 
melihat reaksi Taehyung yang tengah menggaruk daerah 
tengkuknya malu malu. "Kalau aku jadi dirimu, sesulit 
apapun keadaannya, aku tidak akan pernah menyerahkan 
gadisku kesembarang orang seperti yang barusaja kau 
lakukan, Tae. Apalagi orang yang akan kau percayai untuk 


menjaga gadismu nantinya adalah orang yang juga memiliki 
perasaan tak kalah besar denganmu." 


Taehyung tersenyum samar, matanya terus menatap meja 
seolah tengah memikirkan kembali ucapannya. Maka, 
setelah beberapa decakan dan tawa remeh itu selesai ia 
keluarkan, Taehyung akhirnya mendongak menatap Jimin. 


"Aku bukannya menyerahkan  Hyerin sepenuhnya 
kepadamu, tapi karena aku tahu memang ini yang terbaik," 
ujarnya seraya memperdalam pandangan matanya menuju 
Jimin-memberi peringatan tak langsung agar nantinya tidak 
terlalu sering melakukan kegiatan kelewat mesra bersama 
Hyerin, apalagi hingga menyentuhnya. "Karena aku dengar 
Jungkook hyung bersama temannya itu sudah mulai 
membuat rencana pemberontakan." 


Lantas, Jimin yang tadinya hanya turut mendengarkan 
dengan penuh penghayatan itu terkejut bukan main. Ia 
kembali memundurkan kepalanya menuju punggung kursi, 
menggaruk keningnya bersama alis yang mengkerut 
menjadi satu di tengah, "Aap-apa maksudnya itu? pep- 
pemberontakan?" 


"Iya, kudengar Jungkook hyung tengah menyiapkan sesuatu 
untuk menyelesaikan masalah ini dengan lebih cepat. Dan 
kurasa, itu bukan sebuah pertanda baik, rencananya tidak 
mungkin sesuatu yang akan menjadi biasa biasa saja, kan?" 


"Dasar bajing gila, dia cerdik juga rupanya." 


Jimin mendengkus frustasi, tangannya mengusap wajahnya 
kasar dan turut mengubrak abrik tatanan rambutnya. Ini 
kelewat batas, mendengar penuturan Taehyung 
membuatnya yakin bahwa Jungkook bukan lagi orang yang 
sama seperti dulu. 


"Itu sebabnya, hyung harus menjaga Hyerin. Aku tidak akan 
pernah terima kalau saja gadis itu benar benar terbunuh 
dan mati sia sia di tangan kakaknya sendiri." 


Entah untuk keberapa kalinya Jimin bermain bersama 
dasinya, entah sudah berapa kali pula dirinya melonggarkan 
benda yang melilit lehernya itu-rasanya tetap menyesakan. 
Jimin seperti tidak mendapat ijin bernapas oleh semesta, 
juga para dewa yang sepertinya tengah menghukumnya 
karena baru akan bertindak disaat situasi mulai genting dan 
meragukannya untuk bisa menang. 


Hyerin mencoba membuka matanya selambat mungkin, 
mencari eksensitas cahaya dari sang surya yang akan 
menyambut retinanya pertama kali melalui jendela. Ia 
menghela napas-tidak pernah merasa setenang dan 
senyaman ini ketika bangun tidur di pagi hari. 


Namun, beberapa hal membuat bayangannya tentang 
sebuah pagi yang luar biasa mulai mengabur tatkala 
menyadari bahwa ada sesuatu tengah melilit pinggangnya 
sedari awal. Pandangan Hyerin perlahan turun, lantas 
membelalak bersama sebuah gerakan memberontak setelah 
menemukan bahwa tangan Jiminhah yang sedang 
memeluknya. 


Hyerin berusaha berdiri, nyatanya sebuah perasaan marah 
yang dirinya simpan untuk Jimin kemarin malam tidak akan 
pernah pudar dengan mudah hanya karena pria itu sudah 
menuntut dirinya tentang sebuah kepercayaan. "Opp-oppa, 
lepaskan aku," ujarnya berusaha memisahkan tubuhnya 
dengan tangan Jimin. Entah itu sebuah dorongan atau 
pukulan, Hyerin akan berusaha sekuat tenaga agar dapat 
lepas dan kembali menganggapnya sebagai seorang 
pengkhianat dengan mengabaikannya. 


Jimin menggeleng di antara ceruk leher Hyerin, terus 
menutup matanya bersama pelukan yang makin menjadi 
erat. "Tidak akan aku lepaskan." Pria itu mendengkus kasar, 
menahan suara tangisnya karena penuturan Taehyung yang 
turut hadir dalam mimpinya semalaman ini-membuatnya 
makin gelisah akan kehilangan sosok gadisnya. "Biarkan 
aku memelukmu sampai air mataku kembali masuk dan 
tidur." 


Pelukannya makin erat, Jimin memutar tubuh Hyerin dan 
membawa kepala gadis itu persis di depan dada bidangnya. 
la mengelus pucuk surai gadisnya dengan terus menarik 
napas menghentikan sebuah isakan tangis yang sudah tiba 
hingga ujung kerongkongan. 


"Kau pembunuh." 


Kembali, Jimin menggeleng dengan gerakan patah patah 
bersama dagunya yang ditempelkan pada ujung kepala 
Hyerin. "Bukan, aku tidak akan membunuh siapapun." 


"Tapi kau mau membunuhku," tukas Hyerin lagi, kini 
berbeda dari sebelumnya karena salah satu tangannya 
mulai keluar dari zona pelukan dan turut meremas baju 
bagian pinggang milik Jimin. Ia menarik napas, nyatanya 
bendungan air yang tersimpan di sudut mataya tak lagi 
mampu menampung semua tangisannya. Hyerin membenci 
ini, setiap kali dirinya berada disekitar Jimin, hanya air mata 
yang dapat pria itu lihat dari dirinya. Hyerin membenci 
apabila Jimin menganggapnya lemah karena terus 
menangis. "Kau tidak berniat membunuh siapun, aku 
mempercayaimu. Tentu saja," Hyerin terkekeh samar di sela 
sela tangisnya, mendorong Jimin kebelakang agar 
memberinya sedikit celah untuk bernapas bebas. "Karena 
incaranmu sudah berada di depan mata." 


Jimin menatap Hyerin, matanya yang sudah mulai memerah 
itu sedikit demi sedikit mengeluarkan cairan bening seperti 
milik Hyerin. Dia terus menggeleng, bersama tangannya 
yang bergetar itu menangkup pipi Hyerin dan mengusap air 
mata gadisnya. 


"Aku benar benar tidak berniat membunuhmu, Hye." 


Lantas, sebuah bunyi rintikan hujan mulai menggema dari 
jendela kamarnya, membuat Jimin maupun Hyerin terdiam 
dan terhanyut bersama spekulasi spekulasi gila terhadap 
satu sama lain. 


Hujan datang terlalu pagi, juga terlalu cepat. Bunyi rintik 
yang selalu membuat suara berisik dari luar itu seolah 
menjadi penonton yang sedang menimbang nimbang 
tentang siapa yang akan menjadi pemenang dari adu mulut 
keduanya. 


Kenapa kini Jimin merasa sangat sakit dan sesak setiap 
melihat Hyerin? gadis itu terluka di umur yang masih begitu 
muda, hidupnya pun terancam dimana seharusnya dia 
dapat tumbuh seperti remaja pada umumnya bersama 
sebuah kebebasan yang mutlak. 


Jimin membuka mulut, berusaha mengumpulkan suaranya 
ditengah tengah air matanya yang melaju cepat, lalu 
kembali melanjutkan percakapannya bersama Hyerin. 
Tangannya masih setia pada permukaan pipi Hyerin, 
mengusapnya penuh sayang walau sudah tak ada lagi 
cairan yang sekiranya akan mulai mengalir. "Aak-aku 
mencintaimu." 


Hyerin tersentak, dia mendongak  mensejajarkan 
pandangannya kepada Jimin tanpa berniat mengatakan 
apapun. Telinganya siap mendengarkan bersama hatinya 


yang sudah mulai berdetak teramat kencang dan siap 
meledak kapan saja. 


Maka, tatkala Jimin melihat reaksi dari Hyerin yang 
sepertinya sudah siap mendengarkan lebih lanjut, dirinya 
tersenyum simpul. Kepalanya dimajukan untuk mencium 
kening Hyerin selama beberapa menit bersama tetesan 
terakhir dari air matanya yang turut membuat wajah Hyerin 
sedikit basah. 


"Kalau kau bertanya alasanku membawamu kesini dan 
bersikeras menjadi bodyguardmu, itu karena aku 
mencintaimu, Hye. Wajahmu ketika menangis itu 
membuatku gemas dan ingin memelukmu kencang 
kencang, tapi ketika senyum manis yang jarang sekali kau 
tampakan untukku itu akhirnya muncul, hatiku bercabang 
dan ingin memilikimu sepenuhnya." Jimin menatap Hyerin 
dalam, menyalurkan kata katanya melalui mulut juga hati. 
Memberi pengarahan bagi Hyerin bahwa Jimin tidak tengah 
bermain main bersama ucapannya. 


"Seseorang memberitahuku untuk menikahimu saat itu 
karena satu alasan, dan aku salah menganggapnya sebagai 
permainan yang harus aku menangkan." 


Hyerin mengerutkan keningnya, balik menatap Jimin 
dengan pikirannya yang mulai berkelana menafsirkan satu 
persatu kalimat pria itu. "Kenapa? selesaikan saja 
permainanmu dengan memberitahunya bahwa kita sudah 
menikah, lalu aku akan pergi." 


Jimin menggeleng, untuk yang kesekian kalinya-bibirnya ia 
gulung ke dalam, menelan kembali keinginannya untuk 
menangis menuju dalam kerongkongan. la menarik napas, 
sedikit mendongakan kepala tatkala dirinya menyadari 
sesuatu mulai mengalir melalu matanya, lagi. 


Keduanya masih berada di bawah selimut bersama kaki 
yang saling bersentuhan. Hyerin yang tertidur dengan 
masih menggunakan seragam sekolah dimana roknya hanya 
mencapai atas lutut, sedangkan Jimin-sepertinya pria itu 
menggunakan celana pendek yang biasa ia gunakan untuk 
tidur dikala musim panas. Membuat Hyerin yang beberapa 
kali merasakan kaki Jimin tengah menggesek kasur dan 
mendekat kearahnya itu turut menimbulkan sebuah rasa 
geli dan membuat tubuhnya merinding bukan main. 


"Bukan seperti itu aturan permainannya. Aku bersungguh 
sungguh dalam hal 'harus menikah denganmu'. Kita tidak 
bisa membodohinya dengan caramu, dia cukup pintar walau 
dalam dunia bisnis aku masih berada di atasnya. Aku harus 
menikahimu, karena kalau tidak "Jimin terdiam, kehabisan 
kata kata untuk memberikan sebuah penjelasan kepada 
Hyerin bahwa dirinya tengah berada dalam bahaya yang 
memiliki banyak kemungkinan untuk terbunuh kapan dan 
dimana saja. Jimin memejam, menarik tubuh Hyerin agar 
kembali berada dalam dekapannya tanpa terlebih dahulu 
menyelesaikan kalimatnya. 


Lantas, Hyerin menyipitkan matanya, merasa belum puas 
dengan apa yang Jimin katakan. Ia berdecak persis di depan 
dada Jimin, menimbulkan sedikit banyaknya sensasi geli 
bagi pria itu. Pun tangannya yang belum siap mengepal itu 
tak sengaja menyentuh beberapa pasang otot milik Jimin 
pada bagian perut. "Memangnya apa yang akan terjadi jika 
kita tidak benar benar menikah? apa dia akan 
mencarikanmu wanita lain, menelantarkanku di jalanan dan 
tetap melanjutkan permainan gila ini?" 


"Dia tidak menerima wanita lain selain dirimu, Song Hyerin," 
ucap Jimin patah patah. Kini membawa Hyerin menuju 
pangkuannya tanpa berniat melepaskan dekapannya yang 
turut menekan tubuh bagian bawahnya bersama beberapa 


usapan terlewat lembut. "Jung-maksudku, dia adalah 
pengendali serta pemilik permainan ini. Hanya dengan kita 
menikah untuk bisa menyelesaikan semuanya. Peraturan 
permainan ini sudah ditentukan." 


Hyerin yang berada di atas paha Jimin itu lantas tertawa 
kecil, tersenyum miring bersama pandangannya yang makin 
meremehkan Jimin. Bahkan tangannya yang tengah 
diulurkan untuk menahan tubuh Jimin agar tidak mendekat 
itu turut mencengkeram bahunya erat. "Dengan begini aku 
jadi makin membencimu. Apa yang kau dan temanmu itu 
pikirkan sampai menjadikanku sebagai taruhan?!" suaranya 
menegang, serak dan terus tertahan. Perkataan Jimin sudah 
mewaliki semua pertanyaannya. 


Sejak awal pria itu sudah berusaha mendekat, mencari 
kesempatan untuk terus mendesaknya agar mau menikah, 
lalu setelah itu membuat laporan bahwa dirinya telah 
berhasil melaksanakan misi? Apa Jimin gila? kalau sejak 
awal Hyerin tahu rasanya akan sesakit ini, dia tidak akan 
pernah meninggalkan apartemennya dan terus hidup 
kelaparan disana ketimbang menjadikan hidupnya sebagai 
sarana taruhan dua pria gila. 


"Awas, aku mau pergi," Hyerin memberontak, berkali kali 
mendorong bahu serta tangan Jimin agar melepaskan 
dirinya. Hyerin muak, napasnya berantakan dan matanya 
kian memerah. "Mari kita selesaikan semuanya. Kita 
menikah, beritahu kepada teman sialanmu itu tentang 
pernikahannya, lalu segera ceraikan aku." 


Bukannya melepaskan Hyerin, Jimin justru makin 
mempererat dekapannya. Bersama napas yang memburu itu 
ia tekankan tenaganya untuk membawa Hyerin kembali 
berbaring di atas ranjang. Gadis itu di bawah dan Jimin di 
atasnya. Perlahan lahan tangannya melepas pinggang 


Hyerin, lalu berpindah pada pergelangan tangan gadis itu- 
mencengkeramnya erat dan turut diletakan di atas 
kepalanya. 


"Berhenti pada bagian 'memberi tahu teman sialanku 
tentang pernikahan kita'. Aku tidak menyukai perceraian." 


"AKU TIDAK MAU MENIKAH DENGAN 


"DIA AKAN MEMBUNUHMU! Temanku yang kau bilang sialan 
itu akan membunuhmu jika tahu kita tidak benar benar 
menikah," tukas Jimin pada akhirnya. Membuat Hyerin yang 
sedari tadi berusaha melepaskan cengkramannya tetiba 
diam. Matanya membelalak dan berkedip seperti telah 
dimakan habis habis oleh sebuah kenyataan pahit. 


"Ap-apa? Jimin, kau," Hyerin menjeda kalimatnya, 
menunduk seraya menghindari tatapan Jimin yang makin 
menatapnya dalam yang justru makin membuatnya merasa 
sakit. "Aku tidak percaya sudah mau tinggal bersama 
seorang psikopat seperti dirimu. Lantas apa? setelah kau 
berhasil menikahiku dan menggagalkan rencananya untuk 
membunuhku, kau akan turun tanganmmph- 


Hyerin tertegun tatkala ucapannya dipotong karena Jimin 
kembali menciumnya dalam bersama beberapa lumatan 
singkat. Kedua tangannya masih setia berada dalam 
kungkungan Jimin membuatnya tidak bisa mengelak walau 
sudah berusaha menoleh ke kanan dan ke kiri. 


Awalnya memang berhasil membuat Jimin melepaskan 
tautannya, namun itu hanya berhasil bertahan selama 
beberapa detik, karena setelahnya Jimin segera mengganti 
sasarannya menjadi leher Hyerin. Pria itu mendengusnya, 
melumatnya dengan beberapa gigitan kecil yang turut 
membuat tubuhnya menegang dan merinding karena nyeri. 


"Kubilang aku mencintaimu, Hye. Aku menikahimu bukan 
sepantaran karena permainan gila itu. Aku mencintaimu, 
benar benar mencintaimu." Ucap Jimin penuh penekanan 
pada ceruk leher Hyerin, kembali mendengusnya dan 
memberikan sebuah kecupan beruntut untuk 
menghilangkan nyeri yang gadis itu rasakan. "Bisakah kau 
menganggapku sebagai pria baik sekarang? menikahlah 
denganku, dengan begitu hidupmu tidak lagi menjadi 
sebuah ancaman yang membuatku ketakutan setengah 
mati." 


"Aku tidak akh Jimin it-itu sakiit!" Hyerin sedikit menutupi 
bagian lehernya ketika Jimin kembali menggigitnya- 
membuat sebuah tanda yang akan menjadi penentu bahwa 
Hyerin hanyalah miliknya seorang. Dia menegang, 
tangannya berusaha memberontak dari cengkraman Jimin 
namun nihil, pria itu menahannya dengan kekuatan penuh. 
Bahkan gigitan serta lumatan yang diberikannya berulang 
kali itu cukup membuat Hyerin lemas dan tak berdaya. 


Dia kehabisan napas, mulai mengurangi  etensi 
pemperontakannya karena dirinya paham betul bahwa itu 
hanya akan membuat energinya semakin terkuras habis. 


Untuk kesekian kalinya Hyerin membuat matanya 
membelalak tatkala dengan kurang ajarnya bibir Jimin 
melumat bibirnya dalam, lidahnya bermain dan 
menekannya hingga tak bisa mendapat celah untuk 
bernapas. 


Jimin mulai melepas cengramannya, mengarahkan tangan 
Hyerin yang sudah tak memiliki tenaga untuk memberontak 
itu menuju belakang kepalanya. "Aku hanya tidak ingin 
kehilanganmu," ujar Jimin disela sela gigitannya pada bibir 
Hyerin, membuat Hyerin menyadari fungsi dari tangannya 
yang berada di belakang kepala milik Jimin. Gadis itu 


menjambak rambut Jimin, menyalurkan rasa sakit yang turut 
menjalar di antara bibir juga lehernya. 


"Aku bukan akh" 


Sia sia rasanya jika Hyerin berusaha untuk mengelak dan 
menjawab semua perkataan Jimin. Karena nyatanya, pria itu 
akan terus memotong menggunakan sebuah lumatan atau 
gigitan di bagian yang belum menjadi daerah tandanya 
dibuat. 


"Kau milikku, selamanya milikku." 

- To be continued - 

Jadi sejauh ini kalian penumpang kapal yang mana? 
Ji-Hye atau Tae-Rin? 

Pilih si bapak beranak satu yang udah pasti bangsat 
Atau pilih bocah sekolah yang bisa sebangsat Jimin 
Atau justru si Jungkook si psikopat yang mainannya 
bukan petak umpat lagi tapi bunuh bunuhan 
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Btw, ada trailer baru di instagram aku, cek ya :v 


Link on my bio 


Jangan lupa vote + commentnya :) 


27 - pancake 
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- Start now - 
"Sekolahku bagaimana?" 


Hyerin mendongak, bermain bersama sedoknya kala 
menatap punggung Jimin yang terus bergerak ke kanan dan 
kiri. Pria itu berjanji akan mempersiapkan sarapan sebagai 
tanda permintaan maaf karena sudah membuat bibirnya 
dipenuhi darah dan turut bengkak di beberapa bagiannya. 
"Bibir dan leherku perih," ujar Hyerin menekankan, 
mengingat kembali sebuah adegan dimana dengan liarnya 
Jimin menghabisi tubuhnya sebanyak dua kali. 


Jimin mengangguk angguk membenarkan kalimat Hyerin. 
Dia jelas mengakui bahwa penyebab dari warna kemerah 
merahan yang terlihat ngilu di bibir serta leher gadisnya 
adalah ulahnya sendiri. Makanya, karena merasa sedikit iba 
setelah memperhatikan Hyerin yang tertidur bersama suara 
rintihan menahan sakit, Jimin berinisiatif mengambil alih 
fungsi dapur selagi Beomgi ahjuma belum menampakan 
dirinya bersama Jeerin di rumah. 


Tadi itu adalah peristiwa yang keduanya sama sekali tidak 
mengira akan terjadi. Hanya saja, waktu dan situasi saat itu 
benar benar mendukung, bahkan ketika Jimin sudah dengan 
sekuat tenaga menahan gairah untuk tidak menghabisi 
gadisnya tidak serta merta berjalan lancar saat pribadi itu 
pulang terlalu larut bersama wajahnya yang tampak 


bersinar karena pantulan cahaya remang remang dari lampu 
taman. 


Matanya yang menajam kala itu mengikuti Hyerin, 
berbincang bersama emosi yang turut mengembara, lalu 
berakhir menuju ranjang. Saling berpelukan sewaktu berada 
dalam alam mimpi sembari perlahan lahan melupakan 
prasangka buruk akan satu sama lain. 


"Wali kelasmu sudah memberi ijin," Jimin berbalik masih 
bersama pisau yang bertengger dalam genggaman tangan 
kanannya. Dia menatap Hyerin, terus berterima kasih dalam 
hati karena sosoknya sudah memilih percaya untuk kali ini 
dan seterusnya. "Katanya kau boleh beristirahat di rumah 
hari ini." 


Lantas, Hyerin berdeham, memiringkan kepalanya sembari 
mengalihkan pandangan yang semulanya berpusat pada 
Jimin seorang berubah 180 derajat menjadi pisau yang 
digenggamnya. Alisnya menyatu di tengah, matanya 
menyipit membentuk garis lurus bersama beberapa 
serkahan yang siap dilontarkannya, "Aku kira oppa 
membuat pancake." 


"Aku memang membuat pancake, hanya itu yang bisa aku 
terapkan tanpa buku resep." 


"Apa pancake memang membutuhkan pisau?" ucapnya 
memastikan. Pasalnya, selama Hyerin masih tinggal 
bersama Jungkook, kalaupun sedang berada dalam mood 
yang baik untuk membuat sarapannya sedikit berkelas 
dengan pancake, rasanya belum pernah Hyerin melihat ada 
orang bahkan chef terkenal sekalipun yang akan 
menggunakan pisau selagi membuatnya. "Oppa mengaduk 
adonan menggunakan pisau? aneh sekali." Hyerin 


menggeleng, beranjak mendekati Jimin setelah mencuci 
tangannya terlebih dahulu. 


"Harusnya pakai pengaduk saja atau " 


Hyerin bungkam, merasa tengah kembali ditatap oleh 
pribadi Jimin membuat hatinya makin membara. Buru buru 
ia telan salivanya dengan susah payah, memantapkan hati 
agar tetap bereaksi sebagaimana mestinya dan menutupi 
degup jantung yang sudah makin tak terkontrol. 


"Aku tidak sebodoh itu, Hye," tukas Jimin seraya melangkah 
maju, membuat Hyerin yang semula diam mematung kini 
ikut mundur perlahan lahan. Dia menarik napas, mengubah 
bagaimana tatapannya yang mulai menajam menjadi 
sebuah senyuman teramat manis. Hal yang turut 
menciptakan sebuah bentuk sabit pada garis matanya. "Aku 
tidak terbiasa memakan pancake tanpa pelengkapnya. Aku 
sedang memotong stoberi." Tangan yang menjadi tempat 
pisaunya bertengger itu menunjuk salah satu bagian meja 
dapur, membawa arah pandang Hyerin agar menemukan 
beberapa potong stoberi yang tampak segar setelah diiris 
dadu. 


Sejurus kemudian, Hyerin menegakan tubuh membuang 
rasa malunya kembali menuju pusat tubuh. Gadis itu 
berdeham sesekali, terus menggerakan bola matanya ke 
kanan dan kiri agar tidak lagi menemukan senyuman manis 
milik Jimin yang terpampang jelas dalam kepalanya 
pengacau. "Aa-aku tahu! iya, aku tahu. Tadi hanya mengetes 
oppa saja," ujarnya cengengesan seraya bertepuk tangan 
kaku. 


Jimin menggeleng, mengusap pucuk surai Hyerin 
menggunakan tangannya yang lain bersama sarat akan 
kasih sayang. Pandangan matanya kembali mendalami 


sosok Hyerin, menarik kepalanya untuk sekali lagi 
berdekatan dan mengecup keningnya singkat. "Makanlah, 
setelah ini kita jemput Jeerin." 


Rasanya memang agak aneh tatkala Hyerin memutuskan 
untuk perlahan lahan mempercayai Jimin, pria itu terus 
menerus bertingkah manis di depannya dan turut 
menggunakan hatinya sebagai tempat bermain bersama 
beberapa macam bom mematikan. Tentu saja kalau pria itu 
terus melakukan hal serupa kedepannya, bisa dipastikan 
Hyerin tak lagi memiliki hati yang utuh sudah rapuh dan 
hancur berkeping keping karena meledak berkali kali. "Tapi 
nanti aku terlihat jelek." Hyerin mengulum bibirnya pelan 
pelan, bertingkah seakan tengah menunjukan kepada Jimin 
separah apa yang sudah diperbuatnya. "Bibirku bengkak, 
ada merah merahnya juga. Nanti aku disangka tersengat 
lebah." 


"Bagian mana yang menurutmu akan terlihat jelek? itu 
sebuah karya seni terbaikku." 


"Ini jelek! warna merahnya juga tidak merata seperti hasil 
gigitan semut," tukas Hyerin sekali lagi menolak permintaan 
Jimin untuk sarapan secepat mungkin dan menjemput 
Jeerin."Apalagi lehernya! aku seperti preman yang dipukuli 
polisi karena mencuri permen anak kecil." 


Maka, tanpa bisa bertahan lebih lama lagi, Jimin memejam. 
Mencoba menetralisirkan kewarasannya agar tak lagi 
menghabisi Hyerin seperti sebelum sebelumnya. Perlahan, 
tangannya yang menggenggam pisau mulai lengah, Jimin 
meletakan benda tajam itu pada permukaan meja dapur 
terdekat sebelum kembali mengurung Hyerin menuju 
tuntutannya. Entah karena memang sebuah hobi atau 
kebiasaan, untuk kesekian kalinya Jimin menatap Hyerin 
tajam mengganti alih fungsi pisau barusan. 


Jimin berdecak sesekali, menguraikan pandangannya 
menyusuri seluruh bagian tubuh Hyerin dari yang paling 
atas hingga ujung kaki. Dia tersenyum miring, mengejutkan 
Hyerin tatkala sebuah kepala mulai menyusuri ceruk leher 
gadisnya bersama beberapa usapan pada punggung 
kepalanya. 


Pria itu lekas melilit tubuh Hyerin erat seraya mencium 
aroma tubuhnya yang membuatnya perlahan lahan 
menemukan titik tenang. Jimin terus menggeleng dengan 
gerakan terpatah patah, membuka mulut dan berbicara 
dengan suara teramat kecil membuat pribadi Hyerin itu 
merasa geli, "Milikmu lebih indah dari hasil gigitan semut 
atau sengatan lebah." Jimin berdeham, melepaskan 
pelukannya bersama kepala yang kian maju mendekati 
etensi wajah Hyerin. 


"Mau kubuat lebih merah?" 


Seketika Hyerin membelalak, lantas mengerahkan seluruh 
tenaganya untuk mendorong Jimin bersama matanya yang 
membulat sempurna. Gadis itu berlari memutari tubuh 
Jimin, segera mengambil alih sarapannya dari dapur dan 
membawanya menuju tempat dimana ia pertama kali 
menjatuhkan bokonya selagi menunggu Jimin. "Aku akan 
makan!" 


"Itu bukan alasan yang bisa kau gunakan untuk menolak 
keinginanku." Satu kursi yang berada persis di depan Hyerin 
itu dikeluarkan dari kolong meja, menjadi singgasana 
seorang Ryu Jimin tatkala tangannya mulai bermain 
mengusap bibirnya menggoda. "Lupakan tentang menjeput 
Jeerin seperti yang aku bilang di awal. Aku akan membuat 
bibirmu lebih merah dari stoberi itu," ujarnya menusuk satu 
irisan stoberi menggunakan garpu dan terus mengunyah 
beriringan bersama seringainya untuk Hyerin. 


"JANGAN PERNAH MENYENTUHKU LAGI!" 


Sudah sejak setengah jam yang lalu ketika Taehyung mulai 
memejamkan matanya. Pelajaran hari ini sama sekali tidak 
menarik perhatiannya, membosankan sebagaimana yang 
Taehyung perhatikan dari pribadi YiAn. Dengan 
semangatnya yang membara itu dia mengikuti bahkan 
mencatat setiap pokok materi yang terucap dari mulut guru 
pembimbing di depan kelas. 


"Kau, Hyerin, bahkan semuanya. Kalian aneh," ujar 
Taehyung menyender pada punggung kursinya malas. 
Menatap YiAn dengan tatapan tak bergairah masih terbawa 
suasana akan dirinya yang sempat terseret ke alam mimpi 
selama kurang lebih sepuluh menit terakhir sebelum 
sobekan kertas mendarat tepat di antara mata dan 
hidungnya. 


YiAn sialan! wajah rupawannya hampir hancur lebur karena 
dilempari benda penuh kuman dan bakteri seperti barusan. 


"Bagaimana bisa kalian menyimak materi kalau gaya 
mengajarnya lebih mirip pendongeng cerita putri salju?" 


Untuk yang kedua kalinya di hari ini, YiAn kembali 
menyentak sosoknya dengan sebuah pukulan telak pada 
punggung kepala. Biarlah, Taehyung memang pantas 
mendapatkannya. YiAn menggeleng, menepuk punggung 
Taehyung sebanyak tiga kali bersama senyuman getir. 
"Sadarlah, tidak ada yang pantas kau anggap aneh selain 
dirimu sendiri," ucapnya penuh penekanan, menatap 
Taehyung seraya berdecak penuh perasaan iba. 


YiAn sendiri sering bertanya tanya akan pikiran serta 
kewarasaanya ketika tiba tiba meminta Taehyung untuk 
menjadi seorang kawan setidaknya hingga hari kelulusan 
benar benar datang. Lantas, YiAn mengangguk dalam 


samar, setuju untuk menganggap dirinya sendiri yang mulai 
menyetarai derajatnya dengan Taehyung. 


Gila, tidak waras, aneh. 


"Dimana yang satunya lagi?" tukas YiAn sebelum Taehyung 
sempat menyela dengan umpatan. Pria itu menghela napas, 
kembali memperbaiki posisi kacamatanya kaku. 


Maka, setelah menelan segala gejolak amarahnya akan 
sosok YiAn, Taehyung mengerutkan keningnya. Alisnya 
menjadi satu di tengah, matanya menyipit dan lidahnya 
bermain di dalam mulut. Kali ini Taehyung benar benar 
berharap YiAn mengerti terlalu malas untuk balik bertanya 
menggunakan suara. 


Seolah tengah mendapat kode dalam peperangan, YiAn 
membuka mulutnya telak dan segera menatap Taehyung. 
"Hyerin, dia tidak masuk?" 


Taehyung berdecak, kembali menyenderkan kepalanya pada 
punggung kursi tatkala ponselnya berbunyi. Pria itu 
mengulurkan niatnya untuk menjawab YiAn dan terlebih 
dahulu memeriksa pesan yang baru di dapatnya. Taehyung 
lantas mengangguk menahan senyum masamnya seraya 
menyodorkan ponselnya kepada YiAn. Pesan yang di 
dapatnya kali ini cukup untuk menjawab sebagian besar 
pertanyaan manusia kutu buku yang seperti YiAn. "Lihat? 
dia sakit." 


"Kau membuatnya menangis, ya kemarin?!" bentak YiAn, dia 
mengambil alih ponsel Taehyung membacanya setidaknya 
satu kali lagi untuk memastikan. Pria itu menggeleng, 
mendengkus kesal membayangkan sebagaimana kejamnya 
Taehyung saat membentak atau bahkan melukai 
sahabatnya sendiri di dalam ruang rawat sekolah. "Aku 


paham betul kalau kau lebih nampak seperti preman dari 
pada anak sekolahan, tapi jangan lakukan itu kepada " 


"Tahu apa kau, sialan?" tukas Taehyung melayangkan 
kepalan tangannya menuju YiAn. Telinganya memerah 
menahan marah, napasnya naik turun, pun rahangnya 
mengeras. Taehyung berdiri, merapikan beberapa bagian 
dari pakaian serta menyisir rambutnya kebelakang, lalu 
beranjak menuju pintu tanpa memedulikan YiAn lebih lama 
lagi. 


"Mau kemana?" 


Taehyung berhenti, kakinya otomatis membawa tubuhnya 
berputar setengah ke samping melirik YiAn datar. "Ini jam 
makan siang, apa sekolah ini juga melarang preman 
sepertiku mengonsumsi makanan kantinnya?" 


"Tidak biasanya kau mengonsumsi makanan kantin sekolah 
ini," tanya YiAn heran. 


Taehyung memutar bola matanya malas, memilih asal salah 
satu menu yang akan dipilihnya agar YiAn bisa berhenti 
bicara. "Stoberi," Ujarnya cepat sambil terus berjalan. 


"Sejak kapan kau suka, tidak tidak. Tapi aku belum selesai 
mendengarkan keteranganmu," YiAn berlari menghampiri 
Taehyung. Dia berkecak pinggang, menatap berandalan 
kecilnya dengan tatapan yang tak dapat terartikan oleh 
siapapun termasuk Taehyung sendiri. "Jadi, apa kau dan 
Hyerin kembali bersatu?" 


"Aku yakin tidak salah tempat," Taehyung menjeda 
kalimatnya, terus berjalan meninggalkan YiAn di belakang 
hingga pria bersama inisiatifnya yang tinggi itu berlari 
menyeimbangkan langkah keduanya. Taehyung menarik 
napas panjang, memasukan kedua tangannya ke dalam 


saku celana sambil terus menatap lorong. "Ini sekolah, 
bukan ruang interogasi polisi." 


YiAn mendengkus, mengacak rambutnya seraya bersiap 
memukul punggung kepala Taehyung lagi. "Anggap saja 
begitu. Aku penasaran kenapa Hyerin mencarimu kemarin," 
ujar YiAn percaya diri menepuk pundak Taehyung keras, 
membuat pria itu tersentak bukan main dan turut 
melayangkan tatapan mautnya. 


"Kita sahabat, tidak ada salahnya bertengkar untuk 
beberapa waktu. Dia " 


Ucapan Taehyung tertahan oleh satu pesan lainnya. 
Membuat YiAn yang sedari tadi masih fokus mendengarkan 
ikut berkerut kening. Pribadi itu lantas merogoh saku 
celananya, bermain bersama beberapa tombol sebelum 
membuat kedua matanya membulat sempurna tatkala satu 
lagi pesan teror dari Jungkook berhasil terbaca. 


Taehyung terkekeh samar, memutar bola matanya remeh 
dan bermain bersama lidahnya di dalam mulut. Dia menatap 
YiAn tajam sembari melampiaskan segalanya, ia jelas tak 
bisa lagi menahan rasa bencinya terhadap sosok Song 
Jungkook yang nampak lebih hina dari hewan hewan. 


"Aa-apa? aku salah bicara? oo-oke aku berhen-beb- 
berhenti." YiAn gelagapan. Pasalnya, tatapan Taehyung itu 
bagai seekor elang yang hendak menerkam mangsanya 
telak. Dia menelan salivanya dengan susah payah, menahan 
napas dan lekas mundur dari etensi keberadaan Taehyung. 
"Hhe-hey Yeon Taehyung, aku tidak membicarakan sesuatu 
yang salah, kan?" 


Sejurus kemudian, Taehyung berlari, meninggalkan YiAn 
bersama berbagai jenis pertanyaannya yang mungkin mulai 
menggerogoti kepala seperti kutu. Bukan menuju kantin, 


tapi pagar sekolah. Air wajahnya terlihat panik, seolah 
sesuatu baru saja membuatnya ketakutan. Napasnya 
berantakan, pun seisi kepalanya tengah mencoba menerka 
nerka sesuatu yang dapat mengartikan pesan Jungkook 
beberapa waktu lalu. 


"Taehyung! jam sekolah belum selesai bodoh." 


"Aku perlu memastikan sesuatu!" 


"Kau benar benar tidak mau kucium lagi?" 


"Memangnya aku sakit?" tukas Hyerin memandang jalanan. 
Setelah keduanya memilih melanjutkan sarapan tanpa 
berbicara lebih banyak, Jimin membawanya menuju tempat 
tinggal Beomgi ahjuma menjemput Jeerin. Dia menengok, 
matanya menyipit kala Jimin terus berfokus pada jalanan. 
"Kenapa keterangan ijinnya menyatakan kalau aku sedang 
sakit?" 


Jimin menggeleng, tangannya yang bebas mengambil satu 
pergelangan Hyerin dan menggenggamnya, membawa jari 
jarinya menyelusup di sela sela. "Aku tidak akan menjawab 
sebelum kau terlebih dahulu menjawab pertanyaanku," 
ujarnya menengok sesekali. Hari sudah siang, sungguh. 
Bahkan keduanya baru sadar telah mengonsumsi makan 
paginya di waktu yang bukan lagi bisa dianggap sebagai 
sarapan. 


"Tidak mau." 


"Kenapa?" tanya Jimin penasaran, kini benar benar 
menengok kala lampu lalu lintas memberinya jeda untuk 
berhenti. Dia menarik napas dalam, mengeratkan 
genggamannya seraya tersenyum simpul. "Aku punya 


beberapa tingkatan dalam berciuman. Kau pilih saja mau 
pakai level yang mana." 


"Kau kira kita sedang bermain ular tangga? baiklah, 
sebutkan satu persatu tinggatan yang oppa maksud itu." 
Hyerin mengangguk samar, mengulum bibirnya dan kembali 
memperhatikan Jimin bersama tatapan remehnya. "Nanti 
aku pertimbangkan," ujarnya percaya diri. Membuat Jimin 
yang sudah kembali fokus terhadap jalanan yang bertambah 
ramai setiap detiknya itu tertegun. 


Pria itu menengok, berinisiatif untuk membawa mobilnya 
menepi terlebih dahulu. Lantas, rahangnya mengeras, 
seringainya kembali muncul tatkala Jimin melepaskan 
tubuhnya dari jangkauan sabuk pengaman. "Benarkah? janji 
akan kau pertimbangkan nanti," ucap Jimin. Walaupun tidak 
berteriak pria itu masih saja menunjukan tuntutannya 
dalam setiap kata dalam kalimatnya. 


Hyerin mengangguk tanpa berniat menjawab. Dia 
tersenyum membalas seringai Jimin, seolah tengah 
menunjukan sebagaimana dirinya yang tidak lagi takut akan 
sosoknya. Lagipula, Hyerin sudah bersepakat setelah 
melakukan diskusi panjang bersama pikiran juga akal 
sehatnya untuk lebih mempercayai Jimin kedepannya. Dia 
pria baik tidak mungkin benar benar melakukan hal hal 
penuh kehinaan seperti itu. 


"Level pertama ini akan menjadi yang paling lembut, aku 
yakin kau menyukainya karena kita hanya akan saling 
mengecup. Tanpa gigitan atau permainan di dalamnya." 
Jimin mengangkat tangannya, membuat sebuah gambaran 
dimana dirinya tengah menunjukan urutan angka, "Kedua, 
ini menjadi sedikit berbeda dari yang pertama karena aku 
akan mulai sedikit menggigit." Pria itu menarik napas 
dalam, mencari pasokan udara sebanyak mungkin untuk 


masuk dalam rungu. "Dan yang terakhir, ketiga, biasanya ini 
aku lakukan kalau sedang kesal atau memang benar benar 
menginginkannya." 


"Seperti apa?" Tentu saja, sedari tadi Hyerin masih setia 
mendengarkan walau dalam kepalanya terbesit perasaan 
merinding membayangkan Jimin benar benar akan 
melakukan semua itu terhadap dirinya. Pun kalau dipikir 
lebih mendalam menggunakan logika, harusnya Jimin sadar 
akan apa yang tengah di ucapkannya sekarang. 


Hyerin masih seorang anak dibawah umur, bagaimana bisa 
gadis sekecil Hyerin harus menerima tawaran Jimin untuk 
menikah dan melakukan hal hal diluar jangkauannya? 


"Aku akan bermain kasar, penuh penekanan dan hasrat 
hingga kau kehabisan napas, dan menangis karena ngilu." 


"cukup! hentikan! astaga, oppa, jangan anggap serius. Aku 
hanya bercanda," ujar Hyerin menekankan, kini mulai 
memberontakan tangannya dari genggaman Jimin agar 
turut dilepaskan. Dia menggeleng bergidik geli. Matanya 
membulat sempurna, memandang pria itu dengan air wajah 
yang tak dapat terartikan lagi bagi dirinya sendiri maupun 
pribadi Jimin. "Aku masih sekolah! jangan berfikir untuk 
melakukan hal hal gila seperti itu lagi kepadaku!" 


"Berarti boleh kulakukan setelah kau lulus?" Jimin belum 
jera, dia terus menggenggam tangan Hyerin seerat mungkin 
agar tidak terlepas. Alisnya dinaikan satu, senyum 
semringah tampak di wajahnya bersama kekehan samar. 
Gadis itu tidak akan bisa melanjutkan perang argumen ini 
dia akan mati kutu karena Jimin baru saja membuat 
pikirannya buntu karena satu pertanyaan lainnya. 


Hyerin tersentak, mulutnya lantas terbuka ingin berbicara 
namun terus saja ditahan oleh sesuatu dalam 


kerongkongan. Matanya mengerjap dan berdecak sendiri 
seraya menyesali apa yang baru saja dirinya lontarkan. 


Sialnya lagi, waktu dan keadaannya sempat mengecoh 
Hyerin untuk melupakan tentang sosok Ryu Jimin yang tak 
lain adalah ceo perusahaan terbaik di korea. Sudah dapat 
dipastikan kalau pribadi itu pandai berbicara dan memutar 
pertanyaan. 


"Ha-hah? tet-tentu saja tidak!" Hyerin gelagapan, kini ia 
menolehkan kepalanya menuju jendela. Lebih memilih 
memandangi beberapa orang yang sepertinya baru 
menyelesaikan program belajar di sekolah tengah duduk 
tenang menunggu bus datang. "Sudah! oppa fokus menyetir 
saja, kasihan Jeerin sudah menunggu lama." 


Jimin mengangguk mengiyakan, kembali menginjak pedal 
gasnya agar berada dalam kecepatan yang lebih dari 
sebelum sebelumnya. Dia tidak mengebut, namun karena 
memang di awal dirinya tidak terlalu berniat cepat cepat 
menjemput Jeerin dia ingin berbicara lebih banyak dengan 
hyerin. Pria itu tertawa, mengusap bibirnya kontras dengan 
gelengan yang kentara. "Baiklah, setelah jemput Jeerin, ayo 
meratakan warna merah di bibirmu." 


"OPPA!" 


Jungkook mengedarkan pandangannya pada seluruh sudut 
ruangan, terus bertingkah seolah memiliki kuasa lebih kala 
sosok lainnya duduk bersama tatapan getir. Taehyung 
meremas ujung bajunya, menatap Jungkook tajam tanpa 
henti mengucapkan sumpah serapah yang turut hadir dalam 
sela sela pikirannya. 


"Jadi, bagaimana?" ujarnya santai, Jungkook mengangkat 
kedua bahunya dan membalas tatapan Taehyung tak kalah 
menusuk. Dia menghela napas panjang, tersenyum sinis 
sebelum melanjutkan, "Kudengar kau menyukai adikku. 
Sayang sekali, dia harus menikah bersama Jimin agar 
kutukan ini benar benar hilang." 


Taehyung mendengarkan, iris matanya makin menajam dan 
mencemooh Jungkook di dalam hati, "Apa maumu?!" 


"Mudah saja, aku harus bergerak cepat untuk memisahkan 
antara musuh dengan sekutu." Jungkook berdiri dan 
mengusap ujung bajunya seolah membuatnya kembali 
terbebas dari debu. Dia mulai beranjak masih bersama 
seringainya mendekati ekesistensi keberadaan Taehyung 
yang juga mulai mengerutkan alisnya kala pribadi itu terus 
berjalan menghampiri. "Aku ingin kau membawa Hyerin 
kepadaku secepat mungkin. Jauhkan anak pembawa sial itu 
dari Jimin agar aku bisa lebih mudah membunuhnya." 


Keduanya ada di dalam kediaman Jungkook sekarang, 
duduk di ruang tamu bersama atmosfer aneh yang turut 
mengelilingi keduanya. Taehyung memejam beberapa detik, 
mencoba menafsirkan perkataan Jungkook serta 
menenangkan pikirannya agar tidak bertindak gegabah 
dengan melayangkan sebuah tinju kedepan. 


Setidaknya Taehyung harus tetap bersandiwara dan 
membuat Jungkook mempercayakan seluruh informasi dan 
misinya tanpa curiga. "Kau tinggal membunuhnya 
dihadapan Jimin. Membawanya kemari hanya akan 
membuang buang waktu," ujarnya percaya diri sembari ikut 
berdiri. Saling bertatap muka bersama Jungkook di tengah 
situasi seperti ini sebenarnya cukup membuat jantung 
Taehyung hampir meledak karena terlalu lama menahan 
amarah serta ketakutannya. Dia menarik napas, tersenyum 


simpul menghadap Jungkook dan mengusap kerah bajunya, 
"Kau pengecut. Lakukan sendiri kalau ingin cepat berakhir, 
tidak perlu susah payah meminta bantuan orang lain lagi." 


Lantas, Jungkook menepis pegangan Taehyung, menatapnya 
dua kali lebih tajam dari yang sebelumnya. Dia tertawa 
seraya menunduk, lalu kembali bersama tangannya yang 
mulai mengacak rambutnya frustasi. Jungkook berteriak di 
hadapan Taehyung, melempar satu gelas kaca yang berada 
di atas meja dan menimbulkan salah satu punggung tangan 
Taehyung turut mengenai pecahannya. 


"Aku akan dengan senang hati melakukannya kalau sejak 
awal si brengsek itu tidak memberiku pilihan kedua yang 
tampak lebih menjanjikan. Aku tidak perlu menamatkan 
hidupnya. Katanya, dengan menikah, semuanya selesai," 
Jungkook menjeda kalimatnya, mendengkus kasar lalu 
membelalakan mata memperdalam situasi dimana yang 
sekiranya sudah mulai genting, "Tapi begitu aku mulai 
meyakinkan Jimin untuk membunuhnya saja dibanding 
menikah, pria itu sudah terlanjur mencintai adikku. 
Situasinya makin sulit, brengsek itu menemuiku berkali kali 
untuk memberiku peringatan lainnya." 


"Kalau Jimin mencintainya, bukankah seharusnya mereka 
menikah?" tukas Taehyung, menyela kalimat Jungkook 
untuk terlebih dahulu di serap oleh kepala. Pria itu bicara 
tanpa henti, tatapannya menyeramkan seakan ada iblis 
yang bersemayan di dalam tubuhnya. 


Jungkook mengangguk, membenarkan apapun yang baru 
saja dikatakan Taehyung. Dia lantas terkekeh samar tatkala 
sebuah ingatan dimana Jimin menceritakan akan sulitnya 
memenangkan hati Hyerin, apalagi sampai mengajaknya 
menikah. "Jimin sudah pernah membujuknya lebih dari tiga 
kali. Tapi kau sahabatnya, kau mengenal Hyerin, dia bukan 


orang yang mudah terpengaruh pada apapun tanpa alasan 
yang mampu membuatnya mengerti terlebih dahulu dan 
masuk diakal." 


"Intinya, akan sulit kalau aku membunuh Hyerin langsung di 
hadapan Jimin. Pria itu cukup cerdas untuk tidak 
membuatnya kembali berdekatan denganku. Hyerin sudah 
menjadi prioritasnya sekarang, dan Jimin adalah seseorang 
yang akan mengerahkan segalanya untuk menjaga apa 
yang harus dijaganya." 


"Aku ingin, kau, secepatnya buat Hyerin menjauh dari 
Jimin." 


- to be continued - 
Gimana? Hayo astagfirullah 
Gak komen gak lanjut ya :v 


Jangan lupa vote # commentnya 


dirumahaja 
Jangan lupa vote # comment nya 


Hai, semuanya 
Rindu dengan Fearlessly tidak? 


Aku juga rindu :'( 
Dari awal karakter Jimin sana Hyerin emang bikin 
kepikiran terus 


Mereka bener bener bikin aku gemes, jadi pengen 
update 


Tapi aku gak ngerasa bener kalau up ditengah tengah 
bulan puasa 


Takut ganggu kalian yang menjalani kewajiban 
ibadah setahun sekali ini 


Jadi sabar ya, tunggu sampai lebaran berakhir, kita 
akan kembali yang tentu saja dengan konflik yang 
makin menggelegar 


Alasan aku up bab ini adalah, aku kira dengan ini 
bisa mengobati jenuh 


Sedikit banyaknya aku bagikan yang tidak 
sepenuhnya berkaitan dengan konflik Fearlessly 
sesungguhnya. 


- Start now - 


Jimin ngomongnya seringan angkat debu halus pakai tangan 
kosong 


- to be continued - 


Ups, maaf, ternyata gak bisa tahan buat berurusan 
sama lapaknya Ji-Hye 


Dadah sampai bertemu bulan depan 


Oya, buat yang belum tau siapa visual Hyerin, sudah 
aku beri tahu di bab ini 


Terus, kalau masih kangen juga setelah baca ini, aku 
saranin kalian follow ig @hyemoona soalnya disana 
aku biasa kasih konten konten seru. 

Mau itu lewat postingan, atau snapgram 


Terima kasih 


Jangan lupa vote # comment nya 


28 - panic 
Jangan lupa vote # comment nya 


Main update update padahal belum nge revisi judul. 
Astagaa, mian 


Kalau di kalian muncul yg versi lama, berarti itu 
belum bener bener ke revisi ya. Yang bener itu bab 
nya gini [28 - panic ( )] 


Jadi.. 


Aku diam aku update 

Have fun ya 

- Start now - 

"Aku ingin, kau, Taehyung, buat Hyerin menjauh dari Jimin." 


Ini sudah memasuki minggu ketiga semenjak Taehyung 
mendengar pernyataan ancaman itu dari Jungkook. Dia 
sendiri tidak mengerti, apa yang membuat kalimat itu bisa 
terus merasuki pikirannya dan menjadi kental untuk diingat 
setiap detiknya. Taehyung tidak bisa mengelak, ia terlalu 
lemah dengan semuanya. 


Taehyung mendengus, memejam dalam tenang sembari 
melipat kedua tangannya di depan dada. Pikirannya 
berantakan, dirinya frustasi. Jungkook benar benar 
membuatnya gila. Walau hatinya selalu punya tekad untuk 
terus berpihak kepada Jimin dan melindungi Hyerin, namun 
terkadang, ego memang tidak bisa dikalahkan itu lebih 
mendominasi. 


Ada satu hasutan yang saat itu sempat Jungkook katakan. 
Tentang akan menjadikan Hyerin hanya sebagai miliknya 
setelah berhasil merampasnya dari Jimin dan 
menyerahkannya kepada Jungkook sendiri. 


Terlalu rumit. Intinya, Jungkook berjanji tidak akan 
membunuh Hyerin apabila Taehyung mau bekerja sama. 


"Kau gila! Hyerin bukan mainan, hyung. Dia sahabatku!" 
Taehyung membentak, menatap Jungkook setajam pisau 
asahan Beomgi Ahjuma saat akan digunakan untuk 
mencincang daging. Tawanya menggema, lantas 
menggeleng samar seraya berkecak pinggang. Lidahnya 
dimainkan di dalam mulut, perlahan mencoba 
menghilangkan rasa aneh dalam hatinya yang selalu 
berhasil mencabik cabik sebagian besarnya muak. Taehyung 
muak mendengar dan menatap Jungkook terlalu lama. 


Taehyung tidak boleh memukul Jungkook! 


Semarah dan sebenci apapun Taehyung akan eksistensi 
hadirnya Jungkook di dunia ini, sampai kapanpun dirinya 
cukup mampu melawan menggunakan umpatan dan 
kutukan saja. Hanya sebatas itu tidak kurang dan tidak 
lebih. Semua akan berbeda jika sudah menggunakan taktik 
kekerasan. 


Tidak dengan pukulan. Jungkook lebih tua darinya, dan pria 
itu sendiri adalah kakak dari sahabatnya. 


Walaupun brengsek, tapi baiklah. Taehyung akan mencoba 
mengalah. 


Jungkook menyambut bahu Taehyung, mengalihkan 
ketegasannya terlebih dahulu dan menatap pribadi itu 
dalam siap memberi hasutan lainnya. 


la menarik napas, bersiap dengan kata katanya. Jungkook 
tersenyum simpul, berdecak sesekali dengan tempo yang 
serasi bersama tepukan pada bahu Taehyung. "Kita buat 
perjanjian. Kau serahkan Hyerin, dan aku akan singkirkan 
Jimin dari dalam kehidupan Hyerin juga." 


"Apa maksudmu? menyingkirkan Jimin dari hidup Hyerin?" 
tanya Taehyung tidak mengerti, keningnya berkerut 
mencoba memahami. 


"Mereka tinggal bersama, dan Jimin mencintai adikku. 
Tidakkah kau akan berfikir bahwa Hyerin juga sudah mulai 
menerima Jimin di dalam kehidupannya?" Jungkook 
menjelaskan dengan penuh percaya diri. Sedari awal 
pandangannya tak lepas dari menyorot ekspresi wajah 
Taehyung yang agaknya sudah mulai tampak kebingungan 
dan takut. "Karena Jimin bukan orang yang mudah 
menyerah." 


"Apa?" 


Jungkook mengangkat bahunya spontan, lantas melepas 
pegangannya pada Taehyung. la menghela napas santai, 
mulai kembali menggerakan kedua tangannya untuk masuk 
ke dalam saku celana. 


"Anggap saja Jimin memiliki sepuluh nyawa, lalu lima 
diantaranya sudah hangus karena Hyerin terus menolaknya. 
Berarti, sisanya tinggal lima." 


Taehyung mundur, kerutan pada keningnya sudah tak bisa 
lagi dihindarkan. Tampak jelas bahwa susunan kalimat yang 
dibawakan Jungkook itu sama sekali tidak bisa diserap oleh 
otak kecil miliknya. Terlalu rumit. “Sisa lima, ya?" 


Jungkook mengangguk, matanya sempat melirik pada satu 
titik dimana punggung tangan Taehyung masih setia 


mengeluarkan darah. Ah, pecahan gelas itu penyebabnya? 


Tak butuh waktu lama lagi untuk Jungkook kembali tertawa, 
masih saja merasa sempat untuk mengolok-olok di dalam 
hati tentang seberapa berat derita seorang Yeon Taehyung 
yang harus ditanggung karena terlibat oleh semua 
permasalahan ini. 


Tentang menjadi sahabat Hyerin, dikenal Jungkook, dan 
membuatnya menjadi salah satu orang tepercaya untuk 
mengembangkan rencana gila ini menjadi lebih gila dan 
spektakuler. 


"Sadarlah Tae. Jimin adalah seorang pebisnis. Dia cukup dan 
mungkin memang sangat cerdik. Jadi, jangankan lima. 
Dalam tiga kesempatan selanjutnya pun, Hyerin berhasil 
berada dalam genggamannya." 


"Hyung, aku tid-tidak mengerti." 


Yang dipanggil lantas membelalak. Berkali kali mengumpat 
di dalam hati karena baru mengingat sebuah fakta lama 
bahwa pria yang tengah diajaknya berbicara bersama itu 
tidak benar benar pintar. Tapi baiklah, jika bukan karena 
niatnya untuk menghasut bocah itu, Jungkook sudah pasti 
akan lebih memilih mengambil pecahan gelas terbesar di 
bawah lantai, lalu melemparnya tepat kearah Taehyung. 


Enyahlah saja! Jungkook ingin mengguyur otak Taehyung 
agar sarang laba laba dan debu di dalamnya hilang. Yeon 
Taehyung bodoh! 


"Jimin akan berhasil mendapatkan hati Hyerin, itu intinnya. 
Dan memang hanya itu yang bisa aku jelaskan agar orang 
setolol dirimu bisa mengerti." Jungkook  menjeda 
kalimatnya, memejam beberapa detik sembari menghirup 


bau alkohol yang makin menyeruak masuk ke dalam indra 
menciumannya. 


Satu kesalahan lainnya. Jungkook seharusnya melempar 
gelas Taehyung yang berisi air mineral, bukan miliknya! Itu 
berisi seratus persen alkohol dengan obat perangsang yang 
sangat kuat. Membuat kepala siapapun pening setelah 
menghirupnya. 


"Oh..ya, aku ingin memberimu sebuah penawaran langka 
ini. Baru terpikirkan juga. Aku akan membuat Hyerin 
menjadi milikmu seutuhnya. Yang pasti, sebelum Jimin." 


"Bagaimana bisa?" Tentu saja Taehyung penasaran. 
Pernyataan tentang Hyerin yang lambat laun akan tetap 
menjadi milik pribadi bernama Ryu Jimin itu akan selalu 
menghadirkan rasa ngilu di dalam hatinya. Sakit dan sesak. 
Selama ini perjuangannya untuk terus menganggap Hyerin 
sebagai sahabat agar gadis itu bisa mengenalnya lebih jauh 
terlebih dahulu, ternyata salah. 


Penguluran waktu yang sia sia. 


Jungkook tersenyum penuh kemenangan, menyadari bahwa 
Taehyung sudah akan menunjukan reaksi ingin tahunya. 


"Pisahkan saja mereka. Setelah itu, Hyerin resmi menjadi 
milikmu. Selamanya," ujar Jungkook dengan beberapa jeda 
pada kalimat terakhir. Hasutannya kali ini sudah pasti 
berhasil untuk ukuran seorang remaja seperti Taehyung 
anak bodoh tanpa prestasi dan disegani keluarganya 
sendiri. 


Dia pasti akan memilih untuk berpihak, karena 
bagaimanapun, pengamatan Jungkook terkait dekatnya 
Taehyung dengan sang adik selama ini, mampu membuat 
pribadi itu merasa sangat dicintai serta dilindungi. Jungkook 


juga yakin, Taehyung pasti berfikir bahwa kasih sayang dari 
orang tuanya tidak akan setara dengan apa yang Hyerin 
berikan. 


"Akan aku pikirkan." 


"Taehyung! Yeon Taehyung!" 


Sebuah suara serta guncangan itu membangunkannya, 
membuat Taehyung seketika membelalakan mata tatkala 
pandangannya justru bertemu dengan sosok lain yang juga 
tengah memperhatikannya dengan jarak terlampau dekat. 
Jantungnya mendadak kosong tanpa suara detak, napasnya 
tertahan, dan matanya selalu bertambah lebar setiap 
detiknya. 


Kemudian ia sadar. Astaga! sudah berada lama Hyerin 
memperhatikannya seperti itu? 


Sebuah sorot mata yang penuh akan pertanyaan. Bingung 
dan panik. Bingung karena seharian ini dilihatnya Taehyung 
hanya akan melamun sembari menjatuhkan kakinya di atas 
meja walau sudah tiba waktunya untuk memulai jam 
pertama, dan panik karena Hyerin khawatir Taehyung 
sedang dirasuki makhluk tak berwujud dan membuatnya 
diam tidak merespon. 


"Taehyung, tanganmu kenapa?" ujar Hyerin tepat sasaran. 
Sudah lelah jika harus membuang waktu lebih lama hanya 
untuk menunggu respon darinya bersama tampang 
mempesona tanpa jiwa dan ekspresi. Benar saja, karena 
setelah Hyerin segera menarik salah satu tangan Taehyung 
untuk mendekat, mampu membuat pria itu kembali tersekat 
dan bangun dari posisi duduknya. 


Hyerin memperhatikan setiap detail dari sasahan tak jelas 
pada permukaan punggung Taehyung yang memang sudah 
agak kering. Tidak ada darah, tapi sama saja membuat 
ngilu. Hyerin sedikit menyipitkan mata, menambah kesan 
detektif seperti yang Jimin tunjukan akhir pekan lalu lewat 
rekomendasi film-filmnya. 


Ya, detektif lebih baik. Hyerin akan terus menolak apabila 
Jimin wmenyuguhinya film dengan gerne horor. Itu 
menakutkan, tapi juga memalukan. 


Apa jadinya jika usai mengaku jadi pemberani di depan 
Jimin untuk ikut menonton film horor, lalu di tengah malam 
mengetuk paksa pintu kamar Jimin. Menangis setelah 
dibukakan pintu, memeluk pria itu sembari memukul 
dadanya karena sudah membuatnya terbayang bayang, 
kemudian berakhir dengan keduanya yang tidur dalam satu 
ranjang. Milik Jimin. 


"Aku tidak apa apa." Sanggah Taehyung cepat seraya 
menarik tangannya kembali ke belakang. Menutupnya dari 
jangkauan penglihatan Hyerin. la memutar badannya, 
mengambil sebagian besar barang-barang yang masih 
berada di atas meja, kemudian dimasukan ke dalam tas 
dengan asal-asalan. 


Taehyung tidak boleh berada terlalu dekat dengan Hyerin! 
tidak sekarang. 


Pikirannya terlalu berkelit beberapa minggu terakhir ini. Pria 
itu kesal sendiri karena tidak memiliki keberanian untuk 
memilih dengan pasti dan yakin tanpa penyesalan yang 
akan menghantui di akhir. 


Entah harus memenangkan hati atau ego terlebih dahulu 
untuk menyelesaikan semuanya, membuatnya ingin 
menghempaskan diri dari dunia. Hanyut di sungai, jatuh 


dari tebing, atau di tembak beberapa kawalan polisi setelah 
merampok bank terlebih dahulu. 


Lantas, Taehyung menggeleng, mengenyahkan segala 
bayang banyang aneh dari dalam kepalanya untuk kembali 
menjatuhkan titik fokus menuju Hyerin. "Jangan khawatir, 
aku sudah terbiasa dengan lukanya," ujarnya tanpa ekspresi 
yang jelas, seakan sudah akan menduga apa yang akan 
dikatakan oleh Hyerin setelahnya. 


"Apa yang 'tidak apa apa'? kalau aku panggil YiAn kesini 
bersama penggaris kebanggaanya, panjangnya sudah lebih 
dari 10 cm." 


"Hah?" jawab Taehyung makin tak mengerti. 


Tidak ada jawaban. Hyerin diam sembari berfikir, 
menggembungkan pipi dan menimbang-nimbang obat 
seperti apa yang bisa digunakan untuk meredam nyeri dari 
luka Taehyung. "Ikut aku!" Hyerin menarik pergelangan 
Taehyung yang lain setelah menghempaskan kembali tas itu 
ke atas meja. Seolah telah mengambil alih cara kerja otot 
kaki Taehyung, gadis itu terus membawanya keluar kelas. 
Menjauh dari kerumunan banyak orang di setiap lorong, lalu 
membuka pintu kamar rawat. 


Sebenarnya dia juga benci. Setelah hubungan keduanya 
membaik, hanya ruangan ini yang akan terus menjadi 
tempat tujuan. Entah Hyerin atau Taehyung, mereka selalu 
saja punya alasan dan kegiatannya masing-masing yang 
menghasilkan luka fisik. 


Hyerin tidak sadar, bahwa di satu sisi ketika dirinya mulai 
membersihkan luka Taehyung, pria itu menatapnya kosong. 
Tanpa mengelak sentuhan yang diberikan sang sahabat 
terbaik walau dari segi perasaan, lukanya yang beberapa 


kali mendapat serangan mendadak dari betadine dari tisu 
akan terasa sakit dan ngilu di saat yang bersamaan. 


"Aku tahu ini sudah mulai kering, tapi tetap saja. Kalau saat 
aku tekan tadi masih bisa timbul darah, kondisimu jauh dari 
kata 'baik-baik saja'. Aku benci melihat siapapun terluka, 
termasuk dirimu." 


Taehyung mendengus pelan, terus menatap Hyerin yang 
masih menyibukan diri sendiri dengan luka miliknya. 
"Hyerin, hentikan," ujarnya perlahan, namun penuh 
penekanan. Melepaskan tangan yang tadi berada di 
genggaman hangat Hyerin, lalu menariknya mundur. Serupa 
dengan gerakan yang dilakukannya ketika di kelas. 


Sontak hal itu membuat Hyerin tertegun. Tangannya masih 
berada di udara, menganggap bahwa punggung tangan 
Taehyung yang tadi ia bersihkan masih berada pada 
tempatnya. 


"Tapi lukamu " 


"Hentikan, kumohon." Taehyung berdiri, memejam beberapa 
detik sembari menguatkan diri untuk bertindak tegas 
dengan pilihannya. Ia lantas menatap Hyerin yang ternyata 
sudah kembali menempatkan pandangannya pada dirinya 
pula. 


"Tae, ada apa?" 


Hyerin tidak mengerti, Taehyung kembali bersikap aneh 
seperti ketika keduanya masih dihinggapi kesalah pahaman 
akan Jimin. Sialnya, perasaan buruk ini kembali merasuki 
dirinya, mulai beranggapan bahwa dalam diri Taehyung kini 
tengah menyimpan perasaan yang sama dengan kejadian 
lalu. 


Seperti ingin mengabaikannya, ingin meninggalkannya, dan 
tidak menghiraukannya. 


Taehyung menghela napas, mengambil sebanyak mungkin 
pasokan udara untuk membuat indra pernapasannya 
berjalan lancar sebelum beralih pada kalimat selanjutnya. 
"Hyerin, biarkan aku menanyakan hal ini. Setidaknya, 
setelah aku mengetahui jawabannya, aku bisa lebih yakin." 


"Kenapa?" 
"Kau menyembunyikan sesuatu dariku, Hye?" 


Taehyung mulai melangkah, menghapus jaraknya dengan 
Hyerin. Membuat gadis itu spontan mundur hingga 
punggungnya bertemu dinding ruangan. Tatapannya terlalu 
mencekat dan terkesan mendominasi, menghadirkan 
perasaan khawatir serta gugup dalam satu waktu. 
"Menyembunyikan sesuatu? apa maksudmu?" Hyerin balik 
menatap Taehyung, mengerutkan keningnya bersama kedua 
tangan yang mulai mengepal di bawah. 


"Jimin." 
"Apa?" 


"Kau menyukai Jimin seperti dia yang mencintaimu, iya 
kan?" 


Semuanya terjadi begitu saja. 


Jungkook juga terlihat makin tidak waras kala Bonsu 
menyempatkan diri untuk mengunjungi kediamannya. 
Hingga kini, keduanya benar benar terlihat seperti orang 


pecandu yang sedang bersembunyi dari polisi karena sudah 
membuat ricuh di tempat umum. 


"Kau serius? tidak membunuh Hyerin lalu menyerahkannya 
begitu saja kepada Taehyung-Taehyung itu?" Bonsu yang 
lebih dulu berkilah setelah hening yang panjang. Bosan. 
Tujuannya bertemu dan membicarakan semua ini bersama 
Jungkook harus membuahkan hasil. Percuma jika dua atau 
tiga jam ke depan hanya akan digunakan untuk saling 
termenung sendiri-sendiri. "Kukira kau sudah paham cara 
bermainnya. Dalam perjanjian itu dikatakan, jelas sekali, 
kau harus membunuh Hyerin untuk menyelesaikan 
semuanya." 


Banyak hal terjadi dalam dunia Jungkook. Kelahiran Hyerin, 
menjadi salah satu yang paling ia sesali sampai saat ini. 
Gadis itu terkutuk. Jungkook jadi tidak bisa menjalani 
kehidupan normal seperti keluarga lain karena kedua orang 
tuanya meninggal ketika dirinya masih kecil. Oh, tentu saja, 
awalnya Jungkook masih berfikir positif bahwa apa-apa yang 
terjadi hanya serangkaian takdir dan memang sudah 
seharusnya terjadi. 


Namun, enyahlah! Jungkook menemukan satu fakta bahwa 
kematian kedua orang tuanya serta kesengsaraan yang ia 
amati juga terjadi dalam kehidupan keluarga besarnya 
adalah akibat dari kehadiran sosok Hyerin, Jungkook jelas 
marah. Entah sejak kapan, perasaan marah itu berangsur 
memburuk menjadi dendam. 


Jungkook membenci hidupnya, tapi lebih membenci Hyerin 
yang membuatnya membenci diri sendiri seperti ini. 


Setelah memperhatikan air wajah Bonsu yang seperti ikut 
kebingungan dan frustasi memikirkan solusi dari 
permasalahan ini, Jungkook terkekeh samar. la menggeleng, 


menarik napas dalam-dalam dan menjatuhkan tatapannya 
menuju sang sahabat. "Kau mempercayaiku?" 


"Apa?" tanya Bonsu sembari mengerutkan kening. 


Gelagat Jungkook sangat aneh. Bagaimana bisa pria itu 
tertawa setelah mengatakan kepada Taehyung tidak akan 
membunuh Hyerin? 


"Tentu saja aku akan tetap membunuhnya. Kau bercanda? 
aku sudah muak karena gadis itu." 


Bonsu mengangkat sebelah alisnya, berjalan mendekati 
eksistensi Jungkook dan duduk bersebelahan di atas sofa. 
Tempat yang sama ketika Jungkook juga berdiskusi bersama 
Taehyung beberapa minggu lalu. 


"Tapi apa yang kau lakukan dengan berjanji tidak akan 
membunuhnya? kau sudah gila?" 


"Umpan." 
Bonsu mengernyit. "Umpan apa?" 


"Taehyung. Aku harus meyakinkan bocah itu agar mau 
menyerahkan Hyerin. Kau menyingkirkan Jimin, dan aku 
akan mengurus dua anak itu." Jungkook menjeda 
kalimatnya, menarik napas dalam bersama pejaman mata 
singkat. "Kalau pun aku bisa, bukan hanya Hyerin yang akan 
jadi sasaran. Tapi juga Taehyung." 


"Tae-Taehyung, apa maksudmu?" 


Saat Taehyung kembali mendekat dan mengikis jarak, 
dengan sigap Hyerin menghindar. Berjalan cepat menuju 


ambang pintu ruang rawat tak bergeming. Jalan pikiranya 
masih terus berusaha mengolah keadaan serta situasi. 
Perihal apa yang membuat sang sahabat bisa menjadi 
seperti ini dan bagaimana cara menenangkannya kembali 
untuk berbicara lebih masuk akal. 


Entah karena Hyerin salah bicara atau apa, dirasanya bahwa 
Taehyung kini tertawa. Menunduk sambil menggeleng, lalu 
berdecak sepuas hati. Pria itu seperti bukan seseorang yang 
Hyerin kenal sekarang. Dia bukan Taehyung yang Hyerin 
kenal selama ini. 


Ada apa sebenarnya? 
Hyerin lelah. Sungguh. 


Cukup karena pernyataan sekaligus dugaan-dugaan liarnya 
tentang Jimin, lalu emosinya untuk sang kakak--Jungkook 
yang masih belum mereda sama sekali. Jangan Taehyung. 
Hyerin belum dan mungkin tidak akan pernah siap 
menghadapi kesengsaraan itu datang dari sahabat 
kesayangannya sendiri. 


Hyerin mengernyit, melepaskan pegangannya pada kenop 
pintu, kemudian menjatuhkan tatapan nanarnya untuk 
pribadi Taehyung. 


Tolong, siapapun, buat Taehyung berhenti, gumamnya 
menerka nerka. Takut jika pada akhirnya Taehyung benar- 
benar berubah menjadi sosok yang tampak asing di 
matanya menyerupai mimpinya dua minggu lalu. 


Hal yang tidak biasa. Hyerin bermimpi Taehyung tengah 
meluapkan segala emosi tentang seusatu dengan sejadi- 
jadinya. Bahkan kalau diperhatikan lebih jauh lagi, Hyerin 
bisa mengingat satu adegan dimana Taehyung jadi ikut 


membentak dirinya, memaki hingga berujung pergi 
meninggalkannya. 


Gadis itu tersadar. la menggeleng secara spontan, berusaha 
menepis kembali ingatannya akan mimpi buruk itu. 


Taehyung lantas menarik napas dalam, mengusap mukanya 
selang beberapa detik sebelum akhirnya balik menatap 
Hyerin sekaligus alisnya yang diangkat sebelah. Menambah 
sebuah kesan bahwa dirinya memang sedang ingin dan 
harus mendapatkan sebuah jawaban paling jujur dari Hyerin 
sendiri. "Kenapa kau panik? jadi itu benar? kau menyukai ah 
bukan, kau mencintainya kan?" 


"Aku tidak mencintai siapa-siapa, Yeon Taehyung. Kau 
gila?!" Habis sudah kesabarannya untuk berhadapan 
dengan seorang Taehyung. Kalau saat pegangannya 
ditangkis, Hyerin masih bisa menahan amarahnya, kini tidak 
lagi. Pria itu membuatnya kesal sendiri. 


"Jangan berbohong!" Taehyung balik membentak. 


Hal yang seketika membuat suasana hening, bahkan Hyerin 
yang baru saja memantapkan dirinya untuk bertingkah 
berani dan menunjukan tatapan menantangnya kembali 
menyendu. la terlihat sedikit bergetar karena suara 
Taehyung. 


"Kau berbohong, Hye. Kau membohongiku." 


"Apa yang terjadi sebenarnya? jangan memaksaku 
menjawab kalau pada akhirnya kau juga akan 
membentakku seperti ini." Sanggah Hyerin tidak ingin 
kalah. 


Baiklah, kini emosinya sudah memuncak. Membuat satu 
rahasia kecil dalam hatinya terbongkar dengan sendirinya. 


Lantas, Taehyung mengangguk agak ragu. Sudah puas 
tentang jawaban yang secara tidak langsung diberikan oleh 
Hyerin, walaupun sebenarnya bukan itu jawaban yang 
diinginkannya. "Terima kasih." 


"Apa? | H 


"jawabanmu. Itu membuatku semakin yakin dengan apa 
yang seharusnya aku pilih sebagai jawaban." 


Langit sore yang mendukung. Tidak mendung, dan tidak 
terlalu panas. Cukup membuat Bonsu tetap menapakan 
kakinya di dalam kediaman Jungkook walau keduanya sudah 
tidak lagi membahas permasalahan yang sama. 


Mereka hanya ingin bersantai. Ini akhir pekan, dan 
rumahnya sudah jadi milik Jungkook sepenuhnya tanpa 
keberadaan Hyerin sejauh ini. 


"Jung, bolehkah kupinjam tv-mu dulu?" ujar Bonsu ketika 
melihat Jungkook yang baru saja keluar dari bilik kamarnya. 
Tatapannya seperti sedang memohon dengan sangat, jari 
telunjuknya juga menunjuk-nunjuk sebuah layar tempel 
besar di ruang tengah. 


Jungkook sempat terdiam, memperjelas apa yang baru saja 
di dengarnya dari Bonsu. Tidak biasanya pemalas itu 
meminta ijin sebelum menggunakan seluruh perabot 
rumahnya. la lantas berkerut kening, kemudian menimbang 
sebelum berkata. "Tentu saja. Tapi jangan buat menonton 
acara itu lagi." 


"Yang mana?" tanya Bonsu lagi. 


Jungkook menghela napas, mulai menggesekan sandal 
rumahnya mendekati etensi keberadaan Bonsu. "Jangan 
mengotori televisiku dengan acara-acara hina itu lagi, 
sialan." 


Satu buah bantal mendadak terangkat dari tangan 
Jungkook, kemudian mendarat persis pada permukaan 
wajah dingin seorang Yoo Bonsu. Sialan! sepertinya 
Jungkook sudah mengerti apa yang akan dijadikannya 
bahan tontonan kali ini. 


la lantas mendengus kesal, merasa usahanya untuk 
meminta ijin menjadi sia-sia setelah jawaban yang di 
dengarnya benar-benar jauh dari ekspektasi. 


"Tapi hari ini ada episode baru. Ah.. aku ingin menonton itu 
padahal." 


"Kau gila? pakai saja televisimu sendiri! jangan kembali 
kesini lagi." Jungkook melayangkan satu pukulan lagi, kini 
serius dia menggunakan tangan kekarnya. 


Namun, belum sempat Bonsu hendak menjawab, suara notif 
pada ponsel Jungkook seakan mengalihkan perhatian 
keduanya. Baik Jungkook maupun Bonsu, mereka terlihat 
sudah bisa mengira siapa yang akan mengirimi pesan. 


Keduanya saling pandang, seakan tengah memberi kode 
rahasia untuk memilih. Apakah harus mengabaikannya 
terlebih dahulu dan lanjut berdebat tidak jelas, atau justru 
memeriksanya. Siapa tahu, perkiraan mereka benar adanya 
bersama sebuah kabar baik beserta rasa kemenangan 
lainnya. 


"Kenapa diam saja? jangan terpesona dengan wajahku. Kita 
sama-sama pria." ucap Bonsu tiba-tiba, membuat Jungkook 
yang mendengarnya kembali menempatkan emosi dirinya 


pada satu kemarahan. Bukan, tidak seperti kemarahan 
sebenarnya. Hanya kesal. Kesal karena seharian ini Bonsu 
sahabat tololnya ini terus berbicara omong kosong. 


"Aku masih waras! wajahmu tidak lebih dari sebongkah es 
batu di gelasmu." Jungkook menegaskan bersama gerakan 
mengerang. Lalu menunjuk pada satu sudut meja kecil yang 
terdapat segelas alcohol milik Bonsu. Belum habis. Masih 
ada sisa setengah. 


Seketika Jungkook membelalak, seperti orang yang tidak 
percaya telah diberi anugrah untuk lulus pada ujian 
pembuatan SIM. la membaca pesannya. Benar saja, itu dari 
seseorang yang sudah sejak awal keduanya duga. 


"Ada apa?" 


Bonsu menatap Jungkook, pemilik televisi besar 
kebanggaannya ini terlihat seperti orang gila. Tersenyum 
sendiri, lalu tertawa, dan ditutup dengan anggukan 
sekaligus senyum miring. 


Jungkook tidak menjawab. la justru membalas tatapan 
Bonsu yang sedang menyangga kedua tangannya pada 
punggung sofa, menghadap belakang dengan pipi memerah 
pengaruh minumannya. Pria itu masih bertahan dengan 
senyum miringnya, sekali lagi kesempatan digunakannya 
untuk membaca pesan yang sama sebelum melempar 
sendiri ponselnya. 


Syukur saja itu mendapat respon cepat dari Bonsu. 
Ponselnya segera ditangkap, kemudian di amati dengan 
buru-buru. 


Pun reaksinya sama. Bonsu tidak berbeda dengan Jungkook 
setelah usai membaca satu pesan terlampau singkat yang 
akan sangat berpengaruh pada misinya. Segala rencananya. 


Semua impiannya tentang hidup tenang sekaligus damai 
sudah ada di depan mata. 


"Bagus, bocah itu dapat umpannya. Apa kubilang?" 


Taehyung: Hyung, apa yang harus aku lakukan? 
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- start NOW - 


Jimin menyunggingkan senyumnya, menarik napas dalam- 
dalam ketika mendapati sosok malaikat kecil 
kesayangannya itu tengah menggunakan pakaian yang 
terlalu berlebihan sangat mudah menarik perhatian dan 
sama sekali tidak cocok untuk kegiatan berkemah bersama. 


Matanya mengerjap bersama satu jemari tangannya 
menangkup wajah bagian dagu. Tak ada sedetik pun 
dilepasnya untuk berhenti menilai penampilan Jeerin di 
hadapannya sekarang. "Sayang, kita hanya akan berkemah. 
Bukan pesta fasion show yang jalan ada gaya-gayanya itu." 
Jimin menggeleng. Lucu juga pemandangan di depannya ini. 
Setelan kostum putri salju lengkap dengan hiasan kepala 
berupa bando warna merah berhiaskan pita besar pada 
bagian tengah, serta jangan lupakan bagaimana Jeerin 
mengatur rambutnya menjadi penutup dari semua keimutan 
ini. 


Pasti harus merengek dulu kepada Hyerin agar mau 
membentuk rambutnya menjadi ikat dua, pikir Jimin. Ia 
menuntaskan tawanya dalam beberapa detik dan diakhiri 
gerakan menyibak rambut ke belakang. 


Sesuatu yang tidak begitu mengejutkan. Jimin melihat 
perubahan pada wajah Jeerin setelah pribadi itu merasa 
kerja kerasnya untuk menjadi cantik di depan sang ayah 
tidak begitu dihargai. Wajahnya di tekuk, pun mulutnya 
menggulum sendiri ke dalam bersama melipat kedua 
tangannya di depan dada kesal. 


"Tidak mau ganti! Jeelin sudah cantik pakai yang ini, Hyelin 
imo yang bilang sendili tadi." ujarnya tidak terima. Menatap 
Jimin tajam bersama sudut mata yang mulai berkaca-kaca. 


Jimin tersenyum. Lucu sekali anaknya ini. la menggeleng 
sembari menangkup kedua pipi Jeerin, memposisikan 
dirinya agar sedikit berjongkok hingga bisa menyetarai arah 
pandang keduanya. "Appa tahu. Anak appa kan memang 
sudah cantik dari lahir, bajunya juga bagus. Hyerin imo 
tidak salah memilih yang ini. Imut sekali, aduh.. sampai 
mata appa sakit karena Jeerin teralu cantik." 


"Kalau begitu tidak apa-apa. Ayo belangkat, katanya ingin 
belkemah!" Jeerin tersenyum, seolah-olah kalimat yang 
terucap dari bibir tebal Jimin barusan bisa langsung 
menembus hatinya. Bahkan caranya berbicara bagai 
hasutan yang bisa membuat Jeerin menelan kembali 
keinginannya untuk menangis dan merengek. 


Lantas, Jimin menggeleng. Mengisyaratkan Jeerin untuk 
tetap diam di tempat sambil mendengarkannya lebih jauh. 
"Tidak akan berangkat kalau Jeerin masih pakai baju itu. Ayo 
ganti dulu." 


"Tidak mau, appa! ini baju sayangnya Jeelin." 


"Nah, justru karena ini baju kesayangan Jeerin, kalau nanti 
kotor bagaimana? Kan waktu itu belinya susah sekali. Ingat 
tidak Jeerin harus menabung selama dua bulan lebih?" Jimin 
belum menyerah. Tangannya juga sudah melepaskan diri 
dari permukaan pipi Jeerin, berpindah tempat bersemayan 
menuju salah satu bagian dari pakaian Jeerin. 


Jimin memang mendidik Jeerin agar tidak terlalu berpatok 
dan cenderung memiliki ketergantungan berlebih pada 
kekayaan yang mereka miliki. Seorang Ryu Jimin tidak ingin 
buah hatinya menjadi sosok yang egois dan pemboros 
apabila nanti ketika meminta sesuatu, harus dituruti saat itu 
juga. 


Awalnya memang tidak mudah. Tipikal anak balita seusia 
Jeerin memang kebanyakan menjadi super duper manja dan 
ingin diperhatikan. 


Sebuah keuntungan besar karena dulu, orang tua Jimin pun 
selalu melakukan hal ini pandai membagi waktu. 


Maksudnya, pria itu tidak terus menerus berada dalam 
kantor tanpa melupakan kewajibannya sebagai seorang 


ayah. Pernah sekali Jimin menunjukan wajah frustasinya 
kepada Jeerin saat berpura-pura tengah dihadapkan dengan 
masalah penurunan saham di perusahaan, lalu pada pagi 
harinya meminta Beomgi ahjumma untuk menyediakan 
sarapan berupa roti tawar dan susu saja tanpa buah-buahan 
atau sereal seperti biasa. 


Jimin juga sempat menumpahkan securah rasa bersalahnya 
untuk Jeerin saat itu. "Sayang, nanti kalau uang appa sudah 
habis, kita akan makan ini setiap hari, tidak apa-apa ya? dan 
mungkin nanti juga tidak ada Beomgi ahjumma lagi untuk 
bermain bersama Jeerin." 


"Hmm, tidak apa apa. Jeelin tidak usah makan, nanti 
belenang saja di belakang, jadi tidak akan melasa lapal." 
Jeerin tampak tidak peduli dengan apa yang Jimin 
terangkan. Dia malah lebih berfokus pada sarapan, 
mengunyah dengan sepenuh hati sembari mengangguk- 
angguk. Membayangkan bahwasanya ini bukanlah masalah 
serius yang sampai bisa membuat sang ayah menunjukan 
wajah kusutnya. 


Kalau seperti itu terus, bisa-bisa Jeerin meminta Beomgi 
ahjumma untuk menyetrika wajah ayahnya agar tidak 
tampak seperti orang depresi. Sungguh, bagi Jeerin, tidak 
ada yang lebih jelek dan mengerikan daripada wajah 
ditekuk milik sang ayah. 


"Ya tidak bisa. Kalau appa miskin, kita juga tidak bisa lagi 
tinggal disini. Nanti pindah ke gubug milik kakek di desa." 
Jimin melebih-lebihkan. Membuat Jeerin yang tadi masih 
mengunyah tanpa beban, kini menunduk. Diam bagai batu 
pualam yang tidak bisa membuka mulut barang sedetik. 


Suasana berubah hening, mendadak tidak ada yang berani 
berbicara lebih lanjut setelah terdengar suara isakan lirih 


dari Jeerin. Jimin bahkan menempelkan jari telunjuknya 
pada bibir menghadap Beomgi ahjumma untuk tidak 
menanggapinya. Jimin memerintahkan wanita paruh baya 
itu untuk tetap diam di tempat membiarkan Jeerin menangis 
sepuas hati. 


hingga pada akhirnya Jimin berdiri, melangkah menjauh dari 
kursinya untuk mendekati eksistensi keberadaan Jeerin. 
Gadis kecil itu mengguncangkan tubuhnya, seakan 
memperlihatkan pada siapapun bahwa apa-apa yang baru 
saja dibuatnya dalam dunia imajinasi tadi menjadi liar dan 
tidak terkendali. 


Jeerin tidak ingin tidur di gubug tengah sawah yang punya 
banyak hewan kecil di setiap sudut, apalagi nyamuknya 
ganas-ganas. Jeerin benci, sangat benci. "Tidak mau appa. 
Jeelin tidak mau tidul di gubug kakek. Jeelin janji nanti mau 
menabung bial appa tidak miskin, bial Jeelin masih bisa 
belenang, bial Beomgi ahjumma masih disini, bial bisa tetap 
tinggal disini." 


Lucu sekali saat mengenang itu semua. Jimin sampai dibuat 
terkekeh sendiri. 


"Ganti ya? nanti kalau menurut, kita bisa beli es krim dulu 
sebelum berkemah." ucapnya lagi sembari mengusap pucuk 
surai Jeerin dengan lembut. Tidak terlalu menekan, namun 
cukup menggambarkan bahwasanya Jimin memang sedang 
sangat memohon agar Jeerin mau menuruti permintaannya. 


"Oke appa. Jeelin ganti dulu, tapi nanti Jeelin nya jangan 
ditinggal ya?!" Tak disangka, kini Jeerin menampakan 
senyum menawannya bersama dengan gerakan memeluk 
tubuh Jimin. 


Jimin tertawa, terus menepuk punggung Jeerin sayang 
hingga matanya bertemu dengan sosok Hyerin yang baru 


saja keluar dari kamarnya kamar Jimin. Pria itu tersenyum, 
berbicara tanpa suara bersama kedipan salah satu matanya, 
"Kau cantik." 


Hyerin menegang, menunduk untuk menghindari tatapan 
Jimin sekaligus untuk menutupi ronanya. Napasnya tertahan 
pun mulutnya menggulum ke dalam menahan senyum. 


Bisa-bisa Hyerin dibuat pingsan jika seperti ini terus. 


Dari arah matanya memandang, Hyerin jelas terheran-heran 
mendapati Jeerin dan Jimin yang tengah berpelukan seperti 
itu. Bahkan setelah keduanya saling mengurai dekapan 
yang bisa membawa perasaan hangat hingga lubuk hati 
Hyerin, terlihat Jeerin seperti tengah berusaha mengusap 
sesuatu yang mengganggu pada pelupuk matanya. 


Apa Jimin baru saja membuat Jeerin menangis? 
Tidak mungkin. 


Jeerin saja tampak tidak ingin melepaskan dan pergi 
meninggalkan Jimin sebelum mendapatkan satu ciuman di 
pipi. 


"Ya sudah, sekarang ganti baju dulu bersama Hyerin imo. 
Bilang padanya untuk diambilkan pakaian hangat saja, tapi 
yang tetap membuat Jeerin cantik. Bagaimana?" Jimin 
mencium pipi Jeerin sekali lagi, tak bisa menganalisis lebih 
jauh tentang perasaannya hari ini. Terlalu senang, hingga 
membuat hatinya menghangat pada setiap bertambahnya 
detik. 


"Iya appa, siaaap!" 


Sesegera mungkin Jeerin berlari, menghampiri dimana 
Hyerin berdiri mematung dan menariknya kembali 


memasuki kamar setelah mengoceh sedikit banyaknya 
keinginan Jimin tadi. "Hyelin /mo, bantu Jeelin ganti baju. 
Appa bilang baju yang ini terlalu bagus, nanti lusak kalau 
dipakai untuk belkemah." 


Ah, kalau melihat Jeerin yang mau menurut seperti ini saja 
Jimin sudah sangat bahagia. Bagaimana jika Hyerin sejak 
awal menerima ajakannya untuk menikah? pasti 
kebahagiaannya bertambah berkali-kali lipat dari sekarang. 


Namun, senyuman yang terpampang teramat jelas dari 
wajah Jimin itu segera memudar kala mendapati ponselnya 
tidak berhenti berdering. Menampakan satu notifikasi 
teratas terlihat paling mencolok dari banyaknya notifikasi 
pemberitahuan perusahaan. 


Taehyung? apa yang dilakukan bocah itu kali ini? 


Jimin bahkan sempat menggeleng ketus. Di dalam hati 
tengah berlagak sombong karena walau dilakukannya 
secara bertahap dan perlahan-lahan, pada akhirnya Jimin 
bisa mendapatkan sedikit banyaknya kepercayaan dari 
pribadi Hyerin. 


Mereka berdua sudah melalui banyak hal akhir-akhir ini, 
menjadikan Hyerin entah kenapa mulai membuka hatinya 
untuk Jimin. 


Bahkan Hyerin sudah tidak terlihat malu-malu dan sungkan 
saat Jimin memintanya untuk menetap di dalam kamarnya. 
Meminta dengan suara agak parau karena lelah setelah 
pulang bekerja agar bisa tidur bersama hingga saling 
memeluk dalam kantuk yang menghampiri di sela-sela 
obrolan malam. 


Matanya membelalak, hatinya mencelos hingga tak sadar 
bahwa Hyerin dan sang buah hati sudah kembali 


menampakan dirinya dari ambang pintu yang sama. 
"Appaaa! Jeelin sudah siap, ayo belangkat." 


"Oppa, ada masalah?" Hyerin mendekat, berusaha meraih 
Kancing teratas pada kemeja Jimin yang masih terbuka yang 
sekilas menampakan bentuk dada bidangnya untuk ditutup 
kembali. Matanya menyipit, menatap Jimin dengan jarak 
sedekat ini sebenarnya cukup mampu untuk membuat 
jantungnya berhenti berdetak, tapi entah mengapa kali ini 
sedikit berbeda. Jimin masih mempertahankan pikiran 
kosongnya itu bersemayan tidak menanggapi keberadaan 
Hyerin di depannya. 


Jeerin saja sampai bingung, tapi lebih memilih untuk 
mendatangi Beomgi ahjumma dari arah taman belakang. 
Tidak ada alasan yang spesifik, Jeerin hanya ingin 
memamerkan gaya berpakaiannya saja. Terlihat simpel, tapi 
justru membuat keimutan seorang Ryu Jeerin bertambah 
sepuluh kali lipat. 


Kembali pada bagaimana Jimin dan Hyerin sekarang, 
keduanya benar-benar terdiam bagai patung tak bernyawa. 
Hyerin juga masih enggan melepaskan pegangannya pada 
kerah kemeja Jimin bahkan ketika pria itu sudah kembali 
membuyarkan lamunannya. Mengerjap beberapa kali, lantas 
menjatuhkan pandangannya kepada sang gadis dalam. 
"Oppa kenapa? ada rapat ya? ya sudah, tidak apa-apa, kita 
berkemah lain kali saj " 


Sayang sekali, ucapannya terhenti ketika tepat pada kalimat 
terakhir Hyerin sudah ditarik mendekat menuju dekapan 
Jimin. Matanya membelalak sekarang, bingung akan 
perubahan sikap Jimin hari ini. Tangannya mendadak kaku 
tidak membalas pelukan sebagaimana yang Jimin lakukan 
dengan menyeruak masuk ke dalam lehernya untuk 


memperdalam pelukan. "Jim, ada apa? ke kenapa kau 
seperti ini?" 


Hyerin berusaha melepaskan, menjadikan kedua tangannya 
sebagai alat pendorong guna menjauhkan tubuh Jimin. 
Setidaknya, dengan sedikit melonggarkan dan memberi 
ruang untuk saling bernapas bebas, apa-apa yang mungkin 
akan dikatakan Jimin pasti bisa masuk memenuhi rungu dan 
membuat Hyerin sedikit memahami. 


Namun, Jimin memang lebih mendominasi. Semakin Hyerin 
mendorong dan berusaha menghindar, semakin erat pula 
dekapan yang akan ia berikan. Bahkan kini tak terasa 
sebuah isakan teramat lirih keluar, membuat Hyerin makin 
kebingungan khawatir. Dahinya lantas berkerut sembari 
tangannya secara otomatis menghentikan dorongan. Lalu 
beralih menepuk punggung Jimin berniat menenangkannya. 


"Oppa, Jimin oppa, kenapa menangis? tidak apa-apa kalau 
kemah nya dibatalkan dulu, kita bisa pergi minggu depan." 


Jimin menggeleng, makin menyeruak masuk ke dalam leher 
Hyerin sambil sesekali menghirup aroma tubuhnya. Jimin 
sampai heran, padahal sabun yang ia gunakan punya merek 
yang sama dengan milik Hyerin. Tapi kenapa rasanya seperti 
menggunakan produk yang berdeda? baunya lebih 
mendominasi, memabukan sekaligus menenangkan. Jimin 
tidak bisa mengelak lagi, bahwa hanya karena aroma tubuh 
Hyerin yang memasuki rungunya lewat udara kosong, 
memberikan sesuatu sebagai hasutan untuk berhenti 
menangis seperti orang yang lemah. 


Jimin benci mengakui ini, bagaimana bisa Taehyung 
memberikan informasi sepenting dan mengerikan pada 
waktu yang tidak tepat seperti sekarang? Seharusnya 
mereka sudah berada dalam perjalanan menuju tempat 


berkemah sekarang, menikmati angin sejuk bersama 
membangun momen bahagia selama dua hari dua malam. 


Tapi sepertinya alam semesta lebih berpihak pada 
Taehyung, sekali lagi membuat Jimin merasakan tombak 
yang sama menusuk uluh hatinya telak. Rasa sakit dan 
ketakutan itu kembali muncul menampakan dirinya ke atas 
permukaan. 


"Hye, jangan jauh-jauh lagi." 
"Aku memang tidak per " 


"Tetap bersamaku seperti ini ya? Ak aku tidak ingin 
kehilangan apapun. Aku tidak ingin kehilangan dirimu." 
Sanggah Jimin cepat, tepat sebelum Hyerin sempat berniat 
untuk beradu mulut dengan dirinya. 


Ini gila, Jimin tidak pernah merasa setakut ini akan sosok 
Hyerin. 


Jimin jelas paham bahwasanya Hyerin sudah menjadi 
pribadi yang tidak akan dengan mudah meninggalkannya 
seperti beberapa waktu lalu. Tapi dalam lubuk hatinya, 
disana masih ada saja sebuah ruangan. Walaupun terkesan 
kecil, tapi pengaruhnya bisa menjadi sangat besar sewaktu- 
waktu. 


Ketakutan memang bukan perasaan yang bisa dijinakan, 
seringkali Jimin dibuat frustasi hingga menganggap dirinya 
sendiri sudah depresi seperti saat mendapati masalah 
perusahaan. 


Sesuatu yang memang akan terjadi dalam dunia berbisnis. 
Jadi Jimin masih bisa sedikit mengendalikannya. 


Lain hal nya dengan ini. Entah karena kalimat yang 
Taehyung rancang di pesan singkatnya barusan terlalu 
mendramalisir keadaan, atau justru karena Jimin sendiri 
yang menjadi sangat sensitif karena mendengar masalah itu 
kembali diungkit, amarahnya memuncak di sela-sela 
tangisan serta dekapan hangat ini. 


"Kenapa juga aku akan hilang? aku kan bukan makhluk 
astral seperti di kebanyakan film-film kesukaan oppa." ujar 
Hyerin sedikit membuat intonasinya seakan tengah 
menahan kesal. Awal niat hati ingin bercanda dan 
membangun suasana yang lebih menyenangkan, namun 
justru mendapati dirinya semakin tidak bisa bernapas. Jimin 
kembali memeluknya erat tanpa sedikitpun niat untuk 
melepaskan. 


"Aku mencintaimu, sungguh. Aku tidak bercanda, Hye. Jadi 
aku mohon.. jangan menjauh." 


Jimin tidak main-main dengan ucapannya. Bahkan Hyerin 
menjadi lebih sering menggunakan mulutnya untuk 
mengomel ketimbang bercerita dan mengobrol. 


Mereka tidak membatalkan apapun, termasuk rencana 
berkemah bersama. Jimin memang sudah memesan satu 
tempat berkemah yang memiliki pemandangan paling indah 
di sekitaran sini tidak terlalu jauh dari kota. 


Sebenarnya itu tidak lain adalah permintaan Hyerin. Gadis 
itu selalu takut dan khawatir apabila nanti di tengah acara 


berlibur, perusahaan kembali meminta kehadiran ceo 
mereka kehadiran Jimin. 


"Oppa, aku mau merapikan rambut dulu sebentar." Hyerin 
menoleh menatap wajah Jimin dari samping. Jembatan kayu 
yang menghubungkan area berkemah dengan tempat 
bermain itu memang cukup jauh dan perlu memakan waktu 
sepuluh menit apabila dilalui dengan tempo berjalan yang 
normal biasa-biasa saja. Namun apa daya, Jimin yang 
memimpin. Membuat kedua tangan mereka saling merapat 
dan bersentuhan dalam genggaman hangat, lalu 
mengarahkan kakinya ke depan dengan sangat perlahan, 
nyaris tidak bergerak. 


Tanpa memberi aba-aba, Jimin menghentikan langkahnya, 
memutar badan sedikit menghadap Hyerin dan segera 
meraih beberapa helai rambut sang gadis yang katanya 
mengganggu pandangan untuk diselipkan ke belakang 
telinga tanpa berbicara terlebih dahulu. Jimin tersenyum, 
tidak langsung melepaskan pegangannya pada pipi Hyerin. 
Lantas menggunakan waktu perjalananya untuk 
mengusapnya terus menerus pipi Hyerin. Membawa sebuah 
desir dan perasaan hangat datang secara bersamaan. 


"Aku saja yang merapikan. Kau tidak akan aku biarkan 
melepaskan ini." Jimin mengangkat satu tangannya yang 
sudah dengan sangat sempurna menyelusup pada sela-sela 
jemari Hyerin. Menarik kedua ujung bibir semakin ke atas 
dan melebarkan bentuk senyuman, sedikit menghela napas 
seolah tengah menikmati angin sore yang walaupun 
terbilang agak kencang, tapi justru terasa menyegarkan. 


Apalagi pemandangan di depannya ini benar-benar sesuatu. 
Wajah Hyerin yang beradu dengan sinar matahari yang 
tengah menenggelamkan dirinya perlahan lahan itu terlihat 
begitu indah. Jimin sampai berdeham dalam hati untuk 


sedetik saja ia lupakan pesan singkat dari Taehyung untuk 
menikmati semua ini tanpa rasa khawatir. 


Hyerin sudah berada dalam genggamannya, gadis itu tidak 
akan pergi terlalu jauh. Jadi, Taehyung tidak mungkin benar 
dengan apa yang diucapkannya lewat kalimat-kalimat 
berlebih tadi pagi. 


"Tapi tanganku berkeringat oppa, ayo lepaskan dulu." 
tampak Hyerin makin mengerahkan segala usahanya untuk 
melepaskan kaitan pada genggaman tangan Jimin. Rasanya 
memang panas, ditambah dengan degup jantung yang 
makin tidak terkendali. Jimin benar-benar membuatnya gila. 
Bahkan saling menggenggam seperti ini saja belum bisa 
membuat pria itu puas, harus diselingi beberapa usapan 
dan kecupan pada punggung tangan milik Hyerin. 


Jimin menggeleng, menarik Hyerin untuk lebih mendekat 
dan sesegera mungkin mengecup keningnya. Tidak ada 
alasan yang jelas, Jimin hanya menyukai kontak fisik yang 
seperti ini. Sederhana namun cukup membangunkan kupu- 
kupu yang sempat bersemayan dalam perut kembali 
berputar berkeliling dan membuat sensasi geli menyeruak 
masuk. 


Ciuman itu bertahan agak sedikit lama. Membawa beberapa 
desir dan hasrat keduanya. Jimin tersenyum tanpa benar- 
benar melepaskan, kini tangannya turun menuju pinggang 
Hyerin ditarik tanpa mengudahkan protes dari sang gadis 
yang minta dilepaskan. 


Jimin membawanya kembali tenggelam dalam dekapan. 


Biarlah Jeerin bermain sedikit lebih lama lagi, biarlah Jeerin 
bersenang senang menikmati taman bermain itu dulu. 
Karena rasanya, tidak ada yang ingin Jimin lakukan selain 


ini. Memeluk Hyerin dan menghempaskan seluruh beban 
yang ditanggung di dalam otak serta hati. 


"Oppa, tapi Jeerin sudah " 


"Dia bisa bermain lebih lama disana bersama teman- 
temannya. Aku hanya menginginkan ini sekarang. Jangan 
dilepas." 


Hyerin yang sudah pasrah kini menghela napas, 
mengangguk dalam samar sebelum akhirnya ikut dalam 
permainan pribadi Jimin. Tangannya pun turut dililitkan 
pada pinggang Jimin, membawa sebagian kepalanya untuk 
bersender di dada bidangnya. Memang hangat, Hyerin akui 
itu. Baiklah, dia tidak akan mengungkit penjelasan lebih 
lanjut tentang apa yang sedang dialami oleh Jimin. Hyerin 
akan membiarkan Jimin menikmati hari ini tanpa ada yang 
mengganggu, sekalipun itu dirinya. 


"Baiklah, tidak akan aku lepaskan." ujar Hyerin. Tanpa sadar 
membuat Jimin makin tersenyum lebar di perbatasan leher 
dan bahu sang gadis. Hyerin bisa merasakannya, dia bisa 
dengan mudah mengetahui etensi keberadaan senyuman 
Jimin. Bibir tebalnya itu sedikit menempel pada permukaan 
kulit. Walaupun sedikit menggelitik, tapi sekali lagi, Hyerin 
akan membiarkan itu semua hari ini. 


Tiba-tiba saja, Jimin teringat. Sial! tidak bisakah pikirannya 
lebih memahami situasi? disaat Jimin tengah menikmati 
semua ini, lagi-lagi pesan dari Taehyung kembali 
mengudara. Sekali lagi menguasai sebagian besar 
kepalanya untuk terus dibayangkan dan dirasakan hampir 
menyeluruh. Matanya memejam, memperdalam sentuhan 
bibirnya pada leher Hyerin saking takutnya akan hal itu. 


"Hyerin, aku mohon, tetap berada di sisiku. Jangan pergi 
terlalu jauh." Jimin menjeda kalimatnya. Kini melepaskan 


dekapan dan beralih menatap Hyerin dalam. Sangat dalam 
hingga membuat Hyerin sendiri bingung. Namun, belum 
sempat dirinya menjawab, Jimin sudah terlebih dahulu 
melanjutkan kalimatnya. "Karena kalau semua itu benar 
terjadi, aku akan merasa sangat bersalah. Temanku bersama 
rencana gilanya itu sudah semakin dekat dengan 
kemenangan, sedang aku tertinggal jauh di belakang." 


"apa yang ka " 


"Itu membuatku takut, Hye. Aku takut sekali kehilanganmu." 


"Aku sudah memenuhi keinginanmu, hyung. Sekarang 
giliranmu untuk menepati janji yang waktu itu." 


Tawa Jungkook mengudara bersama angin kencang sore ini, 
berhiaskan suara dentingan gelas alkohol yang selalu saling 
bersentuhan satu sama lain dari posisi Bonsu sudah 
menjatuhkan bokongnya di atas kursi meja bar. Kedua 
pribadi itu menatap mantap menuju sudut pandang yang 
sama, memperhatikan gelagat Taehyung yang sudah seperti 
ingin meninju salah satu diantara keduanya. 


Berani sekali. Taehyung yang tiba-tiba masuk tanpa permisi 
ke dalam rumah Jungkook setelah memberi pernyataan 
bahwasanya semua perintah darinya sudah terpenuhi 
dengan sempurna sempat membuat Bonsu menggeleng 
ketus kesal lantaran karena pengaruh minumannya. 


Lantas, Jungkook menggeleng, menatap Taehyung tetap 
pada tempatnya berdiri sedari awal depan wastafel dapur. 
"Aku tidak bilang kalau pekerjaanmu selesai sampai disitu. 
Masih banyak yang harus kau lakukan untuk mendapatkan 
Hyerin, termasuk mencari kelemahan dari Jimin sendiri." 


"Tapi hyung, pernjanjian kita bukan seperti ini." ujar 
Taehyung tepat sasaran. Membuat Bonsu yang beberapa 
detik lalu masih berkutit tidak jelas dengan gelas-gelasnya, 
mendadak menggebrak meja. Menatap Taehyung jengah 
seakan pribadi itu adalah sebuah gangguan yang membuat 
matanya perih tak tertahan. 


"Kubilang juga apa?! kau bodoh karena sudah 
mempercayakan semua ini kepadanya, Jung." 


Seolah bentakan Bonsu tak lain hanyalah angin lewat, 
Jungkook tidak memberi tanggapan barang dua kata 
sekalipun. Dia lantas berdecak lirih, mengangkat kedua 
tangannya dilipat sempurna di depan dada sembari 
mendekati eksistensi Taehyung. 


"Ada satu hal lagi yang harus kau lakukan untukku, untuk 
mendapatkan Hyerin. Setelah itu, kuberikan apapun 
keingianmu." 


"Kau berengsek, Song Jungkook." Taehyung menepis 
genggaman Jungkook yang mendarat pada permukaan 
pundak kanannya cepat. Malas ingin cepat-cepat 
melayangkan pukulan walau ia tahu itu tidak seharusnya 
terjadi. 


Jungkook tersenyum, sama sekali tidak terganggu dengan 
tepisan tangan Taehyung beserta tatapan ganasnya itu. la 
justru mengangguk, tampak membenarkam kalimat 
Taehyung barusan dengan berkata, "Terima kasih 
pujiannya." 


"Aku memang berengsek, itu yang dikatakan kebanyakan 
orang. Jimin, Bonsu, dan sekarang dirimu, Yeon Taehyung. 
Bukan apa-apa, Itu tidak menghinaku sama sekali. Tapi 
justru makin meningkatkan keinginanku untuk 
menyelesaikain semua ini." 


"Berhenti berbicara!" Sanggah Taehyung cepat. Merasa 
kalimat Jungkook sedikit diluar batasan untuk ukuran 
dirinya yang sudah mulai penat karena masalah ini. 


Taehyung juga sempat mengumpat dirinya sendiri di dalam 
hati. Agaknya, apa yang dilakukannya disini sekarang? Sihir 
macam apa yang dapat memengaruhi langkahnya untuk 
terus datang menuju kediaman Jungkook dan menjalin 
hubungan yang katanya akan sangat saling 
menguntungkan itu. 


"Yang harus kau lakukan sekarang adalah terus buat 
seorang Ryu Jimin lengah akan Hyerin." 
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- Start now - 


"Apakah semuanya sudah disiapkan?" 


Jungkook mengangguk pasti, merasa sudah sangat yakin 
bahwa semua yang tengah dilakukannya sekarang tak lagi 
memiliki kekurangan dalam wujud apapun. Rangkaian 
menyeluruh yang sudah sempurna pun bertambah menjadi 
lebih luar biasa sempurna berkat bantuan Bonsu. "Pasti. Kita 
hanya perlu melangkah menuju rencana berikutnya, 
langkah terakhir." ujar Jungkook masih dengan 
memfokuskan kedua bola matanya menuju beberapa benda 
di hadapannya. Dia tersenyum remeh. Benar-benar merasa 
bangga dengan apa yang sudah ia perbuat selama ini 
bersama topengnya menyembunyikan segala hal agar tidak 
tercium publik sama sekali. 


"Bagus kalau begitu. Kita akan berangkat lusa, jadi, 
persiapkan dirimu." Bonsu menyahut, menatap proporsi 
tubuh Jungkook dari atas meja kayu besar sembari terus 
memainkan jarinya pada salah satu permukaan pistol 
dengan lima peluru. Hal serupa pun terjadi pada Bonsu, 
tersenyum penuh rasa bangga tanpa membiarkan ketakutan 
menguasai barang sedetik. 


Mereka benar-benar gila. Menyiapkan banyak senjata dari 
kasta terendah hingga yang paling berbahaya. Semua 
persiapan sudah dikerjakan dengan sangat matang dan 
menyeluruh, tak heran jikalau Jungkook dan Bonsu berfikir 
bahwa apa-apa yang nanti berjalan kedepannya tidak akan 
gagal. Keduanya terjebak dalam rasa kepercayaan diri yang 
tinggi, memantapkan satu keyakinan bahwa takdir akan 
berpihak. Hyerin akan musnah, Hyerin akan meninggalkan 
dunia ini, dan doa Bonsu untuk pribadi Jungkook 
menemukan sebuah titik tenang di sisa kehidupannya. 


Bonsu juga sebenarnya tidak mengerti, padahal mereka 
bertiga dulu bersahabat dan selalu bergantung satu sama 
lain. Di masa itu, agaknya Bonsu lebih merasa dekat dengan 
Jimin ketimbang Jungkook sendiri. Tapi entah karena 
memang Jimin yang berubah dan mengkhianati mereka atau 
justru sebaliknya, kini Bonsu hanya mempercayai Jungkook. 


Tidak ada yang lebih benar dari jalan pikiran Jungkook serta 
keputusannya saat ini untuk membunuh sang adik. Tidak 
ada yang lebih benar dari itu. Dan Jimin sendiri adalah 
perwujudan dari seorang pengkhianat. Hanya pria itu yang 
beranggapan bahwa mereka Bonsu dan Jungkook sudah 
tidak waras karena jalan pikiran yang terlampau aneh pun 
sinting. 


"Apa kau yakin Jimin tidak akan ikut campur kali ini?" 
Jungkook bersama firasat ketidak yakinan yang masih 
sempat menyelusup masuk ke dalam kepalanya bagai angin 
kencang lewat berupa potongan-potongan tak tersusun, 
lantas mendongak menatap Bonsu lekat. 


Memperhatikan air wajah Bonsu dengan sangat telaten 
adalah cara Jungkook mencari jawabannya sendiri. Jungkook 
sudah tahu, pertanyaan sejenis itu tidak akan pernah 
berhasil mendapatkan jawabannya dari pribadi Bonsu. Pria 


itu jarang bicara sebenarnya, selalu berfikiran bahwa tidak 
semua pertanyaan perlu di jawab kalau pihak penanya itu 
sendiri sudah tahu apa yang akan menjadi jawaban. 


Lantas, Jungkook mengangguk lirih. Samar-samar terdengar 
suara kekehan yang mengudara bersama udara tipis. 
Membuat Bonsu yang perasaan kesalnya masih saja 
bertengger dalam hati mendadak berkerut kening. "Kenapa 
reaksimu seperti orang gila yang berniat membunuh orang? 
aneh sekali." 


"Tapi kita memang perwujudan kasar dari kata 'gila', tuan 
Yoo Bonsu." 


"Itu kau, hanya kau, Jung. Tidak denganku." 


"Apa bedanya aku yang sudah mempunyai dendam di masa 
lalu dan bertingkah seolah-olah telah dibuat gila karena 
pengaruh-pengaruh sihir dengan kau yang ada disini? kau 
yang percaya bahwa keputusanku bukanlah sesuatu yang 
patut disalahkan, lalu dengan senang hati memperlancar 
pembalasan dendamku?" Sanggah Jungkook cepat. Pun 
mulutnya bermain bersama lidah yang diselingi beberapa 
suara decakan. 


Tidak, jangan salahkah Jungkook karena sudah berkata 
demikian. Semua hal yang tengah terjadi disini tidak akan 
menjadi sedasyat merencanakan pertempuran antar negara 
apabila sejak awal Bonsu tidak mengulurkan tangannya 
untuk membantu. 


"Kita tidak jauh berbeda. Aku gila, dan kau lebih gila. Kita 
sama-sama gila." 


Bonsu kalah telak. Mulutnya bungkam walaupun rahangnya 
sudah mengeras sendiri. Tangannya mengepal 
menggenggam pistol, menatap Jungkook bersama sebuah 


sumpah serapah dalam hati karena sudah menghinanya 
dengan sebutan 'gila' berkali-kali. Namun, sekelebat 
kekesalannya itu segera ia pendam. Bukan seperti ini yang 
seharusnya terjadi. 


Helaan napas pasrah keluar secara spontan dari pribadi 
Bonsu, menuntunnya untuk meninggalkan singgasana 
favoritnya dalam ruang bawah tanah kediaman Jungkook. 
Menghampiri sang sahabat sekaligus mengangkat tangan 
perlahan-lahan menepuk bahu sosoknya. 


Kalau sebuah tepukan dan sentuhan fisik bisa diukur, Bonsu 
bisa mengambil kesimpulan sendiri bahwa tindakannya kali 
ini telah mencapai level yang sedikit berbeda. Itu bukan 
sebuah tepukan biasa. Itu adalah sesuatu yang sesekali 
dibarengi dengan cengkraman untuk melampiaskan 
kekesalan bertubi. 


Tapi itulah Jungkook. Pria yang sudah sejak dulu dilatih 
untuk berlagak kuat dalam segala kondisi. Sekalipun dirinya 
tengah dilanda kekritisan, Jungkook tetap tidak boleh 
lemah. Matanya justru menangkap dua bola manik Bonsu 
kelam, senyum miringnya pun turut hadir sebagai hiasan 
penghantar ketegangan. 


"angan membuatku marah, Jung. Kita tidak boleh 
bertengkar sebelum semua ini berakhir." 


"Bagaimana dengan Taehyung?" 


Sangat tak terduga. Apa yang membuat Jungkook bisa tiba- 
tiba mengalihkan pembicaraan setelah berhasil membuat 
Bonsu meledak-ledak sendiri di dalam hati? 


Perlahan, dengan suara penyiar berita dari televisi yang 
menjadi pengiring, Bonsu melepaskan cengkramannya dari 


bahu Jungkook. Mundur beberapa langkah kebelakang 
dengan mata yang menyipit kebingungan. "Taehyung?" 


"Kau bercanda ya? sudah kubilang untuk tidak mengulang 
kesalahan yang sama dengan melibatkannya dalam semua 
ini." 


"Tapi kau tidak pernah memberiku alasan yang cukup 
bagus. Taehyung itu lumayan, walaupun bodoh, masih bisa 
kita gunakan un " 


"Kau yang bodoh! bagaimana bisa kau tidak menyadari 
bahwa selama ini Taehyung bersekongkol dengan Jimin?!" 
Bentakan itu keluar, menunjukan perwujudannya dari dalam 
diri Bonsu yang sudah sejak lama terpendam tanpa bisa 
diutarakan dengan seenak hati. Matanya menajam, sebuah 
gerakan spontan untuk melampiaskan kemarahan ialah 
menembak salah satu sudut ruangan menggunakan pistol 
miliknya. 


Anggap saja itu sebagai uji coba sebelum benar-benar 
digunakan, membuat Bonsu tersenyum tak kalah remeh 
setelah melihat air wajah Jungkook yang mulai menegang. 
Seolah kebingungan dan masih mencoba menafsirkan 
kalimat-kalimat Bonsu yang terus menggerogoti indra 
pendengarannya. "Aa apa maksudmu bersekongkol? 
Taehyung membenci Jimin, aku tahu kalau dia " 


"Keparat. Perhatikan apa yang terjadi belakangan ini, Jung. 
Kau punya mata, gunakan dengan baik sebelum aku berniat 
mencongkelnya." 


Jungkook benar-benar kebingungan sekarang. Pribadi itu 
enggan melepaskan salah satu tangannya pada pucuk surai. 
Menjambak pun membuatnya tampak berantakan. Satu hal 
yang paling bisa dilihat dari seorang Song Jungkook 
sekarang hanyalah sebuah bayangan dari pengidap depresi 


berlebih. Tak bisa dipungkiri, Bonsu juga sempat 
memperhatikan catatan medis dalam laci meja kamar sang 
sahabat kala berkunjung beberapa waktu lalu. 


Bukan sesuatu yang perlu ditanggapi terlalu serius, Karena 
Bonsu sendiri sudah memiliki dugaan serupa akan kondisi 
mental Jungkook. Sahabatnya yang sudah mengunjungi 
seorang psikiater lebih dari 5 kali sudah cukup 
menggambarkan seberapa depresinya pria itu. 


"Jelaskan saja padaku! tidak perlu bermain teka-teki seaneh 
ini hanya untuk membuatku mengerti brengsek!" Tampak 
Jungkook belum menyerah. Dia terus mendesak Bonsu agar 
mau mengatakannya. Bahkan saat Bonsu sendiri memilih 
untuk meninggalkan ruangan, secepat itu pula Jungkook 
melayangkan sebuah pukulan telak dari belakang. 
Menuntun Bonsu untuk berhenti dan berbalik dengan 
terpaksa. 


Amarahnya melonjak, hatinya berapi-api seolah tertanam 
kolam lava yang siap meledak. Bonsu menggepalkan 
tangannya, menatap Jungkook tajam dan terus memberi 
penenangan untuk dirinya di dalam hati. Tidak. Sekali lagi, 
tidak. Mereka tidak boleh bertengkar. 


Karena kalau itu benar terjadi, semua rencana yang telah 
disusun dengan pemantapan lebih akan menjadi sia-sia. 


"Jangan berpura-pura bodoh. Aku tahu saat itu Taehyung 
memperingati Jimin di malam kita berniat menyelusup 
masuk ke dalam rumah mereka untuk menyelesaikan 
semuanya." 


"Tapi itu bukan salahnya. Jimin dan adikku memang tidak 
berada di rumah hari itu." 


Bonsu terkekeh. Tak lagi terlihat antusias dengan perjalanan 
rencana keduanya setelah mengetahui seberapa bodohnya 
seorang Song Jungkook yang tak bisa menyadari hal 
seremeh pun sekecil ini. Kepalanya ditundukan bersama 
kedua tangan yang berkecak pinggang. Bonsu sudah sangat 
bersabar dan sebisa mungkin mengendalikan emosinya 
sebagaimana semestinya itu berlaku tentu saja dengan 
beberapa kali berfikiran untuk balik memukul sang sahabat. 
Hingga ketika satu kepalan yang sudah terangkat dan 
menyentuh rahang Jungkook hingga pria itu jatuh 
tersungkur ke bawah. 


Rahangnya yang kuat dan menawan itu seketika 
mengeluarkan darah. Di antara marah dan kebingungan 
yang melanda memenuhi kepala, Jungkook tak mengelak 
sama sekali. Setelah menerima tinjuan dari Bonsu, pria itu 
diam di tempat sembari terus memegangi rahang. 
Mengusap dan menghilangkan bekas darah yang sama 
sekali tak membuat wajahnya tampak lebih jantan. 


Itu mengerikan. 


Saling memandangi bagaimana kondisi satu sama lain 
sudah mereka lakukan selama lebih dari sepuluh menit. 
Jungkook memantapkan pun berdiri dari posisinya, tak 
melepaskan pandangannya barang sedetik dari Bonsu yang 
tengah mengatur napas. "Jelaskan padaku berengsek! 
jangan memancingku." 


"Kau yang memulai lebih dahulu. Oh, jangan salahkan aku 
atas rusaknya wajah tampanmu itu." Bonsu memutar kedua 
bola matanya, merasa makin malas dan ingin segera 
menghilangkan jejaknya dari dalam kediaman Jungkook. 
Namun, sisi dewasa seorang Yoo Bonsu memang masih 
berada di sana, terus mengolok-olok sifat egois agar mau 
pergi sebentar saja. Setidaknya, setelah dia berhasil 


memuaskan hati Song Jungkook yang telah tenggelam 
dalam rasa penasaran konyolnya terhadap sosok Taehyung. 


Lantas, Bonsu mendengus, mengangkat satu tangannya dari 
daerah sekitaran pinggang untuk kembali bermain bersama 
pistol. Sesekali memandang pun tersenyum tak terartikan. 


"Jimin memang tidak berada di rumah, sampai saat ini. Kau 
pikir aku bodoh? aku mencari tahu semuanya. Mereka 
sedang berlibur, tapi hanya membuat jadwal pemesanan 
tempat bermalam selama dua hari dua malam, tidak lebih." 
Bonsu menjeda kalimatnya, membiarkan Jungkook untuk 
terlebih dahulu mencerna dan mempermudahnya melanjut 
tanpa adanya pertanyaan yang menyela. 


Hingga pistolnya kembali berulah dengan menembak 
televisi sebagai sasaran. Bayangkan saja, sekesal apa Bonsu 
yang sedari tadi harus terus dihadapkan dengan apa yang 
ditampilkannya sebuah iklan random yang suaranya sangat 
mengganggu. 


"Kau apakan televisiku sialan?!" 


"Taehyung memperingati Jimin tentang sebagian besar dari 
rencana kita. Itu sebabnya dia pergi dari rumah membawa 
Hyerin, berniat menyembunyikannya." Seakan tak peduli 
dengan umpatan dan tatapan membelalak penuh amarah 
dari Jungkook, Bonsu tetap teguh pada pendiriannya untuk 
melanjutkan serancangan kalimat penghasil rasa 
ketegangan memburu disekitar keduanya. "Tapi aku juga 
punya alasan kenapa tidak memberitahukan informasi 
sepenting ini kepadamu." 


"Kenapa?" terus terang, Jungkook penasaran. Telinganya 
sempat mendapat kejut yang teramat setelah mendengar 
pernyataan Bonsu, lalu dirinya makin dibuat muak karena 
otaknya ikut mengolah kalimat-kalimat itu menjadi sesuatu 


yang lebih mudah dipahami. Rasanya Bonsu benar, setelah 
memperjelas semuanya, Jungkook juga makin menyadari 
hal-hal serupa secara bertahap pun menghakimi dirinya 
sendiri tentang sebuah keputusan gila memberi serangkaian 
tugasnya kepada Taehyung. 


"Aku tahu kau cukup terobsesi dengan rencana ini, itu bisa 
membuat semuanya jadi makin berantakan karena aku tahu 
apa yang akan kau lakukan apabila aku benar-benar 
mengatakannya." Ujar Bonsu sekali lagi, mengosongkan 
segala beban yang ditanggung pikirannya untuk dibagi 
bersama Jungkook. 


Bukankah sudah semestinya seorang sahabat itu saling 
berbagi? dan dsinilah Bonsu berada, berbagi kesengsaraan 
bersama. 


"Kau akan mencari mereka dengan tangan kosong. Kukira 
itu percuma, mereka akan semakin menjauh ketika kau 
mengejarnya." 


Jungkook lelah, walaupun pada awalnya pernyataan Bonsu 
bisa dengan mudah menyangkut pada otaknya, entah 
mengapa makin kesini dia justru makin dibuat kebingungan 
pun frustasi. Kalimat pribadi itu terlalu berkelit membuat 
Jungkook harus terlebih dahulu mengartikan satu persatu 
ketika di saat yang bersamaan, Bonsu berbicara layaknya 
seorang rapper. Kecepatannya dalam berbicara memang 
gila. 


Sangat gila. 
Segila sosoknya. 


"Terserah. Lalu bagaimana?" hanya itu yang bisa Jungkook 
katakan sebagai ala kadarnya saja sekarang. Tak ingin 


membuat waktu makin dimakan habis hanya karena 
pembicaraan ini. 


"Untungnya, kau masih diwariskan jiwa kesabaran. Aku 
sudah menemukan mereka, walaupun aku pikir kita tidak 
terlalu membutuhkan informasi yang satu ini." 


"Dimana mereka?" 


"Tidak jauh. Ayo berfokus hanya pada rencana. Karena 
kudengar, Hyerin masih melakukan aktifitas normalnya di 
sekolah. Dia masih berada di sekitar sini dan tidak dalam 
pengawasan ketat Jimin." 


"Apa? bagaimana bisa?" Jungkook tertegun. Tak menyangka 
dengan apa yang barusaja didengarnya. Dahinya 
mengkerut. Merasa bahwa aliran darah dari tepian mulutnya 
sudah tak lagi menunjukan rasa nyeri, lalu mengusap 
wajahnya yang tampak makin berantakan. 


Bonsu terkekeh kembali, ia sendiri tak menyangka 
masalahnya akan menjadi semenantang ini untuk dijalani. 
Bonsu lantas mengulum bibirnya ke dalam, bermain 
bersama lidah tanpa berniat menuntaskan tawa. Sampai 
pada detik ke sepuluh dirinya berhenti merasa dibuat lelah 
oleh kekehannya sendiri. 


"Kudengar, Jimin sedang menyiapkan beberapa orang 
terpercayanya untuk mencari keberadaan kita. Kita jelas 
mengenalnya sebagai pria ambisius. Jimin akan berfikir 
setelah menemukan kita dan menjebolkan kita ke penjara, 
masalah selesai. Bukankah aku pernah bilang bahwa 
rencana kita yang pertama sudah berjalan dengan lancar?" 


Jungkook mengerling, ingatannya tiba-tiba mengiringnya 
pada satu masa dimana mereka sepakat untuk menjalani 
semuanya secara bertahap. la lantas mengagguk polos. 


Kalau sudah begini, rasanya aura kelam seorang Song 
Jungkook akan menghilang entah kemana. 


"Kita berhasil membuatnya terkecoh dengan menciptakan 
sebuah keadaan dimana semuanya berangsur tenang 
selama beberapa saat. Kau lihat? Jimin merasa Hyerin tak 
lagi membutuhkan pengawasan seketat dulu karena 
menganggap permainan ini telah usai. Sebagai catatan dan 
inti dari apa yang aku katakan, mereka tidak menyewa 
tempat tinggal sementara di tempat yang terlalu jauh, Jimin 
semakin lengah terhadap Hyerin walau aku yakin sesekali 
pria itu masih menunjukan sifat dominan serta 
kekhawatirannya, dan Hyerin memiliki supir untuk antar 
jemput untuk keperluan sekolah." 


"Tunggu dulu. Apakah hanya aku yang merasa kau agak 
aneh?" Jungkook mengangkat satu tangannya, 
mengisyaratkan Bonsu agar berhenti berbicara dan 
mendengarkan opininya terlebih dahulu. Padahal sudah 
diperingati untuk melambatkan tempo bicara. Tapi 
bukannya makin mudah dipahami, justru semakin membuat 
kepala Jungkook pening bukan main. 


"Apa kau masih bisa bercanda di saat seperti ini, Song 
Jungkook?!" 


"Kau bilang Jimin mulai lengah, tapi kenapa keparat itu 
justru menyewa seorang supir untuk mengawasi Hyerin? 
Kau bodoh ya? itu berarti Jimin masih sangat-sangat 
waspada." ucap Jungkook sembari menggelengkan kepala 
pun tertawa lirih. Bodoh sekali sahabatnya ini. Ah, apakah 
kebodohan seorang Yoo Bonsu cukup berkaitan dengan 
kebiasaannya yang terlalu sering meneguk alkohol? 


Bonsu mendengus, melempar asal pistolnya untuk bentuk 
pelampiasan yang lebih aman. Karena di dalam pikirannya 


sempat terbesit aksi penembakan dengan dada Jungkook 
sebagai sasarannya. Tangannya mengepal di udara, 
menunjukan kepada pribadi itu seberapa besar amarahnya 
saat ini. 


"Bisakah kau berfikir terlebih dahulu sebelum mengajukan 
pertanyaan?!" 


"Kenapa? apa aku salah?" 


"Dengarkan baik-baik. Pikirkan arti dari Jimin yang menyewa 
seorang supir untuk mengawasi Hyerin. Itu berarti.. Jimin 
sudah tak sesering dulu berada di sekitar adikmu. Karena 
dia berfokus pada kita." 


"Aa aku tidak mengerti." 


"ENYAHLAH KAU KEPARAT BODOH!" 


Suara musik pengiring yang mengalun menemani pagi 
seluruh penghuni vila ini terdengar sangat mendominasi. 
Tak ada yang bisa menandingi volume dari ponsel pintar 
milik Jeerin kala gadis itu sudah kembali diracuni berbagai 
konten terbaru dari film kartun kesukaannya. Jimin saja 
sampai geram, pria itu sempat menghentakan kakinya 
terlampau keras menuju kamar Jeerin hanya untuk mencari 
keberadaan headseat sang buah hati. 


Terjadi banyak perdebatan antara Jimin dan Jeerin. Yang 
satunya tetap kukuh ingin menonton tanpa menggunakan 


alat bantu apapun, yang satunya lagi juga mulai merasa 
pening karena kesempurnaan paginya telah dirusak oleh 
sebuah sequel dari film kungfu panda. Keduanya benar- 
benar tampak seperti seorang ayah dan anak di saat seperti 
ini sama-sama tidak ada yang mau mengalah. 


Lihat saja wajah cemberut Jimin ketika Jeerin masih saja 
enggan menerima pemberiannya walau sudah berkali-kali 
disuguhi bersama beberapa penawaran menarik sebagai 
bonus. "Jeerin, appa mohon matikan ponselmu. Kan 
videonya sudah ditonton sebanyak sepuluh kali. Jeerin tidak 
bosan?" 


https://www.youtube.com/watch?v—-cb2 EvH8McgO 


Jimin menyerah, pribadi itu kembali menjatuhkan beban 
tubuhnya pada permukaan kursi dengan wajah ditekuk. 
Menyebalkan sekali! kekesalannya justru bertambah dua 
kali lipat karena sekarang Hyerin tengah memandangnya 
bersama gelengan lirih. Seolah tengah mengejek sifat 
kekanak-kanakan yang sempat muncul di waktu yang tidak 
tepat. 


Sungguh. Hyerin pun sebenarnya belum terlalu mengenal 
Jimin. Sedari awal dia beranggapan bahwa Ryu Jimin 
hanyalah orang yang suka mendominasi segala situasi, 
keras dan hangat di waktu yang bersamaan, juga 
penyayang. Tapi hari ini, Hyerin disuguhi oleh satu 
pemandangan yang cukup luar biasa berbeda. 


Sedewasa apapun seorang Ryu Jimin yang selama ini 
dikenal Hyerin dan mungkin kebanyakan orang di luar sana, 
pria itu juga masih bisa bertingkah manja dan ingin 
diperhatikan. 


"Appa tidak mengelti, video ini halus Jeelin tonton telus agal 
teman-teman di sekolah tidak mengejek Jeelin." 


"Mengejek seperti apa? imo tidak mengerti." Hyerin 
menyela, menuntaskan tatapan penuh kekesalan dari 
pribadi Jimin dengan menumpu tangan keduanya bersama 
sebuah usapan lembut. Terbukti, kini Jimin tak lagi menatap 
Jeerin sembari keduanya saling menjulurkan lidah satu sama 
lain. Jimin menatapnya, merasa agak terkejut karena tidak 
biasanya Hyerin akan bertingkah semanis ini. 


Satu helaan napas penuh ketenangan itu keluar dari mulut 
Jimin, mengambil alih tangan Hyerin yang sempat 
mengusapnya untuk digenggam pun menciumi punggung 
tangannya. Hanya itu, dan memang hanya dengan cara 
seperti ini Jimin bisa berterima kasih karena sudah membuat 
paginya tidak lagi menjadi yang terburuk. 


"Imo, teman-teman Jeelin itu suka sekali beltanya apakah 
Jeelin sudah menonton video yang balu ditayangkan atau 
belum. Pasti nanti Jeelin disuluh belcelita tentang kisahnya. 
Jadi, Jeelin halus menghafalkan semua adegan ini." 


"Tapi tidak baik membuat appa kesal seperti ini Ryu Jeerin, 
sayang, cintaku." Jimin tersenyum tipis, mengangkat 
headseatnya sekali lagi untuk menarik perhatian Jeerin. 
"Begini saja, kalau Jeerin mau menurut, appa janji akan 
membelikan Jeerin baju bermotif kungfu panda." 


Seketika mata Jeerin berbinar, lantas mematikan benda 
pipih itu agar bisa lebih menjatuhkan fokusnya pada 
pembicaraan ini. Hati Jeerin menghangat, merasa sesuatu 
tengah bersorak di dalam karena pada akhirnya sang ayah 
mau menuruti keinginannya beberapa minggu terakhir. 


Jeerin menuntaskan genggaman tangan Jimin dan Hyerin di 
hadapannya, menarik Jimin untuk lebih berdekatan pun 
membuat gerakan memeluk. "Asiik, telima kasih ya appa. 


Oh ya, tapi Jeelin ingin kungfu pandanya yang pakai gaun 
putli salju. bisa kan?" 


"Jeerin, yang benar saja. Mana ada kungfu panda yang mau 
dipakaikan gaun seperti itu?" 


"Appaaa kan sudah janji, nanti tinggal memohon sama 
kungfu pandanya saja, pasti bisa kok." Jeerin merengut, 
mencengkeram pinggang Jimin sembari melampiaskan 
perasaan kesalnya. 


Jimin sempat meringis. Kekuatan anaknya tidak main-main. 
Pinggangnya dicubit, sakit sekali. "Aa ah iya nanti appa 
belikan. Sekarang selesaikan sarapannya dan kita 
berangkat." 


"Jeelin sayang appa. Sayang sekali." 


Jimin tersenyum, sedikit berjongkok dan membalas pelukan 
Jeerin. "Appa sayang Jeerin. Sayang anak appa. Sayang 
Hyerin imo juga." 


Hyerin yang sedari tadi hanya memperhatikan 
pemandangan epik di depannya sembari meneguk air 
mineral lantas tersedak hingga terbatuk. Membawa 
perhatian kedua orang dihadapannya ini tertuju hanya 
padanya. Pandangannya beralih selama lima detik sekali. 
Dari Jeerin, lalu Jimin, dan seterusnya. Hingga pada akhirnya 
tatapan keduanya bertemu. Bahkan Hyerin sempat tak bisa 
bernapas setelah melihat ada seutas senyum teramat 
hangat dari pribadi Jimin. 


Tak ada alasan yang bisa diungkapkan untuk menolak lagi. 
Hyerin membalas senyuman Jimin, walau pada awalnya 
masih sangat kaku karena sepasang ayah dan anak itu 
memperhatikannya saat wajahnya tak terkondisi dengan 
baik. Pasti Hyerin terlihat jelek sekali saat tersedak tadi. 


"A ah, aku juga sayang kalian. Jeerin dan Jimin oppa juga." 


"Hye, nanti jangan kemana-mana sebelum Dongsun 
menjemputmu, ya?" 


Tidak ada yang berubah. Sejak dua minggu terakhir setelah 
mereka berkemah, Hyerin benar-benar lelah menghadapi 
perubahan sikap Jimin. 


Pria itu tidak mengijinkan siapapun pulang ke rumah 
sebelum dia sendiri yang memutuskan waktu yang tepat. 
Tanpa alasan yang jelas dan bisa Hyerin mengerti, Jimin 
tetap memaksanya dengan sangat. Bahkan sejak mereka 
mulai menempati sebuah vila di kawasan sekitar sekolah 
Hyerin, pria itu menyewa satu supir pribadi yang akan 
senantiasa menemaninya kemanapun ia pergi selagi tak 
bersama Jimin. 


Aneh sekali. Padahal Jimin masih bisa meluangkan waktunya 
untuk menjemput Hyerin. Tidak perlu menggunakan supir 
seperti ini. Karena jujur, Hyerin tidak nyaman. la tahu 
bahwasanya Dongsun supirnya adalah pria yang baik 
bahkan ketika dia sempat dibuat menunggu selama kurang 
lebih satu jam karena kelas tambahan yang diadakan secara 
mendadak. Tapi sesungguhnya, Hyerin paling membenci 
ditunggu seperti itu. Dia merasa menjadi gadis yang akan 
senantiasa diawasi dan dibatasi setiap geraknya. 


"Oppa, aku bisa pulang sendiri kalau kau memang sedang 
sibuk. Jangan, tidak perlu memanggil Dongsun oppa lagi 
untuk menjemputku. Aku " 


"Hyerin kumohon." Jimin menyela. Melepaskan sabuk 
pengamannya pun menengok memperhatikan Hyerin yang 
sudah menggunakan seragam sekolahnya dengan sangat 
sempurna dan rapi. Jimin tidak tahu, ternyata menatap 
Hyerin yang sudah ditenggelamkan oleh busana khusus 
sekolah seperti ini membuat kecantikannya makin 
bertambah berkali-kali lipat. "Aku melakukan ini karena " 


"Oppa khawatir. Aku tahu, tapi jelaskan dulu apa yang 
membuatmu seperti ini." 


"Hyerin," 


"Apa yang membuat oppa bahkan tidak membiarkanku dan 
Jeerin pulang ke rumah dengan menyewa sebuah vila, lalu 
tiba-tiba membawa Dongsun oppa kehadapanku dengan 
kesimpulan bahwa dia adalah supirku mulai sekarang. Apa 
yang sebenarnya terjadi?" ujar Hyerin, menangkis cepat 
tangan Jimin yang akan menyentuh punggung tangannya 
telak. 


Tidak. Hyerin tidak marah akan keputusan Jimin. Dia selalu 
berfikir bahwa pria itu pasti memiliki alasannya sendiri. Tapi 
dirinya hanya kesal, karena sejak semua ini dimulai, sejak 
mekera menempati tempat tinggal sementara itu, Jimin 
tidak pernah mengatakan sesuatu yang bisa Hyerin pahami 
pun mengerti akan kondisinya. 


Dia bingung. Karena dijaga seketat ini bukanlah tabiatnya. 


"Oppa, jawab aku." Hyerin turut melepaskan sabuk 
pengamannya, ikut menyerongkan tubuh dan balik menatap 
Jimin. Menuntutnya agar tidak terlalu memfokuskan diri 
hanya untuk menatap, namun juga menjawab. 


Waktu yang Hyerin punya tidak banyak. Bel yang akan 
menandakan jam pelajaran pertama dimulai berbunyi 


sepuluh menit lagi. Jimin harus cepat. 


Jimin mendengus kasar, memejam beberapa detik untuk 
menetralisirkan seluruh perasaan campur aduk yang 
merangsang menyelusup ke dalam tubuhnya. Tidakkah 
Hyerin tahu, dia juga sudah sangat frustasi sekarang. 
Menyembunyikan sosok Hyerin dari Jungkook serta Bonsu 
itu bukanlah hal yang mudah. 


"Aku harus melindungimu. Kau tanggung jawabku." 
"Aku bisa menjaga diriku sen " 


"Jungkook akan membunuhmu kalau aku tidak melakukan 
ini." ucap Jimin sedikit membentak, memukul setir dan 
menajamkan tatapannya menuju eksistensi Hyerin. 


Namun, pria itu lekas tersadar. Ada dua kesalahan yang ia 
perbuat sekarang. Satu, mengucapkan nama Jungkook 
secara terang-terangan bersama apa yang tengah 
direncanakannya selama ini. Kedua, Jimin membentak 
Hyerin. 


Bahkan, hanya dengan melihat reaksi dari seorang Song 
Hyerin sekarang sudah membuat hatinya mengikis. Rasa 
bersalah itu terus menghantui dan membuat Jimin seketika 
menciut. 


Hyerin tertegun diam bagai patung tak bernyawa. Terkejut 
karena Jimin yang membentaknya sedikit agak keras tadi. Ia 
mengerjap, memutar kembali kalimat Jimin di dalam kepala 
untuk memastikan bahwa ia tidak salah mendengar pun 
menyimpulkan. "Ap-apa? Jj jungkook? Jim, jangan mengada- 
ngada!" 


"Itu benar. Aku serius. Itu Jungkook, temanku yang memulai 
semua permainan gila ini adalah Jungkook. Jadi, aku mohon 


dengarkan aku." Tidak ada lagi yang harus Jimin 
sembunyikan disini. Semuanya sudah sangat jelas dan 
mengerikan. Dia beranggapan bahwa setelah menjelaskan 
walau tak secara merinci kepada Hyerin, akan membuat 
semuanya berangsur membaik. 


Jimin tidak akan menuntut lebih, pria itu hanya 
menginginkan  Hyerin untuk bisa percaya serta 
mengandalkannya sebagai seorang pelindung dalam waktu 
yang lama. Kalau bisa, untuk selamanya. 


"Oppa, tolong, jangan main-main." Tak terasa, satu bulir air 
mata menetes tepat di bawah pelupuk mata Hyerin, 
membuatnya tiba-tiba merasa ditulikan dan tidak 
mendengar suara bel masuk yang dibunyikan beberapa 
detik yang lalu. Dia terlambat, karena satu fakta 
mengerikan ini lagi. 


"Tidak Hye, tidak. Kali ini aku serius, Jungkook, Song 
Jungkook, kakakmu itu yang akan membunuhmu karena aku 
gagal memenuhi misi terakhir." 


"Misi?" Hyerin terisak, tak berani balik menatap Jimin di saat 
seperti ini. Perasaannya campur aduk, sedih karena selama 
ini sosok yang memiliki niat dan rencana pembunuhan 
adalah kakaknya sendiri. Pun marah karena Jimin tidak 
memberitahukan ini sedikit lebih awal. 


Kenapa semua orang terus membuatnya merasa 
disudutkan? Kenapa semua orang terus berbohong dan 
menyembunyikan banyak hal darinya? 


Jimin derdecak lirih nyaris tak bersuara, entah sejak kapan 
tatapannya mulai menyendu bersama tangan yang bergetar 
menyentuh pucuk kepala. Penat. Jimin benar-benar tak 
mengerti apa yang harus dilakukannya sekarang untuk 
membuat keadaan berangsur membaik. Lantas, Jimin 


mengangguk. Terpaksa mengiyakan apa yang mungkin 
sudah bertengger pada kepala gadisnya. 


Hyerin pasti memikirkan hal yang sama. 


"Aku gagal menikahimu. Dan itu membuat Jungkook marah 
besar. Kumohon, kau tidak perlu mengetahui ini lebih jauh 
lagi. Cukup berada di sisiku, aku akan memastikan Jungkook 
dan Bonsu tidak akan membunuhmu." 


"Ak aku takut. Oppa, aku takut." 


"Aku disini. Tidak, mereka tidak akan membunuhmu. Aku 
janji. Maka, tetaplah bergantung padaku. Berada di dekatku 
adalah satu-satunya cara yang bisa aku pikirkan saat ini 
untuk membuatmu terus aman. Bertahanlah sedikit lagi, 
Hye. Aku akan menyelesaikan semua ini dengan segera." 


- to be conintued - 


Maaf ya kalau kurang dapet feelnya 
Kalau menurut aku sih udah nge feel, tapi kan gak 
tau kalian gimana 


Maafin aku juga kalau misalkan cerita ini makin 
kesini makin jadi ngawur 


Tapi makasih banyak yang udah ikutin cerita ini dari 
awal dan bertahan sampai bab 30 ini 


Jangan lupa vote # comment nya 


31 - trapped 


Jangan lupa vote + comment nya ya 


Baca doa dulu, bab ini bakal menguras emosi :)))) 


- Start now - 


Hembusan angin teramat kencang yang berasal dari arah 
lapangan basket berada, benar-benar menjadi sebuah 
parasit bagi Hyerin. Rambutnya berantakan, ketika 
pikirannya pun sedang tidak baik-baik saja. 


Dia terus berputar, berjalan ke sana kemari sembari 
menggigit ujung kukunya frustasi. Ponsel pintar miliknya 
ditempelkan di sebelah telinga, penat sendiri karena sudah 
sejak dua puluh menit yang lalu bercakap melalui fitur 
panggilan suara, tapi pria di seberang sana tak kunjung 
memberi kepastian. 


Itulah mengapa Hyerin memilih tidak masuk terlebih dahulu 
ke dalam perpustakaan pun kembali melanjutkan kegiatan 
belajar mandiri sebelum minggu depannya sekolah 
mengadakan ujian kelulusan. Ujian yang paling 
berpengaruh untuk para siswa tingkat akhir sebelum 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Perkuliahan pun 
dunia kerja. 


Hyerin rasa, mengabari pria berotot dan bertubuh kekar itu 
jauh lebih penting sekarang. 


Sudah menjadi seperti halnya kewajiban, pria itu perlu 
mengetahui posisi sekaligus semua kegiatan yang akan 
dilalui Hyerin selama di sekolah. Katanya tak butuh alasan 
yang terlalu dibuat mendramatisir keadaan, melainkan 
hanya untuk memastikan seorang Song Hyerin memang 
tidak sedang berada di tengah kondisi berbahaya. 


Mereka semua, bahkan Hyerin sekalipun tahu bahwa nyawa 
sudah menjadi yang paling diincar Jungkook belakangan. 


Pria yang berkedok sebagai kakaknya itu seolah sangat 
menggilai permainan hina ini, membuat Jimin berinisiatif 
untuk lebih waspada setiap saat. 


"Oppa, sudah kubilang berkali-kali bahwa aku tidak akan 
lebih lama dari jam lima sore. Kau tunggu saja sampai aku 
mengabari, ya?" Hyerin memutar balikkan tubuhnya lagi. 
Agak terkejut pun membelalakan mata kala seseorang 
sudah berdiri menatapnya sedari tadi. Dengan raut wajah 
ditekuk dan kedua tangan yang dilipat sempurna di depan 
dada angkuh. Hyerin terdiam sejenak, menggulum 
mulutnya ke dalam sembari tersenyum getir ke arah Yena. 
"Yena-ssi? Ad ada apa?" 


Yang terpanggil lantas menggeleng, tersenyum tak kalah 
manis menatap Hyerin. Gadis yang aneh. Tadi ingin 
ditemani belajar, tapi malah pergi dan bermain bersama 
ponsel meninggalkannya seorang diri di dalam 
perpustakaan. "Buku-buku itu tidak akan pernah bisa 
membaca sendiri, Hye. Apa yang kau lakukan disini?" 


"Tunggu sebentar lagi, kau lanjutkan tanpa diriku saja dulu. 
Kenapa berhenti?" Ujar Hyerin mengarahkan jari 
telunjuknya ke arah pintu perpustakaan yang ditutup. Itu 
ruangan berAC, tak heran tempatnya senantiasa terlihat tak 
berpenghuni. Bahkan tahun lalu, kepala sekolah mulai 
melapisi kaca pintu perpustakaan menggunakan tinted 
glass terkesan gelap walau di siang hari. 


"Membosankan di dalam sana. Setelah kau keluar, Ac nya 
tiba-tiba rusak. Aku tidak bisa fokus, panas sekali. Tidak 
heran, mereka sudah tidak berurusan dengan servis AC 
sejak lima bulan lalu." 


Hyerin mengangguk. Mengiyakan tanpa pikir panjang untuk 
mempercepat durasi bercengkerma bersama Yena. Ia 


menghela napas, menepuk punggung Yena lembut pun 
mengusapnya. "Beri aku waktu lima menit lagi. Nanti aku 
menyusul." 


Gadis itu mendengus kasar, tidak rela dan malas kembali 
memasuki perpustakaan yang udara di dalamnya mulai 
menipis pun lembab. Yena mengangguk lirih, sedikit 
mengerucutkan bibirnya menatap Hyerin kesal sendiri. 
"Baiklah, aku tunggu di kelas saja kalau begitu. Jangan 
lama-lama." 


Sekali lagi, Hyerin mengangguk, memperhatikan proporsi 
tubuh Yena yang terbilang cukup menarik walaupun dari 
belakang. Memastikan bahwasanya gadis itu tak akan bisa 
mendengarnya mengoceh lagi bersama sosok manusia 
paling kebal tak bisa dibantah dari seberang. 


"Halo? Oppa, masih disitu kan?" 
"Kau sedang belajar ya ternyata?" 


Hyerin memutar bola matanya malas. Pertanyaan dari 
sosoknya seakan sengaja diintonasikan bagai kata-kata 
ledekan. Memangnya kenapa kalau Hyerin belajar? Dunia 
juga tidak akan runtuh kalau lulusan terbaik di tahun ini 
jatuh kepada dirinya. 


Tapi terlepas dari kekesalannya yang memuncak, Hyerin 
menghela napas, menghambur perlahan-lahan bersama 
angin sejuk yang menerpanya untuk mencoba tenang dan 
kembali mencari sebuah kedamaian hati. 


Lagipun, ini tidak terlalu buruk. Alasan tengah bergelut 
bersama buku bisa menjadi satu dari banyaknya bukti agar 
Hyerin lekas mendapat kepastian pun diberi ijin untuk 
pulang lebih lambat dua jam dari biasanya. "Sekarang oppa 


percaya, kan? Kalau begitu ijinkan saja. Lagipula, aku tidak 
akan bisa kemana mana tanpa dirimu." 


"Tapi bagaimana kalau Jimin---" 


"Rahasiakan saja. Hari ini dia ada rapat, jadi pasti pulang 
malam. Kau akan membawaku ke rumah sebelum Jimin oppa 
pulang, aku janji." 


"Iya, Jimin memang memiliki jadwal rapat untuk membahas 
ah sial, itu bersamaku." 


Hyerin menjentikan jarinya, tersenyum tipis setelah 
mendapat jawaban Dongsun yang masuk memenuhi indra 
pendengaran. "Nah, itu berarti tidak ada masalah." 


Dongsun yang menyebalkan. Hyerin sebenarnya paham 
betul kala pria itu mencemaskannya dengan berlebihan tak 
lain adalah perintah Jimin. Pria yang kasih sayangnya sudah 
merangsek masuk ke dalam hatinya itu benar-benar menjadi 
overprotektif terhadap Hyerin semenjak tak sengaja 
membocorkan informasi rahasianya selama ini. 


Tentang siapa yang sebenarnya memiliki niat membunuh 
Hyerin pun mengakhiri kutukan aneh terkait. 


Pria dengan harum wangi memabukan itu menjadi berkali- 
kali lipat waspada. 


"Oppa, boleh ya? Aku mohon." Hyerin belum menyerah. 
Makin membuat ucapannya terealisasikan menggunakan 
intonasi manja yang dilebih-lebihkan. Dia tidak boleh gagal, 
karena kesempatan untuk dibimbing secara personal pun 
gratis oleh Yena ketua kelas dengan kedoknya sebagai 
peringkat terbaik di semester satu dan tahun lalu tak 
mungkin datang dua kali. Ini langka. Bahkan Hyerin sampai 


harus merajuk pun meminta bantuan YiAn untuk ikut 
membujuk. 


Soal YiAn, Hyerin juga sebenarnya masih tak begitu percaya. 
Kawan seperjuangan Taehyung di masa-masa akhir sekolah 
ternyata mulai menjalin hubungan bersama Yena. Entah 
sejak kapan dan bagaimana awal mulanya, tapi setahu 
Hyerin, mereka berdua sebenarnya tak pernah terlihat akur 
sejak kelas satu. Sering dipandang bak kucing dan tikus pun 
tak bisa kalau sehari saja keduanya tidak terlibat dalam 
masalah bersama. 


Dongsun yang sedari tadi berkecak pinggang, memejam 
sejenak. Menghembuskan napas teramat lirih, 
mengantisipasi agar tak ada seorang pun yang dapat 
mendengarnya di dalam lift. Dia tengah dalam perjalanan 
menuju perusahaan milik Jimin ruang kerjanya. 
Membicarakan sedikit banyaknya masalah kerja sama dalam 
proyek yang akan di bahas pada rapat setengah jam lagi. 


Perjalanan yang terkesan sangat mendadak. 


Untung saja Hyerin mengingatkan, maka, tak lama 
setelahnya Dongsun berlari. Melewati banyak pekerja yang 
sedang berlalu lalang demi menghindari tatapan 
mengintimidasi dari Ryu Jimin. 


Bukan masalah juga sebenarnya jikalau Dongsun 
mengijinkan Hyerin. Dia juga pernah sekolah, dan pada 
masa-masa tertentu sikapnya akan sama persis 
sebagaimana Hyerin sekarang. 


Tidak ingin diajak kemanapun untuk setidaknya menikmati 
angin sore di dekat dermaga pun makan malam sederhana 
bersama beberapa sahabat karib, namun lebih memilih 
untuk berdiam diri di dalam perpustakaan bersama 
setumpuk buku. Dengan satu hingga dua jenis minuman 


pengganjal perut serta musik pengiring yang masuk 
memenuhi rungu dalam volume kecil tidak terlalu 
mendominasi. 


Pria itu akhirnya mengangguk walaupun tahu bahawasanya 
Hyerin tak akan bisa melihat apalagi merasakannya. 
"Baiklah. Tapi janji, jam lima kau harus sudah benar-benar 
menyelesaikan kegiatanmu. Aku akan menjemputmu 
sebelum jam lima." 


"Kenapa tidak saat jam lima saja oppa datangnya? Nanti 
menunggu lama, aku yang tidak enak." Ucap Hyerin 
bersama kerutan pada kening. la baru saja meletakan 
ponselnya pada kursi kayu yang terletak persis di depan 
pelataran perpustakaan. Turut duduk dan menguncir 
rambutnya menjadi satu ke belakang ekor kuda. Angin hari 
ini memang menyebalkan, sedari tadi Hyerin tidak bisa 
benar-benar fokus dibuatnya. 


Sudah harus menjaga tatanan rambut untuk tetap pada 
kondisi awal, ditambah harus meningkatkan kewaspadaan 
apalagi rok yang ia kenakan tak lagi sepanjang sebelumnya. 
Mungkin karena sudah tiga tahun lamanya ia bersekolah 
pun hanya sekali berganti seragam pada pertengahan 
semester tahun lalu, bajunya kini terlihat sangat 
membentuk tubuh. Roknya juga sudah berada di atas lutut. 


Awalnya mau meminta Jimin untuk dibelikan yang baru, tapi 
bukan Hyerin namanya kalau tidak berfikir lima bahkan 
sepuluh kali terlebih dahulu sebelum memutuskan. Kurang 
beberapa minggu lagi ia bersekolah. Setelah ujian dan lulus, 
seragam dengan model tak begitu menarik ini tidak akan 
lagi berguna. Hyerin bahkan berniat memberikan rok yang 
tengah dikenakannya kepada Beomgi ahjumma untuk 
bahan lap di rumah. 


Bayangkan, bagaimana perasaan si penjahit seragam kala 
mengetahui hasil karyanya dijadikan lap oleh salah satu 
murid sekolah? 


Suara decakan terdengar memburai habis lamunan Hyerin. 
Mendatangkan keterkejutan tak begitu kentara pun kembali 
fokus pada eksistensi Dongsun. 


"Kau paham betul bagaimana Jimin mengawasiku. Dia 
bahkan mengunggah aplikasi pelacak di mobil dan 
ponselku." 


"Hmm kalau begitu.." Hyerin bergumam, menambah kesan 
seakan dirinya tengah berfikir terlampau keras. "Bagaimana 
kalau aku pulang sendiri?" 


"Hyerin!" Sanggah Dongsun cepat. Mengundang banyak 
tanda tanya pun tatapan menghakimi dari beberapa orang 
perusahaan. Yang barusan itu, terkesan berlebihan ia sedikit 
meninggikan suara. Tentu saja Dongsun kesal. Sangat kesal. 
"Jangan pulang tanpa diriku. Kalau kau membantah, aku 
jemput sekarang." Mungkin bertindak sedikit tegas memang 
sudah semestinya dilakukan. Menghadapi perangan sikap 
keras kepala Hyerin tak semudah menjinakan anjing 
pemburu. 


Hyerin memang terkesan lembut, tapi sekali permintaannya 
ditolak ataupun marah karena satu hal, gadis itu bisa 
tampak lebih menyeramkan dari singa betina. 


"Perihal kakakku ya ternyata?" Hyerin terkekeh, menggaruk 
tipis bagian pucuk surainya sembari menggeleng. "Aku juga 
takut, takut sekali melebihi kalian berdua. Tapi kalau seperti 
ini terus, aku mungkin akan mati sebelum benar-benar 
dibunuh." 


"Ini demi kebaikanmu. Jungkook bukan sembarang orang 
yang akan memaafkan keadaan dan mengatas namakan 
dirinya sendiri sebagai yang bersalah. Jadi, bertahanlah. 
Sampai aku, Jimin, dan Taehyung Taehyung itu menemukan 
cara untuk mengakhiri semua ini." 


Hyerin menunduk, menjatuhkan satu tangannya yang tak 
memiliki tujuan lain selain kukunya yang digigit terus 
menerus, ke atas paha. Matanya menyendu pun 
pandangannya mengabur. Dasar air mata sialan. Rasanya 
masih sulit percaya penyebab dari kekacauan ini tak lain 
adalah ulah kakaknya sendiri. 


Dan satu informasi tambahan, Hyerin baru mengetahui 
bahwasanya Taehyung juga ikut andil dalam kisah 
mengerikan ini. Ikut mengukir rencana bersama ide 
cemerlang yang tak pernah tampak ketika berada di 
lingkungan sekolah serta tumpukan buku-buku pelajaran. 


Perihal Dongsun, Jimin memang sudah menceritakan lebih 
dari setengah permasalahan ini. Karena bagaimanapun, 
Dongsun bertanggung jawab akan Hyerin dalam kepeluan 
pembelajaran di sekolah hingga mengantarnya dengan 
selamat sentosa menuju rumah kala dirasa Jimin sedang 
tidak memiliki waktu senggang untuk memberikan 
perhatian lebih. 


"Bagaimana cara kalian untuk mengakhiri semua ini?" Tanya 
Hyerin tiba-tiba. Sukses membuat Dongsun bungkan 
seketika. 


"Yang pasti, tanpa melukai kedua belah pihak. Jimin orang 
yang baik, dia tidak ingin menyakiti Jungkook walaupun 
kawannya itu sudah bertindak di luar batas. Terlebih, Hye, 
kalau kau ingin tahu," 


Hyerin mengerutkan kening, mengusap perlahan air mata 
yang membuat pipinya merasakan sensasi gatal turun 
dengan kecepatan di bawah rata-rata. "Apa?" 


"Dia tidak akan pernah menyakitimu, sama sekali tidak. 
Jimin mencintaimu, dengan begitu tulus." 


Perpaduan antara warna putih susu dan abu-abu pastel 
memang yang terbaik. Apalagi dengan dekorasi tanaman 
tanaman kecil sekaligus kaca minimalis di beberapa sudut 
ruangan membuatnya makin mempesona. 


Sojin mengelola toko perhiasannya dengan sangat baik. Tak 
heran, Jimin kerap dapat penolakan ketika ingin berkunjung 
pada jam jam bekerja. Toko akan benar-benar ramai 
pengunjung, memborong satu bahkan empat perhiasan 
dengan harganya tentu saja tidak main-main. 


Padahal sang ayah sudah membujuk Sojin untuk mengasah 
kemampuannya dan menjadi polisi, tapi bukannya dengan 
lapang dada menerima pun menjalaninya, Sojin justru 
memilih untuk mendirikan usahanya sendiri. 


Membuka toko perhiasan bergengsi di tengah kota Seoul. 
Walaupun pada dua tahun pertama sempat mendapat 
Kritikan dari sebagian besar kerabat, namun Sojin tetap 
bertahan. Sojin punya sifat yang tidak jauh berbeda dengan 
Jimin. Kalau sudah bertekad, dia tidak akan melepaskan 
mimpinya begitu saja. 


Entah itu Sojin atau Jimin, mereka benar-benar mengasah 
kemampuannya berdasarkan prinsipnya masing-masing 
sejak mendapat pernyataan lulus dari sekolah menengah 
akhir. Mengambil risiko yang lebih besar dari apa yang 
dipikirkan orang lain aman serta bermimpi lebih dari apa 
yang orang lain pikir masuk akal terkadang terdengar lebih 
baik dari pada hanya berdiam diri di dalam kamar sembari 
terus tenggelam dalam masa lalu. 


Sukses itu biasanya datang pada mereka yang terlalu sibuk 
mencarinya. Yang dengan senang hati melawan rasa takut 
pun keragu-raguan dalam diri. Menjadi berbeda terkadang 
memang sulit, namun akan menjadi lebih baik setelah 
menunjukan apa yang menurut orang lain mustahil, menjadi 
masuk akal. 


Sojin yang bertekad membangun kepercayaan kepada 
seluruh kerabad bahwa usahanya bisa menjadi dua puluh 
kali lebih baik dari menjadi polisi yang belum tentu 
mendapat promosi di setiap tahun, hampir mirip seperti 
Jimin yang terus bertekad menaklukan perangai Hyerin dan 
membuatnya tak lagi merasa terancam. 


"Hyung, permintaanku yang waktu itu bagaimana?" Jimin 
melepas kacamata hitamnya, berjalan tergesa gesa 
menghampiri sosok Sojin di meja bar mini dalam 
perusahaannya. Memang menakjubkan. Padahal statusnya 
hanya sebagai toko perhiasan, tapi ketika dicermati lebih 
mendalam lagi, tempat ini tak kalah indahnya dengan hotel 
bintang lima. 


Sojin mengangguk pelan, meraba tas jinjing dengan bordir 
emas khas tokonya untuk mengambil sesuatu. Pria itu 
tersenyum, menatap Jimin bersama satu alis yang terangkat 
ke atas. "Ngomong-ngomong, ini untuk siapa? tidak 
biasanya kau mau membuang uang sepuluh milyar hanya 
untuk kalung berlian ini." Ujar Sojin sembari menyodorkan 
sebuah kotak bludru berwarna hitam dan membukanya. 


Sebuah sunggingan senyum teramat lebar itu hadir dari 
pribadi Jimin. Merasa sangat amat puas dengan modelnya. 
Sojin yang terbaik, selain pandai dalam hal melacak 
layaknya seorang polisi, pria itu juga tak sembarangan 
menjual perhiasan. Semua yang terpampang di dalam toko, 
adalah hasil karyanya sendiri. 


“Indah sekali, memang tidak salah lagi aku memilihmu 
menjadi kakakku, hyung." 


"Enak saja. Aku yang lahir lebih dulu, kau mana bisa 
memilihku." 


Keduanya terkekeh. Siang ini, tepat di jam ramai 
pengunjung, pada salah satu sudut ruangan benar-benar 
dikelilingi atmosfer menyenangkan. Pembahasan antara 
kakak dan adik yang sudah jarang bertemu karena sama- 
sama sibuk memang yang terbaik. Saling melepas rindu pun 
membicarakan banyak hal baru. 


Andai Jeerin tidak begitu membenci Sojin hanya karena 
suara kekehannya, pasti Jimin akan sangat rutin datang dan 
berkunjung. Kalau bisa sekalian memperkenalkan Hyerin. 


"Jadi, kalung itu untuk siapa? Bukankah itu terlalu 
berlebihan untuk kau hadiahkan kepada Jeerin? Dia masih 
sangat kecil, Jim." Sojin menumpu kaki kanannya di atas 
kaki Kkiri, beberapa saat menengok ke arah salah satu 
karyawan yang tengah bertanya, lalu lanjut menatap Jimin. 
Menunggu respon. 


"Memang bukan Jeerin. Ini untuk seseorang." 


"Tentu saja seseorang! kau akan dianggap gila kalau 
membelikan kalung semahal itu hanya untuk kucing yang 
kau temui di jalan." 


Tawa lepas itu mengudara dari sosok Jimin. Menutup 
mulutnya dengan punggung tangan dan beberapa kali 
mengibas rambutnya ke belakang. Jimin menggeleng. 
"Untuk calon istriku." 


Seketika suasananya berubah hening. Bahkan Sojin yang 
beberapa menit lalu masih ikut terkekeh tiba-tiba diam. 
Tidak percaya dengan apa yang baru saja didengarnya. 
Matanya membelalak, membola dengan sangat sempurna 
hingga terkesan akan lepas dari tempatnya. 


"Serius?! Jim, akhirnya kau mulai mempertimbangkan untuk 
menikah juga. Iya, lebih cepat lebih baik, aku khawatir 
tentang Jeerin." 


"Soal Jeerin, aku rasa dia akan mengetahuinya suatu saat 
nanti. Tentang asal-usulnya." Terang Jimin. Sebenarnya tidak 
rela pun ingin untuk membahas ini lagi. Dia sudah sangat 
menyayangi Jeerin, tak tega juga kalau suatu saat nanti 
akan benar-benar tiba masanya untuk melepaskan. 


Setelah Jeerin dewasa mengetahui semuanya, dan memilih 
untuk pergi, Jimin tidak akan pernah membiarkan itu terjadi. 
Kalau sekedar mengetahui, Jimin tidak apa-apa. Kalau bisa 
Jeerin memaafkannya, jangan malah membencinya dan 
turut pergi dari rumah. Dari semua aspek kehidupan Jimin. 


"Ah, hyung. Aku ingin meminta bantuanmu lagi." Sanggah 
Jimin. Sepertinya memang lebih baik untuk mengubah topik 
pembicaraan dan membangun suasana yang lebih baik 
ketimbang memikirkan kesedihan tanpa ujung. Ia kembali 
menatap Sojin sangat lekat pun tajam. 


Sojin yang menyadari akan hal ini lantas mengangguk, 
menggaruk tengkuknya sebentar sebelum bersuara. 


"Tentu, apa saja untuk adikku tersayang." 


Jimin mendengus sebal, tidak pernah menyukai panggilan 
sejenis itu diutarakan untuk dirinya. Tapi, kalau itu dari 
Hyerin, sepertinya Jimin bisa, bahkan keterusan hingga tak 
mau berhenti mendengarkan. 


Pria itu mengeluarkan secarik kertas dari dalam saku jasnya 
dan menyodorkannya kepada Sojin. Tanpa membalas atau 
menerangkan. Jimin ingin Sojin memahami isi surat yang 
diberikannya terlebih dahulu. 


Baru setelah dirasa Sojin mengakhiri bacaannya bersama 
satu kerutan pada kening. Jimin menghela napas panjang, 
menahannya selama beberapa detik, lalu dikeluarkan 
perlahan lahan untuk mulai menerangkan. "Bantu aku 
mengartikan surat itu." 


"Kau HI 


"Tidak, itu bukan milikku. Tapi cukup berkaitan dengan 
nasib kehidupanku dan orang-orang kesayanganku." Jawab 


Jimin. Paham betul dengan kecurigaan sang kakak. 


Lantas, Sojin menurunkan suratnya. Meletakannya di atas 
permukaan meja bar tanpa mengakhiri pandangan matanya 
tertuju. Sungguh, Sojin tidak percaya. Apa yang Jimin 
pikirkan hingga dapat melibakan dirinya dalam hal-hal 
mengerikan seperti ini. "Tapi kenapa?" 


"Aku tidak bisa menceritakannya sekarang, terlalu rumit. 
Tapi, ayolah, keahlianmu untuk menjabarkan sesuatu seperti 
ini Masih ada. Tolong bantu aku mengakhiri ini." 


"Ryu Jimin! Jangan main-main dengan kematian! Ayah tidak 
akan suka mendengar hal ini." Sojin sedikit menekan 
suaranya, mengusap wajahnya frustasi karena efek dari 
surat yang barusaja disodorkan dengan terang-terangan 
kepada dirinya. 


Apa Jimin sudah gila mempertaruhkan nyawa hanya untuk 
ini? Sungguh, Sojin ingin sekali menampar Jimin hingga pipi 
pria itu tak lagi memaparkan pesonanya. Kalau bisa, sampai 
hancur sekalian. 


"Aku tahu! Aku tahu kau akan menganggap aku sudah gila 
karena surat itu. Jadi, bantu aku menjabarkan semuanya. 
Kalau kita berhasil, aku janji tidak akan ada lagi permainan 
sinting seperti itu." 


"Hyerin, aku minta maaf, sungguh." 


Yena membuang jauh pandangannya dari Hyerin, menunduk 
sembari terus meremas remas ujung tas ranselnya. Merasa 
sangat malu, tidak pantas menjadi seorang teman apabila 
sebuah pendirian untuk senantiasa bertindak 'setia kawan' 
tak bisa ia tepati. 


Rasanya sangat menjengkelkan. Padahal belum tiba saatnya 
untuk mereka menyudahi kegiatan belajar. Namun siapa 
sangka, ayahnya barusaja mengabari. Akan ada acara 
makan malam besar bersama beberapa kerabat jauh dari 
Daegu. 


Yena takut mengecewakan Hyerin. Terlebih, gadis itu 
tampak begitu bertekad saat membujuknya agar mau 
memberi bimbingan. 


Lantas, Hyerin menggeleng, tersenyum lebar menatap Yena. 
Menampangkan gigi kelincinya sangat manis dan menawan 
di waktu yang bersamaan. Keduanya tengah berjalan 


berdampingan menuju pagar sekolah. Membawa tas ransel 
masing-masing setelah sepakat menyudahi semuanya. 
"Tidak. Jangan merasa bersalah seperti itu. Aku tahu 
keluarga lebih penting." 


Semburat warna jingga dari sang surya yang warnanya tak 
lagi begitu cerah seperti tengah hari, terasa begitu 
menghangatkan pun menenangkan. Padahal Hyerin bisa 
saja marah-marah dan menuntut Yena agar tidak 
meninggalkannya sebelum Dongsun tiba untuk menjemput. 
Tapi entah kenapa, setelah melihat bagian halte di depan 
gerbang sekolah yang terletak di bawah pohon rindang 
lebih menarik perhatiannya. 


Hyerin ingin duduk disana sembari menunggu Dongsun. 
Menikmati kembali musik-musik melalui earphone yang 
sempat ia putar beberapa waktu lalu dan membaca 
beberapa halaman dari buku yang sempat ia pinjam dari 
perpustakaan. 


"Aku juga akan menunggu oppa di sana. Kau tenang saja." 
Ujar Hyerin lagi. Sekarang bersama jari telunjuknya yang 
diarahkan tepat menuju halte. Serangan rasa manis yang 
datang dari senyumannya pun tak lekas berakhir. Membuat 
hati Yena menghangat sendiri. 


la membalas semuanya. Sedikit menyerong untuk menatap 
Hyerin pun tersenyum lebih lebar. Waktunya untuk berada 
disini tidak banyak, terlihat sang ayah sudah berdiri melipat 
tangan di depan mobil---menunggu sang putri dengan 
sangat antusias. 


"Bagaimana kalau ini dilanjutkan besok saja? Jadi kita tidak 
benar-benar berhenti. Anggap saja kau sedang kuberi waktu 
rehat untuk mengasah otak sebelum besok kita kembali 
membahas materi yang sama untuk lebih dipahami." 


Sesuatu yang diluar dugaan. Bagi Hyerin, ini adalah 
keajaiban. Matanya membola, lantas menyentuh kedua 
tangan Yena dan mengguncangnya kencang. Sangat 
senang. "Seirus?! Tidak apa-apa?" 


Bahkan satu anggukan kepala sudah berhasil membuat 
perasaan senang Hyerin makin memuncak berlimpah ruah. 
Seakan ada beberapa ledakan bom asap di dalam 
lambungnya yang turut menyambut kegembiaraan tiada 
tara ini. 


Sungguh, ini bukan hal sepele. Kerena, dibimbing Yena dan 
Jimin terlihat jelas sekali perbedaannya. Pria itu tidak serius, 
bukannya menjelaskan berbagai materi pembelajaran, tapi 
justru memperkental pembelajaran perihal rayu-merayu. 


Dengan menyebutnya cantik saat sedang menulis, 
bertanya, atau bahkan mencium pipi kala dirasa Hyerin 
tengah begitu serius pun kebingungan menjawab soal, 
sudah menjadi rutinitas seorang Ryu Jimin saat menjadi 
tutor pribadi. 


Itulah mengapa Hyerin enggan. Lebih baik bersama Yena 
yang sedikit galak, daripada Jimin bersama sejurus godaan 
mautnya itu. 


"Aku pergi dulu, ya Hye? Ayahku menunggu." 


Tangannya diangkat, menepuk pundak Hyerin dua kali 
sebelum berjalan meninggalkan pun mendekati etensi 
ayahnya. Tak ada yang bisa dielak lagi. Hyerin mengangguk, 
ikut melambai kecil sebagai salam perpisahan untuk hari ini. 
Juga berterima kasih, karena sudah mau meluangkan 
waktunya untuk membimbing. 


Beberapa saat Hyerin tetap berdiri di tempatnya, 
mengamati kepergian Yena sembari terus melambaikan 


tangan. la mendengus pelan, menunduk pun berancang- 
ancang untuk mulai beranjak. Menghampiri halte dan duduk 
di atas permukaan kursi panjangnya. 


Namun, belum genap sepuluh langkah Hyerin maju, 
seseorang dengan jas hitamnya datang dari arah samping. 
Berjalan mendekatinya dengan wajah sedatar aspal. Hyerin 
menengok, karena suara gesekan sepatu yang pria itu 
ciptakan ketika menyentuh jalanan benar-benar membuat 
ngilu. 


Rasanya tidak asing. Hyerin seperti pernah beberapa kali 
bertemu dengannya. Entah dimana dan kapan, namun ia 
cukup merasa yakin. Matanya menyipit, memperdalam 
tatapan menyelidik untuk memperjelas gambaran sosok di 
depannya. 


"Dongsun oppa? Ini aneh, kupikir kau masih di kantor?" 
Hyerin mendekat beberapa langkah sebelum akhirnya 
membelalakan mata. 


Itu bukan Dongsun! 


Pria itu tersenyum bahkan setelah melihat Hyerin yang 
tampak sangat terkejut. la tak peduli, dengan terus maju 
dan mendominasi suasana sekitar. Ini sangat 
menyenangkan, setelah berhasil dengan rencananya, semua 
beres. "Terkejut?" 


"Ap apa yang kau lakukan disini?!" 
"Tidak banyak selain menyelesaikan urusanmu denganku." 


Hyerin memejam, menenggelamkan sejenak perasaan 
gugup pun takutnya dan berlagak lebih berani. Matanya 
bergetar, tak mau melihat kearah sosok di hadapannya. 
"JANGAN MENDEKAT." 


"Tenang saja, Hye. Setelah ini kau aman." Pria itu makin 
menyunggingkan senyum miringnya, terus mendekat 
hingga membuat punggung Hyerin bertumpu pada ujung 
pagar sekolah. Satu tangannya dimasukan ke saku, seolah 
tengah memperlihatkan dengan begitu jelas ada sesuatu di 
dalam sana. 


Rasa takut sudah menguasai Hyerin. Napasnya tersengal- 
sengal bersama detak jantung yang tidak teratur. Ini gila, 
rasanya hampir sama seperti saat pertama kali mengetahui 
Jungkook akan membunuhnya. Tapi, serius, ini lebih gila. 


"Jangan mendekat! Jangan mende " 


Tak lama. Belum sempat Hyerin menyelesaikan kalimatnya, 
gadis itu merasakan oksigen di sekitarnya menipis. Sebuah 
kain dengan bau teramat menyengat itu mendekap mulut 
serta hidungnya. Hyerin melemas, seketika lunglai dan tak 
lagi memiliki tenaga untuk melawan pun memberontak. 


Pandangannya mengabur, terus menampakan warna hitam 
putih bersama rasa pusing yang menghantui. Tidak ada 
yang bisa Hyerin lihat lagi ketika perlahan semuanya 
berubah menjadi gelap. Hyerin tak bisa melihat apa-apa 
selain sebuah ruangan kosong tanpa cahaya, hingga 
akhirnya memejam tak sadarkan diri. 


la terjatuh, di dalam genggapan Bonsu. 


"Aku bilang diam, akhirnya kau menurut juga." Bonsu 
menengadah, membawa tubuh lemas Hyerin ke dalam 
gendongannya setelah dengan kurang ajar mendekap 
mulutnya lebih dari sepuluh menit. Bisa dipastikan, setelah 
jeda waktu yang cukup lama itu, Hyerin tak akan sadarkan 
diri dalam waktu yang lama. 


Tak bisa dipungkiri, ide menggunakan kain dengan obat 
bius dengan dosis yang tinggi itu cukup berguna. 


Jungkook memanggilnya kesini. Tanpa alasan yang lebih 
spesifik selain ingin bercengkrama ringan sembari 
membicarakan kelanjutan dari rencananya. Ini sudah 
memasuki tahap akhir. Setelah mengambil alih Hyerin dari 
Jimin pun membunuhnya, semua selesai. Semudah itu. 


Suara decitan pintu mengudara bersama udara kosong, 
merangsek masuk ke dalam indra pendengaran Taehyung 
yang sedari tadi sudah duduk tak sabaran di sofa ruang 
tengah seperti biasa. Namun bedanya, dia tak sekaku dulu. 
Bahkan Taehyung bisa dianggap sebagai anak kurang ajar 
yang sudah bertindak tidak sopan di hadapan orang yang 


lebih tua. Kakinya naik ke atas meja, saling bertumpu dan 
bermain bersama kacang almond dalam kemasan mini. 


Bukan untuk dimakan, melainkan dihambur-hamburkan 
kesana kemari. 


Serius, kalau dengan membawa Taehyung ke rumahnya 
bukan usulan dari Bonsu untuk memperkental segala 
bentuk persiapannya, Jungkook sudah memenggal kepala 
sosoknya dengan senang hati sejak awal. la kesal, baru 
keluar dari kamar berniat mengambil ponsel yang sudah 
terisi penuh dayanya, bukannya disambut dengan 
senyuman atau setidaknya ditatap penuh interogasi, dirinya 
justru dihadapkan oleh remukan-remukan kacang almond 
yang sudah berceceran tak tentu arah di berbagai penjuru 
rumah. Cara paling ampuh untuk mengundang semut 
bersama kawan-kawannya. 


Taehyung sialan! Bisanya merepotkan saja. 


"Jadi, hyung, ada apa lagi sekarang? Apa yang harus aku 
lakukan?" tanpa merasa bersalah sedikitpun, dengan 
enteng Taehyung mendongakan kepala sedikit kesamping, 
lalu menatap Jungkook lekat. Tak mengadahkan bagaimana 
pria itu mengepalkan pun berbicara lirih sendiri masih di 
ambang pintu. 


"Apa yang lebih ingin kau lakukan untuk sekarang? Aku 
akan mencoba mengikuti serangkaian ide dari kepala 
berdebu milikmu itu." Jungkook berusaha tenang, pun turut 
membuat kondisi lantai lebih kotor dengan memecahkan 
vas bunga di atas laci dekat pintu kamar sebagai bentuk 
kekesalannya. la lantas mendekati eksistensi Taehyung, 
duduk di seberang dan menyambut tatapannya tak kalah 
dingin. 


"Kau serius?" 


"Tentu saja, apapun itu." Ujar Jungkook lagi, makin merasa 
bahwasanya sejuta kedamaian mulai masuk mendominasi 
dirinya. la tersenyum remeh tanpa dapat diartikan dengan 
baik oleh Taehyung. 


Taehyung mengulum bibir, menautkan satu tangannya pada 
ujung dagu sembari berfikir. Tak merasa peduli dengan 
Jungkook yang makin membuat senyuman dengan sejuta 
misterinya terlihat lebih kentara. 


Belum sempat Taehyung menjawab pun membuka mulut 
lebih dari tiga detik, Jungkook sudah terlebih dahulu 
menegakkan tubuhnya. Makin mempertajam tatapannya 
untuk pribadi Taehyung, lalu bersuara. "Oh ya, bagaimana 
dengan rencana pengkhianatanmu bersama Jimin selama 
ini? Apakah berjalan lancar?" 


Siapa yang tidak terkejut disini? Bahkan Taehyung 
merasakan seluruh persendian tubuhnya mendadak mati 
rasa, tak mendapat kesempatan untuk bernapas kala 
Jungkook dengan terang-terangan mengungkapkan 
kecurigaannya. Memang tidak enak. Tersedak saliva sendiri 
saat diserang hawa misterius tidak akan pernah menjadi 
sesuatu yang menyenangkan, tak terkecuali Taehyung. 


Sanggahannya pada punggung sofa berakhir dan diikuti 
kedua kakinya yang turun dari permukaan meja. Menatap 
pribadi Jungkook masih dengan mata membola. Tidak 
percaya dengan apa yang barusaja di perdengarkan oleh 
kedua kupingnya. 


"Ap apa maksudmu pengkhianatan?" 


Jungkook terkekeh. Dugaan Bonsu akan hal ini memang 
benar. Taehyung kalah telak, tak berani membuka mulut dan 
lebih memilih untuk bungkam sebelum kalimatnya 
diperjelas sudah menjadi bukti terkuat. Jungkook akui 


dirinya bodoh karena tidak mengetahui perihal ini sejak 
awal, tapi lebih mengakui tingkat kecerobohan Taehyung 
yang tiada tara. Ketika lebih diperdalam, Jungkook pun 
Bonsu menyadari, sikap yang ditunjukan Taehyung selama 
mengaku sebagai sekutu sudah mencerminkan seorang 
pengkhianat. 


Bekerja sama dengan Jimin, tapi memungut segala informasi 
dari lawannya. 


Suara guntur yang menggelegar dari luar seolah tengah 
berpihak kepada Jungkook. Membuat Taehyung 
memincingkan mata pun mulai menebak segala hal dalam 
kepala. Muak dan tidak ingin lebih lama berada dalam 
situasi hening mencekam. Jungkook tak lekas menjawab 
pertanyaannya. Bukannya membuat semua yang 
membingungkan menjadi lebih jelas, tapi justru makin 
menjadikannya sebagai teka teki tingkat dewa. 


Seketika matanya membelalak, menyadari satu hal yang 
aneh di dalam kediaman seorang Song Jungkook. Bonsu! 
Pria itu tak menampakan wujudnya bahkan semenjak 
Taehyung menapakan kakinya disini. 


Dan, berbagai jenis pistol serta tali tambang yang beberapa 
hari lalu masih tersusun rapi di ujung ruangan, hilang 
begitu saja. Taehyung mengerjap, firasatnya makin tak 
kentara menerka-nerka apa yang sebenarnya tengah 
direncanakan Jungkook. Ia menggebrak meja, tak peduli 
bahwasanya itu terbuat dari kaca. 


Ada sedikit bagian yang retak pun serpihannya mengenai 
permukaan kulit tangan Taehyung yang sudah mengepal. 
Sekencang itukah pukulannya tadi? 


"DIMANA HYERIN?!" Taehyung menegang, tak peduli lagi 
akan tetesan darah yang mulai membentuk lautan kecil di 


atas permukaan ubin lantai. Matanya bergetar, tak mampu 
lagi menatap Jungkook dengan serangkaian senyum 
mengerikannya itu. 


Jungkook menggeleng bersama kedua tangan yang 
terangkat, memperagakan kalimatnya. "Mana aku tahu. 
Tidak penting sekali pertanyaanmu itu, Tae." Ujarnya mulai 
berdiri, beranjak mendekati Taehyung sembari mengutak- 
atik ponselnya. Membuka aplikasi pesan yang menampilkan 
percakapannya bersama seseorang. "Karena hanya dia yang 
mengetahui dimana Hyerin sekarang." 


"Berengsek sialan!" 


Satu pukulan telak mendarat di ujung rahang Jungkook, 
membuatnya mundur beberapa langkah kebelakang tanpa 
menuntaskan seringainya. Taehyung kesal, benci sekali 
karena harus tetap menahan amarah dan tetap tenang di 
dalam keadaan seperti ini sekalipun. 


Jimin berengsek, kalau saja pria itu tak memberikan 
peringatan untuk tetap membuat Jungkook hidup sampai 
semua ini berakhir, kemungkinan terbesar yang bisa terjadi 
hanyalah dimana Taehyung yang memukul pun meninju 
seluruh bagian tubuh Jungkook hingga pribadi itu tak 
sadarkan diri lagi. 


"Ini semua juga ulahmu. Jangan salahkan aku." Jawab 
Jungkook menengadah. Kembali maju pun melempar 
ponselnya keluar jendela. Membuat keributan yang tak bisa 
didengar oleh penduduk sekitar karena kediamannya sendiri 
telah dilapisi tembok yang menjulang tinggi di keseluruhan 
sisi. 


"Jangan main-main. Dimana Hyerin?!" 


Baiklah, ini salah Taehyung. Sore tadi, saat jam masih 
menunjukan pukul tiga lebih tiga puluh menit di sore hari, 
seharusnya dia tahu kalau Hyerin menyelesaikan kegiatan 
belajarnya bersama Yena lebih awal dari seharusnya. Sial! 
Taehyung seharusnya juga menyadari bahwa sekolah 
sedang dilanda kesunyian saat itu. Semua siswa termasuk 
Yena yang awalnya bersedia menemani hingga pukul lima 
petang, terpaksa undur diri karena urusan keluarga. 


Hyerin sendirian, dan serta merta Jungkook yang masih 
berstatus sebagai kakaknya pasti tahu dimana letak 
sekolahan. 


Tak menutup kemungkinan juga apabila Jungkook bisa 
dengan mudah mengetahui kegiatan apa saja yang tengah 
Hyerin lakukan selama di sekolah. Mereka sudah pernah 
hidup bersama bahkan semenjak dilahirkan. Ikatan batin 
keluarga tidak akan melemah walaupun keduanya tengah 
dilanda perasaan mengganjal. Walaupun sedang 
bertengkar, saling menghindar, atau bahkan terlibat 
masalah kelewat sinting sekalipun, mereka tetap terhubung 
layaknya anggota keluarga normal. 


"Kau harusnya menyesal sekarang. Sudah kubilang untuk 
menjaga kepercayaanku sejak awal, Tae. Lihat akibatnya, 
Hyerin berada dalam bahaya." Tanpa mengadahkan 
serangan pertanyaan Taehyung, Jungkook tetap pada 
pendiriannya. Melanjutkan serangkaian kalimat serupa teka- 
teki untuk membuat Taehyung lebih sering menerka 
ketimbang menjawab. 


"Aku tanya sekali lagi. Bukan sebagai teman, tapi 
sekutumu." 


Jungkook kembali terkekeh, menggeleng pun mengusap 
ujung rahangnya yang mulai memampangkan rasa nyeri 


sekaligus ngilu. "Apa yang bisa kau buktikan untuk 
membuatku percaya lagi, berengsek!? Sudah tak ada 
gunanya lagi, Tae. Pergi sekarang!" 

"Dimana Hyerin?! Aku mohon." 


"Di suatu tempat yang tak bisa kita semua kunjungi lagi." 


- to be continued - 


Gak komen gak bakal lanjut, serius 
(“ketawa jahat 


Gimana? Kesel gak? 


Oh ya, maaf ya kalau kurang nge feel 


Kenalan dulu sama paman Sojin si pengusaha toko 
perhiasan 


Jangan lupa vote # comment nya 


32 - nightmare 


Jangan lupa vote + comment nya 


Oh, jadi ini ya yang kemarin abis nyekap Hyerin 


Kok rupanya gak kayak orang yang mau nyulik sih? 
Tampangnya gemesin minta ditimpuk 


Setelah jutaan abad, akhirnya up jugak 


- Start now - 


Menjadi yang paling kuat dan tangguh dalam sebuah 
keluarga adalah faktor terpenting bagi para lelaki. Mereka 
yang memilih tidak terlalu melarutkan diri dalam gemerlap 
lampu ruang pesta, namun justru menjerumuskan dirinya 
dalam berbagai bidang akademik, pengontrolan emosi, dan 
terus mengenali potensi diri untuk lebih memperhatikan 
masa depan, adalah yang terbaik. 


Seseorang yang senantiasa belajar mengontrol emosinya, 
dapat dengan mudah berbaur bersama rasa empati. 
Sungguh, rasanya sangat menyenangkan untuk bisa saling 
berbagi kebahagian bersama semua orang. Tak mengenal 
batas usia pun jenis kelamin, selagi tidak dilarang, mereka 
akan terus melakukannya. Mereka orang orang yang bisa 
dengan mudah bersahabat dengan rasa empati tidak akan 
menganggapnya sebagai sebuah titah yang wajib pun harus 
untuk dijalani, melainkan lebih menjerumus pada sebuah 
Kebiasaan. 


Sama halnya yang terjadi di kehidupan singkatnya disini. 


Semua orang di perusahaan sudah pasti tahu, seorang Ryu 
Jimin adalah sosok yang rendah hati dan murah senyum. 
Selain itu, beberapa dari mereka yang menjalani hubungan 
relastis pekerjaan lebih dari dua bulan akan mulai 
menyadari satu hal bahwa sesungguhnya, Jimin itu lebih 
dari sekedar baik. 


Dia luar biasa. Selain kemampuannya dalam menggunakan 
potensi diri di berbagai bidang pun pembagian waktu agar 
tetap konsisten di setiap bertambahnya usia, rasanya Jimin 


juga berhak mendapat julukan sebagai malaikat tak 
bersayap karena semua jasa jasanya selama ini. 


Pembangunan panti asuhan dan sekolah di daerah daerah 
terpencil sudah menjadi targetnya sejak memulai bisnis 
perusahaan. 


Tak heran, kebanyakan dari mereka selalu cepat pergi 
menjauh setelah saling mengenal satu sama lain tak ingin 
dikuasai perasaan iri berkelanjutan kala kedua iris mata itu 
bertemu dengan pribadi Jimin sendiri. Bukan menjadi 
rahasia umun lagi bahwa semua orang ingin menjadi seperti 
Jimin. Semua orang ingin menjadi seberuntung Jimin. Dan 
semua orang, ingin meniru segala hal tentang Jimin. 


Tentang kelembutan hatinya, sikap rendah hatinya, dan jiwa 
pemaaf yang seringkali membuat banyak sosok menelan 
ludah susah payah. Tidak jarang bagi mereka merasa sesak 
kala berada di sekitar seorang Jimin. Merasa tidak pantas 
dan masih sangat kurang untuk bisa dianggap baik kalau 
belum mampu menandingi seberapa sempurnanya Jimin. 


Sosok Ryu Jimin adalah yang paling langka! Sikap 
mendominasi pun tegas yang tidak segan segan ia 
tanamkan untuk orang sekitar mampu terseimbangi dengan 
kelembutan hatinya, serta caranya membuat semua orang 
dalam berbagai situasi mudah merasa nyaman. 


"Jungkook, dia belum datang?" 


Seorang wanita dengan surai yang dibiarkan tergerai itu 
lantas menggeleng, menatap manik mata Jimin dengan hati 
yang berapi-api tanpa sedikitpun memudarkan senyuman 
polos. Tentu saja. Siapa yang tidak akan jatuh dalam pesona 
seorang Ryu Jimin? 


Hampir sebagian besar pegawai wanita di perusahaan ini 
mengagumi pahatan wajahnya sampai berandai andai 
dijadikan kekasih. Memang sulit untuk menciptakan sebuah 
kesimpulan yang logis. Entah karena memang salah Jimin 
yang kesehariannya tak pernah lepas dari mengibas rambut 
pun tebar pesona, atau salah para pegawai karena tidak 
bisa menjaga pandangannya dengan baik. 


"Jungkook-ssi belum memberi kabar selain dia tidak akan 
hadir hari ini." 


"Kenapa?" tanya Jimin tak begitu menampangkan raut 
Wajah penasaran. Cenderung datar. 


Wanita itu menggaruk punggung kepalanya cepat, 
menggeleng penuh afeksi agar Jimin sedikit banyak 
mengetahui seberapa gugupnya kini hanya karena tatapan 
mata yang seolah ingin membabi buta. "Ak aku tidak tahu. 
Jungkook-ssi hanya bilang tidak akan hadir karena beberapa 
urusan penting. Tapi untuk yang lebih merinci, aku tidak 
tahu. Apa depyonim ingin aku menghubungi Jungkook-ssi 
dan bertanya?" terangnya panjang lebar tanpa jeda. Walau 
di awal, terlihat jelas sekali bahwasanya dirinya sedang tak 
bisa bernapas dengan tempo normal. 


Jimin mengangguk, menggulum bibirnya pun bermain 
bersama lidah. Tidak penting juga sebenarnya. Bertanya 
tentang keberadaan seorang Jungkook sudah bukan lagi 
kesukaannya semenjak pria itu menunjukan perubahan 
sikap yang sangat drastis. 


Kalau Dongsun yang mendengar inti permasalahan yang 
tidak terlalu lengkap dari Jimin saja sudah kalut pun 
merinding tak keruan, coba bayangkan betapa terkejutnya 
Jimin saat pertama kali mengetahui apa yang Jungkook 
pikirkan selama ini tentang Hyerin langsung dari biang onar 
masalah ini sendiri. 


Siapa lagi kalau bukan Jungkook? 


Sungguh, bahkan sebelum dirinya mengenal dengan baik 
akan sosok Song Hyerin pun, bisa dipastikan, rasa bersalah 
tidak pernah lepas dari kepalanya semenjak hari itu. 


Ada sesuatu yang mengganjal, dan Jimin tentu saja tidak 
akan membiarkan apapun terlewat. Masalah Jungkook, 
sedikit banyak Jimin mencari tahu. Menggali berbagai 
informasi yang didapat dari orang dalam agar lebih 
memahami seluk beluk inti permasalahan. 


Karena nyatanya, sia-sia. Ketika Jimin mulai mengatur 
kepalanya untuk memutar kembali kaset memori akan hari 
itu, hari dimana semuanya bermula, Jimin merasa tidak 
menemukan sesuatu yang lebih merinci dan dapat dianggap 
logis pun masuk akal selain keterangan Jungkook sendiri 
yang mengatas namakan kutukan sebagai alasan semua 
bisa terjadi. 


Singkatnya, Jimin yakin. Apa apa yang terjadi dan terlihat 
bagai drama konyol ini bukan semata mata hanya karena 
kutukan. Jimin mengenal Jungkook, pria dengan pikiran 
terbuka yang tidak akan segan menceritakan semua 
bebannya padanya. Semua akan dikatakannya secara 
gamblang dan merinci. 


Agaknya menjadi sangat berbeda kala Jungkook mengakui 
segala kecambik kekesalan pun betapa frustasi dirinya akan 
masalah ini. Rasanya, kutukan tidak masuk akal yang 


mengatakan harus meniadakan Hyerin dari dunia dapat 
memberi ketentraman bagi keluarga Jungkook bukanlah 
alasan sebenarnya. 


Ada sesuatu yang lain, sesuatu yang tidak semua orang 
dapat ketahui selain Jungkook dan sepucuk surat misterius 
itu. 


Beruntung, pada beberapa hari terakhir sebelum keduanya 
saling membenci pun menghindar, Jimin mendatangi 
kediaman Jungkook. Mengubrak abrik kamar tidurnya demi 
mencari selembar kertas yang sempat sahabat kelamnya 
ceritakan. Maka, membawanya kepada Sojin untuk diselidiki 
lebih lanjut adalah yang terbaik. 


Setelah ucapan terima kasih yang akan selalu terdengar 
selang beberapa detik selepas rangkaian kalimat yang 
dilantumkannya, Jimin tersenyum. Menatap sekilas pada 
sang sekertaris andalan sebelum akhirnya masuk ke dalam 
ruang pribadinya. 


Jimin lelah. Mengingat kembali fakta bahwa dirinya baru 
saja kembali dari tempat Sojin, dan tanpa diberi waktu 
untuk berehat setidaknya beberapa menit untuk menghadiri 
rapat sungguh membuatnya kewalahan bukan main. 


Lebih tepatnya, Dongsun adalah biang kerok dari semua 
rasa lelah yang menghantui ini. 


Seolah pria itu tak ingin usahanya untuk berlari pun 
menemui Jimin secepat kilatan petir menjadi sia saia 
lantaran beberapa jam yang lalu, Dongsun justru mendapati 
ruangan atasannya sama sekali tidak menunjukan tanda 
tanda kehidupan. 


Sepi sekali, seperti kondisi hatinya saat ini. 


"Baiklah, lanjutkan lagi pekerjaanmu." Ujar Jimin sembari 
melambai tipis. Tak ingin terlihat begitu peduli dan berujung 
pada kesalah pahaman, namun tetap di tunjukan sesopan 
mungkin agar wanita di depannya yang masih belum tuntas 
meremat pakaian di balik meja panjang itu tidak 
menunjukan gelagat seperti sedang merasa tersinggung. 


Semburat warna jingga yang masuk tak begitu lugas dari 
jendela besar itu membuat kedua matanya menyipit 
beberapa saat. Belum terbiasa lantaran di dalam 
ruangannya, jendela yang berpotensi membawa masuk 
sinar mentari yang justru merusak konsentrasi tetap dalam 
Keadaan tertutup rapat. Jimin hanya membuka tirai jendela 
lebar lebar yang berada di belakang punggungnya saja. 


Hanya satu, tapi sangat besar dan tidak terlalu 
mengganggu. 


Jimin beranjak masuk, berhenti sejenak agar sensor pintu 
ruang pribadinya dapat mensensor wajah dengan baik. 
Jangan salah, terkadang, setegas apapun seorang Ryu Jimin, 
di juga suka bermain main. Di saat semua orang tengah 
berada di lantai lima untuk menyantap makan siang pun 
bercengkerama antar pegawai, ketika rasa bosan mulai 
melanda Jimin, pria itu akan bermain bersama sensor 
pintunya. 


Masuk dengan menunjukan wajah konyolnya di tempat 
sensor, lalu tertawa sendiri. Atau, ketika ruangannya 
membuatnya jenuh, Jimin akan keluar. Menjadikan meja 
sekertaris didepannya sebagai tempat bermain kecil kecilan. 
Duduk sembari terus mengambil gambar, lalu dengan tidak 
tahu diri dikirimkan secara beruntun kepada Hyerin. 


Jimin: hye, aku bosaaan..! 


Jimin : aku pusing, pekerjaanku banyak sekali. Boleh 
tidak aku libur selama satu tahun? Aku hanya ingin 
bermain bersamamu dirumah! Tidak ingin bekerja 


Jimin : hyerin, ayo main bersamaku 


Membuat gadis itu kesal adalah kesukaannya. 


Pun mengingat respon yang cukup menggelitik rasanya 
lebih menyenangkan lagi. 


Hyerin memang marah, Hyerin sudah pasti kesal karena 
pelajarannya terus terganggu lantaran hanya karena 
Kiriman gambar tidak jelas dari Jimin. Namun siapa sangka, 
gadis itu diam diam mengambil ponselnya dan turut berfoto 
narsis di bawah meja. Membalas kiriman Jimin dengan 
beberapa untaian kalimat tak kalah panjang. 


Hyerin: oppa, jangan kirim gambar kalau wajahnya 
jelek. Guru di sekolahku tidak ada yang sebaik 


malaikat, nanti marah kalau dengar ponselku 
berbunyi terus menerus. 


Hyerin: diam atau nanti malam tidak jadi tidur 
bersama..! 


Jimin menggeleng lirih, terkekeh sendiri kala mengingat 
akan hal itu. Membuatnya makin tidak sabar menunggu 
malam hari datang menjemput. Memberikan sebuah kalung 
pasangan dan melamar Hyerin menggunakan cara yang 
lebih tepat tentunya. 


"Jimin! Ryu Jimin!" 


Tepat ketika sensor pada pintu itu mulai menunjukan 
responnya untuk terbuka, suara berat dari belakang 
langsung membuatnya tersentak bukan main. Sial! Padahal 
Jimin baru saja akan menyelesaikan bait terakhir dari lagu 
yang dinyanyikan di dalam hati. 


la sempat mengernyit ketika mulai berbalik sekali lagi, 
menatap pribadi Taehyung dengan balutan baju sekolahnya 
yang terengah-engah seperti barusaja menyelesaikan 
olahraga lari maraton sepuluh putaran di lapangan sepak 
bola. Pria itu menunduk, berkecak pinggang sembari terus 
mengatur napasnya kalut. Matanya bergetar bersama 
mulutnya yang tanpa henti bergerak tanpa suara 
memanggil nama Jimin. 


Ada yang aneh. Taehyung terlihat seperti orang yang putus 
asa. Menyesali sesuatu, tapi juga ketakutan akan beberapa 
hal. 


"Ada apa kemari?" Jimin memang super peka. Tak butuh 
waktu lama untuk dirinya dengan sigap memberi titah pada 
sang sekertaris untuk segera menyiapkan minuman dingin 
penyegar tenggorokan. Iya, lebih baik begini. Buat 


Taehyung mencapai ketenangannya terlebih dahulu 
sebelum mulai menjelaskan maksud kedatangannya. 


"Tidak! Aku tidak butuh minum." Taehyung berteriak, segera 
berdiri tegak dan menggeleng ketus pada seorang wanita 
yang sudah akan bersiap menjalankan perintah Jimin. Ia 
menelan salivanya dengan susah payah, mengambil 
beberapa lembaran tisu di meja panjang lantaran digunakan 
untuk mengusap keringat yang sudah mulai bercucuran 
tiada henti. "Aku harus cepat, tidak ada waktu!" 


Jimin tidak mengerti. Taehyung berbicara tanpa 
memperhatikan intonasi dan kalimatnya, membuat Jimin 
harus terlebih dahulu menafsirkan sebisa mungkin. 
Walaupun tidak terlalu menyeluruh, ia bisa merasakan hawa 
aneh mulai merangsek masuk ke dalam tubuhnya. 


Membangun perasaan timpang tindih yang tak berarti. 
Antara takut dan gugup, Jimin pun masih belum paham, 
agaknya pada bagian mana dirinya harus merasakan 
sensasi seaneh ini. 


"Apa yang terjad " 


"Hyerin! Ayung, aku mohon, kau punya rencana kan? Kau 
bisa menangani semua ini kan? Hyung aku mohon, tolong 
Hyerin." 


Hati Jimin berdenyut nyeri bersamaan dengan runtuhnya 
senyuman pada bingkai wajah. Seolah tak ada lagi udara 
yang tersisa di dalam ruangan ini, membuat Jimin kewalan 
sendiri hanya karena ingin bernapas bebas. 


Tidak! Ini tidak benar. Taehyung hanya mengatakan omong 
kosong belaka. 


Tangannya mengepal, memperlihatkan uratnya dengan 
begitu kentara di balik kemeja putih yang tergulung sebatas 
siku. Matanya menajam, menggeleng pun menolak kalimat 
Taehyung barusan masuk dan menghancurkan pikirannya 
dalam sekejap. "Jaga bicaramu!" 


Seperti memahami situasi, sang sekertaris yang masih 
dilanda keheranan itu lantas berlari kecil menuju lift, 
menekan asal tombol di dalamnya guna memberi waktu 
untuk atasan pun sosok lainnya itu berargumen tanpa ada 
yang mengganggu. 


Taehyung yang kembali menunduk, tanpa sadar 
mengeluarkan banyak cairan bening dari pelupuk matanya. 
Membuat punggungnya secara otomatis bergetar pun 
membangun rasa tidak enak dan berbagai macam spekulasi 
tidak tahu diri memasuki kepala Jimin. Rasanya seperti 
dipukul berkali kali lewat udara kosong, turut membantunya 
untuk tersadar dan fokus pada keadaan genting yang 
melanda. 


"Jangan menangis! Aku benci melihatmu menangis dengan 
raut wajah bodoh seperti itu!" 


"Ayung, ak aku tidak tahu. Ini diluar perkiraan kita semua." 


Jimin mundur beberapa langkah ke belakang. Raut wajah 
yang tak lagi menampakan pesona itu berubah. Penuh kalut 
dan ketakutan yang seolah siap membabi buta siapapun. 
Kalau saja yang ada di depannya bukan Taehyung, Jimin 
mungkin sudah melayangkan lima pukulan telak agar yang 
menangis segera mengatakan maksud kedatangannya 
tanpa harus bersikap seperti ini. 


Tidak. Jimin benci. Jimin benci Taehyung menangis 
memanggil nama Hyerin berkali kali dalam isaknya. Tapi 
Jimin lebih membenci cara kerja otaknya yang terus 


menerus memunculkan bayangan bayangan mengerikan 
yang mungkin saja tengah terjadi. 


"BERHENTI MENANGIS MEMANGGIL NAMA CALON ISTRIKU!" 


Taehyung menggeleng, menghapus sisa air mata setelah 
merasa lelah karena tangisnya sendiri. Ia mendongak, 
menatap Jimin lekat dengan mata berkaca kaca pun tangan 
yang bergetar meraih ponsel. Senyum pilunya terukir jelas, 
mempertajam bayangan Jimin tentang apa yang sedang 
terjadi. "Ayung, Hyerin, Hyerin.. dia " 


Tak butuh untuk Taehyung menyelesaikan kalimatnya, Jimin 
sudah tahu. Gambar sialan! Rasanya Jimin ingin 
membanting ponsel Taehyung dan melemparnya keluar 
gedung karena sudah dengan kurang ajar menampakan 
sebuah foto Hyerin. 


Foto gadisnya yang tengah tertidur lemah di atas kasur 
kelewat rapuh dengan tetesan air mata yang terus keluar. 
Yang lebih membuat hati Jimin mencelos adalah, ketika ia 
mendapati sebuah kain yang menutup kencang mulut 
Hyerin. Serta merta Jimin mengusap wajahnya frustasi. 
Membanting apapun yang berada di sekitarnya sebagai 
bentuk pelampiasan. 


"Taehyung jangan bercanda!" Rupanya Jimin belum ingin 
percaya. Sisi egoisnya masih ingin berfikir dengan sejuta 
kewarasan. Terus berandai dan memantapkan satu 
kesimpulan bahwa yang dilihatnya di ponsel Taehyung 
bukanlah gadisnya. Itu tidak mungkin Hyerin, tidak 
mungkin! 


Namun apa daya, satu kali lagi Jimin dibuat seakan tertusuk 
tombak fir'aun kala matanya memandang pada satu nama 
yang terpanpang dengan sangat jelas di ponsel Taehyung. 


Matanya membola sempurna setelah menyadari bahwa 
gambar yang disuguhkan barusan adalah kiriman langsung 
dari pribadi Jungkook. Dan sesungguhnya, pria berengsek 
itu tidak mungkin sedang bermain main. 


Mengorek kembali ingatanya tentang kalimat Jungkook 
yang ingin secepat mungkin menyelesaikan semuanya, 
sukses membuat Jimin menitihkan air mata sebagaiama 
yang dilakukan Taehyung beberapa menit lalu. 


Tangannya merajap pada saku celana, langsung 
menggunakan fitur panggilan suara pun membawa Dongsun 
kemari secepat mungkin. Jimin marah, ingin sekali membabi 
buta Dongsun karena beberapa terkaan sudah pasti akan 
tertuju pada pria itu. 


Hyerin ada dalam genggaman Jungkook, dan secara 
otomatis, pria yang berkedok sebagai pengawal pribadi 
Hyerin itu tidak becus dalam menjalankan kewajibannya. 


"Dongsun, kau...," 


"Jim, apa yang terjadi? Su sungguh, aku takut. Hyerin tidak 
ada di sekolah!" sanggah Dongsun langsung setelah 
menyetujui panggilan Jimin. Ini benar membingungkan pun 
turut mengkhawatirkan semua pihak. Dongsun yang awal 
niat hati ingin menjemput Hyerin seperti seharusnya, 
namun justru mendapati suasana sekolah yang sepi tak 
berpenghuni. 


Dongsun sudah sempat bertanya kepada satpam pun 
beberapa orang lewat, bahkan sempat ingin melacak 
keberadaan ponsel Hyerin. 


Namun na'as, yang ditemui Dongsun tepat di ujung gerbang 
bagian depan benar membuat matanya membola sempurna. 
Terenyak dari tempatnya berdiri dan langsung meraih benda 


pipih itu dari aspal. "Jim, Hyerin, dia bersamamu kan? 
Katakan kalau dia sedang berada di sampingmu dan 
merajuk karenaku." 


"Keparat." Hanya itu yang bisa Jimin katakan. Serangkaian 
kalimat memuakan yang masuk memenuhi rungu sungguh 
sangat mengganggu. Jimin frustasi. Bayangannya tentang 
memberikan kalung berlian kepada sang gadis luntur dari 
ufuk kepala. Nyaris hilang pun lenyap harapannya untuk 
menyelesaikan permainan terlebih dahulu. 


Sungguh, demi apapun Jimin berharap ini hanyalah mimpi 
buruk. Terus mengumpat dalam hati kenapa Hyerin tak lekas 
membangunkannya sekarang juga. 


"Lacak ponselnya sekarang juga, Dongsun!" ujar Jimin 
meninggikan suaranya. Tak peduli lagi bagaimana 
terkejutnya Taehyung kala kedua iris matanya bertemu 
untuk pertama kali dengan sisi hancur seorang Ryu Jimin. 


Rambutnya berantakan, telinganya memerah bersama 
kedua tangan yang enggan menyudahi kepalan. Siap 
meninju, tapi tidak yakin apa yang harus dijadikannya 
sebagai sasaran. 


"Hyerin tidak bersama ponselnya!" 


Kalimat pasti yang segera membuat Jimin melempar jauh 
ponselnya. Terbanting cukup kuat pada dinding pun mati 
begitu saja. Rusaknya ponsel Jimin benar tak sebanding 
dengan seberapa hancur dirinya saat ini. Pikirannya tak 
tentu arah. 


Jimin lantas meninggalkan Taehyung dengan berjalan 
menuju ruangannya lunglai, belum lagi, ia baru mengingat 
janjinya dengan Jeerin akan menjemputnya hari ini karena 


Beomgi ahjumma meminta cuti selama beberapa minggu 
kedepan. 


Sungguh, tidak ada hari sekacau hari ini bagi Jimin. Mimpi 
buruk sialan. Tolong, siapapun bangungkan Jimin segera. 


Jimin ingin bangun, membuka matanya lebar lebar dan 
langsung mendapati Hyerin tengah duduk bersila bersama 
bibir yang digulum lantaran merajuk karena dirinya yang 
tak lekas merespon panggilannya. Jimin ingin memeluk 
Hyerin, Jimin ingin mengecup bibir manis sang gadis dan 
mendapat serangkaikan kalimat penenang untuk tidak 
terlalu khawatir hanya karena sebuah mimpi buruk yang 
datang menghampiri. 


"Aku benar benar akan membunuh Song Jungkook sialan itu 
sekarang!" 


- to be continued - 
Aku nulis apaan ini 


Ayo Jim, aku mau ikut gigit Jungkook. Jahat banget 
ama adek sendiri astaga 


Halo ganteng, besok besok kalo lap keringet jangan 
pake tisu ya. Pake tangan aku aja gak papa 


Maafin aku ya kalau kali ini feel nya bener-bener gak 
dapet 


Maaf sebanyak banyaknya 


Selamat malam minggu buat yang baca di sabtu 
malam 


Jangan lupa vote # comment nya 


33 - sick 
Jangan lupa vote + comment 


Ayo! Gausah ragu buat comment, itu justru buat aku 
makin semangat nulis 


Baca doa, gak tau disini bakal kebawa sedih, kocak, apa 
gemes pengen timpuk 


Anyway, happy reading 


Semoga kalian menikmati bab ini 


- Start now - 


"Jim, maafkan aku mengatakan hal ini, tapi kurasa Jeerin 
sedang tidak dalam kondisi yang bagus. Tubuhnya sedingin 
es." 


Rasanya serangan angin sore menyejukan yang menerpa 
kulit tidak lagi dapat membangunkan semangat sosok Jimin 
sejak beberapa menit yang lalu. 


Dia frustasi, ingin sekali menangis dan mengakhiri semua 
penderitaannya dengan cara yang gila sekalipun. 
Setidaknya, setelah jatuh dari balkon ruang kerja 


pribadinya, Jimin tidak akan lagi merasa kesakitan di sekujur 
tubuh pun segi perasaan. 


Hatinya benar sakit mendapati kedua orang tersayangnya 
ditimpa kemalangan seperti ini. Padahal berita tentang 
hilangnya Hyerin masih terlalu membekas di dalam 
kepalanya, tapi rasanya semesta masih belum cukup puas. 
Dengan membuat Jeerin buah hati yang paling berharga 
dalam hidupnya sakit di waktu yang tidak tepat adalah jalan 
terbaik untuk menjadikan Jimin lebih menderita. 


Ponselnya rusak karena ulahnya, membuat beberapa guru 
dari sekolah sempat dilanda kepanikan lantaran tidak bisa 
mengkonfirmasi keadaan Jeerin secepat seharusnya. 
Memaksa keadaan dengan membawa gadis kecil itu ke 
rumah sakit terlebih dahulu sebelum sepakat untuk 
menghubungi orang yang bersangkutan. 


Mereka menghubungi Sojin dan memintanya untuk 
menyalurkan informasi terkait kepada Jimin pun segera 
melihat kondisi Jeerin sendiri. Bukankah ini sudah sangat 
menyakitkan? Jimin masih belum bisa menerima kenyataan 
bahwa orang yang pertama kali mengetahui keadaan Jeerin 
bukanlah dirinya, justru orang lain. 


Walaupun itu Sojin, Jimin rasa semuanya tetap tidak benar. 


Ini salah, semuanya salah. Perasaan bersalah pun ketakutan 
berlebih akan sosok Hyerin membuat fokusnya teralih dalam 
beberapa waktu. Apakah gadis itu baik baik saja? Apakah 
dia merasakan getar ketakutan yang sama? Apakah Hyerin 
juga menangis tanpa bisa dibendung air matanya? 


"Tenangkan dirimu. Kali ini keadaan mungkin enggan 
berpihak kepadamu, tapi apa tiga tekukan horizontal di dahi 
itu patut diperlihatkan?" 


Suara itu menyentak Jimin dari belakang, bersamaan 
dengan sebuah tepukan teramat lirih yang mendarat 
beberapa kali pada permukaan punggungnya. Dia 
mengerjap, seketika membuyar lamunannya sebelum makin 
menjadi lebih parah dan berakhir dengan sebuah tetesan air 
bening dari pelupuk mata yang akan mengakhiri hari. 


Jimin menggeleng, wajahnya datar tanpa sedikitpun niat 
untuk mengutarakan senyum tipisnya. Rasanya dia tidak 
lagi pantas. Setiap kali dirinya berusaha bertingkah baik 
baik saja dengan terus tersenyum, kegagalan adalah satu 
satunya jawaban yang terus didapatnya. Hatinya hancur, 
ingin menangis, tapi tidak ingin terlihat bodoh juga. 


Memang tidak mudah untuk mendeskripsikan keadaannya 
saat ini. Tidak bisa tersenyum, tapi juga tidak bisa 
menangis. Jimin seperti berada di ambang kematiannya. 
Terjebak di antara dua jalur yang akan membawanya pada 
satu kenyataan yang menanti. Menyelamatkan Hyerin 
dengan mempertaruhkan segalanya, atau mempasrahkan 
diri pun membiarkan semua berjalan sesuai keinginan 
semesta. 


"Hyung, bagaimana bisa aku tersenyum di saat seperti ini?" 
kata Jimin mengusap wajahnya kasar. Menarik isak yang 
sudah hampir keluar dan kembali membawa pandangannya 
menuju etensi sosok Sojin. "Hyerin dalam bahaya, dan aku 
sudah cukup khawatir akan dirinya. Aku takut Jungkook 
tidak akan memberi kesempatan lain untuknya kali ini." 


"Semua akan baik baik saja." 


Sebagai seorang kakak, sudah semestinya bagi Sojin untuk 
menghibur. Walaupun sesungguhnya dia pun turut sedih, 
mengetahui dan mendalami sendiri masalah yang tengah 


menimpa sang adik jelas membuatnya ikut merasakan 
resah. 


Tapi akan jadi percuma jika semua rangkaian kata yang 
menurutnya sudah cukup menghibur itu ditangkas oleh 
pribadi Jimin. Menolak untuk bersikap baik baik saja, tapi 
tetap tidak menginginkan sebuah posisi dimana dirinya 
terus merasa frustasi bukan main. 


"Apa yang menurutmu baik baik saja?! Semuanya 
berantakan hyung, berantakan. Aku tidak tau keadaannya 
akan menjadi sekacau ini. Hyerin mungkin saja sedang 
menangis di sana, dan kau tau apa yang lebih menyakitkan 
untukku?" Jimin menekan kalimatnya hingga akhir, menatap 
Sojin dengan mata berair pun memerah. Jimin tidak ingin 
menahannnya lebih lama lagi. Air mata memang yang 
paling ia benci. Semakin ditahan, matanya justru menjadi 
semakin perih. 


Jimin tidak bisa bernapas. Tidak pantas untuk mendapat 
oksigen lantaran penyesalan yang terus menghantui seisi 
kepala. 


Sojin lantas menghela napas, terus meletakan tangannya 
untuk menepuk pun menyalurkan kehangatan yang 
mungkin tak seberapa melalui punggung Jimin. Satu hal 
yang perlu diketahui, tanpa perlu menjawab, Jimin sudah 
pasti melanjutkan kalimatnya. Katakan saja pendapat Sojin 
bukanlah sesuatu yang penting disini, dan pertanyaan 
barusan adalah sebuah formalitas belaka. 


"Aku tidak bisa memeluknya, aku tidak bisa menghapus air 
mata yang mungkin akan terus keluar sampai aku bisa 
membuatnya kembali merasa aman lagi." 


"Dia akan baik baik saja." Sojin berdiri, menatap kosong ke 
arah hamparan rumput hijau dengan berbagai jenis bunga 


yang turut menghiasi halaman belakang rumah sakit. 


Angin kembali menerjang kulit keduanya, membuat Sojin 
bergidik beberapa saat sebelum memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. "Sekarang kau harus fokus 
pada kesehatan Jeerin. Untuk menemukan cara 
menyelamatkan Hyerin, kita harus memikirkannya dengan 
sungguh sungguh setelah ini." 


Lagipula, apalagi yang bisa Sojin katakan selain 'semua 
akan baik baik saja' dan 'tidak perlu khawatir'?. 
Sesungguhnya, pria itu juga tidak berani bertaruh bersama 
takdir. Menjanjikan akhir bahagia untuk Jimin bukanlah 
keahliannya. 


"Mereka berdua sama pentingnya untukku hyung. Aku tidak 
bisa memutuskan untuk menyelamatkan salah satunya 
saja." Tutur Jimin dengan suara yang makin menunjukan 
getarnya. Wajar dirinya merasa tidak diuntungkan sama 
sekali dalam situasi seperti ini. Diantara menyelamatkan 
Hyerin dan fokus terhadap kondisi Jeerin, Jimin jelas tak bisa 
membiarkan salah satunya menderita dalam waktu lama. 
Kalau saja bisa, kalau saja malaikat mau mendengarkannya 
kali ini, Jimin ingin menyelamatkan keduanya sekaligus. 


Menyelamatkan Hyerin sebelum terjadi sesuatu yang buruk 
bersamaan dengan membuat kondisi Jeerin kembali normal. 


Dokter yang menangani buah hatinya bilang tidak mudah 
untuk mengembalikan suhu tubuh Jeerin seperti sedia kala. 
Mereka membutuhkan waktu, dan mengambil pengobatan 
dengan metode rawat jalan bukanlah pilihan yang bagus. 
Pihak rumah sakit tidak bisa menjamin kondisinya akan 
membaik tanpa pengawasan pun obat obatan selengkap 
disini rumah sakit. 


Jeerin akan menghabiskan beberapa hari di rumah sakit, 
tanpa pengawasan Beomgi ahjumma. 


Jimin jelas tahu apa arti semua ini. Dia harus turun tangan, 
meninggalkan beberapa pekerjaan di kantor pun mengurus 
Jeerin dua puluh empat jam penuh. Dan pada waktu yang 
bersamaan pula dirinya harus tetap bergelut bersama seisi 
kepala pun mencari cara untuk membuat Hyerin kembali 
dalam pelukan. 


"Aku ingin menyelamatkan keduanya secara bersamaan." 


"Aku tidak yakin kau bisa melakukan itu. Jimin, pikirkan juga 
kesehatanmu." Sojin berbalik, menatap Jimin yang masih 
duduk sembari menundukan kepala di atas permukaan kursi 
kayu panjang. Masih termasuk fasilitas rumah sakit. 


Baiklah, kabar baiknya, Jimin masih cukup kaya untuk 
memberikan perawatan medis terbaik untuk Jeerin rumah 
sakit yang luar biasa besar dan berada di tengah kota Seoul. 
Hamparan rumput hijau serta taman di belakang saja 
rasanya masih belum bisa mendeskripsikan seberapa 
besarnya rumah sakit ini. 


Mendengar penuturan Sojin, Jimin benar terkekeh. 
Menggeleng dalam tundukan sembari menghela napas di 
tengah rasa lelah. "Aku merasa tidak berhak mendapatkan 
itu untuk saat ini. Maksudku, kesehatan." Ujarnya turut 
membuat Sojin mendengus kesal. Dasar keras kepala. Sojin 
pada dasarnya mengerti perasaan seorang Ryu Jimin yang 
sudah cukup berantakan dengan tampang menyedihkan 
seperti itu. Tapi agaknya kalimat sang adik yang 
dilontarkannya barusan tidak seharusnya dikatakan dengan 
lantang. 


"Berhenti bersikap konyol seperti ini Ryu Jimin! Bukan hanya 
dirimu yang menderita karena masalah ini, tapi Dongsun, 


Taehyung, dan aku juga begitu." Suaranya meninggi. Tidak 
lagi peduli dengan kelembutan hati untuk saat ini. 
Menghadapi sosok Jimin haruslah dengan ketegasan yang 
menjadi bumbu pelengkap dalam pembahasaan. Pria itu 
memang cukup mampu mendomisasi segala situasi pun 
turut menjadi hangat dan penyayang di waktu yang 
bersamaan. 


Tapi itulah masalahnya. 


Pandangan Sojin akan pribadi Jimin sudah sangat jelas 
selama ini. Bahwa seseorang dengan hati yang hangat 
adalah mereka yang mudah tertekan dan menjadi keras 
kepala seketika. Mereka biasa menunjukan kepribadian 
yang mengundang banyak senyuman pun gelak tawa bagi 
banyak orang, tapi mereka juga yang dapat membuat orang 
lain mudah ikut larut dalam kegelisahannya. 


Kembali, Sojin menghela napas, menyibak rambut hitam 
legamnya bersama angin pun dedaunan yang mulai gugur 
dari ranting pohon. Seolah sudah diatur dengan sangat 
amat baik agar paras tampannya dapat terlihat dengan 
jelas. 


"Masuklah, Jeerin mungkin akan bangun beberapa menit 
lagi untuk mengonsumsi vitamin. Istriku juga harus pulang, 
Anie harus kembali melihat ibunya sebelum jam enam 
malam kalau tidak ingin ada yang menunjukan muka 
cemberut seharian penuh." Sojin memejam, membayangkan 
bagaimana wajah anaknya yang pernah beberapa kali 
merajuk tak ingin bertatap muka karena dituduh membawa 
Sunhee sang istri untuk pergi keluar kota lagi. 


Memang sial, niat hati ingin membuatkan Anie seorang adik, 
tapi rencananya kerap gagal. 


Sojin menepuk punggung Jimin memberi sebanyak mungkin 
dari kekuatan yang ia miliki. Setidaknya, setelah Sojin dan 
Sunhee tak lagi berada di sekitarnya untuk ikut mengawasi 
Jeerin, Jimin tidak akan lagi merasa sesedih ini. "Cobalah 
bersikap lebih tegar untuk saat ini. Surat yang kau berikan 
masih dalam proses penyelidikan, dan selama kita belum 
menemukan cara yang benar akan berhasil, tetaplah 
menjadi kuat seperti Ryu Jimin yang aku kenal selama ini." 


Sunhee tidak pernah membodohi perasaannya sendiri. Sejak 
awal dia memang bertekad membangun sebuah hubungan 
yang harmonis bersama Jimin adik kandung sang suami. 
Maka, mengusahakan banyak hal adalah pilihan terbaik 
untuk saat ini. 


Tidak mudah untuk menerka takdir dan masa depan. 
Sunhee juga tidak percaya, pergi kemana kewarasannya 
beberapa tahun lalu hingga mau mengiyakan ajakan Sojin 
untuk menikah pun mengurus anaknya bersama sama. 
Sunhee yang teguh pendirian akan mengurus Anie tanpa 
seorang suami agaknya luntur dan menghambur bersama 
pasir halus semenjak bertemu Sojin, pria aneh dengan 
sejuta pesonanya. 


Tapi tidak apa, selagi Sunhee masih mencintai Sojin, dia 
akan tetap mempertahankan pernikahan ini. Sojin adalah 
pria yang benar baik, itu yang dikatakan Jimin selang 


beberapa menit terakhir sebelum proses pernikahan 
dilakukan. 


Alasannya mengusahakan yang terbaik untuk ini tidaklah 
terlalu spesifik. Membangun hubungan yang lebih harmonis 
bersama Jimin adalah wujud dari rasa terima kasihnya 
selama ini. Jimin yang selalu meyakinkan Sunhee agar terus 
bertahan bersama perangai Sojin, membuat sebuah serbuk 
cinta datang seiring berjalannya waktu. 


Maka, dengan mendukung sang suami pun mencoba yang 
terbaik untuk ikut membantu perihal masalah kalang kabut 
ini adalah pilihan yang tepat. Menjaga Jeerin di dalam ruang 
rawat berbau antiseptik sementara menunggu Sojin 
menyelesaikan urusannya bersama adiknya saling 
menguatkan. 


Tepat ketika dia berdiri dari sofa kecil, berniat mengecek 
satu kali lagi suhu tubuh Jeerin, pintu dengan kaca panjang 
yang terpajang di bagian tengahnya itu terbuka. 
Menampakan dua pribadi yang masih saling tenggelam 
dalam pikiran masing masing. 


Tatapan Sunhee tertuju pada Jimin. Menyedihkan sekali 
melihatnya. Pria itu terus menunduk, tak berniat 
memandang pun mendekati eksistensi Jeerin sedikitpun. 
Sunhee tersenyum tipis menguatkan pun menatap Sojin 
sebentar sebelum membuka mulut, "Kalian sudah kembali?" 


Sojin bergumam, mengangguk mengiyakan sembari 
membawa Jimin masuk pun menuntunnya mendekati Jeerin 
yang masih terlelap dalam tidurnya. 


"Aku tidak apa apa, kalian sebaiknya pulang. Biar aku saja 
yang menjaga Jeerin." Kata Jimin menatap Jeerin kosong, 
lalu mengusap keningnya pelan. Sebuah pemikiran dan 
ungkapan yang tetiba muncul dalam hati itu membuatnya 


tersenyum hambar, Ah, melihat wajahnya saja sudah 
membuatku lemah. 


Jimin menoleh, menyadari bahwa tatapan sendu dari Sojin 
maupun Sunhee makin terlihat jelas. la menghela napas, 
menepuk pundak Sojin tanpa memudarkan senyum tipis tak 
berselera. "Aku benar benar tidak apa, sungguh." 


Desahan teramat lirih itu keluar, menghiasi suasana pun 
atmosfer ruangan menjadi makin menyedihkan. Sebenarnya 
tidak ingin, tapi rasanya Sojin harus. la tersenyum 
membalas Jimin, menoleh dan melirik Sunhee seraya 
memberi isyarat agar sesegera mungkin meninggalkan 
semuanya. 


Jimin memerlukan waktu untuk sendiri, memandangi Jeerin 
dan menenangkan pikiran tanpa bantuan keduanya. 


Seakan bertukar pikiran itu memang dapat dilakukannya, 
Sojin mencoba. Berbicara dalam gerak mata kepada Sunhee 
bahwa Jimin yang dikenalnya adalah pria yang cukup kuat 
untuk menangani situasi seperti ini. Sojin mampu 
mempercayai adiknya selama ini, memaksa keadaan pun 
Sunhee untuk menumbuhkan kepercayaan sedalam dirinya 
untuk Jimin. 


Sunhee merespon, mengangkat satu alis ketika beberapa 
hal tidak bisa ia pahami dari tingkah konyol sang suami. 
Lantas Sunhee memungut tasnya dari atas meja kecil, 
menggenggam tanpa berniat untuk menenggerkannya pada 
pundak. "Kalau begitu kami pergi dulu." 


"Berikan jeerin banyak perhatian, jangan sampai dia tahu 
apa yang sedang terjadi saat ini. Aku akan mengusahakan 
yang terbaik untuk membantu menemukan Hyerin." Sahut 
Sojin. Baru berani berbicara setelah istrinya mengucapkan 
kalimat pembuka. 


Jimin mengangguk tanpa minat. Melemaskan kedua 
tangannya ke bawah pun membawanya masuk ke dalam 
saku celana. Segera membawa pandangannya menuju Sojin 
beserta sang istri yang sudah mulai melangkahkan kakinya 
menuju ambang pintu. 


Sebisa mungkin Jimin melakukannya menatap sepasang 
suami istri itu agar tidak tiba tiba mengubah arah 
pandangnya kepada Jeerin. Jangan. Tidak untuk saat ini. 


Dirinya terlalu lemah. Maka, menatap Jeerin beserta pikiran 
kelewat menyedihkan yang terus berdatangan menuju 
kepalanya hanya akan memunculkan sebuah suara isakan. 
Menangis semalaman dan terus menyalahlkan diri sendiri. 


Padahal tangannya sudah berhasil menggenggam kenop 
pintu pun berniat keluar. Tapi, disitulah hatinya mengikis. 
Makin merasa bersalah akan Jimin kala pria itu 
mengeluarkan dengusan teramat lirih dari belakang. 
Sebenarnya bukan hanya itu. Sedari awal, suara Jimin sudah 
sangat menunjukan getarnya. Tanpa diketahui apalagi 
menginginkannya, tapi Sunhee tahu, gelagak Jimin hari ini 
benar menunjukan seberapa kacau dirinya. 


Lantas Sunhee berbalik, membuat Sojin yang barusaja 
mengambil alih tasnya terkejut lantaran sebuah untaian 
kalimat lainnya keluar dari bibir sang istri. Jimin." 


Yang terpanggil segera menggapai kesadarannya lagi 
setelah lamunan singkat. Mempertemukan kedua bola 
matanya yang sudah cukup berat untuk tetap terbuka lebar 
dengan manik seorang Han Sunhee. "Tersenyumlah. 
Bagaimanapun juga, noona akan tetap meyakinkanmu 
bahwa semua ini tidak akan bertahan lama." 


Permintaan Sunhee sebenarnya sulit ditolak. Kadang 
kadang, Sojin pun berfikir bahwa ketika dirinya mengelak, 
justru penyesalan yang akan datang pada akhirnya. 


Itulah mengapa mereka disini, duduk bersebelahan di atas 
trotoar dingin bersama cahaya rembulan yang menemani. 
Semilir angin rasanya tidak pernah berhenti membuat 
keduaya bergidik kedinginan, membawa banyak helaian 
rambut Han Sunhee turut berantakan. 


Wanita dengan manik hitam legamnya menghela napas, 
menarik satu lengan baju milik sosok di sampingnya untuk 
di usap menggunakan tisu basah. "Kau bodoh?" katanya 
menggeleng tiga kali. Menatap tajam tepat kearah sorot 
mata Sojin berada. 


Suaminya memang aneh, hanya demi menyelamatkan uang 
logam yang jatuh ke dalam selokan, Sojin rela membuat 
bajunya kotor tidak main. 


Padahal Sunhee sudah berkali kali memberi peringatan, itu 
hanya uang lima sen, tidak perlu terlalu dipikirkan. Tapi 
bukan Sojin namanya kalau belum bisa menunjukan kepada 
sang istri bahwasanya dia juga mampu berusaha. Setelah 
menyodorkan kembali tasnya kepada Sunhee, Sojin segera 
berlutut, perlahan membuka penutup selokan pun 
memasrahkan kedua tangannya untuk masuk hingga 
mencapai dasar. 


"Sudah aku bilang tidak perlu di ambil, biarkan saja." 
Ucapnya lagi sembari mempercepat gerakan usapannya. 


Yang secara tidak sengaja, itu justru menimbulkan rasa sakit 
Karena beberapa kali terasa seperti dicubit. Matanya belum 
tuntas menatap Sojin, semakin lama semakin tajam. Jelas 
Sunhee marah, padahal niat awal ingin segera pulang 
setelah berpamitan bersama Jimin. 


Anie menunggu di rumah. 


Tapi agaknya, penderitaan Sunhee malam ini belum benar 
berakhir kala mendapati jawaban Sojin yang sungguh tidak 
masuk di akal. Pria itu menyerongkan posisi duduknya, 
sambil ikut membalas tatapan sang istri dengan teramat 
lembut pun tersenyum lugu. "Tentu saja harus di ambil! Aku 
tidak akan membiarkan tikus tikus itu mencuri uangmu 
sayang." Sojin mengerutkan dahinya, memampangkan 
dengan begitu jelas tiga garis horizontal di sana yang entah 
bagaimana caranya, justru membuatnya makin tampak luar 
biasa tampan. 


Baiklah, Sunhee harus bersabar. Pikirkan kabar baiknya. 
Sojin itu memang sangat tampan, tak jarang membuat 
banyak orang berkeluh kesal karena keirian belaka. 
Walaupun sebenarnya sikap Sojin itu sudah keluar dari kata 
normal, tapi sebaiknya memang begini. Sedikit bersyukur 
bahwa tampang sang suami lebih menarik daripada pria 
hidung belang. 


"Bisa tidak berhenti panggil aku seperti itu? Kalau kau yang 
bilang, entah kenapa jadi sangat aneh masuk ke telinga." 


Sojin tidak marah, sungguh. Sudah sangat sering ia 
mengalami hal serupa kala bercengkerama bersama sosok 
Han Sunhee. 


Wanita yang unik. Sudah diberi suami yang luar biasa 
tampan, tapi masih suka mengejek. Kadang Sojin berfikir, 
apa jadinya jika dulu, bukan Sunhee yang ia nikahi tapi 


orang lain. Keluarganya mungkin jadi sangat harmonis 
tanpa pertengkaran kecil, namun sungguh, sepertinya Sojin 
akan tetap menyesal. 


Lebih baik bersama Sunhee dengan mulut pedasnya 
daripada wanita lain yang cenderung malu malu tidak ingin 
disentuh. 


Pria itu mengambil alih tisu basah yang masih dalam 
Kemasan, membawanya menuju pangkuan pun 
membersihkan sendiri. "Ada yang aneh. Kenapa kau bisa 
sangat lembut dan perhatian ketika bersama Jimin, 
sedangkan aku tidak kau perlakukan begitu." Keluhnya 
menarik tangan dari genggaman Sunhee seraya 
mengerucutkan bibir. 


Maka wajar Sunhee tersentak dan sedikit memunculkan 
kejut dalam hati. Lantas menyilangkan kedua tangan di 
depan dada bersama memincingkan mata. "Bukannya apa 
apa, tapi aku lebih nyaman menunjukan perhatian kepada 
Jimin daripada dirimu." Ucap Sunhee jujur. Karena 
bagaimanapun, Sojin tidak sebaiknya mendapat perlakuan 
manis. Nanti jadi benar benar manja sampai tidak ingin 
berangkat bekerja. "Sudah. Sekarang, cepat bersihkan 
pakaianmu dan segera pulang." 


Tak menunggu waktu lama sampai Sojin berteriak kelewat 
lirih, tidak menyetujui rancangan yang istrinya buat 
lantaran ada sebuah janji yang harus di tepati. "Apa? Tapi 
bagaimana dengan panekuk madunya? Kan sudah janji." 
Entah setan apa yang tetiba merasuki Sojin, sungguh, pria 
itu benar merengek memasrahkan kepalanya pada pundak 
Sunhee. 


Sunhee mengernyit, segera mendorong kepala Sojin agar 
segera meninggalkan tempat bersarangnya. "Omong kosong 


macam apa itu? Tolong ya tuan Ryu, anakmu sudah 
menunggu di rumah." 


"Tap LLI 


"Kau juga harus kembali fokus untuk membantu Jimin, 
jabarkan surat itu dan minta Haekang menyelidiki lebih 
lanjut lagi." Terang Sunhee percaya diri. Tentu saja, ini 
bukan waktu yang tepat untuk menciptakan momen 
romantis di salah satu kedai panekuk. Ada nyawa yang 
sedang dipertaruhkan. 


Jimin tampak makin tak berselera melakukan apa apa. 
Wajahnya pucat pasi walau masih sedikit menampakan 
pesonanya. Sungguh ya, Sunhee benar khawatir akan 
kondisi pria itu. Terkaan sinting dalam kepala yang menjadi 
penyebab kekhawatirannya makin menjadi jadi. Sunhee 
takut Jimin tidak bisa menahan perasaan sedihnya dan 
berfikir untuk melakukan hal yang tidak tidak seperti 
gantung diri. 


Memang terdengar konyol, tapi Sunhee juga tidak akan 
berfikiran demikian jika saja Jimin tidak terlalu menampakan 
tatapan kosong pun sedihnya di rumah sakit tadi. 


"Bukan itu. Iya, untuk Jimin, aku memang sudah berniat 
mengajak Haekang untuk bekerja sama. Tapi bukan itu 
maksudnya." Sojin membuang tisu basah terakhir ke dalam 
plastik hitam sebelum berakhir di tempat sampah. la 
menggeleng, sedikit tersenyum guna menahan gelak 
tawanya lebih lama lagi. 


Astaga, apakah Sojin memang memiliki otak sedangkal ini? 
Sampai sampai apa yang barusaja terlewat di kepala setelah 
mendengarkan Sunhee mengoceh tentang 'panekuk dan 
anak'agaknya terus membuat perutnya serasa digelitiki. 


"Apa?" Gerutu Sunhee seraya meminta penjelasan. 


"Sunhee-ya, tapi, Anie juga anakmu. Bagaimana bisa kau 
lupa akan hal itu?" 


"YA TUHAN, BOLEH TIDAK AKU MENUKAR SUAMIKU DENGAN 
SEKARUNG BERAS MERAH SAJA?!" 


"Bagaimana bisa kau menggunakan obat tidur sebanyak 
itu?! Kau sudah gila ya?!" 


Bonsu mengangguk, tanpa mampu diduga ia segera 
mengiyakan semua ungkapan Jungkook, tidak ingin banyak 
bicara. Rasanya permasalahan ini tak lekas menemui akhir 
pembahasan. Bonsu benar memaklumi reaksi yang 
Jungkook berikan. Keduanya memang berniat mengambil 
pun menyembunyikan Hyerin dari jangkauan Jimin, namun 
cara yang Bonsu gunakan agaknya terlalu berlebihan. 


Membuat Jungkook pening bukan main. 


Andai saja pertengkaran tidak masuk akal yang hanya 
membahas tentang obat ini hanya sekadar pertanyaan; "Kau 
menggunakan obat tidur?" dibalas dengan anggukan 
mantap, kemudian selesai. Andai saja Bonsu 
menyembunyikan sisa obat tidurnya dengan baik tanpa 
sepengetahuan Jungkook, adu mulut ini tidak akan terjadi. 


Bonsu lelah, ingin kembali ke rumah dan tidur di antara 
bantal tebal nan empuk miliknya. 


Dia mendengus kasar, lantas menggulung lengan bajunya 
hingga siku sembari menengok menuju salah satu sudut 
ruangan. Hal yang cukup biasa. Ini tidak terlalu menakutkan 
seperti halnya film film horor dengan rating tinggi. 
Menggunakan obat tidur dengan dosis yang cukup tinggi 
pun banyak sama sekali bukan sesuatu yang 
membahayakan menurut pribadinya. 


Pria itu telah memantapkan satu kesimpulan bahwa Hyerin 
akan baik baik saja sampai keduanya sepakat untuk tahap 
penyelesaian akhir. "Tidak ada yang perlu kau khawatirkan 
bodoh. Semua dalam kendaliku." Kata Bonsu menyilangkan 
kedua tangan di depan dada remeh. 


Jungkook jelas membelalak, matanya membola sempurna 
seketika setelah kalimat Bonsu menyerang rungu dengan 
begitu ganas. la lantas berdiri, meninggalkan kursi yang 
sudah lapuk kayunya pun melemparnya kuat kuat. Apakah 
Bonsu memang sebodoh ini? Kenapa Jungkook tidak 
meyadarinya sejak awal? 


"Tapi kau membuatnya tertidur lebih dari lima jam, oh 
bukan. Ini sudah tujuh jam dan dia belum bangun juga. Apa 
kau bilang? Jangan khawatir?" Suaranya meninggi, 
mendekati eksistensi Bonsu hingga keduanya berhadap 
hadapan tanpa adanya jarak selain udara tipis. 


Suasananya menegang, apalagi tempat yang keduanya 
gunakan ini cukup lembap karena jarang dikunjungi orang 
orang. Sebuah rumah tua milik Bonsu yang sebenarnya 
hanya menjadi tempat berkumpul bersama Jungkook 
maupun Jimin. 


Rumah kecil yang punya segalanya. Setidaknya, itulah arti 
rumah ini sebelum masing masing dari mereka memilih 
jalannya masing masing. Terlibat kesalah pahaman antara 
Jungkook dan Jimin mampu membuat Bonsu turut 
bergabung bagai pemain latar. 


Antara Jungkook dan Jimin, awalnya Bonsu sempat bingung. 
Siapa diantara mereka yang benar dan siapa yang salah pun 
harus dilawan? Hingga pada satu waktu, Bonsu lebih 
mempercayai Jungkook dibanding Jimin sendiri. 


Bonsu yang masih dengan pendiriannya, ikut membalas 
tatapan intimidasi seorang Song Jungkook tanpa berniat 
menunjukan gelagak ketakutan barang secuil. Maka, 
menyunggingkan senyum miris adalah cara ampuh 
membuat jantung Jungkook berpacu lebih kencang dari 
beberapa detik yang lalu. 


"Gunakan kepalamu Jung. Anggap saja kalimatmu itu benar, 
bukankah justru akan menguntungkan kita?" 


Jungkook mengernyit, sama sekali tidak mengerti dengan 
apa yang keluar dari mulut Bonsu. "Menguntungkan apanya 
aku tanya!?" 


Lantas, Bonsu berbalik, meninggalkan Jungkook yang masih 
diam terpaku. Menggesek ubin lantai dengan sepatu 
putihnya pun mendekati etensi sosok seorang gadis yang 
tengah terpejam lemah di atas ranjang teramat usang 
bersama tali yang mengingat salah satu dari pergelangan 
kakinya kencang. 


Tangannya diangkat, mulai mengulas senyum tipis sebelum 
menyingkirkan beberapa helai rambut yang menutupi wajah 
Hyerin. Gerakannya benar lembut tanpa tekanan, 
menunjukan kepada Jungkook bahwa apa apa yang sudah 
diperbuatnya seharian ini bukan sepenuhnya kehinaan. 


Bonsu masih memiliki nilai moral, Bonsu belum hilang akal 
untuk memperlakukan seorang gadis dengan begitu kasar. 


"Kalau Hyerin tidak bangun dalam waktu 5 hari seperti yang 
dikatakan dalam resep, berarti dia mati. Iya kan?" Terang 
Bonsu panjang lebar, duduk di pinggir ranjang pun menoleh 
menatap Jungkook. 


"Apakah kau yakin membelinya di salah satu apotek?" Tanya 
Jungkook memastikan. Sedari awal memang sudah ragu, 
pasalnya, Bonsu bukanlah seseorang yang ingin 
menyempatkan diri untuk menapakan kaki di dalam toko 
obat obatan. Walaupun itu keadaan darurat, Bonsu biasanya 
meminta Jungkook untuk diwakilkan menuju apotek. 


Memang sudah sangat jelas terlihat siapa yang sebenarnya 
tidak tahu diri disini. 


Hal yang sontak membuat Jungkook tersedak salivanya 
sendiri. Mendapati pribadi Bonsu menggeleng sembari 
menggulum bibir ke dalam dan memberikan jawaban. "Aku 
tidak membeli, tapi menerima dari salah satu kenalanku." 
ujarnya terlewat santai. Seolah tidak peduli dengan apa 
yang tengah terjadi dan seberapa besar resiko yang ke 
depannya akan ditanggung bersama. "Dia bekas 
narapidana." 


"KAU GILA!" 


"Bukan aku, tapi kau Song Jungkook. Aku tidak akan 
melakukan ini kalau bukan karena dirimu." Sanggahnya 
cepat setelah melihat bagaimana Jungkook makin 
menatapnya penuh kengerian. Tiba tiba kepalanya 
membawa sebuah kaset memori akan riwayat kesehatan 
mental Jungkook untuk kembali diputar. 


Tidak. Tidak penting untuk mengetahui siapa yang benar 
gila untuk saat ini. Karena tanpa harus dibenarkan terlebih 
dahulu, semua akan tampak jelas bahwa Jungkook lah pria 
gila tersebut. 


Sosok itu turut melangkah, mengikuti pribadi Bonsu untuk 
memperhatikan lebih jelas sosok Hyerin di depannya. "Aku 
tidak peduli, kesimpulannya kita sama sama gila untuk saat 
ini. Lalu apa? Lanjutkan kalimatmu." 


Bonsu menghela napas, beberapa saat memijit dahi pun 
memejam. Agaknya, sudah sampai mana pembahasan yang 
tengah ia utarakan, dan bagaimana caranya untuk kembali 
menyuarakan opininya setelah sempat dipotong oleh 
pertanyaan tak bermutu dari seorang Song Jungkook ini. 


"Bukankah itu artinya semua sudah selesai? Dia mati 
sebelum kita sempat membunuh, cara yang lebih baik 
untuk menghindari hukuman pidana." 


- to be continued - 


Gimana gimana? 


Boleh gak sih tukeran posisi jadi Sunhee? Kayaknya enak 
dipanggil 'sayang' sama Sojin 


Bibit unggulnya gak main main ya ampun Sunhee 


Perasaanku aja apa emang mereka agak mirip? 
Juga, semangatin jimin biar gak sedih terus 


Kalian penumpang kapal siapa nih? Masih JiHye atau oleng 
ke JinSo? 


https://www.youtube.com/watch?v=9IHwqdz8Xhw 


Ayo streaming 


Jangan lupa vote + comment nya ya!!! :)) 


34 - unilateral choice 
Jangan lupa vote + comment nya ya 
Hai hai hai aku balik lagi setelah dua minggu lamanya 


Di bab 34 aku cuma mau bilang, jangan bosen ya sama 
cerita ini 


Ada yang manis manis milik hyemoon, aku bagi deh ke 
kalian 


Anyway, happy Reading 


- start NOW - 


Jeerin benar kehabisan energi untuk bisa beraktifitas seperti 
biasanya. 


Mengingat kondisinya yang tak kunjung membaik juga, 
gadis itu menjadi lebih banyak diam ketika Jimin mulai 
mengoceh akan banyak hal. Semuanya akan ia tanggapi 
hanya dengan beberapa anggukan maupun gelengan kecil. 
Wajar saja, bahkan ada lebih banyak orang di luar sana 
yang menjadi sama sekali tidak bisa menggunakan 
tubuhnya karena sakit. 


Jeerin seperti kehilangan minatnya, malas mengetahui apa 
yang sedang terjadi di dunia luar atau hanya sekedar 
informasi tentang mainan keluaran terbaru. Semuanya 
membosankan, kecuali tentang Hyerin. Ah, bisa dihitung 
sudah seberapa sering Jeerin bertanya, memohon kepada 


sang ayah agar membawa Hyerin pun menemaninya disini 
selagi pria itu bekerja. 


Ryu Jeerin bosan. 


Ryu Jeerin tidak suka bermain sendiri walau pada jam jam 
tertentu masih ada Sunhee yang bersedia menemani. 


Tapi Jimin juga pusing. Hyerin belum juga ditemukan 
bahkan setelah mentari memperlihatkan kembali pesona 
cahayanya dari ufuk timur. Usahanya untuk memutari 
daerah kota sampai bagian terpencil terasa sia sia. 
Semalaman Jimin terjaga, setelah memastikan Jeerin sudah 
berada dalam pejaman dan tertidur, ia keluar tergesa gesa 
dengan hanya bermodalkan keputus asaan yang turut 
meliputi keyakinan pun kepercayaan dirinya. 


Semuanya lebih terasa berat sekarang. Tidak banyak yang 
Jimin temui dalam perjalanan kalang kabut selain 
kehampaan di hampir keseluruhan kota. Berhiaskan lampu 
temaran di beberapa sudut dan angin malam yang semakin 
Kencang, rasanya seperti ikut menjadi pihak penyerang bagi 
hati serta pikirannya. 


Jimin ingin menyerah kalau diperbolehkan begitu. 


"Appa, mana yang lebih baik? Telul mata sapi atau yang 
walna kuningnya gepeng?" 


Suara itu menginteropeksi Jimin, membangunkannya dari 
bayang bayang paling mengerikan yang pernah muncul dari 
dalam kepala. Mengingat tentang banyak hal yang sempat 
melayang layang di atas kesadaran, hanya ada satu yang 
agaknya menjadi inti dari penyesalan Jimin hari ini. 


Sungguh demi apapun, Jimin benar menyesal karena 
sempat berpikir untuk membiarkan segala hal mulai 


berjalan dengan semestinya. Merealisasikan keinginan 
Jungkook untuk melenyapkan Hyerin dalam genggaman, 
lebih berfokus pada kondisi kesehatan Jeerin dan menjalani 
sisa kehidupan dalam kedamaian. 


Pria itu menggeleng ketus seraya menghela napas. 
Memejam bersama usapan kasar yang turut membuat 
wajahnya tertutup hampir sebagian. Bernapas pun rasanya 
sulit sekali untuk dilakukan. Jimin sadar, setelah termenung 
sekian lamanya, ia juga sudah mengabaikan Jeerin yang 
barusaja menyudahi sebuah percakapan sederhana bersama 
salah seorang perawat usai memberinya jatah makan siang. 


Pembahasan tentang menu makan siang berikutnya 
mungkin? Karena walau dalam samar, Jimin masih mampu 
menyerap kalimat Jeerin beberapa waktu lalu. 


Perbandingan antara telur mata sapi dan telur kuning 
gepeng. 


Dan untuk yang kesekian kalinya pula, Jimin merasa tengah 
menjadi seorang pendosa. Perhatiannya untuk Jeerin mulai 
tak tampak begitu diprioritaskan dengan hanya tertuju pada 
Hyerin saja. Keselamatan sang gadis yang tidak tentu akan 
terjamin terlihat lebih penting, membuat fakta akan tabung 
kasih sayang milik Jeerin makin tersedot habis. 


"Jeerin, m-maafkan appa. Hmm, semuanya baik baik saja 
kan?" Tangannya menyusuri sepanjang selimut, menyibak 
setengahnya untuk memperbaiki posisi duduk Jeerin dan 
bersiap makan. Dengan sigap Jimin menggapai nampan 
berisi semangkuk sup ayam bersama satu tablet vitamin 
menuju meja lipat di atas bankar. "Mau langsung minum 
SUSU pisangnya atau air mineral dulu?" ucapnya lagi, 
berjalan tanpa tenaga pun sedikit sempoyongan 
meninggalkan Jeerin-kelelahan. Jimin terus melangkah 


tanpa berniat menengok sebelum tiba, mendekati kulkas 
kecil pada ujung ruangan sembari menunggu respon. 


Jeerin menggulum bibirnya ke dalam, tidak ragu untuk 
memfokuskan pandangan menuju satu kemasan susu 
pisang baru dan gelas berisi air mineral di atas meja 
lipatnya. "Jeelin ingin susu sih sebenalnya, tapi kalau itu 
dingin nanti halus tidul disini lagi belsama ahjussi yang 
mirip hantu, tidak mau!" 


Rasanya melegakan setelah mengetahui masih ada 
beberapa hal yang dapat membuat Jimin bertemu kembali 
bersama ketenangan secara bertahap. Bahkan semua 
manusia di muka bumi setuju bahwa para orang tua akan 
merasa bangga bukan main ketika mendapati anaknya 
sudah mulai berpikir secara lebih dewasa. Mereka yang 
mulai bisa membedakan pun memisahkan antara keinginan 
dan kebutuhan, sama halnya dengan Jeerin yang tanpa 
sadar mengatakan ingin secepatnya sembuh ketimbang 
hanyut dalam rasa manis susu pisang dalam kemasan tidak 
terlalu besar. 


Meskipun di akhir kalimat, Jeerin sedikit menyindir 
bagaimana rupa sang dokter yang terlihat sangat 
menakutkan di matanya, tetap saja melegakan. 


Katanya mirip chasper, tapi dengan versi yang lebih seram. 


Jimin tersenyum begitu tipis, nyaris tak tampak dengan 
tetap memungut susu pisangnya. "Baiklah, minum air 
mineral saja. Biar appa buat susunya menjadi lebih hangat 
dulu." 


Maka, permukaan meja bundar adalah pilihan terbaik untuk 
merealisasikan ucapannya karena terletak di sebelah 
jendela besar. Sangat disayangkan, bahkan cuaca yang 
benar tidak selaras dengan keresahan Jimin ini rupanya 


dapat menjadi satu satunya harapan untuk dijadikan 
penghangat. 


Butuh waktu lima belas menit lebih untuk Jeerin menyantap 
habis makan siangnya, membuat Jimin tanpa sadar kembali 
terhanyut dalam setuja pikiran dalam kepala. Sekali lagi ia 
berpikir, Sekali lagi ia meminta maaf, dan untuk kesekian 
kalinya pula ia mengumpat tanpa hentl tentang betapa 
menjijikan dirinya dalam kehidupan kali ini. 


Jimin akui dirinya tidak lebih dari seorang pengecut yang 
tidak berani melibatkan kawanan polisi untuk ikut 
menyelamatkan Hyerin. Selain Sojin sendiri, Jimin benar tak 
sanggup mempublikasikan semua yang ditimpanya kepada 
orang lain. Jimin tentu khawatir apabila kala itu dirinya 
benar menghubungi pusat keamanan. 


Tentu saja, Hyerin pasti selamat dan sudah berada di dalam 
rumah sakit untuk ikut menjaga Jeerin. Akan tetapi, setelah 
dipertimbangkan di hari itu juga, dengan menggunakan 
siasat sedemikian rupa justru yang paling berpotensi 
membuat Jungkook lebih geram dan emosinya tidak lagi 
bisa dibendung. 


Bayangannya akan sosok Hyerin dua hari terakhir sudah 
membuat kepalanya seakan berasap sendiri. Bahkan 
kemungkinan terburuk yang bisa saja terjadi sudah Jimin 
coba untuk pikirkan dalam beberapa kesempatan. Sungguh, 
getir yang dirasakannya ketika ia pertama kali mengetahui 
semua yang Jungkook timbun di dalam kepala, bahkan tak 
cukup untuk menggambarkannya lagi kali ini. Rasanya lebih 
pelik ketika dibayangkan, tapi akan berujung sama saja. 


Serumit dan sepelik apapun itu, semuanya tetap tidak bisa 
menjauh pun pergi dari benak dalam satu kedipan mata. 


Dentingan gelas kaca yang bertemu ujung mangkuk 
terdengar jelas untuk yang terakhir kalinya siang ini. Jeerin 
sudah selesai dengan makanannya, tersenyum menarik 
kemeja Jimin dan mulai bersiap untuk mengonsumsi obat 
bersama susu setelah selesai mencerna dengan baik. 
"Sudah selesai? Jangan langsung berbaring, nanti Jeerin bisa 
gemuk." 


Semestinya itu sudah cukup lucu untuk kembali 
menghidupkan suasana menjadi lebih menyenangkan. 
Melihat Jeerin yang setidaknya merajuk, berteriak, dan 
berakhir dengan tawa adalah harapan baru yang ingin 
dirinya wujudkan akhir akhir ini. Setidaknya itulah yang 
Jimin yakini, itulah yang Jimin pikirkan setelah mengatakan 
kalimat random tidak masuk akal berniat menghibur, 
sebelum pada akhirnya Jeerin justru menjawab dengan 
pertanyaan lainnya. 


Pertanyaan yang lekas membuat Jimin membungkam 
seakan kehilangan suaranya. 


"Appa, kapan Jeelin bisa belmain belsama Hyelin imo lagi?" 


"Apa?" Jimin yang belum benar dalam memposisikan dirinya 
menghadap Jeerin lantas menunjukan kerutannya lewat 
kening. Menimbulkan tiga garis horizontal tak begitu jelas 
bersama kedua alis yang menjadi satu di tengah. Pribadi itu 
benar kebingungan, terkejut dan gugup bukan main setelah 
anaknya menyebutkan nama sang gadis. 


Jeerin menarik pun mencengkeram ujung kemeja Jimin 
dengan senantiasa memperlihatkan raut tidak suka. 
Menyebalkan sekali ayahnya ini, padahal Jeerin hanya ingin 
bertemu dan berbicara tentang banyak hal bersama Hyerin. 
Tapi memang Jimin terlihat begitu berbeda, baru kali ini 
Jeerin melihat ayahnya menolak dan meminta dengan 


sangat agar Jeerin bermain seorang diri untuk beberapa hari 
ke depan tanpa ditemani orang dewasa selain Jimin atau 
keluarga Sojin. 


Jimin belum bisa, Jimin tidak sanggup berjanji akan 
membawa Hyerin kembali. Tentu saja, dirinya pun ingin 
bermain bersama sama, saling melempar senyum dan 
membangun suasana tumpang tindih antara kegembiraan 
dan canda tawa. 


"Sayang, jangan dulu. Tidak sekarang." Kata Jimin 
menggeleng tipis seraya mengusap pucuk surai sang putri. 
Suaranya terdengar begitu tak berdaya. Sebenarnya Jimin 
sendiri sudah merasa begitu sesak mengetahui fakta bahwa 
bukan hanya dirinya yang turut diselimuti perasaan rindu 
pun khawatir, tapi akan tetap memberi kesan bahwa 
rasanya yang berkali kali lipat menyakitkan karena tidak 
diperbolehkan untuk bercerita di depan orang orang banyak 
tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


Berpura pura menjadi kuat sudah Jimin lakukan. 
Membayangkan sebuah situasi dimana dirinya memiliki 
nasib yang tak jauh berbeda dari seorang raja. Dimana 
dirinya ditempatkan untuk terus tersenyum di depan para 
rakyat, sesantiasa bertingkah tegas pun menutupi segala 
bentuk kesedihannya seorang diri agar tidak terlihat begitu 
lemah dan mengintimidasi sekelompok musuh. 


"Ih Jeelin kan lindu Hyelin imo, Jeelin ingin belmain belsama 
Hyelin imo! Pokoknya Jeelin mau beltemu Hyelin imo 
sekalang appa!" 


Jeerin mulai menangis, membiarkan beberapa bulir air mata 
dari pelupuk jatuh ke pipi hanya untuk memberi kesan 
menyedihkan pada sang ayah. Balita seumuran Jeerin 


memang tidak bisa disalahkan ketika sudah merengek, tapi 
bisakah Jimin mendapat pengecualian untuk kali ini saja? 


Sungguh, dirinya benar tidak sanggup. Di saat amarah dan 
kesedihan turut beradu menjadi satu di dalam hati, Jimin 
hanya bisa memejam. Pria itu lelah, Jeerin menjadi ujiannya 
yang lain di saat semua sedang tidak berjalan baik baik 
saja. "Nanti, setelah Jeerin sembuh, appa akan membuat 
Hyerin imo membolos agar bisa bermain bersama-sama 
seharian penuh." Ujar Jimin apa adanya. Ia segera menghela 
napas, menetralisirkan perasaan yang sudah bercampur pun 
menunjukan sisi tenangnya kembali kepada Jeerin agar tak 
terlalu dipandang menyedihkan. 


"Tapi untuk kali ini, Jeerin hanya harus menunggu dan 
bermain bersama appa dulu. Kalau tetap tidak suka, appa 
panggilkan Anie dan bibi Sunhee." 


Sosok itu menggeleng ketus, makin terlihat geram karena 
permintaannya tak kunjung mendapat lampu hijau dari 
Jimin sejak kemarin-tanda setuju. "Tidak mau! Jeelin maunya 
Hyelin imo!" 


"Appa bilang tidak ya tidak Ryu Jeerin!" 


Bertepatan dengan bentakan yang mulai keluar dari mulut 
Jimin, pintu dibuka bersama suara keras yang menghiasi 
sepi. Sojin mengerahkan segalanya untuk cepat menarik 
Jimin keluar, meninggalkan Jeerin di dalam bersama Sunhee 
pun Anie yang baru saja masuk setelah melihat raut wajah 
gadis kecil itu tampak begitu terkejut karena ulah ayahnya 
sendiri. 


"angan membuat situasi semakin kacau! Berhenti 
bertingkah bodoh bahkan di depan anakmu sendiri Ryu 
Jimin!" 


Bau antiseptik yang lebih kental mulai menusuk indra 
penciuman dua pribadi itu setelah memutuskan berdiri 
dengan saling berhadap hadapan tepat di depan ruang inap 
Jeerin. Sojin tak habis pikir, dia tahu betul Jimin kesal 
terhadap dirinya sendiri, Jimin membutuhkan pelampiasan, 
dan Jimin hanya membutuhkan Hyerin untuk meredakan 
segalanya. Sojin tahu, tapi dia akan tetap melakukan hal 
serupa selepas melihatnya membentak Jeerin dengan 
pukulan sekali telak pada bagian tubuh yang pertama kali 
dilihatnya dari sang adik. "Bisakah kau berhenti menyiksa 
dirimu sendiri?!" 


"Lalu apa lagi..!?" Jimin menangkis cengkraman Sojin, 
membelalakan matanya segera setelah keduanya 
memdapat jarak untuk saling bernapas dengan bebas. "Ini 
sudah hari kedua hyung, dimana Hyerin sekarang?" 


Lantas Jimin terkekeh samar, tersenyum penuh rasa hambar 
menatap Sojin sendu. Matanya berkaca kaca bersama tekad 
untuk bertahan. Air mata yang tidak boleh jatuh disini, 
lelehan bening memilukan yang tidak boleh lagi dirinya 
tunjukan, Jimin menahan semua itu sembari mencoba 
membuka mulut sebelum Sojin kembali menyela. "Tidak ada 
yang tahu. Tidak ada yang mengerti, tidak ada yang bisa 
membawa Hyerin kembali." 


"Tapi kau bisa." Suaranya melunak perlahan lahan. 
Mengangkat salah satu tangan dan menyibak rambutnya 
cepat. Persetan dengan kalimat Jimin, Sojin benar ingin 
menikam adiknya sendiri karena sudah menganggap Hyerin 
seolah olah tak lagi bernyawa. "Kau bisa membawanya 
kembali, Jimin-ah." Ucap Sojin seraya menegaskan kembali. 
Lantas, membawa tangannya yang lain untuk bertengger 
nyaman pada punggung sang adik bermaksud menyalurkan 
lagi semua kekuatannya hari ini. 


Jimin menggeleng, melepaskan pegangan sosok Ryu Sojin 
untuk kesekian kalinya. Pria itu berbalik memungguni Sojin 
dan lebih memilih untuk menatap kosong lorong rumah 
sakit. "Tinggalkan aku dulu hyung. Kita semua tidak bisa, 
aku, kau, siapapun tidak bisa menjamin keselamatan Hyerin 
lagi." 


"Semuanya sudah berakhir." Jimin mendengus pasrah tanpa 
gairah. Masih dengan posisi membelakangi Sojin dirinya 
menunduk mengalihkan pandangan menuju sepatu saat 
satu lelehan bening akhirnya jatuh. Nyatanya, Jimin tidak 
lagi mampu untuk membendung semuanya lebih lama. 


Sojin segera maju selangkah, berniat mendekati esensi Jimin 
tanpa meloloskan sekali lagi genggaman tangannya sembari 
mencoba membuka suara-membalas kalimat penuh omong 
kosong dengan keyakinan lainnya. "Tidak Jim, semuanya 
masih berlaku sama. Masih begitu pantas untuk 
diperjuangkan dan dimenangkan." 


Dengan suara tapakan dari sepatu hitam mengkilap yang 
turut mengalun bagai nada dalam kesunyian, mulai 
membawa Jimin perlahan menjauhi sosok Sojin dengan tak 
menghiraukannya sama sekali, lalu meninggalkan Jeerin di 
dalam kamar. 


Dirinya semakin lemah, kehilangan rasa percaya diri adalah 
yang terburuk. Jimin gagal melindungi Hyerin, Jimin gagal 
menjadi seorang ayah yang baik untuk Jeerin, dan Jimin 
benar benar akan mengakhiri semuanya dengan caranya 
sendiri. 


"Aku mohon, jaga Jeerin untukku." 


Bel pulang sekolah yang dapat memekakan kuping para 
siswa pun hampir guru guru menjadi tidak lagi menarik 
untuk di dengar Taehyung. Dua hari terakhir sudah 


dilewatinya untuk makin mempertegas wawasan akan 
materi ujian, duduk di atas kursi perpustakaan hampir 
seharian penuh bersama kelompok belajar yang sudah 
ditentukan tanpa minat untuk tersenyum dan bercanda 
barang secuil. 


Keadaan sekolah benar berbeda setelah Hyerin menghilang. 
Taehyung bersungguh sungguh mengatakan akan 
mencarinya usai belajar dengan membuntuti Dongsun pun 
membagi banyak tempat menjadi beberapa bagian untuk 
ditelusuri serta diselidiki bersama. Perasaannya tak kalah 
hancur seperti Jimin. Hyerin sahabatnya, dan masalah ini 
membuatnya makin merasa bersalah akan beberapa faktor 
terkait. 


Taehyung yang seharusnya tidak terlalu tergesa gesa untuk 
pulang lebih cepat hari itu. Taehyung yang seharusnya lebih 
menyadari bahaya di sekitar Hyerin yang mulai menjadi 
jadi, lalu memilih untuk menemaninya sampai gadis itu 
benar benar merasa lelah dan ingin menyudahi belajarnya. 


Sepatutnya itulah yang Taehyung lakukan disaat 
mengetahui Yena akan pergi. 


Sebuah kalimat tentang 'penyesalan yang hanya akan 
datang di akhir' nyatanya bukan sebuah omong kosong dari 
orang orang dengan pena hitamnya. Pepatah itu memang 
benar adanya, turut menyelimuti hampir dari seluruh 
keseharian serta kepribadian Taehyung. Semua orang 
menyalahkan dirinya sendiri akan kejadian yang menimpa 
Hyerin. Bertemu dan merasa seperti sedang dikurung di 
tengah tengah rasa takut, lalu tanpa segan rasa takut itu 
memberi lebih banyak cobaan dan rintangan hanya untuk 
mencari tahu dimana keberadaan sang gadis. 


"Tubuhmu kehabisan imun ya, Taehyung-ssi, makanya jadi 
bengong begitu?" 


Taehyung menoleh, mendapati YiAn bersama Yena yang 
dengan kurang ajar sedang bergandengan tangan di bawah 
meja. Serius, apakah mereka berdua akan terus melakukan 
itu? Menjijikan sekali. 


la lantas menghela napas, sedikit melirik kearah kedua 
tangan yang masih saling bertautan sembari memberi 
peringatan. Mereka sebaiknya menghentikan itu semua 
sebelum Taehyung menggebrak meja perpustakaan karena 
reaksi geli yang tiba-tiba hinggap tak ingin pergi. "Bisakah 
kalian berhenti saling menggenggam dan fokus belajar 
saja?!" katanya dengan sedikit ditekan bersama mata yang 
membelalak mengintimidasi. 


Meskipun tidak dengan membentak, tapi tetap 
memperlihatkan ketegasan dan membuat banyak orang 
menuruti permintaannya, itulah Taehyung. 


Baiklah, lebih baik seperti ini daripada terus terlarut dalam 
masalah. Karena walau bagaimanapun, ujian sudah berada 
di depan mata, dan Taehyung benar bertekad meningkatkan 
nilainya kali ini. Seorang Yeon Taehyung tentu sudah 
mencoba untuk menempatkan diri pada dua situasi yang 
berbeda. 


Terkadang menjadi siswa yang hanya diperintahkan untuk 
terus belajar dan menuntut ilmu, terkadang juga menjadi 
seorang sahabat yang masih bersama keresahan mencari 
keberadaan Hyerin pun kembali memberinya kehangatan 
yang sama. 


YiAn cukup membantu dengan tingkah menyebalkannya. 


Satu pukulan telak mendarat di punggung Taehyung, 
membuyar jauh tatapan intimidasinya dari permukaan. YiAn 
berdecak kecil, perlahan melepaskan genggaman 
tangannya bersama Yena walau sebenarnya tidak ingin. 
"Inilah akibatnya kalau sudah pernah berkencan dengan 
banyak orang. Kan jadinya tidak ada senderan lagi." Ujar 
YiAn sembari terkekeh, terus mengusap punggung Taehyung 
dengan sedikit menekan menahan kesal. Orang yang 
sedang bermanja ria malah dituntut untuk belajar tidak 
mungkin bisa menahan kesal kan? 


"Kekanak kanakan sekali." 


"Kau lebih-lebih." Sahut YiAn cepat tanpa enggan 
menuntaskan anggukan remeh. Balik menatap kedua manik 
kawannya dengan lidah yang sudah bermain di dalam 
mulut. "Berkacalah terlebih dahulu. Kau lebih kekanak 
kanakan ketika bertengkar bersama Hyerin." 


Hembusan napas teramat lirih keluar tanpa sebuah gairah, 
memperlihatkan sosok Yeon Taehyung yang lagi lagi 
menunjukan reaksi teramat santai tak ingin menyambut 
kalimat YiAn dengan gertakan lainnya. Pria itu lebih memilih 
menangkis tangan YiAn tanpa kekerasan pun meletakannya 
kembali di atas meja. Selesaikan saja semua materi untuk 
hari ini dan pulang bersama kedamaian, adalah satu 
satunya kalimat yang terpikir dalam kepala, mampu 
membuat Taehyung berangsur melonggarkan kepalan 
tangan. 


"Lupakan saja. Aku baru sadar kalau bergandengan tidak 
akan membuat tangan kalian berdua putus bersama sama." 


"Putus pun tak apa kalau bersamanya." 


Taehyung menyentak kedua pribadi itu dengan segera. 
Menumpuk buku pelajaran menjadi satu sebelum masuk ke 


dalam ransel dengan sedikit menimbulkan suara gebrak 
meja. Persetan dengan niatnya untuk belajar beberapa 
menit lagi kalau baru tiga detik saja YiAn sudah berubah 
menjadi manusia paling menyebalkan penghuni 
perpustakaan. "Iya, terserah." Katanya menundukan badan 
bermaksud pamit kepada YiAn dengan cara yang penuh 
dengan harkat. 


Lantas YiAn mengernyit, menarik kembali tas ransel 
Taehyung menuju peradaban-meja bundar yang penuh 
dengan anggota kelompok belajar. "Mau kemana?" suaranya 
sedikit berbisik setelah mengintip sang penjaga 
perpustakaan terlihat sedang mengawasi. "Jangan pulang, 
belum selesai semua." 


"Aku harus membayar sesuatu yang memang harus 
kubayar." 


"Hutang dengan penjual tteokbokki depan sekolah?" Jawab 
YiAn tanpa mengolah terlebih dahulu kata-katanya berniat 
bercanda. 


Namun tidak setelah beberapa detik terlewati dan hanya 
wajah teramat datar Taehyung lah yang YiAn temukan. 
Perasaannya tidak enak, bahkan tanpa sadar menelan saliva 
pun menjadi sangat sulit dilakukan. Sungguh demi apapun, 
kalau sudah seperti ini, di dalam benak YiAn tidak jauh dari 
penyesalan atau terkaan. Bertanya dalam hati tentang 
kalimatnya yang mungkin saja membuat Taehyung marah, 
lalu mencoba mengembalikan senyuman kotak manis itu 
muncul di permukaan. 


"Aku tidak pernah berhutang tteokbokki, sialan! Ini tentang 
nyawa." 


Lantas Taehyung pergi meninggalkan semuanya setelah 
membuat YiAn dan beberapa orang yang masih duduk 


manis di atas kursi kebingungan. Baiklah, kalimatnya 
memang sedikit keterlaluan untuk saat ini. 


Taehyung sempat berpikir, apakah menemui Jungkook akan 
lebih baik dibanding berlama lama untuk mencari Hyerin? 


Lebih baik mengorbankan diri dan menyelesaikan 
semuanya, walau pada akhirnya hanya dirinya yang akan 
merasakan sakit. Tidak apa, selagi untuk Hyerin, Taehyung 
akan melakukannya. 


Dia putus asa, sama seperti Jimin. Dia benar sedih, sama 
seperti Jimin. Dan semua perpaduan yang tampak 
memuakan bagi hati serta pikiran terlihat lebih dasyat 
menimpanya. Taehyung terus merasa ada sebuah rantai 
yang mengikat salah satu kakinya dengan satu buah bom 
waktu ketika akan mulai melangkah. 


Rantai yang akan selalu memberinya dua pilihan, tapi tetap 
tertuju pada satu tujuan yang sama. Taehyung dituntut 
untuk maju melangkahkan kaki, berusaha dengan sangat 
keras untuk menemui Hyerin walau harus mengorbankan 
diri, atau tetap berdiam diri di tempat sembari menunggu 
waktunya tiba untuk berkorban tanpa sebuah hasil untuk 
dikenang orang sekitar. 


"Taehyung-ah." 


Suara yang teramat dikenalnya itu segera menghentikan 
langkah Taehyung dan berbalik tanpa disadari. Yena berdiri 
di sana, di depan pintu perpustakaan dengan kedua tangan 
yang meremat ujung baju. Lagaknya seperti orang 
ketakutan dengan terus menatap ragu menuju mata 
Taehyung-memaksanya untuk segera bertemu satu sama 
lain. "Ada apa? Tenang saja, aku pulang bukan karena kalian 
meng-" 


"Bukan itu." Sanggahnya cepat. Beberapa saat Yena 
menengok, mulai mengawasi keadaan sekitar agar 
setidaknya terus diselimuti kesunyian sebelum berjalan 
cepat mendekati pribadi tubuh jakung dengan aroma 
maskulinnya. "Ini tentang Hyerin. Ak-aku tahu apa yang 
sedang terjadi." 


Taehyung terenyak dari tempatnya berdiri, dengan ragu 
ragu membuat salah satu kakinya mundur selangkah. 
"Jangan ikut campur!" Ujarnya terbata bata bercampur 
ketegasan, tak sanggup menahan gejolak ketakutan yang 
terus menerus menguasai hati.Tapi tidak, Taehyung tidak 
boleh bersikap seagresif ini dengan meninggalkan Yena 
begitu saja. 


Dia harus tenang, membicarakan semuanya dengan baik 
sembari memikirkan cara untuk membungkan mulut Yena. 
Setidaknya, setelah Yena berjanji tidak akan membocorkan 
apa yang benar diketahuinya, Jungkook tidak akan lagi 
memperkeruh keadaan. 


"Maafkan aku. Maaf." Katanya menunduk menghindari 
tatapan Yena yang makin menyendu sendiri. Taehyung tidak 
pernah sanggup ditatap sedemikian rupa, entah itu Yena 
atau orang lain, Taehyung akan selalu lemah. 


Kesenduan adalah yang paling dirinya benci, selamanya. 


Yena menggeleng, memaklumi reaksi Taehyung terlepas dari 
apa yang sedang dialaminya. Ia lantas menarik salah satu 
pergelangan sosoknya untuk menepi menuju lorong yang 
lebih jauh dari tempat sang kekasih memfokuskan matanya 
pada buku pelajaran. 


Kalau ini bukan tentang Hyerin, kalau ini bukan pasal rasa 
nyamannya berteman bersama Hyerin, bisa dipastikan 
bahwa Yena sudah terlihat seperti seseorang yang mencoba 


untuk berselingkuh di belakang pemilik hati sebenar. Tapi 
persetan dengan semua itu, Hyerin memang lebih penting. 


la menarik napas dalam dalam, memejam perlahan dan 
membuangnya bersama sebuah perasaan yang lebih tegar 
pun kuat. Yena harus mengatakan semua yang dialaminya 
bersama sang ayah hari itu. Walaupun sedikit takut dan 
kebingungan ketika mulai memilah kalimat yang akan 
digunakannya, tapi dia akan mencoba. 


Degup jantungnya berpacu tak keruan, baru membuka 
mulut tanpa suara, tapi Yena merasa makin tertutup 
keberaniannya. Kini hanya ada rasa takut, khawatir akan 
dua kemungkinan. 


Antara Taehyung yang tidak akan mempercayai segala 
ucapannya, atau Taehyung yang menunjukan amarahnya 
karena pilihan untuk bungkam hingga hari ini. 


Taehyung yang masih terus menatap Yena kebingungan itu 
lantas mengernyit, melepaskan genggaman sosoknya 
karena semakin mengencang pada setiap bertambahnya 
detik. Karena tak kunjung mendapat respon selain 
gumaman kecil, pada akhirnya dia juga yang lelah. 
Taehyung memilih untuk pergi, meninggalkan pribadi Yena 
sampai akhirnya gadis itu semuanya dalam satu helaan 
napas. 


"Aku tahu dimana Hyerin." 


- to be continued - 
Jimin mau ngapain itu woi 


Posthink aja dah, barangkali dia titip Jeerin ke Sojin 
soalnya mau beli gorengan di mamang depan rumah 
sakit kan 


Tuh yang dagang udah keliatan 


Selamat malam minggu dengan sejuta emosi 
semuanya , maaf terlambat dan sampai ketemu lagi 
minggu depan 


Oh iya, Yoongi disini cuma mau bilang, "aku juga 
pacar Hyemoon kok" :v 


buat kalian yang gak mau ketinggalan info info terbaru 
tentang fearlessly (jadwal update) yang bisa mundur dan 
maju kapan saja tergantung kemampuanku, kalian bisa 
follow instagram @hyemoona Disana aku gak hanya kasih 
info, kadang juga cakap cakap lewat story 


barangkali ada yang mau reguest cerita yang harus aku 
buat setelah fearlessly ini tamat, kalian bisa langsung DM 


aku. Nanti bakal aku pertimbangkan 


Jangan lupa vote + comment nya 


35 - Burst on tears 


Jangan lupa vote + comment nya ya 


Aku sih gak mau ngomong banyak banyak dulu 


Soalnya ada beberapa bagian yang menurutku kalian 
perlu bener bener konsentrasi 


Udah aku siapin palu buat kalian yang mungkin 
emosi pengen melampiaskan amarahnya ke aku 
setelah baca bab ini 


Atau mungkin mau aku siapin tempat buat kalian 
mengekspresikan emosi dengan lebih nikmat? 


Taraaaaa 


Gak perlu malu malu, ayo gigit aja chocochips nya 


happy reading 


- Start now - 


"APA YANG KAU COBA BICARAKAN LAGI SEKARANG..!?" 


Suara pekikan dari ruang tamu itu dengan segera menghiasi 
kesunyian seisi rumah, membangunkan satu pemuda dari 
Kamar utama yang padahal baru berhasil memejam selama 
kurang dari dua puluh menit. la lantas beranjak keluar, 
mengusap wajahnya secara berkala demi mendapatkan 
kesadaran maksimal. 


Disini benar benar gaduh, membuatnya sempat berpikir 
bahwa peperangan yang turut melibatkan tumpah darah 
barusaja dimulai. Dua pribadi dengan balutan baju musim 
dingin itu tampak saling memandang dengan tatapan 
penuh amarah, merasa jengkel seakan tengah mencoba 
untuk melunturkan rasa kepercayaan antara satu sama lain. 
"Apa yang dia lakukan?" Tanyanya seraya terus mendekat. 
Duduk di atas tungkai sofa ruang tamu dan mengamati 
keduanya tanpa minat. 


"Tolong kurangi kebiasaan kalian yang satu ini. 
Memperpanjang masa pertempuran benar benar 
membuatku muak." Sungguh demi apapun, padahal dia 


bukan yang paling tua. Tapi kenapa rasanya seperti 
mengasuh dua anak kecil yang barusaja selesai bertengkar 
merebutkan sekantung permen? 


la mendengus kesal, keduanya tak lekas membuka mulut 
pun menjawab walau sudah ditatap seserius mungkin ah, 
jangan lupakan fakta bahwa dirinya baru bangun tidur. 
Mungkin itulah alasan mengapa mereka masih bisa 
menganggapnya belum benar-benar serius. Muka bantal 
yang beradu dengan mata sipit membuatnya lebih tampak 
seperti sedang bermain main. 


Tapi ayolah, memangnya hanya dengan saling menatap dan 
mengepalkan tangan bisa membuat segalanya tampak lebih 
jelas? Apa mereka benar benar sudah kehilangan akal 
sehatnya? 


Bonsu benar tidak tahan dengan situasi sedemikian rupa. la 
lantas memijat dahinya, memandang menuju beberapa 
sudut lain pun menghindari arena pertengkaran batin 
dihadapannya memilih untuk sedikit bernostalgia. 


Kalau dicermati, terasa sudah sangat lama dirinya tidak 
berkunjung kemari. Terlihat dari tempat ini yang belum 
berubah sepenuhnya. Semua perabot dan beberapa koleksi 
buku tidak berguna itu masih tertata rapi dan terbungus 
dengan begitu sempurna oleh debu debu halus hingga 
sawang. 


Tidak ada yang rusak, tidak ada pula yang menghilang, 
kecuali sebuah rasa bahagia yang dulunya turut menjadi 
sebuah pelengkap paling sempurna diantara semuanya. 


Atmosfer disini menjadi lebih menyeramkan, penuh dosa 
dan banyak sekali rasa dengki. Ruangan persegi yang tidak 
terlalu luas ini sudah bukan tempatnya lagi untuk saling 
menebar senyum manis pun canda tawa. Kehangatan yang 


sempat terbentuk beberapa tahun lalu lenyap begitu saja, 
pergi terhempas angin kencang menuju kawasan antah- 
berantah. 


Tempat ini lebih mirip seperti neraka. 


"Kenapa kalian tidak pernah percaya padaku?" Seorang 
wanita paruh baya itu kembali memejam usai berbicara 
lelah berperang bersama batinnya sendiri. Nyatanya 
menghadapi pribadi dengan sweeter abu abunya itu bukan 
hal yang hanya cukup perlu mengandalkan telinga serta 
mulut saja. Wanita itu sadar setelah lebih dari sepuluh kali 
pernah beradu argumen bersamanya, bahwa ia juga perlu 
menguatkan hati. Tidak boleh sampai menunjukan amarah 
berlebih, pokoknya tidak boleh. Itu berbahaya. 


Pria itu terus saja menolak dan membentak, membuat 
dirinya ikut mengernyit tidak sanggup menahan kesal. Dia 
harus bersabar, setidaknya sebelum semua ini berakhir 
pada satu kesimpulan mutlak; sebuah akhir bahagia. 


Bahagia dalam artian yang berbeda. Tentu saja, bahkan 
Bonsu yang belum lama mengenalnya bisa mengerti, wanita 
paruh baya itu menginginkan sebuah kesengsaraan jatuh di 
dalam hidup seseorang tanpa henti. Wanita yang sudah 
berumur itu memang sedikit aneh, arti kata bahagianya 
sedikit berbeda dari kebanyakan orang. Ah, ralat. Bukan 
sedikit, tapi memang sangat aneh. 


Padahal mereka bukan keluarga, mereka bukan kawan lama 
yang dipertemukan kembali, melainkan hanya beberapa 
dari sekian banyaknya manusia dengan rentan umur yang 
jauh berbeda yang tengah mencoba untuk saling mengerti 
Karena beberapa alasan. 


Sebuah alasan yang gila, rencana yang gila, dan perjanjian 
luar biasa. Jungkook saja tidak mengerti, bagaimana bisa 


dirinya menumbuhkan rasa percaya yang teramat tinggi 
akan sosok wanita tak dikenalnya yang tiba tiba hadir pun 
memberi banyak kejelasan tentang banyak hal. 


Apa yang membuat keluarganya selalu ditimpa kesialan 
selama ini, siapa penyebab sebenar kematian kedua orang 
tuanya, dan tentu saja, sebuah penawaran paling 
menggiurkan darinya untuk membuat kehidupan Jungkook 
menjadi lebih sempurna. 


"Aku sudah lelah percaya. Aku patuh, tapi kau selalu 
memutar balikkan rencana menjadi lebih tidak masuk akal." 
Jungkook menengadah, bersama gerak tangannya yang 
mulai menggulung sweeter hingga ujung siku, 
memperlihatkan dengan sengaja otot beserta urat yang luar 
biasa indah untuk dipandang. 


Dirinya cukup waspada, siapa tahu wanita itu akan 
bertindak di luar nalar, Jungkook bisa menggunakan 
tenaganya untuk melayangkan beberapa pukulan. "Aku 
paham betul kebiasaanmu yang selalu suka mengulur 
waktu. Jadi, jangan berharap aku akan menyerahkan 
semuanya kepadamu lagi kali ini." 


Jungkook tidak bermaksud melukai apalagi tidak 
menghormati orang yang lebih tua darinya. Hanya saja, kali 
ini kasusnya benar berbeda. Setelah sedikit mengenal 
karakternya, Jungkook sadar, wanita itu bukan orang normal 
seperti pada umumnya. Dia bisa menjadi sangat 
menyeramkan ketika benda benda tajam pun berbahaya 
sudah berada di depan mata. Maka, melindungi diri sendiri 
adalah satu satunya cara. Karena bagaimanapun, dirinya 
sudah terlanjur bergabung. Dirinya terlena akan banyak hal, 
karena wanita sinting ini. 


"Tapi aku yang memulai semua ini, aku juga yang ingin 
membuat semuanya tampak lebih seru." Pribadi itu makin 
memekikan suaranya, berdiri di tempat sembari melipat 
kedua tangan di depan dada angkuh. Sebenarnya ia 
bukanlah penikmat drama, tapi entah kenapa, ketika 
merasakan pun mengalami beberapa hal serupa secara 
nyata, rasanya benar lebih menyenangkan dari apa yang 
selama ini ia bayangkan. Sensasi menegangkan yang selalu 
muncul itu membuatnya merasa lebih hidup, seolah didesak 
untuk kembali menuju masa masa muda. 


Rasanya menyenangkan, apalagi sekarang dirinya tidak 
sendiri. Berkat Jungkook pun Bonsu, semua yang selama ini 
selalu dirinya sebut sebagai 'kepuasan' dapat terpenuhi 
dengan sangat baik dan luar biasa sempurna. 


Bonsu yang sedari tadi masih mencoba mengumpulkan 
kesadaran akhirnya berdiri seraya merenggangkan tubuh. 
Tidurnya benar tidak nyenyak, mengingat satu fakta bahwa 
kasur kayu lapuk itu harus segera diganti dengan yang 
baru. Bonsu jelas menolak apabila tulang rusuknya 
berpindah kebalik pada keesokan harinya hanya karena 
posisi tidur yang salah. Pria itu menengok, menatap jenuh 
kearah keduanya karena kegaduhan yang tidak kunjung 
berakhir juga. "Jadi, apa maumu kali ini? Memberi racun ke 
dalam makanannya...?" 


la menarik napas, berniat menjeda selama beberapa detik 
karena secara mendadak rasa haus datang menghampiri. 
Bonsu menggeleng dalam samar, menahan terlebih dahulu 
hasratnya untuk meminum segelas mineral dingin dari 
dalam kulkas pun memilih untuk menuntaskan urusannya 
terlebih dahulu. "Atau membuatnya mengerjakan semua 
pekerjaan rumah seperti di dalam film cinderella? Itu terlalu 
kuno, kurang kreatif." 


"Itu bahkan lebih baik!" Sanggah Jungkook masih belum 
terima. Kalimat Bonsu sangat masuk diakal, bisa dimaklumi 
dan memang itulah tujuan awal mereka. Benar benar 
berbanding terbalik dengan semua omong kosong yang 
keluar dari mulut wanita tidak waras ini. 


Sosok itu mengangkat satu ujung bibirnya, tersenyum 
dengan kesan horor ketika matanya mulai merambat kearah 
Bonsu. "Penuhi keinginanya, kita buat semuanya lebih 
menyenangkan." 


"Baiklah, dia memang gila. Jung, aku berada di pihakmu." 
Ujar Bonsu kelewat santai. Sebenarnya sedang menolak, 
tapi tanpa menunjukan ekspresi yang bisa memberi kesan 
maksimal. 


"Lihat saja, aku akan membuat kalian kagum dengan 
rencanaku yang satu ini." 


Jungkook yang tadinya menatap geram akhirnya ikut 
terkekeh, menyadari untuk kesekian kalinya bahwa tingkat 
kepercayaan diri wanita berhati iblis ini sudah menjulang 
begitu tinggi. Membuatnya tampak menjijikan sewaktu 
waktu. "Dan aku harap kau tidak mengacaukan semuanya, 
perjanjian kita, tujuan kita. Semuanya." 


"Aku tahu dimana Hyerin." 


Taehyung semakin larut dan tenggelam dalam kalut yang 
terus mengentayanginya. Kalimat spontan yang belum bisa 
enyah dari kepala selalu membuat kontroversinya sendiri, 
seketika menggemparkan seluruh sistem kerja otak serta 
hati ketika penyangkalan terus saja dilakukan. Yena 
mengatakan sebuah omong kosong belaka soal Hyerin, 
adalah satu satunya kalimat pencerah bagi Taehyung agar 
keadaan tidak semakin menjadi jadi. Dan tentu saja, agar 


pikirannya tak lagi melanglang buana memikirkan hal hal 
senonoh. 


Ini perihal nyawa, dan Taehyung tentu tidak boleh mudah 
mempercayai orang lain hanya karena pernah bersama 
dalam kurung waktu yang cukup lama. Taehyung tidak 
pernah menolak kenyataan bahwa benang persahabatan di 
antara Yena dan Hyerin sudah mulai terjalin, Taehyung juga 
tidak pernah memberi titah kelewat batas kepada Hyerin 
yang hanya akan membuatnya tampak begitu obsesif. 


Taehyung tetap menakar banyak hal. Hubungan 
persahabatan pun terkadang memerlukan takaran juga 
porsi yang tidak begitu berlebihan. Karena terkadang, 
sesuatu yang terlalu berlebihan bukanlah sebuah pilihan 
untuk menuju bahagia yang sesungguhnya. 


Pribadi itu selalu mengusahakan yang terbaik di dibalik 
keinginanya untuk menjalin sebuah tahapan yang lebih 
jauh bersama Hyerin, apalagi setelah mengetahui 
bagaimana Jimin mencintainya dengan begitu luar biasa. 
Taehyung merasa tak bisa melawan Jimin untuk 
mempertahankan Hyerin lebih lama lagi. Dia sadar dirinya 
belum begitu pantas, dan mungkin tidak akan pernah 
menjadi sepantas Ryu Jimin. 


Mereka juga sudah seharusnya menikah. Tidak ada lagi jalan 
bagi Taehyung untuk setidaknya menunggu. 


Semuanya tampak makin membingungkan. Banyaknya 
kemungkinan yang ada selalu memiliki cabangnya masing 
masing itulah yang kira kira menjadi penyebab utamanya. 
Baik Taehyung maupun Jimin, mereka benar kesulitan dalam 
menemukan titik akhir penyelesaian. 


Sama seperti saat ini, ketika semua siswa sudah benar benar 
lelah akan jeratan pelajaran, menuju tempat berpulang 


adalah pilihan terbaik. Satu persatu dari mereka mulai 
meninggalkan perpustakaan, meletakan buku penghasil 
rasa jenuh terbaik ke dalam loker dan melangkah pergi 
setelah mengenyahkan terlebih dahulu rasa frustasi. 
Menyisakan Taehyung sekaligus Yena yang justru berdiri 
bersebelahan di atas gedung sekolah, saling memandang 
kegelapan malam tanpa mengatakan sepatah kata apapun. 


Kalau Taehyung frustasi, maka Yena pun bisa dikatakan 
begitu. Pasalnya, setelah pengakuan yang dibuatnya 
beberapa jam belakang itu benar berhasil membuat 
perubahan besar dari air wajah Taehyung jiwanya seakan 
hilang. Taehyung terlihat sangat kacau dengan semua 
pikirannya itu. "Aku " 


"Jangan melucu, kau tampak menjijikan dengan semua 
lelucon itu." 


Air matanya melebur bersama udara. Taehyung kembali 
terbawa suasana, menangisi beberapa hal yang tidak 
dilakukannya pun menyesal akan segala hal. Sepertinya 
masa masa untuk menutupi kegelisahan sudah usai, setelah 
selama ini menciptakan sebuah sandiwara bahwasanya 
semua baik baik saja, Taehyung lelah. Dirinya tidak lagi 
sanggup menahan beban sebesar ini sendirian. 


Pikirannya yang sudah kacau itupun beradu dengan kalimat 
Yena. Terus memaksa masuk ke dalam benak tanpa 
menginginkan sebuah celah untuk pergi sewaktu waktu. 
"Jangan mengatakan sesuatu yang menurutmu lucu tentang 
Hyerin, itu sangat memuakkan." Katanya tersenyum simpul, 
memejam pun mempasrahkan diri dari terpaan angin malam 
di musim dingin tahun ini. 


"Aku tahu belum ada banyak yang sadar tentang 
menghilangnya Hyerin, jadi, jangan coba coba memancing." 


Tapi Yena menggeleng tanpa Taehyung sadari, gadis itu 
mengetuk permukaan atas pagar besi setinggi perut 
beberapa kali untuk menenangkan dirinya sendiri kala 
situasi makin menjadi genting. "Ak-aku tidak bercanda." 
Yena menghela napas panjang pun berbicara dalam hati, 
berharap mulutnya tidak bergerak seperti orang bodoh yang 
ketakutan lagi gagap tanpa alasan yang jelas. 


"Aku melihatnya hari itu, di dekat halte depan sekolah, 
bersama " 


"Katakan saja dimana dia sekarang kalau kau memang 
mengetahui semuanya!" Suaranya menegang, makin 
menunjukan getar ketakutan. "Jangan membuatku makin 
frustasi." Ujar Taehyung setelah mengatur napasnya untuk 
kembali menemukan titik tenang, kini terdengar lebih 
lembut tidak membentak seperti di awal. 


Haruskah ia mendengarkan Yena? Taehyung benar belum 
bisa beradaptasi. Karena selama ini, hanya Hyerin yang 
dirinya dapat percaya, bahkan kedua orang tuanya pun 
belum bisa membuka hati dan menerima kehadiran sosok 
Taehyung sebagaimana semestinya. 


Haruskah dia turut mengetuk pintu kepercayaan untuk Yena 
masuki? Bisakah? 


"Seseorang yang aku kenal dengan begutu baik. Hyerin 
bersamanya." 


Taehyung mengernyit, kedua alisnya menyatu di tengah 
bersama lekukan horizontal samar samar di bagian dahi. Ia 
menengok, masih belum percaya dengan apa yang 
menyerang masuk ke dalam rungu. "Ap-apa? Siapa?" 
Tanyanya sembari mundur beberapa langkah. Meninggalkan 
Yena pun memilih bersender pada tumpukan meja meja 
lama. "Apakah Hyerin akan baik baik saja?" 


Entah mengapa, Taehyung mengatakannya secara tidak 
sadar. Dia mulai memahai situasi tanpa Yena perlu 
mengulangnya. Hyerin bersama seseorang kenalan Yena, 
murid peringkat pertama yang kebaikan serta ketulusannya 
sudah diketahui hampir satu sekolah. Lantas, jika seperti ini, 
bukankah ada beberapa kemungkinan bahwa Hyerin bisa 
diselamatkan? 


Namun, secepat itu juga Yena menghancurkan harapan 
harapannya. Gadis itu menggeleng, raut wajahnya berubah 
pucat. Seakan tengah memberi pertanda buruk, membuat 
Taehyung makin kebingungan sendiri. Degup jantungnya 
berdetak tak keruan setelah melihat Yena yang tiba tiba 
menggenggam tangannya dengan begitu kuat bersama 
matanya yang bergetar. "Tidak. Kau harus menolongnya, 
aku mohon. Dia bukan wanita yang memiliki kehangatan di 
dalam dirinya." 


Kemarin, Jimin sempat mendapat beberapa pukulan dari 
Sojin karena sudah berani megatakan hal-hal senonoh, 
berbicara tentang ketidak sanggupannya pun pasca 
menitipkan anak. Ia lalu dipaksa menemui Jeerin secara 
langsung dan meminta maaf. Semua ini memang 
kesalahannya, dan lagi, akal sehatnya tentu belum 
menghilang untuk begitu saja membantah perintah Sojin 
yang lebih mirip seperti sebuah ancaman. Jadi, tanpa 
menunggu lebih lama lagi, ia segera membuka kenop pintu, 
mendekati eksistensi Jeerin dimana gadis kecil itu masih 
terus menunduk dan menopang kedua tangan di depan 
dada. 


Satu kesimpulan yang dirinya dapat ambil begitu berhasil 
menapakan kedua kaki ke dalam ruang kamar adalah, 
anaknya, Ryu Jeerin itu terlihat kesal sekali. Mungkin karena 
baru kali ini ia mendapat bentakan dari Jimin. 


"Je-Jeerin.. maafkan appa." Katanya sembari mengambil 
posisi terbaik untuk duduk di tepi ranjang, membawa salah 
satu tangan anaknya untuk digenggam pun diusap 
selembut mungkin. Jimin menghela napas, sempat 
memejam beberapa saat untuk menahan serangan air mata 
lainnya yang akan jatuh dengan cara yang tak kalah 
menyedihkan. "Appa tahu Jeerin kesal, ini salah appa. Tapi " 


"Lho, ini memang salah appa, bukan Jeelin." Sanggahnya 
cepat tanpa menolak usapan yang diberikan sang ayah. 
Gerakannya begitu pelan dan lembut, itulah kelemahan 
Jeerin. Sekesal apapun dia dengan ayahnya, hanya dengan 
diberi usapan atau sebuah pelukan saja, semuanya bisa 
berubah. Rasa hangat yang selalu terpancar dari seorang 
Ryu Jimin adalah kelemahan Jeerin, kelemahan semua 
orang. 


Mendengar anaknya yang berkata demikian, Jimin lantas 
tertawa samar. Mengangguk menghapus isak seraya 
melebarkan kedua tangan memberi isyarat untuk keduanya 
segera berpelukan. "Iya, appa yang salah. Maaf ya tadi 
sudah membentak Jeerin?" 


Sungguh demi apapun, melihat anaknya yang langsung 
mengangguk dengan gerakan pasti di dalam dekapan justru 
membuatnya semakin terluka. Pikirannya lantas berkeliaran 
dengan begitu bebas, membayangkan apabila hal serupa 
akan kembali dialaminya. 


Jimin merasa pemikirannya memang sudah terlalu sering 
melihat sendiri, berfikiran bahwa dirinya bukan lagi ayah 
yang baik untuk Jeerin. 


Dari awal Sojin sudah memperingati, bahwa mengasuh anak 
memerlukan tanggung jawab yang begitu besar. Salahkan 
Jimin karena sudah terpesona ketika melihat Jeerin untuk 


pertama kalinya dimana saat itu perusahaan membuat 
jadwal kunjungan ke salah satu panti asuhan. Jeerin yang 
belum sebesar sekarang, Jeerin yang masih harus digendong 
kesana kemari, dan Jeerin yang masih memiliki pipi tembam 
sungguh membuat hati Jimin menghangat seketika. 


Jimin sempat meminta ijin kepada Sojin selepas kunjungan 
berakhir, bertanya bagaimana jadinya jika ia memutuskan 
untuk mengambil Jeerin pun membiarkannya masuk ke 
dalam segala aspek kehidupannya. 


Keduanya sempat mengalami perbedaan pendapat di awal, 
Karena Sojin yang sudah memiliki Anie, tentu mengerti 
seberapa besarnya tanggung jawab seorang ayah. 


Tapi bukan Jimin kalau dirinya tak bisa mendapat apa yang 
dirinya minta, pribadi itu selalu bekerja sangat keras untuk 
menunjukan kepada Sojin bahwa dirinya pantas, Jimin bisa 
menjadi seorang ayah tanpa harus menikah terlebih dahulu. 
Dan lagi, satu hal yang cukup membuat peluangnya 
semakin besar ketika menyadari bahwa Sojin yang memang 
pada dasarnya lemah, selalu merasa menjadi seorang kakak 
yang harus membahagiakan adiknya Jarang sekali dirinya 
menolak permintaan Jimin. 


Pada akhirnya dia pasrah, mengiyakan permintaan Jimin 
Karena Jeerin juga cukup menghipnotisnya dengan segala 
tingkah lucunya. 


Setelah sepakat, akhirnya Jimin menemui penanggung 
jawab panti dan membicarakan maksud kedatangannya 
serta beberapa alasan dirinya begitu ingin membawa Jeerin. 


Itulah mengapa, Jeerin busa bersamanya hingga kini. Itulah 
mengapa, hari harinya tidak pernah membosankan. Akan 
selalu ada suara teriakan dari dalam rumah yang 
menyapanya di sore hari, akan selalu ada kecupan manis 


yang hadir di sela-sela sarapan pagi. Semuanya sempurna, 
Jimin menyayangi Jeerin melebihi apapun. 


Gadis itu adalah kekuatan terbesar yang juga dapat 
berpotensi menjadi ketakutannya pula. 


Jimin khawatir atas apa yang mungkin akan terjadi jika 
suatu saat nanti, agaknya ketika Jeerin sudah mulai 
beranjak dewasa dan mulai mengetahui fakta sebenar 
tentang asal usulnya. Jimin benar khawatir Jeerin akan 
membencinya melebihi apapun. 


Untuk yang kesekian kalinya ia menghela napas, 
menempelkan ujung bibir pada kening Jeerin selama 
beberapa detik terakhir meredakan rasa gelisah yang 
semakin melonjak lonjak di dalam hati. 


"Nanti kalau Jeerin sudah dewasa, jangan membenci appa 
ya?" 


Suara kicauan burung dari luar benar benar menyebalkan. 
Padahal Jimin ingat semalam sudah sempat menutup 
jendela sebelum memutuskan untuk tidur mengenyahkan 
segala kegelisahan yang ada setidaknya untuk beberapa 
jam ke depan. Kalau ditanya bagaimana ia melalui 
malamnya, sungguh, Jimin akan dengan lantang 
mengatakan bahwa ini adalah yang terburuk dari yang 
paling buruk. 


Sederet mimpi buruk terus saja berdatangan, mengeroyok 
alam bawah sadarnya agar diperbolehkan masuk pun 
menemani tidurnya. 


Beberapa saat yang berlalu memang terbilang 
menenangkan, membawa masuk sepercik sinar mentari dari 
sela sela gorden yang tertiup angin sebelum akhirnya 


sesuatu mulai muncul. Ada dua sampai tiga kali pergerakan 
yang tampak begitu nyata seperti tengah mengguncang 
tubunya, membuat detik detik pejaman mata terasa begitu 
hambar. Setelah usahanya untuk melenyapkan mimpi 
buruk, yang justu terbuang sia sia. 


Dia terus bergumam, berbicara kelewat pelan sembari 
melambaikan tangan ke atas tanda dirinya tak mau 
dibangunkan. Jimin belum puas, niatnya mengistirahatkan 
pikiran pun hati tidak berjalan begitu sempurna. Jimin masih 
perlu memejam lebih lama kalau saja suara yang teramat 
dikenalnya tidak segera menginterupeksi. 


Dahinya mengkerut, seketika kebingungan dengan situasi 
saat ini. Matanya tak lagi benar benar memejam. Jimin 
berusaha meraih kesadarannya, membiarkan suara tadi 
kembali merangsek masuk ke dalam rungu bersama 
beberapa guncangan lain yang menimpa punggungnya. "Ini 
sudah terlalu siang untuk menyantap sarapan, apa kau 
tidak ingin bangun?" 


YJimin-ah, kau sudah tidur terlalu lama. Ayo buka matamu." 
Katanya lagi, sekarang sosoknya tengah membuat posisi 
duduk menyamping di samping Jimin, berbisik merdu di 
dekat telinganya. 


Sungguh demi apapun, jantungnya kini berdetak tak 
mengikuti tempo normal ketika pribadi itu mulai mengusap 
pipinya, memberinya kecupan singkat berniat mengganggu. 
Siapa tahu, setelah melakukan itu, Jimin akan membuka 
matanya. 


"Masih lelah? Ya sudah lanjutkan saja, aku akan pergi 
membantu Jeerin meminum vitaminnya." 


Sosok itu menghela napas, masih berusaha sebisa mungkin 
membangunkan pribadi Jimin dengan mulai mengusap 


rambutnya. "Kau kan tahu, Beomgi ahjumma sedang 
mengambil cuti." 


Merasa panggilannya tak kunjung mendapat respon, 
memilih melakukan kegiatan lainnya adalah pilihan terbaik 
untuk saat ini. Jeerin sepertinya lebih membutuhkannya 
saat ini. 


Sosok itu mulai menjauhkan diri dari Jimin berniat turun dari 
ranjang. Namun, secepat itu juga tangannya di genggam, 
tertahan dengan begitu erat agar tak menghilang dari 
hadapan Jimin. 


Jimin lantas membuka celah di samping tempatnya 
berbaring untuk menarik sosok tersebut. Membawanya ke 
dalam dekapan yang tak terlalu kencang pun 
mempertemukan tatapan keduanya secara simetris. Jimin 
tidak percaya ini, matanya membelalak dan bergetar 
seketika setelah mendapati pribadi yang begitu 
dirindukannya akhir akhir ini berada di depan mata. Ia coba 
untuk mengambil napas, menahan rasa perih dari pelupuk 
mata sambil berusaha menyentuh pipi sosoknya. 


"Ini aku." Katanya bersama menumpuk satu tangan lainnya 
di atas punggung tangan Jimin, turut mengusap pun 
memberi sebuah bahasa isyarat bahwa ini memang benar 
dirinya. "Maafkan aku membuatmu khawatir." 


"Tidak, ini tidak mungkin dirimu. Hyerin-ah, kau " Tampak 
Jimin makin merasa kebingungan. la lantas menarik gadis 
itu lebih dalam menuju dekapannya. Rasanya seperti sudah 
sangat lama sekali, ini mungkin kesempatan satu satunya 
milik Jimin untuk bisa bebas memeluk Hyerin. 


Tanpa perlu menunggu beberapa detik berlalu, Hyerin 
segera membalas pelukan yang Jimin berikan yang bahkan 
terkesan lebih erat. Karena bagaimanapun, sama halnya 


seperti Jimin, gadis itu juga menanggung rindu yang 
teramat berat. 


"Jangan menangis, kau pria dewasa kan?" Ucapnya ketika 
mulai melonggarkan pelukan, mengangkat satu tangan dan 
menghapus semua sisa air mata dari pria di hadapannya. 


"Ini mimpi, aku tahu ini hanya mimpi. Jadi tolong, jangan 
lepaskan pelukannya dulu." Jimin masih belum menyerah, ia 
lantas meletakan tangan Hyerin yang tadinya bertengger di 
perbatasan antara pipi dan dagu menuju dalam sela sela 
keduanya tengah berbaring berhadap hadapan. Pelukannya 
semakin erat, membuat Jimin menjadi makin menyadari 
bahwa dirinya merasa begitu kehilangan. 


"Biarkan aku memelukmu lebih lama lagi. Ak-aku 
merindukanmu." Katanya bersama satu kecupan yang turut 
menyapa kening Hyerin selama beberapa saat. Jimin tidak 
pernah merasa sehancur ini sebelumnya. Tadi, ketika iris 
mata keduanya masih sempat bertatapan, Jimin justru 
menemukan hatinya meremuk pun rongga dadanya yang 
mendadak sesak. 


Semuanya terjadi begitu saja, tanpa aba-aba pun perintah, 
Jimin kembali menumpahkan air matanya. Turut membasahi 
beberapa permukaan bantal pun jatuh menimpa kening 
Hyerin. Rasanya sungguh memabukan. Harum aroma tubuh 
Hyerin benar terasa nyata, begitupun dengan tepukan pada 
punggung yang kerap gadis itu berikan. 


Jimin merindukan sosok Hyerin, sangat rindu hingga tanpa 
sengaja turut masuk mencampuri alam bawah sadarnya. 


Beberapa orang memang sepertinya pernah mengalami hal 
serupa. Dimana mereka menjadi sulit membedakan antara 
mimpi dan kenyataan ketika dirasa sudah begitu lelah serta 
kehilangan arah. Mungkin Jimin juga begitu, mungkin Jimin 


sudah kehilangan akal sehatnya hingga mampu 
mengendalikan jalannya mimpi. 


"Tolong berhenti menangis, oppa, itu membuat hatiku sakit 
juga." 


Jimin memejam, merasakan bahwa suara Hyerin terdengar 
begitu nyata di telinga. Membuat jantungnya seakan 
kehilangan ritme awal, dia kehabisan kata-kata untuk 
merespon sekiranya ini memang benar hanya terjadi di 
dalam mimpi panjangnya. 


Waktu seharusnya berhenti berjalan sekarang, biarkan 
keduanya saling melepas rindu. Biarkan Jimin menemukan 
ketenangannya sebelum esok hari kembali dipertemukan 
oleh sebuah kenyataan. 


"Aku mohon buat semua omong kosong ini berakhir secepat 
mungkin." 


- to be continued - 


Aku gak ngerti lagi aku nulis apa 

Maaf ya, bab ini lagi lagi kurang dapet feel nya.. 

Bisa dibilang kalau aku sendiri kecewa liat tulisanku 
kali ini yang bener bener hilang arah 


Aku harap kalian bisa mengerti 


Salam manis dari orang yang suka sekali memporak 
porandakan hati Ryu Jimin 


Sampai ketemu di bab berikutnya 


36 - suspicion 


jangan lupa vote # comment nya ya 


hai gimana kabarnya 
lama gak ketemu ya :) 


karna udah beberapa kali dapet kode langsung dari Jimin 
buat cepet cepet update, akhirnya aku bisa nyempatin diri 
buat nulis di sela sela kesibukan yang gak masuk akal ini 


semoga kalian gak bosen ya sama fearlessly 
apalagi sama authornya, hehe 


pokoknya aku sayang kalian, sayang banget 


- Start now - 


Beberapa dari mereka percaya ada lebih dari delapan puluh 
persen manusia di bumi ini yang memiliki kesulitan dalam 
hal melupakan, termasuk Jimin. Entah itu merupakan 
sebuah fakta yang tak boleh diacuhkan begitu saja atau 


bukan, tapi rasanya benar serupa dengan apa yang 
sosoknya alami kali ini. 


Kejadian semalam benar benar meninggalkan bekasnya di 
dalam benak. Disini Jimin berusaha, sekuat mungkin ia 
mencoba untuk melupakannya sejenak demi kembali fokus 
pada pekerjaan. Tak bisa dipungkiri bahwasanya beban 
pikiran Jimin makin bertambah akhir-akhir ini. Setumpuk 
berkas yang akan terus meningkat jumlahnya setiap hari, 
seakan tengah berkolaborasi bersama sebuah misi 
penyelamatan dengan begitu sempurna. 


Kepalanya nyaris pecah. 


Persetan itu adalah sebuah rencana yang dibuat dengan 
tajuk seorang pahlawan tanpa jubah, Jimin benar menyesal 
belum bisa memberikan yang terbaik untuk ikut membantu 
Sojin maupun Dongsun. Selama ini ia merasa hanya menjadi 
sosok pemeran pendamping, ikut mengukir berbagai taktik 
tapi malah makin mempersulit keadaan. 


Sojin pernah bilang, Jimin dengan pikirannya yang cukup 
berantakan itu seharusnya memang tidak terlalu ikut 
campur dalam menyusun rencana. Bukan bermaksud 
melarang kendati ini memang masalah yang harus Jimin 
sendiri selesaikan. Tapi, dengan situasi sedemikian rupa, 
apabila membiarkan Jimin terus menumpuk pikiran kalang 
kabutnya, itu jelas mengkhawatirkan. 


Pernah satu kali ketika Sojin mendapati sang adik 
memberikan beberapa usulan, namun justru membuatnya 
heran dan geram sendiri dalam satu waktu. "Ayung, 
haruskah aku gunakan cara itu?" Katanya dengan sedikit 
ragu. "Aku tidak tahan lagi. Bolehkah aku membunuhnya 
terlebih dahulu?" 


Coba Sojin tanya, siapa yang tidak terkejut ketika 
mendengar penuturan Jimin? Bahkan Dongsun dan 
Taehyung yang kala itu tengah meneguk sekaleng soda saja 
ikut tersedak hingga berteriak bising tidak percaya. "Ryu 
Jimin, kau bukan orang gila, tidak perlu macam-macam 
dengan kematian." Dongsun mendekati Jimin, bersamaan 
dengan Taehyung yang hadir dari belakang untuk ikut 
mengangguk menyetujui. "Jangan lakukan itu." 


Jimin menghela napas kasar, mengacak tatanan rambutnya 
sembari memejam dalam beberapa detik. "JUNGKOOK 
SENDIRI MEMULAI SEMUANYA DENGAN BERANI BERMAIN 
BERSAMA KEMATIAN..!" Ucapnya makin menunjukan 
amarah. Kesal sekali memang, padahal Jimin sudah bersiap 
membalas dengan setimpal untuk menyingkirkan Jungkook 
dari kehidupan Hyerin selama-lamanya. Tapi hanya Sojin, 
hanya pria itu yang akan senantiasa balik membentak dan 
berusaha sekuat tenaga untuk menyingkirkan pemikiran 
sedemikian rupa dari benak sang adik. 


"Walaupun begitu, kau tetap tidak berhak membunuh 
siapapun." 


"DIA MAU MEMBUNUH GADIS KESAYANGANKU!" Jimin 
sempat membuang pandangan, menatap nanar kedua bola 
mata milik Sojin benar membuat hatinya makin rapuh kala 
itu. Benar saja, setiap kali manik keduanya dipertemukan, 
sebuah penyesalan terbesar adalah satu-satunya yang 
tampak begitu mendominasi. 


Mengingat fakta bahwa Jimin turut membawa Sojin, 
Dongsun sekaligus Taehyung masuk ke dalam situasi ini, 
sebenarnya sangat menyakitkan. 


Taehyung berdecak samar berusaha keluar dari suasana 
mengerikan barusan dengan duduk bersila di atas sofa 


ruang tamu. 


Saat itu mereka memang benar berniat akan memfokuskan 
diri pada pencarian. Tidak ada yang boleh bekerja, tidak 
boleh membuat janji temu dengan siapapun. Pokoknya 
mereka harus selalu disini di dalam kediaman Jimin. 


Ah, ralat. Semua itu berlaku, kecuali untuk Taehyung, tentu 
saja. Orang gila mana yang mau menghasut anak sekolahan 
untuk membolos di hari ujian berlangsung? Kalaupun ada, 
jelas bukan Jimin orangnya. 


"Itu masalah mereka." Sojin angkat bicara setelah 
keheningan sempat menyerbu selama beberapa menit. Ia 
mengusap wajahnya kasar kendati ikut menjatuhkan diri 
pada sisi kosong di sebelah Taehyung pun duduk 
menyangga kepala menggunakan kedua tangan. Lantas 
membuat ketiga pribadi lainnya yang masih diam tak 
bergeming mengernyit seketika. 


Kalimat spontan yang terasa menyasah hati, entah 
bagaimana, rasanya memang sedikit aneh mendengarnya 
keluar dari mulut seorang Ryu Sojin. Yang tak lain adalah 
sosok yang sangat menyukai ketenangan, senyuman, dan 
tentu saja kelembutan hati. 


Bahkan Jimin sendiri berkecak pinggang menatap sang 
kakak dengan begitu garang. Nyaris mengepalkan tangan 
tapi tertahan karena Dongsun kembali memberi tepukan 
pada punggung dari arah belakang. "Apa maksudmu 
berbicara seperti itu?" Katanya sedikit serak masih berusaha 
sekuat mungkin membuang angan angan untuk 
menciptakan sebuah tinju kecil ke depan. "Apa aku harus 
bersikap tidak peduli mulai sekarang?!" 


"Aku tidak pernah menuntutmu untuk membantu orang lain 
dengan begitu tulus! Tidak sampai yang bersangkutan 


dengan masalah keluarganya seperti ini!" 


Jimin jelas terkekeh mendengar sang kakak yang makin 
mengeraskan suara ketika menjawab. Bermain bersama 
lidahnya di dalam mulut adalah satu satunya yang pribadi 
itu lakukan untuk kembali menguatkan sekaligus 
mempertahankan keinginan untuk membabi buta Sojin saat 
itu juga. la lantas mengangguk sembari menepis tangan 
Dongsun yang hendak mendarat untuk kesekian kalinya di 
atas pundak. "Kau memang tidak pernah mengajarkan 
semuanya, tapi ayah! Keputusannya di masa lalu yang tidak 
sengaja aku ketahui membuatku sadar, bahwa menjadi tulus 
adalah segalanya." 


"Sekarang biarkan aku yang balik bertanya, apakah kau 
tahu apa penyebab kematian ibu, hyung?" Tanya Jimin 
nyaris berteriak. Hampir termakan emosi hingga berfikir 
untuk memasukan Sojin ke dalam lubang tanpa ujung 
dibanding harus mendengarkan celotehnya setiap hari. 


Lantas Taehyung berdeham pun melambaikan tangan ke 
udara sebagai isyarat menatap Dongsun. Sungguh demi 
apapun, atmosfer disekitar sini menjadi semakin asing bagi 
Taehyung. Mereka benar harus secepat mungkin 
menghentikan adu tatap muka ini. Disini mereka seharusnya 
sudah berhasil membahas banyak hal dan mungkin 
menemukan sebuah solusi terbaik, cara paling spektakuler 
untuk setidaknya mengelabui Jungkook sebelum 
menyelamatkan Hyerin. 


la menggaruk belakang kepalanya skeptis, menarik salah 
satu lengan Sojin yang masih bertumpu pada lutut untuk 
dibawa keluar ruangan secepat mungkin. 


Bersamaan dengan tatapan Dongsun yang juga mulai panik 
itu, ia mencoba menenangkan. Melepaskan semua beban 


pikiran sosok Jimin dengan terus memberi perintah agar 
kembali berfokus pada tujuan awal mereka adalah satu 
satunya yang ia bisa lakukan. 


Tentu saja, bisakah seseorang dengan jantung yang 
berdetak lima kali lebih cepat itu berfikir sedikit lebih 
rasional? Kalau saja bisa, sebenarnya Dongsun ingin sekali 
memukul belakang kepala Jimin, membentaknya karena 
sudah berani tidak sopan dengan sang kakak, sekaligus 
mengembalikan akal sehatnya agar kembali fokus pada niat 
awal membawa Hyerin pulang kembali. 


Semestinya mereka paham, mengingat kekacauan dalam 
keluarga Jungkook pun Hyerin, kedua kakak beradik itu 
seharusnya mengerti bahwa sebuah pertengkaran tidak 
akan pernah berujung pada kebaikan. Kendati itu akan 
melegakan hati, tapi tetap saja. 


Bertengkar pun ada waktunya. Dan ini, jelas bukan waktu 
yang tepat. 


"Dia pergi bukan karena sakit, ayah menyembunyikan fakta 
ini dari Kita semua entah karena apa." Kata Jimin percaya 
diri, sejenak menatap air wajah Sojin yang makin 
kebingungan dengan alur pembahasan keduanya. Antara 
marah karena Jimin yang tiba-tiba jadi membahas sang ibu, 
hingga sepercik rasa penasaran yang hadir disela-sela 
penyangkalan. 


"Apa maksudmu?" Jawab Sojin dengan menjauhkan 
tangannya dari pegangan Taehyung. Dia bingung, benar 
benar harus menggunakan sistem kerja otaknya untuk 
menalar beberapa hal. "Ayah tidak sep 


"Ibu pergi, tapi bukan benar-benar pergi. Ibu menceraikan 
ayah, karena merasa bersalah dengan sahabat SMA nya." 


Musim dingin tahun ini begitu memuakan hati. Benar tidak 
memuaskan ketika mengungkit kembali bahwa di tahun ini, 
Jimin begitu banyak merasakan sakit ketimbang bahagia. 


Dirinya merenung selama lebih dari dua malam di dalam 
Kamar, menghitung seberapa sering ia terlibat pertengkaran 
bersama Sojin karena satu masalah yang sama. Jimin 
berfikir, mengkait logikanya dan mengingat ingat kembali, 
sudah berapa banyak air mata yang ia keluarkan tahun ini? 
Bukankah setidaknya akan muat apabila diletakan dalam 
tangki air berukuran sedang? 


Dan perihal Jeerin, Jimin tentu sadar bahwa dirinya tak lagi 
menunjukan perhatian sebanyak dulu. Masa libur Beomgi 
ahjumma pun masih berlanjut hingga satu bulan ke depan, 
membuat Jimin benar dipusingkan dengan hal membuat 
makanan. Ini gila, benar-benar gila, karena beberapa hari 
terakhir keduanya hanya mampu menyantap segelas susu 
dan dua lembar roti tawar selai stoberi ketika sarapan. 


Ada dua alasan mengapa Jimin tak berani mengambil 
keputusan untuk lebih sering memasak di rumah untuk 
menu sarapan hingga makan malam. Pertama, pria itu tentu 
tengah berada di fase kesibukan luar biasa. Terkadang harus 
senantiasa berada di perusahaan, mengawasi beberapa 
pemagang baru, lalu beberapa kali dipanggil sang kakak 
untuk kembali memantapkan beberapa informasi acak yang 
sudah di dapatnya tentang akar permasalahan ini. 


Kedua, Jimin tidak bisa. Entah mengapa setiap kali datang 
mengunjungi dapur, kepalanya seakan langsung 
menyeretnya pada satu kejadian ketika dulu dirinya sempat 
memasak bersama sosok Song Hyerin. 


Apakah sakit? Iya, sakit sekali. Setiap kali Jimin mengingat 
senyumnya, hatinya sakit. Setiap kali menengok ke arah 
kamarnya berada, hatinya sakit. Setiap kali melihat Jeerin 
yang terus menanyakan perihal sang gadis, disitulah rasa 
sakit yang sebenarnya paling ia benci datang. 


Semua berjalan tanpa sebuah perubahan, hingga di hari 
kelima, setelah masalah Jimin dan Sojin selesai perihal 
ibunya, Sunhee datang berkunjung. 


Mereka berdua berbincang cukup serius. Sunhee meminta 
ijin untuk setidaknya mengurus Jeerin selama semua ini 
belum benar berakhir dan kembali normal. Sunhee juga 
bilang, Jimin tidak seharusnya memikirkan banyak hal dulu 
sekarang. Pria itu hanya perlu fokus pada pola makan yang 
semakin berantakan, dan tentu pasal gadisnya itu. 


Disini Jimin akui, pemikiran Sojin dan Sunhee tidak jauh 
berbeda nyaris sama. Mereka benar benar pasangan yang 
serasi. 


"Jangan khawatir, kau tahu bagaimana aku mengurus Anie 
sebelum bertemu Sojin kan? Jeerin akan baik-baik saja." 


Apakah ada pilihan lain bagi Jimin selain memercayai kakak 
iparnya? Tentu saja tidak. Jimin mengenal Sunhee dengan 
cukup baik, mereka juga sudah beberapa kali bertemu dan 
bercakap kelewat santai ketika ada kesempatan. 


la lantas mengangguk, tersenyum tipis sebelum akhirnya 
membuka mulut memastikan sesuatu. "Noona, tolong 
jangan ceritakan apapun tentang ini kepada Jeerin, aku 


mempercayaimu." Katanya dengan kepala yang ditundukan, 
sedikit ragu karena pada dasarnya itu mengarah pada 
ketidak percayaan. 


Maka, pria itu kembali mendongakan kepala. Satu hal yang 
sungguh melemahkan hatinya. Menemukan seutas senyum 
paling manis yang pernah dilihatnya dari Sunhee sudah 
dapat memberinya satu kesimpulan. Mereka keluarga 
sekarang, sebuah keluarga yang bisa saling mempercayai 
antar satu sama lain. 


"Kau bisa memegang janjiku, Jim. Aku akan mengusir Sojin 
kalau saja nanti aku tidak sengaja atau mungkin sengaja 
bercerita." Jawabnya kelewat santai. Padahal tepat 
disampingnya tengah duduk seorang Ryu Sojin yang masih 
berusaha menjatuhkan fokusnya pada setumpuk pakaian di 
dalam koper. 


Sojin segera menutup kopernya dengan tenaga berlebih, 
segera memperbaiki posisi duduknya pun menggenggam 
satu tangan Sunhee untuk di usap perlahan sebelum 
berbicara. "Sayang, kenapa tega sekali sih? Baru pertama 
kali ini aku melihat seorang istri rela mengorbankan 
suaminya sendiri." 


Jimin terkekeh dengan sambil membawa Jeerin ke dalam 
pangkuannya. Gadis itu baru saja menyelesaikan urusannya 
untuk berpamitan bersama beberapa boneka di kamar, lucu 
sekali. 


"Tapi kalau dipikir-pikir, kau memang lebih cocok tidur 
bersama jutaan debu halus di luar rumah." Demi apapun, 
Jimin hanya bercanda. Berniat menciptakan gelak tawa 
untuk menghapus atmosfer dingin sekitar, dan melihat 
sepasang suami istri itu terenyum lebih lebar kearahnya. 


Tapi, tampaknya tidak berjalan selancar biasanya kendati 
respon dari Sojin sendiri. 


Pria itu memeluk Sunhee dari belakang, beberapa kali 
mencium pipinya dengan tujuan meminta belas kasihan. 
Sojin sempat berfikir, barangkali Sunhee masih menyimpan 
amarah untuknya karena kejadian semalam. "Berhenti 
menciumi pipiku. Mulutmu masih bau soju, serius." Sunhee 
sedikit mendorong Sojin, merasa tidak enak akan kehadiran 
Jimin yang kini tengah menatap kendati tersenyum getir. la 
lantas membawa satu buah koper milk sang suami untuk 
ditepuk menarik perhatian. 


"Oh iya, Jimin-ah, aku bawa suamiku untukmu." 


Jimin membelalak, tentu saja. Dia tampak terkejut. "Noona, 
kau menjualnya kepadaku...!?" 


"Enak saja! Tidak! Aku gini-gini juga mencintainya." Katanya 
sembari menggeleng tiga kali. "Tapi memang saat ini 
sedang tidak cinta sekali. Jadi aku pinjamkan untukmu." 


Bisa tidak kalian membayangkan menjadi sosok Sojin? 
Rasanya seperti baru saja dibuatkan sayap lebar untuk 
terbang bebas menjelajahi angkasa, lalu sayapnya tiba-tiba 
patah terpotong paruh burung yang juga sedang menikmati 
mentari. Karena tak seimbang lagi, ia jatuh berkeping- 
keping tanpa sisa. 


Sojin mendengus samar, mengangguk dalam diam tanpa 
melepaskan genggaman tangannya pada sang istri. 
"Terserah, nanti juga kau rindu. Aku tampan, tidak bisa 
ditolak begitu saja pesonanya." 


"Percuma tampan kalau tetap bodoh. Mana ada laki-laki 
yang tidak bisa membedakan antara depan belakang sarung 
bantal." 


Oh, jadi semua ini karena masalah sarung bantal!? 


Benar saja, setelah Sojin berusaha mengingat rantaian 
kejadian semalam, yang menarik perhatiannya bukan 
perihal mabuk sampai tidak sempat lepas sepatu di dalam 
rumah, tapi karena sarung bantal. 


Sojin ingat, semalam Sunhee meminta bantuannya untuk 
melapisi bantal bantal di kamar karena sempat terkena susu 
milik Anie. Tapi ya memang waktunya saja yang tidak tepat. 
Sojin yang masih merasa belum benar sadar akan 
situasinya, langsung mengikuti perintah sang istri tanpa 
memperhatikan dengan lebih jeli lagi. 


Kejadian berikutnya tidak sulit untuk ditebak. Sunhee kesal, 
karena selain sarung bantal yang dipasang terbalik, Sojin 
terlelap tanpa melepas baju kerjanya di atas sana. Sunhee 
mendengus, diam-diam mencubit pipi sang suami gemas 
setelah tidak menyaut ketika dibangunkan. 


"Jadi karena sarung bantal kau kesal? Astaga sayang, nanti 
aku belikan bantal yang baru, sekalian ranjang baru kalau 
kau mau. Jadi sudah ya, jangan marah lagi." 


Tepat ketika semuanya terlihat makin menikmati topik 
pembicaraan, pintu dibuka, menampilkan sosok yang 
tampak tak asing oleh mata ketiganya. 


Anie berlari menemui Sunhee, berdiri di hadapannya 
sembari terus menarik ujung bajunya gusar. Tatapannya 
terlihat sedikti berkaca-kaca. Ingin mengatakan sesuatu tapi 
tertahan entah karena apa. 


Jimin sepertinya tahu. Jeerin juga pernah seperti itu 
beberapa kali. Maka, tanpa menunggu lebih lama lagi, ia 
angkat bicara dengan beranjak berdiri membawa Jeerin ke 
dalam gendongannya. "Dia pasti lelah, Jeerin juga sudah 


mengantuk. Sebaiknya noona pulang sekarang." Ucap Jimin 
bersama salah satu tangannya bersiap membawa koper mini 
milik Jeerin menuju bagasi mobil Sunhee. 


Jeerin yang berada di dalam gendongannya itu lantas 
menjatuhkan kepalanya pada pundak Jimin, matanya sayu 
mengantuk bukan main. Tapi, walaupun begitu, gadis kecil 
itu tetap menggunakan kedua tangannya untuk memeluk 
sang ayah dengan begitu erat mengerti bahwa ini adalah 
salam perpisahan untuk beberapa waktu ke depan. "Appa, 
nanti tetap bisa main kan dengan Jeelin?" 


Pria itu membawa iris matanya untuk menatap Jeerin, lalu 
tersenyum mencium pucuk kepala sang putri. "Tentu saja. 
Nanti tinggal bilang, pasti appa datang." Katanya bersama 
senyuman yang ditunjukan sedemikian rupa. Meyakinkan 
Jeerin walaupun mereka tidak bisa selalu bertemu dan 
bertukar cerita sesering hari ini, Jimin akan tetap berusaha 
menunjukan kasih sayangnya dengan berbagai cara. 


"Eomma! Kenapa tidak bilang disini ada monster..?!" 


Kalimat spontan yang keluar dari mulut Anie segera 
membuat semua orang menoleh, menatap sosoknya yang 
tampak sedang menyembunyikan seluruh wajahnya di balik 
pelukan Sojin. "Mo-monster? Tidak ada monster disi 


"Itu aku." 


Dongsun menerobos masuk, lantas menutup pintu setelah 
mempersilahkan Taehyung yang baru saja berjalan sembari 
terus menahan gelak tawanya. Air wajahnya terlihat begitu 
datar, jelas sekali dirinya kesal karena disebut menyerupai 
monster tanpa alasan. "Tolong jelaskan, apakah ototku ini 
terlihat begitu menakutkan?" 


Taehyung mengangguk, mereka berdua saling menatap tak 
peduli dengan reaksi Jimin pun Sojin yang masih tampak tak 
begitu mengerti berusaha mencerna keadaan akan 
kedatangan dua pribadi itu. 


"Sayang, aku pulang dulu ya? Sepertinya kalian mau 
membahas sesuatu." Kata Sunhee memberi satu kecupan 
singkat di bibir sang suami, lalu mengisyaratkan kepada 
Jimin agar secepatnya meletakan sosok Jeerin yang sudah 
tertidur itu di dalam mobilnya. 


Begitupun dengan Sojin. Pria itu menepuk punggung sang 
putri, menenangkan dengan sedikit gelak tawa yang 
tertahan sebelum akhirnya ikut membantu Sunhee 
meletakan beberapa barang bawaan Jeerin. 


"Jangan bicara dulu! bantu aku memindahkan semua ini." 
Sojin lalu mengangkat jari telunjuknya ke arah Dongsun 
yang sempat ingin membuka mulut. Semua harus 
dibicarakan dengan situasi yang lebih konduktif. Yang lebih 
tenang, dan tentu saja tempat yang tepat. 


Dengan keberadaan Sunhee, Jeerin pun Anie, jelas bukan 
waktunya. 


"Apakah masuk ke dalam rumah orang tanpa ijin sudah 
menjadi trend masa kini?" 


Seseorang menutup kembali pintu kulkas setelah 
mengambil beberapa botol soda di dalamnya, tanpa 
menengadahkan Jimin yang berbicara ia duduk di atas sofa 
mini yang menghadapkannya lansung dengan yang lain 


bersama sebuah ponsel di dalam genggaman. Matanya 
fokus menatap layar, pemandangan yang tersuguhi di 
depan bukanlah kesukaannya. 


Entah itu Taehyung, Sojin, maupun Jimin. Mereka bertiga 
sama-sama memandangnya dengan tatapan yang sedikit 
aneh. Seperti orang yang terpojokan. Ia terkekeh, 
menggulum bibir dan mengerlingkan mata menatap ke 
depan. 


"Berhenti memainkan matamu! Tidak, itu tidak tampan. Kau 
terlihat seperti orang mesum." Sanggah Sojin bersama satu 
buah bantal yang melayang mengenai sebagian wajah 
Dongsun. Bermaksud menghentikan aktifitas sosoknya, 
namun dengan cara yang sedikit berbeda. 


Dongsun paham betul kalau biasanya, setelah berhasil 
membuat Jimin jengkel sendiri, pria itu akan berakhir 
dengan menanggapi semua ucapannya pun 
menganggapnya memang sedang berada disini. 


"Apakah orang tuamu tidak pernah mengajarimu sopan 
santun?" Jimin mendongak, tanpa segan mengambil salah 
satu soda yang Dongsun sempat ambil. Perlahan 
menjauhkan diri dari punggung sofa dan berjalan gontai 
mendekat. "Aneh, aku saja selalu mengingatkan Jeerin 
untuk mengetuk pintu dulu sebelum masuk ruangan." 
Katanya menyibak ujung kaus oblong putihnya yang 
tampak sedikit lusuh, merapikan tatanan rambut sebelum 
akhirnya turut duduk tepat di sebelah Dongsun. 


Memang sialan, tingkah laku Dongsun benar benar 
membuatnya tampak seperti orang tua yang mengurus 
anak berusia lima tahun dan belum begitu mengerti tentang 
perihal sopan santun. 


"Banyak yang bilang aku tidak sopan, tapi tenang saja. Aku 
tampan kok." 


Jimin lantas mengernyit, jelas tidak mengerti dengan apa 
yang baru saja Dongsun ucapkan dengan begitu lantang. 
"Apa hubungannya? Tidak sopan ya tidak sopan, kalau jelek 
ya jangan mengaku tampan." Ia menggeleng beberapa kali 
dengan kekehan kecil. 


Ada yang aneh. 


Dongsun rasa, Jimin sedang tidak benar-benar tertawa. Pria 
itu belum pernah melihat atasannya tertawa dengan wajah 
sedatar ubin lantai. Lantas Dongsun mengangguk, 
mengiyakan tanpa berniat menimpali lebih jauh lagi karena 
ada yang harus keduanya bahas hari ini. "Ibuku bilang, aku 
seharusnya tidak terlalu sering menunjukan wajah ini di 
depan umum. Itu berarti aku tampan kan?" Ucapnya sedikit 
memastikan sebelum memulai topik sebenar. 


Sungguh demi apapun, respon awal yang tersuguhi oleh 
mata saja sudah cukup menjawab pertanyaan Dongsun. 
Dilihatnya ketiga pria itu menggeleng dengan wajah yang 
ditekuk, lalu diikuti Jimin yang menepuk punggungnya 
beberapa kali. "Tidak. Ibumu dan aku punya pemikiran yang 
sama." 


"Kenapa?" 


Sekali lagi Jimin menghela napas, dengan ragu menggaruk 
belakang kepalanya tak sanggup melanjutkan kalimat. 
"Ibumu khawatir orang orang merendahkanmu. Jadi, itu 
bukan karena kau tampan. Seratus persen bukan." 


Dongsun menangkis tangan Jimin, menunjukan raut tidak 
suka sekaligus kesal. Kalau saja Jimin dan dirinya bisa 
bekerja di dalam perusahaan yang berbeda, kalau saja Jimin 


tidak menyandang status sebagai atasan terhomat pun 
panutannya, bisa dipastikan bahwa sebuah tinju kecil akan 
menjadi penutup dari semua omong kosong ini. 


"Sialan kau. Pantas saja ibuku selalu memintamu datang 
setiap kali aku berkunjung ke desa." Maka, meletakan 
terlebih dahulu ponselnya ke atas meja adalah pilihan 
terbaik sebelum merangkul Jimin dengan sedikit menekan 
punggung kepalanya. "Jadi ibuku itu lebih menyayangimu 
ternyata." 


"Lanjutkan perdebatan kalian nanti. Ada apa kemari?" Sojin 
menepuk tangannya tiga kali, meminta perhatian dari dua 
orang di hadapanya yang tiba tiba bertingkah sekiranya 
anak balita. Dan tentu saja, Sojin juga sedikit merinding 
Karena serius, tangan seorang Dongsun yang penuh otot itu 
bisa membuat tulang leher sang adik patah mendadak kalau 
terlalu lama menjadi tempat bersarang dan pelampiasan 
amarah. 


Pantas saja Anie sampai menangis. 


Dongsun mengerutkan dahinya, berusaha lebih memahami 
kalimat Jimin walaupun pada akhirnya tetap tidak 
membuahkan hasil. "Kenapa ibuku lebih menyukai Jimin? 
Atau apa?" 


"Bukan. Maksudku, kenapa datang kemari? Pemagang yang 
bulan lalu itu membuat onar lagi? Kan sudah aku bilang 
jangan asal terima or 


"Ada sesuatu yang tidak aku pahami disini." 


Dongsun menyela, membiarkan Sojin maupun Jimin 
mendengarkan dengan begitu serius sedangkan dirinya 
menerangkan. 


Jimin mengerutkan keningnya skeptis, benar tidak paham 
dengan susunan kalimat Dongsun yang terkesan sangat tiba 
tiba itu. Demi apapun, seharian ini Dongsun memang suka 
sekali meracau. Sampai-sampai Jimin harus beberapa kali 
pula menggunakan otaknya selagi mendengarkan. "Apa 
maksudmu?" 


Maka, berdeham untuk membangunkan Taehyung dari 
lamunan singkat adalah hal pertama yang Sojin lakukan. 
Karena pada dasarnya, kehadirannya disini tidak lain adalah 
karena Taehyung. Pria itu mendapat beberapa panggilan 
suara agar secepat mungkin menjemputnya di sekolah. 


Katanya ada yang ingin dia bahas bersama mereka. 


"Taehyung bilang dia menemukan sesuatu." Ujarnya lagi, 
kini memberi kode kepada pribadi Taehyung yang terlihat 
makin ragu dengan susunan kalimatnya sendiri. 


Jujur, hanya karena kesunyian tak jelas sedemikian rupa, 
mampu membuat Sojin maupun Jimin saling pandang. 
Bertanya menggunakan bahasa telepati dan berusaha 
mengetahui apa yang sebenarnya sedang Taehyung pun 
Dongsun lakukan. Mereka berdua benar-benar aneh. Seperti 
pasangan baru yang sudah nekat mendatangi sang orang 
tua kekasih untuk meminta restu membangun rumah 
tangga. 


"Itu wanita." Dengan ragu, Taehyung membuka mulut. 
Berbicara sembari bergantian menatap ketiga pria dewasa 
lainnya. Kalau saja bisa dideskripsikan, sebenarnya jantung 
seorang Yeon Taehyung ini sedang tidak baik-baik saja. 
Rasanya seperti mau meledak saking gugupnya. 


Jimin mengernyit, mengusap wajahnya sebentar dengan 
sedikit kasar tanpa melepaskan pandangannya kepada 
Taehyung. "Apa?" katanya mengangkat satu alis, lalu 


menelan salivanya dengan susah payah. Entah mengapa 
firasatnya mendadak tidak enak. Keringat mulai bercucuran 
dari punggung kepala bersama detak jantung yang mulai 
tak menentu. 


"Dalang dari semua ini bukan Jungkook ataupun Bonsu. Itu 
seorang wanita." 


- to be continued - 
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Kalaupun boleh bilang, sebenarnya kedudukan semua orang 
disini masih setara. 


Mereka sama-sama berada dalam posisi memperjuangkan 
dan mempertahankan di tengah-tengah kewaspadaan. 


Semuanya sama, hanya saja beberapa dari mereka tidak 
terlalu disorot perasaannya. 


Mungkin karena selama ini, hanya sosok Ryu Jimin yang 
terlihat paling jelas ketika mengarungi setiap perasaan 
hancurnya. 


Seakan-akan tengah menunjukan kepada seluruh dunia 
bahwa dirinya sedang berada di sebuah fase dimana setiap 
bagian dari hatinya akan berpecah menjadi beberapa 
kepingan tak berpola sulit untuk kembali disatukan. 


Iya, mungkin karena fakta itu, beberapa orang berfikir 
bahwa hanya Jimin yang sedang mengalami hari yang berat. 
Jimin dengan roda kehidupannya yang kebetulan sedang 
berada di bagian paling bawah. 


Kehidupannya memang terlihat seperti telah diikuti oleh 
skenario dan settingan belaka agar tampak lebih dramatis 


dibandingkan orang lain, tapi tidak jikalau mereka melihat 
lebih dalam lagi apa yang sebenarnya terjadi. 


Jimin tidak pernah sekalipun berniat menunjukan segala 
bentuk dari perasaannya kepada dunia. 


Jimin lebih suka ketika ia bersembunyi dalam diam tanpa 
menimbulkan sebuah kontoversi yang bermakna. 


Tapi terkadang, pada setiap kebahagiaan yang datang 
menghampiri kehidupan Jimin pun ia akan tutupi pula. 


Bukan karena alasan yang benar-benar spesifik sebenarnya. 
Seperti sebuah kebiasaan, dimana Jimin tidak ingin terlalu 
mengarungi kebahagiaan lantaran khawatir setelah itu akan 
hadir sebuah rasa kecewa. Sama halnya ketika ia sedih. 
Jimin jelas bukan tipe orang yang suka membagi 
penderitaan bersama-sama. 


Maka, apabila Jimin kembali mengingat reaksi Sojin ketika 
mendengar segala keluh kesahnya di kala perasaan bahagia 
itu agaknya benar singgah, sungguh demi apapun, rasa 
malunya bisa mengalahkan luasnya lautan. 


"Hyung, selalu ingatkan aku kalau nanti terlihat begitu 
bahagia ya?" 


Sojin heran, ia lantas mengernyit dan seketika membuat 
tiga garisan horizontal pada bagian dahinya. Tenang saja, 
dia tetap terlihat tampan. "Kenapa begitu?" 


"Aku tidak ingin terlena. Aku belajar bahwa bahagia tidak 
pernah datang sendiri. Dia selalu datang bersama sedih. 
Jadi, lebih baik merasa biasa-biasa saja daripada harus 
terlalu mengarungi bahagia, lalu berakhir kecewa karena 
sedih pada akhirnya akan kembali." 


Jimin tak pernah bisa menghilangkan sebuah kebiasaan 
berfikir bahwa setelah bahagia, kesedihan akan selalu 
datang untuk menemani sebagai pemanis. Ketika setiap 
satu detiknya diberi kesempatan untuk tersenyum dan 
merasa diringankan dalam berbagai situasi, jangan lupakan 
tangisan dan kegelisahan yang akan datang sepuluh kali 
lipat lebih pedih dari kebahagiaan sebelumnya. 


Ah, sepertinya Jimin harus belajar mengubur dalam-dalam 
semua konspirasi tidak masuk akal yang sudah lama 
bertengger nyaman di dalam kepala. Jeerin pasti lelah 
melihat ayahnya selalu dikerumuni oleh awan hitam dan 
wajah murung. 


Intinya, karena overthinking yang berlebihan itulah yang 
membuat sosok Ryu Jimin merasa lebih sering berekspresif 
apabila mengalami keterpurukan. 


Sama halnya dengan Jimin, seorang Yoo Bonsu pun masih 
sering mengalami hal serupa. Sebuah perasaan yang 
agaknya terasa sedikit mirip, tapi sebenarnya memiliki 
makna yang benar serupa seperti halnya Jimin. 


Bonsu yang telah melewati dua bulan lebih dari 
kehidupannya bersama sebuah perasaan kalang kabut dan 
kekhawatiran lantaran didominasi oleh kecurigaan bisa 
dianggap sepadan dengan yang Jimin rasakan bukan? 


Ketika jalan pikiran dan hati tidak pernah selaras, dengan 
bodohnya ia dahulukan sisi egois untuk memecahkan 
masalah bahkan dalam empat kesempatan yang ada 
sekaligus. 


Bonsu yang bodoh, bertemu dengan Jungkook yang mudah 
terpengaruh oleh banyak hal. Pertemuan keduanya mungkin 
adalah bentuk dari kesalahan paling fatal dari para malaikat 
pun alam semesta. Sangat mengerikan agaknya. 


Sejak awal semua rencana yang mirip pemberontakan ini 
dibuat, Bonsu jelas tidak pernah merasa begitu yakin bahwa 
sebuah kutukan adalah penyebab utama dari seluruh inti 
permasalahan. 


Terlihat begitu aneh dan buang-buang waktu apabila wanita 
paruh baya itu harus terlebih dahulu meminta bantuan 
Jungkook membawa sang adik untuk menghadapnya 
secepat mungkin, baru setelah itu ia akan membunuhnya 
langsung dihadapan sosok yang bersangkutan Song 
Jungkook beserta orang terkasih lainnya. 


Katakan saja ini bukan bagian dari rencana hidup penuh 
kedamaian milik Jungkook yang sebenarnya. Ini terlalu jauh, 
semuanya sudah melewati batas yang seharusnya ia 
tempuh. Ini keterlaluan, walaupun Jungkook belum pernah 
berfikir untuk memiliki perasaan bersalah karena 
perbuatannya yang bisa membawanya sampai pada titik ini. 


Dulu Jungkook pernah bilang, walau tak lagi memiliki orang 
tua, dia beruntung karena keberadan Hyerin di dalam rumah 
serta kehidupannya sudah cukup membuatnya bisa tetap 
mendapatkan sebuah arti dari kebahagiaan dan tidak 
kehilangan ingatan tentang bagaimana cara untuk 
tersenyum lebar. 


Gadis yang manis, lucu, tapi terkadang mampu membuat 
Jungkook berkonsultasi dengan salah satu dokter rumah 
sakit karena penyakit darah tinggi yang mendadak hadir. 


Katanya, Hyerin itu adalah salah satu dari semua yang 
Jungkook anggap penting di dalam hidupnya. Entah harus 
diumpamakan seperti apa, bagi Jungkook sendiri, Hyerin itu 
sudah seperti obat. Bahkan hanya karena senyuman yang 
gadis itu selalu tunjukan setiap waktu, secepat itu pula rasa 


penat yang sempat menghantui Jungkook sirna dalam satu 
petikan jari. 


Begitulah awalnya. 
Begitulah mereka dahulu. 
Dan begitulah seharusnya. 


Benar-benar dulu sekali ketika Bonsu pernah memergoki 
mereka berdua tengah saling merapatkan masing-masing 
jari kelingking dan berjanji akan menjalani kehidupan 
dengan terus mengandalkan satu sama lain, menumbuhkan 
rasa percaya, serta saling berbagi kisah tanpa ada rahasia 
sedikitpun. 


Bahkan tidak ada yang pernah apalagi berani mengira-ngira 
bahwa semua yang pernah menjadi sebuah kenangan 
paling sempurna dan luar biasa indah harus berakhir 
dengan sebuah tanda tanya besar karena satu masalah 
yang datang menghampiri. 


Kedekatan diantara keduanya adalah satu-satunya yang 
harus dipertanyakan untuk saat ini. 


Sangat disayangkan karena momen momen manis yang 
pernah hadir di kehidupan sepasang kakak beradik itu 
berakhir kandas ketika salah seorang wanita dengan tema 
bajunya yang sangat mencolok pun terlihat penuh dengan 
kuasa datang menghampiri Jungkook di dalam ruang 
kerjanya. Tersenyum remeh menatap sekitar, berjalan 
mengelilingi setiap sudut ruangan, lalu dengan seenak hati 
dan tanpa dipersilahkan terlebih dahulu, ia duduk di atas 
kursi putar yang memiliki beberapa bekas coretan pulpen 
khas milik Jungkook seorang. 


Tanpa segan dan tidak tahu malu ia berkata, "Percayalah 
padaku, maka kebahagiaan dan ketenangan sebenar bisa 
kau miliki tanpa harus berbagi." 


Jungkook mengernyit, benar-benar tidak mengerti hingga 
berfikir bahwa wanita yang tengah duduk menatapnya 
dengan begitu tajam tidaklah lebih dari sosok pemabuk dan 
tidak sengaja menginjakan kaki di dalam perusahaan. Lalu 
tanpa disangka, dia justru mendatangi ruangan Jungkook 
dari sekian banyaknya ruang kerja pribadi milik beberapa 
atasan hingga ruangan CEO. 


Pria itu lantas bermain bersama lidahnya di dalam mulut, 
menunggu beberapa security datang sekiranya untuk 
membantu mengusir paksa wanita itu. 


Tapi setelah dua puluh menit lebih ia lewati, anehnya tidak 
ada seorangpun yang datang dan membantunya menangasi 
masalah ini seperti sebuah rencana yang disusun 
sedemikian rupa untuk Jungkook sejak awal. 


"Mungkinkah anda salah memasuki ruangan? Kalau anda 
bisa memberitahu dimana lokasi yang anda inginkan, bisa 
saya antarkan sekarang juga." Ucapnya masih berusaha 
menimang pikiran sehat. Tidak ingin bertindak gegabah 
dengan menyeretnya keluar langsung dan justru 
menimbulkan kehebohan di setiap penjuru gedung. 


Atau lebih tepatnya, Jungkook enggan. Masih banyak yang 
harus ia kerjakan termasuk beberapa berkas yang harus 
secepat mungkin diselesaikan dan diserahkan kepada Jimin 
malam itu juga. 


Ibaratnya seseorang yang sudah mengalami depresi berat, 
bukannya diberi terapi serta pengobatan, tapi justru makin 
dijatuhkan dengan komentar-komentar buruk orang asing. 


"Aku ingin bertemu Song Jungkook, mari bicarakan tentang 
hal-hal yang dapat membuatmu bahagia." 


Sungguh, karena pada saat itu kondisinya sedang benar- 
benar jauh dari kata baik baik saja, Jungkook bisa dengan 
begitu mudah terpancing. Emosinya yang sedang meluap 
luap tanpa alasan hari itu, membuatnya makin mudah 
berapi api dan makin berkembang menjadi sebuah rasa 
penasaran yang cukup tinggi. 


Maka, membiarkan sosok itu menempati kursinya sembari 
bercerita dan mungkin menjelaskan lebih lanjut dari kalimat 
yang lebih mirip seperti sebuah teka-teki bukanlah ide yang 
begitu buruk bagi Jungkook sendiri. 


Pria itu mempertahankan posisinya, berdiri memasukan 
salah satu tangan ke dalam saku celana, lalu mulai angkat 
bicara setelah beberapa menit sempat terdiam mematung. 
"Bagaimana caramu mewujudkan semua itu? Maaf, tapi aku 
bukan orang yang mempercayai ilmu hitam atau apapun 
yang ingin kau sampaikan." 


Wanita itu segera menggeleng, menutupi lebih jauh seluruh 
wajahnya dengan bucket hat dan hanya menampakan 
sebagian dari bentuk bibirnya yang tengah tersenyum 
miring. 


"Tentu saja dengan sebuah perjanjian yang akan kita bahas 
hari ini. Aku menginginkan sesuatu sebagai ganti dari 
kebahagiaanmu." Katanya begitu terus terang, tidak peduli 
sudah sekencang apa jantung Jungkook berdetak di dalam 
sana seperti akan melakukan sebuah loncatan besar dan 
keluar dari raganya. 


"Lebih tepatnya, apa yang kau inginkan dariku?" 


Entah itu Jungkook, Bonsu, atau bahkan Jimin sekalipun, 
ketika hati dan pikiran tidak dalam keselarasan, yang 
awalnya memiliki niat untuk lebih berhati hati dan teguh 
pendirian, pada akhirnya akan luntur hanya karena sebuah 
keegoisan yang mendadak datang menghampiri tanpa 
diundang. 


Maka, disinilah Jungkook berada, masih dengan saling 
bekerja sama untuk mempertahankan kekuatan kaki agar 
tetap berdiri tegak, lalu dipaksa sebagian dari sistem kerja 
otaknya untuk bertanya lebih jauh lagi dari apa yang ingin 
dirinya ketahui. 


Jujur, Jungkook penasaran, sangat penasaran lantaran ia 
merasa apa yang didapatnya selama ini belum begitu 
berpotensi dalam hal memuaskannya. Dengan kata lain, 
Jungkook menginginkan lebih, sesuatu yang baru, yang 
lebih menjajikan, dan tentu saja yang sedikit lebih 
manantang pun berbeda dari sebelum sebelumnya. 


Lantas sosok itu sedikit menghela napas, menikmati seluruh 
ketegangan yang mulai masuk dan menghasilkan sebuah 
atmosfer mengerikan diantara keduanya. Ia menutup kedua 
bola matanya sejenak, barulah akhirnya ia menjawab 
bersama suara yang bisa membuat siapapun yang 
mendengarnya lebih merasa merinding. "Aku menginginkan 
adikmu, tuan Song Jungkook." 


"Apa yang kau butuhkan?" 
"Pelukan hangat dan sebuah kecupan." 


Pertanyaan pertama berhasil terjawab, akhirnya, setelah 
keduanya tak pernah lagi saling bertegur sapa, ia mampu 
memberanikan diri untuk berkunjung dan berbicara 
bersama. Walaupun tentu saja, dirinya sudah terlebih 


dahulu sadar bahwa setiap respon yang didapat tidak akan 
seindah dulu. 


Pribadi itu menghela napas, bertanya pada dirinya sendiri, 
sejak kapan gadis ini menyukai sebuah kecupan? Lalu tanpa 
ingin berpikir lebih panjang lagi, ia segera melanjutkan 
pertanyaan berikutnya. 


"Siapa yang paling kau rindukan saat ini?" 
"Yang pasti bukan dirimu. Kau berubah, itu mengerikan." 


Mengangguk dengan bibir yang dikerucutkan. Sejak awal 
dirinya sudah benar yakin ketika bermain tebak-tebakan 
bersama pikirannya sendiri, seperti itulah setidaknya 
jawaban yang akan terdengar oleh rungu dan menusuk 
hingga pusat indra pendengar. 


Agak sedikit menyakitkan sebenarnya untuk ia harus mulai 
membiasakan diri dari sekarang. Padahal dalam hati, benar- 
benar di bagian terdalam, masih ada sepercik rasa sayang 
yang tak akan pernah hilang sampai kapanpun. 


Ah, ralat. Faktanya perasaan sedemikian rupa sejak dulu 
tidak pernah menyurut apalagi hilang bagai ditelan habis 
habisan oleh pusat bumi. Semuanya kembali pada 
keegoisan yang tanpa permisi berani menutupinya, 
menyembunyikannya, lalu membiarkannya tetap di dalam. 


Baiklah, sekarang pertanyaan terakhir sebelum ia benar 
benar akan pamit undur diri. 


"Apa ada sesuatu yang ingin kau sampaikan kepadaku?" 
tanyanya sedikit waspada. Untuk pertanyaan yang satu ini, 
dia jelas khawatir. Takut apabila apa yang dirinya 
bayangkan dalam benak benar terucap lewat bibir mungil si 
lawan bicara Song Hyerin. 


"Daripada aku harus membencimu, aku lebih memilih untuk 
membenci diriku sendiri untuk saat ini." 


Lantas dahinya langsung menunjukan kerutannya, 
menguhubungkan kedua alisnya di tengah dengan sebuah 
senyuman tak terartikan di sela sela detik jarum jam. 
Jungkook mengambil salah satu kursi kayu usang di ujung 
ruangan, duduk bersama sebuah kewaspadaan yang tidak 
pernah luntur barang sedetik apabila sewaktu-waktu kursi 
itu berubah menjadi tumpukan kayu tak berbentuk dan 
berujung melukai tubuh sempurnanya. 


Kini ia berdeham, memajukan wajahnya hingga benar-benar 
tak memiliki jarak dengan Hyerin. "Kenapa membenci 
dirimu?" kata Jungkook dengan ekspresi yang dibuat 
sepenasaran dan semenarik mungkin. Anggap saja Jungkook 
merindukan wajah sang adik dan ingin melihat gadis 
kesayangannya dulu menatapnya sekali lagi. "Itu bagus 
apabila kau mau membenciku yang tiba-tiba berubah 
menjadi seperti ini. Tapi apa yang salah dengan dirimu? 
Apakah ada yang membuatmu merasa tidak nyaman akhir 
akhir ini?" 


"Haruskah itu dipertanyakan lagi?" Hyerin tak segan-segan 
membuang muka ke samping guna menghindari tatapan 
kakaknya yang terlihat makin menyendu. Hilang sudah rasa 
bencinya kalau seorang Song Jungkook mulai berbicara 
dengan nada selembut itu lantaran air matanya hampir 
membanjiri pipi kalau saja satu sosok lainnya tidak datang 
menyela pembicaraan keduanya. 


"Bisakah kau membiasakan diri untuk mengetuk sebelum 
masuk?! Urusanku dengannya belum selesai keparat!" 


Agaknya siapapun tidak akan pernah menyangka bahwa 
sosok Jungkook yang telah berubah seratus delapan puluh 


derajat ini masih bisa menyela orang kala dirinya tengah 
berada dalam mode serius bersama sang adik. Dulu mereka 
sering begitu, ketika tengah memperebutkan remote tv atau 
jadwal pembagian lebih makanan penutup, lalu sebelum 
perdebatan selesai pintu rumah sudah terbuka sedikit agak 
lebar. Menampilkan beberapa teman Jungkook yang datang 
membawa banyak sekali makanan ringan pun perlengkapan 
bermain game. 


Jungkook masih belum berubah dalam beberapa aspek. 
Bisakah Hyerin berucap syukur akan hal itu? Karena 
setidaknya, setelah semua yang terjadi, kepribadian 
kakaknya yang dulu masih bisa ia lihat. 


"Oh, maaf mengganggu. Tapi sepertinya kau harus menunda 
urusan kalian terlebih dahulu." Ujar pribadi tegap dengan 
baju serba hitam di ambang pintu. Sejak awal tidak terlalu 
menunjukan keterkejutan karena bentakan Jungkook sudah 
biasa didengarnya akhir akhir ini. 


Gayanya begitu tenang dengan memasukan kedua tangan 
ke dalam saku celana bersama kepala yang dimiringkan 
menyender pada tembok. 


Lantas Jungkook mengernyit, memutar posisi tubuh 
membelakangi Hyerin lantaran tak ingin melihat ketika 
gadis itu mulai kembali menunjukan tangis. la menatap 
Bonsu benar tanpa minat, lalu menyibak rambutnya 
kebelakang sebelum benar-benar membuka mulut melepar 
pertanyaan. "Ada apa?" 


Bertepatan dengan suara petir yang mendadak hadir, dan 
angin yang membuat jendela rapuh itu terbanting ke 
tembok beberapa kali, Bonsu justru mengangkat satu 
kakinya ke depan. Masuk mendekati sepasang kakak 
beradik itu tanpa hasrat yang begitu menggebu gebu. 


Terlihat seperti pemalas sejati, walaupun sebenarnya dia 
bisa lebih aktif dari seribu manusia di muka bumi kalau saja 
bukan kasur dan bantal guling yang menjadi sahabat 
sehidup sematinya. 


"Pasang kupingmu dengan benar! Aku lelah mendengar 
bajingan itu memanggilmu sebanyak sepuluh kali lebih hari 
ini." 


"Ada apa lagi? Apakah dia belum puas dengan hasil 
pekerjaan kita?" jawabnya dengan suara yang sedikit 
ditekan. Jungkook kesal, tentu saja. Wanita paruh baya yang 
katanya akan membuat hidup seorang Song Jungkook 
dikelilingi oleh kedamaian, nyatanya hanya memberi beban 
yang lebih besar dari takaran normal manusia pada 
umumnya. 


"Dia sudah mendapatkan adikku, aku mengikat kedua 
tangannya dengan borgol dan kaki yang terikat juga di 
ujung kursi agar tak bisa pergi kemanapun, beberapa kali 
dia juga menyuruh anak buahnya untuk memberi Hyerin 
obat tidur agar berhenti menangis tanpa kita berdua tahu. 
Apa lagi yang dia inginkan?!" 


"Wow, apa yang membuatmu begitu emosi?" Bonsu mundur 
dengan kedua mata yang membelalak. Terkejut bukan main 
karena merasa sedikit aneh dengan sikap Jungkook hari ini 
yang terkesan sedikit lebih lembut. 


Jungkook sudah berkali kali membentak wanita psikopat itu. 
Lalu yang lebih parah lagi adalah, ada lebih dari lima kali 
Bonsu mempergokinya tengah mengintip dari sela sela 
pintu ruang penyekapan sang adik hanya untuk melihat 
sekilas keadaannya. 


Maka, sebelum pertanyaannya benar terjawab, Bonsu 
tersenyum sinis dan kembali membuka mulut. "Bukankah ini 


yang kau inginkan? Mendapatkan sebuah kehidupan penuh 
kedamaian dengan Hyerin yang menjadi tumbalnya adalah 
keinginanmu bukan? Kenapa marah? Kau sudah berhasil 
Jung. Kau sudah berhasil membuat satu-satunya keluargamu 
berada dalam bahaya, bersekongkol dengan seorang 
psikopat dan mengajakku mengikuti alurmu." Katanya 
panjang lebar dengan cara pengucapan yang lancar serta 
intonasi sempurna, lantas segera berekspresi seolah olah 
dirinya telah berhasil menyesali segala perbuatannya 
selama ini. 


"Ada apa dengan dirimu? Sejak awal kau juga setuju dan 
berani mengambil keputusan percaya padaku. 
Meninggalkan Jimin dengan kepercayaannya sendiri untuk 
membantu Hyerin, lalu dengan begitu bersemangat 
mengikutiku menyusun berbagai taktik kelewat cemerlang 
hingga kita bisa mencapai titik ini." 


"Disini bukan hanya aku yang gila. Aku bisa katakan kalau 
kau sebenarnya lebih berengsek karena bermuka dua dan 
membuat situasi makin terlihat aneh." Lanjut Jungkook tak 
kalah emosi. 


Bonsu mengerjap, sungguh demi apapun, Jungkook yang 
dirinya kenal barusaja berteriak lantaran mengucapkan 
kalimat sepanjang sungai nil hanya karena ingin membela 
diri beserta beberapa fakta yang memang terselip di 
dalamnya. 


Tenggorokannya kering, serasa tersodok sebuah jarum 
paling tajam di dunia setelah kedua rungu memilih 
mendengarkan dengan begitu seksama rangkaian kata dari 
kawannya. 


"Aku bisa menjadi munafik karena aku punya hati, aku 
menyesal. Seperti kata Jimin, ternyata kau memang sudah 


benar-benar gila." 


Sungguh, seharusnya mereka lebih memperhatikan sekitar 
apabila berniat untuk saling berdebat. Disini ada yang lebih 
tercengang hingga berusaha menutup kedua telinganya 
walau tahu hal itu tidak akan pernah terwujud. 


Sudah sejak kedua sosok pria dewasa itu saling membentak 
dan mengumpat, Hyerin tak henti hentinya menutup kedua 
mata sembari terus menggumamkan satu nama yang paling 
dirinya rindukan. Berharap agar secepat mungkin pribadi itu 
membawanya pergi dari kurungan ini. 


Tangannya sakit hingga membentuk warna merah di 
sepanjang pergelangan karena berkali kali mencoba 
melepaskan diri dari borgol, tidak kalah merah dengan 
kedua kakinya. Matanya sembab dengan bibirnya yang kini 
tampak begitu kering, wajahnya pucat pasi, sudah sejak 
penyekapan ini berlaku, ia tak pernah menerima makanan 
selain obat tidur yang rutin diberikan oleh orang asing 
bersama masker pun topi hitamnya. 


Kini kedua tangannya mulai kembali bergetar bersama 
sebuah air mata yang tak kunjung berhenti keluar. Padahal 
baru tadi dirinya merasa sedikit diberi sebuah harapan 
karena cara bicara sang kakak yang mulai kembali 
menyerupai dulu. Namun sial memang, dengan begitu 
mudah ia dibuat takut dan benci sekali lagi setelah 
mendengar Bonsu membahas tentang keinginan Jungkook 
selama ini akan dirinya. Tentang bagaimana pria itu 
menjadikannya tumbal sebagai ganti dari kebahagiaannya, 
tentang perjanjian kakaknya dengan wanita yang mereka 
bicarakan. 


Semuanya yang Hyerin dengar hari ini adalah yang 
terburuk. Membuatnya benar-benar ingin mengakhiri 


penderitaan ini dengan cara yang gila sekalipun. 


Setelah tak bernyawa, setidaknya Hyerin bukan lagi orang 
yang bisa merasakan kepedihan seperti ini. 


Maka, sesuatu yang benar Hyerin butuhkan untuk berada di 
sampingnya hanyalah sosok Ryu Jimin. 


Hyerin ingin kembali ke rumah, Hyerin ingin memeluk Jimin 
seerat mungkin khawatir tidak bisa melihatnya untuk yang 
kedua kalinya. Hyerin ingin menjauh dari Jungkook, dari 
tempat ini, dan tentu saja segala situasi sedemikian rupa. 


Dia terus memejam, bergumam dengan suara yang benar- 
benar kecil di sela sela tangisan. 


"Jimin-ah, a-aku takut." 
"Jimin-ah, tolong aku." 
"Ji-jimin oppa, oppa, aku mohon jemput aku kemari." 


Mau dibilang bagaimanapun juga, sebenarnya ini memang 
benar melelahkan. 


Semua orang pasti bosan mendengar, melihat, atau 
setidaknya menerka-nerka tentang apa yang sedang 
seorang Ryu Jimin pikirkan tiba-tiba merasa memiliki sebuah 
kelebihan untuk menerawang isi hati pira itu. 


Mereka terus berkata: "Ah, dia bersedih lagi.", "Biarkan dia 
sendiri, dia bersedih karena kekasihnya menghilang.", “Jimin 
pasti lelah, dia sudah mencari kesana kemari bersama 
Dongsun tapi belum menemukan satu petunjuk apapun." 


Kalaupun dibilang membosankan, bersedih memang bukan 
sebuah jalan alternatif menuju bahagia dan kegembiraan 


yang akan diajarkan oleh para orang tua setelah mereka 
menyelesaikan satu dongeng sebelum tidur. 


Kalau dibilang melelahkan, jujur, melebihi dari orang-orang 
yang mungkin mengetahui pun mengerti apa yang tengah 
terjadi, sesungguhnya, Jimin adalah yang paling lelah. 


Saking lelahnya, entah dengan bagaimana lagi ia harus 
mengekspresikannya di hadapan banyak orang. Rasanya 
begitu klasik apabila Jimin memaksa Sojin untuk duduk 
berhadap hadapan di ruang keluarga, lalu membuka sesi 
curhat hanya untuk mengatakan; "Hyung, aku lelah. Ayo 
menyerah dan menjalani hidup seakan tak ada yang pernah 
terjadi." 


Kalau saja dirinya berani mengambil keputusan sedemikian 
rupa, mengatas namakan sebuah rasa lelah dan keputus 
asaan untuk melepaskan sosok Hyerin dari kehidupannya. 
Seandainya saja Jimin bisa, seandainya saja sejak awal, 
kehadiran Hyerin tidak begitu mengubah hari-hari seorang 
Ryu Jimin. Mungkin dirinya bisa lebih percaya diri saat akan 
memutuskan ingin menghentikan pencarian ini. 


Tapi tidak. 
Jimin tidak bisa. 


Hyerin terlalu berharga, dan Jimin terlalu mencintainya. 
Gadis itu telah berlabuh terlalu jauh di dalam hatinya 
hingga tak sadar bahwa perahunya tetap tidak mau keluar 
dari tempatnya. 


Jimin itu sebenarnya bukan tipe pemilih, dia belum bertemu 
dengan begitu banyak wanita. Dan secara otomatis pula, 
Jimin tidak benar-benar mengerti bagaimana tepatnya tipe 
ideal wanita yang dirinya inginkan untuk menjadi 
pendamping seumur hidup. 


Maka, pria itu telah membuat sebuah janji untuk dirinya 
sendiri dikala hawa kesunyian berkumpul menjadi satu. 
Siapapun yang benar bisa mendekatinya, siapapun yang 
bisa membuatnya merasa begitu dicintai, Jimin tak akan 
segan segan membuat sebuah penghalang pada pintu 
keluar di hatinya untuk sang juara. 


Siapa sangka Hyerin adalah pemenangnya? Dari sekian 
banyaknya wanita di dunia ini, siapa sangka pemilik sama 
Song Hyerin adalah penakluk sebenar untuk hatinya. 
Bahkan Jimin sendiri masih belum begitu percaya, 
bagaimana dan pada tolak ukur mana tepatnya yang dapat 
membuat Jimin terkagum kagum hingga tidak ingin 
melepaskan? 


Hyerin bagaikan sosok penyihir yang sudah hidup beribu 
ribu tahun demi menghafalkan berbagai macam mantra, 
lalu digunakannya untuk menghipnotis Jimin dan 
menciptakan sebuah candu dengan takaran diluar batas 
seharusnya. 


Penyihir yang manis, penyihir kesukaannya, penyihir yang 
bahkan Jimin inginkan untuk dijadikan miliknya seutuhnya 
dalam kurung waktu yang sangat lama seperti mungkin, 
selama-lamanya. 


"Aku merindukanmu. Tapi apakah setelah semua ini, kau 
masih bisa menerimaku kembali?" 


Sebuah perasaan takut akan sebuah perpisahan adalah 
sesuatu yang paling sering mengelilingi kepalanya akhir- 
akhir ini. Jimin takut perahu yang dulu sempat ia kurung di 
dalam hatinya, pada akhirnya berhasil menemukan sebuah 
jalan pintas menuju keluar yang kebetulan terbebas dari 
segala penghalang. 


Kalau hanya perahunya yang pergi, Jimin tak apa. Tapi 
bagaimana jika perahu itu juga membawa pemiliknya ikut 
serta untuk berlayar kembali? 


Bisakah dirinya bertahan setelah pernah merasa begitu 
dicintai hingga beberapa kali membayangkan sebuah atlar 
dan bucket bunga adalah tujuan keduanya di masa depan 
nanti? 


Lalu bagaimana dengan Hyerin? Gadis itu juga beberapa 
kali memberitahunya bahwa ia ingin secepat mungkin 
memamerkan sebuah ijazah kelulusan dan membanggakan 
diri dihadapannya karena tak perlu lagi menggunakan 
seragam ketika melanjutkan kuliah. 


Hyerin pernah berjanji kepada Jimin, apabila dirinya bisa 
mendapatkan nilai sempurna di pelajaran matematika saat 
ujian kelulusan, dia akan mempertimbangkan keinginan 
Jimin untuk menikah dan hidup bersama. 


Bisa bayangkan betapa terkejutnya Jimin kala itu? 


Ah, tentu saja. Rasanya seperti sedang dibawa terbang 
berkeliling dunia dengan kedua sayap yang tiba-tiba 
memunculkan wujudnya dari balik baju santainya. 


Padahal baru beberapa menit yang lalu Jimin mengomel 
karena Hyerin hanya bisa mendapat tanda centang di tiga 
nomor dari sepuluh soal matematika. "Materi yang semalam 
aku ajarkan tidak keluar ya, makanya kau kebingungan 
mengerjakan ulangan di sekolah?" 


Lalu tanpa Jimin bisa prediksi, Hyerin justru meletakan 
selembar kertas ulangannya di atas meja dengan sedikit 
tenaga yang dilebihkan. Memejam sejenak lantaran 
berusaha mengendalikan emosi. 


Bukan hanya Jimin yang kesal, tapi hal serupa pun terjadi 
pada Hyerin. Dia begitu kecewa, ingin menangis tapi semua 
ini memang salahnya juga karena tidak bisa menjadi pintar 
hanya dalam satu malam saja. 


Coba lihat sekeliling, kalau ada yang bisa menghafal seluruh 
materi dan berbagai rumus matematika hanya dalam satu 
malam yang dalam sepuluh menit bisa menghapal lima 
macam rumus, Hyerin bisa bersumpah kalau itu bukan 
manusia, tapi robot yang memang sudah diprogram untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah anak-anak sekolah dasar. 


"Aku sebenarnya mengerti semua materi yang oppa ajarkan. 
Tapi..." 


"Kenapa?" 


"Akunya lupa, hehe." Hyerin menggaruk bagian belakang 
kepalanya. Dia tersenyum dengan begitu polosnya menatap 
Jimin yang sudah mulai sesak napas. Setelah mengingat 
kembali perjuangannya ketika menerangkan materi tiga bab 
sekaligus hingga dirasa mulutnya berbusa, ia sedikit 
menunduk. Rupanya tidak begitu membuahkan hasil. 


Lantas ia menghela napas, mengusap wajahnya kasar dan 
menyibak rambutnya ke belakang. Jimin membalas Hyerin 
dengan senyuman yang tak kalah manis lagi, mencoba 
memaklumi walaupun sebenarnya tidak bisa seratus persen 
menghilangkan kekesalannya begitu saja. 


"Oppa marah ya?" 


Jimin menggeleng cepat sembari tangannya mulai menarik 
pinggang Hyerin agar sedikit mundur membelakanginya. 
Jimin memeluk Hyerin dari arah belakang, menggunakan 
pundak sang gadis untuk menyangga kepalanya, lalu tanpa 
sadar mulai menggunakan kesempatan ini untuk menghirup 


aroma tubuh Hyerin di bagian leher dengan sedikit 
menempelkan ujung bibirnya disana. "Tidak jadi marah 
kalau aku diberi kecupan dan hadiah lainnya." 


"Apa kau memang punya kebiasaan berfikir kotor seperti 
itu?" Jawab Hyerin menepuk kedua tangan Jimin yang 
bertumpu di atas perutnya, mengusapnya dengan gerakan 
perlahan, lantas tersenyum nakal bersama menengokan 
kepala ke arah samping bertemu dengan wajah sang 
kekasih yang terpaksa menghentikan aktifitas mengecup 
leher. "Nanti, lakukan semuanya setelah aku lulus sekolah." 


Jangan tanya bagaimana reaksi Jimin. Seolah-olah tak lagi 
memiliki sebuah semangat hidup, ia mengerucutkan 
bibirnya dengan kedua tangan yang makin mempererat 
dekapan. Jimin berdecak kesal, tanpa permisi mengecup 
lembut bibir sang gadis setelah puas menatapnya dalam. 
"Masih lama sekali lulusnya, Hye. Aku tidak suka dibuat 
menunggu." 


"Ya tidak apa-apa. Oppa juga kan punya kemampuan 
bersabar yang tinggi, pasti bisa kalau aku bilang harus 
menunggu sedikit lagi." Jawab Hyerin tanpa beban. 
Memutar tubuhnya dan beralih menyembunyikan wajahnya 
pada dada bidang seorang Ryu Jimin. Menghirup aroma 
tubuhnya, lalu mempererat dekapan sebagaimana pria itu 
lakukan sebelumnya. 


"Tapi kalau semakin lama dipendam, nanti jadinya justru 
makin geram Hye. Kau mau aku buat menangis sepanjang 
malam di atas ranjang setelah kita menikah karena saking 
lamanya aku bersabar?" 


Hyerin lantas tersedak salivanya sendiri, melepaskan diri 
dari pelukan super hangat Jimin pun menatap kedua manik 


hazelnya dengan penuh intimidasi. "Tunggu tunggu, sejak 
Kapan aku berniat menikah bersamamu?" 


"Tapi aku kekasihmu." 


"Kekasihku, bukan tunanganku. Kan sekarang ada banyak 
yang suka gonta ganti pasangan tapi tidak pernah berniat 
menikahi salah satunya." 


Keduanya lalu tertawa, menganggap topik barusan sebagai 
lelucon dengan Jimin yang mulai mengecup kening Hyerin 
secara berkala. 


Tepat di sela-sela kecupannya itulah Jimin mulai membuka 
mulut, memberitahu Hyerin bahwa dirinya akan tetap 
meyakinkannya, lalu diakhiri dengan keduanya yang mulai 
kembali merekatkan tubuh satu sama lain. "Terus saja 
menolak lamaranku, nanti aku paksa kau jadi istriku kalau 
tetap tidak mau." 


Hyerin yang awalnya menikmati setiap usapan yang Jimin 
berikan pada bagian kedua punggung tangan, kemudian 
dengan perlahan meminta menyudahi pelukan serta 
menatap sang pria bersama tatapan yang begitu dalam. 


"Maafkan aku mengecewakanmu." 


Jimin yang sadar akan perubahan ekspresi Hyerin segera 
menggeleng, menggunakan kedua tangannya untuk 
menangkup kedua pipi sang gadis dan kembali memberi 
kecupan pada seluruh bagian wajahnya. Mulai dari kening, 
mata, pipi, hingga berakhir pada bibir. Rasanya sudah 
seperti sebuah candu dan kebiasaan baru yang tidak bisa 
ditolak, Jimin menyukai segalanya tentang Hyerin sampai 
tak ingin melewatkan barang satu inci sekalipun. "Tidak 
apa-apa, yang tadi juga bukan masalah bes 


"Ayo buat perjanjian, kalau ujian kelulusan nanti aku bisa 
mendapat nilai sempurna di pelajaran matematika, aku akan 
lebih mempertimbangkan soal pernikahan itu." 


- to be continued - 
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Dengan waktu yang berjalan begitu cepat ini, ada Jimin 
yang melewatinya tanpa ada sepercik gairah sama sekali. 
Meninggalkan semangat yang membara di bagian paling 
belakang dari sudut hatinya, lantas diganti dengan sebuah 
kehampaan. Jimin juga tidak bisa mengira ngira, entah 
kehampaan yang tengah dirasakannya kali ini hanya akan 
sekedar datang sebagai tamu---pergi jika waktu sudah 
mengijinkan, atau justru bersifat selamanya. Semuanya 
sudah menjadi lebih sulit sekarang, bohong jika Jimin tidak 
pernah berniat untuk menyerah dan melupakan Hyerin. 


Bagaimana ya? Jimin bahkan sempat mengunci diri di dalam 
kamar ketika Sojin tengah dengan gencarnya terus mencari 
berbagai informasi demi menemukan titik terang---sebuah 
jalan keluar. Sore itu, saat Dongsun maupun Taehyung turut 
mengunjungi kediamannya guna membantu Sojin, Jimin 
memutar kenop pintu untuk pertama kalinya dengan 
langkah sempoyongan. Berjalan tak menghiraukan tiga 
pribadi yang agaknya sedang menatap dirinya dengan air 
wajah penuh rasa khawatir dari arah ruang tengah. 


Dengan tatapan kosongnya ia terus melangkah menuju 
halaman belakang, duduk merenung menatap ke depan 
sembari terus menghela napas teramat panjang. Barangkali 
keinginannya untuk menyerahkan diri kepada Jungkook dan 
mengganti peran Hyerin sebagai tumbal akan lebih baik. 


Pria itu menjadi lebih mempertimbangkan banyak hal 
belakangan ini. Jimin mungkin adalah satu dari sepuluh ribu 


orang di dunia yang tidak ingin kesalahan di masa lampau 
terulang kembali dan membuat sebuah penyesalan lainnya. 


Jimin memejam, menikmati hembusan angin sore yang 
entah bagaimana justru membuatnya semakin merasa 
sesak. Air matanya tidak lagi bisa dibendung. Jimin 
menangis bersama isak, menutup seluruh bagian wajahnya 
menggunakan tangan yang ditumpu pada kedua kaki. 
Pikirannya berkelana, menjelajahi setiap memori singkat 
yang sempat didapatnya bersama Hyerin. 


Lebih dari lima belas menit pribadi itu menangis. Terkadang 
keras, terkadang juga tertahan di tenggorokan. Jujur, 
seringkali Jimin dibuat penasaran akan seperti apa dirinya 
pada kehidupan sebelumnya. Sesuatu yang sangat 
mengerikan pasti pernah dialaminya dulu dan membuat 
alam semesta murka lantaran mulai membuat konspirasinya 
sendiri---membentuk sebuah papan cerita pun berlanjut 
hingga kehidupannya yang sekarang. Karena sungguh, 
semua ini terlihat begitu tidak masuk akal. Rasanya seperti 
tengah menjalani sebuah hukuman dari dosa besar yang 
pernah dirinya lakukan dahulu. 


Tentu saja, Jimin tidak ingin dianggap munafik hanya karena 
mengaku tak pernah berfikir sejauh itu. Bahkan sebuah 
bayangan tentang pemberontak yang akan memporak 
porandakan keluarga istana pada jaman kerajaan Joseon 
sudah beberapa kali menjadi imajinnya akhir-akhir ini. 


Siapa tahu, setelah di kehidupan sebelumnya Jimin sempat 
membunuh beberapa pasang keluarga kecil, lalu dengan 
segenap hati alam semesta memberinya sebuah hukuman 
sekaligus sanksi. Membalik posisinya dari seorang 
pemberontak menjadi di posisi prajurit. 


Seorang prajurit yang kebetulan memiliki kekasih dan 
termasuk keluarga istana, lantaran sang pemberontak terus 
memaksanya untuk ikut membunuh tanpa ada belas kasih. 


Mengesankan. 


Sepertinya otak Jimin juga mulai menunjukan gejala gejala 
kerusakan seiring berjalannya waktu. 


"Apakah membiarkanmu menangis seperti ini bisa membuat 
semuanya menjadi lebih mudah?" 


Suara suprano dari belakang cukup mengejutkan Jimin. 
Membuatnya segera mengusap wajah dengan gerakan kasar 
pun menghapus air mata sebelum menengok menatap sang 
pemilik suara. Yang sudah lemah pun tidak ingin dianggap 
semakin lemah kan? 


la lantas tersenyum hambar, sedikit menarik napas guna 
menghilangkan sisa isak. "Aku tidak yakin itu akan 
berhasil." Kedua bahunya dinaikan sembari matanya terus 
menangkap sosoknya. "Aku juga tidak pernah berfikir semua 
ini akan berjalan selancar yang kita semua harapkan, tidak 
lagi," katanya dengan suara yang semakin memberat, 
perlahan tertahan di dalam tenggorokan. 


Ingin tahu bagaimana tepatnya seorang Ryu Jimin dari 
penglihatan Sojin? Ah, itu benar benar mengerikan. Kantung 
matanya benar terlihat dengan warna merah akibat tangis 
yang selalu hadir dalam beberapa hari terakhir. Sojin mulai 
meregangkan tubuh yang diakhiri dengan helaan napas. 
Melihat sang adik tengah berada di titik terendah seperti ini 
adalah kelemahannya. Emosinya juga terkuras habis karena 
selama dirinya berhasil menemukan sercik petunjuk akan 
beberapa tempat yang agaknya memiliki peluang besar 
untuk menemukan Hyerin, dan pada saat itu juga 
perkiraannya selalu saja salah. 


Dongsun juga sudah banyak membantu. Setelah rela 
menunggu Taehyung menyelesaikan urusannya di sekolah 
sebelum hari kelulusan, di saat jam pulang sekolah mereka 
akan dengan siap sedia mengiyakan apabila Sojin 
menghubungi lantaran memberi tahu kemana saja mereka 
harus lanjut mencari. 


Semua tempat dengan banyak kemungkinan sudah mereka 
kunjungi. Tidak ada lagi yang tersisa selain kemungkinan 
lain bahwa Jungkook membawa Hyerin keluar dari kota ini. 


Yimin-ah, aku tidak mengerti bagaimana caramu 
menganggap Hyerin begitu spesial hingga beberapa kali 
berusaha membuatnya mau menikahimu. Aku tidak 
mengerti apa yang membuatmu benar benar bertekad 
membawanya kembali karena jujur, aku belum pernah 
melihat kepribadianmu yang satu ini." Sojin mengusap 
punggung sang adik, membawa satu lagi kursi lipat yang 
ada di dekatnya untuk duduk bersandar persis di sebelah 
Jimin. Dia tersenyum setelah mengakhiri kalimat 
pertamanya, "Tapi yang jelas, aku berkali-kali kagum ketika 
melihatmu seperti ini. Walaupun sering kali kau bilang ingin 
menyerah, aku tahu kau akan tetap membaca semua 
Catatan itu dan berusaha menemukan Hyerin sendiri 
semalaman di ruang tengah." 


Jimin tertegun, sempat mengerjap beberapa kali sebelum 
menatap manik hazel sang kakak dengan penuh tanda 
tanya. Kerutan samar di dahinya mulai tampak ketika Jimin 
tanpa sadar telah membuat kedua alisnya seraya menyatu 
di tengah. "Apa kau melihatku?" 


Sojin mengangguk sebagai respon. Jawaban yang cepat 
untuk meyakinkan. "Aku tidak pernah benar-benar tidur 
karena ingin melihatmu membolak-balikan catatan. Terlihat 


begitu luar biasa, sepertinya Hyerin memang banyak 
mengubahmu." 


"Aku mencintainya." 


Kembali dengan anggukan Sojin untuk yang kedua kalinya, 
kini ia menepuk punggung Jimin guna memberi sebuah 
semangat. Sojin tersenyum lebar, menghela napas dan 
membuang sedikit demi sedikit kegelisahannya. Melihat 
Jimin mengatakan dengan begitu yakin bahwa dirinya telah 
mencintai sosok Song Hyerin, tentu membuatnya semakin 
menyadari apa arti sebenarnya dari mencintai. 


Terkadang mencintai tak selamanya harus mengatakan 
seberapa besar presentase rasa cinta yang dirinya miliki. 
Mencintai juga berarti bahwa setelah kau yakin sudah benar 
menjatuhkan hati, tanpa ragu-ragu atau pikir panjang lagi, 
kau akan memberikan segalanya. Sebuah perjuangan, 
begitu pula dengan kepercayaan. 


Sojin tidak bisa menjanjikan akan hal ini, tapi dirinya tentu 
memiliki sebuah firasat bahwasanya disana, Hyerin masih 
bisa memberikan kepercayaannya untuk Jimin. Hyerin 
percaya Jimin akan membawanya kembali pulang. 


Ketika di satu sisi ada Hyerin yang selalu meyakini satu 
fakta bahwa Jimin akan terus berjuang mati-matian, lalu di 
satu sisi lainnya ada Jimin yang dengan mengerahkan 
segala usahanya sedang berusaha menyelesaikan 
permainan ini. Begitulah seharusnya ketika sudah saling 
meyakinkan diri untuk menjatuhkan hati. 


"Kalau begitu, bertahanlah sebentar lagi. Surat yang pernah 
kau berikan memang sedikit tidak masuk akal, tapi 
sepertinya aku mengerti." 


Jimin membawa kembali kesadarannya setelah beberapa 
saat termenung meresapi kalimat Sojin. Hyerin banyak 
mengubah dirinya. Benarkah? bahkan Jimin sendiri tidak 
begitu mengamati perubahan apa saja yang sudah sang 
gadis lakukan untuk dirinya. Tapi, belum sempat Jimin benar 
mengais seratus persen dari kesadarannya pun bertanya 
lebih jauh, Sojin sudah terlebih dahulu memenuhi rasa 
keingin tahuannya. 


"Jelas sekali semua masalah ini bukan karena sebuah 
kutukan. Jungkook atau siapapun itu hanya mengada-ngada 
dan memberi kesan pada semua keluarganya untuk ikut 
membenci Hyerin." Sojin tertawa hambar, menggeleng 
gelengkan kepala dengan bayangan tentang sosok 
Jungkook yang dirinya kenal selama ini. Benar benar gila. 
Siapa sangka Jungkook yang telah dianggapnya sebagai 
teman Jimin sekaligus adik akan melakukan hal 
semengerikan ini? 


Ah, manusia memang banyak berubah, pikirnya dalam hati 
dan berkali-kali. 


"Hyung, apa maksudmu hanya mengada-ngada?" 


"Aku bisa bilang kalau keluarga itu dibutakan hanya karena 
surat itu," lanjut Sojin dengan tatapan miris menatap ke 
depan. Membiarkan Jimin dengan air wajah kebingungannya 
menatap dirinya dengan begitu lekat dari samping. Sojin 
terus berusaha, setidaknya dengan menatap kosong ke 
depan, dirinya tidak akan tertawa setelah melihat ekspresi 
Jimin dan justru akan merusak suasana. Menurutnya itu 
sedikit lucu. 


"Tunggu, hyung, apa kau yakin Jungkook tahu akan hal itu? 
Dia pernah bilang kalau semua ini dia lakukan karena ingin 
menghapus kutukan yang menghantui keluarganya." 


Sanggah Jimin cepat---semakin tidak mengerti akan sosok 
Song Jungkook. Apakah pribadi itu memang sudah dirasuki 
sesuatu hingga membuatnya menjadi segila ini? Kawan 
yang paling bisa dirinya andalkan pun percaya, Jimin 
sesungguhnya masih belum bisa begitu menyangka bahwa 
Jungkook bisa benar benar berubah. 


"Masalah Jungkook mengetahui hal ini atau tidak, aku masih 
berusaha mencari tahu. Tapi yang jelas, kutukan itu adalah 
omong kosong. Aku yakin ada sesuatu yang mereka coba 
sembunyikan." 


Padahal bau hujan bisa selalu menenangkannya. 
Padahal hujan adalah salah satu favoritnya. 


Tapi Bonsu rasa hujan kali ini justru membuatnya semakin 
muak. Ingin membanting benda benda yang dirinya lihat, 
berteriak sesuka hati lantaran menumpahkan emosinya 
yang meluap luap tak keruan. Coba Bonsu hitung, bukankah 
ini sudah ketiga kalinya ia mengajukan pertanyaan yang 
sama? Sungguh demi apapun, Bonsu benci menggunakan 
suaranya untuk hal-hal yang tidak begitu penting. Itu 
menguras tenaga. 


Tapi wanita ini benar membuang habis kesabarannya 
menuju pusat bumi. Kalau saja bisa, mungkin Bonsu sudah 
melempar sosoknya sampai ujung dunia. Sebuah tempat 
dimana tak ada seorangpun bisa bertahan hidup selama 
lebih dari dua minggu. Biar saja dirinya dianggap gila 
apalagi kurang ajar. Tapi kalau boleh bilang, sebenarnya 
wanita ini lebih gila. 


"Apa yang sebenarnya kau rencakan? Tidakkah kau lelah 
bertindak seakan akan kau adalah orang paling suci dengan 


mempengaruhi Jungkook, dan terus melanjutkan semua 
permainan gila ini? Apakah aku salah?" 


Wanita itu berdecak dengan kedua tangan yang dilipat di 
depan dada. Matanya menyalang penuh rasa kesal bersama 
meremehkan menatap Bonsu. Ini sudah sore, dan sudah 
seharusnya pula ia pulang merebahkan tubuh di atas 
tempat tidur yang tidak terlalu empuk, lantas menikmati 
secangkir teh hangat sembari terus membanggakan diri 
akan semua yang dirinya perbuat selama ini. 


Betapa menakjubkan dirinya bisa dengan mudah 
menghancurkan dua keluarga sekaligus. Agaknya seperti 
itulah yang akan ia gumamkan di dalam hati ketika melihat 
orang orang dari keluarga itu sendiri merasakan penderitaan 
tanpa henti. "Hmmm.. bukankah lebih baik jika kau 
mempertahankan pemikiran seperti itu?" katanya dengan 
nada bertanya yang remeh. Terus memandang Bonsu tidak 
peduli sudah berapa kali rambut hitam miliknya yang sudah 
mulai sedikit memutih itu terbang terkena angin--- 
menghancurkan tatanannya. 


Ini lucu. Bagaimanapun juga, tempat yang keduanya 
gunakan untuk saling menumpahkan emosi tidak lebih dari 
sebuah ruangan---terlihat seperti gudang dan memiliki satu 
jendela teramat besar di salah sudutnya. 


Bonsu terkadang juga geram, apa yang ada di dalam 
pikirannya dulu hingga bisa merekomendasikan sebuah 
susunan rumah yang salah satu ruangannya di desain 
dengan satu jendela terbesar yang akan terus terbuka 
apapun situasinya. 


Mungkin Bonsu memang sudah gila sejak lama. 


"Aku benar benar penasaran bagaimana kebodohanmu itu 
dapat dengan mudah mempengaruhi Jungkook. Ah, ini 


konyol tapi tambahkan juga aku. Bagaimana bisa otak 
sekecil dan sepayah itu mampu menciptakan sesuatu 
semengerikan ini?" ucap Bonsu balas menatap pribadi itu. 
Tentu saja, mana ada pria yang mau dianggap remeh pun 
lemah seperti ini? Kalaupun ada, jelas bukan Bonsu 
orangnya. Dia adalah sosok yang menjunjung tinggi harga 
diri. Tidak ingin terlihat begitu peduli lantaran ingin 
memisahkan orang orang yang pantas menjadi kawan 
maupun lawan. "Katakan apa yang sebenarnya kau 
sembunyikan dan mari selesaikan semua ini dengan cara 
yang semestinya. Aku lelah sialan! Muak juga melihatmu 
terus tersenyum seperti orang gila saat mengamati 
bagaimana Jungkook dan Hyerin menjadi seperti ini." 


"Aku tersanjung. Seperti katamu, dengan otak sepayah 
inipun aku bisa memperdaya kalian berdua. Ah, terimakasih. 
Menurutku itu sebuah pujian." Wanita itu semakin 
tersenyum lebar, terkadang juga tertawa lepas sembari 
menepuk kedua tangannya. 


Bonsu memejam, mengepalkan kedua tangannya di 
samping tubuh dengan helaan napas menahan keinginan 
untuk meninju habis-habisan. Lawannya seorang wanita, 
tidak mungkin ia berani memukulnya hingga babak belur. 
Itu jelas terlihat seperti sebuah penghinaan baginya. 
"Bolehkah aku memohon pada tuhan untuk mengubahmu 
menjadi seorang pria sekarang juga?" 


"Dasar orang gila. Alam semesta pun rasanya enggan 
menerima dirimu yang penuh hina ini." 


Pria itu lantas mempererat pejamannya. Benar benar 
berusaha sekuat tenaga untuk menahan hasratnya. 
Barangkali mengandalkan mulut serta kalimat menusuk 
akan lebih baik, Bonsu telah mempersiapkan diri. 
"Bersyukur orang tuaku masih waras bisa mengajariku 


tentang bagaimana adab menghargai wanita. Kalau dulu 
aku tidak mendengarkan mereka, mungkin kau sudah tidak 
bernyawa di tanganku hari ini juga berengsek." 


"Sadarkah kau mereka meninggalkan satu pelajaran yang 
sebenarnya paling penting untuk mendidik anak?" Segera, 
pribadi dengan setelan dress merah dan rambut yang 
digulung tak begitu rapi itu menggeleng miris. Beradu 
mulut dengan Bonsu sebenarnya cukup menyenangkan. 
Keduanya bisa saling menyahut dengan bebas karena pola 
pikir yang hampir serupa. Suka sekali berbicara terus terang 
dengan mengesampingkan urusan hati---tidak peduli 
apabila si lawan bicara juga memiliki perasaan dan bisa 
tersinggung. 


Bonsu diam sejenak, mencerna kalimat sosoknya sembari 
memasukan salah tangannya ke dalam saku celana---terlihat 
tidak begitu tertarik. Memilih tidak menjawab lantaran 
mempersilahkan dirinya untuk menyelesaikan kalimatnya 
secara mandiri. 


Yoo Bonsu sudah lelah dengan semua ini. Lebih baik diam 
dan menikmati semuanya dengan kedua mata pun rungu 
yang siap menangkap berbagai macan suara. 


"Apakah mereka tidak pernah mengajarkan sebuah sopan 
santun setidaknya sekali? Sikapmu yang kurang ajar ini 
sudah menjadi jawabannya aku rasa," tuturnya lantas 
tertawa kecil bersama bibir yang terangkat tipis ke atas. 
Niat hati memojokan Bonsu pun membuatnya tersinggung, 
namun tidak dengan respon yang didapatnya. 


Tolong yakinkan ia bahwa matanya masih bisa menangkap 
dengan begitu jelas bahkan di umurnya yang sekarang ini. 
Bukannya semakin marah ataupun berniat mencekik 
dirinya, Bonsu justru ikut tertawa kecil disana. Berdiri 


bersandar pada tembok di dekat pintu yang tertutup rapat--- 
mengantisipasi tidak ada siapapun yang dapat mendengar 
mereka berdua saling beradu mulut, lalu beralih memainkan 
lidahnya di dalam mulut. 


Kemudian Bonsu mengangguk mantap, menatap ujung 
sepatunya yang terlihat makin tertutup oleh lumpur 
sebelum akhirnya mengangkat kembali kepalanya untuk 
menatap sang lawan bicara. "Mereka mengajarkan itu. Aku 
diwajibkan untuk menghormati seseorang yang lebih tua 
dan memang pantas untuk aku perlakukan seperti itu." Dia 
menarik napas panjang sebelum melanjutkan. "Kau 
memang sudah tua, tapi jelas tidak pantas aku perlakukan 
demikian." 


"Ah, kenapa rasanya begitu menyegarkan bisa berdebat 
denganmu?" 


"Tutup mulutmu jelek. Aku bukan remaja yang akan tertarik 
dengan wanita tua dengan banyak mantan suami." 


"Lihat? Bahkan tanpa aku beritahu kau sudah mengerti." 


Baiklah, sekarang biarkan Bonsu berlari hingga ujung dunia 
untuk menenggelamkan diri pada salah satu laut terdalam. 
Rasanya semakin memuakan. Wanita ini membuat otaknya 
bekerja sepuluh kali lebih lama daripada biasanya hanya 
untuk menangkap lantaran meresapi setiap kalimatnya. 
"Iya, aku tahu kau memang memiliki jiwa pemain yang 
hebat. Tapi sayang sekali, aku belum pernah melihat lawan 
mainmu begitu menarik. Mereka selalu tidak lebih dari pria 
kelebihan lemak yang jelek, sama seperti dirimu." 


"Sialan." 


"Terimakasih," tungkas Bonsu cepat. Mengakui bahwa 
dirinya memang seberengsek itu. 


"Mungkin awalnya aku ragu menganggapmu bodoh, tapi 
sekarang rasanya tidak lagi. Kau memang sebodoh itu, baru 
saja aku memberitahumu alasanku melakukan semua ini, 
tapi kau menganggapnya hanya sekedar lelucon. Lihat? 
otakmu bahkan lebih kecil dari milikku." 


"Jimin-ah, telingamu masih menempel dengan benar kan? 
Astaga, cepat buka pintunya dan lihat siapa yang datang." 


Hilang sudah harapannya untuk benar berfokus pada 
pekerjaannya malam ini. Menganalisis surat bersama 
sebagian besar yang mulai terlihat jelas seharusnya menjadi 
lebih mudah dilakukan apabila suara ketukan serta bunyi 
bel tidak berkali kali didengar oleh rungunya. 


Bisa Sojin tebak, dua bocah rusuh itu sudah datang untuk 
menginap sekali lagi bersama segenggam penuh makanan 
ringan. Ah, siapa lagi kalau bukan Dongsun dan Taehyung? 
Mereka berdua sudah terlihat sebagaimana sahabat sehidup 
semati semenjak semua ini bermula. Katanya sih menginap 
untuk ikut membantu, siapa tahu Sojin lelah dan ingin 
bergantian menganalisis. Tapi apa yang sebenarnya bisa 
Sojin harapkan dari mereka? Sungguh demi apapun, 
keberadaan keduanya disini hanya akan menghancurkan 
harga diri hunian milik Jimin yang awalnya terlihat begitu 
mewah nan mempesona menjadi layaknya sebuah kapal 
pecah---tak layak huni lagi. 


"Aku dengar, tapi kalau itu mereka, kenapa tidak langsung 
masuk saja? Pintunya tidak dikunci." Jimin yang duduk 
memperhatikan sang kakak dengan begitu seksama sembari 
berulang kali mengambil beberapa lembar kertas hasil 
analisa terlebih untuk dipahami lebih mendalam, segera 
menyelonjorkan kaki lantaran tidak ingin mengadahkan 
perintah Sojin. Mempasrahkan tubuhnya pun bersender 
pada punggung sofa sebelum mendapat pukulan singkat di 


belakang kepala. Barangkali Sojin sudah terlanjur merasa 
gemas sehingga ingin menindak lanjuti sang adik karena 
kembali berulah setelah berhasil mengumpulkan 
ketenangannya lagi. 


"Ini rumahmu, mereka mana mau masuk ke rumah orang 
kalau belum dapat ijin..!?" tutur Sojin dengan sedikit 
mendorong Jimin, memaksanya untuk lekas berdiri dan 
terus memberi tepukan tepukan kecil menggunakan 
gulungan kertas. Siapa tahu tindakannya bisa menyalurkan 
tenaga cadangan apabila kaki Jimin mendadak berhenti di 
tengah jalan, Sojin sudah terlebih dahulu mengantisipasi. 


"Justru karena ini rumahku mereka bisa bertindak bebas. 
Memang tidak tahu diri, kemarin aku benar benar ingin 
menyumbangkan mereka pada penjual kue beras karena 
membuat tagihan listrik bertambah banyak sekali." 


"Kau kaya, jadi diam saja. Cepat berdiri dan buka pintunya 
ya?" Pinta Sojin kembali, kali ini lebih lembut. Sudah 
terlanjur kesal karena kedua rungunya tak habis habisnya 
menangkap suara dari arah pintu. Ingin berinisiatif 
membuka sendiri, tapi sama halnya dengan Jimin, dia pun 
tengah berada di fase termalasnya hari ini. 


Bukankah memang begini ya keuntungan menjadi seorang 
kakak? Bisa dengan mudah memberi perintah kepada sang 
adik jika dirasa tak ingin bersusah payah melakukan 
sesuatu. 


Lantas, dengan sedikit tidak rela masa peristirahatan 
kakinya tertunda, Jimin berdiri. Menghela napas bersama 
sedikit menggaruk belakang kepalanya walau tak gatal. Pria 
itu menatap Sojin sejenak dengan mata yang disipitkan. 
Kekanak-kanakan sekali, agaknya itulah yang akan menjadi 
untaian kalimat penuh geram dari seorang Ryu Jimin yang 


hanya bisa diucapkan di dalam hati. Barangkali sang kakak 
ingin menghabiskan kesempatan yang ada sebagaimana 
seorang remaja yang belum berkeluarga tanpa 
sepengetahuan Sunhee. 


Bayangkan saja jika Jimin bertindak dan menghubungi 
Sunhee---membuat laporan seperti halnya anak kecil yang 
kehilangan permennya. Mengadu pasal sifat Sojin pasti akan 
menyenangkan. Jimin selalu ingin melihat reaksi Sunhee 
ketika mengetahui bahwa suaminya ternyata sosok anak 
kecil yang tengah bersemayan di dalam tubuh orang 
dewasa. 


"Kalau begitu aku menikah dengan bocah di bawah umur? 
Astaga! Haruskah aku mencari suami baru dan menjadikan 
Sojin sebagai anakku saja? Dia bisa jadi kakak Anie." Seperti 
itulah gambaran yang tertangkap dalam kepala Jimin. 
Lantas membuatnya tertawa samar dengan terus 
melangkahkan kaki menuju pintu utama. 


Jaraknya dengan pintu sudah semakin dekat, namun segera 
terhenti karena lagi lagi Sojin mengomel dari arah belakang. 
"Mau tidak besok aku belikan sepatu roda khusus untuk di 
dalam rumah? Jadi tidak perlu lama-lama hanya untuk 
membuka pintu," ucapnya menutup wajah dengan kedua 
tangan nan bertumpu pada permukaan meja. "Lagian kalau 
membangun rumah jangan terlalu besar, repot sendiri kan 
jadinya?" 


Seolah olah sedang berfikir, padahal sebenarnya Sojin 
berusaha mati-matian membangun topik pembicaraan. 


Dengan membuat sang adik kesal tiada ampun karena 
dirinya mungkin telah menjadi satu satunya cara setelah 
Sojin merasa kehabisan ide. Setidaknya itu akan 


mengurangi sebuah kemungkinan bahwa kesedihan 
mungkin akan datang bertamu di lain waktu. 


"Kenapa tidak langsung masuk kalau--- 


Kalimat Jimin terputus tepat ketika berhasil membuka salah 
satu pintunya dengan gerakan cepat. Sudah benar bersiap 
akan memberi beberapa pelajaran lewat ceramahnya 
kepada Dongsun dan Taehyung karena lagi lagi menjadi 
pengganggu dari segala ketenangan yang ada, tapi segera 
terhenti setelah dirinya justru menangkap sosok lainnya 
tengah berdiri tersenyum hambar dihadapannya. 


Seseorang yang sangat Jimin kenal dan percaya sebelum 
semua kekacauan ini. 


"Terkejut?" 


Jimin lantas keluar dan menutup pintu. Terus menatapnya 
dengan mata elang nan teramat tegas. Bohong jika Jimin 
tidak sedikit terkejut dan terkesan karena kehadirannya 
disini setelah sekian lama. Lanjut dengan menunjukan 
senyuman miring dan kedua tangan yang dimasukan ke 
dalam saku celana, pria itu menunduk pun bermain bersama 
sandalnya---menggesek gesekan kaki tanpa sebuah tujuan 
yang bermakna. "Bukankah kau sudah terlalu jauh?" 
Ungkap Jimin membuka pembicaraan, perlahan mendongak 
tanpa melenyapkan tatapan sinisnya barang sedetik. 


Bonsu lantas tertawa kecil dengan sedikit gelengan kepala. 
Balas menangkap sosok Jimin yang, ah sudah lama sekali 
dirinya tidak berbincang hanya berdua seperti ini. Bonsu 
akui Jimin menjadi terlihat lebih dewasa setelah semua yang 
terjadi. Masalah ini banyak mengubahnya, begitu pula 
dengan dirinya. "Aku hanya ingin berkunjung sesekali dan 
sedikit bercerita." 


"Bonsu-ssi, mari memperjelas semuanya. Ini benar-benar 
baru untukku karena menemukan seseorang yang ingin 
membuat lawannya berada dalam kekalahan dengan cara 
saling bertukar informasi. Apakah dunia memang sudah 
merubah sistem pertahanan diri menjadi sekonyol ini? Apa 
kau bercanda?!" 


"Sudah aku duga kau akan seperti ini." Jawab Bonsu 
lantaran satu tangannya memijit kening, merasa pusing 
sendiri. Jimin mengutarakan semuanya dengan begitu jelas, 
membuatnya lebih menyadari apa yang telah ia lakukan 
selama ini adalah sebuah kesalahan. Sebuah dosa besar 
yang mungkin tak akan pernah mendapat kata maaf dari 
para malaikat. Pribadi itu kemudian menghela napas, 
menetralkan terlebih dahulu perasaannya agar tidak terlihat 
begitu munafik karena kalimat yang akan diucapkan 
berikutnya. "Boleh aku meminta sedikit ruang untuk 
mengatakan maksud kedatanganku yang ah.. mungkin 
terbilang sangat tidak terduga. Ini mengejutkanmu kan?" 


"Baiklah, dengar, maaf karena sudah bertindak begitu 
lambat dalam menyelesaikan permainan kalian. Tapi itu 
bukan berarti aku menyerah. Jadi, silahkan pergi dan 
teruslah bertindak bodoh dengan semua rencana kalian." 


"Tidak, bukan itu. Aku tentu tahu kau tidak akan semudah 
itu melepaskan Hyerin." 


Jimin memejam kemudian mendengus kasar, membiarkan 
angin malam menerbangkan helaian rambutnya pun 
membuat bulunya meremang karena kedinginan. Musim 
dingin tahun ini tidak main-main, sejenak Jimin teringat 
Jeerin. Semoga Sunhee menepati janjinya akan menjaga 
sang buah hati. Karena jujur, untuk beberapa hari ke depan 
Jimin mungkin tidak akan bisa mengecek keadaan anaknya. 
Dia harus fokus dan menemukan titik terang secepat 


mungkin---sebelum kemenangan benar berada dalam 
genggaman Jungkook. 


Mengamati gerak gerik Jimin yang mungkin akan terus diam 
hingga ia sendiri yang melanjutkan kalimat serta 
pembicaraan ini, membuat Bonsu segera menepuk 
punggung Jimin tanpa ragu. Sedikit mengerti seperti apa 
agaknya reaksi yang di dapat, namun pria itu tetap keras 
kepala. Memberi tatapan yang lebih lembut nan bersahabat 
higga pada akhirnya Jimin bisa sedikit mengerti lantaran 
mempasrahkan pundaknya untuk tempat menopang tangan 
Bonsu. 


"Aku berhenti. Semua ini salah, Jungkook benar-benar 
kelewatan. Akan aku beritahu dimana Hyerin dan selesaikan 
masalah kalian secepat mungkin." 


"Apa yang sebenarnya ingin kau katakan disini?" Keningnya 
mengkerut dengan alis yang hampir menyatu di tengah. 
Jimin lantas menangkis tangan Bonsu dari pundaknya, 
benar-benar tidak mengerti dan ingin dibuat mengerti 
secepat mungkin. Hari sudah semakin larut, Jimin khawatir 
tubuhnya melemah dan terserang flu hanya karena 
hembusan angin yang semakin menjadi jadi. 


"Kau tahu, kutukan yang pernah kita berdua dengar dari 
Jungkook sebenarnya hanya omong kosong. Aku bodoh 
karena baru menyadari itu," ujar Bonsu sembari 
memperbaiki posisi topi hitamnya. Tertawa hambar lantas 
menggeleng sebelum melanjutkan. "Sialan, pantas saja 
wanita itu terlihat begitu menikmati permainannya sendiri 
dalam memperdaya semua orang hanya karena sebuah 
alasan sepele." 


"Kau sedikit terlambat, Sojin hyung sudah memberitahuku. 
Ta-tapi tunggu, apa maksudmu memperdaya semua orang? 


Jjangan bilang kalau Jungkook belum tahu apa yang 
sebenarnya terjadi?" 


"Si bodoh itu memang tidak mengerti. Wanita itu, ah bukan. 
Maksudku, bajingan itu selalu saja berusaha menutup 
nutupi alasan sebenarnya bahkan dari diriku," jawab Bonsu 
tanpa perlu menghabiskan banyak waktu untuk meresapi 
kalimat Jimin. 


Tangan Jimin terjulur ke depan, mencengkeram kerah baju 
Bonsu dengan mata yang jelas menampakan kemarahan. 
"Kenapa sejak tadi kau terus berbicara seakan akan bukan 
Jungkook pelakunya tapi seorang wanita!?" 


"Karena memang bukan Jungkook! BM adalah pelaku 
sebenarnya." 


"BM?" 

"Dia memperkenalkan diri seperti itu. Pengecut memang, 
kurasa dia takut identitasnya akan terbongkar jika 
berkenalan dengan nama aslinya." 


- to be continued - 


Jangan lupa vote # comment nya 


Hai BM, boleh gak aku remes ginjalmu sekarang? 
Gemes soalnya 


Hahaha akhirnya bisa menguak visual BM sebenarnya 


Buat yang belum tahu, sebenernya Bonsu itu gak 
sepenuhnya jahat kok 


Dia kemakan hasutan terus berujung salah paham 
aja.. 


Bonsu sebenernya manis kok, tapi salah haluan aja 
awalnya 


Ayo doain biar dia mau bener bener bantu Jimin 
nyelesein ini 


Sampai ketemu di bab berikutnya :))) 


39 - the last hope 


Hai moms sebelum beralih ke bab baru, aku mau kasih 
tunjuk sesuatu nih uwuwuwu 


Ada calon calon dadyable silahkan dibungkus dan kurung 
dalam rumah 


Yg pertama ada mas taehyung, sudah pasti ganteng 
maksimal. Bisa bantu bunda habisin makanan 
dirumah, soal cuci piring doi paling jago, dan bisa 
buat penyegaran dipagi hari setelah bangun tidur 


Yg kedua ada Mas Jimin. Masalah ganteng jangan 
ditanya, apalagi mas Jimin ini selain bikin ambyar 
juga bisa bikin baby, eh :') 


Imut gemesh, jadi bunda bisa senantiasa gigit 
pipinya setiap hari. Bisa membantu pekerjaan 
dirumah, bisa memasak, dan bisa menemani ibunda 
ketika malas bangun pagi 


Udah dulu ya moms nanti ga mulai mulai 


Happy reading all 


- Start now - 


"Dia memperkenalkan diri seperti itu. Pengecut memang, 
kurasa dia takut identitasnya akan terbongkar jika 
berkenalan dengan nama aslinya." 


Bisa tidak Jimin menenggelamkan diri di salah satu bagian 
laut terdalam, lalu meminta bantuan dari para malaikat agar 
mengutuk siapapun yang sudah membuat kehidupannya 
menjadi seberantakan ini. Kalimat Bonsu benar tidak masuk 
akal sama sekali, apakah dia pikir mereka sedang hidup di 
tengah-tengah film misteri dan pemberontakan? Kenapa 
semua hal yang menyangkut Hyerin selalu membuatnya 
harus berfikir berjuta-juta kali terlebih dahulu hanya untuk 
mencerna satu fakta yang ada? 


Jimin tidak mengerti. Dan mungkin, kala kebenaran akhirnya 
berhasil terkuak di atas permukaan, tidak ada satupun yang 
akan menyangka bahwa itulah yang sebenarnya terjadi--- 
semua yang mereka alami dan jalani selama ini. 


Sepersekian detiknya mereka berdua terdiam merenung, 
Jimin benar larut dalam pikirannya sendiri lantaran mencoba 


menerka-nerka sesuatu. Wajahnya diusap dengan gerakan 
Kasar, lalu tanpa aba-aba segera meninju wajah Bonsu 
hingga tersungkur ke belakang. 


"Aku sudah lelah kalian bodohi! Jangan pernah berfikir kau 
bisa melakukan hal yang sama lagi, berengsek." Katanya 
masih dengan tangan yang mengepal di samping. Jimin 
tidak main-main, dia benar meluapkan segala amarahnya 
malam ini. Membuat Bonsu yang awalnya terlihat dengan 
air wajah penuh ketenangan, perlahan memunculkan darah 
dari ujung bibirnya. 


Bonsu tidak masalah dipukuli seperti ini, biarlah Jimin 
melunaskan amarahnya terlebih dahulu. Karena pada 
dasarnya, Bonsu paham betul apa yang dirinya lakukan 
selama ini adalah sebuah kesalahan besar. Membiarkan 
sang sahabat berjuang menyelesaikan ketidak masuk 
akalan ini sendirian sementara dirinya sibuk berkedok 
dengan sosok pengkhianat sebenar. 


"Aku tidak akan melawan. Lanjutkan apa yang membuatmu 
merasa puas, lalu aku akan menjelaskan semuanya sekali 
lagi." 


Sepertinya Jimin sudah sedikit tidak terkendali, setelah 
berhasil menghancurkan wajah yang menurut Bonsu adalah 
sesuatu yang paling bisa dirinya banggakan, kini kembali 
dengan gerakan yang sama Jimin lakukan---membawa 
Bonsu berdiri terlebih dahulu. Pukulan lainnya mendarat 
sekali lagi lantaran membuat bagian lainnya dari wajah 
Bonsu bercucuran darah. Kedua tangannya mencengkeram 
kerah baju Bonsu, menatapnya segarang elang yang tengah 
mengeluarkan laser mematikan untuk menangkap mangsa. 
"Aku harap dua pukulan barusan cukup sebagai pembuka." 


"Tidak untukku." Sanggah Bonsu cepat. Bukannya memilih 
menerima keringanan yang diberikan, ia justru meminta 
balasan yang sedikit diberatkan lagi. "Jim, hancurkan saja. 
Jadi dengan begini, kau akan sedikit lebih siap menghabisi 
BM dan anak-anak buahnya." 


Jimin tersenyum sinis bertepatan dengan cengkeramannya 
yang perlahan mulai melonggar, mengamati gerak gerik 
Bonsu yang tengah meraba beberapa bagian wajahnya 
yang mulai mendatangkan nyeri. "Kau berlebihan tuan Yoo, 
apa kau pikir dengan mengatakan bahwa dalang dari semua 
ini adalah seorang wanita akan membuatku percaya begitu 
saja?" ucap Jimin dengan sedikit intonasi yang ditekan dan 
dipertegas. 


Entah sudah ada berapa pasang telinga yang mendengar 
mereka dari kawasan luar rumah, Jimin tidak peduli. 
Tetangganya memang pandai sekali membuat gosip baru, 
tidak jarang juga dirinya dijadikan topik terpanas ketika ibu- 
ibu mengadakan arisan bergilir. 


Jimin sudah terbiasa diperlakukan seperti itu. 


"Jangan menghakimiku begitu, Jim. Aku serius, Hyerin ada di 
tempat berkumpul kita yang dulu. Rumah pribadiku. Itu 
masih berada di sekitar sini, periksa dan buktikan sendiri, 
kau akan melihatnya." 


"Itu mustahil, markas kita sudah tak bisa menampung 
manusia di dalamnya sejak lima tahun lamanya." Jimin jelas 
menganga dengan bayangannya yang merujuk pada 
tempat yang dimaksud. Membayangkan bagaimana 
bangunan itu tak lagi layak huni saja sudah sangat 
mengerikan, bagaimana bisa Bonsu berterus terang 
mengakatakan bahwa disanalah tempat mereka 
menyembunyikan Hyerin selama ini. 


Bonsu menjitak punggung kepala Jimin, menggeleng 
sarkatis dan langsung menghela napas---kesal sendiri. 
"Justru itu dia setuju, bodoh! Memangnya kau pikir apa 
tujuan BM melakukan semua ini kalau bukan untuk 
membunuh mereka berdua?!" kata Bonsu masih memijit 
keningnya yang terasa pening. Bagaimana dengan nyeri 
yang dirasakannya? Ah, itu sudah bukan masalah. Jimin 
memang sosok yang paling bisa mengekspresikan sesuatu, 
tapi masalah kekerasan, dia tidak semengerikan itu. "Mari 
kita perjelas sekali lagi, dia tidak hanya mengincar Hyerin, 
tapi Jungkook dan juga keluargamu. Kau dan Jeerin." 


"Jangan melibatkan keluargaku berengsek! Semua ini tidak 
ada hub--- 


"Semuanya berhubungan Jim. Orang tua kalian berdua dan 
BM itu berhubungan. Kalau kau ingin tahu, disitulah semua 
ini dimulai." 


Ketika beberapa pasang keluarga mungkin tengah 
menikmati serangan kehangatan dari secangkir teh dan 
satu box makanan ringan di dalam ruang tv, berkumpul 
lantaran menceritakan sebuah reka ulang dari masing- 
masing pribadi tentang apa saja yang sudah dilewati selama 
seharian penuh, rasanya sudah tidak begitu Bonsu jadikan 
sebagai sebuah harapan besar tahun ini kala kedua 
tangannya justru tengah mengepal setelah berhasil 
menampar sosok wanita tua tidak tahu diri di hadapannya. 


"Katakan sekali lagi, dan akan kuberikan tamparan kedua." 
Ujar Bonsu menahan gejolak amarah yang sudah begitu 
memaksa untuk keluar. Bagi Bonsu, melihat wajahnya saja 
sudah sememuakkan ini. Apalagi ketika BM berbicara---lebih 
tepatnya menjelaskan serinci mungkin tentang alasannya 
melakukan semua ini, rasa benci pun geramnya bisa 
bertambah berkali kali lipat. 


Sungguh demi apapun, Bonsu jadi berfikir untuk berdoa 
diberikan kekuatan listrik lantaran ingin menyetrumnya 
hingga tak sadarkan diri. "Semua permainanmu sudah 
keterlaluan untuk alasan sesepele itu, nyonya. Tidakah kau 
merasa malu?" 


Sedangkan BM yang sedari tadi masih memegangi pipinya--- 
menahan sebisa mungkin nyeri yang ada, dia terus menatap 
tajam ke arah Bonsu dengan berbagai jenis kata umpatan di 
dalam hati tanpa berniat menjawab serkahannya. Wanita itu 
lantas menggapai karet kuncirannya pun melepasnya. 
Membiarkan rambutnya yang sudah mulai sedikit memutih 
terurai bebas diserbu angin malam selagi Bonsu 
melanjutkan. 


"Sungguh kekanak-kanakan." 


"Aku tidak mengerti mengapa kau menganggap semua 
yang aku lakukan begitu kekanak-kanakan, Yoo." Sanggah 
BM cepat sembari mendekati Bonsu. Perlahan mengusap 
pucuk surainya penuh afeksi seakan akan Bonsu adalah 
anaknya sendiri. Menjijikan sebenarnya, Bonsu sampai ingin 
bergegas menuju dapur dan mengambil pisau untuk 
berjaga-jaga apabila wanita itu membuatnya makin jengkel. 


Bonsu segera menepis tangan BM, sedikit mundur pun 
menciptakan sebuah jarak yang terbilang lumayan jauh. 
"Tapi terserah. Kalaupun ini kekanak-kanakan, aku 
menyukainya. Ini menyenangkan untuk membuat semua 
orang terkecoh dan terlihat begitu bodoh." Lanjut BM masih 
dengan rasa kepercayaan dirinya yang melambung tinggi 
hingga langit ke tujuh. 


"Aku bersyukur entah itu tuan Ryu atau tuan Song lebih 
memilih istri mereka daripada dirimu. Tidak tidak, ini 


melegakan sekali karena mereka tidak memiliki seorang istri 
seperti dirimu. Kau menjijikan." 


"DIAM! MEREKA BEREMPAT MEMANG SUDAH SEPANTASNYA 
AKU PERLAKUKAN SEPERTI INI!!" 


"Kenapa?" tanya Bonsu, matanya tak henti mencari sebuah 
bayangan masa lalu dari tatapan BM walau lebih terlihat 
sebuah kekosongan dengan keserakahan yang melebur 
menjadi satu. Menurut Bonsu sendiri, pikiran wanita itu 
sudah benar sakit. Tidak pernah dirinya bayangkan ada 
sosok manusia yang sanggup hidup dengan bayang-bayang 
masa lalu sampai menjadi semengerikan ini. 


"Minjeong mengkhianati ku. Dia menikah bersama Ryu 
Heesung padahal tahu aku juga mencintainya. Awalnya 
bukan masalah karena Jungri hadir di kehidupanku. Tapi 
sejak Yerim datang dan mereka berdua menikah, rasa 
kepercayaanku kepada lelaki benar-benar hilang. Aku 
membenci mereka semua." 


BM menunduk dan meremas tangannya sendiri, berbicara 
sembari mengulang kaset memori memuakan yang sama 
berulang kali cukup membuatnya lelah dan semakin marah. 
Tapi sungguh, setelah semua itu, BM tidak memudarkan 
sepercik pun niatnya untuk melanjutkan dan menyelesaikan 
semuanya seperti yang dirinya inginkan sejak awal. 


"Kau masih remaja dan sudah pasti pernah menjalin sebuah 
hubungan. Berarti kau tahu pasti bagaimana rasanya 
dikecewakan. Sekali tidak masalah, tapi aku merasakannya 
berulang kali. Hatiku mati karena dua pria itu. Aku 
menciptakan permainan ini untuk membalas mereka yang 
sudah mematikan hatiku sejak bertahun-tahun yang lalu." 
Lanjutnya sekali lagi. BM menarik napas dalam, menjeda 


kalimatnya untuk sedikit melirik---memperhatikan Bonsu 
yang sedang serius mendengarkan. 


Setelah berdecak dan mendongakan kepalanya ke atas 
selama beberapa detik---berusaha tidak mengeluarkan sisi 
lemahnya. BM melanjutkan, "Kau tahu? Sekalipun kini aku 
sudah menikah dan memiliki satu orang anak, aku tidak bisa 
mencintai mereka. Aku tidak bisa merasakan apapun karena 
dua pria berengsek itu." 


"Maka, selesaikanlah dengan cara yang semestinya. Jangan 
kau malah libatkan anak-anak mereka yang bahkan tidak 
mengerti apa yang kedua orang tuanya pernah alami 
semasa remaja dulu." Kata Bonsu menggeleng dan mulai 
melembut. Barangkali sengaja membuat situasi tak seheboh 
awalnya agar bisa membawa BM mengeluarkan segala 
unek-unek dari kepalanya tanpa ragu dan menyeluruh. 


"Kau kekanak-kanakan apabila menyelesaikan dendammu 
kepada orang yang sama sekali tidak bersalah." 


"Dengar.." Bonsu menghela napas panjang terlebih dahulu, 
mengusap wajahnya kasar lantaran merasakan denyut nyeri 
menjalar di sekitar kepalanya. Masalah setidak masuk akal 
ini ternyata di mulai karena alasan yang tidak masuk akal 
juga. Siapa sangka inilah yang sebenarnya terjadi dan 
membuat dunia serasa hancur? "Baiklah, seperti katamu, 
aku tidak akan menyangkal bahwa aku sudah beberapa kali 
mengakhiri hubunganku. Aku tahu bagaimana rasanya 
dikecewakan dan harga diriku sebagai seorang pria seperti 
dijatuhkan berkali-kali juga." 


"Tapi kau keterlaluan. Sekalipun itu membuatmu kecewa, 
tidak baik kalau itu diteruskan dan dipendam menjadi 
sebuah perasaan dendam. Siapa tahu, setelah kau 
dikecewakan berkali-kali seperti itu, tuhan sudah 


merencanakan takdir yang lebih baik untukmu di masa 
depan." 


"Berhenti bicara, kau membuatku muak." BM akhirnya 
memutar balikkan tubuhnya, perlahan berjalan menuju 
pintu---berniat meninggalkan Bonsu sebelum suara lain 
menginterupsi rungu dan membuatnya berhenti melangkah. 


Bonsu kembali membuka mulut, tiga kata yang sebenarnya 
cukup sederhana tapi mampu membuat hatinya perlahan- 
lahan terasa teriris. 


"Hentikan semua ini." 


"Aku tidak bisa. Tidak akan aku hentikan sebelum urusanku 
dengan mereka benar-benar selesai." 


Pada akhirnya mereka berkumpul di ruang tengah. 


Rasanya masih terlalu sulit untuk menganggap semua ini 
adalah sebuah kenyataan. Walau belum selengkap dulu, 
tapi duduk berdiskusi bersama seorang Yoo Bonsu benar 
diluar dugaan Jimin. Seperti kembali menuju masa lalu, saat 
keduanya tak memiliki rasa canggung nan gugup kala 
bertatap muka. Kala keduanya masih dengan senang hati 
saling membalas senyum dan bercanda gurau bersama. 


Jadi begini ceritanya, 


Ketika Bonsu selesai menjelaskan dengan tanpa ada yang 
terlewat barang satu huruf pun, dan Jimin tampaknya belum 
bisa begitu percaya---antara terkejut dan ingin melempar 
Bonsu hingga ujung dunia saking kesalnya, Sojin datang 
dari arah belakang. Berlari dan sempat tersandung karena 
belum mengenakan alas kaki dengan benar. Lalu bersama 
mengatur napas, ia meremas pundak sang adik. Berbicara 


tidak jelas lantaran membuat dua pribadi lainnya justru 
dikuasai kebingungan serta panik. 


Barangkali Sojin baru melihat bayang bayang makhluk 
astral yang menggodanya di dalam rumah, kemudian 
memilih keluar saking  merindingnya walau tetap 
mempertahankan wibawa seorang pria sejati yang tak kenal 
takut. 


"Tuh kan, sudah kubilang Sunhee noona meninggalkan 
sesuatu di rumah ini untuk mengawasimu. Kau selingkuh ya, 
hyung?!" Kata Jimin menengok menghadap Sojin, melipat 
kedua tangan di depan dada---terlihat begitu berkuasa. 
Merasa dugaannya dua hari lalu benar, Jimin ingin sekali 
menyudutkan sang kakak. Tapi agaknya pertahanan itu tak 
dapat terhitung lagi ketika Sojin sedikit memberi pukulan di 
pundak Jimin. 


"Enak saja, mana bisa aku berselingkuh kalau istriku sudah 
secantik itu. Tidak, ini lebih penting dari makhluk astral 
apalagi soal perselingkuhan." 


"Apa Sojin hyung memang biasa seperti ini, Jim? Seingatku, 
dulu dia tidak banyak omong." Bonsu yang sedari tadi 
menganga dan mendengarkan percakapan singkat antara 
kakak beradik itu lantas angkat bicara. Tentu tidak ingin 
hanya dianggap sebagai batu kerikil yang kedudukannya 
tidak terlalu penting untuk memberi umpan balik pada 
setiap topik pembicaraan. "Sayang sekali, padahal dulu aku 
begitu mengaguminya karena bisa mempertahankan wajah 
tampan itu walau tidak banyak bicara." 


"Pilih salah satu. Kita bicarakan ketampanan diriku terlebih 
dahulu atau informasi yang barusaja aku dapat." Ucap Sojin 
bersama dehaman kecil untuk mengapresiasi kalimat Bonsu. 
Barangkali dianggap tampan itu adalah sebuah 


penghargaan terbesar dalam hidup Sojin, Bonsu berhasil 
membuatnya terbang hingga ke langit ke tujuh. 


"Informasi seperti apa?" 


"Aku ingat kau pernah bilang kalau ibu masih tinggal di 
Korea, dia masih hidup. Aku mencoba mencari tahu, dan 
barusaja menemukan keberadaannya saat ini." Sojin 
mencoba mengingat lebih rinci lagi apa yang ingin dan akan 
dirinya sampaikan sebelum kakinya mendadak terasa ngilu- 
-efek tersandung mungkin. "Tapi kujelaskan di dalam saja 
ya? Tidak kuat berdiri terus, disini juga dingin. Seperti kata 
Bonsu, ini adalah salah satu penyebab awal lunturnya 
ketampananku." 


Jimin menganga bersama menggaruk belakang kepalanya, 
saling balas menatap dengan Bonsu yang air wajahnya juga 
terlihat menyesal membangun topik tentang 'ketampanan 
paripurna milik Ryu Sojin.' 


"Apakah ini pengaruh setelah menikahi istrinya? Jim, 
mungkinkah karena sudah saling terbuka mereka juga jadi 
lebih cerewet dari biasanya?" 


"JANGAN MEMBICARAKANKU DI BELAKANG SEPERTI ITU!" 


Tak pernah disangka sangka sebelumnya bahwa kehadiran 
Sojin di tengah tengah pergulatan batin antar sahabat itu 
bisa reda begitu saja. Datang dengan atraksinya bersama 
batu, memberikan informasi pembuka tentang apa yang 
didapatnya beberapa waktu lalu, dan secara tidak langsung 
menuntun Jimin pun Bonsu untuk masuk ke dalam rumah 
dengan tawa yang masih mengudara menghiasi sisa hari. 


"Nyonya Minjeong, tentu saja!" celetuk Bonsu tiba-tiba 
ketika mendapati Sojin tengah memberikan catatannya 
kepada Jimin---berniat menjelaskan menggunakan cara yang 


lebih praktis dan tidak membuang buang banyak tenaga. 
Sojin sudah lelah, sungguh. Tapi agaknya keinginannya 
untuk menyelonjorkan kaki bersama ketenangan hancur 
lebur karena kejut. Bonsu sialan, memangnya kalau ingin 
berbicara harus dengan berteriak seperti itu? 


"Ada apa dengan ibuku?" tanya Jimin lekas meletakan 
terlebih dahulu selembar kertas penuh coretan tinta hitam 
milik Sojin. Barangkali Bonsu memiliki kebiasaan memulai 
pembicaraan dengan cara yang luar biasa baru, rupanya dia 
berhasil membuat Jimin sedikit tersinggung karena nama 
ibunya barusaja diucapkan begitu lantang. "Aku harap kau 
tidak mengatakan hal-hal bodoh lainnya tentang ibuku, 
Yoo." 


Bonsu mendengus, menumpu kedua tangannya di atas lutut 
lantaran menatap sosok Jimin dan Sojin secara bergantian. 
Terdiam sesaat lantas meraba saku celananya. "Aku ini 
pintar, apapun yang sekiranya terdengar penting selalu aku 
rekam. Entah itu langsung dalam kepala atau ponsel." 


"Apa maksudmu?" 


"Dengarkan dulu baru protes." Kata Bonsu mulai memutar 
rekaman suaranya kemarin malam---sebuah pembicaraan 
teramat serius antara dirinya dengan BM yang tertangkap. 
la tersenyum tipis kala menangkap air wajah sepasang 
kakak beradik yang tampak sangat terkejut, keduanya 
menganga dengan alis mengkerut. 


Mungkin sedang sedikit mencerna setelah rekaman suara 
akhirnya berakhir, tapi mungkin juga salah satu dari mereka 
masih belum mengerti dan berlagak pura-pura mengerti. 
Bonsu tidak tahu, tapi melihat mereka adalah hiburan 
barunya malam ini. "Jangan pura-pura mengerti kalau masih 


bingung, nanti bisa aku jelaskan sekali lagi. Sojin hyung, 
kau--- 


"Sialan kau ya, aku tidak sebodoh itu sampai tidak 
mengerti." 


Bagaimana ya? Sojin mengenal Bonsu dengan sangat baik 
bahkan sebelum masalah ini dimulai. Wajar saja, entah itu 
Bonsu atau Jungkook, keduanya sama-sama teman sang 
adik yang paling sering dilihatnya. Jadi agaknya Sojin bisa 
dengan mudah menebak apa yang ada di dalam pikiran 
mereka jika menyangkut dirinya. 


Seperti barusan, Bonsu menatapnya sedikit lebih sendu dan 
penuh hati-hati. Lagaknya seperti sedang meremehkan 
walau sebenarnya tidak. "Jim, ingatkan temanmu kalau aku 
ini mantan polisi ya? Aku juga masih se-PINTAR itu kok." 


"Nanti dulu bercandanya hyung. Ini serius, jadi apakah ibu 
ada hubungannya dengan semua ini?" Jimin menyibak 
rambutnya ke belakang masih dengan kerutan pada dahi 
yang terlihat begitu kentara. Jangan tanya masalah 
ketampanan, Jimin masih terlihat luar biasa menarik walau 
dengan kerutan dan wajah kebingungan seperti itu. 


Barangkali sedang benar benar kebingungan lantaran 
pusing sendiri, ia rasa kepalanya sudah mengeluarkan asap 
panas dan menjadi sebuah kubangan lava. 


Apakah bayangannya terlalu mengerikan? Ya sudah tidak 
apa-apa, anggap saja begitu. Intinya, Jimin sudah benar 
penat kepalanya dijadikan tempat menampung berbagai 
jenis masalah tanpa ada penyelesaian yang pasti. 


Bonsu menggeleng, ia sendiri tidak begitu yakin semua 
yang pernah BM katakan tentang orang tua Jimin dan Hyerin 
benar berkaitan. "Belum pasti. Tapi menurut pandanganku, 


sebenarnya mereka tidak terlalu berkaitan. Ini masalah 
dendam lama, BM mungkin belum bisa merelakan sesuatu 
yang sebenarnya sudah selesai bertahun-tahun lamanya." 


"Kalau begitu, ayo selesaikan semuanya sekarang. Kita 
datangi rumahmu dan membawa Hyerin kembali. Semudah 
itu kan?" tanya Jimin makin mendesak keadaan. Tak sabar 
dan tak sanggup lagi menunggu lebih lama untuk 
menyudahi omong kosong ini. Semua sudah dirinya ketahui. 
Tentang tempat penyekapan sang gadis, alasan sebenar dan 
fakta dibalik surat itu, serta sebuah kenyataan bahwa 
sebenarnya Jungkook juga berada dalam bahaya. 


"Tidak. Tidak semudah itu." 


"Apa maksudmu? Semua sudah selesai! Apa lagi yang 
sebenarnya kau tunggu? Ingin aku diam disini dan 
membiarkan kakak beradik itu mati sia-sia?!" Baiklah, tidak 
ada lagi yang bisa menyembunyikan kenyataan bahwa Jimin 
memang semarah ini sekarang. Suaranya benar lantang dan 
sempat menggebrak meja dengan tangannya yang 
mengepal itu. 


Sojin saja sampai terjingkat sendiri saking kagetnya karena 
sang adik. Bisa-bisa ketampanannya hilang dan Sunhee 
tidak mencintainya lagi. Gawat! Sojin harus secepat 
mungkin menyempatkan diri mengunjungi salon kecantikan 
lantaran menghilangkan keriput. 


"Tidak bisa setelah aku menamparnya dan memantapkan 
diri untuk berhenti berada di sisinya. Kalau kau ingin tahu, 
dia punya banyak sekali anak buah yang entah sebesar apa 
tubuhnya. Mereka sekuat banteng yang hilang akal, 
mengerikan." Terang Bonsu panjang lebar, menyela sosok 
Jimin yang terlihat ingin memakinya lebih dalam lagi. Lalu 
matanya menatap mengitari ruangan---menghindari tatapan 


kalang-kabut baik Sojin maupun Jimin. "Kita tidak bisa 
melawan mereka seperti ini." 


"Kita bisa panggil bantuan, teman Sojin hyung juga tidak 
kalah--- 


"Dan apakah kau yakin BM tidak berfikir demikian? Dia 
mungkin sudah mempersiapkan rencana gila lainnya 
apabila kau kesana bersama gerombolan polisi, Jim. Hyerin 
mungkin tidak bisa selamat kalau kita tidak berikir lebih 
hati-hati dan menyiapkan semuanya dengan lebih merinci 
lagi." 


Demi batu kerikil penyebab Sojin melakukan atraksi tadi, 
rasanya Jimin ingin sekali merobek kaos oblong hitam 
Yoongi yang terlihat baru dan hangat setelah selama ini 
menahan rasa geram yang sama. Pada akhirnya ia 
mendengus dan menyenderkan diri pada punggung sofa, 
melipat kedua tangan setelah berhasil memungut kertas 
yang sempat ia abaikan. "Baiklah, sekarang apa 
rencanamu? Aku harap kau berfikir sedikit lebih cerdik 
setelah menyela pembicaraanku, Yoo." 


"Tunggu, maaf aku menyela kalian. Jim, hubungi Taehyung 
dan Dongsun sekarang." 


Sojin tiba-tiba menepuk paha Jimin, seketika membuat 
Bonsu ikut membuat ekspresi wajah serupa seperti halnya 
Jimin. Sekali lagi, keduanya kebingungan dan terkejut di 
waktu yang bersamaan. Apalagi wajah Sojin terlihat tidak 
main-main, cukup serius sampai membuat beberapa ekor 
nyamuk terpesona karena masih saja terlihat begitu 
tampan. 


"Kenapa Taehyung?” tanya Jimin, setidaknya ingin 
memastikan sebelum benar-benar menghubungi. 


"Aku tiba-tiba ingat ketika Taehyung bilang, temannya 
adalah anak dari wanita yang membawa Hyerin pergi. Dia 
sudah memberitahu kita siapa dalang sebenarnya sejak 
awal! Astaga, kenapa kita tidak mendengarkannya hari itu?" 


"Bisakah kau berhenti mendatangi rumahku?" 
"Tidak bisa." 


"Kau kaya, pulang sana. Jangan menginap di rumah orang 
miskin." 


"Tidak. Yang kaya itu ayahku, katanya aku hanya 
menumpang saja." 


"Kasihan sekali." 
"Sialan." 


Beginilah kira-kira yang akan selalu menjadi bahan 
pembicaraan antara Dongsun dan Taehyung ketika malam 
datang menjemput. Sudah seperti keluarga agaknya, jadi 
mampu membuat keduanya terbuka satu sama lain. 
Terkadang membicarakan hal-hal yang penting, terkadang 
juga membicarakan sesuatu yang saking tidak pentingnya 
bisa membuat raja semut murka dan bertindak 
mengerumuni beberapa makanan manis di atas meja 
setinggi lutut depan televisi. 


Taehyung benar-benar menyukai Dongsun yang bisa terlihat 
begitu dewasa, tapi tetap tak berniat untuk meninggalkan 
sifat kekanak-kanakannya di belakang seorang diri. 
Bagaimana ya? kepribadiannya menjadi terlihat imbang 
karena Dongsun membuatnya tetap pada porsi yang 
seharusnya. Menurut Taehyung, sosok Dongsun bahkan 
terlihat lebih baik dibanding kedua orang tuanya yang 
selalu terlihat tidak begitu peduli. 


"Ngomong-ngomong, sudah berapa kali kau menginap di 
rumahku ya?" tanya Dongsun sembari menyelonjorkan kaki 
di atas bagian meja yang kosong lantaran bersiap menonton 
siaran ulang pertandingan bola. Kepalanya ditengokan ke 
arah Taehyung sejenak, lalu kembali lagi. "Aku juga tidak 
pernah menyangka sebelumnya kalau kau benar-benar 
semanja ini, Tae." 


"Aku memang bukan tipe yang manja, tapi aku 
mengecualikanmu. Menyenangkan memiliki seorang kakak 
yang sifatnya terkadang membuatku ingin mengumpat tapi 
juga bisa memberiku perhatian." Segera, Taehyung 
tersenyum cengengesan dengan tangan kanannya yang 
membentuk angka dua persis di samping pipi. Bersiap 
berlari masuk ke dalam kamar Dongsun kala dirasa 
sosoknya sudah berancang-ancang melempar bantal. 


"Barusan kau juga membuatku ingin mencubit kepala 
banteng, Tae. Mengesalkan sekali." 


"Ya sudah, sana cubit bantengnya. Yang penting aku tetap 
tidak ingin pulang, menginap disini lebih menyenangkan 
daripada di rumah dan bertemu ayahku." 


Suara bising dari televisi mulai terdengar ketika salah satu 
pemainnya berhasil mencetak gol pertama, membuat 
pembicaraan kedua pria itu terpotong tanpa sadar. Mereka 
sudah terlihat seperti patung kalau seperti ini--benar 
menjatuhkan fokus pada tontonan dan tidak menghiraukan 
sudah berapa kali panggilan dari Jimin terabaikan. 


Sepuluh menit, dua puluh menit, sampai tiga puluh menit, 
mereka sama sekali terlihat begitu tenang dan bising secara 
bersamaan. Terkadang gugup, lalu berteriak histeris seolah 
telah menjadi pemenang lotre tahun ini. 


Begitu seterusnya sampai akhirnya Taehyung lelah dan 
memilih duduk dan meneguk sekaleng soda, memungut 
ponselnya sebentar, mengecek apa yang sudah terjadi 
selama dirinya fokus pada tontonan. Matanya membelalak, 
lantas tersedak hingga sedikit membuat air soda yang 
diminumnya tumpah ke lantai. 


"Jorok sekali, pokoknya sebelum tidur kau bereskan dulu 
semua itu ya adikku." Kata Dongsun menengok menatap 
Taehyung, tapi anehnya segera ikut termangu ketika 
dilihatnya air wajah Taehyung justru tak menunjukan 
ekspresi apapun selain mata yang membesar dan mulut 
terbuka. "Tutup mulutmu, lagian lalat tidak akan tega masuk 
karena kau terlalu indah. Lalat juga mengagumimu mung--- 


"Hyung, Jimin hyung  menghubungiku berkali-kali. 
Sepertinya sesuatu yang penting." 


"Ya terus kenapa masih diam begitu? Cepat hubungi balik, 
Yeon Taehyung." 


Boleh tidak Dongsun menjitak kepala Taehyung sekarang 
juga? kesal tapi juga terlihat begitu menggemaskan. Ah 
sialan, Taehyung memang selalu membuatnya tak mampu 
menggunakan kekerasan. Tapi sungguh, dengan ekspresi 
sedungu itu saja Taehyung masih terlihat menawan. 
Dongsun sampai bingung, saat di dalam kandungan dulu, 
apa yang paling ibu Taehyung idam-idamkan hingga mampu 
melahirkan pria setampan dan seluar biasa ini. Dongsun iri? 
Jangan ditanya, tentu saja dia iri. 


Tapi tidak lantas menghujami Taehyung dengan seribu kata 
umpatan karena terlalu tampan. Sebesar apapun keiriannya 
terhadap fitur wajah pria itu, Dongsun tetap mencintai 
wajahnya sebagaimana adanya. Ini juga berkah, patut untuk 
disyukuri. 


"Ya sabar dong, ini belum diangkat.. oh, halo hyung, ada ap-- 


"Taehyung cepat kemari dan ajak Dongsun juga." Suaranya 
terdengar sangat terburu-buru. Kenyataan bahwa Taehyung 
menempelkan langsung ponselnya di dekat telinga sempat 
membuatnya terkejut setengah mati. Bagaimana jika 
rungunya rusak karena diteriaki begini? 


Memangnya ada apa sih sampai harus teriak-teriak begitu? 
Taehyung sampai heran sendiri, mengerutkan kening dan 
memberi sebuah isyarat kepada Dongsun yang terlihat sama 
bingungnya untuk diam terlebih dahulu sebelum ia 
menyelesaikan panggilannya. "Kenapa harus kesana? ini 
sudah mala--- 


"Kita bicarakan sekali lagi tentang temanmu itu. Aku harus 
menemukan Hyerin, dan temanmu itu bisa membantu kita." 


"Ada apa dengan Yena?" 

"Di-dia mungkin menjadi harapan terakhir kita untuk 
menyelesaikan teka-tekinya." 

- to be continued - 
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Jimin tidak yakin kapan terakhir kali dirinya menyempatkan 
diri mengunjungi kediaman sang ayah, entah itu untuk 
sekedar bercengkerama ringan perihal kehidupan sehari- 
hari, membicarakan pekerjaan hingga menginap beberapa 
hari bersama Jeerin layaknya sebuah keluarga. Terus terang, 
ayahnya bukan sosok yang bisa Jimin percaya lagi setelah 
Ryu Minjeong sang ibu meninggal dunia. 


Hari itu adalah yang paling buruk dari yang terburuk bagi 
Jimin kecil. Tidak pernah ia bayangkan akan mendapat 
panggilan suara dari sang ibu yang mengatakan bahwa ia 
mencintai sosok Jimin lebih dari siapapun, bahkan melebihi 
rasa cintanya terhadap Heesung suaminya sendiri. Jimin- 
ah, maaf ya akhir akhir ini ibu terlihat lebih dekat dengan 
kakakmu. Kau cemburu, ibu tahu itu. Tapi percayalah, kau 
dan Sojin sama sama berharganya untuk ibu, bahkan lebih 
berharga dari ayah kalian." 


"Jangan begitu, ayah akan marah kalau tahu istrinya justru 
lebih menyayangi kedua putranya ini." Jawab Jimin saat itu 
dengan sedikit terkekeh, terkejut bukan main karena 
penuturan ibunya yang terkesan sangat tiba-tiba. Ada apa 
sampai membuat pengakuan cinta secara tiba-tiba seperti 
ini? gumamnya berkali-kali sembari menggeleng kecil masih 
tersenyum semringah. 


Tak bisa dipungkiri bahwa Jimin selalu menyukai sosok 
ibunya yang akan dengan senang hati menyamaratakan 
kasih sayang untuk semua anak-anaknya. 


Tidak peduli siapa yang lebih tua atau muda, tidak peduli 
siapa kakak dan siapa adiknya, sejak awal Minjeong 
melahirkan Sojin sampai hamil Jimin, ia tak pernah lupa 
janjinya untuk menyayangi mereka sama rata. 


"Aku memang mencintai kalian, sangat mencintai kalian 
melebihi cintaku pada ayah kalian. Ibu rasa kau harus tahu 
ini." 


Oh tunggu, bukankah itu bagus? Jarang sekali ada sosok ibu 
yang akan berterus terang mengatakan bahwa dirinya benar 
mencintai si buah hati. Jimin termasuk anak yang 
beruntung, sangat beruntung malahan bisa mendapatkan 
ibu sebaik dan sehangat Minjeong. Bahkan tak jarang kala 
ia hanya sedang menatap bersama senyuman, Jimin kecil 
yang baru saja terjatuh ketika bermain bola kehilangan 
semua rasa sakitnya. Hatinya menghangat begitu saja. 


Itu bagus, kendati demikian akan menjadi benar-benar 
terlihat lebih sempurna lagi apabila pengutaraan cinta tadi 
tak berujung pada sebuah kabar duka. 


Bisa bayangkan sekacau apa Jimin ketika sorenya ia tengah 
bersama beberapa tim seni musik lantaran berlatih untuk 
pertunjukan kelulusan, salah seorang asisten di rumah 
menghubungi Jimin. Wanita yang kerap Jimin panggil 
dengan sebutan noona itu mengutarakan sebuah informasi 
dengan intonasi yang begitu jelas dan menusuk rungu, 
menimbulkan getaran hebat pada jantungnya. 


“Jimin-ah, maafkan noona tidak bisa menyampaikan ini lebih 
awal." Katanya hari itu, berhasil membuat Jimin dikerumuni 
banyak tanda tanya di atas kepala lantas berjalan menjauh 
dari kerumunan. Matanya menyipit kebingungan setengah 
mati mendengar nada bicaranya yang begitu gugup dan 
ketakutan. 


"Tidak apa-apa kalau noona memang sibuk, aku bisa 
memaklumi itu. Katakan saja dan aku akan mendengarkan." 
Dia harus cepat. Waktu untuk berlatih hanya tersisa hari ini 
dan lusa semua yang sudah mereka kerjakan akan 
ditampilkan di depan para guru, orang tua, dan seluruh 
teman satu angkatan merayakan upacara pelepasan siswa 
tingkat akhir. Jimin tidak punya banyak waktu. 


"She's gone, your mom. Ss-sekali lagi, ma-maafkan noona." 


Tangan Jimin mengepal dan sempat memukul kepalanya 
sendiri. Jelas tak ingin percaya begitu saja hanya karena 
penuturan yang terkesan begitu serius. Tatapan yang 
tadinya terlihat begitu lembut dan penuh binar berubah 
seketika menjadi lebih tajam sedikit terlihat bergetar 
dibuatnya. "Noona, jangan bercanda. Ini bukan waktu yang 
tepat dan topik yang kau bangun sama sekali tidak lu 


"Apa kau pikir noona sedang mengajakmu bermain Jimin- 
ah? Noona serius, tuan Heesung bilang aku harus 
memberitahumu ketika proses pemakaman telah usai." 


"Tidak bisakah kau membantahnya sekali saja? hubungi aku 
diam-diam, itu tidak sulit." 


"Kalau aku membantah, kau mungkin benar-benar tidak bisa 
bermain bersamaku lagi karena aku sudah dipecat, Jim." 


"Dimana ayah sekarang?" tanya jimin sedikit lantang lantas 
membawa perhatian semua orang dari dalam ruangan. 
Sesekali ia menengok menatap Jungkook dan Bonsu yang 
mulai berjalan mendekat panik dan penasaran. 


'Tidak boleh gegabah dan dengarkan lawanmu menjelaskan' 
adalah satu-satunya kalimat yang tertangkap jelas oleh 
Jimin hari ini ketika kelas memberikan materi dadakan 
karena dua orang dari angkatannya barusaja bertengkar, 


yang setelah diselidiki ternyata karena sebuah kesalah 
pahaman semata. 


Itulah agaknya yang coba Jimin lakukan, mencoba 
menenangkan diri selagi menunggu 'noona'-nya menjawab 
dari ujung sana daripada membuang habis seluruh suara 
untuk berteriak tidak jelas. Kendati demikian, setelah 
ditunggunya selama beberapa menit lantaran ia sudah 
bersedia menarik napas dalam-dalam, menahan amarah pun 
menunggu sedikit lagi, tak ada satupun jawaban yang 
masuk ke dalam rungu apalagi tertanam dalam sistem kerja 
otak. 


Dari seberang sosoknya terdiam, mungkin terkejut 
mendengar suara Jimin yang tiba-tiba menggelegar saat 
bertanya perihal keberadaan Heesung. Wajar saja, sudah 
pasti anak itu marah mengetahui semua ini sedikit lebih 
terlambat dari seharusnya. "Aku tanya dimana ayah 
sekarang?! noona tidak dengar? pokoknya aku tidak 
percaya, tidak mau percaya sebelum kalian sendiri yang 
menunjukannya kepadaku!" Jimin tak kuasa menahan air 
matanya, memilih menyeret tas ranseinya pun keluar 
meninggalkan ruang musik. Bisa dikatakan pertahananya 
goyah, hancur sudah keinginannya untuk menjadi lebih 
sabar dalam hal menunggu. 


Hari itu perasaannya kalang kabut, sulit percaya kepada 
siapapun bahkan Sojin sekalipun. 


Jimin menolak mempercayai semuanya sebelum 
diperlihatkan secara langsung makam sang ibu. la perlu 
bukti, dan ingin membuktikan pula bahwa noona-nya yang 
salah memberikan informasi. 


Maka, setelah Heesung akhirnya mengantarkan Jimin 
menuju tempat dimana ibunya dimakamkan, barulah Jimin 


menumpahkan segala bentuk kesedihan yang sempat 
tertahan seharian ini. Padahal sudah siap memberikan 
pertunjukan terbaik esok lusa, padahal sudah menabung 
untuk membelikan sepasang sepatu yang mungkin tidak 
seberapa. 


Ah, ternyata usahanya tak membuahkan hasil bahkan ketika 
sosok ibu telah meninggalkan dirinya dengan cara 
semengerikan ini. 


Tiba-tiba Heesung mendengus dan memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana, menatap Jimin prihatin 
yang masih setia menunduk untuk diam-diam menangis 
tersedu-sedu. la berdecak, "Jimin-ah, jangan konyol. Ayah 
tidak membesarkanmu untuk menjadi selemah sekarang. 
Biarkan dia pergi, kau akan baik-baik saja." 


Angin kencang menerpa keduanya entah dari mana, 
mengacaukan tatanan rambut Heesung dan beberapa 
kelopak bunga yang sudah mulai layu dari dalam bucket. 
Jimin tersenyum miris, mengepalkan tangannya lantas 
berdiri menatap sang ayah geram. "Kau yang harus 
berhenti! Kalau ayah tidak berselingkuh semuanya tidak 
akan menjadi sekacau ini!" 


"Aah barusaja aku berniat membahas itu bersamamu dan 
Sojin di rumah. Kita akan segera menikah, kau akan 
mendapatkan ibu baru, jadi jangan terlalu merutuki nasib." 
Lanjut Heesung tidak tahu malu. Berbicara dengan begitu 
lantang nan jelas di depan makam yang katanya adalah 
tempat peristirahatan terakhir sang istri. 


"Tidak perlu. Aku tidak butuh ibu yang suka sekali 
bermalam bersama pria random selain ayah. Dan 


Suara tamparan yang begitu menggelegar dan merusak 
kedamaian seisi tempat pemakaman segera membuat Jimin 


berhenti bicara, tak melanjutkan tutur katanya lantaran 
terdiam mematung. Ia merasakan pipinya memanas dengan 
mata yang semakin memerah, berusaha menguatkan hati, 
memejam beberapa detik untuk menetralisirkan rasa sakit 
dari tamparan sang ayah sebelum berucap tak kalah 
lantang. "Kalau begitu aku saja yang pergi dari rumah. Aku 
benar-benar malu memiliki ayah sehina dirimu." 


"Pergilah, lagipula aku tidak begitu membutuhkanmu. Oh 
iya, sekalian saja kau beritahu Sojin bahwa aku juga berniat 
membuangnya seperti halnya dirimu, ya?" 


"aku harap ayah tidak bahagia, sungguh." 


Ayahnya terkekeh samar sembari menggeleng, meloloskan 
satu tangannya untuk menepuk pundak Jimin. "Kita lihat 
ya? Aku yang tidak akan bahagia, atau justru kau yang tidak 
bisa hidup tanpa uangku." 


Baju kemeja dengan dua kancing teratas yang dibiarkan 
terbuka, entah kenapa agaknya terlihat sedikit 
mengganggu pemandangan si pemakai itu sendiri. Jimin 
mendengus, mengusap wajahnya tepat di hadapan cermin 
yang lebih tinggi dari tubuhnya sebelum menghancurkan 
tatanan rambut yang sudah dibuatnya sendiri selama 
beberapa waktu terakhir. Terlihat kacau sekali. 


Ini bukan kali pertama ketika potongan-potongan 
memorinya tentang sang ayah kembali dan merusak 
suasana. Sungguh demi apapun, Jimin benar membenci itu. 


"Jim, kau sudah siap kan? Ayo berangkat sekar apa yang kau 
lakukan disana?! Aku bilang berpakaian serapi mungkin, 
bukan seberantakan ini." Sojin dengan baju serba hitam, 
jaket musim dingin berwarna senada dan harum parfum 
yang maskulin itu terkejut bukan main mendapati sang adik 
tengah menjambak rambutnya sendiri dengan kedua 


tangan. Lantas Sojin menggeleng dengan kedua tangan 
yang dilipat di depan dada memilih memperhatikan. "Apa 
kau sesenang itu akhirnya bisa bertemu ibu?" 


"Hyung, kau benar sudah membuat janji dengan ibu kan? 
Apa dia tidak sibuk?" tanya Jimin cepat tanpa basa-basi, 
setidaknya memasikan untuk yang terakhir kali bahwasanya 
kehadiran mereka tidak mengganggu apalagi sampai 
mengusik kebahagiaannya. Jimin gugup, tentu saja! Sudah 
bertahun tahun lamanya ia tak memandang wajah sang ibu 
Karena menganggapnya benar-benar sudah tiada. 


Ah, tiba-tiba Jimin penasaran, akankah ibunya masih 
memiliki paras secantik dulu, atau bahkan menjadi berkali 
kali lipat lebih cantik? 


Pokoknya tidak ingin berlama-lama lagi berada di rumah 
hanya untuk membuat penampilan paling sempurna untuk 
ditunjukan kepada ibunda. Semua ini tentang nyawa, Jimin 
harus selalu mengingat hal itu dan memburu waktu. 


"Ibu sendiri yang bilang, katanya dia tak punya kegiatan 
Karena ini akhir pekan." Ujar Sojin berjalan mendekati 
pribadi Jimin, menepuk punggungnya memberi isyarat 
bahwa penampilan dengan rambut berantakan ini cukup 
seksi, tidak apa-apa kalau tak ingin mengubahnya lagi dan 
segera berangkat. "Tapi ada baiknya kita cepat, tidak baik 
membuat orang menunggu." 


"Apa kau pikir aku sedang mengulur waktu hyung? Tidak, 
tentu saja tidak. Aku bahkan tidak peduli penampilanku 
akan terlihat luarbiasa berwibawa atau justru berantakan, 
aku hanya ingin cepat bertemu dengannya." Jimin menjeda 
kalimatnya sebentar, menurunkan kedua tangannya dari 
kepala lantas menuju lemari pakaian ingin berganti baju 
sekali lagi. 


Jimin menghela napas dalam-dalam ketika sweeter sudah 
membungkus tubuhnya, dengan suara parau ia berkata, 
"Aku merindukannya, sangat. Rasanya masih seperti mimpi 
akan bertemu dengannya." 


"Aku tahu itu." 


Memilih untuk tidak memakan banyak waktu lagi, baik Sojin 
maupun Jimin, keduanya segera menempati diri di dalam 
mobil melaju dengan debar jantung yang tak keruan 
membayangkan wajah sang ibu sepanjang perjalanan. 
Rasanya sudah sangat lama, jadi reaksi mereka masih bisa 
dianggap sangat wajar. 


Sungguh demi apapun, ketika kini mereka sudah beranjak 
beberapa meter lagi dengan hunian Minjeong, bukannya 
terlihat lebih tenang, Jimin justru merasa jantungnya akan 
meledak saat ini juga. Dadanya sesak, Jimin menggigit bibir 
bawahnya sembari menengok tepat kearah Sojin yang 
sedang memegang kendali. "Aku gugup, bisa-bisa 
jantungku berpindah tempat kalau kau mengebut." 


"Aku ingin, aku juga gugup. Tapi aku harap kau tidak lupa 
tentang menyelatksn Hyerin dan memburu waktu." 


Mobil diparkirkan di sebuah halaman rumah penuh 
tanaman. Sojin keluar, diikuti dengan langkah Jimin yang 
sedikit terpatah-patah di belakang. "Kenapa diam saja? ayo 
ikuti aku." Ujar Sojin kala matanya menangkap sosok Jimin 
yang berhenti melangkah secara tiba-tiba. Bukan masalah 
besar, Sojin tahu betul adiknya sedang berusaha menahan 
debar memikirkan sang ibu. 


Belum sempat Jimin menjawab dengan tangan yang sudah 
menyentuh dada merasakan sendiri bagaimana degubnya 
semakin kencang hingga samar-samar terdengar oleh rungu, 
suara lainnya memotong keduanya dari depan sana. 


Memanggil nama Jimin dan Sojin dengan penuturan yang 
begitu lembut, lalu perlahan berjalan mendekat. "Lama 
sekali ya kita tidak bertemu? Jimin-ah, bagaimana 
kabarmu?" 


Jimin mematung, tangannya bergetar dan kakinya terlalu 
terasa lemah untuk dapat menumpu berat badannya. 
Mulutnya sedikit menganga dengan mata yang mulai berair 
tak sanggup menahan tangis. Wajah ibunya kini 
terpampang begitu jelas tengah tersenyum kearahnya, tak 
henti henti mengelus pipinya penuh sayang seraya melepas 
rindu yang teramat sangat ia tahan selama ini. "A-aku baik, 
ba-bagaimana dengan ibu?" katanya sedikit tergagap, 
memeluk sang ibu secara tiba-tiba lantas menggunakan 
pundaknya sebagai tempat untuk bersandar. 


Seperti dugaannya, bahkan lebih. Sang ibu masih secantik 
dulu, wajahnya bersinar. Dan Jimin tentu menyukai itu. 


Air matanya pecah, Jimin menangis tersedu-sedu dengan 
dekapannya yang menjadi semakin erat. Rindu sekali, Jimin 
tidak ingin melepaskan pelukannya. 


"Tentu saja ibu baik-baik saja, tapi hari ini aku merasa lebih 
hidup karena bisa bertemu dengan kalian berdua." Jawab 
Minjeong langsung dari hatinya, masih tersenyum 
mengusap punggung Jimin, lantas menarik Sojin untuk 
bergabung dalam acara peluk-memeluk ini. Ketiganya 
terlihat saling tak ingin melepaskan, membiarkan air mata 
jatuh membasahi pakaian dan isak menemani mereka untuk 
beberapa waktu kedepan. 


Jimin tersenyum di sela-sela isaknya, perlahan mengurai 
dekapan setelah Sojin. Menatap sang ibu, lantas membawa 
kedua tangannya untuk menangkup wajah sosok wanita 


paling berharga pun dicintanya selama ini. "Maafkan aku, a- 
aku harusnya datang lebih cepat." 


Minjeong menggeleng, menggapai tangan sang buah hati 
sembari tertawa kecil. "Tidak apa-apa, ibu juga tidak pernah 
berniat menyulitkan kalian berdua." 


Setelah dirasa Jimin mulai kembali mencapai 
ketenangannya, Minjeong menghela napas dalam-dalam 
bersama pandangannya yang terus menatap kedua anaknya 
secara bergantian tanpa henti. la berniat mencairkan 
suasana agar pertemuan mereka tidak menjadi sesuatu 
yang luar biasa pilu dan hanya dipenuhi banyak kata 'maaf', 
ini seharusnya menjadi kenangan paling berharga untuk 
semuanya. 


Maka, dengan berhati-hati Minjeong mulai membuka suara, 
memantapkan diri untuk membahas sesuatu yang sempat 
Sojin beritahu ketika mereka berkomunikasi lewat fitur 
panggilan suara. "Ngomong-ngomong, ibu dengar kau 
mengadopsi seorang gadis cantik?" 


Jimin sadar ibunya berbicara perihal Jeerin, ia lantas 
mendongak dan mengangguk kecil. "Iya, cantik sekali 
sampai terkadang aku tak ingin berhenti memotretnya." 
Jimin terkekeh mengingat Jeerin yang suka sekali 
mengenakan gaun putri salju, terlihat menggemaskan 
dengan pipi tembamnya. 


"Siapa namanya? ibu ingin lihat fotonya juga, Jimin-ah. 
Pokoknya aku ingin mendengar segalanya tentang kalian di 
dalam. Ibu itu sudah seperti ingin mati karena merindu, 
kalian tidak tahu kan?" 


"Ibu, kau juga tidak tahu ya Jimin tadi pagi menangis di 
kamarnya karena akan bertemu denganmu? dia masih anak 
cengeng seperti dulu." 


Kemudian Minjeong tertawa terbahak bahak, mengangguk 
mengiyakan terlebih dahulu lantas membawa keduanya 
masuk untuk bercengkerama lebih bebas. Sudah malam, 
dan daerah tempat tinggal Minjeong tak jarang akan 
menjadi sangat dingin ketika malam tiba sampai menjelang 
pagi. "Ayo masuk dulu, kubuatkan kalian teh hangat dan 
kita bisa bercerita semalaman." 


Sudah berapa kali ya semua orang memberi sumpah 
serapah kepada angin musim dingin di tahun ini? Rasanya 
dihitung menggunakan jari pun tak cukup. Normalnya 
manusia hanya memiliki sepuluh jari tangan dan sepuluh 
jari kaki, kalau saja digunakan untuk menghitung, 
jumlahnya pasti akan lebih dari dua puluh. 


Tapi memang benar, musim dingin tahun ini tidak main- 
main. Taehyung saja sampai berfikir dua kali lebih hanya 
untuk mengendarai motor dan pulang menyudahi acara 
inap-mengidap di kediaman Dongsun. Bayangkan saja, bisa- 
bisa Taehyung sudah membeku duluan di tengah jalan 
sebelum sempat mengetuk pintu. 


Masih untung kalau diselamatkan, tapi bagaimana jika 
bekunya Taehyung ini justru menarik banyak perhatian. 
Bukannya dibantu mencairkan, namun dipindahkan menuju 
tempat yang lebih bagus nan indah lantas dijadikan sebagai 
sebuah ornamen. Berani bertaruh kalau orang-orang dari 
belahan dunia rela memecahkan tabungan dan berdalih: 
"Aku harus melihat ornamen itu! Bahkan beberapa 
temanku yang tinggal di korea bilang wajahnya terlihat lebih 
tampan daripada yang di gambar." 


Akan jadi lucu sekali agaknya kalau hal demikian benar 
terjadi. Tidak jarang Taehyung dibuat penasaran bagaimana 
nantinya reaksi Dongsun maupun Jimin kala diceritakan 
imajinasinya yang terlampau tidak masuk akal ini. Pastinya 


akan melongo di detik pertama, lalu tertawa terbahak-bahak 
sembari mengatainya gila. 


"Jadi.. kalian itu sepasang kekasih bukan sih?" Celetuk 
Dongsun ketika di dekatnya sudah ada tiga manusia yang 
sedang berusaha mencapai tingkat keseriusan paling tinggi 
sejak dua jam terakhir benar tidak ingin ada siapapun 
mengacaukannya. "Ap-apa?" lanjutnya tergagap dengan 
kepala yang sedikit ditundukan. Semua pandangan 
mengarah kepadanya, menatap Dongsun penuh amarah nan 
keinginan menjambak rambut sosoknya sampai tak tersisa. 


Habis, menjengkelkan sekali orangnya! 


Dari semua orang yang berada disini, sepertinya Taehyung 
lah yang merasa paling geram. Terlihat ia segera memungut 
asal topi yang berada di sekitar tempatnya duduk entah 
milik siapa guna memukul Dongsun habis-habisan. "Diam, 
diam, diam, diaaaam. Ayo serius." katanya bersama mimik 
wajah seraya ingin meninggalkan Dongsun di peternakan 
hewan dan menukarnya dengan seekor bayi alpaca. 


Ide yang cukup bagus sebenarnya, karena bayi alpaca akan 
lebih menggemaskan dan tidak banyak omong seperti 
Dongsun. 


"Kenapa aku jadi berurusan dengan bocah yang suka sekali 
mencuri barang orang lain sih?" Bonsu yang sedari tadi 
terlihat paling mengasingkan diri membuat tubuhnya benar 
berdekatan dengan ujung sofa dan menyia-nyiakan tempat 
yang sebenarnya masih sangat luas di sebelah Taehyung, 
tak disangka langsung memijit kening lantas bergumam 
penuh sindiran mematikan. 


Semua orang bahkan Yena yang terlihat belum terbiasa 
dengan situasi ini tiba-tiba menghentikan semua 
pergerakan. Memilih diam sebentar lantaran mencoba 


mencari makna dibalik kalimat Bonsu barusan. Bulu 
kuduknya merinding bukan main, Taehyung segera 
meletakan kembali topinya di tempat yang seharusnya. "Oo- 
oh ini punyamu? maaf hyung." 


"Cepat letakan di tempat semula." 


"Sudah dari tadi, lihat makanya." Jawab Taehyung sedikit 
berteriak, jadi terkesan sedang membentak kesal walau 
kenyataannya tidak sama sekali. 


Penuturan Taehyung membuat mata Dongsun sedikit 
membola melirik Bonsu, penasaran bagaimana respon pria 
dingin tersebut. Maka, bukan hal besar ketika tahu 
dugaannya benar seratus persen kala melihat Bonsu tengah 
menggunakan jari telunjuknya lantas menunjuk Taehyung 
penuh rasa kesal tidak begitu membara, tapi ia rasa 
semuanya harus diluruskan. Bonsu menghela napas dalam- 
dalam, memejam dan membawa tatapan setajam silet itu 
menuju Taehyung. "Kenapa kau yang marah? Seharusnya 
aku dong.. aah sudah sudah, lupakan, ayo lanjut." Katanya 
mengibaskan tangan, mungkin niatnya memberi isyarat tak 
ingin melanjutkan adu mulut tidak penting ini. 


"Taehyung-ah, apakah kau memang mempunyai sisi seaneh 
ini di luar sekolah?" Potong Yena berusaha mengakhiri 
perdebatan antar tiga lelaki di hadapannya. Apa-apaan, 
mereka sebenarnya tampan dan cukup maskulin melebihi 
sang kekasih YiAn, tapi agaknya menjadi sedikit berbeda 
setelah melihat bagaimana mereka cukup terlihat kekanak- 
kanakan ketika sedang bertengkar. 


la menggeleng, menumpu wajahnya di atas meja dengan 
kedua tangan lantas menatap Taehyung dalam 
menganalisis. "Apa yang harus aku katakan kepada semua 
mantan kekasihmu kalau kau memiliki kepribadian selawak 


ini? Makin tergila-gila atau justru menyesal pernah 
berpacaran denganmu?" lanjut Yena, terlihat semakin 
gencar memojokan Taehyung di depan kedua 'hyung'-nya. 


Dongsun memang memilih mendengarkan semuanya secara 
diam-diam sejak awal ia merasa terintimidasi, lalu segera 
setelah kalimat Yena yang diutarakan selantang bunyi 
klakson kereta api, ia tersedak salivanya sendiri saking 
terkejutnya. Sedikit menepuk punggung Taehyung dan ikut 
menatapnya tidak percaya. "Dia? Punya banyak mantan 
kekasih? Hah? Yang benar saja pfftt." 


"Jangan membicarakan sebuah omong kosong, semua orang 
tahu itu tidak mungkin." Tak pernah disangka juga 
sebelumnya bahwa Bonsu akan ikut masuk ke dalam topik 
pembicaraan sedemikian rupa. Menjawab dengan serkahan 
penuh keyakinan bersama kedua mata yang tetap fokus 
pada layar ponsel. "Melihatnya yang seperti ini, aku yakin 
gadis gadis di sekolah kalian tidak berselera." 


"Sialan, gini-gini mantanku itu banyak! Memangnya kalian? 
Sudah tua tapi belum juga bertemu belahan jiwa, ha ha ha, 
kasihan." 


Demi cinta monyet yang pernah Bonsu alami ketika masih 
sekolah dulu, ia berani bersumpah akan menjahit mulut 
Taehyung kalau saja hunian Jimin ini memiliki tempat 
penyimpanan jarum yang terlihat oleh mata. Maklum, akan 
sangat berbahaya agaknya apabila Jeerin bisa menemukan 
tempat ayahnya menyimpan jarum dan benang lantas 
dibuatnya sebagai mainan baru. 


Bonsu meletakan ponselnya di atas meja dengan sedikit 
kasar, menghela napas, lalu memijit kening. "Bukan tidak 
ada yang mau, tapi tidak ada yang sesuai seleraku. Tidak 
tahu ya kalau aku sedang berjalan-jalan di dekat sungai han 


banyak sekali yang melirik minta berkenalan? Aku ini cukup 
terkenal di kalangan para gadis-gadis." 


"Serius? aku rasa itu lebih tidak mungkin daripada ketika 
Yena bilang Taehyung memiliki banyak mantan kekasih." 
Jawab Dongsun sembari tertawa renyah masih menepuk 
nepuk punggung Taehyung melampiaskan. Bahkan Yena, 
selaku yang mengawali topik ini ikut tertawa kecil saat 
mendengarkan mereka. Gila, ini rasanya sudah seperti 
menonton perdebatan suami dengan kedua istrinya, gumam 
Yena di sela sela bibirnya yang tertarik ke atas dan 
tersenyum lepas. 


Menyenangkan sekali mengenal mereka bertiga. Walau 
memiliki rentang umur yang terpaut cukup jauh, dari sudut 
pandang Yena sendiri, Taehyung justru terlihat cukup mudah 
menyesuaikan diri dibanding dengan anak-anak di sekolah. 


Begitulah awal dari kegagalan mereka untuk mencoba fokus 
memecahkan beberapa teka-teki yang sedikit berhubungan 
dengan informasi dari sosok Yena. Semuanya hancur karena 
mereka semua hanyut dalam canda tawa. Sepercik 
kegembiraan mereka rasakan selagi menangani masalah 
yang terdengar menggema di seluruh hunian Jimin selama 
beberapa menit sebelum akhirnya Yena pamit undur diri 
harus pulang karena sang ayah sudah menunggu. 


Barulah ketika tersisa tiga orang dan suasana kembali 
seperti semula hening tanpa kehidupan, Dongsun dengan 
mulut besarnya mulai membuka topik baru setelah sekian 
lama merasa dikucilkan. la menengok ke kanan dan ke kiri, 
menatap seluruh ruangan yang dapat terlihat oleh mata 
sambil sedikit berfikir dengan kening  mengkerut. 
"Ngomong-ngomong, kenapa sejak semua masalah ini 
berubah semakin serius dan Hyerin menghilang, aku tidak 
pernah lagi melihat asisten disini. Dia kemana?" 


"Bukankah Jimin hyung pernah bilang dia mengambil cuti 
karena urusan pribadi?" kata Taehyung, tiba-tiba 
memikirkan hal yang sama. Bedanya, Taehyung 
membuatnya seolah-olah itu bukan apa-apa. Berbeda 
dengan Dongsun yang tampak seperti sedang menyelidiki 
sebuah kasus tentang matinya ikan mas di kolam penuh 
ikan hiu. 


"Iya, aku tahu. Tapi coba pikirkan, bukankah cukup aneh 
kalau wanita itu mengambil jatah cutinya justru ketika Jimin 
sedang tak memiliki waktu untuk menjaga Jeerin? Sama 
seperti kita, Jimin sudah pasti menggunakan semua 
waktunya untuk menemukan Hyerin. Apalagi, wanita itu 
masih belum terlalu lama bekerja disini." 


"Lho, sejak kapan Jimin mengganti asisten rumah tangga? 
Bukankah dulu baik-baik saja? Apakah yang dulu kurang 
memuaskan Jimin? Dia mengganti Goojung dengan siapa?" 
Pertanyaan Bonsu yang beruntut bagaikan rel kereta api 
sungguh membuat Taehyung mengeratkan giginya tanpa 
sadar. Apakah selama ini ia tertipu? Bonsu yang sedang 
diam terlihat begitu menakutkan dan berwibawa. Beda lagi 
ceritanya kalau pria itu sudah berbicara dengan mulut yang 
dicondongkan ke depan, sudah seperti anak lima tahun 
minta dibelikan susu harimau. 


Berani sekali dia berlagak sok keren di depanku, aku juga 
bisa kalau begitu, gumam Taehyung sembari tersenyum 
samar-nyaris tak terlihat. 


"Siapa ya namanya? Hmm.. ah iya, Beomgi. Namanya Beom 
tunggu sebentar! Siapa nama ibu Yena tadi? Perasaanku 
saja atau nama mereka mirip?" 


"Apa-apaan sih, kau mau menuduh seseorang yang sudah 
dipercaya Jimin selama mungkin beberapa tahun 


belakang?" Sanggah Bonsu cepat, terlihat ingin sekali 
menyangkal semua omong kosong yang Dongsun ucapkan. 


Berbanding terbalik dengan Taehyung yang Kini sudah 
menggapai ponselnya dari meja makan di dapur, lantas 
bertanya kepada Yena dan memastikan sendiri. Percaya 
tidak percaya, setelah meresapi lebih dalam tentang apa 
yang Dongsun katakan tadi, ia jadi merasa Beomgi juga 
patut dicurigai. Namanya juga cukup mirip atau bahkan 
memang serupa dengan nama ibu Yena. 


Taehyung: Maaf mengganggumu lagi Yena-ya, aku 
ingin bertanya sekali lagi untuk memastikan sesuatu 
kalau kau tidak keberatan 


Yena: Tentu saja, akan aku jawab sebisaku untuk 
membantu kalian. 


Taehyung menarik napas, sedikit menggigit bibir bawahnya 
ragu. Apakah bertanya pasal hal ini tidak akan dianggap 
kelewat batas? Taehyung merasa sedikit sungkan, melihat 
Yena yang benar bertekat menolongnya sudah begitu luar 
biasa. Tapi bagaimana, bagaimana jika apa yang Taehyung 
pikirkan sungguh terjadi lantas membuat gadis itu semakin 
merasa bersalah? 


Taehyung: Ah, sulit kalau kita mengobrol lewat pesan 
begini. Aku telfon saja ya? 


Tanpa menunggu jawaban dari Yena pun Taehyung sudah 
mengubahnya menjadi fitur panggilan suara, segera 
mengucapkan sapaan dan permintaan maaf karena 
mengambil waktu istirahat Yena sebagai basa-basi, lalu 
mulai menjadi lebih serius. 


"Maaf ya, itu karena aku tidak suka mengetik panjang- 
panjang, tanganku tidak diciptakan untuk merasa lelah. Ah, 


langsung saja, aku ingin menanyakan sesuatu yang 
sebenarnya sudah pernah kau bahas bersama kami disini." 
Kata Taehyung panjang lebar tanpa henti, membuat 
napasnya sedikit tersengal di akhir dengan tangan yang 
beberapa kali bergerak memperagakan kalimatnya. Lucu 
sekali kalau dilihat dari sudut pandang Dongsun maupun 
Bonsu. 


Iya, mereka berdua sudah memperhatikan sedari tadi. 
Awalnya penasaran karena tidak biasanya Taehyung 
meninggalkan mereka ketika pembicaraan sedang benar- 
benar seru, lalu lama-kelamaan termangu kala dilihatnya 
Taehyung menggaruk bagian belakang kepalanya usai 
berbicara dengan seseorang di ponsel. 


Barangkali bulan ini Bonsu ingin menambah amalannya, 
sepertinya mengadopsi Taehyung bukan hal yang begitu 
buruk. Walaupun kerap membuatnya hilang kesabaran, 
bocah itu tetap saja menarik perhatiannya. 


"Maksudmu yang bagian mana? Aku banyak berbicara 
bersama kalian tadi." Jawab Yena, suaranya begitu kecil, 
hampir tidak memungkinkan Taehyung untuk mendengar 
dengan jelas. Sepertinya gadis itu sudah berada di dalam 
rumah, jadi berusaha semaksimal mungkin mengurangi 
gema yang akan membuat orang seisi rumah terganggu. 
Taehyung pun dulu begitu, jadi ia bisa memakluminya. 


"Tentang nama ibumu, siapa tadi? Kau boleh pukul atau 
tendang aku besok kalau merasa ini keterlaluan, Yena-ya." 


"Serius, apakah menurutmu ini keterlaluan? Ini sama sekali 
bukan masalah, aku bisa menjawab tanpa harus 
menendangmu. Ya, walaupun sebenarnya ingin sih, hehe." 


"Tendang YiAn saja kalau begitu, biar dia yang mewakili. Ah, 
jadi siapa namanya tadi? Mereka berdua, maksudku Bonsu 


hyung dan Dongsun hyung sudah tua, mereka tidak punya 
ingatan sebagus kita berdua." Tiba-tiba sebuah kaleng soda 
kosong melayang tepat mengenai pinggangnya, membuat 
Taehyung menoleh lantas bertemu dengan tatapan dua 
sejoli yang sudah menajam seakan siap memangsa bayi 
harimau di siang bolong. 


Tapi bukan itu yang membuat Taehyung merinding setengah 
mati, melainkan jawaban dari Yena yang benar masuk ke 
dalam rungu dengan begitu jelas tanpa gema. Awalnya 
Taehyung kira dia salah dengar, tapi ketika mendengarnya 
untuk yang kedua kali, Taehyung yakin semua ini akan 
menjadi benar-benar gila. 


Semua konspirasi yang diluar dugaan mereka semua, 
ternyata benar adanya. 


Taehyung mengakhiri panggilannya dengan tatapan lunglai, 
masih begitu berusaha mencerna semua yang didapatnya 
lantas menyatukan semuanya dengan beberapa kebenaran 
yang mulai terkuak. Bibirnya bergetar dan matanya tak 
henti menengok ke segala arah bingung berbuat apa. Sejak 
Yena bilang bahwa 'wanita' itu dikenalnya dengan begitu 
baik, sampai asisten rumah tangga yang menghilang tiba- 
tiba, semuanya masuk akal. "Hy-hyung.." 


"Taehyung-ah, dengar, aku tua tua begini juga belum sering 
lupa. Ingatanku masih cukup ba 


"Hyung, hyung ba-bagaima ini? Wo-woah, aku tidak 
menyangka semuanya akan menjadi seperti ini." Kata 
Taehyung berjalan mendekati keduanya, masih dengan 
posisi berdiri menggenggam ponselnya dan menggigit bibir 
bawah. Rambutnya ia acak saking frustasi dan ketakutan. 
Terkadang tertawa tenyah mengingat wajah sosok Jimin 
yang begitu mudah mempercayai orang orang sekitar, 


memperlakukannya dengan begitu baik dan penuh kasih 
sayang selayaknya sebuah keluarga. "Aku benci mengetahui 
bahwa Jimin hyung sudah dikhianati sejak awal." 


"Apa yang kau bicarakan? Mengkhianati? Dikhianati?" balas 
Bonsu yang tadi serkahannya sempat dipotong. Sudah tidak 
peduli bagaimana barusan amarahnya sedikit melunjak 
Karena kembali dianggap tua, sekarang tertimbun dengan 
rasa penasaran yang besar. Bahkan sebelum mendengar 
penjelasan dari Taehyung pun jantungnya sudah berdetak 
begitu cepat serasa ingin melayang. 


"Kita yang terlalu bodoh atau dia yang memang sangat 
licik?" 


"Jangan banyak omong dan katakan saja! Sial, aku bisa mati 
penasaran kalau begini caranya." 


"Pelakunya, maksudku, dalang dari semua ini sebenarnya 
sudah berada di depan mata selama ini! Ahjumma ahjumma 
itu! Astaga!" 


"Jangan melantur tidak jelas seperti itu, sudah kubilang 
berapa kali sih?!" Sepertinya memang Bonsu lah yang 
agaknya terlihat begitu penasaran. Dia mengerti bagaimana 
bentuk wajah BM karena hampir setiap hari bertemu, tapi 
tidak tahu siapa nama aslinya. 


Cukup penasaran sejak awal perencanaan penculikan 
dengan Jungkook lantaran bertemu BM, ingin tahu siapa 
nama wanita gila itu yang sebenarnya. "Cepat katakan, aku 
ingin buang air, sialan." 


"Beomgi! Namanya Beomgi, hyung! Asisten rumah tangga 
kepercayaan Jimin hyung adalah pelakunya!" 


- to be continued - 


asisten rumah tangga kepercayaan Jimin hyung 
adalah pelakunya." 


hai, maaf ya membuat kalian menunggu 


hari ini aku up sampai 4300+ words , so i hope you 
guys like it 


salam manis dari bibir, eh maksudku dari jimin hehe 
:)) 


Jangan lupa vote + comment nya ya 


41 - last but not least 
- Start NOW - 


Sesungguhnya, sebuah jamuan mewah atau beberapa 
hadiah yang disuguhkan dengan dalih 'kasih sayang yang 
sempat membuatmu terpuruk' tidak pernah membuat Jimin 
begitu terharu, apalagi sampai memberi sujud syukur 
kepada si pemberi saking besarnya sebuah perasaan terima 
kasih itu. 


Barangkali di kehidupan sebelumnya, Jimin sudah berjanji 
tidak akan menganggap sesuatu yang membuatnya merasa 
sakit, entah disengaja maupun tidak sebagai sarana untuk 
saling memberi materi menjadikannya sebagai bentuk 
permintaan maaf. 


Cukup seseorang itu mengatakan bahwa dirinya telah 
menyesali kesalahannya, lantas berjanji untuk sedikit demi 
sedikit meninggalkan kebiasaan buruk tersebut, Jimin rasa 
semuanya sudah cukup. Permintaan maaf yang tulus bukan 
diukur dari seberapa besar dan mahal materi yang 
diberikan, kendati demikian, permintaan maaf yang tulus 
ialah ketika mereka benar memberanikan diri berbicara apa 
adanya. Menonjolkan kata 'maaf' pada setiap kalimatnya. 


Permintaan maaf juga bukan semata-mata mengucapkan 
'maaf atau 'aku tidak akan mengulanginya lagi. Dirasa 
percuma sekali apabila seseorang yang sudah mengucap 
maaf, lalu kesalahan yang sama terus di ulangnya di 
kemudian hari. 


Jadi, ketimbang menyatukan jari kelingking satu sama lain 
sembari membuat janji tidak akan mengulangi kesalahan 
yang sama, lebih baik saling berpelukan lantas sama-sama 


mengintropeksi diri masing-masing. Bukan berjanji, 
melainkan berkembang bersama. Saling bertekad untuk 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk dari masa lalu 
yang sekiranya dapat menyakiti orang lain. 


Jimin mengerti bahwasanya ibunya ini juga sangat menyesal 
tidak berdiskusi terlebih dahulu bersama kedua anaknya 
sebelum memilih meninggalkan rumah. Katanya Minjeong 
tak ingin membuat kedua putranya semakin terbebani 
dengan hubungan rumah tangga orang tuanya sendiri, 
itulah mengapa dia memilih berterus terang kepada sang 
suami agar mereka segera berpisah secara diam-diam, lalu 
membuat semuanya seolah-olah Minjeong telah tiada. 


"Aku tahu ibu tidak ingin membuat kami berdua khawatir. 
Iya, kau menyusun rencanamu dengan sangat amat 
sempurna sampai membuatku menangis tanpa henti selama 
berhari-hari di rumah Sojin hyung. Kau berhasil 
menyelesaikan masalah rumah tangga kalian dengan baik." 
Jimin menjeda kalimatnya, mendengus sembari menunduk 
lantaran tak sanggup menatap wajah sang ibu yang begitu 
sendu tengah memperhatikannya berbicara. la menumpu 
kedua tangannya di atas lutut, sedikit mengigit bibir bawah 
menahan gejolak dari dalam. 


Rasanya mau berapa kalipun Jimin menangis seharian ini, 
itu belum benar-benar cukup. Air matanya tak ingin 
berhenti merembas, keluar selalu tanpa diberi persetujuan 
terlebih dahulu. 


Minjeong mulai menyadari bagaimana anaknya ini tak kuasa 
menahan tangis, terlihat begitu kentara walaupun 
sebenarnya ia mengerti Jimin sedang berusaha semampu 
mungkin menyembunyikannya. 


"Maaf, ibu 


"Kau berhasil dan gagal di waktu yang bersamaan. Ibu 
berhasil mengakhiri hubungan kalian secara baik-baik, tapi 
gagal ketika ibu justru membuatku khawatir setengah mati." 
Ulang Jimin memotong ucapan Minjeong. Barangkali rasa 
rindunya yang kental ini beberapa kali tercampur dengan 
sedikit rasa kesal, Jimin berniat mengutarakan semuanya 
hari ini dengan takaran porsinya masing-masing. Tidak 
boleh berlebihan, dan tidak akan Jimin biarkan pula 
perasaan yang ia coba tunjukan tidak tersampaikan dengan 
cukup baik pun cenderung kurang. 


Lagi, sebelum Minjeong dan Sojin angkat bicara menimpali 
kalimatnya, Jimin menghela napas sedikit lebih panjang. 
Kemudian ia mengatur kembali posisinya, mendekati 
dimana sang ibu tengah duduk lantas mendekapnya erat. 
"Sekarang aku sudah dewasa, kita semua sudah dewasa. 
Jadi aku mohon, bicaralah. Ceritakan apapun yang membuat 
harimu begitu berat, ceritakan semua keluh kesahmu 
tentang kehidupan, tentang betapa sakitnya punggungmu 
ketika tidur dalam posisi yang salah, tentang bagaimana 
cara Sojin hyung tertawa yang selalu membuatmu ikut 
terbahak-bahak. Semuanya, katakan semuanya dan aku 
siap mendengarkan." 


Awalnya Sojin hanya mengangguk setuju dengan penuturan 
sang adik, sampai pada satu kalimat sempat membuatnya 
berkerut kening, menganga lantaran menunggu giliran 
sampai dirinya bisa membuka suara. Dan inilah saatnya, ia 
menatap Jimin dan Minjeong yang tengah saling melempar 
senyum, lalu berdeham. "Lho Iho, tunggu dulu. Kenapa jadi 
menyinggung caraku tertawa?" 


"LUCU, tapi juga sedikit unik. Padahal ibu tidak begitu ingat 
kapan pernah memberimu makan alat pembersih jendela." 
Sambung Minjeong disertai anggukan santai dari Jimin di 
sebelahnya. Mereka bertiga hanyut dalam kehangatan yang 


sudah sekian lamanya tertanam dalam hati. Menunggu 
untuk dikunjungi kembali lantas membuat perasaan 
sedemikian rupa hidup kembali. 


"Ibu," ucap Jimin di tengah-tengah bunyi rintikan hujan dari 
luar yang seperti sedang mengetuk jendela kaca. Ia 
memungut kembali sebuah syal rajutan dari atas 
pangkuannya lantas diberikan kepada Minjeong. Katanya 
syal itu adalah hasil buatannya sendiri ketika sedang 
mengisi waktu luang dan tidak sengaja teringat Jimin. 


"Akan aku kembalikan syal ini sampai kau mengubah alasan 
dibalik kau memberikannya kepadaku." Jimin tersenyum 
tipis, terus berusaha membuat syal yang dimaksud berada 
dalam genggaman Minjeong. 


Tangannya yang tidak terlalu besar itu membungkus kedua 
tangan Minjeong untuk diberi usapan penuh kehangatan. 


"Tidak bisakah kau ambil saja, Jimin-ah? Ibu tahu kau benci 
diberi hadiah ketika sedang mencoba saling memaafkan, 
sejak dulu kau masih seperti itu. Tapi bisakah hari ini saja 
kau lupakan prinsipmu itu? Aku membuatnya bukan 
semata-mata karena merasa bersalah, tapi karena aku 
merindukan kalian. Aku ingin bertemu kalian, jadi aku 
bayangkan wajah kalian berdua saat membuatnya." 


Semua orang jadi menutup mulutnya. Tidak ada satupun 
dari mereka yang berniat melanjutkan pembicaraan selain 
Minjeong yang sudah memasukan syal itu ke dalam 
kotaknya lantas diberikan secara paksa kepada Jimin. 


"Apa yang membuat kalian bisa sampai disini?" Tanya 
Minjeong lagi, berusaha mencairkan suasana dengan 
menatap Sojin berbicara kepada anak sulungnya. Minjeong 
tahu betul Jimin belum bisa melepas diri dari pembicaraan 
mereka sebelumnya, masih memikirkan kebiasaan miliknya 


yang tak kunjung bisa menghilang walau bersama ibunya 
sendiri. "Kau bilang sedang mencari tahu sesuatu, apa itu?" 


Sojin jadi menegang sendiri, sedikit ragu dengan kalimatnya 
ini. la berdecak kecil dengan menggaruk punggung 
kepalanya, sedikit menggulung kaos hitam lengan 
panjangnya sampai perbatasan siku sebelum memejam 
berusaha membuka mulut. "It-itu.. aku sedikit khawatir ibu 
akan marah mendengar kita berdua sedang mengorek 
kembali masa lalumu." 


"Pasti ada alasannya. Ibu tidak marah, tapi memang sedikit 
kesal mengetahui anaknya sendiri berusaha mencari tahu 
tentang ibu tanpa memberitahu terlebih dahulu. Coba 
katakan, akan ibu dengarkan." 


Minjeong dengan kepribadiannya yang tenang selalu 
tampak begitu menakjubkan. Memforsir bentuk amarahnya 
bersama cara pengutaraan yang terlihat seperti sebuah 
danau tanpa ombak. 


Tak bisa dipungkiri hal itu dapat membawa Jimin maupun 
Sojin mulai sampai pada titik tenangnya juga, berfikir tidak 
apa-apa jikalau mereka bertiga bisa saling terbuka dengan 
cara masing-masing. 


Sojin menjelaskan selama kurang dari dua puluh menit 
secara garis besar dengan sedikit bantuan Jimin. Mereka 
hanyut, saling menatap satu sama lain dengan air wajah 
serius. Terkadang terkejut, terkadang ikut tertawa, 
terkadang juga merasa sedih. Emosi mereka benar 
dimainkan dalam pembahasan ini. Bahkan awalnya, 
Minjeong masih sedikit tidak percaya bahwasanya 
sahabatnya dimasa lalu seseorang yang hingga saat ini 
masih berusaha dihindarinya, ikut membuat anak-anaknya 
kesulitan. 


"Apa kalian yakin dengan semua itu?" 


"Sangat yakin! Aku dan Sojin hyung sudah berusaha 
memecahkan semuanya sejak lama, dan berhasil 
menemukan titik akhirnya. Aku berhasil menemukan satu 
cara untuk membawa kekasihku kembali." Kata Jimin begitu 
percaya diri, mengangguk terus menerus menatap sang ibu. 
"Hanya saja.." 


"Ada apa?" 


Sojin ikut menengok, memperhatikan raut wajah adiknya 
yang berubah begitu cepat. Jimin kini kembali 
menggenggam tangan Minjeong, memberi tatapan penuh 
binar agar beliau dapat dengan cepat mempercayai 
kalimatnya, "Kita butuh beberapa informasi tambahan, salah 
satunya dari ibu. Kita harus mengetahui namanya untuk 
diselidiki lebih lanjut." 


"Lalu?" tanya Minjeong tidak begitu mengerti. Barangkali 
generasinya sudah jauh dibelakang, untuk mengetahui 
bahasa penyampaian kedua anaknya ini menjadi sedikit 
lebih sulit. Tidak begitu dimengerti oleh orang tua seperti 
dirinya. 


"Kita bisa mendapat berbagai informasi setelah mengetahui 
siapa nama aslinya, salah satunya wajahnya. Kita bisa 
mencocokan dengan wajah tersangka." 


"Bagaimana jika hasilnya tidak seperti yang kalian 
harapkan?" 


Rasanya sesak sekali, Jimin langung terdiam begitu 
Minjeong membicarakan tentang kekhawatirannya. Kendati 
demikian, Jimin menangkis pemikirannya. Ia menggeleng 
cepat sebelum kembali angkat bicara. "Tidak mungkin 
salah. Aku tahu dia adalah sahabat ibu, dan teman ayah 


Hyerin. Dia juga ibu dari Yena, teman Hyerin yang bersedia 
membantu kita menyelesaikan semuanya. Jadi tidak, 
semuanya tidak mungkin salah." 


"Beomgi." Ujar Minjeong pada akhirnya. la mengaku telah 
luluh, tatapan Jimin begitu menghipnotisnya. Begitu banyak 
pesona yang terdapat pada diri Jimin terutama matanya, 
seakan terdapat banyak bintang-bintang dari angkasa 
sangat indah. 


Jimin tersentak, kedua iris matanya membelalak tak keruan. 
Jimin berusaha mencerna, siapa tahu Sojin juga 
memberitahu kepada sang ibu bahwa dirinya sempat 
berganti-ganti asisten rumah tangga hingga sekarang 
bertahan bersama Beomgi. 


Sungguh demi air hujan yang merembas masuk ke dalam 
rumah lantas menetes dari atas kepalanya, Jimin berusaha 
menganggap kalimat Minjeong bukan apa-apa. Jantungnya 
berdegub begitu kencang, tak mau berhenti membuat 
napasnya ikut naik dan turun. "Si-siapa Beomgi yang ibu 
maksud?" 


Tak berbeda jauh dengan Jimin, reaksi Sojin bisa dikatakan 
sama terkejutnya. Matanya juga membola, lantas tersedak 
teh hangat. Respon ia memperbaiki posisi duduknya, siap 
mendengarkan maksud kalimat acak dari sang ibu. 


"Kalian bilang harus tahu namanya untuk menyelamatkan 
kekasih Jimin. Ibu beritahu, sahabatku itu begitu 
menakutkan, dia juga yang dulu sempat menjadi 
selingkuhan ayah kalian dan kami bercerai. Ah, ternyata 
saat itu dia sudah menikah?" Minjeong menggeleng dengan 
kekehan samar, terbayang kembali bagaimana 
persahabatan keduanya yang kandas hanya karena tergila- 
gila oleh seorang pria suami Minjeong. "Namanya Beomgi." 


"I-ibu, kau tidak sedang bercanda denganku kan? Ba- 
bagaimana bisa namanya sama dengan asisten di 
rumahku?" 


Sojin diam sebentar, mengintruksikan untuk Jimin tenang 
terlebih dahulu. "Begini, ibu, apa kau punya foto kalian 
berdua?" 


Detik itu juga ponsel Jimin berbunyi, memunculkan sebuah 
panggilan suara dari Bonsu. Dengan tangan yang masih 
bergetar begitu hebat, Jimin coba mengatur deru napas. la 
sempat memejam beberapa detik sebelum menempelkan 
ponsel tepat di samping telinga. 


Belum sempat ia bertanya perihal alasan seperti apa yang 
membuat Bonsu menghubungi dirinya, sosok dari seberang 
langsung membuka suara secara tiba-tiba. Mengatakan 
sesuatu yang memang sedang berusaha disangkalnya 
berkali-kali, kemudian membuat jantungnya terasa berhenti 
berdetak. 


"Kita tidak punya banyak waktu, Jim! Dengarkan, asisten 
kebanggaanmu adalah pelakunya! Serius, tadi Taehyung 
mendapat gambarnya dari Yena, dan saat aku lihat, 
berengsek! Wajahnya benar-benar mirip dengan BM." 


Beomgi tersenyum semringah bersama dua sosok lelaki 
bertubuh kekar yang tengah berdiri tegap persis di 
belakangnya. la mendengus memandang Jungkook, 
melepaskan kaca mata hitam lantas memijat tungkai hidung 
frustasi. "Sudah aku minta secara baik-baik untuk kau 
keluar terlebih dahulu. Ada yang mau aku bicarakan 
bersama Hyerin." 


"Katakan kepadanya, dan aku akan tetap ikut berada di 
sana." Jungkook terlihat benar tidak yakin tujuan Beomgi 


ingin menemui sang adik bersama dua anak buahnya hanya 
untuk bercengkerama ringan. Di luar perkiraannya, 
Jungkook pernah berfikir Beomgi akan bertindak diluar 
batas. 


Serius, itu karena Jungkook sudah berkali-kali melihat 
dengan mata kepalanya sendiri ketika beberapa orang 
suruhan Beomgi datang memasuki kamar Hyerin, lalu 
kembali memaksanya mengonsunssi obat tidur. 


Katanya tangisan Hyerin selalu membuatnya kesal setiap 
malam. Katanya, Hyerin itu mengganggu sekali. Maka dari 
itu, daripada harus berteriak menyuruhnya diam, namun 
justru membuat isaknya semakin jelas, Beomgi memilih 
sebuah alternatif lain berupa obat tidur. 


Barangkali saraf otaknya sudah tergeser karena salah 
makan semasa remaja, Jungkook tidak akan tanggung- 
tanggung membuatnya terlihat semakin menyerupai orang 
gila. Membawanya menuju dokter bedah, lalu menukar 
otaknya dengan otak orang tidak waras lainnya. 


"Jangan menyakitinya lagi. Semua ini sudah lebih dari 
cukup, dan aku rasa kita tidak perlu sampai benar-benar 
membunuhnya." 


"Mengapa kau begitu yakin?" Sela Beomgi cepat, 
menganggap penuturan dari Jungkook adalah sebuah 
omong kosong paling garing yang pernah ia dengar selama 
hidupnya. 


Jungkook termangu seketika, otaknya bekerja dengan luar 
biasa cepat demi mencerna kalimat Beomgi. Wanita itu 
terkekeh bersama gelengan kepala meremehkan. Sungguh, 
Jungkook sendiri pun pada dasarnya tidak tahu apa yang 
sebenarnya sedang ia lakukan disini. Apa yang sudah ia 


lakukan, dan apa yang akan ia lakukan, Jungkook benar 
tidak tahu pasti. 


Walaupun pada awalnya terlihat begitu yakin menyerahkan 
Hyerin kepada Beomgi lantaran untuk membuat 
kehidupannya terhindar dari kesialan, sebenarnya di dalam 
hati keraguan itu masih ada. Terkadang ia takut salah 
membuat keputusan. 


Jungkook takut dirinyalah yang akan menyakiti Hyerin 
dengan segala perilakunya. 


"Apa menurutmu ini belum cukup?" Jungkook menarik 
napas dalam-dalam, memasukan satu tangannya ke dalam 
saku celana, lalu menengok memperhatikan pintu ruangan 
sang adik yang tertutup begitu rapat. Kunci ruangan selalu 
berada dalam genggaman Beomgi, namun Jungkook merasa 
tetap harus bersikap waspada dengan semua jenis 
kemungkinan yang ada. "Mari saling berterus terang. Aku 
memperhatikanmu, dan entah mengapa itu justru 
membuatku merasa semakin bersalah akan semua ini." 


"Bisakah kita saling terbuka satu sama lain dan 
menyelesaikan semuanya dengan cara yang tidak terlalu 
berbahaya?" Lanjutnya masih dengan iris mata tajam, 
beberapa kali menatap dua anak buah Beomgi dengan 
tatapan tak bersahabat. "Ini aneh karena imbalan yang kau 
katakan di awal itu tidak pernah terjadi kepadaku." 


"Aku sama sekali tidak pernah bisa tidur nyenyak karena 
semua ini. Kehidupan yang damai dan penuh ketenangan? 
Apa kau berusaha menipuku sedari awal?!" Suaranya 
semakin menggelegar, terlalu keras sampai bisa dipastikan 
suara petir pun akan kalah dengan miliknya. Jungkook 
membentak Beomgi di depan dua pria yang dirinya tahu 


mereka rela melakukan apa saja demi melindungi sosok 
pemimpin. 


Bisa saja karena merasakan ada sesuatu yang mengancam 
keselamatan sang ketua, mereka berdua akan berjalan 
mendekat ke arah Jungkook. Tanpa ragu keduanya akan 
memberi tinjuan tepat ke arah Jungkook, membuatnya 
terbanting kesana kemari dengan bibir berdarah, lantas 
memberi pertimbangan terakhir karena merasa Jungkook 
yang napasnya sudah terengah harus dikasihani. 


Membayangkannya saja sudah membuat Jungkook 
merinding, apalagi kalau hal demikian benar terjadi? 


Bukannya langsung menjawab atau setidaknya 
menyangkal, Beomgi justru tertawa terbahak-bahak. 
Bertepuk tangan dan menggeleng, kemudian berdecak 
sembari menepuk punggung Jungkook secara spontan. "Apa 
yang membuatmu ragu untuk percaya kepadaku, Jung? 
Tunggu, apakah Bonsu sudah mengatakan sesuatu?" 


"Itu salah satu yang membuatku benar-benar curiga. Ada 
apa dengan kalian berdua? Bonsu tidak pernah mengajakku 
setiap kali ingin membicarakan sesuatu bersamamu. 
Sebenarnya apa yang kau 


Demi baju salah satu anak Beomgi yang mulai dimasuki 
angin malam karena sobek, Jungkook berani bertaruh akan 
memberikan alat penyangga leher agar Beomgi berhenti 
menggeleng. Serius, Jungkook sampai geram sendiri 
melihatnya terus menggerakan kepala ke kanan dan kiri 
sebelum benar membuka suara. Lalu seolah-olah belum 
puas, Beomgi memotong kalimatnya walau hingga detik ini 
pun ia belum memberi sanggahan sama sekali. 


"Berhenti memotong pembicara 


"Yang harus kau lakukan hanya percaya padaku, tidak lebih! 
Kalau kau lelah dan mulai ragu, minggir! Aku akan 
membereskan semuanya dengan tanganku sendiri mulai 
sekarang!" ucapnya begitu saja dan langsung mendorong 
Jungkook ke belakang. Beomgi memberi sebuah isyarat 
menggunakan matanya kepada dua anak buahnya untuk 
menahan Jungkook selagi dirinya masuk bertemu Hyerin. 


Pintu dibuka, awalnya Hyerin kira itu adalah perwujudan 
dari sang kakak yang siap membuatnya makin jengkel. 
Hyerin sudah siap membuang muka, kendati demikian 
justru sosok dengan ukiran wajah yang begitu dikenalnya 
tengah berdiri melipat kedua tangan di dada setelah 
berhasil membuat pintu terbuka selebar mungkin memberi 
ruang untuk Jungkook memperhatikan dari belakang. 


Mata Hyerin bergetar dan membola dengan begitu 
sempurna. Mulutnya sedikit menganga, ia terus berusaha 
mundur dan menghindari sebuah kontak fisik dari seseorang 
di hadapannya. 


Beomgi tersenyum penuh seringai, mencoba berkali-kali 
menangkup dagu Hyerin agar mendongak menatapnya. la 
berdecak, terus memperhatikan betapa kebingungan dan 
takutnya gadis itu sekarang. "Senang bertemu denganmu 
sekali lagi, Hyerin-ssi. Aku penasaran bagaimana kabarmu 
setelah sekian lama tidak melihatmu di rumah." 


Hyerin masih diam, sungguh, dirinya benar termangu bagai 
patung tak bernyawa. Entah harus berbuat bagaimana dan 
bereaksi seperti apa, terus balas menatap Beomgi bersama 
mata yang mulai digenangi air mata adalah satu-satunya 
yang bisa Hyerin lakukan. Dia ketakutan, tidak pernah ia 
bayangkan semuanya akan menjadi semengerikan ini. 


"Bb-Beomgi ahjumma? Ta-tapi bagaimana? Ba-bagaimana?" 


"Kau bisa bertanya kepada kekasih kebanggaanmu itu. Dia 
terlalu bodoh karena tidak pernah mau menyeleksi orang 
seperti diriku terlebih dahulu untuk bekerja dirumahnya." 
Kata Beomgi begitu yakin, menjawab secara perlahan-lahan 
kalimat Hyerin sembari mengingat bagaimana sosok Jimin 
dalam bayangnya. 


Terlihat polos dan begitu mudah dipengaruhi. Benar-benar 
bodoh. 


Jungkook dari belakang masih berusaha melepaskan diri 
dari dua pria berotot jelek di samping kanan Kirinya, 
memandang dari kejauhan dengan napas yang tersengal. 
Telapak tangannya mengerat dan membentuk sebuah 
kepalan, siap memukul kalau saja sedang tidak dalam 
kungkungan seperti ini. "Siapa yang sebenarnya kau 
inginkan disini sialan! Hyerin atau Jimin?!" 


"Kalian semua." 
"Ayung, ini menyakitkan." 


"aku tahu, tapi.. aku harap kau menahannya sedikit lagi, 
Jimin-ah." Jawab Sojin. Keduanya tengah duduk menatap 
layar tv tanpa volume, berusaha semampu mungkin untuk 
mengurangi suara agar tidak mengganggu waktu istirahat 
Minjeong yang sudah terlelap di dalam kamarnya. 


Bersama sekaleng soju yang digenggam masing-masing, 
Jimin maupun Sojin terlihat sama takutnya menghadapi 
kenyataan esok hari. Jimin benar belum siap, masih begitu 
terkejut mengetahui bahwa sosok yang sudah ia percaya 
selama beberapa bulan terakhir untuk menjadi teman 
bermain Jeerin sekaligus mengurus keperluan rumah, adalah 
orang yang selama ini dirinya benci pula. 


Tangannya tak berhenti meremas ujung baju dengan mata 
yang sedari awal berair tanpa henti. Seperti akan menangis, 
tapi tak kunjung membuat sebuah genangan air membasahi 
pipi tertahan tanpa alasan. Rasanya pun angin malam yang 
masuk melalui celah-celah jendela tidak lantas membuatnya 
kedinginan seperti sebelum-sebelumnya. 


Tubuhnya mati rasa, kalaupun Jimin meminta Sojin 
menampar pipinya, tetap tidak akan terasa. "Aku telah 
mempercayai orang yang salah." 


"Aku ingin membuat Hyerin dan Jeerin tetap aman, tapi aku 
juga yang mendekatkan mereka dengan sumber bahaya." 
Ujar Jimin sekali lagi, merasa beban kepalanya semakin 
berat lantaran tak sanggup duduk dalam posisi tegak. 
Barangkali bunuh diri tidak lantas membuat seseorang itu 
mati, Jimin akan melakukannya, berkali-kali. 


"Jangan salahkan dirimu, tapi bukan berarti kau bisa 
menyalahkan takdir. Ini masalah waktu, aku belajar dari 
yang sudah kita lewati sejauh ini." 


Jimin akhirnya menengok, menatap proporsi wajah Sojin dari 
samping yang akan selalu terlihat menakjubkan. Ia 
membuang napas dan meletakan minumannya di atas meja. 
Sekali lagi, hari ini juga mejadi hari yang panjang bagi Jimin. 


Ada banyak sekali yang membuat emosinya berubah 
berkali-kali dengan pola yang tidak terlalu jelas. 


Selang beberapa detik keduanya terdiam, Sojin tersenyum 
dalam diam. Sedikit menunduk untuk menyamarkan kedua 
ujung bibirnya yang tertarik ke atas setelah mencuri 
pandang memperhatikan sang adik. Jimin menatapnya 
dengan tatapan yang teramat dalam, meminta kelanjutan 
ataupun kejelasan dari penuturannya tadi. 


"Seperti yang aku bilang, ini masalah waktu. Aku, kau, 
semuanya memiliki waktunya masing-masing untuk 
bersinar penuh kegembiraan tanpa perlu mengkhawatirkan 
sesuatu. Mungkin belum saatnya untuk kita merasakan 
semua itu, mungkin alam semesta sedang menguji seberapa 
jauh kita bisa bertahan, makanya takdir membawa kita 
menuju ketidak masuk akalan seperti ini." Sojin menjeda 
kalimatnya sebentar, membuat salah satu tangannya 
merangkul tubuh lemas Jimin pun merapatkan keduanya. 


"Ini mungkin akan terdengar benar-benar egois, tapi aku 
harap kau bisa melihat dari sisi baiknya sebentar saja. Kita 
bertemu dengan Taehyung, bocah tengil yang kelakuannya 
membuatku ingin berperang dengan jutaan semut. Dulu kau 
hanya menganggap Dongsun sebagai bawahan di 
perusahaan, sekarang kalian bergitu akrab seperti sebuah 
keluarga. Kau dan Bonsu sempat bertengkar, sekarang 
kalian bisa saling memaafkan. Dan yang terpenting, 
sekarang kita mengerti apa yang sebenarnya terjadi kepada 
ibu serta bertemu dengannya." 


"Aku sudah berkali-kali mencoba, tapi aku takut terlena." 
Kata Jimin saat dirinya sadari Sojin kembali memberi jeda 
dan bernapas sejenak. "Jika aku berfikir demikian, aku takut 
melupakan Hyerin dan semua yang sudah sejak awal aku 
janjikan kepadanya." 


"Aku sudah berjanji akan selalu melindunginya." 


Tiba-tiba Sojin berdiri, bertepuk tangan memberi semangat 
bersama suara yang terdengar cukup percaya diri saat 
mengatakan kalimat penutup sebelum keduanya 
beristirahat menunggu datangnya esok hari. "Kalau begitu 
semangatlah. Ini mungkin yang terakhir, tapi bukan berarti 
pula sebuah akhir dari segalanya." 


"Tidur, dan tenangkan pikiranmu. Besok kita mulai dengan 
teman-teman dari kepolisian." 


- to be continued - 


gak seberapa, tapi aku harap bisa buat hibur kalian 


untuk semuanya yang sudah melalui hari ini, 
terimakasih tetap bertahan, terimakasih sudah 
selalu tersenyum, terimakasih karena tidak 
menyerah dengan keadaan 


kita semua kuat, kita semua orang yang kuat. Kalau 
capek, ayo istirahat sebentar. Selonjorkan kaki, 
teguk segelas air dingin, hilangkan sejenak 
pemikiran pemikiran yang membuat kalian makin 
lelah itu. Kita bersantai sejenak mengumpulkan 
energi untuk esok hari 


SEMANGAT BARENG ADEK ADEK GEMES YUK 


Jangan lupa vote# comment nya 


42 - red blood 
Haii, gimana kabarnya? 
gimana hari ini? gimana ujiannya? 


dua minggu terakhir aku bener bener gak bisa buka . 
Apalagi ngurus lapak ini. Ada ujian akhir semester 
yang bikin aku memecah belah kepala hehe 


maaf ya, ya ampun jadi sering banget buat kalian 
nunggu lama 


buat kalian semua yang masih mau bertahan sampai 
chapter 42, aku mau bilang.. makasih banget ya 


sayang banget aku sama kalian 


Yuk mulai, siapin hati jangan lupa 


- Start now - 


Seseorang pernah berkata kepadanya, ketika seisi dunia 
sedang tidak memiliki alasan untuk tetap berpihak 
kepadamu, ketika semua mulut memaksamu untuk 
mengiklaskan dan berhenti membesar besarkan rasa 
kehilangan, ketika semua orang menganggap sebuah peti 
mati bukanlah masalah besar, tolong, pikirkan semuanya 
baik-baik sekali lagi. 


Dari sekian banyaknya populasi manusia di muka bumi ini 
yang berhasil membuatmu menangis, masih ada sebagian 
dari mereka yang rela menutup telinga percaya kepadamu. 


Mereka masih ada. 


Mereka berdiri di belakangmu mengulurkan tangan, 
merengkuh tubuhmu, menepuk punggungmu, 
menenangkanmu dengan nyanyian lembut yang disertai 
isak kecil. 


Iya, dia ada disana 


Hyerin ada disana, senantiasa memeluk sang kakak walau 
sebenarnya perasaan kehilangan dalam dirinya itu lebih 
besar. 


Seseorang itu juga pernah bilang, jangan pernah biarkan 
semua mulut sialan yang tidak tahu diri itu 
mempengaruhimu. Menghasutmu tentang kebohongan 
kebohongan yang mereka buat soal kematian ini. 
Kebohongan yang pada akhirnya akan menghancurkan 
dirimu sendiri. 


Disaat awal kamu mendengar mereka, entah sengaja atau 
tidak, kamu akan menghindar. Menyangkal dan mengumpat 
sarkatik dalam hati bahwasanya mereka semua sudah tidak 
waras. Lalu saat mendengarnya untuk kali kedua, kamu 
akan mulai ragu. Mempertanyakan segala kemungkinan 
yang ada sampai kepalamu rasanya hampir pecah. Terakhir, 
dan yang sebenarnya aku sendiri tidak ingin kamu 
melakukan ini, di kali ketiga kamu mendengar mereka, 
kamu akan perlahan lahan percaya. Menjadikannya sebuah 
patokan untuk membalas dendam atau menyelesaikan 
sesuatu yang menurutmu salah, padahal kesalahan itu tidak 
pernah ada. 


Dan, iya. Jungkook percaya. Bukan di kali ketiga, tapi pada 
pertemuan pertamanya bersama Beomgi. Menyesakkan saat 
mengingat kembali kejadian dimana ia menjadi semakin 


jauh dari Hyerin, bahkan sempat berniat menukarnya 
dengan sebuah kedamaian yang bersifat instan tidak pasti. 


Jungkook akui dirinya bodoh, sangat bodoh sampai rasanya 
ingin sekali memecahkan kepalanya berkali kali. 


"Jangan berani macam macam dengan kepalamu." 


Jungkook menunduk,  mensejajarkan pandangannya 
bersama Hyerin yang terkulai lemas di atas lututnya. la 
tersenyum tipis sekali, ternyata adiknya benar 
mendengarkan ceritanya dari awal. Termasuk keinginannya 
untuk memecah belah kepala. "Tidak apa-apa, nanti kau 
bisa tinggal bersama Jimin kalau aku mati." Katanya sembari 
menyingkirkan beberapa helai rambut yang menutupi wajah 
Hyerin, tidak berhenti wmengusapnya lembut dan 
menatapnya dengan mata yang bergelinang air. 


"Bisakah kita kembali ke rumah saja? Ada banyak hal yang 
ingin aku lakukan, bersamamu." 


Setelah Hyerin mengatakan itu, tiba-tiba rasanya semua hal 
yang berada di sekitar keduanya diam di tempat, 
menciptakan keheningan yang menusuk sampai ke relung 
hati. Bahkan Jungkook berhenti tersenyum, pikirannya jadi 
melanglang buana karena ucapan sang adik. 


la menghela napas panjang, mengalihkan sebentar 
pandangannya ke belakang guna menyembunyikan air 
mata yang mulai turun mengalir sebelum membantu Hyerin 
duduk perlahan-lahan. 


Satu fakta yang harus kalian semua tahu, bahwa sejak 
kejadian semalam, Beomgi beserta semua sisi keegoisan 
dan keserakahannya telah sepakat untuk ikut mengurung 
Jungkook bersama Hyerin. Memasukannya ke dalam 


ruangan yang sama, lalu melanjutkan jalannya rencana 
tanpa ada bantuan dari siapapun lagi. 


Jungkook menggenggam kedua tangan sang adik, 
memperhatikan pergelangan tangannya yang benar terlihat 
merah bekas borgol. Tidak berani menatap matanya, lagi. 
"Semuanya salahku. Kesehatanmu yang semakin menurun 
ini juga salahku. Maaf, maaf, aku tidak begitu 
memperhatikanmu sejak hari pertama dia membawamu 
kemari. Maaf, aku.. aku kakak yang sangat buruk untukmu." 


"Oppa, aku tidak apa ap 


Hyerin terbatuk ditengah tengah kalimatnya. Awalnya 
bukanlah sebuah masalah besar karena sudah sejak 
beberapa hari terakhir Jungkook tidak sengaja mendengar 
sang adik seperti sedang menahan suaranya ketika 
terbatuk. Tapi tidak lagi setelah ia perhatikan, ada bercak 
darah di dalam telapak tangan Hyerin. Spontan mata 
Jungkook  membelalak, takut dan bingung secara 
bersamaan. Apa yang sebenarnya terjadi disini? 


"Hye-hyerin, apa yang.. itu banyak sekali. Hye-hyerin-ah, 
apa yang terjadi?" 


Hyerin juga melemas, tanpa tenaga mempasrahkan 
tubuhnya bersender di dada Jungkook. la terus menggeleng, 
mengatakan tidak ada yang terjadi dan memaksa Jungkook 
melupakan semuanya. "Ini bukan masalah besar oppa, tidak 
apa apa." Tangannya bergetar meremas baju Jungkook, 
menahan rasa pusing yang tetiba menyerang begitu dasyat 
sampai Hyerin harus memejam menahan sakit. 


Tidak ada yang bisa Jungkook lakukan untuk saat ini selain 
membawa sang adik menuju dekapannya yang paling 
hangat. Menyelimuti seluruh tubuh Hyerin menggunakan 
jaket tebal miliknya sembari menggesek gesekan kepala 


pada perbatasan pucuk surai Hyerin. "Tolong bertahan 
sebentar lagi, tolong bertahan sedikit lagi. A-aku akan 
mencari cara untuk keluar dari sini, Hye. Tolong, aku akan 
menghubungi Jimin agar segera kemari. Jadi 


Ucapannya terpotong, bertepatan dengan kedua mata 
Hyerin yang terpejam begitu saja. Cengkraman tangannya 
pada ujung baju Jungkook juga terlepas jatuh tanpa tenaga. 
Jungkook menggigit bibir bawahnya telak, tangannya yang 
bergetar terus menepuk pipi Hyerin, berharap sosoknya 
akan kembali sadarkan diri. 


"Maafkan aku, maafkan aku. Akan aku selesaikan semuanya 
sekarang juga. Jadi tolong buka matamu, ayo buka matamu. 
Tidak, kau tidak perlu membantuku, cukup tersenyum dan 
membuka suara sembari aku membawamu keluar, itu cukup. 
Jadi tolong, tolong buka matamu. Tidak akan ada yang 
terjadi, tidak akan ada yang terluka, aku tidak akan 
memecahkan kepalaku atau apapun itu. Jadi, toloong... 
Hyerin-ah." 


Berkali-kali ia ungkapkan segala bentuk dari penyesalannya 
dengan mata yang bergelinang air. Menangis tersedu-sedu 
sembari memeluk tubuh sosok kesayangannya yang terkulai 
lemas dalam pelukan. Rasanya sesak sekali. Padahal baru 
beberapa waktu yang lalu Jungkook melihatnya tersenyum 
mendengarkan cerita masa lalunya. Padahal baru beberapa 
waktu yang lalu juga Jungkook merasakan tangan Hyerin 
yang dingin menggenggam jari telunjuknya tanpa alasan 
selagi mendengarkan. 


"Kau tidak merasa telah menjadi seorang pendosa, ya?" 
Beomgi muncul dari balik pintu, berjalan mendekat 
mengamati Jungkook dengan tatapan mirisnya. Kedua 
tangannya dilipat di depan dada, menunjukan bahwa hanya 
dirinya seorang yang pantas menjadi penguasa akan 


permainan ini permainannya sendiri. "Tidak malu? Kau 
sudah masuk dalam sekutuku, menyiksanya bersamaku, 
membuatnya menangis setiap hari. Lalu dengan tatapan 
sendumu kau coba meminta maaf? Tidak malu?" 


Jungkook lebih memilih diam daripada menimpali. 
Mengeratkan tangannya sembari terus mempertahankan 
Hyerin di dalam dekapan. Dirinya lelah, cukup terkejut juga 
kala mengetahui bahwa selama ini ia bersekongkol dengan 
orang yang salah. 


Tiba-tiba Jungkook tertawa kecil, menggeleng sarkatik selagi 
memandang Beomgi sinis. 


"Apa yang kau tertawakan?" Tanya Beomgi, cepat cepat 
menyatukan kedua alisnya ditengah setelah bergumam di 
dalam hati, hilang akal, pria bodoh ini menjadi lebih gila 
setelah aku kurung? Luar biasa sekali. 


Beomgi perlahan berjalan mendekat, menapakan kakinya di 
atas ubin lantai super dingin menuju sebuah kursi. Duduk 
menumpu satu kaki di atas kaki lainnya, lalu bermain 
bersama jari jarinya yang lentik selagi menunggu. 


Menunggu dalam artian, membiarkan waktu terus berjalan 
sampai tiba saatnya Jungkook mau membuka suara. 


"Apa tidak malu? Kau sudah membuat anak Jimin 
bergantung kepadamu, selalu ada saat mereka butuh 
bantuan dalam mengurus kebutuhan sehari hari, tapi 
ternyata kau juga alasan utama mereka menderita selama 
ini. Bisa dibilang, dosa yang kau tanggung lebih besar dari 
milikku." Kata Jungkook tanpa berkedip, menahan kepalan 
tangannya tetap terjaga di balik balutan pakaian sebelum 
menimpa wajah Beomgi. 


"Aku memiliki sedikit keringanan karena berani mengakui 
kesalahanku, mungkin. Tapi bagaimana dengan dirimu? 
Apakah kau yakin setelah semua yang terjadi Jimin tetap 
tidak menyadari bahwa asisten rumah tangganya sendiri 
adalah pelakunya?" 


"Tenang saja, Ryu Jimin memang sebodoh itu." Jawab 
Beomgi. Mulutnya bagai tanpa beban mengatakan hal 
sedemikian rupa sampai sampai menggelitik uluh hati 
Jungkook saat itu juga. Ingin rasanya Jungkook menampar 
wanita gila ini bersama alunan musik dramatis dan 
beberapa kelopak bunga yang berjatuhan dengan tempo 
lambat. Gila, Beomgi sudah benar benar gila menyebut 
seorang Ryu Jimin adalah sosok pria tampan tanpa 
kecerdasan sedikitpun. 


Jimin bisa melebihi ekspektasi Beomgi, sungguh. Jimin 
bukan bodoh, tapi memang tak pernah berniat menunjukan 
kepintarannya di semua kesempatan. Ketika menyangkut 
perusahaan, sosok Ryu Jimin adalah seseorang yang dapat 
memancarkan wibawanya dengan begitu luar biasa. 
Tatapannya tak jarang mendominasi bersama otak yang 
selalu bekerja tanpa henti. Berbeda lagi dengan Ryu Jimin 
ketika berada di luar perusahaan. 


Ryu Jimin diluar urusan pekerjaan adalah orang yang begitu 
lembut, penyayang dan penuh senyuman. Terkadang 
memang bisa terlihat bodoh karena tingkahnya tidak jarang 
mengundang banyak tanda tanya. Seperti, "Berapa umur 
Ryu Jimin yang sebenarnya? 23 tahun atau 5 tahun? Orang 
sepolos dan semanis ini adalah ceo perusahaan?" 


Jungkook tau betul bagaimana perawakan Ryu Jimin sahabat 
yang mungkin sudah akan berganti menjadi mantan 
sahabatnya. Tentu saja, tidak ada yang dapat menjamin lagi 
apa yang akan terjadi apabila Jungkook berlutut memohon 


ampun atas perbuatannya selama ini. Jimin memang 
seseorang yang kerap mendapat julukan the real angel di 
dalam kehidupannya. Kendati demikian, Jimin tidak akan 
main main ketika berurusan dengan seseorang yang sudah 
membuatnya luar biasa kecewa. 


Bisakah Jungkook bilang, dia adalah salah satunya? 


Jungkook mengangguk kecil, menggigit bibir bawahnya 
sembari berfikir sejenak berniat memaklumi Beomgi. 
"Bagaimana ya? Aku sih sebenarnya ingin sekali memaklumi 
mulutmu berkata begitu. Memang benar, tidak semua orang 
bisa seenaknya menganggap Ryu Jimin adalah seseorang 
yang punya banyak rencana dalam kepalanya. Iya, dia 
memang terlihat sepolos dan sebodoh itu kalau dia mau." 


"Jangan sok tahu. Aku hidup untuk bekerja di rumahnya 
selama ini, aku lebih mengerti bagaimana Jimin daripada 
dirimu." 


"Benarkah?" Jungkook lantas terkekeh, tersenyum miring 
saat kedua iris matanya masih begitu tajam memperhatikan 
Beomgi. Oh, lihat, wanita itu berlagak kuat padahal 
Jungkook tahu dirinya mulai diliputi oleh sebuah rasa takut. 


Beomgi yang tidak memiliki pasukan lagi selain dua anak 
buahnya yang sedang berhalangan untuk datang, sedikit 
membuat Jungkook bersikap leluasa dalam pengucapannya. 
Bertindak sarkastik sudah tidak dilarang disini. 


Hari ini Beomgi sendirian. Kedua sosok kepercayaannya tak 
menampakan diri sejak pagi untuk mengawal sang ketua. 
Bisa Jungkook tebak, kedua pria itu sudah terlalu sibuk 
dengan urusan percintaan murahan di dalam bar penuh 
gadis gadis jalang. 


"Aku sudah mengenal Ryu Jimin sejak kecil. Aku lebih 
banyak tahu ketimbang dirimu yang baru bekerja selama 
beberapa bulan terakhir ini, dengan lagak sok anggun 
pula." 


Seharusnya Beomgi tertawa, seharusnya Beomgi bisa 
menganggap kalimat yang keluar dari bibir tipis Jungkook 
sebagai sesuatu yang tidak begitu berarti. Kasihan sekali, 
saat sudah sangat berputus asa, kini Jungkook membangga 
banggakan sahabatnya yang sudah ia hianati sejak awal. 
Terkesan sangat tidak tahu malu menurut Beomgi. 


Sudah seharusnya Beomgi tergerak untuk tertawa renyah 
menanggapi kalimat Jungkook, akan tetapi respon yang 
ditunjukannya justru berbanding terbalik. 


Yang awalnya masih bisa mendengarkan dengan posisi 
santai lantaran tidak terlalu menghiraukan, sekarang 
Beomgi seperti sedang ditohok kenyataan. la mengernyit, 
kembali, kedua alisnya menyatu menjadi satu saat 
tubuhnya sudah dicondongkan ke depan. 


Mungkin terlihat aneh. Padahal bisa saja Beomgi berfikir 
Jungkook hanya menebak asal sudah selama apa dirinya 
bekerja bersama Jimin. Kendati demikiran, kali ini rasanya 
agak sedikit aneh untuk menganggapnya bukan apa apa. 


Ada yang aneh. 


Perawakan sosok Song Jungkook yang mungkin sedang 
menangisi Hyerin masih terbilang begitu tenang. Perlahan 
lahan Beomgi berdiri, merogoh sesuatu dari dalam tas kecil 
yang senantiasa ia genggam sedari awal. "Apa yang 
sebenarnya kau rencanakan?!" 


Sebuah pistol lengkap dengan pelurunya berhasil keluar 
menampakan diri, terus menerus digenggamnya selagi 


diarahkan menuju Jungkook. Matanya mulai mengantisipasi 
Keadaan sekitar. Beberapa kali melirik ke kanan dan Kiri, 
terkadang juga ke belakang pintu yang masih dibukannya 
sedikit lebar. 


"Apa yang kau maksud dengan 'yang aku rencanakan'? aku 
disini sejak kemarin, apa yang bisa aku lakukan selain 
menyumpahimu jatuh ke dalam lubang neraka tanpa pintu 
keluar?" 


"Berengsek, cepat katakan apa yang kalian semua 
rencanakan atau kutembak adikmu sekarang juga, Song 
Jungkook!!" Katanya dengan gerakan cepat mengubah 
sasaran pistolnya menuju Hyerin. Tidak peduli pokoknya, 
sudah sekencang dan seheboh apa Jungkook berteriak 
memaki Beomgi dengan semua sumpah serapahnya. Kali ini 
dirinya akan benar menyelesaikan semuanya dengan sekali 
tembak. 


"JANGAN BERANI BERANI MENYENTUH GADISKU, SIALAN!!" 


Baik Jungkook maupun Beomgi, tak bisa dipungkiri 
bahwasanya mereka berdua sama sama terkejut karena 
suara yang tiba tiba muncul dari balik pintu terdengar 
begitu kencang. Seseorang muncul dengan menggenggam 
pistol lainnya. Bukan segerombol orang yang siap 
mengepung, kendati hanya ada satu orang yang berada 
disana menatap Beomgi nyalang. "KUBILANG JANGAN 
SENTUH! JATUHKAN PISTOLMU SEKARANG JUGA!" 


Beomgi masih sedikit termangu, berusaha mencerna semua 
yang terjadi disini dengan napas yang tak beraturan. la 
membuka mulut dengan susah payah, memejam beberapa 
saat dan memperhatikan dengan penglihatan yang lebih 
jelas dari sebelumnya. 


Tidak, ini tidak mungkin dirinya. Tidak mungkin semua akan 
berakhir seperti ini. 


"Tu-tuan R-ryu? Bagaimana bisa? Ba-bagaimana bisa kau 
sampai disini?" 


Tiba-tiba sosok lainnya datang dari belakang. Berjalan 
malas malasan dengan lagaknya bermain main bersama 
sebuah pistol. "Tentu saja bisa. Kan sudah kubilang, kau 
terlalu bodoh sampai terkadang bertindak terlalu gegabah." 
Kata Bonsu sedikit menggeleng. Kini sosoknya bersender 
pada dinding yang membawanya langsung berhadapan 
dengan Jungkook dan Hyerin. 


Mata keduanya saling bertemu tanpa ekspresi yang begitu 
berarti bingung ingin tersenyum karena akhirnya Jungkook 
menyadari kesalahannya, atau justru kesal karena pria itu 
terlihat begitu bodoh saat tengah berusaha berdiri dengan 
Hyerin dalam gendongan. 


Bonsu memperhatikan bagaimana Hyerin yang terkulai 
lemas di dalam dekapan sang kakak. Cukup 
memprihatinkan, tapi Bonsu akui, sebagian besar juga 
termasuk kesalahannya. 


"Menyerahlah. Sejak awal takdir memang tidak pernah 
berpihak kepada permainan gila milikmu ini." 


Lain halnya dengan Jimin yang pandangannya mulai tak 
bisa berhenti melihat gadisnya. Rasanya sesak sekali 
mengetahui sebuah fakta bahwa dirinya terlalu lambat 
dalam menyelesaikan masalah ini. Jimin terlambat, akankah 
Hyerin mau memaafkan keterlambatannya ini? 


"Apakah sebegitu inginnya kalian bertiga ikut musnah 
bersama gadis ini? Kenapa?! Dia gadis tidak berguna! Dia 
pantas mati ditanganku! Dia pantas 


"SELESAIKAN MASALAHMU DENGAN ORANG YANG TEPAT! 
Hyerin dan masa lalu ibunya, sama sekali tidak 
berhubungan." Sela Jimin cepat. Sudah tidak tahan ingin 
menuntaskan segala sesuatu yang cukup membuat 
kepalanya pecah berkali kali. 


Tanpa menurunkan pistol yang tertuju pada Beomgi, ia 
berkata dengan mata berair lantaran sedikit membelalak. 
Gemas, ingin sekali rasanya Jimin menembak Beomgi kalau 
itu tidak akan berimbas pada keselamatan sang gadis. 


"Urusanku dengan ibunya sudah lama berakhir. Tanpa aku 
harus campur tangan, mereka tewas dalam kecelakaan 
pesawat. Tapi itu belum cukup, aku menggunakan pria 
bodoh ini untuk lanjut memuaskan keinginanku!" ujar 
Beomgi menunjuk Jungkook dengan jarinya yang lentik pun 
berpoles kutek merah mengkilap. la menghela napas dan 
tersenyum sinis ditengah tengah dehamannya. "Mereka 
punya wajah yang benar benar mirip, dan itu membuatku 
muak. Bukan hanya wajah, tapi caranya tersenyum, 
kepribadiannya yang sok tenang dan penyayang itu 
membuatku teringat masa lalu." 


"Jadi, tidak ada lagi alasan untukku tidak membencinya. 
Aku ingin membunuhnya! Aku ingin mengantarnya 
menemui ibunya." 


"Kalau terus memperhatikan bagaimana seseorang itu 
memiliki rupa dan perawakan yang sama dengan sosok 
dimasa lalumu, setelah membunuh Hyerin pun aku rasa kau 
belum pantas merasa puas." Bonsu menanggapi kala 
disadarinya Jimin dan Jungkook tidak bisa berkutik. Kedua 
pria itu bisa dipastikan sedang menahan gejolak amarah 
yang sudah tak dapat lagi dibendung. 


"Ada banyak orang yang kepribadiannya tak jarang memiliki 
persamaan dengan beberapa orang lainnya. Mereka yang 
punya fitur wajah yang sama walau tidak ditakdirkan 
menjadi saudara kembar. Kau buta, ya sampai tidak 
menyadari ada banyak sekali manusia di muka bumi ini 
yang serupa dengan musuh masa lalumu?" 


"Jangan memancingku, sialan. Aku bisa saja langsung 
membunuhnya di depan kalian bertiga sekarang juga." 
Beomgi berteriak, melempar asal tas miliknya dan bersiap 
menembakan peluru. Sasarannya sudah tepat menuju 
punggung belakang Hyerin. Dalam beberapa detik pun 
semua bisa ia selesaikan. Hyerin akan mati, entah itu 
kakaknya, kekasihnya, atau Bonsu, mereka tidak akan 
sempat menyelamatkannya. 


"Hilangkan keegoisanmu! Aku dengar suamimu adalah 
sosok penyayang, bahkan putrimu adalah seseorang yang 
benar benar membuatku berfikir tidak mungkin dia terlahir 
dari rahim seseorang sejahat dirimu. Cobalah memahami 
situasi, cobalah menerima takdir yang sudah ditetapkan 
untukmu." Dengan langkah kecil, Jimin sedikit berjalan 
mendekat menuju Hyerin. Terus menodongkan pistol untuk 
berjaga jaga selagi meneruskan pembicaraan. 


"Suamimu adalah pria baik, apakah itu belum cukup? Dia 
bisa membuatmu lebih disayangi daripada saat bersama 
ayahku atau ayah Hyerin. Dia bisa melebihi siapapun 
asalkan kau menyadarinya. Permasalahan seperti ini sudah 
tidak pantas lagi kau bicarakan. Mereka bukan untukmu, 
karena sedari awal, memang bukan mereka yang Tuhan 
tetapkan untukmu." 


"Mereka adalah salah satu cara Tuhan untuk 
mendewasakanmu. Kehadiran orang tuaku dan orang tua 
Hyerin dalam hidupmu adalah sebuah pelajaran, bahwa 


tidak semua yang kau inginkan, bisa kau dapatkan. Ada 
saatnya kau harus melepaskan, ada saatnya untuk 
mengiklaskan, nanti, setelah berhasil melewati semuanya, 
akan tiba saatnya kau tersenyum tanpa beban dan rasa 
dendam sebesar ini." 


Persetan dengan semua ini, rasanya telinga Beomgi sudah 
tertutup begitu rapat sampai tidak menghiraukan kalimat 
panjang lebar dari Jimin. Ia lantas semakin tersenyum lebar, 
menatap Jimin nanar selama beberapa detik sebelum 
tertawa hambar. "Iya, ada waktunya untuk melepaskan dan 
mengiklaskan." 


"Tapi, maafkan aku. Karena sekarang bukan giliranku. Ini 
adalah waktu kalian harus belajar melepaskan Hyerin." 


Peluru ditembakan tepat ke arah Hyerin, bertepatan dengan 
Jungkook yang cepat cepat menutupi tubuh sang adik 
dengan tubuhnya. Jimin sudah akan berlari, namun berhenti 
di tengah langkah kakinya saat menyadari ada banyak 
sekali darah yang mulai bercucuran dari punggung 
belakang Jungkook. 


"Jung-Jungkook-ah!!" 


Mata Jungkook benar membelalak saat peluru menembus 
bagian tubuhnya. la sedikit mengerang masih dengan 
mendekap Hyerin mengusahakan yang terbaik agar gadis 
itu tidak ikut terluka. Tangannya bergetar menahan sakit, 
sudah hampir tumbang saat Jimin sampai menahannya agar 
tidak jatuh. 


"Tolong, bawa dia pergi dari sini sekarang." Ujar Jungkook 
sembari perlahan lahan, menyerahkan Hyerin menuju 
gendongan Jimin. Matanya berair menahan sesuatu, entah 
itu sebuah rasa sakit karena peluru, atau bayangannya akan 
sang adik. Kedua kakinya pun tak lagi dapat menopang 


tubuhnya, Jungkook akan jatuh, tapi sebisa mungkin dirinya 
tahan hanya untuk menyelesaikan semuanya. 


"Tapi bagaimana dengan dirimu? kau, jung, Sojin hyung 
sedang menuju kemari, jadi 


"Jangan hiraukan aku! Selamatkan adikku, dia yang lebih 
membutuhkan pertolongan. Aku mohon." 


- to be continued - 
aku gak liat aku lagi nampar Beomgi 


Well, dia bukan kakak yang buruk, sejak awal 
memang bukan sosok kakak yang buruk. 


Song Jungkook menurut hyemoon = definisi kakak 
paling sempurna shdgshs 


SAYANG SONG JUNGKOOK!!! 


btw, jangan lupa vote + comment ya sayang 


43 - come here and lll hold you tight 
balik lagi sama fearlessly bareng hyemoona nih 


tapi sebelum itu, boleh ya aku sedikit bercuap cuap 
dulu hehe 

aku pengen banget deh kalian mengekspresikan 
perasaan kalian waktu baca lewat voment, comment 
dari kalian itu semangatnya aku. Seneng banget 
kalau ada banyak komen 


senang sekali aku kalau kalian banyak berkomentar 
yang mengekspresikan perasaan kalian di setiap 
paragrafnya. 


Kalian juga bisa bagian cerita ini ke teman teman 
kalian, aku berterimakasih sekali kalau kalian 
menikmati ceritaku 


Yang sudah vote selama ini, terima kasih banyak ya. 
Cerita ini masih banyak kurangnya, tapi kalian tetap 
ada disini, bahagia sekali yaampun, jadi semangat 
update 


- Start now - 


"Terima kasih, karena sudah menyelamatkannya terlebih 
dahulu." 


Jimin memilih memejamkan mata saat seisi kepalanya 
kembali memutar satu potongan memori yang sama secara 
terus menerus. Bayangan akan sosok Jungkook yang 
tersenyum menatapnya begitu dalam nan sendu, agaknya 
berhasil membangunkan sisi emosionalnya hingga tak sadar 
bulir air mata mulai merembes dari ujung pelupuk mata, 


lagi. Ditariknya kedua sudut bibir dengan gerakan lambat, 
tersenyum pilu sembari menunduk menikmati bagaimana 
hatinya terasa semakin dicabik habis habisan oleh sebuah 
Kenyataan yang ada. 


Barangkali hal sedemikian rupa memang sudah tak lagi 
terlihat asing bagi Jimin, pria itu berhasil melewati kedua 
belas harinya bersama bayang-bayang perasaan bersalah 
tanpa bisa berbuat apa-apa. Walau seringkali tangisnya 
berhasil mengundang rasa cemas bagi sang kakak Ryu 
Sojin, kendati demikian Jimin tetaplah handal dalam hal 
menata perasaannya. 


Sedikit membingungkan, memang. Terkadang, Jimin 
membutuhkan waktu seharian penuh untuk merenung 
menguatkan diri sekaligus meyakini bahwa dirinya sendiri 
bukanlah penyebab dari akhir permasalahan yang tidak 
terlalu melegakan hati. Namun terkadang, Jimin tetap bisa 
menunjukan sisi profesionalnya sebagai seorang ceo. Tetap 
bangun dipagi pagi buta, dan tanpa mengawali hari dengan 
sarapan, ia melaju dengan mobilnya menuju perusahaan. 


Baiklah, kita harus berhenti membicarakan beberapa hal 
yang berfokus pada bagaimana cara Ryu Jimin melewati 
keseharian dalam satu minggu terakhir. Karena hari ini, 
Jimin hanya ingin dilihat sebagai sosok yang lemah. Duduk 
di atas kursi dengan bantalan yang tidak begitu membuat 
pantatnya nyaman, lalu secara berkala menatap sayu ke 
arah pribadi dengan balutan selimut tebal tengah memejam 
tenang persis dihadapannya. 


"Tarik kembali kalimatmu, Jung. Aku tak pantas mendapat 
ucapan terima kasih atas semua yang terjadi." Dadanya naik 
turun Jimin berusaha mengatur napasnya. Untuk kesekian 
kalinya hari ini ia memejam penuh kalut, merasakan 


bagaimana kepalan tangannya turut menyakiti bagian 
telapak. 


Biarlah, mungkin memang hanya dengan cara seperti ini 
Jimin bisa mengutarakan perasaannya. 


"Di antara kalian berdua, aku bahkan tak pernah membuat 
Sojin hyung menceritakan rekam medisnya saat dokter 
selesai melakukan pemeriksaan." 


Terpaan angin dari sela sela jendela yang sengaja dibukanya 
sejak jarum jam berada di angka tujuh pagi, tiba-tiba terasa 
begitu menusuk dada. Jimin menyaksikan bagaimana 
hembusannya berhasil menerbangkan beberapa helai 
rambut Hyerin dengan begitu lembut, membuatnya 
berantakan hingga menutupi sebagian dari wajahnya. 
Lantas, tangan Jimin terulur secara otomatis guna 
menyusupkan beberapa helainya menuju belakang telinga, 
sembari tersenyum kecil. "Berita baiknya, kalian berdua 
selamat." 


"Aku bahagia akan hal itu, sungguh. Tidak ada yang lebih 
baik daripada mengetahui bahwa kalian berdua baik-baik 
saja." Ujarnya sekali lagi, kini membawa kedua tangannya 
untuk membungkus salah satu tangan Hyerin. Barangkali, 
Hyerin bisa perlahan lahan merasakan kehadirannya ketika 
tangan itu berhasil dirinya penuhi oleh sebuah kehangatan, 
kendati demikian Jimin akan terus mencoba membuat sang 
kekasih bangun dari tidur panjangnya. 


Sudah dua belas hari. Bahkan Sojin yang selalu 
menyempatkan diri untuk ikut berkunjung, akhir-akhir ini 
menjadi sedikit lebih sibuk mengurus Jeerin di rumah, 
karena katanya, keponakannya itu tidak sengaja mendengar 
kabar tentang Hyerin dari sang istri. Sudah jelas bukan apa 
yang terjadi selanjutnya? Jeerin terkejut dan berubah 


menjadi gadis kecil penuh jiwa putri salju yang ingin 
menyelamatkan dunia, terlebih bibi kesayangannya Hyerin. 
Bagi Jeerin, sosok teman bermain yang sudah ayahnya bawa 
untuk tinggal bersama adalah yang terbaik. Pokoknya tidak 
ada yang lebih membangunkan rasa semangat kalau bukan 
tentang Hyerin. 


Kata Sojin sendiri, dia akan lebih banyak menghabiskan 
waktu di dalam rumah bermain bersama Jeerin sebagai 
pengalihan. Sojin hanya khawatir apabila masalah tentang 
Hyerin yang kabarnya masih berada dalam kondisi tak 
sadarkan diri, akan membuat Jeerin semakin menjadi-jadi 
dengan tingkah kepahlawanannya. Hei, dengarkan, Sunhee 
juga sudah pernah bertanya terang-terangan kepada sang 
suami, apa salahnya membawa Jeerin untuk menjenguk 
Hyerin? Padahal ia juga ingin pergi kesana. Tapi lain halnya 
dengan cara berpikir seorang Ryu Sojin. Pria itu menjelaskan 
banyak kemungkinan yang akan terjadi apabila mereka 
membawa anak-anak untuk berkunjung bersama. 


Jimin mengerti. Kakaknya hanya tidak ingin ia semakin 
berfikir usahanya dalam penyelamatan ini terhitung tidak 
cukup baik. Kita semua tahu perangai Ryu Jeerin dengan 
mulut aktifnya. Ada kemungkinan gadis kecil itu akan terus 
menyerang sang ayah dengan berbagai jenis pertanyaan 
yang mengarah kepada Hyerin. Apa yang membuatnya 
menjadi seperti ini, kenapa tidak dibangunkan, kenapa 
tidurnya lama sekali, apa Hyerin sudah bosan bermain 
bersama Jeerin, dan masih banyak lagi. 


"Aku mungkin akan lebih sering berada di rumah untuk 
mengalihkan anak-anak. Kau, jangan terlalu khawatir. Tetap 
jaga Hyerin seperti kau menjaganya selama ini." 


Pun sudah dua belas hari pula pemandangan yang 
disuguhkan untuk Jimin ketika pulang bekerja masih berupa 


pemandangan yang sama seperti hari-hari sebelumnya. 
Hyerin selamat, tapi efek samping dari obat tidur yang 
selama ini Beomgi berikan masih membuat dirinya terpejam 
begitu lelap. 


"Hyerin-ah.. tidakkah kau memiliki sebuah keinginan untuk 
melihatku lagi? Aku merindukanmu." Kata Jimin yang 
diakhiri dengan sedikit kecupan pada pucuk surai gadisnya. 
Pria itu masih berusaha tersenyum, menahan semua air 
mata yang dirasa akan kembali jatuh. 


"JEERIN JUGA RINDU /MOO!!" 


Jimin sedikit terperanjak kaget setelah kedua rungunya 
menangkap suara suara tak asing dari ujung papan kayu di 
belakangnya. Saat reflek menengok, matanya mengerjap 
saking tidak percayanya dengan apa yang dilihat. Oh, coba 
tebak siapa yang datang membawa sebungkus buah jeruk 
dan berjalan dengan sedikit susah payah disana. Belum 
selesai sampai disitu, kini Jeerin seperti tengah memberi 
kode. Menatap sang ayah dengan mata penuh binar lantas 
menggoyang  goyangkan barang bawaannya ingin 
memberikannya secepat mungkin. "Ini untuk Hyerin imo. 
Harus dimakan, soalnya ini enak sekali! Nanti dijamin 
langsung sembuh deh, jadi bisa bermain sama-sama lagi." 


"Anakmu merepotkan, ya? Mulutnya tidak bisa berhenti 
berbicara." Suara lainnya terdengar setelah berhasil 
menutup kembali pintu ruangan, membawa beberapa sisa 
bawaan yang tentu tidak memungkinkan untuk dibawa 
langsung oleh Jeerin menuju meja bundar setinggi paha 
pada ujung ruangan. "Kalau saja Sojin tidak berjanji 
memberiku diskon satu bulan penuh untuk mengunjungi 
tokonya, aku tidak akan melakukan ini, sumpah! Tidak akan 
pernah." 


"Memangnya apa yang sudah anakku perbuat? Memalakmu 
dengan gaya preman jalanan bermodal jari tengah dan 
semburan air liur sana sini?" kata Jimin menggeleng 
sarkastik. Sungguh, bercandanya seorang Yoo Bonsu itu 
sedikit memiliki tingkatan yang berbeda. Setidaknya, orang 
yang diajaknya bercanda haruslah orang yang memiliki 
mental sekeras baja jadi tidak cepat terluka. Jimin sudah 
mengenalnya sejak bertahun-tahun lamanya, jadi sudah 
benar hapal bagaimana dan apa yang harus ia lakukan 
untuk membalas lelucon Bonsu. "Anakku mengaku dirinya 
titisan putri salju yang punya misi menyelamatkan 
peradaban buah buah dari racun nenek tua jelek, bukan 
preman dengan rambut warna warni cerah mengkilap 
penyebab sakit mata." 


"Tapi ya.. soal merepotkan, dia memang bisa sedikit 
membuat dunia berguncang." Lanjut Jimin menyudahi 
kalimatnya. Melihat bagaimana Jeerin jadi semakin antusias 
mengusir sang ayah dari tempatnya duduk, lantas 
digunakan untuk media yang mendekatkan dirinya dengan 
keberadaan Hyerin. Kali ini, Jeerin telah berhasil membuat 
salah satu tangan sosok Song Hyerin mendekap satu buah 
jeruk dari genggamannya. 


Lucu sekali. Apalagi ketika bibir mungilnya mulai berucap, 
"Hyerin imo, Hyerin imo, ayo cepat sehat. Ini ada jeruk 
manis untuk Hyerin imo. Oh oh tenang saja! Sudah Jeerin 
pastikan racun nenek sihir tidak bisa hinggap dan menyakiti 
imo!" 


"Serius, Jim. Dia yang menggemaskan seperti itu bisa 
berubah menjadi preman kecil bermodal wajah manis." Kata 
Bonsu menjingkatkan bahunya sebentar saat akan duduk 
pada sofa. Tak jauh berbeda dari Jimin, pria itu juga 
memfokuskan kedua matanya menuju eksistensi Ryu Jeerin. 
Memperhatikan setiap geraknya yang tengah dengan 


telaten mengecupi pipi Hyerin. "Jeruk itu, dia benar benar 
membuatku berdebat dengan batinku sendiri hanya karena 
memilih jeruk!! Astaga, bisa gila aku lama lama." 


"Apa yang dia katakan?" 


"Katanya tidak boleh salah memilih buah, bisa jadi pemilik 
toko buahnya adalah nenek jahat jelek yang menyamar dan 
membuat jiwa putri saljunya terpaksa keluar, lalu 
menggunakan kekuatan es nya untuk membekukan si 
pemilik toko." Bonsu sedikit mendengus kasar di tengah 
kalimatnya seraya memijit kening, tidak tahan. Ingin sekali 
rasanya memakan Jeerin kalau mengingat ingat lagi 
perdebatan keduanya beberapa saat yang lalu. "Aku sudah 
memberitahunya, kalau kekuatan es itu milik elsa, bukan 
putri salju. Tapi anakmu tetap memaksaku memiliki 
pemahaman yang sama dengannya." 


"Lho, jangan bicarakan Jeerin begitu! Kan memang benar, 
paman yang salah. Jeerin sudah bilang, Jeerin ini putri salju 
yang berteman baik dengan putri elsa, jadi kekuatan elsa 
diberikan kepada Jeerin." 


"Apa-apaan itu? Bukan berarti kau berteman dengan elsa, 
lalu bisa seenaknya merebut kekuatan saktinya. Itu 
namanya penipuan! Ih seram, Jeerin ini menipu teman 
sendiri." 


Bukan main, sekarang rasanya menjadi semakin sulit bagi 
Jimin untuk kembali pada momentum haru penuh air mata 
dan suasana pilu. Ruangan ini terlihat sedikit mirip taman 
kanak-kanak karena kehadiran Jeerin dan Bonsu yang benar 
membawa kegaduhan. Yang satu tetap dalam pendirian 
bahwa putri salju tidak bisa memiliki kekuatan elsa, yang 
satunya lagi masih berusaha meyakini segala sesuatu 


mungkin saja terjadi asalkan kedua pihak sudah berteman 
baik. 


Akan tetapi, ada yang membuatnya fokus terhadap hal lain. 
Jimin menyaksikannya dengan kedua bola matanya sendiri, 
perangai Bonsu yang selama ini terlihat dingin dan 
cenderung tidak peduli keadaan sekitar, kali ini terlihat 
sedikit berbeda. Jarang sekali Jimin melihatnya terkekeh 
kecil walau masih sembunyi-sembunyi dibalik semua 
serkahannya terhadap sang buah hati. 


"Kau yang apa-apaan! Mana ada orang setua dirimu 
berdebat dengan bocah lima tahun tentang kekuatan sihir 
elsa, dihadapan pemilik toko buah pula." 


"Anakmu yang memulai, jadi mau tidak mau aku harus 
meluruskan semuanya." Bonsu tetap tak gencar, masih 
dalam pendiriannya dan melindungi perihal sihir Elsa tidak 
bisa dimiliki siapapun selain dirinya sendiri. "Jeerin.." 
panggil Bonsu pelan kemudian. 


"Iya paman?" 


"Elsa dan putri salju itu tidak bisa jadi teman. Bisa-bisa 
nanti putri saljunya dibekukan oleh Elsa karena berniat 
mencuri kekuatannya." 


"PAMAAAN!!!!" 


"Apa yang membuat Sojin berubah pikiran?" Jimin bertanya 
bukannya karena enggan menerima kehadiran Jeerin 
maupun Bonsu disini untuk berkunjung. Hanya saja, semua 
terkesan sangat tiba-tiba sekali. Jelas-jelas Sojin sendiri 
yang memberitahunya sedikit informasi bahwa ia akan terus 
memastikan Jeerin berada di sekitarnya, dengan kata lain, 


tidak menemui ayahnya terlebih dahulu sebelum semua 
masalah benar selesai. 


Kini Jimin membiarkan Jeerin tetap di dalam, memandangi 
Hyerin, menciumi pipinya, sampai menceritakan 
kesehariannya ketika tinggal di rumah Sojin. la menutup 
papan kayu itu dengan gerakan selembut mungkin 
mengantisipasi barangkali Jeerin sadar sudah ditinggal 
seorang diri di dalam kamar hanya bersama Hyerin. Ya, 
walaupun sebenarnya Jeerin tidak masalah dengan itu. 
Senang sekali malah kalau begini. Jeerin bisa puas puas 
bercerita dengan sosok tersayangnya disini. 


"Tidak tahu. Dia menghubungiku pagi pagi buta bahkan 
saat aku baru membuka mata. Sojin hanya bilang, dia butuh 
aku untuk membawa Jeerin kepada ayahnya sekalian 
melihat keadaan Hyerin." Jawab Bonsu apa adanya. lya, 
jangan berharap banyak dari seorang Yoo Bonsu. Dia orang 
yang begitu jujur lebih tepatnya malas merangkai kalimat 
baru hanya untuk menyenangkan lawan bicarannya. 
"Untungnya aku masih punya satu kaleng penuh permen 
gula warna warni di mobil, setidaknya bisa membuat 
anakmu berhenti membicarakan putri salju dan kekuatan 
elsa." 


Jimin mengangguk paham dengan sudut bibirnya yang 
sedikit ditarik ke atas. Bingung ingin menjawab bagaimana 
terlepas dari hubungan keduanya yang belum sepenuhnya 
membaik seperti beberapa tahun lalu. Lantas ia menghela 
napas, setidaknya hari ini Jimin mengerti anaknya baik-baik 
saja selama tinggal bersama sang kakak. Gadis kecil itu 
bahkan tampak lebih ceria daripada biasanya. 


"Jim... bagaimana keadaannya?" Bonsu menengok dan 
membuat semua fokusnya hanya tertuju pada Jimin seorang 
menunggu jawaban. Kursi besi panjang di depan ruangan 


Hyerin dirawat sudah menjadi tempat keduanya saling diam 
sejak beberapa menit lalu. Maka, Bonsu berinisiatif untuk 
membawa satu topik obrolan baru, lantas mengusir rasa 
canggung yang hampir menjadi penguasa diantara 
keduanya. 


"Dia baik-baik saja, sejauh ini." 


"Aku dengar dari Sojin, pengaruh obat yang ada dalam 
tubuh Hyerin sudah perlahan menghilang. Dia perlu banyak 
asupan nutrisi, tapi tidak perlu khawatir. Dokter sudah mulai 
memberikannya sejak empat hari lalu." Ujar Bonsu sekali 
lagi, sekedar memberi informasi guna mengurangi 
kekhawatiran Jimin. Sojin bilang adiknya itu jarang sekali 
mendapatkan waktu istirahat yang cukup akhir-akhir ini 
karena ingin selalu berjaga-jaga barangkali, Hyerin akan 
membuka matanya di tengah malam ketika dirinya justru 
tertidur. 


"Terimakasih sudah memberitahu semuanya." Masih dengan 
tanpa semangat yang berarti, Jimin berucap dengan wajah 
menunduk. 


Tidak memedulikan sudah sebanyak apa orang yang berlalu 
lalang di hadapan keduanya, mereka seperti sedang 
tenggelam dalam pikiran masing-masing. Bukan bising yang 
didengar, melainkan hanya kesunyian. Seakan hanya Bonsu 
yang suaranya dapat Jimin rasakan, begitupun sebaliknya. 


"Kau juga bisa mulai membasuh tubuhnya dengan air 
hangat di pagi dan sore hari. Sebentar lagi Sojin akan 
datang, dia membawa beberapa pakaian Hyerin sekalian 
untuk menjemput Jeerin." Bonsu menghela napas setelah 
kedua tangannya selesai mengusap wajah, mendongak ke 
atas saat kedua matanya menjadi tidak setangguh 
sebelumnya untuk menatap Jimin. Dia rasa, tidak perlu 


untuk melihat lawan bicara untuk mengatakan beberapa hal 
ini, "Aku harap kau tidak lupa bahwa selain 
mengkhawatirkan Hyerin, kau juga harus mengkhawatirkan 
dirimu sendiri. Jangan pernah lupa makan, bodoh. Kau 
terlihat mirip seperti replika ranting pohon. Nanti 
diterbangkan Jeerin baru tahu rasa." 


"Bonsu, apa Sojin juga memberitahumu dimana ruangan 
Jungkook dirawat?" 


Terkesan keluar begitu jauh dari topik yang dibahas, tapi 
ketika Bonsu selesai mengoceh, pikirannya melanglang 
buana mengingat Jungkook. Sudah sejak kejadian di rumah 
tua dan Beomgi melukai Jungkook dengan pelurunya, sejak 
saat itu pula Jimin tak pernah lagi melihat bagaimana 
perkembangan sang sahabat. 


Sama seperti bagaimana dirinya mengetahui kondisi Hyerin, 
ia juga mendengar sedikit kabar tentang Jungkook dari 
Sojin. Itupun bukan keinginan Jimin sendiri minta 
diceritakan, melainkan karena Sojin sudah lelah melihat 
sang adik yang terus menghindar saat dokter butuh 
seseorang untuk mendengarkan rekam medisnya. 


"Dia ada di kamar 980, berjarak lima pintu dengan kamar 
Hyerin." Bonsu juga tidak terlihat keberatan menjawab 
pertanyaan Jimin walau pria itu sudah mengabaikan 
kalimatnya barusan. "Ada apa?" 


"Aku ingin berkunjung sebentar sebelum kalian pergi, jadi 
tetaplah berada di dalam dan jaga Hyerin selagi aku melihat 
Jungkook." 


Hari berakhir dengan begitu cepat, malam seakan ingin 
cepat-cepat menyapanya tanpa memberinya waktu untuk 
mengucap sedikit salam perpisahan kepada senja. 


Seperti kata Bonsu, tadi Sojin menyempatkan diri untuk 
datang dan membawakan beberapa persediaan pakaian 
untuk Hyerin pun menjemput Jeerin menggendong gadis 
kecil yang terlelap di atas sofa kembali menuju huniannya. 


Jimin juga tidak berbohong tentang mengunjungi kamar 
Jungkook. Ia benar menuju kesana tadi, melihat pria itu 
berbaring masih tak sadarkan diri, dengan bantuan alat 
pernapasan yang katanya sudah terpasang sejak hari 
pertama dilarikan ke rumah sakit. 


"Maaf, tapi aku harus membuka bajumu dan menggantinya 
dengan yang baru sekarang." Gumamnya kala kedua 
tangannya belum berhenti mengusap punggung tangan 
Hyerin meminta ijinnya terlebih dahulu sebelum memulai. 
"Aku akan mulai sekarang." Sebuah handuk yang sudah 
dibasuh menggunakan air hangat mulai ia aplikasikan di 
beberapa bagian tubuh Hyerin yang terlihat oleh mata. 
Mulai dari tangan, kaki, hingga wajahnya dengan gerakan 
selembut mungkin. Beberapa kali Jimin sempat 
menggumamkan beberapa lagu pengiring dan tersenyum 
tipis tanpa alasan, menjalankan tugasnya sebagai seorang 
kekasih, dan wali yang baik. 


"Sudah selesai. Sekarang kau bisa melanjutkan tidurmu 
lagi." 


Jimin berdiri dari duduknya setelah memberi kecupan 
singkat di kening sang kekasih, bersiap berjalan menuju 
kamar mandi untuk meletakan kembali handuk yang tadi ia 
gunakan. Barangkali Jimin juga bisa menggunakan 
waktunya untuk bersih diri setelah mengingat tidak ada lagi 
yang perlu dilakukan. Pribadi itu sudah selesai mengganti 
pakaian Hyerin dengan yang lebih hangat berjaga jaga 
apabila malam ini akan menjadi yang paling dingin di 
musim dingin akhir tahun ini. 


Seharusnya begitu, kendati demikian langkahnya terhenti 
tatkala rungunya mendengar beberapa pergerakan dari 
belakang. Seperti ada sesuatu yang barusaja bergesekan 
dengan seprai pun selimut. Jimin percaya itu tidak lebih dari 
imajinasinya. Mungkin, saking rindunya ia dengan Hyerin 
dan berharap gadis itu cepat sadarkan diri, kini ia jadi 
mendengar beberapa suara aneh. Iya, mungkin karena itu. 


Tapi tidak demikian setelah dirinya mendengar suara 
tangisan samar memanggil namanya dari arah belakang. 
Jimin membelalak dan secara reflek segera melempar 
handuknya menuju sofa sebelum bersiap menengok. 
Menarik napas dalam-dalam dan memejam berusaha tetap 
tidak hilang kewarasan hanya karena suara yang didengar. 
Jimin perlahan memutar tubuhnya menghadap ranjang kecil 
yang diperuntukan oleh satu orang-tempat Hyerin berbaring 
selama ini. Lantas matanya semakin membola sempurna 
saat dilihatnya Hyerin masih terlihat begitu berusaha 
membuka matanya lebar-lebar. 


Jantungnya berdegub tak keruan, Jimin masih tidak bisa 
mempercayai apa yang tampak dihadapannya saat ini. 
"Hye-hyerin.." Jimin berlari, cepat-cepat mengambil kembali 
kursinya pun duduk tepat di sebelah ranjang Hyerin. 
Dengan tangan yang bergetar luar biasa, ia coba 
menjangkau tangan Hyerin masih mendengarkan sang 
gadis memanggil namanya berkali kali. "Aa-aku disini, aku 
disini, aku ada di sampingmu." 


"He-hei, tidak perlu merasa takut lagi. Aku disini." Jimin 
menyeka tetesan air yang mulai jatuh dari pelupuk mata 
sang kekasih. Belum mau berhenti meyakinkan gadisnya 
bahwa dirinya memang sudah berada disini, selalu 
disampingnya. "Ssstt.. semuanya aman sekarang, tidak 
perlu menangis." 


"Lihat, ada aku disini." 


Barangkali benteng pertahanannya sudah tak lagi dapat 
menambung banyak beban lagi, lelehan air mata merembas 
dan membasahi pipi Jimin. Ia tak kuasa menahannya lagi 
kali ini, melihat Hyerin seperti tengah berusaha 
menggenggam tangannya erat-erat tidak ingin 
ditinggalkan, jelas membuat hatinya sakit. Lantas ia 
memposisikan dirinya berada di atas ranjang bersama 
Hyerin, menggunakan sisa tempat yang ada untuk 
berbaring pun memeluk tubuh gadisnya teramat erat. 
Membawanya pada dekapan penuh kehangatan dengan 
terus menerus mengusap punggung kepalanya. 


"Jangan tinggalkan aku, jangan pergi, jangan.. aku mohon." 


Jimin memejam beberapa saat menahan dadanya yang 
menjadi teramat sesak tatkala Hyerin berucap dalam 
kungkuhannya. Pegangannya pada ujung baju Jimin kuat 
sekali Hyerin benar-benar takut akan ditinggalkan. 


"Aku tidak akan pergi, tidak akan meninggalkanmu lagi. Aku 
selalu disini, untukmu." 


"Ssstt... stop crying. Kemarilah, aku akan memelukmu erat 
sehingga tidak ada lagi yang dapat membuatmu terluka." 


- to be continued - 


Jimin itu luar biasa sekali ya tolong dong kasih tau 
aku yang modelan kaya begini dijual di mana? 


"Paman, jangan cemberut terus. Temani Jeerin memilih 
buahnya. Kita harus beli yang banyak untuk imo." 


"Siapa yang mau bayar semuanya?" 


"Nanti bisa pakai kekuatan es Jeerin untuk membekukan 
penjaga toko. Jadi tenang, paman. Kita tidak perlu 
membayar." 


"Mana ada putri salju dengan kekuatan Elsa berbuat jahat 
seperti itu!! Jeerin lebih pantas jadi nenek tua jeleknya 
kalau menurut paman. Kan, sama sama jahat" 


Capek banget ngebayangin waktu Jeerin dan Bonsu 
berdebat disepanjang perjalanan gemes banget 
mereka berdua 


Jangan lupa voment nya yaa.. 


sampai jumpa di bab berikutnya 


diskusi negara Jeerin dan warga kampung 
fearleessly 


hai, sebelum mulai aku ingatkan dulu 
Ini bukan salah satu dari chapter selanjutnya 


Aku hanya ingin berbagi sedikit informasi bersama 
kalian 


+++ 


semuanya, semuanya. Kemarin kan rapat sesi pertama 
sudah selesai, tapi Jeerin ketiduran karena kebanyakan 
minum susu pisang. Bisa beri tahu hasilnya tidak? 


Seperti yang paman bilang, karena nama panggilan hyerin 
dan hyemoon benar benar mirip, jadi alih alih memanggil 
hyemoon dengan 'hye' kita sepakat memanggilnya 'moonie' 
dari kata hyemoonie, tapi terlalu panjang, jadi disingkat 
sedikit menjadi 'mooni' 


ih tidak mau, susah untuk jeerin. Huruf 'o' nya kenapa 
dobel? Tidak, tidak! Jeerin tidak setuju, terlalu rumit 


Namamu kan juga punya huruf 'e' dobel, sama saja. 


Ya tidak sama, dong. Bedanya jauh sekali. Jeerin ya Jeerin, 
kalau Mooni imo susah sekali 


Ya sudah, tinggal dikurangi satu huruf lagi. Dari mooni 
menjadi 'moni' bagaimana? 


(Ini hyemoon) Aku suka sekali 


Karena imo suka, Jeerin juga suka!! Oke oke, sekarang 
tinggal peresmian menggunakan kekuatan salju untuk 


membuat kembang api. Nama panggilan imo sekarang Moni 
IMO 


Hai, Moni Moni Moni Moni. Lucu sekali 
(Ini hyemoon) aaaah jadi malu 


+++ 


Hai wkwk, aku harap untuk kedepannya kita semua 
bisa lebih akrab. Bukan sebagai penulis dan pembaca 
tapi sebagai seorang teman. 


Daripada memanggilku 'thor atau 'authornim' aku 
harap kalian bisa mengenalku dengan nama Moni 
mulai sekarang, bukan author lagi. Lebih terkesan 
santai 


Kalian juga bisa follow Instagram ku yang link nya 
sudah aku taruh di bio, tinggal klik nanti muncul 
lapak halu kita disana 


Ayo  berteman!! Jangan malu malu untuk 
berkomentar, atau mengutarakan perasaan kalian di 
lapak ini ataupun lapak lainnya dari 'hye's world. 


Q: jadi nama pena kaka bukan hyemoona lagi? 

A: tetap sama. Nama penaku tetap hyemoona. Yang 
duliubah hanya nama panggilan saja. Dari 'hye' 
menjadi 'moni' nama kebanggaan jeerin hehe 


Oh iya, btw aku baru saja mempublish cerita baru 
yang menggunakan karakter visual Kim namjoon. 


Jangan lupa baca ya!! Kali ini aku sudah lebih banyak 
belajar menulis, sedikit demi sedikit bisa 


berkembang dan menghasilkan tulisan yang mungkin 
terlihat lebih teratur pembahasaannya dari pada 
fearleessly di bab awal 


Terima kasih hari ini 

Kita berjumpa di bab berikutnya 

Sedikit bocoran, fearleessly hampir menuju bab 
terakhir!! Ayo bersiap siap 


44 - the letter 


yang rindu yang rindu 
ayo berkumpul 


selamat kembali menyelami dunia fearlessly, 
terimakasih yang sudah mau bertahan bersamaku 
sampai chapter 44 dan menikmati ceritaku 


chapter ini agak panjang, permintaan maaf dariku 
krn udah sering buat kalian nunggu lama 


happy reading 
- Start now - 


Jimin masih mendekap sosoknya dengan begitu erat, 
bahkan ketika jarum jam sudah berhenti di angka tiga dini 
hari. Pria itu tak henti-hentinya mengusap punggung Hyerin 
penuh afeksi hingga menyalurkan sebuah kehangatan. 
Terkadang, kala dirasanya tangan sang kekasih mulai 
meremas ujung pakaiannya lagi pejamannya kembali 
disergap oleh ribuan mimpi buruk, Jimin tanpa merasa 
sungkan segera mengecup pucuk kepalanya. "Aku disini, 
masih memelukmu." Begitu katanya. Beberapa kali Jimin 
juga bergumam, menyanyikan lagu pengiring tidur 
sebisanya. Pokoknya, untuk Hyerin, Jimin rela melakukan 
apapun. 


Barangkali, memperhatikan wajah sang kekasih itu lebih 
penting daripada mendapatkan waktu tidur yang cukup, 
sudah selama ini pula kedua pupil mata Jimin belum 
terpejam dan ikut hanyut memasuki alam mimpi. 
Pandangannya benar tidak bisa lepas, takut sekali 
kehilangan. Kini tangannya beralih meraba pipi Hyerin 


dengan ibu jari, mengelusnya pelan sembari terus 
tersenyum haru. 


Sudah lama sekali tidak melihat wajah ini. 


Kalau saja rasa rindunya bisa diukur, mungkin tingkatan 
yang akan dicapai Jimin sudah melebihi langit ke tujuh. 
Tentu saja, tidak akan cukup kalau hanya dituang ke dalam 
baskom berukuran dua meter. Perasaan Jimin untuk Hyerin 
itu sudah teramat besar, banyak dan penuh. 


Jimin mengambil napas di tengah-tengah pejaman 
singkatnya, perlahan melihat ke bawah dimana selimut 
yang sengaja dirinya pasangkan hanya untuk Hyerin sudah 
jatuh ke lantai. "Kau tidak seharusnya merasa kedinginan." 
Ujarnya pada diri sendiri sebelum bersiap untuk berdiri. 
Dengan gerakan berhati-hari agar tidak mengusik tidur 
gadis di sebelahnya, Jimin menapakan kakinya tepat di 
samping selimut itu terjatuh, sesegera mungkin 
memungutnya pun kembali ia lampirkan untuk Hyerin. 


Malam ini rasanya damai sekali, mengingat beberapa jam 
yang lalu sempat terjadi peperangan batin antara Jeerin dan 
Bonsu yang sungguh memakan habis tenaganya untuk 
melerai. Jimin saja sampai terheran-heran, terlebih, anaknya 
itu bukan tipe orang yang bisa membuat dirinya akrab 
begitu saja bersama orang baru. Jeerin maupun Bonsu baru 
bertemu hari ini, itupun karena ketidak sanggupan Sojin 
untuk hadir. 


Tapi siapa sangka, kedua orang itu sudah menjadi teman 
baik sejauh ini. 


Iya, bisa dibilang cukup baik dari sudut pandang Jeerin 
maupun Bonsu. Saling berdebat tentang sesuatu yang 
sebenarnya tidak begitu penting, mungkin, memang 


dengan cara seperti itu mereka mengenal satu sama lain 
lebih dalam. 


Tidak apa-apa, Jimin tidak kesal apalagi sampai melarang 
sang buah hati untuk berteman dengan Bonsu. Jatuhnya 
seperti dua bocah yang sama-sama berumur kurang dari 
tujuh tahun sedang merebutkan mainan. Lucu sekali. 


Jimin menghela napas panjang pun mengusap wajah 
sebelum benar menjatuhkan bokongnya pada sofa, duduk 
menyenderkan kepala merelaksikan kembali otot otot yang 
sempat kaku. Dalam beberapa saat ia sempat menjatuhkan 
kembali fokusnya pada Hyerin, bersyukur gadis itu tetap 
dalam posisi tengah terpejam walau sempat merengek tidak 
ingin ditinggal sendirian. Jimin sedikit terkekeh, membuat 
suara tawanya sesamar mungkin. Sekali lagi ia 
membayangkan bagaimana Hyerin saat dengan begitu 
terang-terangan balas memeluknya, sungguh sesuatu yang 
begitu berharga. 


Tanpa dirasa waktu terus berjalan, membuat Jimin juga 
mulai menyadarkan dirinya bahwa ia juga perlu beristirahat. 
Bergelut bersama selimut serta punggung sofa untuk 
tempat memejam bukan hal yang buruk. Kalaupun itu 
sebentar, Hyerin tidak akan bisa menghilang secara tiba- 
tiba dan terbang melalui celah. Hyerin itu manusia, bukan 
debu halus apalagi penyihir yang bisa mengubah dirinya 
sendiri ke dalam beberapa wujud. Maka, ketika pribadi itu 
sudah memantapkan diri untuk merapikan posisi duduknya 
bersiap tidur, ponsel yang berada di atas nakas berbunyi, 
menandakan ada sebuah panggilan baru. 


Oh, coba tebak siapa yang bisa seenaknya sendiri 
menghubunginya selarut ini? Mengganggu sekali. 


Benar tak menunggu waktu lama, karena Jimin juga ingin 
secepat mungkin menuntaskan pembicaraan yang akan 
terjalin dalam beberapa menit ke depan, diambilnya ponsel 
itu lantas diletakan persis di dekat telinga. "Ayung, tidak 
biasanya menghubungi selarut ini. Ada apa?" tanya Jimin 
yang sudah jelas jelas melihat keterangan nama sang kakak 
terpajang di layar ponsel. Ryu Sojin. 


Firasatnya memang tidak pernah salah, Ryu Sojin adalah 
satu-satunya manusia di muka bumi ini yang dapat begitu 
leluasa mengubungi sang adik bahkan pada waktu waktu 
yang tidak seharusnya. Pernah satu kali, saat Sojin meneror 
Jimin dengan jebolan notif panggilannya, dimana pria itu 
sebenarnya sudah tertidur pulas sejak jam dua belas malam. 


Awalnya Jimin kira itu sesuatu yang benar-benar penting 
terlihat dari usahanya untuk terus menghubungi tanpa 
henti. Kendati demikian, ingin rasanya Jimin berubah 
menjadi batu pualam pun menyumpal mulut seorang Ryu 
Sojin. "Hehehe, maaf, ya Jim. Aku hanya ingin bertanya, 
diantara aku dan Anie, menurutmu siapa yang paling 
Sunhee sayang?" 


Mengesalkan sekali. Iya. Sojin menghubunginya selarut itu 
dengan alasan baru saja berdebat ringan bersama Anie 
anaknya perihal pembagian kasih sayang Sunhee yang 
harus dibagi serata aspal jalanan. 


"Baiklah, waktu itu aku sempat bilang kalau Sunhee noona 
lebih sayang Anie. Ya sudah, aku minta maaf. Dia sayang 
kalian berdua, sama rata. Jangan berdebat lagi, dan 
tentunya jangan membuat aku terlibat semalam ini." Jimin 
memejam sembari memijit kening. Berspekulasi 
bahwasanya Sojin akan kembali membahas hal serupa. 


"Bukan itu. Gila saja, Sunhee sudah bilang dia juga sayang 
aku, cinta aku. Cinta setengah mati." 


"Kemana setengahnya lagi?" 


"Setengahnya Sunhee simpan untuk bertahan hidup. Lho, 
tunggu! Bukan itu yang mau aku bahas!!" 


"Iya, lalu apa?" 


"Jungkook sudah sadarkan diri sejak petang tadi. Kalau saja 
bisa, aku sebenarnya ingin sekali memberitahumu lebih 
awal, tapi aku urungkan dulu karena sepertinya Hyerin 
masih perlu didampingi." Terang Sojin dari ujung sana. 
Pembawaanya terkesan santai, namun tersirat banyak rasa 
syukur yang dapat Jimin rasakan hanya dari nada bicaranya. 
Tentu saja, adik kecil kesayangannya selain Jimin sudah 
berhasil memalui masa kritis, sulit bagi Sojin untuk 
menyembunyikan rasa bahagianya. 


Jimin turut tersenyum lepas, kembali mengusap wajahnya 
penuh rasa lega. Pribadinya tetap diam di tempat semakin 
membuat posisinya se-rileks mungkin, pun tak berhenti 
mendengarkan penjelasan lebih lengkap yang sedang Sojin 
jelaskan. Lalu, entah bagaimana pikirannya tiba-tiba 
didorong untuk mengingat satu kabar bahagia lainnya, 
membuat Jimin tanpa sadar sudah menghela napas saat 
akan memotong pembicaraan sang kakak, "Ayung.." 
katanya sembari kedua maniknya kembali dipenuhi oleh 
eksistensi seorang Song Hyerin. 


"Hyerin juga sudah mulai membaik. Tadi sempat membuka 
mata, tapi dokter tetap menganjurkannya untuk kembali 
tidur setidaknya sampai besok pagi." 


Terdengar suara orang yang awalnya bertanya tanya lalu 
menjadi acara peluk memeluk dari ujung sana. Bisa Jimin 


bayangkan, selain Sojin, disana juga ada Sunhee yang 
sedang mendengarkan pembicaraan suaminya. "Syukurlah 
mereka berdua sudah mulai merasa lebih baik. Sejak awal 
aku tahu, entah Jungkook atau Hyerin, kakak beradik itu 
sama-sama kuat." 


"Iya, aku juga tahu tentang itu." 


"Jim.." tiba-tiba Sojin menginterupsi, memecah keheningan 
yang sempat terjalin beberapa detik diantara keduanya. 
Membuat Jimin membuka mata lebih lebar dan bersiap 
untuk kalimat selanjutnya. "Bisakah kau mengunjungi 
Jungkook sekarang? Aku dengar dari dokter yang tadi 
menghubungiku perihal kemajuannya, pria itu butuh teman 
bicara." 


Maka, tanpa berlarut larut apalagi menciptakan drama baru 
seakan dirinya masih enggan bertemu dengan sang sahabat 
karena masalah yang sudah terjadi, Jimin mengangguk 
walau sebenarnya ia pun paham betul bahwa Sojin tidak 
bisa melihat tindakannya. "Tentu saja, aku akan pergi ke 
kamarnya sekarang juga." 


Bunyi ketukan pintu yang berkali kali mengudara pun 
menyeruak masuk ke dalam rungu Jungkook, pada akhirnya 
membuat pribadi itu menoleh. Menghentikan seluruh 
kegiatannya sebentar untuk menjangkau papan kayu 
mempersilahkan siapapun yang akan masuk. 


Barangkali, itu adalah kunjungan dokter yang sama untuk 
sekedar menanyakan perkembangan yang dirinya rasakan, 
tentu tidak ada alasan untuk tetap membiarkan pintu 
tertutup rapat. Walaupun sebenarnya Jungkook sempat 
berfikir, dokter yang benar mengunjunginya selarut ini 
patut dicurigai memiliki motif lain selain mengobati. 


Kendati demikian, yang ditemukannya di depan bilik 
bukanlah dokter wanita yang beberapa jam lalu sempat 
menjadi pemandangan pertamanya kala membuka mata. 
Melainkan sosok pria dengan kaos oblongnya, pribadinya 
tengah tersenyum hangat sebelum memeluk Jungkook 
begitu erat. "Hai, bagaimana keadaanmu?" katanya 
bersamaan dengan salah satu tangan yang bergerak untuk 
menepuk punggung Jungkook beberapa kali. 


Sungguh, saat ini jantung Jungkook benar tak terkendali. 
Mendapati Jimin yang tersenyum begitu lembut dan 
memeluknya, membuat Jungkook kehilangan kata-kata. 
Matanya membola sempurna dengan dua tangan yang 
sudah membentuk kepalan di samping tubuhnya bingung 
harus bereaksi seperti apa. 


Sudah menit kelima Jimin masih setia merengkuhnya, 
dengan tanpa henti berterimakasih entah kepada siapa 
karena sudah membuatnya dapat kembali membuka mata. 
Lantas, Jungkook berdeham, menyelangi keheningan dan 
perlahan-lahan melepaskan dekapan Jimin. 


Akan terlihat aneh apabila adegan peluk memeluk penuh 
haru, kalut dan dibumbuhi perasaan bingung tertangkap 
kamera CCTV dengan begitu jelas, apalagi sampai ada orang 
yang melihatnya secara langsung. Tidak, bukan aneh, tapi 
sangat aneh dimata Jungkook. "Aku baik-baik saja, 
terimakasih sudah bertanya." Kini giliran Jungkook yang 
tersenyum malu membalas ucapan Jimin, dengan salah satu 
tangannya menggaruk belakang kepala dan menunduk 
membuat semuanya tampak senatural mungkin. 


"Ingin masuk sebentar? Eh, tapi sudah malam, mungkin 


"Tentu." Sela Jimin saat kedua kakinya mulai melangkah 
memasuki bilik yang beberapa hari belakang telah menjadi 


tempat Jungkook beristirahat memulihkan kondisi. la 
meninggallkan Jungkook yang hingga saat ini masih setia 
berada di ambang pintu. Mungkin kebingungan, dan sedang 
berusaha terbiasa dengan semua yang terjadi. Tentang 
kembali menerima Jimin sebagai seorang sahabat, dan 
melupakan yang pernah terjadi diantara keduanya. 


Dengan lampu temaram yang menghiasi lorong, Jungkook 
berdiri di dekat pintu sembari menengok kesana kemari. 
Bukan hal yang penting, tiba-tiba dirinya rindu melihat 
orang-orang. Bercanda bersama manusia yang otaknya 
tidak sedangkal Beomgi, tentu saja. 


Diangkatnya kaki kanan terlebih dahulu untuk mendekati 
keberadaan Jimin, yang sosoknya sudah duduk tenang di 
atas kursi terus menunggunya. "Hy-Hyerin bagaimana? Dia 
baik-baik saja, kan?" Jungkook jelas tidak suka dengan 
apapun yang membuatnya diam cukup lama. Apalagi, 
sekarang suasana diantara keduanya cukup mencekam 
walau senyuman masih senantiasa terukir dari bibir Jimin. 


"Adikmu baik-baik saja." Jimin mengangguk kecil saat 
menjelaskan, mengulum bibirnya saat kembali mengingat 
bagaimana Hyerin membuka matanya petang tadi hanya 
berbeda beberapa menit setelah Jungkook membuka mata. 


Pria itu mengambil napas dalam, lalu bersama dengan 
Jungkook yang baru akan berbicara, ia lebih dahulu 
menyela. "Dia baik-baik saja, berkat dirimu." 


Jungkook sedikit gelagapan mendengar fakta itu, pertama 
kalinya setelah sekian lama ia tidak menunjukan senyuman 
penuh kelegaan sekaligus bangga atas apa yang 
dilakukannya untuk sang adik. Jungkook tersenyum malu, 
sedikit mengalihkan pandangan ke samping untuk 
beberapa saat guna menutupi rasa bahagianya yang sudah 


meledak ledak di dalam dada. Iya, bahagia sekali karena 
akhirnya Jungkook bisa membuat Hyerin benar-benar aman 
karenanya. 


Sekalipun itu berpotensi besar merengut nyawa, tapi 
apabila harus melakukan hal yang sama sekali lagi untuk 
orang yang sama pula, Jungkook akan dengan senang hati 
melakukannya. 


Setidaknya, setelah semua yang sudah terjadi, alam 
semesta tetap memberinya sebuah kesempatan emas untuk 
menunjukan seberapa besar, dan setulus apa kasih 
sayangnya untuk Hyerin. 


Jungkook bukanlah definisi dari seorang kakak yang gagal 
melindungi adiknya dari bahaya, itu yang berhasil 
mengambil alih fokusnya saat ini. Kenangan terindah yang 
akan selalu diingat hingga akhir hayat. 


"Kau.. akan pergi? Ada apa dengan semua pakaian ini?" 
tanya Jimin menginterupsi, membuat senyum merekah 
Jungkook kini berubah menjadi senyum yang sedikit lebih 
tipis. Semua pakaian yang sempat Sojin dan dirinya siapkan 
sejak hari pertama Jungkook dirawat, sudah tertata begitu 
rapi di dalam koper. Jelas itu membuat banyak spekulasi 
dalam kepala Jimin. Pasalnya, pria itu baru saja bangun dari 
tidur panjang, dan tentu saja masih dalam proses 
mengumpulkan kembali energi dan kekebalan tubuh. 
Intinya, walaupun sudah bangun, Jungkook belum bisa 
dianggap sembuh sepenuhnya. 


Dokter juga sudah bilang melalui Sojin, kalau Jungkook 
memang sebaiknya tetap berada dalam pengawasan selama 
sekiranya satu minggu ke depan. Melihat 
perkembangannya. 


"Aku belum merasa siap melihat Hyerin, tidak akan pernah 
siap. Aku berfikir sepertinya dia enggan bertemu 
denganku." Jungkook menghela napasnya panjang-panjang, 
membuat seluruh sistem kerja otaknya untuk terus 
memikirkan Hyerin seorang. Hyerin yang sedang tersenyum, 
Hyerin yang sedang tertawa, Hyerin yang masih tampak 
baik-baik saja ketika berada disisinya. 


"Itu mengapa sejak aku bangun, aku memilih tetap berada 
disini daripada pergi berkunjung ke kamarnya." 


"Semua sudah berakhir, Jung. Tidak ada yang perlu kau 
khawatirkan lagi. Beomgi, wanita itu juga sudah berada 
dalam tanggungan pihak kepolisian." Jimin menjeda 
kalimatnya sebentar. Matanya berkeliaran memperhatikan 
setiap sudut ruangan Jungkook, yang memang interiornya 
tidak jauh berbeda dengan yang Hyerin tempati. Ia 
mendengus dan menatap Jungkook dalam, memerintah 
tanpa bicara untuk Jungkook tetap diam di tempatnya 
sebelum ia selesai bicara. "Kalian berdua sudah aman. Kisah 
dibalik kematian orang tuamu yang sempat disalah artikan 
itu, juga sudah kami luruskan." 


Jungkook mengangguk, mengulum bibirnya sembari 
bermain bersama jari jarinya di atas paha. Ia menunduk, 
dengan artian tidak membalas kalimat Jimin dengan kata- 
Kata. Pria itu terlalu kalut dalam perasaannya. Sudah berniat 
mengakhiri semuanya dengan caranya sendiri, tapi sempat 
dibuat ragu karena pernyataan Jimin barusan. Lantas ia 
kembali mendongak, sekali lagi menunjukan senyum 
samarnya untuk meredam rasa canggung. "Tapi aku tetap 
harus pergi, setidaknya untuk beberapa tahun ke depan." 


"Jung, dokter bilang 


"Aku sudah memberitahunya tentang masalah ini. Tidak 
apa-apa, dia mengijinkan asalkan aku bisa tetap menjalani 
masa pengobatan di luar sana." Terang Jungkook 
menjelaskan sebisa mungkin. Mengurangi sedikit rasa 
khawatir yang mulai bersemayan dalam diri sang sahabat. 
Ryu Jimin. 


"Ini juga caraku untuk merenungi semua kegilaan yang 
pernah aku lakukan. Membuat Hyerin berada dalam bahaya, 
adalah penyesalan terbesarku dalam hidup." 


"Kita bisa membahasnya disini, kau bisa memperbanyak 
waktumu untuk bersama Hyerin setelah ini. Kalian bisa 
tinggal bersama lagi, aku akan menyiapkan semua 
kebutuhan Hyerin untuk kembali kepadamu." 


Kendati demikian, Jungkook menggeleng, membuat kedua 
ujung bibirnya terangkat lebih rileks pun santai daripada 
sebelumnya. Pribadi itu beranjak dari ranjangnya, berdiri 
persis di hadapan Jimin, yang segera membuat pria itu ikut 
menapakan kaki di atas ubin lantai. Kini, keduanya seakan 
tengah bertukar pikiran antar satu lain dengan saling 
bertatap muka. 


"Cara itu tidak akan berhasil lagi, Jim. Aku takut dia teringat 
bagaimana kakaknya ini pernah bertindak kelewat batas 
seperti kesetanan." 


"Hyerin tidak pernah membenci kakaknya." 


"Aku tahu. Jadi tolong, beri aku waktu untuk setidaknya 
merenungi semuanya. Aku ingin benar-benar menyelesaikan 
masalah ini, dengan caraku." 


Bagaimanapun, Jimin akan tetap kalah dalam perdebatan 
seperti ini. Hatinya lemah, berfikir bahwa tindakan yang 
dilakukan Jungkook tidak sepenuhnya salah. Setiap manusia 


memiliki sebuah kenangan masa lalu yang akan selalu 
dikenang dalam jangka waktu panjang, entah itu hal baik 
maupun buruk sekalipun. Semua pilihan ada di tangan 
manusia-manusia itu sendiri. Terserah mereka ingin 
melupakannya pun menjalani kehidupan seakan kejadian 
demikian tidak pernah terjadi, atau dengan cara sebaliknya. 
Berdamai dengan masa lalu, menerimanya, lalu 
membuatnya sebagai sebuah pelajaran berharga. 


Maka, Jimin yang pada awalnya berkerut kening kala 
mendengarkan penjelasan Jungkook, mulai dapat 
memahami apa yang sebenarnya dibutuhkan pria itu 
beristirahat di tempat yang jauh dari hiruk pikuk kota. 
Menjauh dari segalanya, termasuk orang-orang yang 
berpotensi mengembalikan ingatan pilunya akan kejadian 
lalu. Pria itu akhirnya mengangguk, menghargai keputusan 
Jungkook. "Baiklah, lakukanlah semaumu, apapun itu." 


"Jim, manusia tidak akan pernah menjadi sekuat dewa. Ada 
kalanya kita merasa lelah atas segala hal. Beberapa orang 
mungkin dapat dengan gamblang menceritakan keluh 
kesah kepada yang dipercaya, tapi tidak untuk sebagian 
orang lainnya. Beberapa orang tidak ingin berbagi rasa 
sakitnya, karena mereka tidak ingin pula membuat orang 
lain jatuh dalam kesedihan." 


Sekali lagi, Jimin setuju. Mengangguk dan terus tersenyum 
sembari menepuk punggung pria yang dia percaya, akan 
bisa melewati semuanya walau tak didampingi sekalipun. 
Jimin percaya, Jungkook masih sama kuatnya seperti 
beberapa tahun lalu. Jungkook masih sama beraninya 
mengambil keputusan seperti yang selama ini dirinya kenal. 
"Hubungi aku saat butuh bantuan, kecuali mencari jodoh. 
Aku dan yang lain akan menunggumu kembali. Dan masalah 
Hyerin.. apakah kepergianmu boleh kuberitahu?" 


"Berikan ini, aku harap dia akan mengerti." Ucap Jungkook 
tatkala tangannya diulurkan bersama sebuah amplop dalam 
genggaman yang berisi secarik kertas semacam surat 
perpisahan. Menatap Jimin yang sempat bertanya-tanya 
akan apa yang sedang dilakukannya, lalu membuatnya 
mengambil alih amplop tanpa menerima banyak protes. 
"Aku tahu kau bisa dipercaya." 


"Tentu saja. Kalau ingin adikmu dinikahi secepat mungkin, 
aku juga bisa." 


"Itu juga tidak terlalu buruk, Hyerin akan memiliki 
seseorang yang melindunginya sepenuh hati. Lakukan saja, 
aku merestui." 


Hilang sudah perasaan kalut yang berpusat pada kesedihan 
akan perpisahan, semuanya berubah seketika setelah 
Jungkook dengan terang-terangan memperbolehkannya 
menikahi sang gadis. Jimin terkejut? tentu saja! padahal 
yang tadi itu hanya bercanda. Jimin tidak bergeming di 
tempatnya, menatap Jungkook penuh tanda tanya dan 
keterkejutan yang tak kunjung usai. 


"Ada apa?" Jungkook yang memperhatikan sedari tadi, 
terkekeh kecil melihat perubahan ekspresi sang sahabat. 
Barangkali, Jimin kira semua ini hanyalah sebuah mimpi 
belaka yang tidak sengaja ia temui saat sedang tertidur, 
nyatanya Jungkook harus segera membangunkan. Segera, 
pria itu menepuk punggung sosok Ryu Jimin, bertanya 
terlebih dahulu apakah dia baik-baik saja atau tidak. 


"Tidak mau menikahi adikku? ya sudah, nanti aku cari pria 
lain." 


"JANGAN!! HYERIN PUNYAKU!!" 


"Enak saja! Itu punyaku, kau, kan belum resmi jadi 
suaminya." 


"Jangan berani-berani mencari calon suami untuk Hyerin. 
Sudah ada aku, harus aku, tidak boleh yang lain." 


Lantas keduanya tertawa, dalam diam, walau tidak saling 
mengatakannya secara terang-terangan, Jungkook maupun 
Jimin setuju. Persahabatan yang pernah keduanya jalin 
sebelum sempat memudar karena beberapa akar 
permasalahan, tidak seharusnya diputuskan begitu saja. 
Semua manusia mempunyai penyesalan masing-masing, 
tapi daripada memendam yang justru akan menjadi 
dendam, lebih baik dijadikan selayaknya seorang kawan. 
Berteman dengan luka, adalah salah satu cara untuk 
mengetahui arti dari kebahagiaan yang sesungguhnya. 


Jangan terlalu sering menyembunyikan luka apabila dirasa 
tak bisa menanggungnya sendiri. Lihatlah ke sekeliling. 
Bukannya tidak ada yang mau peduli, hanya saja kau yang 
tidak pernah menyadari. Ada banyak sekali yang peduli, 
cukup bertanya kepada orang orang terdekat, dan mintalah 
sedikit pendapatnya. 


Jimin selama ini sudah membuat prinsipnya sendiri, untuk 
menghadapi orang-orang yang butuh pertolongan ingin 
bercerita. Mereka tidak pernah meminta untuk digurui 
dengan semua ceramah yang keluar dari mulut, tapi 
bagaimana pandangannya akan satu masalah itu, lalu 
beberapa saran yang mungkin bisa sedikit membantu. 


Bukan hanya sekedar berbicara, tapi bisa membuktikan 
bahwa kalimat semangatnya bisa membuat seseorang itu 
kembali bangkit dari masa-masa terpuruk. Sekali lagi, 
berkembang bersama pun menyelesaikan semuanya 
dengan saling mengulurkan tangan, adalah cara terbaik. 


"Terimakasih sudah menjadi temanku, sekali lagi. Setelah 
semua yang terjadi." 


- to be continued - 


Si kakak baik punya caranya sendiri untuk 
memperbaiki semuanya, tugas kita cukup menunggu, 
kekeke 


uwu ada yang udah dapet restu nih, bentar lagi mau 
mendeklarasikan perasaannya untuk mencintai 
seumur hidup 


Aaaaah gak kerasa, sisa 1 chapter terakhir sebelum 
tamat!!! 


Selamat berakhir pekan untuk siapapun yg membaca 
ini di malam Minggu, selamat beristirahat untuk 
siapapun yg membaca ini di penghujung malam, dan 
selamat menjalani aktifitas untuk siapapun yg 
membaca ini di siang hari 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya, last chapter 


Jangan lupa voment nya ya 


45 - strawberry kiss 


Sebelum mulai membaca last chapter, aku harus 
mengingatkan kalian untuk tidak melewati bagian 
author note 


dibaca dulu, ya sayang. Aku mau menyampaikan 
sesuatu 


Hai, untuk kalian yang selama ini menjadi silent 
readers, gak papa. Aku ingin bilang, terimakasih 
sudah menikmati ceritaku walau secara diam diam 


Tapi untuk bab ini dan tentunya epilogue, boleh ya 
aku meminta tolong. Tolong sekali, bantu aku 
memenuhi 2 chapter terakhir ini dengan banyak vote 
dan komentar. Komentar apa saja yg 
mengapresiasikan perasaan kalian saat baca 


Kalau ada part yg buat tertawa, tulis komentar 
kalian, kalau ada yg bikin sedih tulis, semuanya tidak 
apa apa. Komentar kalian itu semangat buatku 


Jadi, walaupun di bab bab sebelum ini kalian diam 
saja tanpa meninggalkan komentar, atau mungkin 
ada beberapa yg juga tidak menekan tombol vote, 
untuk 2 chapter terakhir ini saja aku minta bantuan 
kalian 


Terimakasih, 
Happy reading 


- Start now - 


Sinar matahari pagi yang mengintip dari celah-celah 
jendela, awalnya tidak banyak berpengaruh dalam tidurnya. 
Semburat rona merah dan oranye dari sang mentari cukup 
memberi kesan tenang, seakan tak tega membangunkan 
mereka yang masih ingin beristirahat. Semuanya berjalan 
baik-baik saja, sampai pada akhirnya kedua mata itu 
terpaksa dibuka. Mengikuti cahaya yang semakin kesini 
terasa semakin menusuk mata. 


Masih dengan posisi tidur menyamping menghadap persis 
menuju jendela, Hyerin membuka matanya, menyipit 
dengan kerutan samar pada kening saat secara tidak 
sengaja ia malah memperhatikan bayangan seseorang dari 
arah mata memandang. Seorang pria dengan balutan kaos 
oblong dan rambut yang ditata serapi mungkin. Tanpa 
membuat sedikitpun suara, ia membuka gorden yang 
menutupi keseluruhan bagian jendela. Memperbolehkan 
sinar dari sang surya menghiasi setiap sudut ruangan 
dengan lebih leluasa. 


Beberapa detik Hyerin sempat kebingungan, terdiam begitu 
lama sembari terus menatap polos kearah sosoknya. Atau 
barangkali, dirinya tidak sedang memperhatikan apapun. 
Hyerin hanya sedang berusaha mengumpulkan 
kesadarannya selepas bangun tidur. Berkali-kali diusapnya 
kedua mata guna memperjelas penglihatan, lalu membuat 
dirinya dalam posisi duduk bersender pada bahu ranjang 
dengan penuh kehati-hatian. 


"Selamat pagi cantik. Sudah lebih baik dari semalam?" 


Suara yang benar-benar ia hapal di luar kepala, sungguh 
mematikan seluruh sistem kerja otaknya. Hyerin termangu, 
bingung harus menatap kemana selain tempat dimana 
bayangan seseorang dari belakang jendela itu seperti 
tengah menatapnya bersama senyuman terus menerus. 


Tidak terlalu jelas siapa sosok tersebut, karena tubuhnya 
benar membelakangi sinar matahari yang mencoba lebih 
mendominasi ruangan dengan cahayanya. 


Tidak ingin terlalu mempermasalahkan hal demikian, Hyerin 
memilih menunduk dan kembali memejam. Rasa pusingnya 
hadir secara tiba-tiba, menusuk seluruh bagian kepala dan 
membuatnya merasa tak berdaya. Hyerin meringis 
kesakitan, terus berpegangan pada selimut dan bergumam 
tidak jelas. Seperti minta dibantu, tapi entah kepada siapa. 


Beberapa menit terlewati, benar-benar menjadi waktu 
paling menyiksa karena denyutan dari kepalanya tak 
kunjung berhenti. Semakin kesini, semakin sakit. Hyerin 
sudah hampir menangis tidak tahu harus bagaimana lagi 
guna menahan rasa sakitnya. 


Maka, pada detik-detik terakhir itulah dirasanya ujung 
ranjang sedikit bergetar, selimutnya juga disingkirkan 
begitu saja. Belum berani membuka mata pun menebak- 
nebak siapa sebenarnya pribadi dihadapannya, lantas ia 
ditarik begitu saja ke dalam sebuah pelukan. Hyerin sedikit 
terperanjak di awal, kendati demikian segera digumamkan 
beberapa kalimat penenang oleh sosoknya meyakinkan 
bahwa dia bukanlah orang asing dalam kehidupan sang 
gadis. 


"Masih agak pusing, ya? Tidak apa-apa, perlahan lahan akan 
hilang sendiri. Lihat, aku sedang menyedot semua rasa 
sakitnya menggunakan tanganku. Memindahkan semuanya 
kepadaku," ujar pribadinya seraya mengusap belakang 
kepala Hyerin. Sekarang sedikit menggerakan tubuhnya ke 
kanan dan kiri masih bersama Hyerin dalam pangkuan. 
Menciptakan suasana yang lebih menenangkan, pun 
berusaha sekuat mungkin mengusir segala bentuk rasa sakit 
yang Hyerin rasakan bersama kalut akan ketakutan. 


"Everything gonna be okay. Kau akan baik-baik saja. Aku 
ada disini, tidak perlu takut." 


"J-jimin?" 
"Hhmm.. benar. Ini aku." 


"Jadi.." katanya sekali lagi, semakin memperdalam pelukan 
sembari membawa tubuhnya untuk perlahan-lahan 
menempati ranjang berbaring bersama. la berdeham samar. 
Tidak tahu, mungkin karena pagi ini belum meminum cukup 
air mineral, hingga membuat kerongkongannya serasa 
begitu kering. "Jangan ditahan, ya rasa sakitnya. Pegang 
saja bajuku, disini boleh, disini juga boleh." Jimin menunjuk 
beberapa bagian tubuhnya menggunakan salah satu tangan 
Hyerin. Dari mulai pinggang, sampai dada. Memberi isyarat 
bahwasanya tidak apa-apa apabila kaos nya akan dijadikan 
sarana menyalurkan rasa sakit. 


"Atau kalau mau, aku punya satu obat penawar lainnya. Aku 
rasa ini yang paling ampuh." 


Segera Hyerin menggeleng, melawan semua pening yang 
teramat sangat hanya untuk menjawab pertanyaan Jimin 
yang lebih mirip seperti sebuah pernyataan. Sepertinya, 
tanpa dijawab pun, pria itu akan tetap memberikan sesuatu 
yang disebutnya sebagai obat penawar beberapa saat lalu 
kepada Hyerin. "Tidak suka obat. Pahit." 


Jimin terkekeh gemas, membuat kedua matanya lantas 
menyipit menyerupai bulan sabit. Wah, jangan ditanya lagi 
akan seindah apa ketika dilihat dari sedekat ini. Hyerin saja 
rasanya sampai ingin meletup-letup bagai kembang api di 
malam tahun baru. Rasa pusingnya juga berangsur 
menghilang. Memang, ya. Bagi Hyerin, atau mungkin juga 
berlaku pada Jeerin, senyum Jimin itu adalah obat paling 
ampuh. Belum pernah Hyerin diberikan senyuman setulus 


itu, lalu sekarang ketika diberikan persis di depan mata, 
sulit membedakan apakah ini hanya sebatas mimpi indah 
atau memang terjadi di dunia nyata. 


"Tenang saja, kalau denganku, tidak ada istilah pahit. 
Semuanya manis, sangat manis seperti buah strawberry." 
Jimin meyakinkan, membawa wajah Hyerin yang sempat 
bersembunyi pada dadanya untuk menciptakan ruang lebih 
pun menatap kedua iris mata sang gadis penuh binar. Indah 
sekali. "Ingin mencobanya? Ini benar-benar penawar paling 
langka. Aku bahkan tidak yakin yang seperti ini bisa ditemui 
di sembarang tempat." 


"Lain kali, oppa. Lain kali saj 


Mulutnya dibungkam bahkan sebelum Hyerin sempat 
menyelesaikan kalimatnya. Tangan Jimin yang tadinya 
menjadi penyangga kepala sang gadis pengganti fungsi 
bantal, kini dijadikan sebagai sarana untuk menghapus 
jarak diantara keduanya. Jimin menciptakan sebuah ciuman 
yang begitu lembut. Tidak dalam kurun waktu sebentar, tapi 
dapat Hyerin rasakan bahwa pria itu sedang berusaha 
membuat semuanya tidak terkesan begitu ekstrim pula. 
Tanpa ada lumatan, atau lidah yang bermain memeta 
seluruh bagian dari mulut Hyerin. Keduanya tenggelam 
bersama memejamkan mata, merasakan tekstur lembut 
bibir satu sama lain. 


Di tengah-tengah keduanya saling memadu kasih, Jimin 
membuka matanya, berniat menyudahi ciuman hanya untuk 
memandang lekat sang gadis. la tersenyum begitu hangat, 
mengusap pipinya dan berakhir dengan kecupan singkat 
pada pucuk kepala. "Jadi bagaimana? Seperti strawberry, 
atau lebih manis dari itu?" tanyanya bermaksud menggoda. 
Memperhatikan bagaimana seorang Song Hyerin yang 
masih berusaha mengatur napasnya. 


"Lho, kenapa diam saja?" Jimin jelas mendapatkan 
pemandangan dimana gadisnya diam mematung dan 
menatapnya penuh kejut. Sedikit membelalak dengan mulut 
terbuka, tapi tidak segera mengeluarkan sepatah kata. 
Kerutan pada kening kembali hadir, kali ini ia bawa Hyerin 
lebih jauh ke dalam pelukan tanpa memedulikan reaksi 
seperti apa yang akan Hyerin berikan. "Karena kau diam 
saja, aku anggap kau setuju kalau itu memang terasa lebih 
manis dari buah apapun." 


"Mau lagi?" 
"Ti-tidak! Maksudku, jangan. Jangan sekarang." 


"Padahal tidak seagresif dulu sampai membuat bibirmu agak 
merah." Pria itu mendengus kecil, menempatkan dagunya 
pada ujung kepala Hyerin saat sebelah tangannya perlahan- 
lahan meraba selimut yang sempat ia singkirkan di ujung. 
Menutupi tubuh keduanya, dan membuat suasana menjadi 
lebih hangat. 


Tidak bisa dipungkiri, walau judulnya adalah rumah sakit, 
tapi suhu ruangan di setiap biliknya selalu saja memiliki 
pendingin ruangan yang tidak jauh berbeda dengan yang 
ada di rumah. Ya, sebenarnya tidak terlalu dingin untuk 
seorang Ryu Jimin, tapi barangkali, bagi Hyerin ini terasa 
seperti akan mencekik, atau mengeliminasinya dari dunia 
saking dinginnya. 


"Tidak suka, ya dengan ciuman yang tad 
"Suka!" 
"Benarkah? lalu kenapa diam saja?" 


Hyerin tidak menjawab, lebih memilih menyembunyikan 
wajahnya lebih dalam pada dada seseorang yang belum 


lama ini sudah menjabat menjadi sosok kekasih paling 
disayang. Kenangan keduanya memang tidak sebanyak 
pasangan di luar sana ketika memutuskan untuk menjalin 
sebuah hubungan. Tidak ada yang spesial saat Hyerin pada 
akhirnya menerima Jimin dengan begitu lapang dada. Iya, 
hanya di sore hari dengan Jeerin yang bermain di taman 
belakang rumah. Jimin yang duduk di kursi hadapannya, 
dan tentu saja ia yang mengangguk mengiyakan. 


Sangat sederhana, tapi luar biasa berkesan. 
"Maafkan aku." 


Jimin membeku, tidak mengerti harus bagaimana kala kedua 
rungunya justru mendengar jawaban yang begitu 
bertentangan dengan apa yang ingin didengarnya ditunggu 
sedari tadi. Belum selesai sampai disitu, Jimin dibuat makin 
terkejut ketika Hyerin perlahan-lahan membuat dekapannya 
terlepas, lantas duduk saling berhadapan. 


"Jimin-ah, maafkan aku," ujarnya menegaskan sekali lagi, 
lekas menunduk menyembunyikan pandangan. Hyerin juga 
tidak mengerti, semuanya berubah begitu saja tanpa 
sebuah peringatan terlebih dahulu. Rona merah dan 
senyuman malu itu benar berganti dengan raut wajah sendu 
yang jarang ditampakannya. la menatap Jimin dalam, begitu 
dalam hingga dirasa butiran air dari ujung pelupuk matanya 
akan jatuh bercucuran. 


"Ada apa, hm? Kemarilah, katakan semua yang membuatmu 
merasa perlu meminta maaf." Bersamaan dengan suara 
bising yang mulai terdengar samar-samar dari luar bilik 
agaknya semua pasien dan para dokter sudah kembali aktif 
menjalankan aktifitasnya, Jimin membuat  Hyerin 
membalikkan badannya. Pria itu memeluk kekasihnya dari 
belakang, melingkarkan kedua tangannya pada perbatasan 


antara perut dan pinggang sang gadis sambil 
mempasrahkan kepalanya pada bahu Hyerin. "Aku 
memelukmu dari belakang, barangkali kau butuh ruang 
untuk menangis saat mengatakannya. Aku tidak akan 
melihatnya." 


Sungguh, demi suara percikan air dari selang sang tukang 
kebun yang tengah menyiram tanaman di luar jendela, 
rasanya tidak ada lagi yang dapat membendung tangisan 
Hyerin lebih lama lagi setelah Jimin berkata dengan begitu 
hangat persis di sebelah telinganya. Dadanya naik turun, 
menangis  sekencang mungkin tanpa melepaskan 
pegangannya pada punggung tangan seorang Ryu Jimin. 
Kesayangannya. 


"A-aku merepotkan, ya selama ini?" 
"Kata siapa? tidak sama sekali kok." 


"Aku menyita semua waktumu. Padahal tidak perlu mencari, 
nanti kalau benar-benar mati, oppa tidak perlu merasa 
direpotkan lagi." Perasaan bersalah yang sudah Hyerin 
tahan semenjak kedua tangannya masih diborgol, akhirnya 
menguap begitu saja. Entah bagaimana ia jadi teringat, 
dalam mimpinya beberapa hari lalu. Sosok Ryu Jimin terlihat 
tengah menangis memohon dan memanggil namanya tanpa 
henti. Sungguh menyakitkan mengetahui fakta bahwa 
dirinya sudah begitu sering membuat orang-orang di 
sekitarnya hidup dalam penderitaan. Hyerin benar menyesal 
membuat semua orang yang disayangnya berada dalam 
bahaya berusaha menyelamatkannya dari maut. 


"Oppa banyak menangis, kan selama ini? Seharusnya aku 
dibenci saja, lalu kau bisa ikut dalam sekutu Beomgi 
ahjumma. Membunuhku akan lebih mud 


"Hyerin, dengarkan aku dulu." Jimin menyela, merasa bahwa 
pembicaraan seperti ini tidak pantas untuk dilanjutkan lebih 
dalam. Jimin kesal? Iya, tapi tidak dengan marah. Pria itu 
kesal karena bagaimanapun, Hyerin masih lebih 
mementingkan keselamatannya dari pada dirinya sendiri. 
Lama-lama bisa gila rasanya kalau apa yang dikatakan sang 
gadis benar ia wujudkan. Tentang membenci dan ikut 
membunuh, apakah selemah itu kepercayaan Hyerin 
terhadap dirinya selama ini? 


"Ingin mereka ulang semuanya? Aku bisa membawamu di 
saat Beomgi masih dengan semangat meyakinkanku kalau 
kau memang sebaiknya kubawa ke rumah, atau saat kau 
yang sedang menahan sakit tetap dipaksa meminum obat 
tidur di rumah lama Bonsu. Baiklah, untuk yang kali ini aku 
tidak akan membantumu lepas, sesuai keinginanmu. Aku 
akan membiarkan Beomgi membunuhmu tanpa ada yang 
ingin menghalangi rencananya. Benar ingin begitu?" 


Pada detik-detik terakhir kala lamunannya semakin penuh 
bayang-bayang kejadian serupa, Hyerin menjadi ragu 
sendiri dengan ucapannya. la perlahan menggeleng masih 
dengan isak, berusaha membuat penolakannya tampak 
sedikit lebih jelas karena seluruh tubuhnya sedang bergetar 
hebat. Ingin tahu apa yang lebih membuatnya terkejut? Iya, 
ini tentang Jimin. Pria itu menjelaskan semua kemungkinan 
yang akan terjadi apabila dirinya benar bisa mengulang 
waktu, membuat semuanya seperti yang diinginkan Hyerin. 
Tidak dibantu, tidak pula diselamatkan. Walau tidak dapat 
melihat matanya, Hyerin yakin Jimin sedang berbicara 
penuh keseriusan. Mendomisani dengan suaranya. 


Pada persekian detiknya, Jimin menghela napas panjang, 
memejamkan mata beberapa saat sebelum memutar 
kembali tubuh Hyerin membuat kedua iris mata mereka 
saling bersibobrok. "Tolong berhenti memikirkan hal-hal 


seperti itu lagi, Karena aku juga ikut merasakan sakitnya." 
Tangannya menangkup kedua pipi kekasihnya, mengusap 
semua air mata yang belum berhenti merembes, malahan 
menciptakan warna merah pada pucuk hidung dan retina 
mata. "Tidak ada yang merasa terbebani karena 
kehadiranmu. Aku justru berterima kasih. Song Hyerin itu 
penghilang rasa lelah untuk Ryu Jimin, penenang Ryu Jimin, 
dan sumber bahagia Ryu Jimin." 


"Kau tidak perlu mengkhawatirkan apapun. Memang tidak 
mudah untuk membuat semua orang menyukaimu, tapi 
terlepas dari semuanya, kau punya aku. Song Hyerin 
memiliki Ryu Jimin yang sudah bisa dipastikan akan 
mencintainya sampai mati. Eh.. tidak, kalau bisa, di 
kehidupan selanjutnya pun Ryu Jimin akan tetap mencintai 
Hyerin sebesar dan sepenuh ini." 


"Kan, belum tentu juga kita bisa bertemu lagi nanti." Jawab 
Hyerin pada akhirnya, ikut terbaur dalam percakapan yang 
entah mengarah pada hal apa. Mungkinkah itu untuk 
mengurangi rasa cemas Hyerin yang dirasanya selama ini, 
membicarakan bagaimana orang-orang disekitarnya yang 
tidak mungkin merasa terbebani karena membiarkan Hyerin 
masuk ke dalam cerita kehidupan mereka, atau justru 
membuktikan sudah sebesar apa kecintaan Jimin untuk 
Hyerin. Bahkan pria itu seakan tengah bertaruh kepada 
alam semesta bahwa keduanya akan kembali dipertemukan 
di kisah kehidupan lainnya. 


"Ya pasti bertemu, dong. Kalaupun susah, nanti aku saja 
yang mencarimu." 


Maka, setelah kalimat Jimin usai diutarakan, Hyerin tertawa 
kecil. Begitu samar hingga Jimin rasanya harus kembali 
menghapus jarak agar dapat mendengar dengan lebih jelas. 


Kendati demikian, dirinya tentu merasa lega karena pada 
akhirnya sang kekasih dapat berhenti menangis. 
Menunjukan kembali senyumnya walau belum selebar 
biasanya. Jimin pun begitu tersenyum hangat. Detik-detik 
kala dilihatnya Hyerin terus menjadikan Jimin sebagai satu 
satunya objek pandang untuk saat ini, hatinya benar 
menghangat. "Cantik. Menangis pun kau tetap cantik." 


"Memangnya aku pernah terlihat jelek dimatamu?" 


"Iya, tidak pernah. Bangun tidur cantik, sakit perut karena 
makananku terlalu pedas tetap cantik, menangis pun juga 
cantik. Tapi.." Jimin menjeda ucapannya sebentar, lebih 
memilih mendaratkan bibirnya kembali pada ranum bibir 
sang kekasih dan membuatnya mendekat sekali lagi. 
Sebuah kecupan yang teramat singkat, namun berkali kali. 
Gemas sekali intinya. "Aku berharap kau bisa berhenti 
menangis, itu akan membuatmu semakin cantik. Cantiknya 
Ryu Jimin. Sayangnya Ryu Jimin. Cintanya Ryu Jimin!" lanjut 
Jimin kembali mencuri kecupan lainnya setiap dirasa sudah 
menyelesaikan satu kalimat. 


"APPA!! CINTA UNTUK JEERIN NYA MANA?!" 


Tolong, siapapun tolong bantu menyadarkan Jimin bahwa 
kini ada gadis kecil dengan baju kebesarannya tengah 
berlari membawa beban dari bokong pun perut gembilnya 
dari ambang pintu. Masuk begitu saja, lantas berusaha 
mengeluarkan kekuatan kekuatan yang hanya bisa dilihat 
orang-orang beriman untuk menciptakan tangga kecil dari 
tangannya gadis kecil itu tidak sampai ke atas ranjang. 
Jeerin membuka sebelah tangan Jimin yang masih memeluk 
Hyerin, lalu ikut masuk di tengah-tengah kedua pribadi itu. 
"Cinta untuk Jeerin mana? Padahal tadi sudah membekukan 
paman Bonsu agar tidak masuk dulu, dan mendengarkan 


appa berbicara. Tapi kok, nama Jeerin tidak disebut sebut 
juga sih?" 


Gadis kecil itu berbicara panjang lebar seakan-akan tengah 
diadakan pembagian bintang emas dari kertas warna oleh 
guru di sekolah karena murid-muridnya bisa menjadi anak 
baik dan berbakti. Lalu, saat merasa namanya belum 
dipanggil padahal semua temannya sudah mendapatkan 
bintang masing-masing, Jeerin bersama sekutu es dan 
kurcaci teman putri saljunya berniat mengajukan protes 
besar-besaran. 


"Jeerin, tolong, Jeerin, ini bukan waktu yang tepat untuk 
meminta cinta dari ayahmu. Ayo kembali keluar." Suara 
lainnya merangsek masuk bersamaan pintu kayu yang 
semakin terbuka lebar. Menampakan sosok Bonsu yang 
memejam penuh rasa geram saat melihat manusia yang 
tidak lebih tinggi dari sapu dengan pakaian putri salju 
pemberiannya, sudah mengganggu sepasang kekasih yang 
masih membangun kenangan lainnya bersama-sama. 


"Paman, kan masih Jeerin bekukan! Tidak bisa masuk 
harusnya." 


"Aku sebenarnya punya kekuatan api, jadi bisa membuat es- 
mu leleh. Bahkan, membuatmu meleleh paman juga bisa." 
Menurut pengalamannya saat pertama kali bertemu dengan 
Jeerin, sepertinya Bonsu memang harus mengeluarkan 
banyak kalimat tidak masuk akal dari bibirnya untuk 
mengimbangi sang keponakan. Iya, tidak ada pilihan lain. 
Jeerin dengan otak penuh dongeng dongeng putri itu harus 
diimbangi dengan cerita penyihir jahat pun kekuatan magis 
lainnya. 


"Paman, berbohong itu tidak baik! Paman itu manusia, tidak 
bisa punya kekuatan wush wush seperti punya Jeerin." 


Sungguh tidak dapat dipercaya. Baru kali ini rasanya Bonsu 
merasa kalah telak, dengan anak kecil pula. Sudah tidak 
peduli bagaimana Jimin maupun Hyerin memperhatikan 
perdebatan diantara keduanya dengan saling menutup 
mulut menahan tawa, pokoknya hari ini dia harus bisa 
mengalahkan Jeerin. "Lalu kau itu apa kalau bukan 
manusia? Mau mengaku menjadi keturunan malaikat? Tidak 
bisa, Jeerin kurang tinggi untuk menjadi malaikat. Lalu, 
hantu. Jeerin juga tidak bisa jadi hantu. Nanti yang ada, 
bukan manusia yang takut, tapi hantu lainnya pun tidak 
ingin dekat dekat dengan Jeerin. Terlalu menyeramkan." 


"Jeerin ini putri kerajaan!!" 
"Putri juga manusia, Jeerin. Ya ampun." 


Jimin yang menyadari bagaimana ekspresi Hyerin saat ini 
menahan tawa mendengarkan perdebatan, semakin 
membuat keseluruhan bagian dari hatinya menghangat. 
Debaran tak keruan dari dada mungkin akan terdengar 
semakin jelas sebentar lagi. la mengusap sekali lagi sebelah 
pipi sang kekasih, mengisyaratkan agar sebentar saja 
menatap ke arahnya. 


Lantas, Jimin mengangguk bersama memejamkan mata, 
terus memerintahkan Hyerin untuk tidak memedulikan 
perdebatan antara Bonsu dan Jeerin sebelum ia 
menuntaskan kalimatnya. "Cantik. Cantik sekali kalau sudah 
tersenyum begitu. Jangan menangis lagi, ya sayang." 


Satu persatu dari mereka yang terlibat, mulai terlihat di 
dalam ruangan Hyerin. Dari Jeerin dan Bonsu yang datang 
paling awal sampai menciptakan drama baru, Dongsun dan 
Taehyung yang datang bersama bucket bunga sebesar 
anaknya, hingga Sojin yang membawa Sunhee serta Anie. 


Mereka sudah sepakat menjenguk, padahal sebenarnya bisa 
menunggu sampai Jimin selesai merapikan kembali barang 
bawaan sang kekasih dan pulang ke rumah. Tidak jauh 
berbeda dari Jungkook, sebenarnya semalam Jimin juga 
sempat mendatangi dokter, meminta ijinnya untuk merawat 
pun mengawasi seluruh perkembangan Hyerin dari rumah. 
Untungnya mereka mengiyakan, dan Jimin tentu saja ikut 
merasa senang. 


"adi hari ini Hyerin bisa pulang?" Sojin memulai 
pembicaraan, duduk di atas ubin lantai sambil mengawasi 
anak sekaligus keponakannya yang terlihat sudah hampir 
mengacaukan bucket bunga milik Hyerin. la mendongak, 
entah harus menatap ke arah mana dan bertanya kepada 
siapa. Tapi yang jelas, Sojin berharap pertanyaannya ini 
akan mendapatkan respon timbal balik. Siapapun tidak 
masalah. 


"Eung. Boleh mulai meninggalkan rumah sakit jam empat 
sore nanti." Jimin mengangguk, tatapannya tidak pergi dari 
punggung tangan Hyerin pun mengusapnya penuh kasih. 
Sengaja menjatuhkan bokongnya di atas ranjang milik 
gadisnya hanya untuk melepas rindu. Terkadang, saat 
semua orang di dalam ruangan ini terlihat sedang asik 
dengan kegiatan masing-masing, Jimin tanpa banyak bicara 
segera mencuri sebuah kecupan pada ranum bibir Hyerin. 
Manis. Benar-benar membuatnya ketagihan dan tidak ingin 
berhenti. 


"Aku juga akan membawa Jeerin pulang, tidak apa-apa, 
kan?" tanya Jimin lagi, kali ini menjatuhkan pandangannya 
pada sang buah hati. Berniat meminta ijin, apakah sudah 
siap untuk tidak berada di dalam hunian yang sama dengan 
sepupu kesayangannya. "Jeerin ingin pulang atau tetap di 
rumah paman Sojin sampai minggu depan?" 


"Pulaaang!!! Jeerin sudah buat banyak rencana keren untuk 
bermain bersama Hyerin imo," katanya dengan kedua 
tangan yang diangkat ke udara. Pipi gembilnya yang 
merona seperti menjadi bukti bahwa dirinya sudah tidak 
ingin menunggu lebih lama lagi. 


Pokoknya, cepat selesaikan pembicaraan antar orang tua ini 
dan kembali ke rumah! Setidaknya, begitulah yang sempat 
Jeerin gumamkan di dalam hati masih dengan senyuman 
polos. 


"Ke rumahku saja bagaimana? Disana lebih enak, ada 
banyak gula-gula." 


"Paman Bonsu punya gula-gula? Lho, kok tidak pernah 
bilang-bilang Jeerin sih?" 


"Kan, kau tidak pernah bertanya." 


"Paman mau melelehkan Jeerin, ya?! Makanya diajak ke 
rumah?" Sentak Jeerin tiba-tiba, membuat Taehyung 
maupun Dongsun yang baru saja kembali dari caffee 
membeli beberapa minuman segar lantas membelalakan 
mata di ambang pintu. Berbeda dengan Jimin yang agaknya 
sudah mulai terbiasa dengan hal-hal sedemikian rupa. Lalu 
Jeerin menggeleng kuat, tanpa disangka berlari 
menghampiri pribadi yang baru saja dibentaknya untuk di 
peluk. 


"Tenang paman, nanti Jeerin akan sering mengunjungi 
paman Bonsu. Kita bermain kekuatan wush wush bling bling 
dan memakan banyak gula-gula. Semuanya Jeerin akan 
lakukan agar paman tidak kesepian, karena belum punya 
kekasih cantik seperti Jeerin." 


Ini jelas mengejutkan bagi Bonsu, mau tidak mau harus 
membopong sang keponakan ke atas pangkuan dan 


membiarkannya memeluk sesuka hati. Sok dewasa sekali, 
pikir Bonsu kala sebelah tangan Jeerin terlihat menepuk- 
nepuk punggungnya seperti sedang menenangkan. "Iya, 
nanti paman lelehkan Jeerin, lalu membuat lelehannya 
menjadi gula-gula dan dipajang di dalam museum." 


Semuanya lantas tertawa terbahak-bahak mendengarkan 
adu cekcok antara Bonsu dan Jeerin. Semuanya, kecuali 
Hyerin sendiri. Dirinya merasa ada sesuatu yang kurang, 
ada sesuatu yang membuat perasaan bahagiannya harus 
tertahan di dalam enggan keluar. Sedari tadi terus 
menunduk dengan kepala yang bersender pada bahu Jimin, 
tidak pernah ikut dalam percakapan atau hanya berbicara 
empat mata bersama sang kekasih. 


Jimin tentu menyadari hal tersebut, ia segera membuat 
keduanya saling berhadapan, lantas menatapnya dalam 
penuh tanda tanya. "Hei, ada apa?" 


"Jungkook ada dimana?" tanya Hyerin tanpa basa-basi, balik 
menatap Jimin dengan iris matanya yang tajam meminta 
penjelasan. Iya, Jungkook membuat semuanya terasa ada 
yang kurang. Pria yang kerap ia anggap sebagai kakak tidak 
berada disini pun ikut menikmati suasana bahagia 
bersamanya. 


Jimin yang merasa tidak perlu menutupi apapun, langsung 
merogoh sesuatu dari atas nakas. Menyodorkannya kepada 
Hyerin, dan menarik kedua ujung bibirnya semanis mungkin 
mengurangi kecanggungan. "Kakakmu menitipkan ini. Boleh 
dibaca sekarang kalau memang ingin, karena mereka semua 
tidak akan melihat apa yang sedang kita lakukan karena 
terlalu asik sendiri," ujar Jimin menunjuk semua orang di 
dalam bilik menggunakan matanya. Mereka yang sedang 
berbincang antar satu sama lain, sampai melupakan bahwa 


hadirnya Hyerin adalah alasan utama semuanya bisa berada 
disini. 


Tanpa menunggu waktu lama lagi, Hyerin membuka amplop 
yang disodorkan. Sebuah surat dengan tulisan tangan milik 
sang kakak yang begitu dikenalnya. 


Hai manis, bagaimana keadaanmu? 
Apakah sudah lebih baik? 


Tentu saja sudah sembuh!! Aku yakin karena Jimin 
pasti akan menjagamu sebaik aku, atau mungkin 
lebih baik. 


Aku sebenarnya sadar diri, aku tidak pantas untuk 
mengatakan ini setelah banyak membuatmu 
menderita selama ini. Tapi rasanya aku perlu, aku 
harus mengatakan ini walau tidak secara langsung. 


Maafkan aku. Atas semuanya. 


Malam ini aku akan pergi, jadi jangan mencariku. Aku 
pergi, tapi tidak benar-benar pergi. Hanya sebentar 
sampai aku dapat bersahabat dengan masa laluku. 


Awalnya ingin melupakan semuanya, tapi aku sadar, 
melupakan semuanya tidak akan menyelesaikan 
masalah. Berdamai dan membuatnya menjadi 
pembelajaran paling berharga adalah cara yang 
paling tepat untuk saat ini. 


Ada Jimin yang mencintaimu sebesar diriku, jadi 
jangan terlalu khawatir. 


Aku akan kembali, secepat mungkin. Dan sekali lagi, 


Maaf, karena belum bisa menjadi sosok kakak yang 
kau inginkan. 


Hyerin menutup mulutnya ketika kalimat terakhir berhasil ia 
baca. Banjir bandang datang dari kedua pelupuk matanya 
tidak sanggup menahan apapun. Ia menangis tersedu-sedu, 
menggunakan dada seorang Ryu Jimin sebagai tempat 
paling aman menyembunyikan tangisan. 


Semua orang di dalam ruangan jelas sadar akan hal itu, 
maka satu persatu memilih untuk memberi waktu Hyerin 
pun Jimin untuk berbicara empat mata. Menyelesaikan 
sesuatu yang sudah seharusnya diselesaikan. 


"Kenapa menangis lagi? hm? Semuanya akan baik-baik saja. 
Ada aku disini." 


"Dia benar-benar pergi? Meninggalkanku?" Isaknya makin 
terdengar jelas, Hyerin berbicara dengan intonasi yang 
sebenarnya akan sedikit membutuhkan waktu untuk 
sekedar dipahami. Kendati demikian, Jimin bisa secepat itu 
pula mengartikan apa yang gadisnya ingin utarakan. Jelas ia 
merasa sakit, ditinggal begitu saja tanpa ada yang 
memberikan kalimat perpisahan secara langsung. Jimin 
mengerti, maka, yang ia lakukan hanya terus menepuk 
punggung Hyerin dan menunggunya selesai meluapkan 
tangis. 


"Tidak ada yang pergi meninggalkanmu. Jungkook akan 
kembali. Kau percaya kakakmu, kan?" 


Hyerin mengangguk, sudah mulai dapat kembali 
menenangkan dirinya setelah beberapa menit berlalu berkat 
bantuan Jimin. "Aku percaya. Tentu saja. Tapi bagaimana 
kedepannya? Ak-aku sendirian." 


"Lho, nanti, kan menikah denganku. Jadi tidak akan 
sendirian!" ujar Jimin sembari membersihkan sisa sisa air 
mata pada pipi Hyerin. Membuat gadis itu lantas terkekeh 
kecil menanggapi pernyataan Jimin yang menurutnya hanya 
sebuah gurauan semata. 


"Aku tidak sedang bercanda, Hye." 


"Ha-hah?" Hyerin terkejut, tentu saja. Bahkan kekehannua 
perlahan hilang berganti dengan tatapan penuh tanda 
tanya. 


"Aku serius, jadi milikku ya? Song Hyerin, mau, ya menikah 
dengan Ryu Jimin?" 


Pipinya merona, udaranya jadi begitu panas bagi seorang 
Song Hyerin. la mengulum bibirnya samar, pun tak lekas 
memberi jawaban. Masalah surat dari Jungkook, dia 
bukannya tidak peduli, tapi akan berusaha untuk menerima 
semua keputusan kakaknya. Hyerin percaya, bahwa Song 
Jungkook itu akan kembali kepadanya. 


Entah dengan keadaan yang lebih baik, atau mungkin 
semakin buruk bagi Jungkook sendiri. Tidak apa, 
bagaimanapun keadaan sang kakak nantinya, ia akan 
bersedia mengulurkan tangan hidup bersama seperti 
sebelumnya. 


"Kenapa diam saja? Jadi mau atau ti 


Jimin tertegun, matanya membelalak kala Hyerin yang kini 
sudah mencuri satu ciuman pada bibirnya. Lalu masih 
dengan malu-malu gadis itu mengangguk. "Mau! Mau 
sekali!!" 


Maka, keduanya tersenyum dan Jimin yang tidak bisa 
menahan debaran jantungnya segera membawa tengkuk 


Hyerin mendekat. Menciumnya cukup lama dengan 
menyunggingkan senyum saat akan mengambil napas. 
Saling mengecup lembut, dan merapalkan banyak kata 
sayang di setiap Kesempatan. 


"Aku sayang oppa." 


"Aku lebih-lebih. Kau tidak akan aku lepaskan pokoknya 
sampai kapanpun!" 


- The End - 


Jangan kemana mana dulu, aku punya kejutan 


HARI INI DOUBLE UPDATE YEEEYY aku berusaha 
membuat ending yang memang mereka semua 
butuhkan untuk saat ini. Hyerin dengan Jimin, dan 
Jungkook bersama dirinya sendiri. 


terimakasih sudah menikmati last chapter ini 
bersamaku 


Jangan lupa voment ya 


epilogue happily ever after 


Hyerin membuang jauh pandangannya, sedikit menghela 
napas, dan langsung pergi menghindar dari segala 
sesuatunya di dalam ruangan ini. 


Setidaknya, Hyerin bisa kembali menertawai dirinya sendiri 
setelah sekian lama berdiri tanpa mengucapkan sepatah 
kata apapun pada suaminya sambil terus memandang 
pantulan dirinya lewat sebuah cermin. Bagaimana bisa 
seorang Song Hyerin terlihat semengerikan ini? 


Tujuannya masuk ke dalam ruang kerja suaminya tak lain 
hanya karena sebuah panggilan yang memerintahkannya 
untuk menyiapkan secangkir kopi dan beberapa pulpen 
baru. Suaminya itu adalah tipikal pekerja keras, sangking 
Kerasnya dia bekerja, untuk Hyerin menjadwalkan makan 
malam bersama saja, itu adalah hal yang sangat mustahil. 
Suaminya itu akan jarang pulang di hari hari kerja seperti 
ini, Kalaupun pulang, Hyerin hanya akan mendengar bunyi 
pintu tertutup di sekitaran waktu tengah malam menjelang 
fajar. 


Di hari hari senggang yang seperti hari minggu dan tanggal 
merah sekalipun, semuanya akan tetap sulit bagi Hyerin. 
Karena suaminya, Ryu Jimin itu tidak akan mau keluar dari 
kamarnya seharian sambil terus berganti sambungan via 
telefon dengan beberapa klien atau hanya sekedar 
menjadwal ulang pertemuannya dengan seorang sekertaris 
pribadinya. 


Hyerin bekerja keras untuk tidak mengatakan apapun 
kepada suaminya itu, walaupun yang akan keluar hanyalah 
sebuah kalimat basa-basi. Hyeri sangat bertekad untuk 
segera pergi dari ruangan ini setelah selesai melakukan 


tugasnya, setidaknya setelah dirinya dapat menatap sebuah 
cermin yang berada persis di belakang kursi besar milik 
suaminya itu. 


Sepersekian detiknya Hyeri lewati dengan menatap kosong 
kearah cermin, menatap pantulan dirinya sendiri sambil 
terus tertawa di dalam hati. Bukan sebuah tawa biasa, dan 
bukan hanya Hyerin yang tertawa. Dia bisa saja berfikir 
bahwa semua malaikat bahkan setan yang berdiri tak jauh 
dari tempatnya juga sama, mereka ikut tertawa, atau 
mungkin lebih parah. 


Ini bukan pertama kalinya Hyerin menatap pantulan dirinya 
sendiri di cermin sebelum beranjak pergi. Tapi ketahuilah, 
hanya dengan melihat bayangannya sendiri, itu akan 
memudahkan Hyerin untuk mengingat betapa 
mengerikannya seorang Song Hyerin dan untuk tetap 
bertahan dengan keadaannya yang seperti ini. 


Tanpa makian, hinaan, juga kekerasan yang didapatnya dari 
beberapa orang di luar sana. 


Hyerin menunduk, lalu menghela napas panjang dan 
berakhir dengan dirinya yang mulai beranjak meninggalkan 
suaminya di dalam ruangan tanpa mengatakan sepatah 
kata apapun kepadanya. Dirinya takut, karena sampai saat 
inipun, dirinya masih belum bisa menerima kenyataan 
bahwa namanya telah berganti. Sebuah marga yang 
dulunya sangat Hyerin bangga banggakan, kini lenyap dan 
tergantikan dengan sebuah marga milik suaminya. 


Tidak ada lagi Song Hyerin, sekarang hanya ada Ryu Hyerin. 


Tapi tidak, ini sudah seutuhnya keinginan Hyerin. 
Pernikahan ini bukanlah sebuah pemaksaan yang sudah 
sangat sering dilihatnya di dalam sebuah buku buku 
murahan itu. Mereka tidak tahu bahwa sebuah pernikahan 


yang hanya didasari dengan sebuah perjodohan tidak 
selamanya akan berubah menjadi baik hanya karena dua 
insan yang awalnya hanya pasrah pada keadaan akan saling 
menemukan keserasian masing masing dan berakhir 
bahagia bersama beberapa orang anak. Bukan seperti itu! 


Bagi Hyerin, semua yang sudah terpapar dengan sangat 
jelas di dalam buku itu adalah omong kosong, sangat norak, 
menggelikan. Tidak ada hal yang seperti itu di dunia ini. 


"Begitukah caramu memperlakukan suamimu sendiri?" 
Sebuah bunyi tapakan kaki itu mulai mendekat, 
meninggalkan tempatnya duduk dan mulai menghalangi 
Hyerin yang hendak pergi keluar begitu saja tanpa 
meninggalkan apapun selain pulpen juga kopinya. 


Dirinya memang hanya ingin fokus pada pekerjaan tanpa 
sebuah suara apapun di sekitarnya. Tapi rencananya hancur 
lebur setelah menyadari bahwa pulpen yang di gunakannya 
mendadak mati. Dia berdecak, membuang pulpen itu ke 
dalam tempat sampah di bawah mejanya dan menghubungi 
nomor istrinya. 


Sebuah hal paling sia sia yang kerap Jimin lakukan ketika 
sudah berada di dalam ruang kerjanya yang nyaman adalah 
menghubungi nomor istrinya, walaupun sebenarnya 
keberadaan Hyerin tidak jauh dari ruangannya. Mungkin 
dirinya sedang bersantai di dalam kamar atau berada di 
taman belakang sambil membaca puluhan buku 
kesayangannya. 


Oh, barangkali juga, Hyerin tengah bermain bersama Jeerin 
sampai lupa waktu. 


"halo? hye, bisa tolong ambilkan pulpen milikku? jangan 
lupa secangkir kopinya juga. Kurasa sekaranglah waktu 
yang tepat untukku mengambil jatah kopi hari ini." 


Panggilan yang dilakukan Jimin memang sangat singkat. 
Dirinya bukan ingin berhemat paket data, melainkan 
memang karena dirinya tau bahwa Hyerin tidak akan 
menjawab ucapannya selain sebuah anggukan yang tidak 
akan pernah dirinya lihat dari seberang sini. 


Pria itu mengunci pintunya dan memberi tahu Hyerin agar 
masuk jika sudah diberi ijin saja. Makanya saat Hyerin ingin 
mengantarkan pesanan suaminya, dirinya harus bersusah 
payah dulu meraih tombo bel di pinggir pintu sebelah foto 
pernikahannya. 


Saat beberapa pulpen sudah mendarat di atas mejanya 
dengan segelas cangkir kopi sebagai tambahannya, mereka 
berdua hanya diam, tidak melakukan kontak fisik maupun 
obrolan yang biasa dilakukan sepasang suami istri pada 
umumnya untuk sekedar basa basi. 


Semuanya berlalu begitu cepat, saat Jimin mulai menyadari 
bahwa kebiasaan istrinya yang akan mulai menunduk 
setelah melihat ke arah cermin kembali terlihat, dirinya 
mulai mengambil langkah, menutup kembali pintu ruang 
kerjanya yang sempat terbuka dan menatap dalam wajah 
istrinya. 


"Begitukah caramu memperlakukan seorang suami? Ryu 
Hyerin?" 


Decakan pelang mulai menggema, dan itu keluar secara 
spontan dari mulut Hyerin. Kini dia sedikit menaikkan 
pandanganya untuk menatap sebuah hazel milik Jimin 
dengan sedikit bergetar karena ketakutan. Hyerin tidak 
menjawab, namun tetap berusaha meyakinkan Jimin melalui 
tatapannya bahwa dirinya telah selesai melakukan tugas 
sebagai seorang istri dan hendak untuk keluar. 


Tapi tidak, seorang Ryu Jimin tidak akan begitu saja 
melepaskan Hyerin sebelum dirinya memiliki jawaban dari 
pertanyaannya pada sang istri. Maka, tanpa membuang 
banyak waktu lagi karena memang pekerjaannya tidak bisa 
ditinggalkan begitu saja, Jimin melangkah mendekat, 
menghapus sedikit demi sedikit jarak yang dimilikinya 
dengan Hyerin hingga keduanya mampu berdekatan di 
ujung ruangan. 


Jimin tetap menatapnya dalam, mata coklatnya itu masih 
berusaha menerjemahkan segala sesuatu yang sedang 
Hyerin lakukan melalui gerak gerik matanya. "Kau 
melakukannya lagi, Hye" 


Hyerin tahu bahwa suaminya itu sudah mulai menunjukan 
reaksi curiganya terhadap apa yang menjadi kebiasaannya 
saat masuk kedalam sini, ruang kerja kesayangan milik 
suaminya, Ryu Jimin. 


Maka, tak kala Hyerin mendongak, sedikit meyakinkan 
dirinya untuk menjawab walaupun hanya dengan sebuah 
alasan untuk dirinya bisa keluar dari semua ini. 


Tangan Jimin masih berada di sana, masih sangat setia 
mengurung Hyeri di dalam tuntutannya. Itu belum 
semuanya yang Jimin lakukan, walaupun dia tahu bahwa 
Hyerin tidak akan berani mengelak apalagi mengancam 
dirinya setelah melakukan semua ini, dirinya tetap berjalan 
mendekat. Perlahan dan perlahan, hingga dirinya dan 
Hyerin tidak mampu bernapas dengan benar karena hidung 
keduanya hampir berdekatan. 


"Ak-aku harus pergi. Aku, tidak bisa bernapas." 


Jimin membelalak, begitu menyadari bahwa perlakuannya 
pada Hyerin sudah sedikit keterlaluan, dirinya mundur, 


sedikit memberi ruang pada Hyerin untuk bisa bernapas 
kembali sambil terus menggaruk jidatnya frustasi. 


Sepertinya rencana untuk mengetahui segalanya tentang 
Hyerin akan gagal lagi bagi Jimin. Dia menyerah, melihat 
wajah Hyerin yang terlihat sangat ketakutan itu 
membuatnya lebih merinding. Jimin menatap kosong 
kedepan, sedikit memutar kembali memori saat dirinya 
menikah bersama Hyerin. 


Dan saat itulah dirinya sadar, semua yang dilakukannya 
memang sudah terlewat batas. 


"Hye, kau ingin kita bercerai?" 


Keningnya berkerut dengan matanya yang memejam erat. 
Keringat bercucuran di seluruh wajah hingga perbatasan 
leher. Rasanya Jimin ingin menangis saat ini juga, ingin 
berteriak dan memaki dirinya sendiri. Memukul kalau perlu. 


Awalnya begitu, hingga kedua rungunya mendengar 
seseorang memanggil namanya berkali-kali. Suara yang 
sangat dirindukannya, suara dari sosok yang paling ia 
butuhkan saat ini. Lantas, Jimin membuka matanya cepat- 
cepat, menyibak selimut yang sungguh membuatnya 
seakan berada di tengah gurun pasir pun segera memeluk 
seorang Song Hyerin. 


Barangkali, niat awalnya masuk ke dalam kamar hanya 
untuk membangunkan suaminya menyuruh sarapan 
bersama. Di meja makan juga sudah ada Jeerin yang 
menunggu tidak sabaran. Kalau dipikir-pikir, bisa saja gadis 
kecil itu sudah mencomot terlebih dahulu es krim di dalam 
kulkas sebelum sempat memakan nasi. Tentu itu tidak boleh 
dibiarkan! Nanti perutnya sakit, Hyerin akan merasa begitu 
bersalah. 


Pernikahan keduanya sudah berjalan tiga tahun lebih, waktu 
yang cukup untuk membiasakan diri tidur di dalam kamar 
yang sama bersama Jimin, dengan cincin yang selalu 
tersemat di jari manisnya, serta perubahan panggilan dari 
Jeerin untuk dirinya. 


Matanya membola lebar, masih belum mengerti apa yang 
membuat Jimin bisa menangis sesegukan di dalam 
pelukannya, padahal baru bangun dari tidur lelapnya. Pria 
itu mendekapnya erat, dan membuat Hyerin harus berhati- 
hati dengan spatula di tangan kanannya. "Jijimin-ah, ada 
apa? Ke-kenapa menangis begini?" 


"AKU TIDAK MAU BERCERAI!!" 


Hyerin  termangu, melihat Jimin yang bersikeras 
mengucapkan bantahannya tentang perceraian berkali kali. 
Lantas, Hyerin mengulum bibirnya. Perlahan-lahan, 
melepaskan pelukan pun menatap sang suami terlampau 
dalam. Gila ya, padahal baru bangun tidur, tapi sudah 
tampan sampai membuat diabetes. Wanita yang kini sudah 
menyandang sebagai istri seorang Ryu Jimin beserta ibu 
bagi Jeerin, tersenyum begitu hangat seraya mengusap 
satu-persatu pipi Jimin. Mulai dari kanan, lalu kiri. Begitu 
seterusnya hingga sisa air mata hilang sepenuhnya. "Siapa 
yang bercerai?" 


"Sepertinya aku sudah gila karena ingin menyudahi 
pernikahan ini," ujar Jimin lagi, kali ini menggenggam 
tangan Hyerin dengan begitu erat. Kentara sekali bahwa 
pria itu tidak ingin melepaskan barang sedetik pun. "Aku 
mencintaimu, sungguh. Tidak mau bercerai." 


"Baiklah, maafkan aku kalau selama ini memang membuat 
dirimu tidak nyaman. Barangkali membuatmu kewalahan 


sendiri karena sifatku. Maafkan aku. Aku mohon, jangan 
pergi." 


"Jim 


"Kalau kau ada masalah di kampus, tidak apa-apa. Katakan 
saja kepadaku, siapa yang mengganggumu, siapa yang 
membuatmu menangis, siapa yang membuatmu semakin 
ragu dengan pernikahan ini." 


Sungguh, sesuatu yang benar tak bisa Hyerin prediksi akan 
keluar dari mulut Jimin. la sedikit tersentak karena 
kenyataan bahwa memang ada sedikit dari teman 
kampusnya menjadikan Hyerin sebagai bahan gunjingan. 
Katanya hamil duluan makanya sudah menikah, katanya 
memakai guna-guna untuk bisa masuk kuliah padahal saat 
itu tidak lulus bersama angkatannya. Kenyataan yang 
pertama jelas salah! Hyerin memutuskan menikah bersama 
Jimin karena rasa cintanya yang teramat, bukan didasari 
oleh sebuah kesalahan fatal. Kendati demikian, untuk poin 
kedua, ada sedikit yang membuat Hyerin perlu 
membenarkan. 


Hyerin memang tidak lulus serentak bersama angkatannya 
karena beberapa masalah, tapi ia mengejar kembali materi 
ujiannya agar mengimbangi teman satu angkatan. 
Mengambil ujian ulang yang memang sudah disiapkan 
sekolah hanya untuk Hyerin memaklumi dan turut merasa 
bersedih mendengar apa yang sudah gadis itu alami. 
Kemudian, karena memang belajar lebih giat dari 
sebelumnya, Hyerin bisa lulus dengan nilai yang 
memuaskan. 


Tentang lanjut ke jenjang perkuliahan, awalnya Jimin 
menolak karena dia inginnya terus terusan bersama di 
rumah. Tapi ya bagaimana lagi, setelah Hyerin memohon 


dengan sangat, sang suami mengiyakan. Pokoknya, Jimin itu 
lemah sekali kalau istrinya sudah memohon dengan sangat. 
Apalagi kalau matanya berbinar sambil dibubuhi sebuah 
ciuman, Jimin jelas tidak bisa menolak. 


Kendati demikian, Hyerin tidak begitu memedulikan mulut- 
mulut tidak tahu diri itu membicarakannya dari belakang. 
Biarkan saja, nanti hanya perlu meminta pertolongan Jeerin 
untuk membekukan mereka satu persatu. 


Dan sekedar informasi, Taehyung tetap menjadi sahabat 
baiknya hingga saat ini. Pria itu kerap digosipkan sebagai 
pengawal pribadi Hyerin saat di kampus. Kemana-mana 
selalu bersama, dan Taehyung yang selalu siap siaga apabila 
ada yang berniat menyakiti gadisnya. Lucu sekali. 


"Oppa, mimpi buruk, ya?" 
"Jangan tinggalkan aku!" 


"Tidak akan. Oppa tahu itu, bahwa aku juga teramat 
mencintaimu." 


"S-sungguh?" Jimin akhirnya mendongak, menatap Hyerin 
lebih dalam dengan mata berbinar berusaha menyingkirkan 
isak yang tersisa. Jantung yang awalnya berdetak tak 
keruan membayangkan apabila perceraian pun semua 
permasalahan yang dialaminya ketika mimpi buruk datang 
berkunjung benar terjadi, kini menjadi semakin hangat 
setelah istrinya membuat pengakuan. Hyerin mencintai 
Jimin, itu sudah lebih cukup dari apapun. 


"Tidak akan bercerai, kan?" 


"Ya.. kalau mau juga tidak apa-apa. Taehyung bilang, dia 
siap jadi penggantimu kalau nanti kita benar-benar 


bercerai." Hyerin bermaksud menggoda, dengan kedua 
alisnya yang diangkat beserta mengedikan bahu. 


"Tidak. Tidak. Tidak. Tidak boleh! Kau milikku. Selamanya 
milikku." 


"lya deh, iya. Milik Ryu Jimin." 


Percakapan keduanya diakhiri dengan sebuah morning kiss 
kewajiban mereka sebelum menjalani hari, dan yang lebih 
mengejutkannya, adalah bagaimana Hyerin yang memulai 
semuanya. Kali ini memberanikan diri untuk mendekatkan 
diri pada suaminya pun mengambil alih bibirnya. Hanya 
sebuah kecupan biasa, yang ia harap bisa menenangkan 
Jimin. "Sudah, ya. Jangan dipikirkan lagi mimpi buruk tadi. 
Sekarang bangun, anakmu sudah benar-benar lapar." 


"Anak kita." Jimin mengoreksi. 


Belum sempat Hyerin kembali menimpali, suara nyaring dari 
ambang pintu menginterupsi. Jeerin berlari membawa 
sendoknya, segera naik ke atas ranjang dan menepuk- 
nepuk pipi sang ayah beraggapan bahwa ketua geng sekutu 
es nya masih dalam pejaman. "Kenapa meninggalkan Jeerin 
yang sudah kelaparan begini? kenapa jadi peluk-peluk 
begini?" 


"Lho, appa kenapa menangis? Tidak ada waktu untuk 
menangis! Jeerin harus melakukan rapat besar bersama 
teman teman putri salju. Olaf juga sudah menunggu!! ayo 
makan." 


"Sebentar, appa masih mengantuk. Ingin tidur dan memeluk 
mama mu." Jimin membawa Hyerin kedalam dekapannya 
tanpa aba-aba, menciptakan degup tak keruan yang 
langsung menyita perhatian sosoknya. Astaga, rasanya 


seperti akan berubah menjadi bom atom dan meledakan 
rumah karena dipeluk seperti ini. 


Tapi memang Hyerin bisa sedikit memaklumi. Suaminya itu 
menjadi sangat sibuk akhir-akhir ini, apalagi semalam, baru 
bisa pulang dan terlelap di sekisaran pukul dua dini hari. 
Mungkinkah karena tidak mendapatkan tidur yang cukup, 
pria itu kedatangan tamu berupa mimpi buruk? 


"Ya sudah, Jeerin ikut tidur!" 


"Tidak bisa, katanya olaf sudah menunggu?" Kata Jimin 
bersama menyunggingan senyum tipis, menggoda sang 
buah hati sembari perlahan-lahan kembali menyelimuti 
dirinya bersama Hyerin dalam dekapan. Ingin melihat 
bagaimana anaknya itu merespon keadaan. 


Tepat sasaran. Dilihatnya Jeerin menggeleng dengan bibir 
yang dikerucutkan. Melempar asal sendok yang dibawanya 
ke lantai, lantas mengusak mencari tempat di tengah- 
tengah kedua orang tuanya. Terutama Hyerin, sosok ibu 
baru untuk Ryu Jeerin. "Olaf bisa menunggu sampai 
meleleh, tidak apa-apa. Sekarang ingin memeluk mama." 


"Appa duluan yang memeluk mama mu. Jeerin menunggu 
sampai gilirannya, dong." 


"Jimin appa sudah lebih tua dari Jeerin, kan? Harus 
mengalah dengan yang masih anak kecil manis cling cling 
bersinar ini." 


Hyerin tersenyum ditengah-tengah dua orang yang masih 
sibuk memperebutkan dirinya. Merasa begitu bahagia 
karena pada akhirnya, sebuah keluarga yang utuh kembali 
ia dapatkan. Kalau dulu sebagai seorang adik, sekarang naik 
pangkat menjadi sosok istri dan ibu sekaligus. 


Jimin dan Jeerin adalah tempatnya berpulang melepas lelah, 
bahagianya yang sebenarnya. Dan Hyerin tentu berterima 
kasih kepada alam semesta karena sudah menciptakan 
semua skenario ini untuk mempertemukannya bersama 
banyak orang baik. 


Walau awalnya memang sulit, selagi percaya pada orang 
orang yang mencintainya, semua akan berhasil dilalui. 


Terkadang, memang dengan merasakan luka berkali-kali, 
merasakan kedinginan yang merembes masuk hingga kulit 
untuk mengetahui arti dari kehangatan yang sebenarnya. 
Tanpa terkecuali. 


Bahagia pasti datang, hanya perlu menunggu hingga waktu 
yang telah ditentukan sejak awal. 


Hyerin berdeham, bersusah payah keluar dari dekapan 
Jeerin maupun Jimin di kedua sisi. la lantas duduk, menatap 
kedua pribadi itu dengan senyum merekah, dan segera 
menjatuhkan banyak sekali kecupan pada pipi Jeerin. 
"Sayang Jeerin. Mama sayang Jeerin. Sayang sekali." 


"Aku bagaimana?" 
"Sayangnya mama hanya untuk Jeerin, appa." 


"Cinta sekali dengan Ryu Jimin. Cinta mati pokoknya." 


- The End - 
Wah akhirnya benar benar selesai!!! 


Rasanya masih terlalu asing kalau aku bilang 
fearlessly udah tamat takut rindu dengan 


kebersamaan Jimin Hyerin, apalagi Jeerin dan paman 
Bonsu 


Di dalam cerita ini memang masih banyak sekali 
kurangnya, aku berharap kalian memafkan semua 
kekuranganku. Kalau ada waktu, aku bakal sedikit 
merevisi 


Kalau boleh, aku mau minta kritik dan saran kalian 
tentang cerita ini dong. Boleh langsung di kolom 
komentar ini 


Tentang bagaimana kesan kalian saat sudah 
menyelesaikan fearlessly sampai tamat, pokoknya 
semua yang kalian rasakan saat membaca cerita 
pertamaku ini. Juga pesan dari kalian untuk aku 
kedepannya bersama banyak cerita baru nantinya 


Berkat fearlessly aku banyak belajar, aku mendapat 
banyak sekali teman baru yg masih banyak malu 
malu menampakan diri, hehe 


Dari saat followers ku O sampai sekarang bertambah 
sedikit demi sedikit 


Aku berharap bisa semakin berkembang untuk kalian 
semua, menciptakan banyak cerita lainnya yang 
tentunya lebih sempurna dari saat menulis fearlessly 


Terimakasih ya sudah bersamaku selama setahun 
lebih ini, kalian sangat berharga!!! 


sekali lagi , tinggalkan kesan dan pesan yang banyak 
ya, sayang kalian 


sekalian mampir di cerita namjoon yoongi, boleh 
dong. aku yang sudah banyak belajar ini sedang 


berusaha mengerahkan segalanya di cerita yang satu 
ini 


Terima kasih sudah menjadi pembaca tetapku, 
terimakasih sudah menjadi bagian dari followers ku, 
terimakasih yang sudah menyempatkan diri mampir 
ke dalam hye's world dan menyelami perjalanan JiHye 
bersama sama 


Jangan lupa voment ya manis 


Terimakasih atas banyak cintanya, kita bertemu lagi 
di Chapter of Destiny 
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yuk melepas rindu sebentar 


otakku mbludak belajar siang malem, jadi kita dinginkan 
dulu bareng JiHye fam 


kangen banget sama mereka, asli dah 


maklum, Jimin orangnya suka lupa kalau anaknya udah 
bercabang 


okeeeeey sampai disini dulu ya manis, nanti kita bertemu di 
bulan April bersama side story Jungkook 


btw btw btw.. udah ada spoileran tuh zbxgsbsv 
ada yang baru pindahan, mau nikah lagi 


ayo ramein!! kalau gak rame side story Jungkook aku undur 
sampai bab ini rame 


terserah mau ramaikan bagaimana. Boleh bgt nih nebak 
nebak jalan cerita side story Jungkook si kakak tampan 


pokoknya harus ramai!! 


oh ya, buat kalian semua yg aku sayaaaaaang JAGA 
KESEHATAN YA?! HARUS ITU HARUS BANGET 


luv uuuuu 


SIDE STORY 


hai, lama ya nunggunya? 


oke biar gak lama lama juga, aku mau ngumumin kalau side 
story Jungkook sudah mulai masuk ke bab 1 


akhirnya setelah lama menunda nunda, aku publish bab 1 
hari ini 


kalian yang penasaran apa yang terjadi sama Jungkook 
setelah memutuskan pergi, harus baca !! 


happy reading love 


